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KATA PENGANTAR PENERJEMAH 


^^egala puji bagi Allah, Rabbul-’alamin, yang tidak ada Ilah 
melainkan Dia, Raja segala raja. Yang Berkuasa atas segala sesuatu dan 
Jalla Jalaaluhu. Berkat rahmat dan taufiq-Nya, kitab tafsir ini hadir ke ha¬ 
dapan pembaca, sebuah kitab yang kami yakin akan memberikan andil 
yang nyata dan penerang jalan bagi orang-orang Mukmin dalam mengasah 
imannya agar menjadi tajam, lalu dipergunakan untuk membabat pasukan 
kafir dan syirik, sekaligus untuk membentengi diri dari kejahatan internal 
dan eksternal. 

Kalau boleh dibilang sayang, kami akan mengatakan beribu-ribu 
kali sayang, mengapa sosok seorang ulama semacam Ibnu Qayyim AI- 
Jauziyyah, salah satu dari sekian banyak ulama yang haniifdan shalih 
yang dimiliki umat ini sepanjang perjalanan sejarahnya, tidak diberi kesem¬ 
patan yang lebih luas untuk menulis sendiri kitab tafsir Al-Qur’an? Padahal 
andaikan saja goresan penanya menari-nari di lembaran-lembaran kertas, 
menuangkan kedalaman pemikirannya tentang Islam dan pemahamannya 
tentang Kitab Allah, huruf demi huruf, kata demi kata, ayat demi ayat, 
hubungan antara satu bagian Al-Qur’an dengan bagian lainnya, maka 
bisa dibayangkan, betapa banyak manfaat yang dapat dikeruk dari lautan 
ilmu yang dimilikinya. Semoga saja ini bukan termasuk andai-andai yang 
diperingatkan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan termasuk pintu 
syetan. Hal ini terdorong oleh kehausan kami untuk terus mencicipi setiap 
tetes air dari perasan ilmu Ibnu Qayyim, dan jauh dari pengkultusan ter¬ 
hadap dirinya. Sebab mungkin inibh yang akan dirasakan setiap orang 
yang membaca berbagai karyanya, yang memadukan antara kelurusan 
aqidah, konastena pengamalan, kelancarannya dalam menuangkan berba¬ 
gai pemahaman tentang Islam, hasrat yang besar untuk menyeruakkan 
dakwah ke jalan Allah di tengah manusia, khususnya lewat tulisan dan 
kepeduliannya terhadap berbagai urusan dunia serta ad-diin. Sehingga 
aapa yang pernah membaca satu buah karyanya, maka dia akan terpanggil 
untuk membaca karyanya yang lain. 
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Seperti yang telah dikatakannya sendiri, pada hakikatnya Ibnu 
Qayyim juga ingin menulis buku tafsir secara khusus, ketika berada di 
Baitul-Maqdis. Tapi rupanya kesempatan tidak berpihak kepadanya, dan 
Ibnu Qayyim tidak memiliki waktu yang cukup untuk mewujudkan hasrat 
ini. Maka sekali lagi, sayang seribu kali sayang. 

Meskipun begitu, kita semua kaum Muslimin masih cukup berbangga 
dan laycik untuk merasa senang, karena Muhammad Uwais An-Nadawy 
terketuk untuk menghimpun berbagai penafsiran yang dilakukan Ibnu 
Qayyim terhadap Al-Qur’an, yang kemudian ditahqiq Muhammad Hamid 
Al-Fiqqy, kemudian jadilah buku yang ada di hadapan Anda ini. Jadi pe¬ 
nafsiran ini murni berasal dari Ibnu Qayyim, karena alasan ini pula nama 
yang tertera di sampul muka adalah namanya. 

Berbagai penafsiran ini diambil dari sekian banyak karya Ibnu 
Qayyim, yang tentu saja berkait dengan penafsiran Al-Qur’an, ketika 
Syaikh sedang mengupas tentang berbagai masalah. Kemudian pengam- 
bilan-pengambilan ini disusun secara berurutan menurut urutan dalam Al- 
Qur’an, surat dan ayat-ayatnya. Karena ini bukan merupakan tulisan yang 
sejak awal dimaksudkcin sebagai kitab tafsir, maka cukup banyak ayat- 
ayat yang dilompati dan sama sekali tidak disinggung, dan bcthkan ada 
beberapa surat yang sedikit pun di antara ayat-ayatnya tidak disinggung. 
Tentu saja kita tidak bisa menyalahkan Ibnu Qayyim karena hal ini, karena 
memang kitab ini tidak ditulis untuk kitab tafsir, tapi meruprakan himpunan 
penafsiran tentang berbagai ayat Al-Qur’an, yang menebar di beberapa 
karya Ibnu Qayyim. Beihkan mayoritas Juz ‘Amma tidak tersentuh. Bukan 
berarti juz terakhir ini menjadi kering, tapi justru ia mendajjat porsi pemba¬ 
hasan yang lebih luas dan amat mendalam, terutama terhadap dua surat 
terakhir yang juga disebut al-Mu’awwidzatain, surat Al-Falaq dan An-Nas, 
sehingga pembahasan dua surat ini merupakan pembahasan yang paling 
panjang dibandingkcin dengan pembahasan surat atau ayat lain. 

Maka siapa yang membaca kitab ini, dan juga kitab-kitab Ibnu 
Qayyim lainnya, akan mendapatkan kepuasan tersendiri, karena ul^n- 
ulasannya mengalir lembut, mendetail dan rinci, yang boleh jadi tidak 
Anda dapatkan di kitab lainnya, dan pada akhirnya ditutup dengan pem¬ 
bahasan yang lugas dan tuntas, yang mendatangkan manfaat amat besar 
bagi orang-orang yang ingin mendapatkan manfaat dalam kehidupannya, 
yaitu pembahasan tentang surat Al-Falaq dan An-Nas. 

Boleh jadi Anda setugu dengan kami tentang andai-andai yang kami 
katakan di atas, terutama jika Anda sudah membaca karyanya, Madaarij 
As-SaaJiJdJn Baina Manaazillyyaaka Na ’budu wa lyyaaka Nasta ’iin. Secara 
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sepintas lalu saja Anda mampu membayangkan, bagaimana Ibnu Qayyim 
mengupas panjang lebar tentang satu ayat dalam surat Al-Fatihah, yaitu 
iyyaaka na ’budu wa iyyaaka nasta ’iin, dalam tiga jilid buku yang tidak tipis 
dan kecil. Kami hanya ingin menggambarkan kekaguman kepada Ibnu 
Qayyim dengan cara seperti ini, dan kami yakin Anda pun akan melakukan 
hal yang sama, kecuali jika Anda bukan termasuk orang yang mudah ter¬ 
gerak untuk mengagumi karya orang lain, ulama besar seperti Al-Imam 
Ibnu Qayyim. 


Kathur Suhardi 
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KATA PENGANTAR MUHAQQIQ 


^^egala puji bagi Allah, semesta alam, Yang Maha Pengasih 

lagi Mciha Pemurah, Yang Menguasai hari pembalasan. Shalawat dan 
salam atas hamba Allah dan Rasul-Nya, Muhammad penutup para nabi 
dan imam orang-orang yang mengikuti petunjuk, begitu pula atas kerabat 
beliau semuanya, awwa ba ’d. 

Inilah buku At-TafarAl-Oayyim, buah tangan Al-Imam lbnul-Qayyim, 
semoga Allah merahmati kita dan dia, semoga Allah mengampuni kita 
dan dia, disusun kembali oleh Al-AUamah Syaikh Muhammad Uwais An- 
Nadwy, alumnus Nadwah Al-UIama ' di Nikram di bilangan Locknow di 
India. Dia telah melakukan usaha yang layak disyukuri, dengan membaca 
berbagai karya Al-lmam Al-Hafizh Syamsuddin lbnul-Qayyim, sehingga 
muncul kumpulan tafsir yang sangat berbobot ini. Sekalipun isinya tidak 
mencakup seluruh kandungan Al-Qur’an, setidak-tidaknya kumpulan tafsir 
ini sudah bisa ditampilkan sebagai sosok yang tepat. Sehingga siapa yang 
ingin mendalaminya tentu akan mendapatkan manfaat yang banyak, 
mencibuk dari isinya dan memudahkan baginya untuk memahami seluruh 
Al-Qur’an, berangkat dari titik tolak ini, insya Allah. 

Berkat dua orang yang beraliran salafush-shalih, yaitu Syaikh 
Abdullah Ad-Dahlawy dan Ubaidillah Ad-Dahlawy, dua orang pengusaha 
Makkah yang cukup punya nama, maka buku ini pun bisa terbit, sebagai 
bentuk pengabdian terhadap siapa pun yang hendak mendalami Al-Qur’an 
dan mereka yang ingin istigamah di atas jalan Allah, seperti yang dibawa 
Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallamdan sisi Rabb-nya. Buku ini dicetak 
dalam rangka membantu orang-orang yang berhasrat untuk tetap istigamah 
dan memudahkcin bagi mereka untuk kembali ke manhajse^ai yang shalih 
dan kembali ke sumber agama Allah yang bening. Semoga Allah melimpah¬ 
kan pahala kepada penulis, penyusun dan dua orang pemilik penerbit ka¬ 
rena usaha yang baik ini. 

Kemudian dua pengusaha penerbitan tersebut menyerahkan kepada 
kami untuk menyesuaikan kembali dengan kitab-kitab karangan Ibnul- 
Qayyim dengan ditambahi di sana-sini yang memang diperlukan dari apa 



xii — Tafsir Ibnu Qayyim: Tafsir Ayat-ayat Pilihan 


yang sudah ditulis Syaikh Muhammad Uwais. Tentu saja hal ini kami laku¬ 
kan menuait kadar kemampuan. Setelah buku ini berada di tangan kami, 
ternyata isinya memang pas dengan keinginan kami untuk menerbitkan 
karya-karya Al-Imam Al-Hafizh Ibnui-Qayyim, yang juga didasari kecintaan 
dan kekaguman kami kepadanya serta terhadap pemahamannya yang 
telah memberikan banyak manfaat kepada diri kami. 

Di samping itu, semoga Allah melimpahkan karunia sekiranya tafsir 
Syaikhul-lslam Ibnu Taimiyah dapat muncul, sehingga kami atau siapa 
pun di antara orang-orang yang mencintai Ibnu Taimiyah mendapatkan 
taufik untuk menerbitkannya. Setidak-tidaknya Al-Allamah Syaikh Muham¬ 
mad Uwais An-Nadwy mendapat taufik untuk menyusun beberapa ayat 
yang diuraikan dein ditafsiri Syaikhul-lslam, yang tersebar di berbagai kitab 
karangannya. 

Segala puji bagi Allah sejak awal hingga akhir, shalawat dan salam 
atas Muhammad, hamba Allah dan Rasul-Nya serta atas kerabat beliau, 
begitu pula salam sejahtera yang banyak. 


Muhammad Hamid Al-Fiqqy 



KATA PENGANTAR PENYUSUN 


^^egala puji bagi Allah, shalawat dan salam semoga dilimpahkan 
kepada hamba-hamba-Nya yang pilihan, amma ba ’d. 

Ilmu tafsir senantiasa menjadi kebutuhan dan harus menjadi titik 
perhatian umat. Ilmu ini layak mendapat perhatian yang relatif lebih banyak 
karena keagungan yang dimilikinya. Tetapi yang perlu disinggung di sini, 
kaitannya dengan lingkup bahasan ini, bahwa judul yang berbobot ini 
menuntut beberapa kecakajjan tersendiri, yang relatif lebih luas dari apa 
yang kita lihat secara umum dalam kancah tafsir ini, dahulu maupun 
sekarang. Di antara kecakapan yang dituntut dalam tafsir itu ialah: 

1. Karakteristik Bahasa Arab atau sentuhan sastra yang benar, yang 
diperlukan dalam memahami keindahan Al-Qur’an dan susunan 
kalimatnya yang indah. 

2. Ilmu yang mendalam dan pandangan yang tajam tentang ilmu 
agama, terutama tentang ilmu hadits dan As-Sunnah. 

3. Mengamati rahasia-rahasia penetapan hukum dan tujuan-tujuannya. 

4. Memperhatikan kejiwaan manusia, tabiat berbagai bangsa, sehingga 
bisa diketahui titik-titik kelemahannya dan sisi-sisi kesamaan di antara 
generasi-generasinya dan perputaran kehidupannya. 

Ini semua termasuk hcJ-hal yang bisa membuka pintu selebar-lebar¬ 
nya untuk memahami Al-Qur’an dan pengaplikasiannya di segala kordisi 
zaman serta untuk pjerbaikan kehidupan agama. 

Karena syarat-syarat dan afat-sifat ini tidak banyak dimiliki para 
mufasir, maka ilmu tafsir menjadi ilmu yang terbatas, seperti manusia 
yang masih berada pada masa kanak-kanak. Karena itu sebagian kritikus 
ada yang berkata, “Ilmu tafsir sebagai bagian dari ilmu-ilmu agama, tidak 
banyak mengalami perubahan dan belum matang. ” 

Di antara para mufasir yang layak mendapat pengecualian dari 
keadaan ini ialah Syaikhul-Islam Ibnu Taimiyah dan muridnya, Ibnu Qayyim 
Al-Jauziyah. Keduanya memiliki kecakapan ilmiah dan keistimewaan 
intelejensi, yang membuat keduanya layak disebut mufasir yang sempurna, 
menyempurnakan kiprah dan sifat yang dimiliki. Tapi yang perlu disa- 
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yeingkan tentang keadaan orang-orang Muslim dan khususnya tentang 
para pencari ilmu ini, kitab karangan Ibnu Taimiyah dan Ibnu Qayyim 
tentang masalah ini seakan lolos begitu saja, tidak ada yang menyisa kecuali 
sebaris dua baris uraian, tulisan pendek atau pernyataan yang tersebar di 
sana-sini, dinukil para ulama dalam buku-buku mereka, atau hanya berupa 
beberapa kalimat yang disisipkan di berbagai judul yang lain. Padahal jika 
dikumpulkan tentu akan menjadi satu kitab tafsir yang berbobot. 

Karena itulah Al-Allamah As-Sayyid Sulaiman An-Nadwy, direktur 
Danil-Mushannifin di India dan As-Sayyid Abdul-Aly Al-Hasany, direktur 
Nadwatul-Ulama menyampaikan isyarat kepada kcimi untuk menangani 
usaha ini, karena mereka melihat perhatian kami yang amat besar terhadap 
kitab-kitab karangan Ibnu Taimiyah dan Ibnu Qayyim serta kerakusan 
kami untuk menyerap ilmu keduanya. Hal ini dimaksudkan sebagai bentuk 
pengabdian terhadap agama dan ilmu, di samping untuk membantu para 
pelajar yang mendalami ilmu yang mulia ini. Karena itulah kami harus 
menghimpun butir-butir mutiara yang berceceran ini dalam satu bendel 
yang rapi. Kami mulai menelusuri kehidupan keduanya. Pertama-tama 
kami mempelajari kitab-kitab karangan Ibnu Qayyim selama beberapa 
waktu, memburu kemdungan-kcindungannya yang seakan mengembara, 
memungut butir-butir mutiaranya, lalu kami himpun dalam satu wadah 
tersendiri, hingga jadilah buku ini, yang kami sajikan kepada setiap orang 
yang menggali tafsir dan mencintai ilmu kedua syaikh ini. Kami yakin, 
mereka yang mencintai keduanya amat banyak dan tersebar di berbagai 
Negara Islam. 

Tidak ada salahnya jika kami menyatakan apa adanya atau sekedar 
untuk menunjukkan realitas, bahwa kami mendapatkan bantuan ilmiah 
yang tak ternilai dan dorongan moril untuk melaksanakan pengabdian 
ilmiah ini, dari ayah kami, Al-Ustadz Syaikh Muhammad Anis An-Nakramy 
dan juga Syaikh Muhammad Halim Atha, ustadz di NadwatuI-UIama\ 
begitu pula dorongan dari rekanku, As-Sayyid Abul-Hasan Ali Al-Hasany. 
Semoga Allah memberikan pahala yang melimpah kepada mereka semua 
dan menjadikan amal ini bermanfaat serta bisa diterima dengan baik. 


Muhammad Uwais An-Nadwy 
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etahuilah bahwa surat ini mencakup berbagai induk permin¬ 
taan yang tinggi dan memiliki kandungan yang sempurna. Ia mencakup 
pengakuan terhadap sesembahan dengan tiga asma’, yang tiga asma’ ini 
menjadi rujukan asma’ul-husna dan sifat-sifat-Nya yang tinggi serta meru¬ 
pakan intinya. Tiga asma’ ini adalah: Allah, Rabbdan Ar-Rahman. Surat 
ini dilandaskan kepada Ilahiyah, Rububiyah dan rahmat, /lyyaa- 

ka na ’budu dilandaskan kepada Ilahiyah. /lyyaaka nasta ’in di¬ 

landaskan kep»ada Rububiyah. Permintaan petunjuk kepada 
/Ash-Shiraath AI-Mustaqiim mengacu kepada sifat rahmat. /AI- 

//a/77£/i/mengandung tiga unsur: Yang terpuji dalam Uluhiyah, Rububiyah 
dan rahmat-Nya, pujian dan keagungan yang menyempurnakan karunia- 
Nya. 

Surat Al-Fatihah ini mengandung penetapan hari kebangkitan, 
pembalasan amal hamba, yang baik dan yang buruk, kesendirian Allah 
dalam pengadilan di antara makhluk pada saat itu, dan pengadilan Allah 
adalah adil. Semua ini tercakup dalam kalimat /maaliki ya- 

umiddiin. 

Surat Al-Fatihah juga mencakup berbagai nubuwah, yang bisa dilihat 
dari beberapa sisi: 

1. Keberadaan Allah sebagai vj /Rabbul-'aalamin}'' sehing¬ 
ga tidak tepat jika Dia membiarkan hamba-hamba-Nya dalam keadaan 


Artinya yang melimpahi mereka dengan berbagai macam nikmat, dan nikmat yang 
paling besar ialah wahyu, diutusnya para rasul, diturunkannya petunjuk, ilmu dan hikmah, lalu 
disusul dengan berbagai nikmat yang tiada putus-putusnya meskipun hanya sekejap mata saja. 
Dengan ilmu, hikmah dan kekuasaan-Nya, Dia mengatur segala urusan semesta alam pada setiap 
saat, Dia yang berkuasa di atas semua hamba-Nya, Yang Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui, 
yang menundukk 2 in sebagian alam ini untuk sebagian yang lain, menundukkan semua yang ada 
di langit dan di bumi bagi manusia, agar manusia mengembangkannya, sehingga ia benar-benar 
berkembang menurut derajat kesempurnaan dan kemuliaan manusia. Jika manusia mengetahui 
nikmat Rabb-ny?L yang dilimpahkan kepada dirinya, rahmat dan hikmah-Nya yang besar, lalu 
dia bersyukur kepada-Nya, menjaga kehormatannya, memperhatikan dan memikirkan tanda- 
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sia-sia dan terlantar, tidak memberitahukan kepada mereka apa yang ber¬ 
manfaat dalam kehidupan dunia dan akhirat mereka, serta apa yang 
membahayakan mereka di dua tempat tinggal itu. Yang demikian ini 
mengurangi Rububiyah dan menisbatkan sesuatu yang tidak sesuai kepada 
Allah. Apa yang telah ditetapkan dengan ketetapein yang sebenarnya 
hanya bisa dilakukan orang yang punya penisbatan dengan Allah. 

2. Pengertian dari kata -i' /“Allah”, yang berarti sesembahan. 
Tidak ada cara bagi hamba untuk bisa mengetahui cara menyembah-Nya 
kecuali lewat para rasul. 

3. Pengertian dari asma’-Nya, /Ar~Rahman. Rahmat 

Allah mencegah pengabaian terhadap hamba-hamba-Nya, tanpa mem¬ 
beritahukan kepada mereka apa yang akan mereka peroleh dari puncak 
kesempurnaan diri mereka. Siapa yang diberi nama Ar-Rahman sesuai 
dengan hak-Nya, tentu akan menjamin pengutusan para rasul dan 
diturunkannya kitab-kitab. Hal ini lebih besar nilainya daripada jaminan 
untuk menurunkan air hujan, menumbuhkan tanaman dan mengeluarkan 
benih. Keharusan sifat rahmat yang mengheisilkan kehidupan hati dan 
roh, lebih besar nilainya daripada keharusannya menghasilkan kehidupan 
fisik dan hal-hal yang tampak. Tapi orang yang pandangannya tertutup, 
tentu hanya melihat seperti yang dilihat binatang dari asma’ ini. Sedangkan 
apa yang dilihat orang-orang yang berpikir adalah sesuatu di balik semua 
yang tampak itu. 

4. Pengertian dari kalimat (y- /yaumid-diin, adalah hari ke¬ 
tika Allah mengadili hamba-hamba berdcisarkan amal mereka, ledu mem¬ 
berikan pahala atas kebaikan dan menyiksa atas kedurhakaan dan 
keburukan. Allah tidak akan meni«ksa seseorang sebelum menegakkan 
hujjah atas dirinya. Hujjah ini hanya bisa tegak lewat para rasul dan kitab- 
kitab-Nya. Dengan adanya p)ara rasul itulah berhak ada pahala dan siksa. 
Dengan adanya para rasul itulah ada ^yasas yaimud-din. Orang-orang yang 
baik digiring ke surga yang penuh kenikmatan, dan orang-orang yang 
jahat digiring ke neraka Jahannam. 

5. Pengertian dari iJiJ! /iyyaka na ’budu. Cara beribadah 
kepada-Nya tidak bisa dilakukan kecuali menurut cara yang diridhai dan 


tanda kekuasaan di alam, maka dia akan menyadari kebutuhannya kepada Allah, dan Allah 
Mahakaya lagi Maha Terpuji. Seorang hamba.yang mukhlis, tentu akan mendaki tingkatan- 
tingkatan kehormatan ini dengan ibadah yang tulus, sehingga dia termasuk golongan orang- 
orang yang berbuat kebajikan di Illiyyin. Semoga Allah menjadikan kita termasuk golongan 
mereka. 
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disukai-Nya. Beribadah kepada Allah ialah bersyukur, mencintai dan takut 
kepada-Nya, sesuai dengan fitrah dan akal yang sehat. Tapi cara ibadah 
dan tata pelaksanaannya tidak bisa diketahui kecuali lewat para rasul 
Allah. Maka di sini terkandung keterangan bahwa pengutusan para rasul 
merupakan masalah yang logis dan mustahil ditolak orang yang berakal 
seperti kemustahilan menolak keberadaan Pencipta. Siapa yang me¬ 
ngingkari para rasul berarti mengingkari yang mengutus mereka dan tidak 
beriman kepada-Nya. Karena itu Allah menganggap kufur kepada rasul 
sama dengan kufur kepada-Nya. 

6. Pengertian dari ^■l^\/ihdinash-shiraathal-mustaqiim 

(tunjukilah kami jalan yang lurus). Petunjuk adalah keterangan dan penje¬ 
lasan, kemudian taufik dan ilham, yang datang setelah keterangan dan 
penjelcisan. Tidak ada jalan untuk mendapatkan keterangan dan penjelasan 
kecuali lewat para rasul. Jika keterangan dan penjelasan sudah didapatkan, 
tentu akan datang petunjuk dan taufik. Sementara iman dijadikan di dalam 
hati, menjadi hiasannya di dalam hati, mempengaruhinya, membuatnya 
ridha dan senang. Ini mempakan dua macam petunjuk yang berdiri sendiri, 
dan keberuntungan tidak akan didapatkan kecuali dengan keduanya, 
petunjuk dan iman. Keduanya menjamin pengenalan apa yang belum 
kita ketahui, yaitu kebenaran, yang terinci maupun yang global. Keduanya 
pula yang menjadikan kita menjadi pengikut-Nya secara zhahir dan batin, 
lalu kita diberi kemampuan untuk melaksanakan petunjuk, dengan 
perkataan, perbuatan dan kemauan, lalu kita diteguhkan padanya hingga 
meninggal dunia. 

Dari sini bisa diketcihui keterpaksaan hamba untuk memanjatkan 
doa ini di atas segala kebutuhan yang mendesak, begitu pula kebatilan 
perkataan orang yang mengatakan, “Kalau kami sudah mendapat 
petunjuk, bagaimana mungkin kami masih meminta petunjuk itu?” Ke¬ 
benaran yang ada di luar pengetahuan kita jauh lebih banyak dari yang 
kita ketahui. Apa yang tidak ingin kita lakukan karena meremehkan atau 
karena malas banyak yang serupa dengan apa yang kita ingin lakukan 
atau bahkan lebih banyak atau lebih sedikit, begitu pula apa yang tidak 
sanggup kita lakukan padahal kita menginginkannya. Atau terkadang kita 
mengetahui sesuatu yang global dan kita tidak mengetahui rincian-rin- 
ciannya, karena permasalahannya terlalu luas untuk dibatasi. Kita 
membutuhkan petunjuk yang sempurna. Kalaupun semua itu benar-benar 
sudah sempurna, maka permintaan petunjuk merupakan permintaan untuk 
meneguhkan dan kelangsungannya. 
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Petunjuk itu mempunyai martabat lain atau merupakan martabat¬ 
nya yang terakhir, yaitu petunjuk pada hari kiamat ke jalan yang menuju 
surga, yaitu jalan yang menghantarkan ke sana. Siapa yang mendap>at 
petunjuk ke jalan Allah yang lurus pada hari itu, yang karenanya para 
rasul diutus dan kitab-kitab diturunkan, berarti dia telah diberi petunjuk ke 
ash-shiraath al-mustaqiim, yang menghantarkannya ke surga, tempat 
tinggalnya yang abadi. Seberapa jauh kemantapan hamba ketika meniti 
ash-shiraath yang dipancangkan Allah pada heui itu, maka sejauh itu pula 
keteguhannya berada di atas ash-shiraath yang dibentangkan di atas netaka 
Jahannam. Seberapa jauh kemampuannya berjalan di atasnya, maka 
sejauh itu pula dia mampu melewatinya. Di antara mereka ada yang 
melewatinya layaknya kilat, ada yang melewatinya sekilas mata saja, ada 
yang melewatinya seperti hembusan angin, ada yang melewatinya seperti 
lajunya kendaraan, ada yang melewatinya dengan berlari, ada yang 
melewatinya dengan berjalan kaki, ada yang melewatinya dengan 
merangkak, ada yang melewatinya sejjerti seekor kucing yang memanjat, 
ada yang melewatinya seperti jalannya seekor kuda di kerumunatn orang 
banyak. Hendaklah setiap hamba melihat bagaimana jalannya nanti di 
atas ash-shiraath ihi, seperti apra dia melewatinya dari beberapa gambaran 
di atas? Itu semua merupakcui balasan yang setimpal baginya. 

“Kalian tidak diberi balasan melainkan dengan apa yeing telah kalian 

kerjakan. "(Yunus: 52). 

Periksalah berbagai macam syubhat dan syahwat yang menghcimbat 
perjalananmu di atas a^-shiraath ini. Di sana besi-besi yang bengkok di 
kedua sisi ash-shiraath yang bisa engkau jadikan pegangan ketika mele¬ 
watinya. Jika engkau mempersiapkan dan menguatkannya semenjak 
sekarang di dunia ini, maka pegangan itu pun juga cikan kuat di akhirat. 

“Dan, sekali-kali Rabbmu tidak mengarvaya hamba-hamba(hfya). ” 

(Fushshilat: 46). 

Memohon petunjuk atau hidayah mencakup segala kebaikan yang 
diinginkan dan keselamatan dari segala keburukan. 

7. Dapat diketahui dari apa yang diminta, yaitu jalan yang lurus. 
Suatu jalan tidak bisa disebut lurus kecuali mencakup lima hal: 

- Istigamah (lurus). 

- Menghantarkan ke tujuan. 

- Jaraknya yang dekat. 

- Keluasannya untuk dilalui orang-orang yang melewatinya. 

- Kejelasannya sebagai jalan yang memang menuju ke tujuan. 
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Sifat jalan itu yang istiqamah atau lums mengandung pengertian 
jarak yang dekat. Sebab sebuah garis lurus adalah jarak yang paling dekat 
di antara dua titiknya. Selagi garis itu bengkok, maka jarak antara dua 
titik itu semakin jauh. Kelurusannya juga berarti menghantarkannya ke 
tujuan. Kemampuannya menampung orang-orang yang melewatinya 
mengharuskan keluasannya. Pengaitannya dengan jalan orang-orang yang 
dilimpahi nikmat dan pensifatannya yang berbeda dengan jalan orang- 
orang yang mendapat murka dan sesat, mengharuskan kejelasannya 
sebagai jalan yang menghantarkan ke tujuan. 

Terkadang ash-shiraath ini dikaitkan dengan Allah, karena Dialah 
yang menetapkan dan memancangkannya, seperti firman-Nya, 

“Dan bahwa ^ 0 ng Kami perintahkan) ini adalah jedan-Ku yang lurus. ” 
(Al-An’am: 153). 

“Dan, sesungguhnya kamu benar-benar memberi petunjuk kepada 
jalan yang lurus, (yaitu jalan Allah). ”(Asy-Syura: 52-53). 

Terkadang dikaitkan dengan hamba, seperti yang disebutkan di 
dalam surat Al-Fatihah, karena merekalah yang akan melewatinya, karena 
itu ia dinisbatkan kepada mereka. 

8. Diketzihui lewat penyebutan orang-orang yang diberi nikmat dan 
perbedaan mereka dengan dua golongan yang dimurkai dan sesat. Dilihat 
dari pengetahuan tentang kebenaran dan pengamalannya, maka manusia 
dibagi menjacB tiga golongein ini. Manusia ada yang mengetahui kebenaran 
dan ada yang tidak mengetahuinya. Orang yang mengetahui kebenaran 
ada yang mengeijakannya dan ada yang tidak mengeijakannya. Inilah 
macam-macam orang mukallaf dan tidak ada yang keluar dari peng¬ 
golongan ini. Orang yang mengetahui kebenaran dan melaksctnakannya 
adalah orang yang mendapat nikmat, orang yang mensucikan dirinya 
dengan ilmu yang bermanfaat dan amal shalih. Dialah orang yang 
beruntung, sebagaimana firman-Nya, 

“Telah beruntung orang yang menuaikan jiwanya. "(Asy-Syams: 
9). 

Sementara ada pula orang yang mengetahui kebenaran namun dia 
lebih suka mengikuti hawa nafsunya. Dialah orang yang dimurkai. 
Kemudian ada orang yang tidak mengetahui kebenaran, maka jadilah dia 
orang yang sesat. 

Orang yang mendapat murka adalah orang yang tersesat dan tidak 
mendapat petunjuk amal. Sedangkan orang yang tersesat ialah yang juga 
mendapat murka karena kesesatannya dari ilmu yang mengharuskannya 
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beramal, maka jadilah ia sesat dan mendapat murka. Tapi orang yang 
meninggalkan pelaksanaan kebenaran setelah dia mengetahuinya, lebih 
layak mendapat murka. Karena itulah orang-orang Yahudi lebih layak 
mendapat kemurkaan itu dan kalau perlu dilipatgandakan, sebagaimana 
firmein Allah tentang keadaan mereka, 

“Alangkah buwknya (perbuatan) mereka yang menjual dirinya sendiri 
dengan kekafiran kepada apa yang telah diturunkan AHah, karena 
dengki, bahwa Allah menurunkan karunia-Nya kepada siapa yar^ 
dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya. Karena itu mereka 
mendapat murka sesudah (mendapat) kemurkaan. ” {Al-Baqarah: 
90). 

“Katakanlah, Apakah akan aku beritakan kepadamu tentang or¬ 
ang yang lebih buruk pembalasannya dari (orang-orang fasild itu di 
sisi AHah, yaitu orang-orang yang dikutuki dan dimurkai Allah, di 
antara mereka ada yang dijadikan kera dan babi dan (orang yang) 
menyembah thaghut?’ Mereka itu lebih buruk tempatnya dan lebih 
tersesat dari jalan yang lurus. ”{A1-Maidah: 60). 

Sementara orang yang tidak mengetahui kebenaran lebih tep>at 
disebut oreing yang sesat. Karena ituleih orang-oreing Nasrani disifati sebagai 
orang-oreing yang sesat, sebagaimana firman-Nya, 

“Katakanlah, ‘Hai Ahli Kitab, janganlah kalian berlebih-lebihan 
(melampaui batas) dengan cara tidak benar dalam agama kalian. 
Dan, janganlah kalian mengikuti hawa nafsu orang-orang yang telah 
sesat dahdunya (sebelum kedatangkan Muhammad) dan mereka 
telah menyesatkan kebanyakan (manusia), dan mereka tersesat dari 
jalan yang lurus’.’’[KflAaAddki-. 77). 

Yang pertama merupakan seruan yang ditujukan kepada orar^- 
orang Yahudi dan yang kedua ditujukan kepada orang-orang Nasrani. 
Dalam riwayat At-Tirmidzy dan Shahih Ibnu Hibban, dari hadits Ady bin 
Hatim, dia berkata, “Rasulullah ShaHaHahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Orang-orang Yahudi adalah orang-orang yang dimurkai dan or¬ 
ang-orang Nasrani adalah orang-orang yang tersesat ’’ 

Dalam penyebutan orang-orang yang dianugerahi nikmat, yaitu 
orang-orang yang mengetahui kebenaran, yang kemudian disusul dengan 
penyebutan orang-orang yang dimurkai, yaitu orang-orang yang me¬ 
ngetahui kebenaran namun mengikuti hawa nafsunya, kemudian disusul 
oreing-orang yang sesat, karena mereka tidak mengetahui kebenaran, 
terkandung penetapan risalah dan nubuwah. Sebab pembagian manusia 
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menjadi kelompok-kelompok itu, memang dapat disaksikan. Pembagian 
ini terjadi karena ada penetapan nubuwah, lalu ditambah lagi dengan 
nikmat yang dianugerahkan. Tidak disebutkannya subyek yang murka,^ 
didasarkan beberapa pertimbangan, di antaranya: 

a. Nikmat merupakan cerminan kebaikan dan rincian, sedangkan 
kemurkaan merupakan pembalasan dan keadilan. Sementara rah¬ 
mat mengalahkan kemurkaan. Allah menyertakan kepada Diri-Nya 
sesuatu yang lebih sempurna dari dua hal ini, yang lebih dahulu ada 
dan yang lebih kuat. Inilah cara Al-Qur’an dalam menyandarkan 
kebaikan-kebaikan dan nikmat kepadanya, serta meniadakan subyek 
pelaku yang bertentangan dengan keduanya, seperti perkataan jin- 
jin yang beriman, 

“Dan, sesungguhnya Kami tidak mengetahui (dengan adanya pen¬ 
jagaan itu) apakah kebuwkan yang dikehendaki bagi orang yang di 
bumi ataukah Rabb mereka menghendaki kebaikan bagi mereka?” 
(Al-Jinn: 10). 

Begitu pula peritataan Al-Khidhir tentang perkara dinding rumah 
dan dua anak yatim, 

“Maka Rabbmu menghendaki agar supaya mereka sampai kepada 
kedewasaannya dan mer^eluarkan simpanannya itu. ”(A1-Kahfi: 82). 
Begitu pula tentang pembakaran bahtera yang dikatakannya, 

“Dan, aku bertujuan merusakkan bahtera itu. "(Al-Kahfi: 79). 

Lalu Al-Khidhir berkata setelah itu, 

“Dan, bukanlah aku melakukannya itu menurut kemauanku sen¬ 
diri. ”(A1-Kahfi: 82). 

Perhatikan pula firman Allah, 

“Dihalalkan bagi kalian pada malam hari bulan puasa bercampur 
dengan istri-istri kalian. "(NtrBa^arah: 187). 

“Diharamkan bagi kalian (memakan) bangkai, darah dan daging 
babi.... "(Al-Maidah: 3). 

“Diharamkan atas kalian (mengawini) ibu-ibu kalian.... "hingga, “Dan 
dihalalkan bagi kalian selain yang demikian (An-Nisa’: 23-24). 
Pengkhususan nikmat yang diberikan Allah kepada orang-orang 
yang mengikuti ash-shiraath al-mustaqiim, menunjukkan bahwa 


Pada ayat terakhir dari surat Al-Fatihah ini disebutkan, “Yang dimurkai”, yang kedu¬ 
dukannya sebagai obyek yang mendapat murka, dan di sini Allah tidak menyebut Diri-Nya 
sebagai pelaku yang murka kepada orang-orang yang memang layak mendapat murka, pent. 
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nikmat yang tak terbatas merupakan faktor yang mendatangkan 
kebervintungan yang abadi. Sedangkan ketidakterbatasan nikmat 
diperuntukkan bagi orang Mukmin dan kafir. Setiap makhluk ada 
di bawah nikmat Allah. Inilah cara untuk menuntaskan perselisihan 
tentang masalah, apakah Allah memberikan nikmat kepada orang 
kafir ataukah tidak? 

Nikmat yang tak terbatas hanya bagi orang Mukmin, sedangkan 
ketidakterbatasan nikmat itu sendiri bagi orang Mukmin dan juga 
bagi orang kafir, sebagaimana firman Allah, 

“Dan, jika kalian menghitung nikmat Allah, tidaklah kalian dapat 
menghinggakannya. Sesungguhnya manusia itu sangat zhalim dan 
sangat mengingkari (nikmat Allah). "(Ibrahim: 34). 

Nikmat termeisuk jenis kemurahan hati dan kebajikan. Kemurahan 
Allah dilimpahkan Vepeda orang yang baik dan buruk; orang Mukmin 
dan kafir. Sedangkan kemurahan yang tak terbatas hanya bagi or¬ 
ang-orang yang bertakwa dan berbuat baik. 

b. Hanya Aliahlah satu-satunya pemberi nikmat. Firman Allah, 

“Dan, apa saja nikmat yang ada pada kalian, maka dari AHahlah 
(datangnya). "(An-Nahl: 53). 

Nikmat ini dinisbatkan kep>ada Allah, dan EMalah satu-satunya yang 
memberikan nikmat itu. Kalaupun dikaitkcin kepada selain-Nya, 
maka itu hanya sekedar sebagai jalan dan saluran nikmat. 
Kemurkaan terhadap musuh-musuh-Nya tidak khusus datang dari 
Allah, tapi juga para maktikat, nabi, rasul dan wali-wali-Nya, yang 
semuanya murka kepada mereka. Di dalam lafeizh / 

al-maghdhub ‘alaihim, yang juga mendapat kemurkaan dari para 
wali-Nya, yang berarti selaras dengan kemurkaan Allah, merupakan 
dalil kesendirian Allah dalam melimpahkan rezki, bahwa nikmat 
yang tak terbatas hanya datang dari Allah, yang tidak ada dalam 
lafzizh /al-mun’am ‘alaihim. 

c. Tidak disebutkannya pelaku kemurkaan mendatangkan pengertian 
tentang kehinaan orang yang mendapat murka dan kerendahan 
kedudukannya. Pengertian ini tidak ada jika disebutkan pelaku 
(pemberi) nikmat, yang berarti merupakan kehormatan bagi orang 
yang mendapat nikmat dan kemuliaannya serta ketinggian derajat¬ 
nya. Pemberi nikmat ini tidak dihapuskan. Jika engkau melihat or¬ 
ang yang dimuliakan seorang raja atau pemimpin dan yang dihor¬ 
matinya, tentu engkau akan berkata, “Inilah orang yang dihormati 
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pemimpin dan apa pun yang dimintanya pasti dikabulkan.” Yang 
demikian ini lebih mendatangkan pujian dan pengagungan daripada 
engkau berkata, “Inilah orang yang dimuliakan, dihormati dan 
dipenuhi semua permintaannya.” 

Perhatikan baik-baik rahasia yang menakjubkan tentang disebut¬ 
kannya sebab dan balasan yang diberikan kepada tiga golongan 
manusia ini, yang digambarkan dalam lafazh yang ringkas dan 
simpel. Jika mereka diberi nikmat, berarti mereka juga diberi nikmat 
hidayah, yang berupa ilmu yang bermanfaat dan amal yang shalih, 
atau berupa petunjuk dan agama yang haq, yang juga mencakup 
pahala yang baik dan balasan. Ini merupakan kesempurnaan nikmat. 
Lafazh cJLUi /an’amta ‘a/a;/?z/77mengandung dua perkara, dan 
disebutkannya kemurkaan Allah atas orang-orang yang mendapat 
murka juga mengandung dua perkara; 

- Balcisan yang disertai kemurkaan, yang mendatcingkan siksaan 
dan kehinaein. 

- Sebab yeing karerianya mereka layeik mendapat murka Allah. 
Allah terlalu pengasih dan penyayang untuk murka tanpa ada 
kejahatan dcin kesesatem yang dilakukan hamba. Seakan-akan or¬ 
ang-orang yang dimurkai dipastikan kesesatannya. Sedangkan 
penyebutan orang-orang yang sesat mengharuskan kemurkaan dan 
siksa yang ditimpakan Allah kepada mereka. Orang yang sesat byak 
mendapat siksa, yang berarti ada kepastian penyesatan dan 
kemurkaan Allah atas dirinya. Sifat masing-masing dari tiga golongan 
ini selaras dengein sebab dan balasan dalam suatu gambaran ycing 
amat jelas, yang tertuang dalam kalimat yang jelas dan singkat. 
Ada penyebutan pelaku untuk orang-orang yang mendapatkan 
kebahagiaan, dan dihapuskannya pelaku bagi orang-orang yang 
mendapat murka, serta penyandaran perbuatan kepada sebab untuk 
orang-orang yang sesat. 

Perhatikan perbedaan antara hidayah dan nikmat, dengan murka 
dan kesesatan, disebutkannya orang-orang yang dimurkai dan yang 
sesat dalam posisi yang berseberangan dengan orang-orang yang 
mendapat petunjuk dan mendapat nikmat. Gambaran seperti ini 
banyak disebutkan di dalam Al-Qur’an, ada penggeindengan antara 
kesesatan dengan kesengsaraan, petunjuk dengan keberuntungan. 
Bagian yang kedua seperti firman Allah, 
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“Mereka itulah yang tetap mendapat petunjuk dari Rabbnya dan 
merekalah orang-orang yang beruntung. ”(Al-Baqarah: 5). 

“Mereka itulah orang-orarg yang mendapat keamanan dan mereka 
itu adalah orang-orang yang mendapat petunjuk. ”(Al-An’c»m: 82). 
Sedangkan bagian yang pertama seperti firman-Nya, 
“Sesungguhnya orang-orang yang berdosa berada dalam kesesatan 
(di dunia) dan dalam neraka. ”(Al-Qamar: 47). 

“Allah telah mengunci mata hati dan pendengaran mereka, dan 
penglihatan mereka ditutup, dan bagi mereka siksa yang pedih. ” 
(Al-Baqarah; 7). 

Allah menghimpun empat perkara ini dalam firman-Nya, 

“Maka jika datang kepada kalian petunjuk dari-Ku, lalu barangsiapa 
yang mengikuti petunjuk-Ku, ia tidak akan sesat dan tidak akan 
celaka. "(Thaha: 123). 

Di sini lebih ditekankan pada petunjuk dan kebahagiaan. Sementara 
firman Allah setelah itu lebih menekankan kesesatan dan kesengsaraan, 
“Dan, barargsiapa berpaling dari peringatan-Ku, maka sesung¬ 
guhnya baginya penghidupan yang sempit, dan Kami akan 
menghimpunkannya pada hari kiamat dalam keadaan buta. Dia 
berkata, ‘Ya Rabbi, mengapa engkau menghimpunkan aku dalam 
keadaan buta, padahal aku dahulunya adalah seorang yang melihat?’ 
Allah befirman, ‘DemUdeuilah, telah datang kepadamu ayat-ayat 
Kami, maka kamu melupakannya, dan b^tu pula pada hari ini 
kamu pun dilupakan’. ”(Vhaha\ 124-125). 

Petunjuk dan kebahagiaan merupakan pasangan, seperti halnya 
kesesatan dan kesengsaraan yang juga merupakan pasangan tersendiri. 

Penyebutan Ash-Shiraath Al-Mustaquni 
dengan Bilangan Tunggal dan Ma’rifat 

Lafazh J»i^i /ash-shiraathal-mustagiimdisebd^kandengan 

bilangan tunggal dan berbentuk ma ’rifatdengan dua jenis: Ma ’rifatdengan 
alif lamdan ma dengan idhafah^/aia keterangan). Hal ini menunjukkan 

kejelasan dan spesifikasinya, bahwa jalan itu adalah satu. Sedangkan jalan 
orang-orang yang dimurkai dan sesat dibuat banyak, seperti firman-Nya, 
“Dan bahwa (yang kami perintahkan) ini adalah jalan-Ku yang lurus, 
maka ikutilah ia dan janganlah kalian mengikuti jalan-jalan (yang 
lain), karena jalan-jalan itu menceraiberaikan kalian darijalan-Nya. ” 
(Al-An’am: 153). 
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Allah menunggalkan lafazh ash-shiraath dan sabiMya, serta 
menjama’kan berbagai jalan yang bertentangan dengan jalan Allah itu. 
Ibnu Mas’ud berkata, 

“Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam membuat sebuah garis bagi 
kami, seraya bersabda, ‘Ini adalah jalan Allah’. Kemudian beliau 
membuat beberapa garis di sebelah kanan dan lari beliau, seraya 
bersabda, ‘Ini adalah jalan-jalan (yang lain). Di atas setiap jalan ada 
syetan yang mengajak ke jalan itu’. Kemudian beliau membaca 
firman Allah, ‘Dan bahwa (yang kami perintahkan) ini adalah jalan- 
Ku yang lurus, maka ikutilah ia dan janganlah kalian mengikuti jalan- 
jalan (yang lain), karena jalan-jalan itu menceraiberaikan kalian dari 
jalan-Nya’.” 

Hal ini terjadi karena jalan yang menghantarkan kepada Allah 
memang hanya ada satu. Itulah jalan yang karenanya para rasul diutus 
dan kitab-kitab-Nya diturunkan. Tak seorang pun sampai kepada Allah 
kecuali melewati jalan ini. Sekiranya manusia datang dari setiap jalan 
yang ada dan mereka membuka setiap pintu, maka sesungguhnya jalan 
itu buntu dan semua pintu tertutup, kecuali dari jalan yang satu ini. Itulah 
jalan yang berhubungan dengan Allah dan yang menghantarkan kepada 
Allah. Rrman Allah, 

^ IJUb 

“Ini adalah jalan yang lurus, kewajiban Akulah (untuk menjaganya). ” 
(Al-Hijr; 41). 

Al-Hasan berkata tentang maknanya, “Jalan yang lurus, yang 
menghantarkan kepada-Ku.” 

Ada dua kemungkinan tentang hal ini. Pertama, dimaksudkan 
sebagai penggantian fungsi ^tarkata sambung. Kata sambung 
menggantikan kedudukan /ilaa. Kedua, dimaksudkan sebagai penaf¬ 
siran terhadap makna itu. Hal ini lebih dekat dengan cara yang dilakukan 
orang-orang salaf. Artinya: Jalan yang menghubungkan kepada-Ku. 
Menurut Mujahid, kebenaran itu kembali kepada Allah dan Dialah yang 
bertanggung jawab terhadap jalan itu, yang tidak dibentangkan di atas 
sesuatu. Hal ini tak berbeda jauh dengan perkataan Al-Hasan dan bahkan 
lebih jelas lagi. Inilah pendapat yang lebih benar tentang makna ayat ini. 
Ada yang berpendapat, kata ‘alaadi sini menunjukkan kewajiban. Artinya, 
Aku berkewajiban menjelaskan dan memperkenalkannya. Dua pendapat 
ini mirip dengan dua pendapat lain tentang firman Allah, 
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“Dan, hak txigi AUah (menerangkar^ jalan yang luws. ” (An-Nahl: 

9). 

Pendapat yang benar ini sama dengan pendapat tentang ayat di 
dalcim surat Al-Hijr, bahwa jalan yang menghantarkan ialah jalan yang 
lunis, yang kembali kepada Allah dan menghantarkan kepada-Nya. Thufail 
Al-Ghanawy berkata dalam syairnya, 

Semenjak lama mereka berlalu mengikuti Jalan 
menembus lembah dengan kaJd yang tenis mengayun 
Ada yang berpendapat, kalau memang yang dimaksudkan adalah 
makna ini, tentunya lebih tepat jika digunal^ kata Jj /ilaa yang meng¬ 
gambarkan kesudahan tujuan, bukan katat^i /‘alaa yang berarti meru¬ 
pakan kewajiban. Simak bagaimana firman Allah ketika perjalanan ham¬ 
pir tiba kepjada-Nya, 


Luip 0| |*-i UJl Ol 


“Sesungguhnya kepada Kamilah kembali mereka, kemudian sesung¬ 
guhnya kewsfiban Kamilah menghisab mereJia. "(Al-Ghasyiyah: 25- 
26). 

{yY' LDi 


“Hanya kepada Kamilah mereka kembali. ”(Luqman: 23). 

“Kemudian kepada Rabb merekalah kembali mereka. ”(Al-An’am; 
60). 

Kemudian ketika menghendaki pelaksanaan kewajiban, Allah 
befirman, 

■(y*\ ujp Ol 

“Kemudian sesungguhnya kewajiban Kamilah menghisab mereka. ” 
(Al-Gha^yah; 26). 

{ ^ V .ZL:>r Ol 


“Sesungguhnya atas tar^gungan Kamilah mengumpulkannya. ”(Al- 
Oiyamah: 17). 
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{1 lij^} .i^Sjj 'i/! ^ 


“Dan, tidak ada suatu binatang melata pun di bumi melainkan 
Aliahlah yang memberi rezkinya. ” (Hud: 6). 

Ayat-ayat lain yang senipa dengan ini cukup banyak, yang semuanya 
menggunakan kata sambung Ji /‘alaa. 

Ada yang berpendapat, digunakan kata sambung ini ter¬ 

kandung rahasia yang amat lembut, yaitu menggugah perasaan tentang 
keadaan orang yang berjalan di atas /hsh-shiraath berdasarkan pe¬ 

tunjuk, dan itulah yang benar, sebagaimana firman Allah tentang keadaan 
orang-orang Mukmin, 

{o JLft 


“Mereka itulah yang tetap mendapat petunjuk... ”(A1-Baqarah: 5). 
Allah befirman kepada Rasul-Nya, 

djS\ 4ill 

“Sebab itu bertawakallah kepada Allah, sesungguhnya kamu berada 
di atas kebenaran yang nyata. ”(An-Naml; 79). 

Allah adalah haq, jalan-Nya haq dan agama-Nya haq. Siapa yang 
istigamah di atas jalan-Nya, maka dia berada di atas haq dan petunjuk. 
Jadi kata sambung /‘alaa dengan kandungan pengertian semacam ini 
tidak terdapat dalam kata sambung Jl /ilaa. Perhatikanlah secara seksa¬ 
ma rahasia yang mengagumkan ini. 

Jika engkau bertanya, “Apa faidah digunakannya kata sambung 
/alaa dalam masalah itu, dan bagaimana agar orang Mukmin tetap unggul 
dengan kebenaran dan petunjuk?” 

Dapat kami jawab sebagai berikut; Karena di dalamnya terkandung 
ketinggian dan keunggulan orang Mukmin yang disebabkan oleh kd^enaran 
dan petunjuk, yang disertai keteguhan hati dan istiqamahnya. Maka 
digunakannya kata sambung Ji /alaa justru menunjukkan ketinggian 
dan keteguhan serta istiqamahnya. Hal ini berbeda dengan kesesatan dan 
keraguan, yang menggunakan kata sambung /fii, yang menunjukkan 
tindakan pelakunya yang tenggelam di dalam kesesatan itu, seperti firman 
Allah, 
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C o f' ^ 

{ lo ^ 

“Karena itu mereka selalu bimbang dalam keragu-raguan. " (At- 
Taubcih: 45). 

{r^ .oCjSji Ji iL-lTb \/jt 

“Dan, orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami edalah pekak, 
bisu dan berada dalam gelap gulita. ”(Al-An’cim: 39). 

{\i :l$^ 

* ^ 

"... benar-benar berada dalam keraguan yang mengguncangkan 
tentang kitab itu. "(Asy-Syura: 14). 


|y t jl lllj 


“Dan sesungguhnya kami atau kalian (orang-orang musyrik) pasti 

berada dalam kebenaran atau dalam kesesatan yang nyata. "(Saba’: 

24). 

Jalan kebenaran mengambil jalan yang menanjak, membawa pela¬ 
kunya kepada Dzat Yang Mahatinggi dan Mahabesar. Sedangkan jalan 
kesesatan turun ke bawah, membawa orangnya ke tingkatan yang paling 
bawah. 

Tentang firman Allah, “Ini adalah jalan yang lurus, kewajiban Akulah 
(menjaganya)”, ada pendapat ketiga, yaitu perkataan Al-Kasa’y, yang di 
dalamnya terkandung ancaman dan peringatan, sebagaimana firman-Nya 
yang lain, “Sesungguhnya Rabbmu benar-benar mengawasi. ” (Al-Fajr: 
14). Hal ini sama jika engkau katakan, “ ^ ilij. /Thariiguka 

‘alayya, mamarruka ‘alayya "(kamu hams mengikuti jalankiO, yang engkau 
katakan kepada seseorang yang tidak bisa lepas darimu. Namun makna 
kalimatnya tideik pas dengan pengertian ini dan tidak tepat bagi orang 
yang memperhatikan dengan seksama. Sebab Allah befirman seperti itu 
sebagai jawaban terhadap Iblis yang berkata, “Ya Rabbi, oleh sebab Engkau 
telah memutuskan bahwa aku sesat, pasti aku akan menjadikan mereka 
memandang baik (perbuatan maksiat) di muka bumi, dan pasti aku akan 
menyesatkan mereka semuanya, kecuali hamba-hamba Engkau yang 
mukhlis di antara mereka. ”(A1-Hijr; 39). 
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Tidak ada alasan bagi-Ku untuk menyesatkan mereka dan tidak 
ada jalan untuk itu bagi-Ku. Inilah yang telah ditetapkan Allah. Lalu Dia 
mengabarkan bahwa ikhlas merupakan jalan yang lurus dan Dia akan 
menjaganya. Sehingga kamu tidak kuasa untuk mempengaruhi hamba- 
hamba-Ku yang mengikuti jalan ini, karena jalan itu Aku jaga. Tidak ada 
cara bagi Iblis untuk mendekati jalan itu atau pun berada di sekitarnya, 
karena jalan itu ada dalam penjagaan Allah yang tidak akan dicapai musuh- 
Nya. 

Hendaklah seseorang memperhatikan sisi dan makna ini serta 
membandingkannya dengan pendapat-pendapat lain, sehingga dia bisa 
mengetahui mana yang lebih pas dengan dua ayat itu dan mana yang 
dekat dengan maksud Al-Qur’an serta perkataan orang-orang salaf. 

Penyerupaan yang dilakukan Al-Kasa’y dengan firman Allah, “Se¬ 
sungguhnya Rabbmu benar-benar mengawasi", tidak mampu menyem¬ 
bunyikan perbedaan di antara keduanya, baik makna kalimat maupun 
pembuktiannya. Maka hendaklah hal ini diperhatikan. Tidak bisa dikata¬ 
kan sebagai ancaman jika dikatakan; “Ini jalan yang lurus dan Aku ber¬ 
kewajiban menjaganya”, yang ditujukan kepada orang yang tidak mengikuti 
jalan Allah. Jalan yang diancamkan tidak lurus dan tidak pula disebutkan 
ancaman dengan jalan Allah yang lurus. Jadi pendapat ini tidak benar. 

Sedangkan orang yang menafsirinya sebagai kewajiban, dengan 
makna: “Aku wajib menjelaskan kelurusan dan pembuktiannya”, benar 
dari sisi maknanya. Tapi jika ini yang dimaksudkan dari ayat itu, maka 
perlu dipertimbangkan lagi. Sebab hal itu merupakcin Aaofe/(peniadaan 
penyebutan kata atau kalimat) yang bukan pada tempat pembuktiannya. 
Hadzf \n\ tidak bisa diterima, agar menjadi sesuatu yang dibuktikan jika 
ada hadzf. Berbeda dengan faktor keterangan jika menjadi sifat, yang 
merupakan hadzf bisa diterima, sehingga tidak perlu ada penyebutan 

sama sekali. Jika engkau katakan, “Dia mempunyai hak satu dirham atas 
diriku”, maka hadzf hisa diketahui secara pasti. Jika yang engkau 
maksudkan dengan perkataan itu, “Aku harus membayarnya” atau yang 
serupa dengan ini, namun engkau menghapus yang seperti ini, maka hal 
itu tidak menjadi masalah. Yang semisal dengan perkataan ini ialah, “Aku 
harus menjelaskannya”, yang terkandung di dalam ayat di atas. Apa yang 
dikatakan orang-orang salaf lebih tepat tentang hubungan kalimatnya dan 
merupakan makna yang lebih pas. 

Saya pernah mendengar Syaikhul-lslam Ibnu Taimiyah berkata, 
“Yang demikian itu serupa dengan firman Allah, 
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‘Sesungguhnya kewajiban Kamilah memberi petunjuk, dan sesung¬ 
guhnya kepunyaan Kamilah akhirat dan dunia ”(Al-Lail: 12-13). 
Lalu dia berkata lagi, “Jadi makna yang sama ada di tiga tempat 
dalam Al-Qur’an.” 

Saya katakan, mayoritas mufasir tidak menyinggung ayat di surat 
Al-Lail ini selain dari makna wajib. Artinya, Kami berkewajiban menjelaskan 
petunjuk dari kesesatan. Di antara mereka juga tidak menyebutkan ayat 
dalam surat An-Nahl kecuali makna ini saja, seperti yang dilakukan Al- 
Baghawy. Namun dia menyebutkan tiga pendapat di dalam AI-Hijr. Al- 
Wahidy menyebutkan di dalam Basith-nya, dua makna di dalam surat An- 
Nahl. Sementara syaikh kami memilih pendapat Mujahid dan Al-Hasan 
di tiga surat. 


Ash-Shiraath Al-Mustaqiim Merupakan Jalan Allah 

Ash-Shiraath Al-Mustagiimmempdkan jalan Allah. Allah mengabar¬ 
kan bahwa jalan itu ada pada-Nya seperti yang sudah kami sebutkan. Dia 
juga mengabarkan bahwa Dia berada di atas ash-shiraath al-mustaqiim, 
yang ada di dua tempat dalam Al-Qur’an, di surat Hud dan An-Nahl, 

{o*\ 


“Tidak ada suatu binatang melata pun melainkan Dialah yang 
memegang ubun-ubunnya. Sesungguhnya Rabbku di atas jalan yang 
lurus. "(Hud: 56).3) 


s ^ 


^ <d)l 

^ ^0 ^ ^ /0 'St ^ .f ^ ^ ^ 

'' ^ ^ ^ 

{y*1 JjjJL 


Begitu pula yang disebutkan dalam surat AI-Hijr, 

{ 1 ^ i?! jyff \jji 

“Ini adalah Jalan yang lurus, kewajiban Akulah (menjaganya). " (41). 
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“Dan, Allah membuat (pula) perumpamaan dua orang lelaki, yang 
seorang bisu, tidak dapat berbuat sesuatu pun dan dia menjadi beban 
atas penanggurgnya, ke mana saja dia disuruh oleh penanggungnya 
itu, dia tidak dapat mendatangkan suatu kebajikan pun. Samakah 
orang itu dengan orang yang menyuruh berbuat keadilan, dan dia 
berada pula di atas jalan yang /i//W5.^”(An-Nahl: 76). 

Ini merupakan perumpamaan yang diberikan Allah tentang berha¬ 
la yang sama sekali tidak bisa mendengar, tidak dapat berbicara dan tidak 
bisa berpikir, yang menjadi beban di atas pundak orang yang menyem¬ 
bahnya. Berhala itu membutuhkan pertolongan orang yang menyem¬ 
bahnya, sehingga dia harus menggotongnya, lalu meletakkannya, mem¬ 
buatnya berdiri tegak dan layanan lain yang harus dilakukannya. Lalu 
bagaimana mungkin mereka menyamakannya dalam ibadah dengan 
Allah, yang menyuruh melakseunakan keadilan dan tauhid, yang Maha 
Berkuasa, Berbicara dan Mahakaya, Dia yang berada di atas ash-shiraath 
al-Mustaqiim dalam perkataan dan perbuatan-Nya? Firman Allah me¬ 
rupakan kebenaran, petunjuk, nasihat dan hidayah. Perbuatan-Nya 
merupakan hikmah, keadilan, rahmat dan maslahat. Inilah pendapat yang 
paling benar tentang ayat ini, yang justru tidak disebutkan mayoritas mufaar 
selain Ibnu Taimiyah. Kalau pun ada orang lain yang menyebutkannya, 
toh Ibnu Taimiyah lebih dahulu menyebutkannya. Kemudian orang-or¬ 
ang sesudahnya mengisahkannya, seperti yang dilakukan Al-Baghawy, 
yang juga menetapkan seperti itu dan menjadikannya sebagai penafsiran 
ayat ini. Lalu setelah itu dia berkata, “Menurut Al-Kalby, Dia menunjuki 
kalian kepada ash-shiraath al-Mustaqiim." 

Saya katakan, AUcih menunjuki kita kepada ash-shiraath al-Mustaqiim 
merupakan kewajiban Allah yang memang berada di atas ash-shiraath al- 
Mustaqiim. Penunjukan itu dilakukan dengan perbuatan dan pierkataan- 
Nya, dan Dia berada di atas ash-shiraath al-Mustaqiim deileim perbuatan 
dan pierkataan-Nya, sehingga hal ini tideik bertentangan dengan pierkataan 
seseorang, “Allah berada di atas ash-shiraath al-Mustaqiim. ” 

Ada yang berpendapat, yang dimaksudkan di sini adalah Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallamyanq menyuruh kepada keadilan, dan beliau 
berada di atas ash-shiraath al-Mustaqiim. Kami tanggapi, pendapat ini 
tidak bertentangan dengan pendapat pertama. Sebab Allah berada di 
atas ash-shiraath al-Mustaqiim, begitu pula Rasul-Nya. Beliau tidak 
menyuruh dan tidak berbuat kecuali menurut ketentuein Allah. Atas dasar 
inilah dibuat perumpamaan tentang pemimpin orang-orang kafir, yang 
bisu dan tuli, yang tideik meimpu mendatangkan petunjuk dan kebaikan. 
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Sementara pemimpin orang-orang yang berbuat kebaikan ialah Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam, yang menyuruh berbuat adil dan beliau berada 
di atas ash-shiraath al-Mustaqiim.‘^'' 

Pendapat yang pertama menjadi perumpamaan bagi sesembahan 
orang-orang kafir dan sesembahan orang-orang yeing berbuat baik. Dua 
pendapat di atas saling kait-meng^t. Sebagian di antara mereka ada yang 
menyebutkan pendapat yang ini dan yang lain menyebutkan pendapat 
yang satunya lagi. Tapi kedua-duanya merupakan maksud dari ayat di 
atas. Ada yang berpendapat, kedua-duanya bagi orang Mukmin dan or¬ 
ang kafir. Pendapat ini diriwayatkan Athiyah dari Ibnu Abbas. Menurut 
Atha’, yang dimaksud orang yang bisu di sini ialcih Ubay bin Khalaf. 
Sedangkan orang yang menyuruh kepada keadilan adalah Hamzah, 
Utsman bin Affan dan Utsman bin Mazh’un. 


Inilah pendapat yang paling benar tentang ayat di atas dan lebih pas dengan hubungan 
kalimatnya. Allah telah memberitahukan sesuatu yang merusak akal orang-orang musyrik, yang 
tiada lain adalah berhala-berhala yang fisiknya hidup tapi hati dan rohnya mati, yaitu para tokoh 
dan pemimpin dajjal, yang menghalangi orang awam dari jalan Allah yang lurus. Mereka ini 
memerintahkan untuk berbuat semena-mena dan zhalim, mengajak kepada taqlid buta dan 
membunuh perikemanusiaan yang berakal dan unggul, agar orang awam mudah diperbudak dan 
dituntun kepada kemusyrikan yang paling besar. Para thaghut itu membuat orang-orang yang 
ditundukkan dan yang diperbudak itu untuk kepentingan diri mereka dan orang-orang yang 
sudah meninggal di antara mereka. Mereka hidup dalam kemewahan dan kesenangan, justru 
berasal dari lelehan keringat dan tetes-tetes darah para petani dan buruh yang telah dibuat terse¬ 
sat sedemikian rupa. Mereka berbuat begitu dengan alasan bahwa mereka adalah para pemimpin 
agama, penjaga dan pemelihara tempat ibadah, sehingga tangan mereka tidak boleh lelah dan 
badan mereka tidak boleh payah karena bdceija dan bercocok tanam. Meskipun mereka melakukan 
kesesatan dan penyesatan terhadap umat serta sama sekali tidak berbuat untuk kepentingan umat, 
toh umat juga mau tunduk dan berlari di belakang mereka tanpa petunjuk dan bukti keterangan, 
meninggalkan kepatuhan kepada Kds\x\}x\\ 2 Xi ShallallahuAlaihi waSallam, tidak mau mengikuti 
beliau tentang apa yang beliau serukan kepada mereka, berupa agama yang benar, yang diturunkan 
Allah untuk mengangkat derajat hidup manusia dan membui^i belenggu taqlid dan Jahiliyah, 
untuk mengeluarkan mereka kepada kehidupan yang baik, sehingga mereka mengetahui nikmat 
Rabb-nydi dan mensyukurinya. Rasul yang menyeru kepada petunjuk dan keadilan ini adalah 
orang yang semenjak masa kanak-kanaknya selalu mensyukuri nikmat Rabb-ny?i, yang aktif 
melakukan berbagai pekerjaan yang bermanfaat lagi mendatangkan keuntungan dengan kedua 
tangan dan kaki serta akalnya. Namun begitu, beliau tetap berbuat baik kepada orang lain, memberi 
makan orang yang kelaparan, menyantuni ^anak-anak yatim dan para j^da, membantu orang 
yang membutuhkan bantuan, memerintahkan kepada mereka apa yang diwahyukan Allah 
kepadanya dengan melaksanakan keadilan dan ihsan dalam segala nikmat yang dianugerahkan 
Allah kepada mereka, dengan cara memuliakan kemanusiaan yang tunduk dan menghamba hanya 
kepada Allah Yang Mahatinggi dan Mahaagung, yang menyembah-Nya semata, tidak menyembah 
kecuali dengan apa yang disyariatkan-Nya, agar bisa hidup tentram dan berbahagia di akhirat 
dengan mendapatkan pahala yang paling baik dari Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang. 
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Saya katakan, ayat ini bisa ditafsiri seperti itu, yang tidak berten¬ 
tangan dengan dua pendapat sebelumnya. Allah berada di atas ash-shiraath 
aI-Mustaqiim, begitu pula Rasul-Nya dan para pengikut Rasul. Kebalikannya 
adalah sesembahan orang-orang kafir dan para penuntun mereka. Orang 
kafir bisa menjadi pengikut, yang diikuti dan juga yang disembah. Sebagian 
salaf ada yang menyebutkan berbagai macam yang lebih tinggi ting¬ 
katannya. Sebagian lagi ada yang menyebutkan penuntun. Ada pula yang 
menyebutkan pihak yang mengabulkan dan yang menerima. Sehingga 
ayat ini dimungkinkan untuk dimaknai dengan makna-makna itu. Banyak 
ayat lain dalam Al-Qur’an yang serupa dengan ini. 

Adapun ayat dalam surat Hud, sudah jelas dan tidak bisa dimaknai 
kecuali dengan satu makna saja, bahwa Allah berada di atas ash-shiraath 
al-Mustaqiim Oalan yang lurus), dan memang Dia lebih layak untuk berada 
di atasnya. Semua perkataan Allah adalah kebenaran, petunjuk, hidayah, 
keadilan dan hikmah. 

. “Telah sempurnalah kalimat Rabbmu (Al-Qur’an), sebagai kalimat 
yang benar dan adil.” {M-hinam: 115). 

Semua perbuatan Allah adalah kemaslahatan, hikmah, rahmat, 
keadilan dan kebaikan. Keburukan sama sekali tidak masuk dalam 
perbuatan dan perkataan Allah, karena keburukan keluar dari ash-shiraath 
al-Mustaqiim. Bagaimana mungkin keburukan masuk dalam perbuatan 
Dzat yang berada di atas ash-shiraath aI-Mustaqiim atau perkataan-Nya? 
Keburukan hanya masuk ke dalam perbuatan dan perkataan orang yang 
keluar dari ash-shiraath aI-Mustaqiim. 

Dalam sebuah doa beliau disebutkan. 




“Aku mendengarpanggilan-Mu dan keberuntungan dari-Mu. Semua 
kebaikan ada pada-Mu dan keburukan tidak kembali kepada-Mu. ” 
Tidak ada gunanya menengok ke penafsiran orang yang menaf- 
sirinya, yang berkata, “Keburukan tidak didekatkan kepada-Mu atau tidak 
bisa naik kepada-Mu”. Maknanya lebih tinggi dan lebih besar dari sekedar 
penafsiran ini. Dzat yang semua asma’-Nya adalah husna (baik), yang 
semua sifat-Nya adalah kesempurnaan, yang semua perbuatan-Nya adalah 
hikmah, yang semua perkataan-Nya adalah benar dan adil, mustehil ada 
keburukan yang masuk ke dalam asma’ dan sifat-sifat-Nya, perbuatan 
atau perkataan-Nya. Jadi, makna ini pas dengan makna firman AUah, 
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“Sesungguhnya Rabbku di atas jalan yang Junjs. ”(Hud: 56). 
Perhatikan penggalan firman-Nya ini setelah firman-Nya, 
“Sesungguhnya Aku bertawakal kepada Allah, Rabbku dan Rabb 
kalian. ”(Hud; 56). 

Dengan kata lain, Dia adalah /?a66-ku, yang tidak menelantarkan 
dan menyia-nyiakan aku, dan Dia adalah Rabb kalian yang tidak akan 
memberikan kepada kalian untuk mengalahkan aku, yang tidak akan 
menghalangi kalian dari aku. Sesungguhnya ubun-ubun kalian ada di 
Tangan-Nya. Kalian tidak melakukan sesuatu pun tanpa kehendak-Nya. 
Sesungguhnya ubun-ubun setiap binatang melata ada di Tangan-Nya. Tidak 
ada yang bisa bergerak kecuali dengan izin-Nya. Dialah yang membolak- 
balik yang ada pada diri binatang melata itu. Di samping perbuatan-Nya 
yang menggerakkan mereka, kekuasaan dan ketetapan-Nya, Dia pun 
berada di atas jalan yang lurus. Dia tidak melakukan apa yang dilakukan- 
Nya kecuali berdasarkan hikmah, keadilan dan kemaslahatan. Kalaupun 
Dia memberikan kekuasaan kepada kalian atas diriku, itu pun ada hik¬ 
mahnya dan segala pujian atas-Nya. Karena itu merupakan kekuasaan 
dari Dzat yang berada di atas ash-shiraath al-Mustaqiim, yang tidak berbuat 
zhalim dan tidak melakukan sesuatu secara sia-sia dan t 2 inpa hikmah. 
Beginilah seharusnya makrifat tentang Allah dan bukan makrifat gadariyah 
model Majusi dan gadariyah model Jabariyah, yang menafikan hikmah, 
kemaslahatan dan ketetapan berdasarkan alasan. Sesungguhnya Aliahlah 
yang memberikan taufik. 

Temcm pada Ash-shiraath al-Mustaqiim Bisa Menghilangkan 
Ketakutan karena Sendirian 

Karena orang yang mencari ash-shiraath al-Mustaqiim juga harus 
mencari sesuatu, maka banyak , orang yang justru menyimpang darinya. 
Orang yang hendak menempuh suatu.jalan menginginkan teman baik 
yang mendampinginya. Sementara itu, jiwa manusia diciptakan takut jika 
mengalami perpisahan. Sebaliknya, dia senang berada bersama teman 
yang setia mendampinginya. Karena itulah Allah mengingatkan tentang 
teman-teman dalam perjalanan ini, yaitu, 

"... orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh Allah, yaitu: Nabi- 
nabi, para shiddigin, orang-orang yang mati syahid dan orang-or¬ 
ang shalih. Dan mereka itulah teman yang sebaik-baiknya. ” (An- 
Nisa’: 69). 
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Jalan ini disertakan dengan teman orang-orang yang menitinya, 
dan mereka adalah orang-orang yang diberi nikmat oleh Allah, agar or¬ 
ang yang mencari hidayah dan meniti jalan itu tidak lagi takut terhadap 
kesendiriannya ketika hidup di tengah manusia sezeimannya, dan agar dia 
mengetahui bahwa temannya ketika meniti jalan itu adalah mereka yang 
mendapat nikmat dari Allah. Dengan begitu dia tidak risau karena harus 
bertentangan dengan orang-orang yang menyimpang dari jalan itu. Pada 
hakikatnya orang-orang yang menyimpang dari jalan itu merupakan 
kelomp>ok minoritas dari segi kualitasnya, meskipun mereka mayoritas 
dari segi kuantitasnya. Sebagian salaf berkata, “Hendaklah engkau melalui 
jalan kebenaran dan janganlah khawatir karena minimnya orang-orang 
yang melalui jalan itu. Jauhilah kebatilan, dan jangan terkecoh karena 
banyaknya orang yang rusak. Selagi engkau takut karena sendirian, lihatlah 
teman-teman di masa mendatang dan berminatlah untuk bersua dengan 
mereka, tundukkan pandangan mata dari selain mereka, karena sedikit 
pun mereka tidak dapat menolongmu di hadapan Allah. Jika mereka 
berteriak ketika engkau sedang meniti jalan, tak perlu engkau menengok 
ke arah mereka. Sebab jika erjgkau menengok ke arah mereka, maka 
mereka eikan menyambarmu dan menghalang-halangimu. Saya membuat 
dua perumpamaan tentang heil ini, dan ada baiknya jika engkau men¬ 
cermatinya: 

Pertama: Seseorang kelucir dari rumahnya untuk melaksanakan 
shalat di meigid dan dia tidak punya niat yang lain. Di tengah perjalanan 
ada syetan berupa manusia yang menghadangnya, dengan cara melon¬ 
tarkan kata-kata yang menycikiti hatinya. Maka dia pun berhenti untuk 
meladeninya. Boleh jadi syetan yang berupa manusia itu lebih kuat dari 
dirinya, dapat memaksanya dan menghambat kepergiannya ke masjid, 
sehingga dia ketinggalan ikut shalat. Atau boleh jadi dia lebih kuat dari 
orang yang menghalang-halanginya itu. Tapi karena perbuatannya itu dia 
tidak mendapatkan diaff pertama dan ikut ^lalat jama’ah secara sempurna. 
Jika dia menengok kepada orang itu, dia telah memberi peluang untuk 
menggodanya dan boleh jadi keinginannya untuk dialat berjama’ah menjadi 
lemah. Jika dia mempunyai makrifat dan ilmu, tentu dia akan berusaha 
untuk mempercepat langkah kakinya. Semua diukur dari sedikit banyaknya 
dia menengok ke arah orang itu. Jika dia berpaling darinya dan menyi¬ 
bukkan diri dengan tujuannya serta takut ketinggalan shalat, maka musuh 
pun tidak mempunyai kesempatan untuk melaksanakan apa yang diingin¬ 
kannya. 
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Kedua: Kijang lebih gesit daripada anjing. Tapi jika dia merasakan 
kehadiran anjing, justru dia menengok ke arahnya sehingga dia pun kalah 
gesit, sehingga anjing bisa menerkamnya. 

Maksudnya, dengan adanya seorang teman bisa menghilangkan 
ketakutan karena sendirian dan teman itu bisa menganjurkannya untuk 
terus berjalan dan bersua dengan mereka. 

Inilah di antara faidah doa qunut, “Ya Allah, berilah aku petunjuk 
bersama orang-orang yang Engkau beri petunjuk”. Artinya, masukkanlah 
aku ke dalam golongan orang-orang yang mendapat petunjuk dan 
jadikanlah aku sebagai teman bagi mereka dan bersama mereka. Ini 
merupakan faidah pertama. Adapun faidah kedua, hal itu merupakan 
tawasul kepada Allah dengan nikmat Allah dan kebaikan-Nya yang 
diberikan kepada orang-orang yang diberi-Nya nikmat, yaitu nikmat 
hidayah yarg diberikan kepada orang-orang yang mendapat hidayah. Maka 
jadikanlah bagiku bagian dari nikmat ini dan jadikanlah aku salah seorang 
di antara mereka yang mendapat nikmat. Ini merupakan tawasul kepada 
Allah dengan kebaikan-Nya. Adapun faidah ketiga, sebagaimana yang 
dikatakan peminta-minta kepada orang yang dermawan, “Berilah aku 
shadagah sebanyak shadagah yang engkau berikan kepada orang-oreuig 
lain. Ajarkanlah kepadaku sej^erti yang engkau ajarkan kepada orang 
lain, dan berbuat baiklah kepadaku seperti kebaikanmu kepada oretng 
lain." 

Memohon Petunjuk ke Ash-shiraath al-Mustaqiim Merupakan 
Permohonan Yang P2Jing Agung 

Memohon petunjuk ke ash-shiraath aI-Mustaqiim kepada Allah 
merupakan permohonan yang paling agung dan merdapatkannya merupa¬ 
kan pemberian yang paling mulia. Karena itulah Allah mengajari hamba- 
hamba-Nya, bagaimana cara memohon hal ini dan memerintahkan mereka 
untuk menyampaikan pujian dan pengagungan di hadapan-Nya, lalu 
menyebutkan ubudiyah dan tauhid kepada mereka. Inilah dua macam 
tawasul untuk mendapatkan apa yang mereka pinta, yaitu: Tawasul dengan 
asma’ dan sifat-sifat-Nya, dan tawasul kepada-Nya dengan beribadah atau 
menyembah-Nya. Jika dua tawasul ini menyertai doa, maka hampir-hampir 
doa itu tidak tertolak. Dua tawasul ini menguatkan dua hadits tentar^ al- 
ismul-a ’zham (asma yang paling agung), yang diriwayatkan Ibnu Hibban 
di dalam Shahih-v^a, Al-Imam Ahmad dan At-Tirmidzy. 
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Pertama: Hadits Abdullah bin Buraidah, dari ayahnya, dia berkata, 
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"A&6/ Shallallahu AlaiN wa Sallam pernah mendengar seseorang 
memanjatkan doa, seraya mengucapkan, ‘Ya AHah, sesungguhnya 
aku memohon kepada-Mu bahwa aku bersaksi. Engkau adalah 
Allah yang tiada llah selain Engkau, Yang Esa dan Yang menjadi 
tempat meminta segala sesuatu, yang tidak beranak dan tidak pula 
diperanakkan, dan yang tidak ada seorang pun yang setara dengan- 
Nya Maka beliau bersabda, ‘Demiyang diriku ada di Tangan-Nya, 
dia telah memohon kepada Allah dengan asma ’-Nya Yang palirg 
agung, yang apabila dipanjatkan doa dengannya, maka Dia akan 
mengabulkan dan apabila dipinta dengannya, maka Dia akan 
memberi’. ” 

Menurut At-Tlrmidzy, ini adalah hadits shahih. Ini merupakan tawasul 
kepada Allah dengan mengesakan-Nya dan kesaksian orang yang berdoa 
kepada-Nya dengan wahdaniyah serta penetapan sifat-Nya yang ditun¬ 
jukkan dengan asma’ Ash-Shamad, sebagaimana yang dikatakan Ibnu 
Abbas, “Yaitu orang berilmu yang sempurna ilmunya dan orang berkuasa 
yang sempurna kekuasaannya.” Dalam sebucih riwayat darinya disebutkan, 
“Artinya adalah tuan yang memiliki kesempurnaan dalam segala kedu¬ 
dukan. ” Menurut Abu Wa’il, artinya adalah tuan yang tinggi kedudukannya. 
Menurut Sa’id bin Jubair, artinya orang yang sempurna dalam segala 
sifat, perbuatan dan perkataannya. Permisalan dan keserupaan dinafikan 
dari-Nya dengan perkataannya, “Yang tidak ada seorang pun yang setara 
dengan-Nya”. Seperti inilah terjemah agidah Ahlus-Sunnah dan tawasul 
dengan iman dan kesaksian dengannya merupakan asma’ yang paling 
agung. . , . 

Kedua: Hadits Anas, 
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“Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah 
mendengar seseorang memanjatkan doa, ‘Ya Allah, sesungguhnya 
aku memohon kepada-Mu bahwa segala puji bagi-Mu, tieuda Ilah 
melainkan Engkau, Yang banyak karunianya. Yang menciptakan 
langit dan bumi, Yang memiliki keagungan dan kemuliaan, wahai 
Yang Mahahidup lagi Maha Berdiri sendiri’. Maka beliau bersabda, 
‘Dia telah memohon kepada Allah dengan asma ’-Nya yang paling 
agung. ” 


Jadi ini mempakan tawasul kepada Allah dengan asma’ dan sifat- 
sifat-Nya. 

Surat Al-Fatihah telah mengombinasikan dua macam tawasul, yaitu 
tawasul dengan pujian dan pengagungan-Nya, serta tawasul kepada-Nya 
dengan ubudiyah dan mengesakan-Nya. Kemudian disusul permohonan 
yang paling penting dan hasrat yang paling mendatangkcin keberuntungan, 
yaitu hidayah, setelah dua tawasul itu. Maka orang yang memanjatkan 
doa dengannya layak dikabulkan. 

Serupa dengan hal ini ialah doa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
yang biasa beliau panjatkan ketika beliau dalam keadaan berdiri untuk 
shalat malam, sebageiimana yang diriwayatkan Al-Bukhary di dalam Shahih- 
nya, dari hadits Ibnu Abbcis, 
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“Va Allah, bagi-Mu segala puji, Engkau adalah cahaya langit dan 
bumi serta siapa pun yang ada di dalamnya. Bagi-Mu segala puji. 
Engkau adalah yang menegakkan langit dan bumi dan siapa pun 
yang ada di dalamnya. Bagi-Mu segala puji. Engkau adalah Yang 
Mahabenar, janji-Mu benar, perjumpaan dengan-Mu benar, surga 
itu benar, neraka itu benar, para nabi itu benar, hari kiamat itu 
benar dan Muhammad itu benar. Ya Allah, aku berserah diri kepada- 
Mu, kepada-Mu aku beriman dan bertawakal, kepada-Mu aku 
kembali, karena-Mu aku bermusuhan dan kepada-Mu aku mengadu. 
Maka ampunilah bagiku apa yang kumajukan dan apa yang 
kucikhirkan, apa yang kurahasiakan dan apa yang kunyatakan. 
Engkau cdalah llahku yang tiada Ilah melainkan Engkau. ” 

Pencakupan Surat Al-Fatihcih atas Tiga Jenis Tauhid 

Surat Al-Fatihah mencakup tiga macam tauhid sebagaimana yang 
sudah disepakati para rasul. Tauhid itu sendiri ada dua jenis; Satu jenis 
tauhid dalam ilmu dan keyeJunan, serta satu jenis lagi dalam kehendak 
dan tujuan. Yang pertama disebut tauhid al-ilmy, dan yang kedua disebut 
tauhid al-qashdy al-irady. Yang pertama berkaitan dengan pengabaran 
dan makrifat, sedangkan yang kedua berkaitan dengan tujuan dan 
kehendak. Tauhid yang kedua ini juga ada dua macam: Tauhid dalam 
Rububiyah dan tauhid dalam Uluhiyah. Jadi inilah tiga macam itu. 

Inti tauhid ilmu pada penetapan sifat-sifat kesempurnaan dan 
penafian penyerupaan dan permisalan, pembebasan dari aib dan ke¬ 
kurangan. Yang demikian ini dapat dibuktikan dengan dua hal: Yang glo¬ 
bal dan yang rinci. 

Yang global ialah penetapan pujian bagi-Nya. Sedangkan yang rinci 
ialah penyebutan sifat llahiyah dan Rububiyah, rahmat dan kekuasaan. 
Inti asma’ dan sifat berkisar pada empat hal ini. Adapun cakupein pujian 
berdasarkan hal itu ialah mencakup pujian Dzat yang dipuji dengan sifat- 
sifat kesempurnaan-Nya dan keagungan-Nya, disertai kecintaan, keridhaan 
dan ketundukan kepada-Nya. Selagi sifat-sifat kesempurnaan yang dipuji 
semakin banyc»k, maka pujian kepadanya semakin sempurna. Selagi afat- 
sifat kesempurnaannya berkurang, maka pujian kepadanya juga semakin 
berkurang selaras dengan kadarnya. Karena itulah segala puji bagi Allah 
dengan pujian yang tidak bisa dibilang oleh selain-Nya, karena kesem- 
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purnaan sifat-afat-Nya dcin karena banyaknya. Atas dasar inilah tak seorang 
pun di antara makhluk-Nya bisa membilang pujian kepada-Nya, karena 
Dia memiliki sifat-sifat kesempurnaan dan keagungan yang tidak bisa 
dibilang selain-Nya. Karena itu Allah mencela sesembahan orang-orang 
kafir, dengan cara meniadakan sifat-sifat kesempurnaan dari sesembahan 
itu. Allah mencelcinya bahwa sesembahan itu tidak bisa mendengar dan 
melihat, tidak bisa bicara dan memberi petunjuk, tidak bisa mendatcingkan 
manfaat dan mudharat. Semacam ini pula sesembahan golongan Jahmi- 
yah, sama seperti celaan terhadap patung-patung, yang kemudian mereka 
nisbatkan kepada-Nya. Tapi Allah Mahatinggi dari apa yang dikatakan 
orang-orang zhalim dan ingkar, dengan ketinggian yang besar. Allah 
befirman mengisahkan kekasih-Nya, Ibrahim Alaihis-Salam, saat mendebat 
ayahnya, 

‘‘Wahai bapakku, mengapa kamu menyembah sesuatu yang tidak 
mendengar, tidak melihat dan tidak dapat menolong kamu sedikit 
pun?” 42). 

Sekiranya Ilah Ibrahim seperti sesembahan ayahnya dan serupa 
dengannya, tentu Azar, ayahnya akan berkata, “Sesembahcinmu pun se¬ 
perti itu pula. Maka bagaimana mungkin kamu mengingkari aku?” Tapi 
meskipun ayah Ibrahim musyrik, toh dia lebih tahu tentang Allah daripada 
golongan Jahmiyah. Begitu pula orang-orang kafir Quraisy. Meskipun 
mereka musyrik, toh mereka mengakui sifat-sifat Allah Yang Maha Pencipta 
dan ketinggian-Nya atcis makhluk. Firman-Nya, 

‘‘Dan, kaum Musa, setelah kepergian Musa ke gunung Thur mem¬ 
buat dari perhiasan-perhiasan (emas) mereka anak lembu yang 
bertubuh dan bersuara. Apakah mereka tidak mengetahui bahwa 
anak lembu itu tidak dapat berbicara dengan mereka dan tidak dapat 
(pula) menunjukkan jalan kepada mereka? Mereka menjadikannya 
(sebagai sembahan) dan mereka adalah orang-orang yang zhalim. ” 
(Al-A’raf: 148). 

Sekiranya Allah yang menjadi Ilah makhluk seperti keadaan 
sesembahan itu, maka tidak ada gunanya mengingkari perbuatan mereka 
dan menunjukkan bukti kebatilan sesembahan mereka. 

Jika ada yang berkata, “Toh Allah tidak berbicara dengan hamba- 
hamba-Nya.” 

Maka dapat ditanggapi sebagai berikut: Allah berbicara dengan 
mereka. Di antara mereka ada yang diajak bicara oleh Allah dari balik 
tabir. Ada pula yang tanpa perantara. Ada pula yang Allah berbiccira 
dengan sebagian di antara mereka lewat lisan utusan-Nya dari jenis ma- 
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laikat, yaitu para nabi. Sementara Allah berbicara dengan seluruh manusia 
lewat lisan rasuI-rasuI-Nya. Allah menurunkan kalam-Nya kepada mereka, 
yang disampaikan para rasul dari-Nya. Para rasul itu mengatakan, “Ini 
adalah kalam Allah yang difirmankan-Nya dan Dia memerintahkan kami 
untuk menyampaikannya kepada kalian.” 

Berangkat dari sinilah orang-orang salaf berkata, “Siapa yang 
mengingkari Allah berbicara, berarti dia telah mengingkari risalah semua 
rasul. Sebab hakikat dari risalah itu ialah menyampaikan kalam Allah 
yang disampaikan kepada hamba-hamba-Nya. Ketiadaan kalam-Nya 
adalah ketiadaan risalah.” 

Alleih befirman di dalam surat Thaha tentang As-Samiry, 
“Kemudian Samiry mengeluarkan untuk mereka (dari lobang itu) 
anak lembu yang bertubuh dan bersuara, maka mereka berkata, 
‘Inilah tuhan kalian dan tuhan Musa, tetapi Musa telah lupa Maka 
apakah mereka tidak memperhatikan bahwa patung anak lembu 
. itu tidak dapat memberi kemudharatan kepada mereka dan tidak 
(pula) kemanfaatan?" (Vhaha: 88-89). 

Jawaban dari pertanyaan ini ialah, bahwa Dia berbicara dan juga 
berbicara dengan pihak lain. Firman AUah^ 

“Dan, Allah membuat (pula) perumpamaan dua orang lelaki, yang 
seorang bisu, tidak dapat berbuat sesuatu pun dan dia menjadi beban 
atas penanggungnya, ke mana saja dia disuruh deh penanggungnya 
itu, dia tidak dapat mendatangkan suatu kebajikan pun. Samakah 
orang itu dengan orang yang menyuruh berbuat keadilan dan dia 
berada pula di atas jalan yang A//z/5.^”(An-Nahl: 76). 

Al-Qur’an menjadikan penafian sifat kalam sebagai kepastian 
kebatilan Ilahiyah. Hal ini logis menurut pertimbangan fitrah dan akal 
yang sehat serta kitab-kitab samawi, bahwa orang yang tidak memiliki 
sifat-sifat kesempurnaan tidak bisa menjadi llah, pengatur dan Rabb. 
Bahkan dia tercela dan kurang, tidak layak mendapat pujian, tidak di 
dunia dan tidak pula di akhirat. Pujian di dunia dan di akhirat hanya layak 
diberikan kepada Dzat yang memiliki sifat-sifat kesempurnaan dan ke¬ 
agungan, yang karena itu dia layak dipuji. Oleh karena itulah orang-or¬ 
ang salaf menamakan kitab-kitab yang mereka susun tentang As-Sunnah 
dan penetapan sifat-sifat Allah, ketinggian-Nya atas makhluk-Nya, kalam 
dcin pembicaraan-Nya, dengan “Kitab Tauhid”. Penafian sifat-sifat itu, 
pengingkaran dan pengufurannya merupakan pengingkaran terhadap 
Allah Yang Maha Pencipta. Tauhid-Nya ialah menetapkan sifat-sifat 
kesempurnaan dan membebaskan-Nya dari penyerupaan dan kekurangan. 
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Sementara golongan Mu’thilah menjadikan pengingkaran sifat dan 
pengguguran penciptanya sebagai tauhid. Mereka juga menjadikan 
penetapannya bagi Allah sebagai penyerupaan dan penitisan. Mereka 
menamakan sesuatu yang batil dengan sebutan kebenaran, karena 
kesenangan kepadanya dan sebagai hiasan yang mereka buat-buat. Mereka 
menyebut kebenaran dengan nama kebatilan, untuk menghindar darinya. 
Sementara mayoritas manusia tidak memiliki kritikan orang yang biasa 
mengritik, meskipun jalan sudah jelas. 

“Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka dialah yang 
mendapat petunjuk, dan barangsiapa yang disesatkan-Nya, maka 
kamu tak akan mendapatkan seorang pemimpin pun yang dapat 
memberi petunjuk kepadanya. ” (Al-Kahf i: 17). 

Orang yeing layak dipuji tidak akan dipuji karena sesuatu yeing tidak 
ada pada dirinya dan sikap diamnya, kecuali kalau memang peniadaan 
aib dan kekurangan menjamin adanya penetapan kebalikannya, yang 
berupa sifat-sifat kesempumaein yang tetap dan pasti. Jika tidak, maka 
itu hanya sekedar peniadaan yang memang tidak layak untuk dipuji dan 
juga bukan merupakan kesempurnaan. 

Begitu pula pujian Allah terhadap Diri-Nya sendiri yang tidak 
mempunyai anak. Hal ini menjamin kesempurnaan sifat shamad-i^ya, 
kekayaan-Nya dan kerajaan-Nya dan bahwa segala sesuatu menyembah- 
Nya. Jika dia mempunyai anak, berarti menafikan kesempurnaan itu, 
sebagaimana firman-Nya, 

“Mereka (orang-orang Yahudi dan Nasrani) berkata, ‘Allah mem¬ 
punyai anak’. Mahasuci Allah; Dialah Yang Mahakaya; kepunyaan- 
Nya apa yang ada di langit dan apa yang di bumi. "(Yunus: 68). 
Pujian Allah terhadap Diri-Nya sendiri tentang tidak adanya sekutu, 
menjamin kesendirian-Nya dalam Rububiyah, dan Ilahiyah, keesaan-Nya 
dengan sifat-sifat kesempurnaan, yang selain-Nya tidak disifati dengan 
sifat-sifat itu, hingga dia menjadi sekutu bagi-Nya. Sekiranya tidak ada 
sifat-sifat kesempurnaan itu, maka segala wujud bisa lebih sempurna dari- 
Nya. Sebab yang wujud lebih sempurna daripada yang tidak wujud. Karena 
itulah Allah tidak memuji Diri-Nya dengan sesuatu yang tidak ada, kecuali 
jika menjamin penetapan kesempurnaan, sebagaimana Dia memuji Diri- 
Nya dengan keberadaan-Nya yang tidak mati. Hal ini menjamin kesempur¬ 
naan hidup-Nya. Allah memuji Diri-Nya sebagai Dzat Yang tidak 
mengantuk dan tidak pula tidur, untuk menjamin perbuatan-Nya yang 
mengurus (hamba) secara terus-menerus. Allah memuji Diri-Nya bahwa 
tidak ada yang tersembunyi dari-Nya meskipun hanya seberat dzarrah di 
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langit maupun di bumi, tidak pula yang lebih kecil maupun yang lebih dari 
dzarrah itu, karena kesempurnaan ilmu-Nya dan peliputan-Nya. Allah 
memuji Diri-Nya bahwa Dia tidcik menzhalimi siapa pun, karena kesem¬ 
purnaan keadilan dan kemurahan-Nya. Allah memuji Diri-Nya bahwa Dia 
tidak dapat dilihat pandangan mata, karena kesempurnaan keagungan- 
Nya, yang dapat melihat namun tidak dapat dilihat, sebagaimana Dia 
yang bisa diketahui namun tidak ada ilmu yang meliputi-Nya. Jika tidcik, 
maka penafian pandangan bukan merupakan kesempurnaan. Sebab 
sesuatu yang tidetk ada tidak dapat dilihat, sehingga keberadaan sesuatu 
yang tidak dapat dilihat bukan kesempurnaan sedikit pun. Kesempurnaan 
hanya ada pada keberadaannya yang tidak bisa dilihat pandangan mata, 
karena keagungan di dalam Diri-Nya dan ketinggian-Nya untuk diketahui 
meikhluk. Begitu pula Allah yang memuji Diri-Nya yang tidak lalai dan 
tidak lup», karena kesempurnaan ilmu-Nya. 

Setiap peniadaan di dalam Al-Qur’an, sehingga Allah tidak memuji 
Diri-Nya, maka itu merupakan kontradiksi penetapan kebalikannya dan 
karena untuk menjamin kesempurnaan penetapan kebalikannya. Maka 
dapat diketahui bahwa hakikat pujian itu mengikuti penetapan sifat-sifat 
kesempurnaan, dan paniadaannya merupakan penafian pujian, dan 
parafian pujian mengharuskan penetapan kebalikannya. 

Lima Sifat di dalam Al-Fatihah Yang Menunjukkan Tauhid 

Asma’ dan Sifat 

Pembuktian lima asma’ ini ialah asma’ Allah, Rabb, Ar-Rahman, 
Ar-Rahim, Al-Malik. Hal ini didasarkan kepada dua hal: 

Dasar Pertama: Asma’ ini menunjukkan sifat-sifat kesempurnaan- 
Nya. Asma’ ini juga merup>akan sifat-sifat. Atas dasar inilah semuanya 
menjadi /li/sna(baik). Sebab sekiranya itu hanya sekedar lafazh yang tidcik 
ada maknanya, maka itu tidak bisa disebut husna dan tidak pula me¬ 
nunjukkan kep)ada pujian dan kesempurnaan, sifat mendendam dan marah 
lebih dominan darip»ada afat rcihmat dan ihsan serta yang menjadi keba¬ 
likannya, sehingga akan diucapkan dalam doa, “Ya Allah, sesungguhnya 
aku telah menganiaya diriku sendiri, maka ampunilah aku, karena Engkau 
Maha Pembalas. Ya Allah, berilah aku, karena Engkau Maha Pemberi 
mudharat dan yang menahan”, atau lain-lainnya. Penafian makna-makna 
Al-Asma’ Al-Husna bagi Allah merupakan p>engingkaran yang p>aling besar. 
Allah befirman, 

“Dan, tinggalkanlah orang-orang yang menyimpang dari kebenar¬ 
an dalam (menyebut nama-nama-Nya. Nanti mereka akan mendapat 
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baJasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan. ”(A1-A’raf: 180). 
Sekiranya asma’ itu tidak menunjukkan kepada makna dan sifat- 
sifat, maka Dia tidak boleh mengabarkannya berdasarkan sumber- 
sumbernya. Tapi Allah mengabarkan tentang Diri-Nya beserta sumber- 
sumbernya dan menetapkannya bagi Diri-Nya serta menetapkannya bagi 
Rasul-Nya, sebagaimana firman Allah, 

“Sesungguhnya Allah, Dialah Maha Pemberi rezki Yang mempunyai 
kekuatan lagi Sangat Kokoh. ”(Adz-Dzarivat: 58). 

Dengan begitu dapat diketeihui bahwa 4^VA1-Qawy itu termasuk 
asma’-Nya, yang berarti Dia disifati dengein kekuatein. Begitu pula firman 
Allah, 

“Maka bagi Aliahlah kemuliaan itu semuanya. "(Fathir: 10). 

Yang mulia ialah yeing memiliki kemuliaan. Sekiranya tidak ada 
penetapcin kekuatan dan kemuliaein, maka Dia tidak akan memiliki asma’ 
yang kuat dan yang mulia. 

Begitu pula firman-Nya, 

“Maka keteihuilah sesungguhnya Al-Qur’an itu diturunkan dengan 
ilmu”. (Hud: 14). 

“Allcih menurunkannya dengan ilmu-Nya. ”(An-Nisa’: 166). 

“Dan, mereka tidak mengetahui apa-apa dari ilmu Allah. ” (Al- 
Bagarah: 255). 

Di dalam Ash-Shahih disebutkan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, 

“Sesungguhnya Allah tidak tidur dan tidak seharusnya Dia tidur. 
Dia menurunkan neraca dan meninggikannya, mengangkat kepada- 
Nya amal malam had sebelum siang hari dan amal siarg hari sebelum 
malam hari. Hijab-Nya adalah cahaya, yang sekiranya Dia mem¬ 
bukanya, maka keagungan Wajah-Nya akan membakar apa pun 
pandangan dari rrjakhluk-Nya atau yang tertuju kepada-Nya. ” 
Beliau menyebutkan sumber pengambilan asma’ /Al-Bashir. 
Di dalam Shahih Al-Bukhary disebutkan dari Aisyah Radhiyallahu Anha, 

\ 

^ y 0 t A A 0 ^ ^ ^ * A 0 * 

''Segala puji bagi Allah yang pendengaran-Nya meliputi segala 
suara. ” 
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Di dalam Ash-Shahih disebutkan hadits istikharah, 





“Ya Allah, sesungguhnya aku meminta kebaikan kepada-Mu dengan 
ilmu-Mu dan aku memohon kekuasaan dengan kekuasaan-Mu. ” 
Allah berkuasa dengan kekuasaan-Nya. Allah befirman kepada Musa, 


{^ 11 : JiC.y, ^l!li 

“Sesungguhnya Aku memilih (melebihkan) kamu dari manusia yang 
lain (di masamu) untuk membawa risalah-Ku dan untuk berbicara 
langsung dengan~Ku. ”(Al-A’raf: 144). 

Jadi Allah berbicara dan juga berbicara dengan pihak lain dengan 
suatu perkataan. Dia adalah Mahaagung yang mempunyai keagungan. 
Di dalam Ash-Shahih disebutkan, 

“Allah befirman, ‘Keagungan adalah jubahku dan kekuasaan adalah 
selendangku. ” 

Allah adalah Maha Bijaksana yang memiliki ketetapan hukum. 
Firman-Nya, 

“Maka putusan (sekarang ini) adalah pada Allah Yang Mahatinggi 
lagi Mahabesar. "(Al-Mukmin; 12). 

Kaum Muslimin sudah sepakat bahwa siapa yang bersumpah dengan 
hidup Allah, pendengaran, penglihatan, pandangan, kekuatan, kemuliaan, 
keagungan-Nya, maka sumpahnya itu sah dan menjadi jaminan. Sebab 
ini merupakan sifat-sifat kesempurnaan yang bersumber dari asma’-Nya. 

Di samping itu, sekiranya asma’-Nya tidak meliputi makna dan sifat- 
sifat, maka tidak ada artinya ada pengabaran dengan perbuatan-per- 
buatannya, sehingga tidak bisa dikatakan, “Dia mendengar, melihat, me¬ 
ngetahui, berkuasa dan berkehendak.” Sesungguhnya penetapan hukum- 
hukum sifat merupakan cabang dari penetapannya. Jika tidak ada asal 
sifat, mustahil ada penetapan hukumnya. 

Di samping itu, sekiranya asma’-Nya tidak memiliki makna dan sifat- 
sifat, tentunya asma’ itu menjadi benda mati seperti halnya bendera semata, 
yang tidak diletakkan untuk sesuatu yang diberi nama itu dengan per¬ 
timbangan suatu makna yang menyertainya. Semua itu sama dan tidak 
ada perbedaan antara hal-hal yang ditunjukkan. Yang demikian ini 
merupakan isapan jempol semata dan kebohongan yang nyata. Siapa 
yang menjadikan makna neima “Yang berkuasa” sama dengan makna 
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nama “Yang mendengar dan melihat”, begitu pula makna nama “Yang 
Maha Pemberi taubat” sama dengan makna nama “Yang membalas”, 
makna nama “Yang memberi” sama dengan makna nama “Yang 
Menahan”, berarti dia telah membohongi akal, bahasa dan fitrah. 

Penafian makna asma’ Allah merupakan penyimpangan yang pa¬ 
ling besar. Penyimpangan itu sendiri ada dua macam. Salah satu di 
antaranya ialah penyimpangan di atas. Sedangkan satunya lagi ialah 
memberi nama patung-patung dengan asma’ itu sebagaimana mereka 
menyebut patung-patung itu sebagai sesembahan. Ibnu Abbas dan Mujahid 
berkata, “Mereka menyimpangkan asma’ Allah dari makna yang 
semestinya lalu mereka menamakan patung-patung mereka dengan asma’ 
itu, lalu mereka menambahi dcin mengurangi. Mereka mengambil nama 
Lata dari nama Allah, Uzza dari Al-Aziz, Manat dari Mannan.” 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa makna “ /Yul- 

hiduuna fi asma ’ihi”, menyimpang dari kebenaran dalam (menyebut) nama- 
nama-Nya, artinya berbuat dusta kepada-Nya. Ini merupakan tafsir 
berdasarkan makna. Namun hakikat iiiJi /ilhaad di sini ialah menyim- 
pangkannya dari kebenaran yang terkandung di dalamnya dan mema¬ 
sukkan ke dalamnya apa yang bukan merupakan bagian darinya serta 
mengeluarkan darinya hakikat-hakikat maknanya. Inilah hakikat Hhaad. 
Siapa yang melakukannya, berarti dia telah berbuat dusta terhadap Allah. 
Ibnu Abbas menafsiri ilhaad di sini dengan dusta, atau itu merupeikan 
tujuan orang yang berbuat ilhaadda\axn asma’ Allah. Jadi, jika seseorang 
memasukkan ke dalam makna-makna asma’ itu sesuatu yang bukan bagian 
darinya, mengeluarkan makna dari hakikatnya atau sebagian di antaranya, 
berarti dia telah menyimpang deuri kebenaran. Inilah hcikikat ilhaad. Ilhaad 
juga berarti menentang atau mengingkarinya, entah dengan menentang 
maknanya dan meniadakannya, entah dengan menyimpangannya dari 
kebenaran dan mengeluarkannya dari kebenaran dengan berbagai takwil 
yang batil, atau entah dengan menjadikannya sebagai nama makhluk yang 
diciptakan, seperti /iftaac/orang-orang yang berpaham penitisan. Mereka 
menjadikan asma’ Allah sebagai nama benda-benda alam ini, baik yang 
tercela atau yang terpuji. Sampai-sampai pemimpin mereka,^’ berkata, 
“Dia (Allah) yang diberi nama dengan segala nama yang terpuji menurut 
akal, syariat dan kebiasaan, dengan segala nama yang tercela menurut 
akal, syariat dan kebiasaan.” 


Dia adalah Abu Sa’id Al-Khanraz, yang berkata tentang Rabb-nydi, “Dialah yang diberi 
nama Abu Sa’id Al-Kharraz.” 
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Allah Mahatinggi dari ap» yang dikatakan orang-orang yang me¬ 
nyimpang dengan ketinggian yang besar. 

Dasar Kedua: Satu nama dari asma’ Allah, sebagaimana ia me¬ 
nunjukkan kepada dzat dan sifat yang diambilkan darinya secara persis, 
meika ia juga menunjukkan dua makna lain yang menjadi kandungan dan 
keharusannya, sehingga ia menunjukkan kepada sifat itu sendiri sebagai 
kandungannya, juga menunjukkan kepada dzat yang terlepas dari sifat 
itu, dan juga menunjukkan sifat lain yang menjadi keharusannya. Nama 
//45-5^7/'menunjukkan kepada Dzat Rabbdsn pendengaran-Nya 
secara persis, kepada Dzat itu serdiri dan kepada pendengaran itu sendiri 
sebagai kardungan, juga menunjukkan kepada nama /AI-Hayyu 
(Yang Mahahidup) dan sifat hidup sebagai keharusein. Begitu pula yang 
terjadi dengan seluruh asma’ dan afat Allah. Tetapi manu^ saling berbeda 
dalam mengetahui keharusan dan ketiadaannya. Dari sinileih acapkali terjadi 
perbedaan pendapat di antara mereka dalam sekian banyak asma’ dan 
sifat serta hukum. Siapa yang mer^etahui bahwa perbuatan berdasarkan 
pilihan merupakan keharusan kehidupan, dan bahwa pendengaran dan 
penglihatan merupakan keharusan kehidupan yang sempurna, dan bahwa 
semua kesempurnaan merupakan keharusan kehidupan yang sempurna 
pula, tentu akan menetapkan asma’ dan sifat Allah serta perbuatan-Nya, 
yang justru diingkari orang yang tidak mengetahui keharusan hal itu dan 
tidak mengetahui hakikat kehidupan dan keharusannya. Begitu pula untuk 
semua sifat Allah. Nama /y4/-y4z/?/7/77 (Mahaagung) bagi Allah 
merupakan keharusan yang diingkari orang yang tidak mengetahui 
keagungan Allah dan keharusannya. Begitu pula nama ’^^^/AI-AIy, 
/AI~Hakiimdan semua asma’-Nya. Di antara keharusan nama /l/v4^ialah 
ketinggian yang mutlak dan segala ungkapannya. Dia memiliki ketinggian 
yang mutlak dari segala wujud, ketinggian kekuasaan, ketinggian 
penundukan dan ketinggian Dzat. Siapa yang mengingkari ketinggian 
Dzat, berarti telah mengingkari keharusan nama-Nya, Al-AIy 

Begitu nama /A^-Zhaahir, yang di antara keharusannya ialah 
tidak ada sesuatu pun di atas-Nya, sebagaimana yang disebutkan di dalam 
Ash-Shahih, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

dJiiy ^OaJl ClJl J 

‘Dan Engkau adalah Yang Zhaahir, yang tiada sesuatu pun di atas- 
Mu." 
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Bahkan Allah berada di atas segala sesuatu. Siapa yang menging¬ 
kari keunggulan Allah ini berarti telah mengingkari keharusan nama-Nya, 
Azh-Zhaahir. Tidak benar jika yang Azh-Zhaahir^^nya sekedar memiliki 
keunggulan kekuasaan, seperti jika dikatakan, “Emas mengungguli perak 
dan mutiara mengungguli kaca. ” Sebab keunggulan ini tidak berhubungan 
dengan penampakan, tetapi boleh jadi yang diungguli justru lebih tampak 
dari apa yang mengungguli. Tidak benar pula jika itu hanya sekedar 
pencimpakan penundukan dan kemenangan semata. Allah adalah Azh- 
Zhaahir dengan penundukan dan kemenangan, karena Azh-Zhaahir 
kebalikan dari ^dt /Al-Baathin, yang tidak ada sesuatu yang me¬ 
nandinginya, sebagaimana Jj'yt /Al-Awwalu yang tidak ada sesuatu pun 
sebelum-Nya, kebalikan dari /Al-Aakhiru, yang tiada sesuatu pun 
sesudah-Nya. 

Begitu pula nama /AI-Hakiim, yang di antara keharusannya 
ialah penetapan tujuan-tujuan yang terpuji dan terarah berkat perbuatan- 
perbuatan-Nya, peletakan-Nya terhadap segala sesuatu pada tempatnya 
dan menempatkannya pada sia yang paling baik. Pengingkaran terhadap 
hal ini sama dengan pengingkaran terhadap ncima ini dan keharusan- 
keharusannya. Begitu pula yang terjadi dengan seluruh Al-Asma’ Al-Husna 
Allah. 

Nama Allah Menunjukkan kepada Seluruh Asma’ dan Sifat 

Jika dua dasar ini sudah ditetapkan, maka nama Allah menunjukkan 
kepada seluruh Al-Asma’ Al-Husna dan sifat-sifat yang tinggi berkat tiga 
bukti. Nama ini menunjukkan Ilahiyah-Nya yang mencakup penetapan 
sifat-sifat Ilahiyah bagi-Nya, disertai penafian terhadap kebalikan- 
kebalikannya. 

Sifat-sifat Ilahiyah® ialah afat-sifat kesempurnaan yang terlepas dari 
penyerupaan dan permisalan, dari aib dan kekurangan. Karena itulah 
Allah menambahkan seluruh Al-Asma’ Al-Husna ke nama yang agung 
ini, sebagaimana firman-Nya, 


Yang dimaksudkan Ibnu Qayyiin, semoga Allah merahmati kita dan dia, adalah sifat- 
sifat Rabb yang karenanya Dia berhak menjadi satu-satunya Ilah, yang tiada sekutu bagi-Nya. 
Jika tidak, maka tuhan yang batil amat banyak dan tak terhitung bilangannya, yang dijadikan 
manusia karena kebodohan dan kesesatan mereka, karena godaan syetan terhadap mereka dan 
apa yang dibaguskannya di dunia terhadap mereka, hingga mereka menjadikan tuhan-tuhan itu 
sebagai penolong selain Allah. Mereka memberikan ketundukan hati, cinta, pengagungan dan 
pensucian kepadanya, mengunjunginya, berdoa kepadanya, menyajikan korban kepadanya, 
menegakkan syiar baginya dan berbagai macam kekhususan Ilahiyah yang tidak layak diberikan 
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“Hanya milik Allah AI-Asma’Al-Husna. "(Al-A’raf: 180). 

Ada yang berpendapat, Ar-Rahman, Ar-Rahim, AI-Quddus, As- 
Salam, AJ-Aziz, AI-HakimaAa\ 3 k\ asma’ Allah, dan tidak dikatakan, bahwa 
Allcih adalah termasuk asma’ Ar-Rahman dan tidcik termasuk asma’ Al- 
Aziz dan lain-lainnya. 

Maka dapat diketahui bahwa nama Allah mencakup seluruh makna 
Al-Asma’ Al-Husna, menunjukkan kepadanya secara global. Al-Asma’ 
Al-Husna merupakan rincian dan penjelasan dari sifat-sifat Ilahiyah, yang 
dari sinilah terbentuk nama Allah. Nama Allah menunjukkan keberadaan- 
Nya sebagai Dzat yang disembah. Makhluk menyembah-Nya karena cinta, 
pengagungan dan ketundukan, kembali kepada-Nya ketika didesak kebu¬ 
tuhan dan kepasrcihan. Yang demikian ini mengharuskan kesempurnaan 
Rububiycih dein rahmat-Nya, yang keduanya mencakup kesempurnaan 
kekucisaan. Pujian, Bcihiyah, Rububiycih, rahmat dan kekuasaan-Nya meng¬ 
haruskan seluruh sifat kesempurnaan-Nya. Sebab mustahil ada penetapan 
semua itu bagi orang yang tidak hidup, tidak mendengar, tidak melihat, 
berkuasa, tidak berbicara, tidak dapat berbuat apa yang dikehendakinya 
serta tidak bijaksana dalam perbuatan-perbuatannya. 

Sifat keagungan dan keindahan lebih khusus daripada nama Allah. 
Sedangkan sifat perbuatan, kekuasaan, kesendirian dalam memberi 
manfaat dan mudharat, memberi dan meneihan, berkehendak, kesempur¬ 
naan kekuatan serta menangani urusan makhluk, lebih khusus daripada 
nama Rabb. 

Sifat ihsan, kemurahan hati, kebajikan, belas kasih, karunia dan 
santun, lebih khusus daripada nama Ar-Rahman. Hal ini diulang pem¬ 
beritaannya dengan ketetapan sifat, adanya pengaruh dan kaitan sebab- 
akibat. 


kecuali hanya kepada Allah Rabbul- ’alamin. Mereka tidak mempertuhankan sedemikian rupa 
melainkan ketika disusupi bisikan syetan, bahwa di dalam diri tuhan-tuhan itu ada cahaya yang 
berasal dari Allah. Cahaya yang dimiliki itu merupakan kekhususan Allah, asma’ dan sifat-sifat- 
Nya dari kehidupan yang abadi, kekuasaan, kekayaan, kemuliaan, rahmat, kekuatan, pemberian, 
penahanan, peninggian dan penurunan. Asy-Sya’rany pernah berkata di dalam bukunya, Al- 
Vhud Al-Muhammadiyah, bahwa para penolong (wali) mempunyai kekuasaan untuk menurunkan 
dan meninggikan, memberi dan menahan, menggenggam dan membentangkan, menundukkan 
dan menentukan hukum karena Allah....” dan seterusnya. Allah lebih tinggi dari yang demikian 
itu. 
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Ar-Rahman adalah Dzat yang sifatnya rahmat. Ar-Rahim adalah 
Dzat yang menyayangi hamba-hamba-Nya. Karena itu Allah befirman, 
“Dan, adalah Dia Maha Penyayang kepada orang-orang yang 
beriman. ”(A1-Ahzab; 43). 

“Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada 
mereka. ”(At-Taubah: 117). 

Di sini tidak disebutkan Maha Penyayang kepada hamba-hamba- 
Nya dan tidak pula Maha Penyayang kepada orang-orang Mukmin, 
meskipun di dalam nama /Ar-Rahman, dengan bentuk kata / 
fa ’lan, ada keluasan sifat ini dan penetapan seluruh maknanya yang disifat¬ 
kan. 

Tidakkah engkau tahu orang-orang mengatakan oC/i. ghadhban 
untuk orang yang marah besar, atau ouV i todiu /nadman, 
hairan, sakran, lahfan, bagi seseorang yang mengalami keadaan seperti 
masing-masing kata ini? Jadi bentuk fa ’lan menunjukkari keluasan dan 
pencakupan. Karena itu Allah seringkali menggabungkan istiwa’-Hya di 
atas ‘Arsy dengan nama ini, seperti firman-Nya, 




“(Yaitu) Yang Maha Pemurah, yang bersemayam di atas Arsy. ” 
(Thaha; 5). 




“Kemudian Dia bersemayam di atas Arsy, (Dialah) Yang Maha 
Pemurah. ”(A1-Furqan: 59). 

Allah bersemayam di atas ‘Arsy dengan nama Ar-Rahman. Sebab 
‘Arsy itu dikelilingi makhluk dan yang dibuat luas membentang. Rahmat 
juga mengelilingi makhluk, yang luas bagi mereka, sebagaimana firman- 
Nya, 

“Dan, rahmat-Ku meliputi segala sesuatu. ”(A1-A’raf: 156). 

Allah bersemayam di atas makhluk yang paling luas, dengan sifat 
yang amat luas. Karena itu rahmat-Nya juga meliputi segala sesuatu. Di 
dalam i4sA-5/?aM? disebutkan dari hadits Abu Hurairah RadhiyallahuAnhu, 
dia berkata, “Rasulullah Shalktllahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

“Tatkala Allah menetapkan takdir makhluk, Dia menulis di dalam 
Kitab, yang ada di sisi-Nya dan diletakkan di atas Arsy: Sesungguh¬ 
nya rahmat-Ku mengalahkan murka-Ku. ’’ 
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Dalam suatu lafazh disebutkan, 

“la diletakkan di sisi-Nya di atas ‘Arsy. ” 

Perhatikan kekhususan Al-Kitab ini dengan penyebutan rahmat dan 
yang diletakkan di sisi-Nya di atas ‘Arsy. Hal ini sejalan dengan firman- 
Nya, “(Yaitu) Yang Maha Pemurah, yang bersemayam di atas ‘Ar^. ” 
(Thaha: 5). Dan firman-Nya, “Kemudian Dia bersemayam di atas Arsy, 
(Dialah) Yang Maha Pemurah. ”(A1-Furqan: 59). 

Pintu yang lebar sudah dibukakan di hadapanmu untuk mengetahui 
Rabb, selagi pintu itu tidak ditutup karena kemalasan dan kelemahan. 

Sifat adil, menyempitkan, membentangkan, merendahkan, mening¬ 
gikan, memberi, menahan, memuliakan, menghinakan, menundukkan, 
menghukumi dan lain sebagainya, lebih khusus dengan nama luu'i /Al- 
Maliku, yang dikhususkan-Nya dengan hari pembalasan (kieimat), yaitu 
pembalasan dengan adil. Karena hanya Aliahlah yang memutuskan perkara 
pada hari itu, dan hari itu adalah hari yang pasti terjadi, begitu pula saat- 
saat sebelumnya seperti hari berbangkit. Saat itulah puncaknya, dan hari- 
hari di dunia mempunyai beberapa tahapan untuk sampai ke sana. 

Perhatikan kaitan penciptaan dan perintah dengan tiga asma’ ini: 
Allah, Rabb dan Ar-Rahmart, bagaimana dari tiga asma’ ini muncul 
penciptaan, perintah, pahala dan siksa? Bagaimana pula makhluk di¬ 
himpunkan dan dibeda-bedakan? Jadi makhluk itu memiliki himpunan 
dan perbedaan. 

Nama Rabb memiliki himpunan yang mencakup seluruh makhluk. 
Dia adalah Rabb segala sesuatu dan Penciptanya, yang berkuasa ter¬ 
hadapnya dan tak ada sesuatu pun yang keluar dari Rububiyah-Nya. Apa 
pun yang ada di langit dan di bumi menjadi hamba bagi-Nya, ada dalam 
genggaman-Nya dan di bawah kekuasaan-Nya. Mereka berhimpun dengan 
sifat Rububiyah dan berbeda-beda dengan sifat Uluhiyah. Yang menyembah 
Dia semata adalah orang-orang yang berbahagia, yang menetapkan 
ketaatan bagi-Nya, bahwa Allah adalah yang tiada llah selain Dia. Ibadah, 
tawakal, berharap, takut, mencintai, kembali, bersandar, merendah dan 
tunduk tidak layak dilakukan kecuali bagi-Nya. 

Di sinilah manusia berbeda-beda dan mereka terpisah menjadi dua 
golongan: Satu golongan adalah orang-orang musyrik yang berada di 
neraka, dan satu golongan lagi adalah orang-orang yang mengesakan, 
yang berada di surga. 

llahiyahlah yang membeda-bedakan mereka, sebagaimana Rububi¬ 
yah telah menghimpunkan mereka. 
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Agama, syariat, perintah dan larangan termasuk sifat llahiyah. 
Penciptaan, pengadaan, pengurusan dan perbuatan termasuk sifat 
Rububiyah. Pahala dan siksa, surga dan neraka termasuk sifat kekuasaan. 
Dialah yang menguasai hari pembalasan. Allah memerintahkan mereka 
dengan llahiyah-Nya. Allah menolong, memberi taufiq, memberi petunjuk 
dan menyesatkan dengan Rububiyah-Nya. Allah memberi pahala dan 
menyiksa dengan kekuasaan dan keadilan-Nya. Masing-masing dari 
perkara-perkara ini tidak terlepas dari yang lain. 

Sedangkan rahmat merupakan keterkaitan dan sebab yang ada 
antara Allah dengan hamba-Nya. llahiyah berasal dari mereka bagi-Nya, 
sedangkan Rububiyah berasal dari-Nya bagi mereka. Rahmat merupakan 
sebab yang menghubungkan antara Allah dengan hamba-Nya. Dengan 
rahmat itu Dia mengutus para rasul kepada mereka, menurunkcin kitab- 
kitab-Nya kepada mereka, menunjuki mereka dengannya, menempatkan 
mereka di tempat tinggal yang diisi pahala-Nya, melimpahkan rezki, afiat 
dan nikmat kepada mereka. Antara mereka dan Dia ada sebab ubudiyah, 
dan antara Dia dengan mereka ada sebab rahmat. 

Penyertaan Rububiyah-Nya dengan rahmat-Nya seperti penyertaan 
bersemayamnya di atas ‘Arsy dengan rahmat-Nya. Jadi firman-Nya, “(Yaitu) 
Yang Maha Pemurah, yang bersemayam di atas ‘Arsy”, sesuai dengan 
firman-Nya, “Rabb semesta alam. Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. ” 
Cakupan dan keluasan Rububiyah Allah, yang membuat apa pun tak ada 
yang keluar dari Rububiyah-Nya, lebih maksimal daripada cakupan dan 
keluasan rahmat. Rahmat dan Rububiyah-Nya meliputi segala sesuatu. 
Keberadaan Allah sebagai Rabb bagi semesta alam menunjukkan 
ketinggian-Nya di atas makhluk-Nya, keberadaan-Nya di atas segala 
sesuatu, yang insya Allah akan dijelaskan di bagian mendatang. 

Disebutkannya Nama-ncuna Ini Seteleih AI-Hamdu 

Disebutkannya nama-nama ini setelah iliJi /aJ-hamdu (pu]\an) dan 
keberadaan al-hamdu\ta dengan segala kandungan dan konsekuensinya, 
menunjukkan bahwa Allah adalah yang terpuji dalam Dahiyah-Nya, terpuji 
dalam Rububiyah-Nya, terpuji dalam rahmat-Nya, terpuji dalam kekuasaan- 
Nya, dan Dia adalah Ilah yang terpuji, Rabbyan^ terpuji. Maha Pemurah 
yang terpuji dan penguasa yang terpuji. Dengan begitu Dia mempunyai 
semua bagian-bagian kesempurnaan: Kesempurnaan dari segi nama ini 
sendiri, kesempurnaan dari nama lain, dan kesempurnaan dari pengaitan 
yang satu dengan yang lain. 
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Sebagai misal adalah firman Allah, “Dan Allah Mahakaya lagi Maha 
Terpuji”, atau, “Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana ”, atau, 
“Dan Allah Mahakuasa ”, atau, “Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang”. Kaya merupakan sifat kesempurnaan. Pujian merupakan 
sifat kesempurnaan. Penyertaan kekayaan-Nya dengan pujian-Nya 
merupakan kesempurnaan pula. llmu-Nya merupakan kesempurnaan. 
Penyertaan ilmu dengan bijaksana merupakan kesempurnaan pula. 
Kekuasaan-Nya merupakan kesempurnaan. Ampunan-Nya merupakan 
kesempurnaan. Penyertaan kekuasaan dengan ampunan merupakan 
kesempurnaan. Begitu pula ampunan setelah kekuasaan, “Sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun lagi Mahakuasa ”, atau penyertaan ilmu dengan 
kelemahlembutan, “Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Penyantun. ” 
Para malaikat penyangga ‘Arsy ada empat: Dua malaikat yang 
mengucapkan, “Mahasuci engkau ya Allah dan dengan puji-Mu, bagi-Mu 
segala pujian atas kesantunan-Mu setelah ilmu-Mu”, dan dua malaikat 
yang mengucapkan, “Mahamci Engkau ya Allah dan dengan puji~Mu, 
bagi-Mu segala puji atas ampunan-Mu setelah kekuasaan-Mu. ” Tidak 
semua orang yeing berkuasa mau memaafkan dan tidak setiap orang yang 
bisa memaafkan mau memaafkan berdasarkan kekuasaan. Tidak orang 
yang mengetcihui adalah penyantun dan tidak setiap penyeintun adalah 
mengefeihui. Tidak ada sesuatu yang disertakan kepada yang lain, yang 
lebih bagus daripada penyertaan kesantunan kepada ilmu, penyertaan 
ampunan kepada kekuasaan, penyertaan kekuasaan kepada pujian, 
penyertaan keperkasaan kepada rahmat. 

“Dan, sesurgguhnya Ratamu benar-benar Dialah Yang Maha Perka¬ 
sa lagi Maha Penyayang. ”{Asy-Syu’ara’: 9). 

Dari sinilah muncul perkataan Al-Masih Alaihis-Salam, 

“Jika Engkau menyiksa mereka, maka sesungguhnya mereka adalah 
hamba-hamba Engkau, dan jika Engkau mengampuni mereka, maka 
sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. ” 
(Al-Maidah: 118). 

Perkataan yang demikian ini lebih baik daripada perkataan, “Jika 
Engkau mengampuni mereka, maka sesungguhnya Engkau Maha Pe¬ 
ngampun lagi Maha Penyayang”. Atau perkataan, “Jika Engkau me¬ 
ngampuni mereka, maka sesungguhnya sumber ampunan-Mu adalah dari 
keperkasaan”. Yang demikian itu mencerminkan kesempurnaan kekua¬ 
saan dan yang berasal dari hikmah, yang juga merupakan kesempurnaan 
ilmu. Orang yang mengampuni karena lemah dan bodoh tentang kejahatan 
pelaku tindak kejahatan, bukan orang yang berkuasa, bijeiksana dan 
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mengetahui. Yang demikian itu tidak terjadi melainkan karena kelemahan. 
Engkau tidak mengampuni kecuali melainkan karena kekuasaan yang 
sempurna dan ilmu yang sempurna serta hikmah, yang dengan hikmeih 
itu Engkau meletakkan segala sesuatu pada tempatnya. Hal ini lebih baik 
daripada penyebutan /Al-Ghafuur Ar-Rahiim dalam keadaan 

seperti ini, karena menunjukkan kepada penyebutan pemaparan per¬ 
mintaan ampunan pada saat yang tepat. Sekiranya Al-Masih berkata, 
“Jika Engkau mengampuni mereka, maka sesungguhnya Engkau Maha 
Pengampun lagi Meiha Penyayang”, maka yang demikian ini termasuk 
memohon belas kasihan dan pemaparan permintaan ampunan bagi or¬ 
ang yang tidak layak menerimanya. Hal ini tidak berlaku bagi orang yang 
kedudukannya semacam Al-Masih, apalagi ada kedudukan pengagungan, 
kedudukcin pembalasan dari orang yang mengangkat putra bagi Allah 
atau menjadikan sesembahan selain-Nya. Jadi disebutkannya keperkasaan 
dan kebijaksanaan di sini lebih tepat daripada disebutkan rahmat dan 
ampunan. Hal ini berbeda dengan perkataan Al-Khalil, Ibrahim Alaihis- 
Salam, 

“Dan, jauhkanlah aku beserta anak cucuku dari menyembah berhala- 
berhala. Ya Rabbku, sesungguhnya berhala-berhala itu telah 
menyesatkan kebanyakan dari manusia, maka barangsiapa yang 
mengikutiku, maka sesungguhnya orang itu termasuk golonganku, 
dan barangsiapa mendurhakai aku, maka sesungguhnya Engkau 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. "(Ibrahim: 35-36). 
Ibrahim tidak mengatakan, “Sesungguhnya Engkau Maha Perkasa 
lagi Maha Bijaksana”. Sebab kedudukannya adalah kedudukan memohon 
belas kasihan dan pemaparan doa. Dengan kata lain, jika Engkau 
mengampuni dan merahmatinya, dengan memberikan taufik untuk kembali 
dari syirik ke tauhid, dari kedurhakaan ke ketaatan, seperti yang disebutkan 
dalam hadits, “Ya Allah, ampunilah kaumku, karena mereka tidak me¬ 
ngetahui.” 

Di sini terkandung bukti yang akurat bahwa asma’ Allah diambilkan 
dari beberapa sifat dan makna yang menunjangnya, dan bahwa setiap 
asma’ selaras dengan apa yang disebutkan bersamanya dan yang 
menyertainya, baik dari perbuatan maupun perintah-Nya. Hanya AUeihlah 
yang memberikan taufik kepada kebenaran. 

Beberapa Tingkatan Hidayah Yang Khusus dem Umum 

Tingkatan Pertama: Tingkatan pembicaraan Allah kepada hamba- 
Nya tanpa perantara, bahkan juga pembicaraan dari manusia dengan 
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Allah. Ini meaipakan tingkatan hidayah yang paling tinggi, sebagaimana 
Allah telah berbicara kepada Musa bin Imran Alaihis-Salam, yang memiliki 
tingkatan lebih tinggi daripada nabi kita. Allah befirman, 

. i . 

I ^ 't i ^J 


“Dan, Allah telah berbicara kepada Musa dengan langsung. ”(An- 
Nisa’: 164). 

Di awal ayat ini Allah menyebutkan wahyu-Nya kepada Nuh dan 
beberapa nabi sesudahnya. Kemudian mengkhususlain Musa di antara 
mereka dengan suatu pengabaran bahwa Allah berbicara kepadanya. Hal 
ini menunjukkan bahwa pembicaraein ini lebih khusus daripada kemutlakan 
wahyu yang disebutkan di awal ayat ini. Kemudian hcd ini dikuatkan lagi 
dengan penggunaan mashdaryang hakiki dari /kallama, yaitu 
taklim. Hal ini untuk menyanggah anggapan yang mengada-ada dari 
golongan Jahmiyah, Mu’tazilah dan lain-lainnya, bahwa yang dimaksud 
dengan pembicaraan ini adalah ilham atau isyarat atau definisi untuk suatu 
makna kejiwaan dengan sesuatu yang langsung. Penguatan dengan 
mashdar ini dimaksudkan untuk mewujudkan penisbatan dan meng¬ 
hilangkan kiasan. Al-Farra’ berkata, “Orang-orang Arab menyebut sesuatu 
yang sampai kepada manusia dengan sebutan perkataan, entah dengan 
cara bagaimana pun perkataan itu sampai. Tapi hal itu tidak dikuatkan 
dengan mashdar. Jika dikuatkan dengan mashdar, maka tiada lain itu 
adalah hakikat perkataan, seperti kata SjI j\ /iraadah. Jika dikatakan, 
sjIjI i\j/“Fulan araada iraadatan”, artinya dia benar-benar menghendaki 
hakikat kehendak. Jika dikatakan, Jiy /“Araada al-jidaar", tak perlu 
kata Siij! /iraadah, karena perkataan ini dimaksudkan sebagai kiasan dan 
bukan hakikat. Jadi itu memang perkataan Allah. Firman-Nya, 


j _ liii Jii ajj lIju^ 


{ur 

“Dan, tatkala Musa datang untuk (munajat dengan Kami) pada waktu 
yang telah Kami tentukan dan Rabbnya telah befirman (langsung) 
kepadanya, berkatalah Musa, ‘Ya Rabbku, tampakkanlah (diri 
Engkau) kepadaku agar aku dapat melihat kepada Engkau'. ” (Al- 
A’raf: 143). 

Pembicaraan ini berbeda dengan pembicaraan pertama yang saat 
itu Allah mengutusnya kepada Fir’aun. Dalam pembicaraan yang kedua 
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ini Musa meminta untuk dapat melihat Allah dan bukan pada pembicaraan 
yang pertama, yang pada saat itu Musa diberi lembar-lembar Al-Kitab. 
Pembicaraan yang kedua ini berasal dari janji Allah kepadanya. Sedangkan 
pembicaraan yang pertama tidak diawali dengan perjanjian. Saat itu Al¬ 
lah befirman, 

“Hai Musa, sesuntuknya Aku memilih (melebihkan) kamu dari 
manusia yang lain (dimasami^ untuk membawa risalah-Kudan untuk 
berbicara langsung dengan-Ku.”[Ni-P(xa\-. 144). 

Artinya menurut ijma’ ulama, Aku berbicara langsung denganmu. 
Allah juga telah mengabarkan di dalam Kitab-Nya bahwa Musa berseru 
dan bermunajat kepada-Nya. Berseru dari jarak yang jauh, sedangkan 
bermunajat dari jarak yang dekat. Orang-orang Arab berkata, “Jika 
lingkarannya besar, maka itu namanya seruan.” 

Bapaknya, Adam berkata saat berdebat dengannya, “Engkau adalah 
Musa yang dipilih Allah dengan perkataan-Nya dan yang menulis Taurat 
bagimu dengan Tangan-Nya.” Ini pula yang biasa diucapkan orang-orang 
yang mencari syafaat darinya kepada Allah. Begitu pula yang disebutkan 
di dalam hadits Isra’ tentang riwayat Musa di langit keenam atau ketujuh, 
karena ada perbedaan riwayat, “Yang demikian itu merupakan karunianya 
karena perkataan Allah.” Sekiranya pembicaraan ini terjadi seperti yang 
dialami para nabi yang lain, maka pengkhususan bagi Musa yang dise¬ 
butkan di dalam berbagai hadits ini tidak punya makna apa pun, dan 
Musa tidak akan disebut /Kaliimu Ar-Rahman (Orang yang 

berbicara langsung deraan Allah Yang Maha Pemurah). Firmein Allah, 
“Dan, tidak ada bagi seorang manusia pun bahwa Allah berkata- 
kata dengan dia kecuali dengan perantaraan wahyu atau di belakang 
tabir atau dengan mengutus seorang utusan (malaikat) lalu diwah¬ 
yukan kep^anya dengan seizin-Nya apa yang Dia kehendaki. ”(Asy- 
Syura: 51). 

Jadi ada perbedaan antara berbicara dengan perantaraan wahyu, 
berbicara dengan cara mengirim seorang utusan dan berbicara dari be¬ 
lakang tabir. 

Tingkatcin Kedua: Tingkatan wahyu y^g dikhususkan bagi para 
nabi. Frrman Allah, 

“Sesungguhnya Kami telah memberikan wahyu kepadamu seba¬ 
gaimana Kami telah memberikan wahyu kepada Nuh dan nabi- 
nabi yang kemudiannya. ”(An-Nisa’: 163). 
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“Dan, tidak ada bagi seorang manusia pun bahwa Allah berkata- 
kata dengan dia kecuali dengan perantaraan wahyu atau di belakang 
tabir... ”(Asy-Syura: 51). 

Allah menjadikan wahyu di dalam ayat ini sebagai bagian dari bagian- 
bagian pembicaraan, sementara menjadikan wahyu di surat An-Nisa’ hanya 
satu macam pembicaraan. Hal ini atas dua pertimbangan: 

- Itu merupakan satu-satunya bagian pembicaraan yang khusus, tanpa 
perantaraan. 

- Merupakan bagian dari pembicaraan yang bersifat umum, yang 
maksudnya adalah penyampaian makna dengan beberapa cara. 
Wahyu itu sendiri menurut pengertian bahasa ialah pemberitahuan 

yang cepat dan tersembunyi. Kata keijanya \a\ahj>-^ J>-}/wahaaauhaa. 
Wahyu ini ada beberapa macam, yang akan kami sebutkan di bagian 
mendatang. 

Tingkatan Ketiga: Pengiriman utusan dari jenis malaikat kepada 
utusan dari jenis manusia, lalu ia mewahyukan kepadanya dari Allah 
menurut apa yang diperintahkan-Nya untuk disampaikan kepadanya. 

Tiga tingkatan ini khusus bagi para nabi dan bukan bagi selain 
mereka. Utusan dari jenis malaikat ini bisa berwujud seorang laki-laki di 
hadapan utusan dari jenis manusia, sehingga utusan dari jenis manusia 
dapat melihatnya secara nyata dan juga berdialog dengannya. Adakalanya 
dia melihatnya dalam bentuk asli sebagaimana ia diciptakan. Adakalanya 
malaikat masuk ke dalam dirinya dan mewahyukan kepadanya apa yang 
harus diwahyukan, kemudian keluar berlepas diri darinya. Ketiga cara ini 
pernah dialami nabi kita Muhcimmad Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Tingkatan Keempat: Tingkatan /tahdits (pengabaran). Hal 
ini berbeda dengan tingkatan wahyu yang khusus dan juga berbeda de¬ 
ngan tingkatan para shiddigin, seperti yang terjadi pada diri Umar bin Al- 
Khaththab Radhiyallahu Anhu. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallambersahda, 




“Sesungguhnya ada orang-orang di umat-umat sebelum kalian yang 
mendapat pengabaran. Sekiranya yang demikian itu terjadi di tengah 
umat ini, maka dia adalah Umar bin Al-Khaththab. ’’ 

Aku pernah mendengar Syaikhul-Islam Ibnu Taimiyah Rahimahul- 
/a/? berkata, “Sudah ada ketetapan bahwa mereka itu adalah orang-orang 
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di tengah umat-umat sebelum kita. Keberadaan mereka di tengah umat 
ini diberi catatan dengan huruf oi /in yang menggambarkan kalimat 
bersyarat. Padahal umat ini merupakan umat yang paling baik, karena 
kebutuhan berbagai umat sebelum kita kepada umat kita, sementara umat 
ini tidak membutuhkan mereka karena kesempurnaan nabi dan risalahnya. 
Allah tidak membuat umat ini, sepeninggal beliau membutuhkan muhad- 
dats (seseorang yang mendapat pengabaran atau mulham (orang yang 
diberi ilham), tidak pula orang yang pandai mengungkap rahasia dan 
tabir mimpi. Pemberian catatan ini terjadi karena kesempurnaan umat ini 
dan kecukupannya dan bukan karena kekurangannya.” 

Muhaddats adalah orang yang diberitahu tenteng sesuatu di dalam 
hatinya, sehingga kejadiannya persis seperti apa yang diberitakannya. 

Syaikh kami berkata, “Shiddig lebih sempurna daripada muhad¬ 
dats, karena dengan kesempurnaan shiddigiyah dan keikutsertaannya dia 
tidak membutuhkan pemberitahuan, ilham dan pengungkapan. Dia telah 
menyercihkan segenap hati, rahasia, zhahir dan batinnya kepada Rasul, 
sehingga dia tidak membutuhkan selain beliau.”® 

Tingkatan Kelima: Tingkatan pemberian pemahaman. Alteh befir- 

man, 

“Dan (ingadcth kiscth) Daud dan Sulaiman, di waktu keduanya mem¬ 
berikan keputusan mengenai tanaman, karena tanaman itu dirusak 
oleh kambing-kambing kepunyaan kaumnya. Dan, ^alah Kami 
menyaksikan keputusan yarg diberikan oleh mereka itu, maka Kami 
telah memberikan pengertian kepada Sulaiman tentang hukum (yang 
lebih tepat); dan kepada masing-masing mereka telah Kami berikan 
hikmah dan ilmu.” (PA-Psxk>\ya-. 78-79). 

Allah menyebutkan dua nabi yang mulia ini dan memuji keduanya 
dengan ilmu dan hikmah. Sementara Sulaiman dikhususkan dengan pe¬ 
mahaman dalam peristiwa ini. 

Ali bin Abu Thalib pernah ditanya, “Apakah Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengkhususkan kamu sekalian dengan sesuatu tanpa 
manusia yang lain?” Maka dia menjawab, “Tidak. Tapi demi yang me¬ 
numbuhkan butir tanaman dan yang menghembuskan angin, melainkan 


Begitulah teks aslinya. Tapi boleh jadi yang benar sebagai berikut: Dia pasrah kepada 
risalah Rasul, sehingga dia tidak membutuhkan tahdits. Sebab shiddiqiyah teijadi setelah wafatnya 
Rasul, sebagaimana yang kami harapkan agar Syaikhul-Islam dan muridnya termasuk golongan 
shiddiqin. Kepasrahan mereka hanya kepada risalah Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, baik 
dari segi ilmu, aqidah, pengamalan, keadaan, adab, akhlak, dakwah, kecintaan, kebencian dan 
muwalat. 
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hanya pemahaman yang diberikan Allah kepada seorang hamba tentang 
Kitab-Nya dan apa yang ada di alam Mushaf ini. Di dalamnya ada akal, 
yaitu diyat, pembebasan tawanan dan seorang Muslim tidak boleh dibunuh 
karena membela orang kafir.” 

Dalam surat yang dikirimkan Umar bin Al-Khaththab kepada Abu 
Musa Al-Asy’ary, tercantum perkataannya, “Dan pemahaman yang 
kusampaikan kepadamu.” 

Pemahaman merupakan nikmat Allah yang dianugerahkan Allah 
kepada hamba-Nya dan merupakan cahaya yang disusupkan Allah ke 
dalam hatinya, yang dengan cahaya itu dia bisa mengetahui dan mengenal 
apa yang tidak dikenali orang lain, dapat memahami nash yang tidak 
dipahami orang lain, padahal keduanya scima-sama menghapalnya dan 
memahami dasar maknanya. 

Pemahaman tentang Allah dan Rasul-Nya merupakan tema shiddi- 
qiyah dan maklumat perwalian kenabian. Karena pemahaman ini pula 
terjadi keragaman tingkatan-tingkatan ulama, hingga seribu orang 
disetarakan dengan satu orang. Perhatikan pemahaman Ibnu Abbas, saat 
dia ditanya Umar dan orang-orang yang hadir ketika itu dari kalangan 
orang-orang yang pernah ikut perang Badr dan juga lain-lainnya, tentang 
surat An-Nashr, karena hanya dialah yang memahami surat ini, bahwa 
surat ini merupakan pemberitahuan Allah kepada Nabi-Nya tentang 
kematian dirinya dan pengabaran tentang kedatangan ajalnya. Umar 
menerima jawaban Ibnu Abbas ini, karena dia dan shahabat lain memang 
tidak mengetahuinya. Padahal saat itu Ibnu Abbas adalah orang yang 
paling muda di antara mereka. Di mana letak pengabaran ajal beliau di 
dalam surat ini kalau bukan karena pemahaman yang khusus? Masalah 
ini menyusut hingga beberapa tingkatan yang mencerminkan kesempitan 
pemahaman mayoritas manusia, sehingga meskipun sudah ada nash, orang 
membutuhkan yang selainnya dan tidak menggunakan nash rmnvrni 
haknya. Adapun menurut hak orang yang paham, maka dia tidak 
membutuhkan selain nash kalau memang sudah ada nash. 

Tingkatan Keenam: Tingkatan penjelasan yang bersifat umum, yaitu 
penjelasan kebenaran dan membedakannya dari yang batil berdasarkan 
dalil-dalil, saksi-saksi dan tanda-tandanya, sehingga kebenaran itu seakan 
menjadi sesuatu yang bisa disaksikan hati, seperti mata yang dapat melihat 
obyek benda yang dapat dilihat. Tingkatan ini merupakan hujjah Allah 
atas makhluk-Nya. Allah tidak mengadzab atau menyesatkan seseorang 
melainkan setelah kebenaran ini sampai ke hatinya. Firman Allah, 
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“Dan, Allah sekali-kali tkiak akan menyesatkan suatu kaum sesudah 
Allah memberi petunjuk kepada mereka hingga diJelaskan-Nya 
kepada mereka apa yang harus mereka Jauhi. ”(At-Taubah: 115). 
Penyesatan ini meaipakan hukuman bagi mereka dari Allah, setelah 
Allah memberi penjelasan kepada mereka, namun mereka tidak mau 
menerima penjelasan itu dan tidak mau mengeimalkannya. Karena itulah 
Allah menyiksa mereka dengan cara menyesatkcin mereka dari petunjuk. 
Sekali-kali Allah tidak menyesatkan seorang pun kecuali setelah adanya 
penjelasan ini. 

Jika engkau sudah mengetahui hal ini, tentu engkau bisa mengetahui 
rahasia qadar. Berbagai macam keraguan dan syubhat mengenai masalah 
ini bisa sirna dari pikiranmu dan engkau bisa mengetahui hikmah Allah, 
mengapa Dia menyesatkan orang yang disesatkan-Nya dari hamba-hamba- 
Nya. Allah mengungkap masalah ini tidak hanya di satu tempat saja, 
seperti firman-Nya, 




“Maka tatkala mereka berpaling (detri kebenaran), Allah mema¬ 
lingkan hati mereka. ”(Ash-Shaff: 5). 


1^00 jj J 


“Dan mereka mengatakan, ‘Hati kami tertutup \ Bahkan sebenar¬ 
nya Allah telah mengunci mati hati mereka karena kekafirannya. ” 
(An-Nisa’: 155). 

Pada ayat yang pertama disebut iilf /kufur ‘inaad, dan pada 
ayat yang kedua disebut ^ ’)k' /kufur thab’. Firman Allah yang lain, 

“Dan (begitu pula) Kami memalingkan hati dan penglihatan mereka 
seperti mereka belum pernah beriman kepadanya (Al-Qur ’an) pada 
permulaannya, dan Kami biarkan mereka bergelimang dalam 
kesesatannya yang sangat. ”(A1-An’am: 110). 

Allah menyiksa mereka dengan cara meninggalkan keimanan kepada 
Al-Qur’an pada saat seharusnya mereka meyakininya. Caranya, Allah 
memalingkan hati dan penglihatan mereka, sehingga mereka tidak me¬ 
ngikuti petunjuknya. 

Perhatikan secara seksama masalah ini, karena itu merupakan 
masalah yang sangat besar. Rrman Allah, 
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“Dan, adapun kaum Tsamud maka mereka telah Kami beri petunjuk 
tetapi mereka lebih menyukai buta (kesesatan) dari petunjuk itu. ” 
(Fushshilat: 17). 

Ini merupakan petunjuk setelah ada penjelasan dan bukti. Penjelasan 
ini merupakan syarat dan bukan sekedar alasan. Sebab jika tidak disertai 
petunjuk lain bersamanya, tidak akan terjadi kesempurnaan petunjuk, 
yaitu petunjuk taufiq dan ilham. 

Penjelasan ini ada dua macam: Penjelasan dengan ayat-ayat yang 
didengar dan dibaca, penjelasan dengan ayat-ayat yang disaksikan dan 
dilihat. Kedua-duanya merupakan dalil dan ayat-ayat (bukti kekuasaan) 
tentang tauhid Allah, asma’, sifat dan kesempurnaan-Nya serta kebenaran 
apa yang dikabarkan dari-Nya. Karena itulah Allah menyeru hamba-hamba- 
Nya dengan ayat-ayat-Nya yang bisa dibaca, agar mereka memikirkan 
ayat-ayat-Nya yang dapat disaksikan. Allah juga menganjurkan agar mereka 
memikirkan yang ini dan yang itu. Karena penjelasan inilah Allah mengutus 
para rasul, menyampaikannya kepada mereka dan kepada para ulama 
sesudah mereka. Setelah itu Allah menyesatkan siapa pun yang dikehen- 
daki-Nya. Allah befirman, 

“Dan, Kami tidak mengutus seorang rasul pun, melainkan dengan 
bahasa kaumnya, supaya ia dapat memberi penjelasan dengan terang 
kepada mereka. Maka Allah menyesatkan sapa yang CHa kehendaki, 
dan memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. Dan, 
Dialah Yang Mahakuasa lagi Maha Bijaksana. ” (Ibrahim; 4). 

Para rasul yang menjelaskan dan Allah menyesatkan siapa yang 
dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada siapa pun yang dike- 
hendaki-Nya dengan kekuasaan dan hikmah-Nya. 

Tingkatan Ketujuh: Penjelasan bersifat khusus, yaitu penjelasan yang 
mendatangkan petunjuk khusus, atau penjelasan yang disertai pertolongan, 
taufiq dan pilihan, pemutusan sebab-sebab kehinaan dan materinya dari 
hati, sehingga tidak ada petunjuk yang lolos darinya sama sekali. Allah 
befirman tentang tingkatan iru, 

“Jika kamu sangat mengharapkan agar mereka dapat petunjuk, 
maka sesungguhnya Allah tiada memberi petunjuk kepada orang 
yangdisesatkan-Nya. ”(An-Nahl; 37). 

“Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada 
orang yang kamu kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk kepada 
orang yang dikehendaki-Nya. ”(A1-Qashash: 56). 

Penjelasan yang pertama disebut syarat dan yang kedua disebut 
alasan. 
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Tingkatan Kedelapan: Tingkatan pendengaran. Allah befirman, 
“Kctlau kiranya Allah mengetahui kebaikan ada pada mereka, 
tentulah AUah menjadikan mereka dapat mendengar. Dan, jikcdau 
Allah menjadikan mereka dapat mendengar, niscaya mereka pasti 
berpaling juga, sedang mereka memalingkan diri (dari apa yang 
mereka dengar iti^. ”(A1-Anfal: 23). 

“Dan, tidaklah sama orang yang buta dengan orang yang melihat, 
dan tidak (pula) sama gelap gulita dengan caha^m, dan tidak (pula) 
sama yang teduh dengan yang panas, dan tidak (pula) sama orang- 
orang yar^ hidup dan orang-orang yang mati. Sesungguhnya AUah 
memberikan pendengaran kepada siapa yang dikehendaki-Nya dan 
kamu sekeJi-kaU tiada sanggup menjadikan orang yang di dalam 
kubur dapat mendengar. Kamu tidak lain hanyalah seorang pemberi 
peringatan. "(Fathir; 19-23). 

Mendengar semacam ini lebih khusus daripada mendengar hujjah 
dan apa yang disampiaikan. Sebab yang demikian itu dapat terjadi piada 
diri mereka dan karenanya ditegakkan hujjah atas mereka. Tetapi itu hanya 
sekedar membuat telinga bisa mendengar. Yang dimaksud di sini ialah 
membuat hati bisa mendengar. Perkataan mempunyai lafazh dan makna. 
Perkataan itu mempunyai hubungan ke telinga dan hati serta terkait dengan 
keduanya. Mendengar lafazhnya merupakan bagian telinga dan mendengar 
hakikat makna dan maksudnya merupakan bagian hati. Allah meniadakan 
pendengaran maksud dan tujuan yang menjadi bagian hati dari diri or¬ 
ang-orang kafir, dan hanya menetapkan pendengaran lafazh yang menjadi 
bagian telinga, dalam firman-Nya, 

Tidak datarg kepada mereka suatu ayat Al-Qur’an pun yang baru 
(diturunkan) dari Rabb mereka, melainkan mereka mendengarnya, 
sedang mereka bermain-main. "(Al-Anbiya’: 2). 

Mendengar semacam ini tidak mendatangkan manfaat apa pun 
kecuali penegakan hujjah atas pendengarnya atau pengaruh yang diterima 
darinya. Adapun maksud perxiengaran dan hasilnya serta apa yang dituntut 
darinya tidak akan terwujud jika disertai canda hati, kelalaian dan 
keberpalingannya. Bahkan pendengeimya bisa keluar seraya mengatakan 
kepada orang lain yang hadir bersamanya, 

“Apakah yang dikatakannya tadi?’ Mereka itulah yang dikunci mati 
hati mereka oleh AUah. "(Muhammad: 16). 

Perbedaan antara tingkatan ini dengan tingkatan pemahaman, 
bahwa tingkatan ini hanya bisa memperoleh hasil lewat telinga. Sedangkan 
tingkatan pemahaman afatnya lebih umum. Jadi tingkatan ini lebih khusus 
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daripada tingkatan pemahaman jika dilihat dari sisi ini. Tapi tingkatan 
pemahaman bisa lebih khusus daripada tingkatan ini jika dilihat dari sisi 
lain, yeiitu jika ia berkaitan dengan makna yang dimaksudkan, keharusan, 
kontekstual dan isyarat-isyaratnya. Inti tingkatan pendengaran ialah me¬ 
nyampaikan maksud dengan seruan ke hati. Pendengaran ini disusuli 
dengan pendengaran penerimaan. 

Jadi di sana ada tiga tingkatan: Pendengaran telinga, pendengaran 
hati dan p>endengaran penerimaan serta pemenuhan. 

Tingkatan Kesembilan: Tingkatan Ilhcim. Allah befirman, 

“Dan, jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya), maka Allah 
mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya. ’’ 
(Asy-Syams: 7-8). 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada Hushain bin Al- 
Khuza’y ketika dia masuk Islam, 

“Ucapkanlah, ‘Ya AHah, ilhamkanlcth kepadaku petunjukku dan 
lindungilah aku dari kejahatein diriku’. ” 

Pengarang /IZ-Afenazry menjadikan ilheim merupakan kedudukan 
muhaddatsin (orang-orzing yang mendapat pengabaran). Menurutnya, 
ilham di atas kedudukan firasat, karena boleh jadi firasat itu terjadi hanya 
sesekali waktu dan pelakunya sulit memilih waktu tertentu dan firasat itu 
pun tidak bisa ditundukkan. Sementara ilham tidak tetjadi kecuali dalam 
kedudukan yang agung. 

Saya katakan, tahdits (pengabaran) lebih khusus daripada ilham. 
Sebab ilham bersifat umum bagi orang-orang Mukmin, tergantung dari 
iman mereka. Setiap orang Mukmin diilhami petunjuk Allah, yang dengan 
ilham itu dia memperoleh iman. Adapun tentang pengabaran, maka Nabi 
Shallalicthu Alaihi wa Sallam pernah bersabda, “Sekiranya yang demikian 
itu tetjadi di tengah umat ini, maka dia adalah Umar bin Al-Khaththab. ’’ 
Artinya, dia termasuk orang-orang yang mendapat pengabaran. Penga¬ 
baran ini merupakan ilham khusus, semaccim wcihyu yang diberikan kepada 
selain para nabi. Hal ini bisa terjadi terhadap orang-orang mukallaf, seperti 
firman Allah, 

“Dan, Kami ilhamkan kepada ibu Musa, ‘Susuiiahia’. ”{A1-Qashash: 
7). 

“Dan (ingatlah), ketika Aku ilhamkan kepada pengikut Isa yang setia, 
‘Berimanlah kalian kepada-Ku dan kepada Rasul-Ku ”{A1-Maidah: 
111 ). 
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Juga bisa terjadi terhadap selain yang mukallaf, seperti firman-Nya, 
‘‘Dan, Rabbmu mewahyukan kepada lebah, ‘Buatlah sarang-sarang 
di bukit-bukit, di pohon-pohon, dan di tempat-tempat yang dibikin 
manusia’. ”(An-Nahl: 68). 

Semua ini merupakan wahyu ilham. Adapun tentang pengarang 
AI-Manadl yang menjadikan ilham di atas kedudukan firasat, maka dia 
berhujjah bahwa boleh jadi firasat itu sesekali waktu seperti yang telah di¬ 
sampaikan di atas. Sesuatu yang terjadi sesekali waktu tidak mempunyai 
hukum. Boleh jadi pelakunya juga kesulitan mengendalikan firasat ini dan 
tidak bisa menundukkannya. Sementara ilham tidak terjadi kecuali dalam 
kedudukan yang agung, yakni dalam kedudukan yang dekat dengan Allah. 

Yang pasti dalam masalah ini, bahwa masing-masing di antara firasat 
dan ilham dibagi menjadi umum dan khusus, dan masing-masing di antara 
keduanya bisa di atas keumuman yang lain. Keumuman rricising-masing 
seringkali terjadi. Sementara yang khusus terjadi sesekali waktu. Tetapi 
perbedaan yang benar, bahwa firasat bisa berkait dengan satu jenis usaha 
dan hasil. Sedangkan ilham merupakan anugerah yang murni, yang tidak 
bisa diperoleh dengan usaha sama sekali. 

(Setelah ini penulis menyebutkan empat uraian, yang di dalamnya 
diungkap tiga derajat ilham, kemudian disusul dengan uraian berikut). 

Tingkatan Kesepuluh: Tingkatan mimpi yang menjadi kenyataan. 
Hal ini termasuk bagian-bagian nubuwah, sebagaimana yang diriwayatkctn 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa SaJlam, beliau bersabda, 

“Mimpi yang benar merupakan satu bagian dari empat puluh enam 
bagian dari nubuwah. ” 

Ada yang berpendapat tentang sebab hal ini, yang menjadi sebab 
pengkhususan apa yang disebutkan di sini, bahwa permulaan wahyu ieJah 
berupa mimpi yang benar. HcJ ini terjadi selama setengah tahun. Kemudian 
beralih ke wahyu yang nyata selama dua puluh tiga tahun, semenjak beliau 
diutus sebagai rasul hingga wafat. Karena itulah penisbatan rentang waktu 
wahyu yang diturunkan dalam mimpi merupakan satu bagian dari empat 
puluh enam bagian. Pendapat ini bisa diterima sekiranya tidak ada riwayat 
lain yang shahih, yang menyebutkan bahwa mimpi yang benar ini 
merupakan satu bagian dari tujuh puluh bagian. 

(Kemudian penulis menyebutkan uraian tentang mimpi. Setelah itu 
dia menyampaikan hal berikut). 
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Al-Fatihah Mencakup Dua Macam Kesembuhan: Kesembuhan 
Hati dan Kesembuhan Badan 

Cakupan surat Al-Fatihah terhadap kesembuhan hati merupakan 
Ccikupan yang paling sempurna. Sementara inti penyakit hati dan deritanya 
terfokus pada dua pokok: Kerusakan ilmu dan kerusakan maksud. 

Penyakit ini disusul dengan dua penyakit mematikan, yaitu kesesatan 
dan amarah. Kesesatan merupakan akibat dari kerusakan ilmu dan cimarah 
merupakan akibat dari kerusakan maksud. Dua penyakit ini merupakan 
induk seluruh penyakit hati. Petunjuk ash-shiraath al-mustaqiim menjamin 
kesembuhan dari penyakit kesesatan. Karena itu memohon petunjuk ini 
merupakan doa yang paling wajib dipanjatkan setiap hamba dan harus 
dia lakukan setiap siang dan malam serta pada setiap shalat, mengingat 
urgensi dcin kebutuhannya kepada petunjuk yang memang harus dicarinya. 
Tidak ada yang bisa menggantikan kedudukan permohonan ini. 

Mewujudkan iyyaaka na ’bidu wa iyyaaka nasta ’iin dari segi ilmu, 
ma’rifat, amal dein keadaan menjamin kesembuhan dari penyakit kerusakan 
hati dan maksud. Kerusakan maksud berkaitan dengan tujuan dan sarana. 
Siapa yang mencari tujuan yang terputus, yang lemah dan fana, meng¬ 
gapainya dengan berbagai macam sarana yang menghantarkan kepadanya, 
maka masing-maang dari dua jenis maksudnya itu sama-sama rusak. Inilah 
keadaan setiap orang yang maksudnya adalah selain Allah dan me¬ 
nyembahnya dari kalangan orang-orang musyrik dan yang mengikuti hawa 
nafsunya, yaitu mereka yang tidak mempunyai maksud di belakang itu. 
Yang juga termasuk golongan ini ialah para penguasa dan pemimpin 
yang menjadi panutan, yang menegakkan kekuasaannya dengan cara 
apa pun, yang benar atau batil. Jika datang kebenaran yang menghadang 
jalan kekuasaannya, maka dia melindasnya dan menendang dengan kedua 
kakinya. Jika mereka tidak mampu melakukannya, maka mereka me¬ 
ngenyahkannya seperti binatang jalang yang suka menerkam. Jika mereka 
tidak mampu melakukannya, maka mereka menahannya di tengah jalan 
lalu meniti jalan lain. Mereka selalu siap untuk mengenyahkan kebenaran 
itu menurut kesanggupan. Jika tidak ada lagi kesanggupan itu, mereka 
siap menyodorkan uang kepadanya dan kesempatan untuk berpidato,” 
mereka menjauhkannya dari hukum dan penerapannya. 


^ Yang dimaksudkan pengarang adalah para khulafa' pada zamannya, yang tidak 
memegang khilafah kecuali gambar semata. Sedangkan pelaksanaan hukum dalam berbagai urusan 
ada di tangan selain mereka. 
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Jika datang kebenaran yang mendukung mereka, maka seketika 
itu pula mereka meloncat ke arahnya dan mendatanginya dengan patuh, 
bukan karena kebenaran itu merupakan kebenaran, tetapi karena kese¬ 
suaian maksud dan hawa nafsu mereka dengan kebenaran itu. Firman 
Allah, 

“Dan, apabila mereka dipanggil kepada Allah dan rasul-Nya, agar 
rasul menghukum (mengadili) di antara mereka, tiba-tiba sebagian 
dari mereka menolak untuk datang. Tetapi jika keputusan itu untuk 
(kemaslahatan) mereka, mereka datang kepada rasul dengan patuh. 
Apakah (ketidakdatangan mereka itu karena) dalam hati mereka 
ada penyakit, atau (karena) mereka ragu-ragu ataukah (karena) takut 
kalau-kalau Allah dan rasul-Nya berlaku zhalim kepada mereka? 
Sebenarnya mereka itulah orang-orang yang zhalim. ”(An-Nur: 48- 
50). 

Dengan kata lain, maksud mereka itu rusak, baik tujuan maupun 
sarananya. Jika tujuan yang mereka cari itu gagal, melemah dan bahkan 
kemudian berakhir, berarti mereka hanya mendapatkan kerugian yang 
amat besar. Mereka adalah orang-orang yang amat menyesal dan merugi 
jika yang benar menjadi benar dan yang batil menjadi batil, jika faktor- 
faktor yang menunjang pencapaian tujuan terputus dan mereka pun yakin 
akan ketinggalan dari prosesi keberuntungan dan kebahagiaan. Yang 
demikian ini seringkali terjadi di dunia. Yang tampak lebih jelas ialah pada 
diri seseorang yang melalui jedan ini dan ketika menghadap Allah. Keda¬ 
tangan dan kehadirannya di Barzakh menjadi keras. Semuanya akan 
terungkap pada hari kiamat, karena semua hakikat akan tersibak. Saat 
itulah orang-orang yang benar akan beruntung dan orang-orang yang 
batil akcin merugi. Saat itulah mereka baru menyadari bahwa ternyata 
mereka adalah para pendusta, mereka adalah orang-orang yang tertipu 
dan terkecoh. Tapi orang yang mengetahuinya saat itu, tidak lagi dapat 
terbantu oleh ilmunya, begitu pula keyakinannya. 

Begitu pula keadaan orang yang mencari tujuan tertinggi dan puncak 
obyek pencarian, tetapi dia tidak dapat mencapainya dengan sarana yang 
menghantarkannya ke tujuan itu, namun dia menggunakan sarana yang 
dikiranya dapat menghantarkan dirinya. Ini juga termasuk pemutus tujuan 
yang paling besar. Keadaannya tak berbeda jauh dengan keadaan di atas. 
Tujuan keduanya sama-sama rusak. Tidak ada kesembuhan dari penyakit 
ini kecuali dengan obat iyyaaka na ’budu wa iyyaaka nasta ’iin. 

Komposisi obat ini ada enam macam: 
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1. Ibadah kepada Allah bukan kepada selain-Nya. 

2. Dengan perintah dan syariat-Nya. 

3. Bukan dengan hawa nafsu. 

4. Bukan dengan pendapat, konsep, gambaran dan pemikiran manusia. 

5. Dengan memohon pertolongan untuk beribadah kepada-Nya. 

6. Bukan dengan diri hamba, kekuatan dan keadaannya, juga bukan 

dengan selain-Nya. 

Inilah partikel-partikel iyyaaka na’budu wa iyyaaka nasta’iin. Jika 
seorang dokter yang lemah lembut dan bisa mendeteksi jenis penyakit, 
meramunya serta menyerahkannya kepada pasien, tentu dia akan sembuh 
total. Kalau pun tidak sembuh total, berarti ada salah satu atau lebih dari 
komposisinya yang ketinggalan. 

Hati bisa terjangkiti dua macam penyakit ganas, yang jika keduanya 
tidak dideteksi, tentu akan melemparkannya ke kebinasaan, dan itu prasti, 
yaitu riya’ dan takabur. Adapun obat riya’ ialah iyyaaka na ’budu dan obat 
tzikabur ialah iyyaaka nasta ’iin. 

Seringkali saya mendengar Syaikhul-Islam Ibnu Taimiyah berkata, 
Iyyaaka na ’6ud/menghilangkan riya’ dan iy^maka nasta ’iin menghilarrgkan 
tzikabur.” 

Jika seseorang bisa disembuhkan dari penyakit riya’ dengan iyyaaka 
na ’budu, dari penyakit takabur dan ujub dengan iyyaaka nasta ’iin, dari 
penyakit kesesatan dan kebodohan dengan ihdinaa ash-shiraath al- 
mustagiim, berarti dia sembuh dari segala penyakit dan derita, berarti dia 
berada dalam pahala afiat, mendapatkan kenikmatan yang sempurna, 
dia termasuk orang-orang yang dianugerahi nikmat dan bukan orang- 
orang yang dimurkai, yaitu orang-orang yang tujuannya rusak, yang 
mengetahui kebenaran namun menyimpang darinya, serta orang-orang 
yang sesat, yaitu mereka yang ilmunya rusak, yang tidak mengetahui 
kebenaran dan tidak mengenalnya. 

Sudah selayaknya jika suatu surat yang mencakup dua kesembuhan 
ini mampu menyembuhkan setiap penyakit. Karena itu ketika Al-Fatihah 
mencakup kesembuhan ini, yang lebih besar dari dua macam kesembuhan, 
maka ia lebih layak untuk menyembuhkan penyakit yang lebih ringan. 
Hal ini akan saya jelaskan di bagian mendatang. Tidak ada sesuatu yang 
lebih dapat menyembuhkan hati yang memikirkan Allah dan kalam-Nya, 
yang memahami tentang Allah dengan pemahaman yang khusus, selain 
dari memahami makna-makna surat ini. 
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Insya Allah saya akan menjelaskan cakupan Al-Fatihah untuk 
membantah semua eihli bid’eih dengan penjelasan yang gamblang dan 
dengan cara yang paling beiik 

(Kemudian pengarang menyebutkan dua uraian tentang rugyah 
dengan Al-Fatihah dan pengaruhnya, seraya menguatkannya dengan hadits 
Abu Sa’id dan beberapa uraian psikologis dan juga berdasarkan penga¬ 
laman. Setelcih itu pengarang melanjutkan uraiannya sebagai berikut). 

Al-Fatihah Mencakup Bantahan terhadap Semua Orang Batil 
dari Berbagai Agama dan Golongan, Ahli Bid’ah dan Yang 
Sesat dari Umat Ini 

Hal ini dapat diketahui dengan dua cara: Global dan rinci. 

Cara Global: Bahwa ash-shiraath al-mustaqiim mencakup penge¬ 
tahuan tentang kebeneiran dan pengaruhnya serta keharusan memprio¬ 
ritaskannya ketimbang yang lain, mencintainya, tunduk dan menyeru 
kepadanya serta berjihad memusuhi orang-orang yang memusuhinya 
menurut kesanggupan. 

Yang disebut al-haq, kebenaran ialah apa yang ada pada diri 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallamdan para shahabat serta apa yang 
dibawa beliau, baik ilmu maupun amal sehubungan dengein sifat-sifat 
Allah, asma’ dan tauhid-Nya, perintah dan larangan-Nya, janji dan cin- 
caman-Nya, begitu pula yang berhubungan dengan hakikat-hakikat iman, 
yang merupakan mannlah orang-orang yang berjalan kepada Allah. Semua 
ini harus dipasrahkan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi w/a Sedlam, 
bukan kepada pendapat, tema, pemikiran manusia dan istilah-istilah ycing 
mereka buat. Setiap ilmu, amal, hakikat, keadaan atau kedudukan yang 
keluar dari misykat nubuweih, namun tetap dalam lingkup kehidupan 
Muhammad, maka itu termasuk ctsh-shiraath a]-mustaqiim. Jika tidak, 
maka itu termasuk jalan orang-orang yang dimurkai dan sesat. Jadi di 
sana ada tindakan yang keluar dari tiga jalan: Jalan Rasul dan apa yang 
dibawanya, jalan orang yang dimurkai, yaitu jalan orang yang mengetahui 
kebenaran namun menentangnya, dan jalan orang yang sesat, yaitu jalan 
orang yang disesatkan Allah dari kebenaran itu. Karena itu AbduUah bin 
Abbas dan Jabir bin Abdulkih berkata, ^Ash-Shiraath al-mustaqiim adalah 
Islam.” 

Sementara itu, Abdullah bin Mas’ud dan Ali bin Abu Thalib berkata, 
“Ash-Shiraath al-rnustaqiirn ads\ah Al-Qur’an.” Ada hadits marfu’ dalam 
riwayat At-Tirmidzy dan lainnya tentang hal ini. Menurut Sahi bin Abdullah, 
maksudnya adalah jalan Ahlus-Sunnah wal-Jama’ah. Sedangkan menurut 
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Bakr bin Abdullah Al-Mazny, maksudnya adalah jalan Rasulullah StBiIctllahu 
Alaihi wa Sallam. 

Tidak dapat diragukan bahwa yang dimaksudkan Ash-Shiraath AI- 
Mustagjj'mdi sini ialah apa yang ada pada diri Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dan para shahabat, baik ilmu maupun amal, mengetahui 
kebenaran, mendahulukan dan memprioritaskannya daripada yang lain. 

Semua pendapat di atas mengarah ke pengertian ini dan merupa¬ 
kan himpunannya. 

Dengan cara global ini dapat diketahui bahwa apa pun yang ber¬ 
tentangan dengannya adalah batil, yaitu merupakan salah satu dari jalan 
dua golongan: Golongan yang dimurkai dan golongan yang sesat. 

Cara rinci. Untuk mengetahui berbagai aliran yang batil dan cakupan 
kalimat-kalimat Al-Fatihah terhadap kebatilannya, dapat kami katakan 
sebagai berikut; 

Manusia itu ada dua macam: Yang mengakui AUcih dan orang yang 
mengingkari-Nya. Sementara Al-Fatihah mencakup penetapan Khaliq dan 
bantahan terhadap orang yang mengingkari-Nya dengan penetapan 
Rububiyah-Nya terhadap semesta alam. Perhatikan seluruh keadaan alam, 
baik alam atas maupun alam bawah dengan semua bagicin-bagiannya, 
tentu engkau akan mendapatkannya sebagai saksi atas penetapan Pembuat 
dan Penciptanya. Mengingkari Pencipta alam dalam akal dan fitrah sama 
dengan mengingkari ilmu dein menolaknya. Tidak ada perbedaan di eintara 
keduanya. Bahkan pembuktian Khaliq terhadap makhluk, pelaku terhadap 
perbuatan, pencipta terhadap keadaan barang yang diciptakan, tentu lebih 
nyata dari kebalikannya menurut akal dan fitrah yang sehat. 

Orang-oreing yang memiliki ma’rifat dan bashirah mencari pem¬ 
buktian dengan Allah atas perbuatan dan ciptaan-Nya, ketika manusia 
mencari pembuktian dengan perbuatan dan ciptaan-Nya atas Allah. Tidak 
dapat diragukan, dua cara ini sama-sama benar dan Al-Qur’an juga men¬ 
cakup dua cara ini. 

Mencari pembuktian dengan ciptaan amat banyak sekali. Sedang¬ 
kan mencari pembuktian dengan Pencipta mempunyai kondisi lain. Inilah 
yang diisyaratkan para rasul ketika berkata kepada umatnya, 

‘Apakah ada keragu-raguan terhadap (Ibrahim: 10). 

Artinya, apakah ada keragu-raguan terhadap Allah, sehingga perlu 
dicari penegakan dalil atas eksistensi-Nya? Dalil macam apakah yang lebih 
benar dan lebih akurat selain daripada apa yang dibuktikan ini? Bagaimana 
mungkin dia mencari bukti dengan yang tersembunyi terhadap sesuatu 
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yang nyata? Kemudian para nabi itu mengingatkan dalil dengan berkata, 
“Pencipta langit dan bumi. ” 

Saya pernah merKlengar Syaikhul-Islam Ibnu Taimiyah berkata, 
“Bagaimana mungkin seseorang mencari dalil atas Dzat yang Dia itu 
merupakan dalil atas segala sesuatu?” Banyak orang yang menggunakan 
pepatah bait ^air ini. 

Tak ada sesuatu yang bisa diterima akal 

selagi siang masih membutuhkan dalil 

Sudah scima-sama diketahui bahwa keberadaein Allah lebih riil bagi 
akal dan fitrah dari keberadaan siang. Siapa yang tidak bisa mengetahui 
dengan akal dan fitrahnya, hendaknya dia mencurigai akal dan fitrahnya 
sendiri. 

Jika perkataan mereka ini batil, maka batil pula perkataan orang- 
orang menyimp)ang, yang menyatakan tentang kesatuan wujud, bahwa 
sama saja antara wujud lama yang mencipta dan wujud baru yang dicipta. 
Bahkcin wujud alam ini merupakan wujud Allah. Allah adalah hakikat 
wujud alcim ini. Menurut mereka tidak perlu ada Rabb dan hamba, pe¬ 
nguasa dan yang dikuasai, yang merahmati dan yang dirahmati, pe¬ 
nyembah dan yang disembeih, yang meminta pertolongan dan yang 
dimintai pertolongan, yang memberi petunjuk dan yang diberi petunjuk, 
pemberi nikmat dan yang diberi nikmat, yang murka dan yang dimurkai. 
Bahkan dikatakan, RaUj adctlah diri hamba itu dan hakikatnya, yang 
berkuasa ad^llah diri orang yang dikuasai, yang menyembah adalah diri 
yang disembah. Perubahan adalah masalah ungkapan yang bergeintung 
kepada fenomena dzat dan penampakannya, sehingga terkadang bisa 
tampak dalam bentuk sesuatu yang disembah, seperti tamp>ak dalam rupa 
Fir’aun. Terkadang juga tampak dalam rupa hamba, seperti rupa budak. 
Terkadang tampak dalam rupa pemberi petunjuk seperti rupa para nabi, 
rasul dan ulama. Semua berasal dari satu dzat. Hakikat orang yang 
beribadah dan wujudnya adalah hakikat yang disembah dan wujudnya. 

Dari awal hingga akhir, Al-Fatihah menjelaskan kebatilan pendapat 
orang-orang yang menyimp>ang itu dan kesesatan mereka. 

Orang-orang yang menetapkan Allah sebagai Pencipta alam ada 
dua macam: Golongan yang menafikan perbedeian-Nya dengan makhluk- 
Nya. Menurut mereka, tidak ada perbedaan, tidak di dalam dan di luar 
alam, tidak di atas dan di bawahnya, tidak di kanan dan kirinya, tidak di 
belakang dan di depannya, tidak yang ada di dalamnya dan yang terpisah 
darinya. 



Surat Al-Fatihah — 57 


Surat Al-Fatihah mencakup sanggahan terhadap orang-orang itu 
dari dua sisi: 

Salah satunya ialah penetapan Rububiyah-Nya bagi alam. Rubu- 
biyah yang murni mengharuskan perbedaan Allah dengan alam menurut 
dzatnya. Perbedaan dalam Rububiyah ini juga berlaku untuk sifat dan 
perbuatan. Siapa yang tidak menetapkan tuhan yang berbeda dengan 
alam, berarti dia tidak menetapkan Rabb. Jika dia menafikan perbedaan, 
maka akan muncul salah satu dua perkara, suatu kepastian yang tidak 
bisa terhindarkan, entah rabb Wu merupakan alam itu sendiri, yang berarti 
perkataannya benar, sebab alam ini tidak berbeda dengan dzat-Nya, atau 
dia cikan berkata, tidak ada Rabb yang berbeda, baik di dalam atau di 
luarnya, seperti ycing dikatakan golongan Dahriyah yang meniadakan 
pencipta. 

Adapun pendapat ketiga yang mencakup dua golongan yang berbe¬ 
da di atas, ialah penetapan Rabbyarvg berbeda dengan alam, yang disertai 
penafian perbedaan-Nya dengan alam, dan menetapkan Khaliq yang 
berdiri sendiri, tidak di alam dan di luar alam, tidak di atas alam atau di 
bawahnya, tidak di belakang dan di depannya, tidak di kanan dan kirinya. 
Ini merupakan pernyataan yang tersamar dan akal sulit menggambar¬ 
kannya hingga ia dapat membenarkannya. Jika gambarannya dianggap 
mustahil menurut akal, maka pembenarannya jauh lebih mustahil dan 
lebih nyata. Yang demikian itu sesuai dengan ketiadaan secara total. 
Penafian ini murni, dan pembenarannya lebih riil bagi akal dan fitrah 
daripada pembenarannya tentang Allah Rabbul-alamin. Taruhlah bahwa 
penafian dan lafazh yang menunjukkannya terhadap ketiadaan yang musta¬ 
hil. Kemudian taruhlah pada dzat yang tinggi yang berdiri sendiri, yang 
tidak berada di alam. Lalu perhatikan, mana di antara dua data ini yang 
lebih layak? Bangunkan dirimu dan bangunlah bagi Allah layaknya 
seseorang yang memikirkan ap)a yang terjadi pada dirinya pada saat 
sendirian, terlepas dari berbagai macam pendapat, hawa nafsu dan 
fanatisme, seraya membenarkan pencarian petunjuk dari Allah. Allah terlalu 
mulia untuk membuat seorang hamba tidak mendapatkan hasil apa pun 
dalam masalah ini. Masalah ini tidak membutuhkan keterangan lebih 
banyak dari penetapan Rabb yang berdiri sendiri, yang berbeda dengan 
makhluk-Nya. 

Orang-orang yang menetapkan Khaliq ada dua macam: Ahli tauhid 
dan ahli syirik. Ahli syirik ada dua macam: 

Pertama: Orang yang menyekutukan Allah dalam Rububiyah dan 
Ilahiyah-Nya, seperti golongan Majusi dan yang serupa dengan mereka 
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dari golongan Qadariyah. Mereka menetapkan pencipta lain bersama 
Allah, meskipun mereka tidak mengatakan, pencipta yang lain ini sejajar 
dengan Allah. Golongan Qadariyah Majusi menetapkan pencipta-pencipta 
perbuatan bersama Allah, yang perbuatan mereka di luar taqdir Allah 
dan tidak pula diciptakan bagi mereka. Perbuatan-perbuatan ini muncul 
di luar kehendak Allah dan bukan berdasarkan taqdir-Nya. Allah juga 
bukan yang menjadikan para penguasanya sebagai pelakunya, tapi 
merekalah yang menjadikan diri mereka berkehendak dan berbuat. 

RububiyeJi Dzat yang ilmu-Nya sempurna, mutlak dan menyeluruh 
menggugurkan pendapat mereka ini. Sebab Rububiyah ini mengharus¬ 
kan Rububiyah-Nya bagi segala apa pun yang ada di dcilam, yang berupa 
dzat, sifat, gerakan dan perbuatan. 

Hakikat perkataan Qadariyah Majusi, bahwa Allah bukanlah Rabb 
bagi perbuatan hewan dan Rububiyah-Nya tidak menakup hal ini. Sebab 
bagaimana mungkin Rububiyah-Nya itu meliputi sesuatu yang tidak 
termasuk di bawah takdir, kehendak dan makhluk-Nya? Padahal dalam 
keumuman pujian-Nya mengharuskan adanya ketaatan hamba-Nya. Sebab 
Dialah yang menolong ketaateua itu dan yang memberikan taufiq untuk 
taat. Dialah yang menghendakinya pada diri mereka, seperti yang 
difirmankan-Nya di beberapa tempat di dalam Kitab-Nya, 

“Dan, kalian tidak bisa menghendaki melainkan jika Allah 
menghendaki. ” 

Allah adalah Dzat yang terpuji atas apa yang dikehendaki-Nya bagi 
mereka dan menjadikan mereka pelakunya berkat qadar dan kehendak- 
Nya. Pada hakikatnya Aliahlah yeing terpuji. Tapi menurut golongan ini, 
merekalah yang terpuji, dan bagi mereka pujian itu karena telah mela¬ 
kukannya. Sementara bagi Allah tidak ada pujian atas apa yang dilakukan 
pelakunya, tidak berhak memberinya pahala dan balasan. 

Menurut mereka, pujian yang pertama terjadi karena perbuatan itu 
berasal dari diri mereka dan bukan dari Allah. Sedeingkan pujian yang 
kedua, karena balasan itu menjadi hak, seperti hak orang yang menda¬ 
patkan upah dari orang yang mempekerjakan, dan hal itu sebagai peng¬ 
ganti baginya. 

Dalam firman Allah, 'jyyaaka nasta ’iin ”, terdapat sanggahan yang 
nyata atas mereka. Sebab pertolongan yang mereka pintakan kepada 
Allah hanya terjadi karena adanya sesuatu di Tangan Allah dan ada di 
bawah kekuasaan dan kehendak-Nya. Bagaimana mungkin orang yang 
di tangannya ada kekuasaan perbuatan dan dia yang menciptakannya, 
yang jika dia menghendaki dapat menciptakannya dan jika tidak meng- 
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hendaki tidak menciptakannya, meminta pertolongan kepada orang yang 
di tangannya tidak ada kekuasaan perbuatan? 

Dalam firman Allah, “Ihdinaa ash-shiraath aJ-mustagiim”, juga 
terkandung bantahan atas mereka. Sebab petunjuk yang mutlak dan 
sempurna merupakan keharusan untuk mendapatkan petunjuk. Sekira¬ 
nya petunjuk itu tidak ada di Tangan Allah, tentunya mereka tidak akan 
meminta kepada-Nya. Petunjuk inilah yang menjamin penjelasan, taufiq 
dan kemampuan serta menjadikan mereka mengikuti petunjuk. Permintaan 
mereka bukan sekedar penjelasan dan bukti, seperti sangkaan golongan 
Qadariyah. Sebab qadar saja tidak menjamin petunjuk, tidak bisa 
menyelamatkan dari kehinaan, yang juga terjadi pada diri selain mereka 
dari kalangan orang-orang kafir, yang lebih menyukai kebutaan daripada 
petunjuk, yang membeli kesesatan dengan petunjuk. 

Kedua: Orang-orang yang menyekutukan Allah dalam llahiyah-Nya. 
Mereka menetapkan bahwa Aliahlah satu-satunya Rabb seg 2 Ja sesuatu, 
penguasa dan penciptanya, Rabb dan /?a66 nenek moyang mereka 

semenjak dahulu, langit yang tujuh, Rabb ‘Arsy yar^ agung. Meskipun 
begitu mereka menyembah selain Allah, menyamakan-Nya dengan yang 
lain dalam kecintaan, ketaatan dan pengagungan. Mereka inilah yang 
menjadikan selain Allah sebagai tandingan. Mereka tidak memenuhi hak 
ii^aka na ’budu. Meskipun mereka mendapat bagian dari na ’budu, namun 
mereka tidak mendapat bagian dari iyyaaka na ’budu, yang mencakup 
makna: Kami tidak menyembah melainkan Engkau, dengan disertai cinta, 
takut, harapan, ketaatan dan pengagungan. Jadi iyyaaka na’budu 
merupakan realisasi dari tauhid ini dan pengguguran sj^rik dalam Ilahiyah, 
sebagaimana iyyaeika nasta ’iin sebagai realisasi dari tauhid Rububiyah dan 
pengguguran syirik dalam Rububiyah. Begitu pula firman Allah: Ihdinaa 
ash-shiraath al-mustagiim, shiraathal-Iadziina an’amta ‘alaihim. Mereka 
yang mendapat nikmat ini adalah ahli tauhid, yang merealiseisikan ^aaka 
na ’budu wa iyyaaka nasta ’iin. Sedangkan ahli syirik adalah mereka yang 
mendapat murka dan yang sesat. 

Bantahan AI-Fatihah terhadap Golongan Jahmiyah Yang 
Menggugurkan Sifat 

Bantahan ini bisa dilihat dari beberapa sisi. Salah satu di antaranya 
dilihat dari firman Allah, “Alhamdu lillah”. Penetapan pujian yang 
sempurna bagi Allah mengharuskan penetapan segala sesuatu yang terpuji 
terhadap Allah, berupa sifat-sifat kesempurnaan dan keagungan-Nya. 
Sebab siapa yang tidak memiliki sifat kesempurnaan, sama sekali tidak 
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layak dipuji. Puncaknya, dia terpuji dari satu sisi namun tidak terpuji dari 
sisi lain, yang berarti tidak terpuji dari semua sisi dan segenap ungkapan 
serta dengan semua jenis pujian. Pujian semacam ini har^a layak diberi¬ 
kan kepada siapa yang menguasai seluruh sifat kesempurnaan. Jika dia 
kehilangan satu afat saja, maka pujiannya juga berkurang sesuai dengan 
kadarnya. 

Begitu pula dalam penetapan sifat rahmat bagi Allah, yang meng¬ 
haruskan penetapan sifat-afat yang mengharuskannya, berupa hidup, 
berkehendak, berkuasa, mendengar, melihat dan lain sebagainya. 

Begitu pula afat Rububiyah yang mengharuskan semua sifat per¬ 
buatan, dan sifat Dahiyah yang mengharuskan semua afat kesempurnaan, 
baik dzat maupun perbuatan, seperti yang sudah dijelaskan di atas. 

Keberadaan Allah sebagai Bah, Rabb, Yang Terpuji, Yang Pemurah 
dan Yang Pengasih, Penguasa yang disembah, yang dimintai pertolongan, 
yang memberi petunjuk, yar^ menganugerahkan nikmat, yang ridha, yang 
murka, tapi juga menafikan tegaknya afat-sifat ini, seima dengan me¬ 
ngompromikan dua hal yang saling bertentangan, yang berarti mustahil. 

Cara ini mencakup penetapan sifat-sifat khabariyah (yang bersifat 
pengabaran) dari dua asi: Pertama, afat-sifat khabariyah ini termasuk 
keharusan kesempurnaan-Nya yang bersifat mutlak. Bersemayam-Nya 
Allah di atas ‘Arsy merupakan keharusan ketinggian-Nya. Turun-htya setiap 
malam ke langit dunia jjada pertengahan malam yang kedua merupakan 
keharusan rahmat dan Rububiyah-Nya. Begitu pula yang berlaku untuk 
semua sifat khabariyah. Kedua, pendengaran disebutkan bersama sifat- 
sifat itu sebagai pujian tertiadap Allah dan pengenalan dari-Nya kepada 
hamba-hamba-Nya. Pengingkaran terhadap sifat-sifat itu merupakan 
penentangan terhadap apa yang diseimpaikan-Nya. Meminta bukti dari 
jalan pendengaran saja sudah cukup membuktikan bahwa sifat-sifat itu 
adalah sempurra, apalagi dengan akal. 

Bantahan Al-Fatihah terhadap Golongan Jabariyah 

Hal ini bisa dilihat dari beberapa sisi; 

Pertama: Dari pjenetapan keumuman pujian terhadap Allah. Hal 
ini menuntut-Nya untuk tidak menghukum hamba-hamba-Nya atas sesuatu 
di luar kesanggupjan mereka dan yang bukan berasal dari pjerbuatan me¬ 
reka, bukan karena p)ertimbangan warna kulit mereka, pjanjang dan.piendek 
mereka. Namun Dia menghukum mereka atas perbuatan-Nya sendiri 
terhadap mereka. Karena pada hakikatnya Aliahlah yang menciptakan 
keburukan mereka, dan Dia p>ula yang menghukum mereka atas keburukan 
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itu. Pujian terhadap Allah menolak total yang demikian itu dan mena¬ 
fikannya. Siapa yang memiliki segala pujian tentu dijauhkan dari hal itu. 
Tetapi Allah menghukum mereka atas perbuatan yang mereka lakukan 
sendiri, dan itu merupakan perbuatan mereka dan bukan perbuatan-Nya. 
Perbuatan-Nya adalah keadilan, kebajikan dan kebaikan. 

Kedua: Penetapan rahmat dan kemurahan-Nya menafikan hal itu. 
Sebab tidak mungkin dua perkara ini disatukan, bahwa Dia Maha Pemurah 
dcin Penyayang, namun juga menghukum hamba atas sesuatu di luar 
kesanggupan hamba itu dan bukan berasal dari perbuatannya, atau bahkan 
Dia membebaninya dengan sesuatu di luar kesanggupannya. Yang demi¬ 
kian ini kebalikan dari rahmat dan menggugurkannya. Apakah penyatuan 
yang demikian ini logis menurut seseorang? Rahmat yang sempurna ada 
dalam satu Dzat. 

Ketiga: Penetapan ibadah permintaan pertolongan bagi hamba- 
hcimba-Nya. Penisbatannya kepada mereka ialah karena ucapan, “lyyaaka 
na ’budu wa iyyaaka nast’iin Ini merupakan penisbatan yang hakiki dan 
bukan kiasan. Tidak benar jika Allah disifati dengcin ibadah dan permintaan 
pertolongan, sementara dua hal ini termasuk perbuatcin hamba. Tapi yang 
pasti, hamba adalah yang menyembah dcin yang meminta pertolongan, 
sedcingkan Allah adalah yang disembah dcin ycing dimintai pertolongan. 

Bantahan Al-Fatihah terhadap Oremg-orang 
Yang Menggunakan Alascin dengem Dzat Tanpa Pilihan 
dan Kehendak 

Hal ini dapiat diketahui dari beberapa sisi: 

Pertama: Dari penetapan pujian-Nya. Sebab bagaimana mungkin 
pujian disampaikan kepada siapa yang tidak mempunyai pilihan terhadap 
wujudnya, tidak pula pilihan terhadap kehendak dan perbuatannya? 
Benarkah pujian ditujukan kepada air karena pengaruh dan akibat- 
akibatnya? Benarkan pujian ditujukan kepada api dan besi atau apa pun 
menurut akal dan fitrah? Pujian hanya layak diberikan kepada pelaku 
yang mempunyai pilihan terhadap perbuatan-perbuatannya yang terpuji 
berdasarkan kekuasaan dan kehendaknya. Tidak ada pilihan lain bagi 
akal dan fitrah selain hal ini. Selain ini berarti dianggap keluar dari akal 
dan fitrah. Orang yang menggunakan alasan dengan dzat tidak mengingkari 
keluarnya dari syariat dan nubuwah. Bahkan dia justru bangga dengan 
hal itu. 

Kedua: Penetapan Rububiyah Allah mengharuskan perbuatan-Nya 
berdasarkan kehendak, pilihan, pengaturan dan kekuasaan-Nya. Tidak 
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benar menurut akal dan fitrah jika ada Rububiyah matahari karena sinarnya, 
air karena dinginnya, tetumbuhan karena manfaat yang bisa dipetik dari¬ 
nya, dan sama sekali tidak ada rububiyah sesuatu yang tidak mempunyai 
kekuasaan apa pun. Tapi bukankah yang demikian itu hanya sekedar per¬ 
nyataan tentang penolakan Rububiyah? 

Mereka suka membuat kiasan bagi orang-orang awam dan membuat 
pernyataan secara terus terang di hadapan orang-orang yang berpenge¬ 
tahuan. 

Ketiga: Penetapan kekuasaan-Nya. Kekuasaan di tangan orang yang 
tidak mempunyai pilihan, perbuatan dan kehendak adalah sesuatu yang 
tidak logis. Bahkan setiap hamba pun masih mempunyai kehendak dan 
pilihan serta perbuatan yang lebih sempurna daripada penguasa ini. 

“Maka apakah (AIkh) yang mendptakan itu sama dengan ycung 

tidak dapat mendptakan (apa-apa)? Maka mengapa kalian tidak 

mengambil pelajaran?” 17). 

Keempat: Dari keberadaan Allah sebagai Dzat yang dimintai 
pertolongan. Permintaan pertolongan terhadap siapa yang tidak mem¬ 
punyai pilihan, kehendak dan kekuasaan adalah sesuatu yang mustahil. 

Kelima: Dari keberadaan Allah sebagai Dzat yang dimohon untuk 
memberikan petunjuk kepada hamba-hamba-Nya. Meminta kepada siapa 
yang tidak mempunyai pilihan adalah sesuatu yang mustahil. Begitu pula 
keadaan Allah sebagai pemberi nikmat. 

Bantahan Al-Fatihah terhadap Orang-orang Yang Mengingkari 
Kaitan Ibnu Allah dengan Hal-hal Yang Parsial 

Hal ini dapat diketahui dari beberapa sisi: 

Pertama: Kesempurnaan pujian-Nya. Bagaimana mungkin orang 
yang tideik mengeteihui sesuatu pun dari alam ini, keadaan dan detail- 
detailnya, bilangan planet dan bintang, siapa orang yang taat kepada- 
Nya dan siapa yang tidak taat, siapa yang berdoa dan siapa yang tidak 
berdoa, layak dipuji? 

K&Jua: Yang demikian itu mustahil bisa menjadi Ilahdsn Rabb. Ilah 
yang disembah dan Rabb yang mengatur harus mengetahui siapa yang 
menyembah-Nya dan juga mengeteihui keadaannya. 

Ketiga: Penetapan rahmat-Nya. Orang yang tidak mengetahui 
mustahil dapat menyayangi dan mengasihi. 

Keempat: Penetapan kekuasaan-Nya. Seorang penguasa yang tidak 
mengenal seorang pun di antara rakyatnya dan sama sekali tidak menge- 
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tahui keadaan kekuasaannya, tidak layak disebut penguasa. 

Kelima: Keberadaan-Nya sebagai Dzat yang dimintai pertolongan. 

Keenam: Keberadaan-Nya sebagai Dzat yang diminta untuk mem¬ 
berikan petunjuk kepada orang yang meminta, dan Dia pun mengabul¬ 
kannya. 

Ketujuh: Keberadaan-Nya sebagai pemberi petunjuk. 

Kedelapan: Keberadaan-Nya sebagai pemberi nikmat. 

Kesembilan: Keadaan-Nya yang murka terhadap orang yang menen- 
tang-Nya. 

Kesepuluh: Keberadaan-Nya sebagai pemberi balasan. Manusia 
berhutang dengan amalnya pada hari pembalasan. Penafian ilmu-Nya 
terhadap hal-hal yang parsial merupakan pengguguran terhadap ini semua. 

Bantahan Al-Fatihah terhadap Orang-orang Yang 
Mengingkari Nubuwah 

Hal ini dapat diketahui dari beberapa sisi: 

Pertama: Penetapan pujian-Nya yang sempurna, yang mengharus¬ 
kan kesempurnaan hikmah-Nya, yang tidak menciptakan makhluk-Nya 
dengan main-main, tidak membiarkan mereka secara sia-sia, tidak mem¬ 
biarkan mereka tanpa diperintah dan dilarang. Karena itulah Dia mem¬ 
bebaskan Diri-Nya dari hal ini seperti yang disebutkan di beberapa tempat 
di dalam Kitab-Nya. Dia juga mengabarkan bahwa siapa yang mengingkari 
risalah dan nubuwah serta tidak menurunkan sesuatu pun kepada manu^, 
berarti dia tidak mengeteihui Allah menurut haknya, tidak mengetahui 
keagungan-Nya menurut haknya, tidak mengetahui kekuasaan-Nya 
menurut haknya, bahkan dia menisbatkan-Nya kepada sesuatu yang tidak 
layak bagi-Nya. 

Siapa yang memberikan pujian menurut haknya, baik dari sisi ilmu, 
ma’rifat dan bashirah, tentu akan dapat mendempulkan darinya pernyataan 
asyhadu anna Muhammadan Rasulullah, sebagaimana dia menyimpulkan 
darinya pernyataan asyhadu alla ilaaha illallah. Di samping itu dia bisa 
mengetahui secara pasti bahwa pengguguran nubuwah yang menyertai 
penafian pujian, sama dengan pengguguran sifat kesempurnaan, yang 
berarti sama dengan penetapan sekutu dan tandingan. 

Kedua: Dari Ilahiyah-Nya dan keberadaan-Nya sebagai Ilah. Yang 
demikian ini mengharuskan keberadaan-Nya sebagai Dzat yang disembah 
dan yang ditaati. Tidak ada cara untuk mengetahui bagaimana menyembah 
dan taat kepada-Nya kecuali dari rasul-rasul-Nya. 



64 — Tafsir Ibnu Qayyim: Tafsir Ayat-ayat Pilihan 


Ketiga: Keberadaan-Nya sebagai Rabb. Rububiyah mengharuskan 
adanya perintah dan larangan terhadap hamba, memberikan balasan kepa¬ 
da orang berbuat baik karena kebaikannya, memberikan balasan kepada 
orang yang berbuat buruk karena keburukannya. Ini merupakan hakikat 
Rububiyah, dan hal ini tidak bisa sempurna kecuali dengan adanya risalah 
dan nubuwah. 

Keempat: Keberadaan-Nya sebagai Dzat Yang Pemurah dan Penya¬ 
yang. Kesempurnaan rahmat mengharuskan-Nya untuk memperkenalkan 
Diri kepada hamba-hamba-Nya dan sifat-sifat-Nya, menunjukkan apa yang 
dapat mendekatkan kepada-Nya dan apa yang menjauhkan dari-Nya. Dia 
juga harus memberikan pahala atas ketaatan kepada-Nya dan membalasi 
dengan kebaikan. Yang demikian itu tidak akan sempurna kecuali dengan 
risalah dan nubuwah. Rahmat Allah mengharuskan hal ini. 

Kelima: Kekuasaan Allah. Kekuasaan ini mengharuskan tindakan 
dengan perkataan dan juga perbuatan. Penguasa adalah yang memiliki 
kekuasaan dengan perintah dan perkataannya, yang perintahnya dia 
laksanakan menurut kehendaknya. Begitu pula pemilik yang memiliki 
tindakan terhadap harta miliknya dengan perbuatannya. Allah memiliki 
kekuasaan dan kepemilikan. Dialah yang bertindak terhadap makhluk 
dengan perkataan dan perbuatan-Nya. 

Tindakan Allah dengan perkataan ada dua macam; Tindakan dengan 
kalimat-kalimat-Nya yang berkaitan dengan alam dan tindakan dengan 
kalimat-kalimat-Nya yang berkaitan dengan agama. Kesempurnaan 
kekuasaan dengan dua tindakan ini. Pengiriman para utusan mengharuskan 
kesempurnaan kekuasaan-Nya. Inilah penguasa yang logis menurut 
pandangan manusia dan akalnya. Setiap penguasa yang tidak memiliki 
para utusan yang dia sebarkan di berbagai wilayah kekuasaannya tidak 
layak disebut penguasa. Dengan cara ini dapat diketahui keberadaan para 
malaikat-Nya, dan iman kepada para malaikat ini merup)akan keharusan 
iman kepada kekuasaan-Nya. Mereka adeilah para utusan Allah dalam 
penciptaan-Nya dan menurut perintah-Nya. 

Keenam: Penetapan hari pembalasan, yang pada hari itu Allah 
berhutang kepada hamba dengan amal mereka, yang baik dan yar^ buruk. 
Hal ini tidak akan terjadi kecuali setelah ada penetapan risalah dan 
nubuwah, penegakan hujjah, yang karenanya orang yang taat dan yang 
durhaka diberi hutangan. 

Ketujuh: Keberadaan Allah sebagai Dzat yang disembah. Dia tidak 
mau disembah kecuali menurut apa yang dicintai dan diridhai-Nya. Tidak 
ada cara bagi manusia untuk mengetahui apa yang disukai Allah dan 
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yang diridhai-Nya kecuali dari sisi para rasul-Nya. Mengingkari para rasul 
berarti sama dengan mengingkari Allah sebagai sembahan. 

Kedelapan: Keberadaan Allah sebagai pemberi jjetunjuk ke jalan 
yang lurus, yaitu mengetahui kebenaran dan mengamalkannya. Ini 
merupakan jalan jjaling dekat yang dapat menghantarkan kepada apa 
yang dicari. Garis lurus merupakan jarak yang paling dekat untuk meng¬ 
hantarkan antara dua titiknya. Yang demikian itu tidak dapat diketahui 
kecuali dari para rasul. Ketergantungannya kepada para rasul amat penting, 
lebih penting darijjada ketergantungan kepada jalan dalam arti yang 
sesungguhnya untuk menjaga keselamatan. 

Kesembilan: Keberadaan Allah sebagai pemberi nikmat kepada 
orang-orang yang mendapat petunjuk ke jalan lurus. Nikmat yang di- 
anugerahkan-Nya kepada mereka menjadi sempurna hanya dengan 
mengutus para rasul kepada mereka, dan menjadikan mereka mau 
menerima risaleih serta memenuhi seruan-Nya. Karena itulah Allah me¬ 
ngingatkan mereka akan karunia dan nikmat-Nya kepada mereka seperti 
yang disebutkan di dalam Kitab-Nya. 

Kesepuluh: Pembagian makhluk-Nya menjadi orang-orang yang 
mendapat nikmat dan orang-orang yang dimurkai serta orang-orang yang 
sesat. Pembagian ini sangat penting, bergantung kepada pengetahuan 
mereka tentang kebenaran dan pengamalannya. Di sana ada orang yang 
mengetahui kebenaran itu dan mengamalkan menurut ketentuan-keten¬ 
tuannya. Mereka adalah orang-orang yang mendapat nikmat. Di sana 
ada orang yang mengetahui kebenaran itu namun menyimpang darinya. 
Mereka adalah orang-orang yang dimurkai. Di sana ada orang yang tidak 
mengetahui kebenaran itu. Mereka adalah orang-orang yang sesat. 
Pembagian ini terjadi setelah pengutusan para rasul. Sekiranya tidak ada 
para rasul, tentu mereka menjadi umat yang satu, semua sama. Pembagian 
mereka kepada kelompok-kelompok ini mustahil terjadi tanpa ada risalah. 
Pembagian ini amat penting ditilik dari kenyataan. Berarti risalah juga 
amat penting. 

Dengan cara ini dan juga sebelumnya dapat diketahui penjelasan 
sanggahan Al-Fatihah terhadap orang yang mengingkari kebangkitan fisik 
dan kebangkitan badan. Di samping itu, dapat diketahui pula penetapan 
pahala dan siksa, perintah dan larangan. Inilah kebenaran yang karenanya 
langit dan bumi, dunia dan akhirat diciptakan. Ini merupakan keharusan 
penciptaan dan jjerintah. Penafiannya sama dengan menafikan penciptaan 
dan perintah. 
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Jika sudah ada penetapan nubuwah dan risalah, berarti ada pe¬ 
netapan sifat bicara dan berbicara. 

Hakikat risalah ialah menyampaikan kalam pengutus (Allah). Jika 
di sana tidak ada kalam, lalu apa yang hendak disampaikan para rasul? 
Bahkan logiskah keberadaannya sebagai utusan? Karena itu banyak or¬ 
ang salaf yang berkata, “Siapa yang mengingkari keberadaan Allah sebagai 
Dzat yang berbicara atau Al-Qur’an sebagai kalam-Nya, berarti dia telah 
mengingkari risalah Muhammad, bahkan risalah semua rasul, yang hakikat 
risalah itu ialah menyampaikan kalam Allah.” 

Atas dasar ini pula orang-orang yang mengingkari risalah 
Muhammad Shallallahu Alaihi wa 5a//a;77 berkata tentang Al-Qur’an, 

“(Al-Qur’an) ini tidak lain hanyalah sihir yang dipelajari (dari orang- 

orang dahulu), ini tidak lain hanyalah perkataan manusia. ” (Al- 

Muddatstsir: 24-25). 

Mereka hanya memperhatikan Al-Qur’an yang hanya bisa didengar 
dan yang sampai ke telinga mereka, lalu mereka justru memperingatkan 
manusia tentang keberadaannya. 

Siapa yang berkata, “Sesungguhnya Allah tidak pernah berbicara”, 
berarti perkataannya sama dengan perkataan mereka. Allah terlepas dari 
apa yang dikatakan orang-orang zhalim itu. 

Bzmtzdian Al-Fatihah terhadap Orzing Yang Mengatakan 
tentang DEdiulunya Alam 

Hal ini dapat diketahui dari beberapa sisi: 

Pertama: Penetapan pujian-Nya, yang mengharuskan penetapan 
perbuatan-Nya, apalagi materi pujian secara umum di dalam Al-Qur’an 
atau bahkan semuanya didasarkan kepada perbuatan. Begitu pula dalam 
hal ini. Allah memuji Diri-Nya atas Rububiyah-Nya yang mencakup 
perbuatan-perbuatan atas pilihan-Nya. Memperbandingkan perbuatan 
dengan pelakunya adalah mustahil dan tidak bisa diterima akal sehat serta 
fitrah yang lurus. Perbuatan tentu saja lebih akhir dari pelakunya. 

Di samping itu, pujian juga berkaitan dengan kehendak, pengaruh 
dan kekuasaan, yang kaitannya bukan sesuatu yang dahulu. 

Kedua: Penetapan Rububiyah Allah bagi alam. Pengesahannya 
seperti yang sudah kami sebutkan, dan semua alam selain-Nya. Dengan 
begitu dapat ditetapkan bahwa segala sesuatu selain-Nya adalah yang 
dikuasai. Yang dikuasai adalah makhluk. Setiap makhluk adalah baru yang 
sebelumnya tidak ada. Jadi Rububiyah Allah berlaku bagi segala sesuatu 
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selain-Nya, yang menghamskan dahulunya Allah daripada makhluk dan 
barunya makhluk. Tidak bisa digambarkan jika alam ini dahulu, padahal 
ia dikuasai. Sebab yang dahulu tidak memerlukan pelaku karena azali- 
yahnya. Setiap sesuatu yang dikuasai memerlukan yang lain. Tidak ada 
sesuatu pun yang dikuasai yang dahulu. 

Ketiga: Penetapan tauhid-Nya, yang mengharuskan ketiadaan 
sesuatu dari alam yang menjadi sekutu-Nya dalam kekhususan Rububiyah. 
Qadar merupakan kekhususan Rububiyah. Maka tauhid menafikan 
ketetapan-Nya bagi selain-Nya, sebagaimana Dia menafikan Rububiyah 
dan Ilahiyeih bagi selain-Nya. 

Bantahan Al-Fatihah terhadap Golongan Rafidhah 

Hal ini dapat diketcihui dari firman Allah, “Ihdinaa ash-shiraath al- 
mustagiim", hingga akhir surat. 

Sisi cakupan surat Al-Fatihah terhadap pengguguran pendapat 
mereka, bahwa Allah membagi manusia menjadi tiga golongan: Perta¬ 
ma, orang-orang yang mendapat nikmat, yaitu mereka yang berada di 
jalan lurus dan yang mengetahui kebenaran lalu mengikutinya. Kedua, 
orang-orang yang dimurkai, yaitu mereka yang mengetahui kebenaran 
namun mendepaknya. Ketiga, orang-orang sesat, yaitu mereka yang tidak 
mengetahui kebenaran sehingga mereka pun menyalahinya. 

Siapa pun yang lebih mengetahui kebenaran dan mengikutinya, 
maka dia adalah orang yang paling layak berada di jalan yang lurus. Tidak 
dapat diragukan bahwa para shahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam adalah orang-orang yang lebih pantas memiliki afat ini daripada 
orang-orang Rafidhah. Mustahil jika para shahabat tidak mengetahui 
kebenaran, sementara golongan Rafidhah mengetahuinya, atau para 
shahabat menolak kebenaran itu dan golongan Rafidhah berpegang kepa¬ 
danya. 

Kita bisa melihat pengaruh yang diakibatkan dua golongan ini, 
hingga dapat menunjukkan mana yang benar di antara keduanya. Kita 
melihat para shahabat Rasulullah mampu menaklukkan negeri orang-or¬ 
ang kafir dan membaliknya menjadi negeri Islam. Mereka mampu 
menaklukkan hati manuaa dengan AI-Qur’an, ilmu dan petunjuk. Pengaruh 
mereka ini menunjukkan bahwa merekalah orang-orang yang berada di 
jalan yang lurus. Sebaliknya, kita melihat orang-orang Rafidhah di setiap 
zaman dan tempat. Di mana pun ada kelompok yang menjadi musuh 
orang-orang Muslim, maka orang-orang Rafidhah menjadi pendukung 
musuh untuk melawan Islam. Berapa banyak bencana yang mereka 
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timpak 2 in terhadap Islam dan para pemeluknya? Bukankah pedang or¬ 
ang-orang musyrik penyembah berhala dari pasukan Hulako dari Tartar 
berseliweran melainkan karena pemimpin-pemimpin mereka? Bukankah 
masjid-masjid diruntuhkan, Mushaf dibakar, para ulama, ahli ibadah dan 
khalifah dibunuh melainkan karena ulah dan kejahatan mereka? Dukungan 
mereka terhadap orarig-orang musyrik dan Nashara sudah diketahui semua 
orang, dan dampak yang mereka timpakan kepada agama sudah jelas. 

Leilu mana di antara dua golongan ini yang lebih layak berada di 
jalan yang lurus? Mana di antara mereka yang lebih layak mendapat murka 
dan tersesat, kalau memang kalian mengetahui? Maka dari itu orang- 
orang salaf menafsiri ash-shiraath al-mustaqiim dan ahlinya dengan Abu 
Bakar, Umar bin Al-Khaththab dan para shahabat Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dan lain-lainnya. Begitu pula penafsiran mereka. A^- 
Shiraath al-mustaqiim aAa^ jalan yang mereka lalui, yang sama dengan 
jalan nabi mereka. Mereka adalah orang-orang yang mendapat nikmat 
dari Allah dan Allah murka kepada musuh mereka, yang dihukumi sesat. 
Abul-Aliyah atau Rzrfi’ Ar-Rayahy dan Al-Hasan Al-Bashry, dua orang 
tokoh tabi’in berkata, “Ash-Shiraath al-mustaqiim adalah Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan dua orang shahabatnya.” 

Tentang firman Allah, “Shiraathal-Iadziina an ’amta ‘alaihim", Abul- 
Aliycih juga berkata, “Mereka adalah para pengikut Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, Abu Bakar dan Umar.”® 

Ini memang benar. Sebab pengikut beliau. Abu Bakar dan Umar 
berada di atas satu jalan, tidak ada perselisihan di antara mereka, sebagian 
menjadi penolong bagi yang lain. Orang-orang juga memuji Abu Bakar 
dan Umar, memusuhi siapa yang memusuhi keduanya, berdamai dengan 
siapa keduanya berdamai. Hal ini diketahui setiap anggota umat ini. 

Zaid bin Aslam berkata, “Orang-orang ycing mendapat nikmat ialah 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Abu Bakar dan Umar. Jadi tidak 
diragukan bahwa para pengikut beliau juga termasuk orang-orang ycung 

*’ Di sini disebutkan /Al-Alu, artinya setiap orang yang kembali kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan sifat-sifatnya yang lebih khusus dan keistimewaannya 
yang lebih menonjol. Kelahiran manusia bukan termasuk kekhususan Rasulullah, karena beliau 
juga menjadi misal bagi yang lain seperti yang dinyatakan secara jelas di dalam Kitab Allah dan 
yang terkandung di dalam kalimat Allah. Kekhususan beliau ialah risalah. Jadi dt /Alihi ialah 
para pengikut beliau berdasarkan ilmu dan bashirah dari Allah, sebagaimana H^/aliFir- 

'aun adalah para pengikutnya, yang sama dalam kezhaliman, kesewenang-wenangan dan 
kekufurannya di setiap zaman dan tempat, serta dengan sebutan macam apa pun. Allah telah 
menegaskan hal ini secara jelas di dalam firman-Nya, "Muhammad itu sekali-kali bukanlah 
bapak dari seorang laki-laki di antara kalian, tetapi dia adalah Rasulullah dan penutup nabi- 
nabi. " (Al-Ahzab: 40). 
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mendapat nikmat. Sedangkan orang-orang yang dimurkai ialah mereka 
yang keluar dari kelompok pengikutnya. Orang yang paling mengikuti 
dan paling taat adalah para shahabat dan keluarga beliau. Shahabat yang 
paling mendengar dan patuh kepada beliau adalah Abu Bakar dan Umar. 
Orang-orang yang paling keras penentangannya kepada Abu Bakar dan 
Umar adalah orang-orang Rafidhah. Penentangan mereka kepada ke¬ 
duanya sudah diketahui semua golongan dari umat ini. Karena itu mereka 
membenci As-Sunnah dan para pendukungnya. Mereka memusuhi As- 
Sunnah dan para pembelanya. Jadi mereka adalah musuh Sunnah 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan keluarga beliau serta para 
pengikut beliau, para pewaris yang paling sempurna dan yang sebenar- 
benarnya pewaris. 

Sudah jelas bahwa jalan yang lurus adalah jalan para shahabat dan 
pengikut beliau. Sedangkan jalan orang yang dimurkai dan yang sesat 
ialah jalan golongan Rafidhah. Cara ini juga bisa digunakan untuk mem- 
bantcih golongan Khawarij, karena permusuhan mereka terhadap para 
shcihabat sudah jelas. 

Rahasia dalam lyyaaka Na’budu wa lyyacika Nasta’iin 

Rahasia p)enciptaan, perintah, kitab-kitab, syariat, pahala dan siksa 
berakhir pada dua penggeil kalimat ini, yang keduanya merupakan poros 
ubudiyah dan tauhid. Sehingga ada yang berkata, “Allah menurunkan 
seratus kitab dan empat kitab. Dia menghimpun makna-maknanya di 
dalam Taurat, Injil dan Al-Qur’an. Dia menghimpun makna-makna tiga 
kitab ini di dalam Al-Qur’an. Dia menghimpun makna-makna Al-Qur’an 
di dalam surat-surat pendek. Dia menghimpun makna-makna surat pendek 
di dalam Al-Fatihah. Dia menghimpun makna-makna Al-Fatihah di dalam 
iyyaaka na ’budu wa iyyaaka nasta ’iin." 

Ini merupakan dua kalimat yang dibagi antara Rabb dan hamba 
menjadi dua paroh. Separoh bagi Alleih, yaitu iyyaaka na ’bududan separoh 
lagi bagi hamba-Nya, yaitu iyyaaka nasta ’iin. Rahasia makna-makna ini 
akan dijelaskan di tempatnya tersendiri, insya Allah. 

Makna Ibadzih 

Ibadah menghimpun dua pokok, yaitu tujuan cinta dengan tujuan 
ketundukan dan kepatuhan. Orang-orang Arab berkata, “ jJjl» /Tha- 
riq mu ’abbad”, artinya jalan yang diratakan. Ta ’abbud artinya tunduk dan 
patuh. Jika engkau mencintai seseorang namun engkau tidak mau tunduk 
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kepadanya, meika engkau bukan orang yang menyembahnya. Jika engkau 
patuh kepadanya namun engkau tidak mencintainya, maka engkau bukan¬ 
lah orang yang menyembahnya. Engkau disebut orang yang menyem¬ 
bahnya jika engkau mencintai dan patuh kepadanya. Berangkat dari sinilah 
orang-orang yang mengingkari cinta hamba kepada Rabb-nya juga me¬ 
ngingkari hakikat ubudiyah. Mereka juga mengingkari keberadaan Rabb 
yang dicintai hamba, meskipun Dia adalah tujuein dari apa yang mereka 
cari dan Wajah-Nya yzing tinggi adalah puncak tujucin mereka. Karena 
itulah orang-orang yang mengingkari hakikat ubudiyah itu juga meng- 
ingkari-Nya sebagai Ilah, meskipun mereka mengeikui keberadaan-Nya 
sebagai Rabb bagi semesta alam dan Pencipta mereka. Inilah puncak 
tauhid mereka, yaitu puncak Rububiyah yang juga diakui orang-orang 
musyrik Arab. Meskipun mereka mengakui hed itu, toh mereka tidak keluar 
dari syirik. Firmein Allah, 

“Dan, sur^guh jika kamu bertanya kepada mereka, ‘Siapakah yang 
menciptakan mereka’, niscaya mereka menjawab, ‘AUah’. ’’ (Az- 
Zukhruf: 87). 

“Dan, sungguh jika kamu bertanya kepada mereka, ‘Siapakah yang 
menciptakan langit dan bumi?’Niscaya mereka menjawab, ‘AUah’. ” 
(Az-Zumar: 38). 

“Katakanlah, ‘Kepunyaan siapakah bumi ini, dan semua yang ada 
padanya, jika kaUan mengetahui?’ Mereka akan menjawab, '/fepu- 
/7>aa/7 AZb/f’”(A1-Mukminun: 84-85). 

Karena itu perlu digunakan tauhid Ilahiyah untuk membantah me¬ 
reka, dan bahwa tidak ada yeing boleh disembah selain-Nya, sebagaimana 
tidak ada pencipta selain-Nya serta tidak ada Rabb yang lain. 

Isti’aanah^jmemohon pertolongan) menghimpun dua pokok, yaitu 
keyakinan terhadap Allah dan bersandar kepada-Nya. Adakalanya seorang 
hamba yakin terhadap seseorang namun tidak mau bersandar kepadanya 
dalam berbagai urusannya, meskipun dia meyakininya karena dia meminta 
pertolongan darinya. Adakalcinya dia bersandar kepadanya dan juga yakiri 
kepadanya, karena dia membutuhkannya dan tidak ada orang yang dapat 
memposisikan diri seperti dia, sehingga dia perlu bersandar kepada or¬ 
ang lain itu, karena dia tidak yakin kepadanya. 

Tawakal merupakan makna yang juga berasal dari dua pokok, yaitu 
dari keyakinan dcin penyandarcin. Inilah hakikat iyyaalia na ’budu wa iyyaaka 
nasta ’iin. Dua pokok ini, tawakal dan ibadah, telah disebutkan di dalam 
AI-Qur’an di beberapa tempat, yang dipasangkan antara keduanya. Iyyaaka 
na’budu wa iyyaaka /7a5/a’/zh merupakan salah satu di antaranya. Yang 
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lainnya seperti yang dikatakan Syu’aib, 

“Dan, tidak ada taufig bagiku melainkan dengan (pertolongan) 
Allah. Hanya kepada Allah aku bertawakal dan hanya kepada-Nyalah 
aku kembali. "(Hud: 88). 

Firman Allah yang lain, 

“Dan, kepunyaan Aliahlah apa yang gaib di langit dan di bumi dan 
kepada-Nyalah dikembalikan urusan-urusan semuanya, maka 
sembahlah Dia, dan bertawakallah kepada-Nya. "(Hud: 123). 

Allah befirman mengisahkan orang-orang Mukmin, 

“Ya Rabb kami, hanya kepada Engkaulah kami bertawakal dan harrya 
kepada Engkaulah kami bertaubat dan hanya kepada Engkaulah 
kami kembali. ”(A1-Mumtahanah: 4). 

“Sebutlah nama Rabbmu, dan beribadahlah kepada-Nya dengan 
penuh ketekunan. (Dialah) Rabb masyrik dan maghrib, tiada Ilah 
melainkan Dia, maka ambillah Dia sebagai pelindung. ” (Al- 
Muzzammil: 8-9). 

“(Yang mempunyai afat-sifat demikian) itulah Allah Rabbku. Kepada- 
Nyalah aku bertawakal dan kepada-Nyalah aku kembali. "(Asy-Syura: 
10 ). 

Inilah enam tempat yang di dalamnya terhimpun dua pokok, yaitu 
iyyaaka na ’budu wa iyyaaka nasta ’iin. 

Didahulukannya ibadah daripada isd’aanah (permohonan perto¬ 
longan) di dalam surat Al-Fatihah termasuk masalah mendahulukan tujuan 
daripada sarana. Sebab ibadah merupakan tujuan hamba, yang karena 
ibadah itulah mereka diciptakan. Sedangkan isti’aanah merupakan sarana 
untuk ibadah. Di samping itu, iyyaaka na ’buduherVsMan dengan Uluhiyah 
dan nama-Nya “Allah”, sedangkan iyyaaka nasta’iin berkaitan dengan 
Rububiyah-Nya dan nama-Nya “Rabb Didahulukannya iyyaaka na ’budu 
daripada iyyaaka nasta ’iin seperti didahulukannya nama Allah daripada 
Rabbd\ awal Al-Fatihah. Sebab lain, karena iyyaaka na '6uc/[y merupakan 
bagian Rabb. Paroh pertama merupakan pujian terhadap Allah, karena 
Dia lebih layak untuk itu. Sedangkan iyyaaka nasta ’iin merupakan bagian 
hamba. Yang juga menyertai paroh ini ialah ihdinaa ash-shiraath al- 
mustagiim hingga akhir surat. 

Di samping itu, ibadah yang mutlak mencakup isti’aanah tanpa ada 
pembalikan. Setiap orang yang menyembah Allah dengan ubudiyah yang 
sempurna, berarti juga memohon pertolongan kepada-Nya dan tidak 
berbalik. Sebab orang yang ingin mendapatkan tujuan dan syahwat bisa 
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meminta tolong dengan syahwat itu sendiri untuk mendapatkan syahwat. 
Sementara ibadah adalah lebih sempurna dan lebih komplit. Karena itulah 
ibadah merupakan bagian Rabb. Isti’aanah merupakan bagian dari ibadah 
tanpa ada pembalikan. Isti’aaneih merupakan permintaein dari Allah dan 
ibadah merupakan tuntutan bagi Allah. Ibadah tidak terjadi kecuali dari 
orang yeing mukhlis. Sementara isti’aanah bisa berasal dari orang mukhlis 
dan tidak mukhlis. Ibadah merupakan hak Allah yeing diwajibkan atas 
dirimu. Sedangkan M aanaA merupakan tuntutan pertolongan atas ibadah. 
Ini merupakan penjelasan kebenaran-Nya yang membenarkan atas dirimu. 
Adapun memenuhi hak-Nya lebih penting daripada menuntut pembe- 
naran-Nya. Ibadah adalah mensyukuri nikmat-Nya atas dirimu. Allah suka 
jika disyukuri. Memberi pertolongan merupakan perbuatan Allah terhadap 
dirimu dan taufiq-Nya kepadamu. Jika engkau senantiasa beribadah 
kepada-Nya dan engkau masuk di bawah sentuhan kelembutan ibadah, 
tentu Dia akan menolongmu dengan ibadah itu. Senantiasa beribadah 
dan masuk dalam kelembutannya merupakan sebab untuk mendapatkan 
pertolongan. Selagi seorang hamba lebih sempurna ibadahnya, maka 
pertolongan dari Allah untuk dirinya juga lebih besar. 

Ibadah dikelilingi dua macam pertolongan, yaitu pertolongan se¬ 
belumnya untuk melaksanakan ibadah itu, dan pertolongan sesudahnya 
untuk melaksanakan ibadah yang lain. Begitulah yang senantiasa terjadi, 
sampai dia meninggal dunia. lyyaaka na ’budu merupakan bagian Allah 
dan iyt/aaka nasta ’iin merupakan kewajiban-Nya. Apa yang menjadi bagian- 
Nya harus didahulukan daripada kewajiban-Nya. Sebab apa yang menjadi 
bagian-Nya berkaitan dengein cinta dan ridha-Nya, sedangkan apa yeing 
menjadi kewajiban-Nya berkaitan dengan kehendak-Nya. Apa yang ber¬ 
kaitan dengan cinta-Nya lebih sempurna daripada apa yang berkaitan 
dengan kehendak-Nya. Seisi alam ini berkaitan dengan kehendak-Nya, 
begitu pula para malaikat, syetan, orang-orang Mukmin, orang-orang kafir, 
ketaatan dan kedurhakaan. Yang berkaitan dengan cinta-Nya ialah ketaatan 
dan iman mereka. Orang-orang kafir ada dalam kehendak-Nya, sedangkan 
orang-orang Mukmin ada dalam cinta-Nya. Karena itu tidak ada sesuatu 
pun yang diperuntukkan bagi Allah yang selamanya berada di dalam 
neraka. Segala apa yang ada di dalam neraka adalah yang berkaitan dengan 
kehendak-Nya. 

Berbagai rahasia ini memperjelas hikmah didahulukannya iyyaaka 
/73’ftuc/u daripada iyyaaka nasta’iin. Adapun didahulukannya Dzat yang 
disembah daripada yang dimintai pertolongan dalam bentuk dua kata 
kerja, terkandung adab hamba terhadap Allah, dengan mendahulukan 
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nama-Nya daripada perbuatan mereka. Di sini juga terkandung perhatian 
yang amat besar kepada-Nya dan perkenan untuk menggunakan ke¬ 
khususan sebutan, dalam suatu ungkapan yang kuat: Kami tidak me- 
nyembcih melainkan kepada-Mu dan kami tidak memohon pertolongan 
melainkan kepada-Mu. Hal ini dapat dirasakan orang yang mendalami 
sentuhan beihasa Arab dan yang memahaminya serta menelusuri sumber- 
sumbernya. Sibawaih menetapkan makna perhatian, namun tidak me¬ 
nafikan makna lain. Sebab dia memburukkan orang yang berkata hendak 
memerdekakan sepnoluh budak umpamanya. Kemudian dia berkata kepada 
salah seorang di antara mereka, “Kamulah yang aku akan memerdekakan”. 
Orang yang mendengarnya mengingkari perkataannya itu.” Namun dia 
berkata, “Yang lainnya juga engkau merdekakan.” Kalau tidak karena 
pemahaman terhadap kekhususan ini tentunya tidak akan memburukkan 
perkataan semacam itu dan pengingkarannya tidak bagus. Coba perhatikan 
firman Allah, 

“Dan, hanya kepada-KuIah kalian hanis takut (tunduk). ” 

(Al-Baqarah: 40). 

“Dan, hanya kepada-Kulah kalian hanis bertakwa. ” 

(Al-Baqarah: 41). 

Lihat bagaimana engkau mendapatkan kuatnya ungkapan ini: 
“Janganlah kalian takut kepada selain aku. Janganlah kalian bertakwa 
kepada selain Aku”. Begitu pengertian yang ada dalam iyyaaka na’budu 
wa iyyaaka nasta ’iin, yang begitu kuat: “Kami tidak menyembah selain 
Engkau dan kami tidak memohon pertolongan kepada selain Engkau”. 
Setiap orang yang punya sentuhan cita rasa tentu bisa memahami 
kekhususan ini. Tidak ada ungkapan untuk membantah orang yang sedikit 
pemahamannya dan membuka pintu keraguan. Mereka adalah bencana 
ilmu dan cobaan pemahaman. Padahal dalam kata ganti iJCl /iyyaaka 
terkandung isyarat ke Dzat. Hakikat ini tidak ada dalam kata ganti 
/muttashil. Sebagai misal dalam ungkapan, “ j iJCl /Iyyaaka 
gashadtu wa ahbabtu, hanya kepadamu aku menuju dan hanya kamu 
yang aku cintai, terkandung pembuktian makna hakikatmu dan dzatmu 
dari tujuanku, yang tidak ada dalam perkataanmu, “ iiiluJ /Qa - 

shadtuka wa ahbabtuka ”, aku menuju kepadamu dan aku mencintaimu. 
Jadi iJiil /iyyaaka terkandung makna dirimu, dzatmu dan hakikatmulah 
yang kumaksud. 

. Berangkat dari sinilah ada pakar ilmu nahwu yang berkata, bahwa 
/lyya adalah ism zhahir, yang disambungkan kepada kata ganti 
muttashil dan tidak tertolak dengan penolakan yang pasti. 
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Kalau tidak karena kami ada di belakang pembahasan ini, tentu 
kami akan menguraikan panjang lebar masalah ini dan beberapa pendapat 
para pakar nahwu, sehingga kami bisa menekankan mana pendapat yang 
lebih kuat. 

Pengulangan /%aaAa sekali lagi merupakan bukti kaitan perka¬ 
ra ini dengan masing-masing di antara dua kata kerja. Pengulangan kata 
ganti ini mencerminkan kekuatan penunjukan, yang tidak akan terjadi 
jika tidak ada pengulangan. Jika engkau katakan kepada seorang raja, 
“Hanya kepada Tuan aku mencintai, dan hanya kepada Tuan aku takut”, 
maka di sini terkandung pengkhususan cinta dan takut kepada dzatnya. 
Perhatian dengan penyebutan ini tidak terjadi jika engkau berkata, “Hanya 
kepada Tuan aku mencintai dan takut.” 


Empat Golongan Manusia karena Ibadcih dan Isti’aan<ih 


Jika hal ini sudah diketahui, maka karena dua pokok ini, ibadah 
dan isti’aanah, manusia bisa dibagi menjadi empat macam golongan: 

Pertama: Golongan yang paling baik dan paling utama ialah ahli 
ibadah dan isti’aanah, memohon pertolongan kepada Allah dengan ibadah 
itu. Ibadah kepada Allah merupakan puncak tujuan mereka dan tuntutan 
mereka kepada-Nya agar menolong mereka untuk beribadah dan agar 
memberikan taufiq kepada mereka untuk melaksanakan ibadah itu. 
Karenanya permohonan yang paling utama terhadap Allah ialah per¬ 
tolongan untuk mendapatkan ridha-Nya. Inilah yang diajarkan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallarnkepada orang yang beliau kasihi, Mu’adz bin 
Jabal, dengan bersabda, 




“Wahai Mu’adz, demi Allah aku benar-benar mencintaimu, maka 
janganlah engkau lupa mengucapkan di akhir setiap shalat, ‘Ya 
Allah, tolonglah aku untuk mengingat-Mu, bersyukur kepada-Mu 
dan beribadah secara baik kepada-Mu’. ’’ 

Doa yang paling bermanfaat ialah memohon pertolongan untuk 
mendapatkan ridha-Nya, dan anugerah yang paling utama ialah pe¬ 
ngabulan Allah terhadap permohonan ini. Semua doa yang ma teur ber¬ 
kisar pada hal ini dan menolak kebalikannya, penyempurnaannya dan 
kemudahan sebab-sebabnya. Maka perhatikanlah hal ini baik-baik. 
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Syaikhul-lslcim Ibnu Taimiyah berkata, “Kuperhatikan doa yang 
peiling bermanfaat. Ternyata adalah memohon pertolongan untuk menda¬ 
patkan ridha-Nya. Kemudian aku memperhatikan di deilam Al-Fatihah 
ada pada iyyaaka na ’budu wa iyyaaka nasta ’iin. ” 

Kedua: Kebalikan dari golongan pertama, ialah orang-orang yang 
meninggalkan ibadah dan isti’aanah serta berpaling dari keduanya. 
Kalaupun ada di antara mereka yang memohon kepada Allah dan memo¬ 
hon pertolongan, maka permohonannya itu untuk memperoleh bagian 
dan syahwatnya, bukcin untuk mendapatkan ridha-Nya dan memenuhi 
hak-Nya. Memang semua yang ada di langit dan di bumi memohon kepada 
Allah, bciik wali dan musuh-musuh-Nya, dan Allah pun mengabulkan kedua- 
duanya. Makhluk yang paling dibenci Allah adalah musuh-Nya, Iblis, 
Namun begitu, ketika Iblis meminta suatu keperluan. Dia mengabulkannya 
dan rnemberikan kesenangan kepadanya. Tetapi karena apa yang di¬ 
mintanya itu bukcin untuk mendapatkan ridha-Nya, maka hal itu justru 
menambah kesengsaraannya dan membuat dirinya semeikin jauh dari 
Allah serta tertolak dari sia-Nya. Beginilah yang terjadi pada setiap orang 
yang memohon pertolongan kepada Allah untuk sesuatu hal, namun tideik 
dimciksudkan sebagai penolong untuk menambah ketaatan kepada-Nya, 
yang membuat dirinya jauh dari keridhaan-Nya dan memutuskan hubung¬ 
an dengan-Nya. 

Hendaklah orang yang berakal memperhatikan hal ini pada dirinya 
dan juga pada diri orang lain. Hendaklah dia mengetahui bahwa pe¬ 
ngabulan Allah bagi orang yang memohon kepada-Nya, bukan karena 
kehormatan orang yang memohon. Tapi seorang hamba memohon ke¬ 
perluan dan Allah mengabulkan baginya, namun apa yang dimohonkan 
itu justru terkandung kehancuran dan kesengsaraan bagi dirinya. Penga¬ 
bulan Allah ini justru karena kehinacinnya di Mata-Nya, dan doa yang 
tideik dikabulkan justru karena kehormatannya di Mata Allah dan karena 
cinta-Nya kepada orang yang doanya tidak dikabulkan. Hal ini dimaksudkan 
untuk menjaga dan melindunginya dan bukan karena kebakhilan. Yang 
demikian ini dilakukan Allah terhadap hamba-Nya karena EMa mengheridaki 
kehormatannya dan karena cinta serta kasih sayang kepadanya. Tapi 
karena kebodohannya, dia mengira Allah tidak mencintai dan tidak me¬ 
muliakannya. EMa melihat Allah mengabulkan kebutuhan orang lain, lalu 
dia pun berburuk sangka kepada Rabb-nya. Ini merupakan ketakutan hati 
yang tidak disadarinya. Orang yang terpelihara dari ketakutan ini ialah 
yang dipelihara Allah. Pada diri manusia ada bashirah. Tandanya ialah 
bagaimana dia memaheimi takdir dan bagaimana batinnya mencela takdir 
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itu. Dikatakan dalam syair, 

Orang yang lemah pikirannya akan menyia-nyiakan kesempatan 
lalu dia mencela takdir jika urusannya lenyap menghilang 
Demi Allah, jika akibatnya dikuak dan rahasianya tersibak, tentu 
dia masih saja mencela takdir, lalu berandai-andai sekiranya keadaannya 
begini dan begitu. Tapi apa kiatku, sementara urusan tidak kembali padaku? 
Orang yang berakal akan memusuhi dirinya dan orang yang bodoh akan 
memusuhi takdir yang menimpanya. Janganlah engkau meminta hal 
tertentu kepada Allah, yang engkau pun tidak tahu bagaimana kesu¬ 
dahannya. Jika engkau harus memohon kepada-Nya, maka kaitkanlah 
permintaan itu berdasarkan syarat ilmu-Nya, yang di dalamnya terkandung 
kebaikan dan dahulukan permohonan pilihan terbaik (istikharah) ketika 
engkau memohon. Istikharah lisan ini bukan tanpa ma’rifat, tetapi 

istikharah oreing yeing tidak mengetahui tentang kemaslcihatein dirinya 
dan tanpa kekuasaan serta tidak tahu rincian-rinciannya, tidak kuasa 
mendatcingkan meinfaat dan mudharat kepada dirinya. Bahkan jika uruscin 
disercihkan kepada dirinya sendiri, tentu dia akan binasa dan kacau. Jika 
Allah memberikan kepadamu apa yang diberikan-Nya kepadamu, maka 
engkau tetap harus memohon agar Dia menjadikannya sebagai penolong 
untuk ketaatan kepada-Nya dan untuk mendapatkan ridha-Nya, tidak 
menjadikannya sebagai pemutus hubungein eintara dirimu dengein-Nya dcin 
tidak menjauhkanmu dari ridha-Nya. Jangan mengira beihwa 8inugerah- 
Nya karena kemuliaan hamba di sisi-Nya dan penahanein-Nya karena 
kehinaan hamba di sisi-Nya. Tetapi pemberian dan penahanan-Nya 
merupakan cobaan, untuk menguji hamba-hamba-Nya. Allah befirman, 
“Adapun manusia apabila Rabbnya mengujinya lalu dimuIiakan-Nya 
dan diberi-Nya kesenangan, maka dia berkata, ‘Rabbku telah me- 
muliakanku’. Adapun bila Rabbnya mengujinya lalu membatasi 
rezkiny^, maka dia berkata, Rabbku menghinakanku’. Sekali-kali 
tidak (demikian). " {PA-¥a]T: 15-16). 

Artinya, tidak setiap orang yang Kuanugerahi dan Kuberi nikmat, 
berarti Aku memuliakannya dan itu bukan karena kemuliaannya di 
hadapan-Ku, tetapi itu merupakan ujian dan cobaan dari-Ku, apakah dia 
bersyukur kepada-Ku sehingga Aku memberinya yang lebih banyak lagi, 
ataukah dia kufur kepada-Ku sehingga aku merampasnya kembali darinya 
untuk Kuberikan kepada selainnya? Tidak setiap orang yang Kuuji dan 
Kusempitkan rezkinya. Kujadikan rezkinya pas-pasan dan tidak ada 
kelebihcinnya, merupakan kehinaan di hadapan-Ku. Tetapi itu merupakan 
ujian dan cobaan dari-Ku baginya, apakah dia bersabar, sehingga aku 
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memberinya sekian kali lipat dari apa yang tidak didapatkannya, berupa 
kelapangan rezki, ataukah dia marah, sehingga bagian yang diperolehnya 
hanya kemarahan itu? 

Allah membantah orang yang mengira bahwa keluasan rezki me¬ 
rupakan kemuliaan, sedangkan kemiskinan merupakan kehinaan, dengan 
befirman, “Aku tidak pernah menguji hamba-Ku dengan kekayaan karena 
kemuliaannya di hadapan-Ku, dan Aku tidak mengujinya dengan kemis¬ 
kinan karena kehinaannya di hadapan-Ku.” Maka Allah memberitahukan 
bahwa kemuliaan dan kehinaan tidak berkisar pada masalah harta, keluasan 
rezki dan ukurannya. Dia melapangkan rezki bagi orang kafir bukan karena 
kemuliaannya dan membatasi rezki orang Mukmin bukan karena 
kehinaannya. Tapi Dia memuliakan siapa yang dimuliakan-Nya karena 
ma’rifat, cinta dan ketaatan kepada-Nya. Dia menghinakan orang yang 
dihinakan-Nya karena berpaling dari-Nya dan mendurhakai-Nya. Bagi- 
Nya segala piqi atas keadaan ini dan itu, dan Dia Mahakaya lagi Maha 
Terpuji. 

Jadi, kebahagiaan dunia dan akhirat kembali kepada ii/yaaka na ’budu 
wa iyyaaka nasta ’iin. 

Ketiga: Golongan yang mempunyai sebagian jenis ibadah tanpa 
isti’aanah. Mereka ada dua macam: 

1. Golongan Qadariyah yang mengatakan bahwa Allah telah berbuat 
segala apa pun yang telah ditakdirkan-Nya pada hamba, dan tidak 
ada {jertolongan yang menyisa pada apa yang ditakdirkan-Nya untuk 
diperbuat-Nya. Allah telah menolong hamba dengan menciptakan 
berbagai alat dan keselamatannya, mengenalkan jalan, mengutus 
pada rasul dan memberinya kekuasaan untuk berbuat. Sehingga 
tidak ada takdir yang menyisa setelah pertolongan ini, yang bisa 
diminta lagi. Bahkan Allah telah menyamaratakan antara para wali- 
Nya dan musuh-Nya dalam pertolongan ini. Dia menolong yang ini 
sebagaimana Dia menolong yang itu. Tetapi para wali-Nya memilih 
iman bagi dirinya, sedangkan musuh-musuh-Nya memilih kufur bagi 
dirinya, tanpa taufiq tambahan dari Allah kepada golongan pertama, 
yang mengharuskan mereka beriman, dan tanpa penelantaran 
kepada golongan kedua, yang mengharuskan mereka kufur. Prinsip 
golongan ini, mereka mempunyai bagian yang terkurangi dalam 
ibadah, tanpa disertai isti’aanah. Mereka dipasrahkan kepada diri 
mereka sendiri, jalan isti’aanah dan tauhid sudah tertutup bagi 
mereka. Ibnu Abbas berkata, “Iman kepada takdir merupakan aturan 
tauhid. Siapa yang beriman kepada Allah dan mendustakan takdir- 
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Nya, berarti pendustaannya itu berseberangan dengan tauhidnya.” 

2. Golongan yang melakukan ibadah dan wirid, tetapi bagian mereka 
berkurang dalam tawakal dan isti’aanah. Hati mereka tidak cukup 
lapang untuk dikaitkan dengan sebab-sebab takdir dan menyatu 
dalam cakupannya. Hati tanpa takdir seperti orang mati yang tidak 
. berpengaruh apa-apa, atau bahkan seperti sesuatu yang tidak ada 
dcin tidak punya wujud. Sementara takdir seperti halnya roh yang 
menggerakkannya, yang membutuhkan penggerak pertama. Kekua¬ 
tan bashirah mereka tidak bisa disambungkan dari yang bergerak 
kepada penggerak, dari sebab kepada akibat, dari alat kepada pelaku. 
Hasrat mereka melemah dan terbatas. Bagian mereka menjadi 
bekurang dari iyyaaka nasta ’Jin, dan mereka tidak mendapatkan 
rasa beribadah dengan tawakal dan isti’aanah. Jika mereka merasa- 
ktinnya dengan wirid dan berbagai kewajiban, maka mereka men¬ 
dapatkan bagian dari taufiq dan pengaruh, tergantung pada 
isti’aanah dan tawakalnya. Mereka mendapatkan kehinaan dan 
kelemahan, tergantung dari isti’aanah dcin tawakalnya. Jika seorang 
hamba tawakal kepada Allah dengan sebenar-benarnya tawakal 
untuk melenyapkan sebuah gunung dari tempatnya, dan dia juga 
diperintah untuk melenyapkannya, tentu dia mampu melenyap¬ 
kannya. 

Jika engkau bertanya, “Lalu apa makna taweikal dan isti’aanah\\xP" 
Dapat saya jawab sebagai berikut; Tawakal ialah keadaan hati ycing 
muncul karena pengetahueinnya tentang Allah, kesendirian-Nya dalam 
penciptaan, pengurusan, pembericin meinfaat dan mudharat, pemberian 
dan penahcinan, bahwa apa pun ycing dikehendaki-Nya akan terjadi, 
meskipun manusia tidak menghendakinya, dan apa yang tidak dikehen¬ 
daki-Nya tidak akan terjadi meskipun manusia menghendakinya. Hal ini 
mengharuskan manusia untuk bersandar kepada Allah, pasrah, thuma’- 
ninah dan yakin kepada-Nya dengein kecukupein-Nya tentang apa yang 
dia pasrahkan kepada-Nya. Semua tidak akan terjadi kecuali dengan 
kehendak-Nya, dikehendaki maupun tidak dikehendaki manusia. Kea¬ 
daannya seperti keadaan anak kecil dengan kedua orang tuanya yang 
menyerahkan urusan kepada mereka, suka atau tidak suka. Lihatlah hatinya 
yang tidak mau menengok kepada selain kedua orang tuanya. Beginilah 
keadaan orang yang tawakal, dan inilah keadaan orang dengan Allah. 
Allah memberinya kecukupan dan ini pasti terjadi. Firman-Nya, 

“Dan, barangsiapa yang bertawakal kepada Allah, niscaya Allah 
akan mencukupkan (keperluanjnya. '’(Ath-Thalaq: 3). 
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Artinya mencukupinya. /Al-Hasb artinya yang mencukupi. 
Jika seperti ini keadaan orang yang bertakwa, berarti dia akan menda¬ 
patkan kesudahan yang terpuji. Jika tidak, maka dia termasuk golongan 
yang keempat. 

Keempat: Golongan orang yang mempersaksikan kesendirian 
AUah dalam memberikan manfaat dan mudharat, bahwa apa yang dike- 
hendaki-Nya pasti akan terjadi dan apa yang tidak dikehendaki-Nya tidak 
akan terjadi, tidak berada dengan apa yang dicintai dan diridhai-Nya, 
memohon pertolongan kepada-Nya untuk mendapatkan kesenangan, 
syahwat dan tujuan-tujueinnya. Maka Allah menurunkannya dan membe¬ 
rikannya kepadanya. Tapi dia tidak mendapatkan hasil apa pun, baik 
harta, kekuasaan maupun kedudukan di tengah manusia, pengaruh 
maupun kekuatan. Yang demikian ini termasuk penguasa yang nyata. 
Sementara harta tidak merxlorongnya kepada Islam dan kedekatan kepada 
Allah. Kekuasaan, kedudukan dan harta diberikan kepada orang yang 
baik maupun yang buruk, orang Mukmin maupun kafir. Siapa yang 
menjadikan sebagian dari kekuasaan, kedudukcin dan harta sebagai bukti 
kecintaan Allah dan ridha-Nya kepada orang yang diberi-Nya, bahwa dia 
termasuk orang yang mendekatkan diri kepada Allah, maka dia adalah 
orang yang paling bodoh dan orang yang paling tidak mengetahui AUah 
serta agama-Nya, tidak bisa membedakan antara apa yang dicintai dan 
diridhai-Nya dengan apa yang dibend dan dimurkai-Nya. Keadaan ini 
merupakan bagian dari kehidupan dunia. Seperti halnya kekuasaan dan 
harta, jika menolong orangnya untuk taat kepada AUah dan melaksanakan 
perintah-Nya, maka dia akan disatukan dengan para penguasa yang adil 
dan baik. Jika tidak, maka kekuasaan dan harta itu justru akan menjadi 
bencana bagi orangnya dan menjauhkannya dari AUah, lalu dia akan 
dimasukkctn ke dalam golor^an para penguasa yang zhalim dan orang 
kaya yang jahat. 

Dua Dasar untuk Mewujudkan lyyaaka Na’budu 

Jika engkau sudah mengetahui hal ini, maka seorang hamba belum 
bisa dianggap melaksanakan iyyaaka na ’budu kecuali dengan dua dasar 
yang pokok, yaitu: 

1. Mengikuti RasuluUah. 

2. Ikhlas kepada Dzat yang disembah. 

Berdasarkan dua dasar ini pula manusia dapat dibedakan menjadi 
empat golongan: 
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Pertama: Oreing yang ikhlas kepada Dzat yang disembah dan juga 
mengikuti (Rasulullah). Mereka inilah orang yang melaksanakan iyyaaka 
na ’budu dengan sebenar-benarnya. Semua amal mereka semata karena 
Allah, perkataannya karena Allah, pemberiannya karena Allah, pena¬ 
hanannya karena Allah, cintanya karena Allah, amarahnya karena Allah. 
Mu’amalahnya karena mengharapkan Wajah Allah semata, zhahir mau¬ 
pun batin. Mereka tidak menghendcikinya karena manuaa, tidak untuk 
mendapatkan imbalan dan pujian, tidak untuk mencari kedudukan di te¬ 
ngah mereka dan sanjungan, tidak untuk mendapatkan simpati di hati 
mereka dan agar tidak dicela. Bahkan adakalanya mereka menganggap 
manusia seperti para penghuni kubur yang tidak kuasa memberi manfaat 
dan mudharat, kematian dan kehidupan. Amal yang dimaksudkan untuk 
manusia, untuk mencari kedudukan di tengah mereka, karena pertim¬ 
bangan manfaat dan mudharat dari mereka, tidak akan dilakukan orang 
yang memiliki ma’rifat, tapi hal ini akan dilakukan orang yang tidak 
mengetcihui diri sendiri dan Rabbnya. Siapa yang mengetahui manusia, 
maka dia akan menempatkan mereka pada kedudukan masing-masing, 
dan siapa yang mengetahui Allah akan mengikhlaskan perbuatan dan 
perkataan, pemberian dan penahanan, cinta dan benci kepada-Nya. Dia 
tidak bermu’amalah dengan seorang makhluk selain Allah kecuali karena 
kebodohannya tentang Allah dan makhluk. Jika dia mengetahui Alleih 
dan juga mengetahui manu^, tentu dia akan mementingkan mu’amalah 
dengan Allah daripada mu’amalah dengan manusia. Di samping itu, semua 
amal dan ibadahnya sesuai dengan perintah Allah, sejalan dengan apa 
yang dicintai dan diridhai-Nya. Inilah amal yang diterima Allah dari 
pelakunya, dan untuk ini pula Allah menguji hamba-hamba-Nya dengan 
kematian dan kehidupan. Firman-Nya, 

“Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia mengigi kalian, siapa 
di antara kalian yang lebih baik amalnya. ”(A1-Mulk: 2). 

Allah menjadikan ap» yang ada di muka bumi sebagai hiasan, agar 
Allah menguji mereka, siapakah yang paling baik amalnya. Al-Fudhail bin 
Iyadh berkata, “Artinya yang paling ikhlas dan paling benar.” 

Lalu orang-orang bertanya, “Wahai Abu Ali, apa yang paling ikhlas 
dan yang paling benar itu?” 

Dia menjawab, “Sesungguhnya jika amal itu ikhlas namun tidak 
benar, maka ia tidak diterima. Jika ia benar dan tidak ikhlas, juga tidak 
diterima, hingga ia ikhlas dan benar. Amal yang ikhlas ialah yang bagi 
Allah, dan yang benar ialah yang berdasarkan As-Sunnah.” 

Makna inilah yang disebutkan dalam firman Allah, 
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“Barangsiapa yang mengharap perjumpaan dengan Rabbnya, maka 
hendaklah ia mengerjakan amalyang shalih dan janganlah ia mem¬ 
persekutukan seseorang pun dalam beribadah kepada Rabbnya. " 
(Al-Kahfi: 110). 

“Dan, siapakah yang lebih baik agamanya daripada orang yang 
ikhlas menyerahkan dirinya kepada Allah, sedang dia pun mengerja¬ 
kan kebaikan. ”(An-Nisa’: 125). 

Allah tidak menerima amal kecuali jika ia ikhlas karena mengharap 
Wajah-Nya dan mengikuti perintah-Nya. Selain itu, maka ia tertolak, dan 
akibatnya akan kembali kepada pelakunya sebagai sesuap yang sia-sia 
laiknya debu yang beterbangan. Di dalam Ash-Shahih disebutkan dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

“Setiap amal yang tidak berdasarkan perintah kami, maka ia 
tertolak. ” 

Setiap amal yang tidak mengikuti perintah, maka justru akan semakin 
menjauhkan pelakunya dari Allah. Sebab Allah disembah hanya berda¬ 
sarkan perintah-Nya, bukan berdasarkan pendapat dan hawa nafsu. 

Kedua: Orang yang tidak ikhlas karena Allah dan tidak pula me¬ 
ngikuti. Amalnya tidak sesuai dengan syariat dan tidak pula ikhlas bagi 
Dzat yang disembah, seperti amal orang-orang yang mencari muka di 
hadapan manusia dan untuk pamer, dengan cara yang tidak disyariatkan 
Allah dan Rasul-Nya. Mereka adalah orang-orang yang paling buruk dan 
paling dibenci Allah. Mereka inilah yang paling layak mendapat sebutan 
dari firman Allah, 

“Janganlah sekali-kali kamu menyangka bahwa orang-orang yang 
gembira dengan apa yang telah mereka kerjakan dan mereka suka 
supaya dipuji terhadap perbuatan yang belum mereka kerjakan 
janganlah kamu menyangka bahwa mereka terlepas dari siksa, dan 
bagi mereka siksa yang pedih. "(Ali Imran; 188). 

Mereka gembira karena bid’ah, kesesatan dan syirik yang dilakukan, 
dan mereka suka dipuji karena dianggap sebagai orang-orang yang 
mengikuti As-Sunnah dan ikhlas. 

Golongan ini banyak dilakukan orang-orang yang menisbatkan 
dirinya kepada ilmu, keadaannya yang miskin dan ahli ibadah, padahal 
mereka menyimpang dari ash-shiraath al-mustaqiim. Mereka melakukan 
bid’ah dan kesesatan, riya’, sombong dan suka dipuji atas sesuatu yang 
tidak pernah mereka kerjakan, yaitu mengikuti syariat, ikhlas dan ilmu. 
Mereka adalah orang-orang yang dimurkai dan sesat. 
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Ketiga: Orang yang ikhlas amalnya namun tidak mengikuti perintah, 
seperti para ahli ibadah yang bodoh, yang meniti jalan zuhud dan menyukai 
kemiskinan. Siapa pun yang menyembah Allah tidak menurut perintah- 
Nya dan meyakini kedekatannya dengan Allah, juga termasuk golongan 
ini, sama seperti orang yang mendengar siulan dan tepukan, lalu meng¬ 
anggapnya sebagai kedekatan dengan Allah, atau menganggap 
pengasingan diri seraya meninggalkan shalat jamaah dan jum’at sebagai 
kedekatan diri dengan Allah, atau menganggap puasa siang yang di¬ 
lanjutkan pada malam hari sebagai kedekatan diri dengan Allah, atau 
menganggap puasa ketika semua orang tidak puasa, sebagai kedekatan 
diri dengan Allah. Masih banyzik contoh lain. 

Keempat: Orang yang amalnya mengikuti perintah namun dimak¬ 
sudkan untuk selain Allah, seperti ketaatan orang yang suka pamer atau 
seperti orang yang berperang karena riya’, memamerkan kekesatriaan 
dan keberanian, atau seperti orang yang menunaikan haji agar namanya 
disebut-sebut manusia, atau membaca Al-Qur’an dengan niat yang sama. 
Amal mereka ini pada zhahirnya adalah shalih dan diperintahkan, namun 
tidak ikhlas, sehingga ia tidak diterima. Firman Allah, 

“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah 
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) 
agama dengan lurus. ”(A1-Bayyinah: 5). 

Setiap orang tidak disuruh melainkan beribadah kepada Allah 
menurut apa yang diperintahkan-Nya dan ikhlas kepada-Nya dalam ibadah 
itu. Mereka inilah ahli iyyaaka na’budu wa iyyaaka nasta’iin. 

Empat Golongan Yang Berada pada Kedudukan Iyyaaka 

Na’budu 

Orang-orang yang ada pada kedudukan iyyaaka na ’budu memiliki 
empat cara dalam kaitannya dengan ibadah yang paling afdhal dan pa¬ 
ling bermanfaat, serta paling laik untuk diprioritaskan dan dikhususkan. 
Dalam hal ini mereka ada empat golongan: 

Pertama: Mereka melaksanakan ibadah yang paling bermanfaat 
dan paling afdhal, meskipun paling sulit dan paling berat bagi jiwa. 

Menurut mereka, karena ini merupakan sesuatu yang paling jauh 
dari hawa nafsu, dan sekaligus merupakan hakikat beribadah. Masih me¬ 
nurut mereka, pahala tergantung dari taraf kesulitannya. Untuk itu mereka 
meriwayatkan sebuah hadits yang tidak ada dasarnya, “Amalyang paling 
utama ialah yang paling sulit ” 
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Mereka ini adalah orang-orang yang giat beribadah namun berbuat 
semena-mena terhadap diri sendiri. Masih menurut mereka, jiwa manusia 
bisa menjadi lurus hanya dengan cara ini. Sebab tabiat jiwa adalah malas 
dan meremehkan serta lebih suka berada di dunia. Maka jiwa itu tidak 
bisa menjadi lurus kecuali dengan menyusahkannya dan membebaninya 
dengan hal-hal yang sulit. 

Kedua: Golongan yang menyatakan, ibadah yang paling afdhal ialah 
mengosongkan diri dari beban kehidupan, zuhud di dunia, meminimkan 
diri darinya sebisa mungkin, tidak mengalihkan perhatian darinya, tidak 
ambil pusing dengan segala sesuatu yang menjadi bagian dari dunia. 
Mereka ada dua macam; 

1. Orang-orang awam, yang mengira bahwa hal ini merupakan tujuan. 
Karena itu mereka menuju ke sana, mengamalkannya dan mengajak 
orang lain kepadanya. Menurut mereka, ini lebih baik daripada 
derajat ilmu dan ibadah. Mereka melihat zuhud di dunia sebagai tu¬ 
juan segala ibadah dan pangkalnya. 

2. Orang-orang yang khusus, yang melihat cara ini sebagai maksud 
untuk selainnya. Maksudnya ialah menempatkan hati pada Allah, 
menghimpun hasrat pada-Nya, mengosongkan hati untuk mencintai- 
Nya, kembali dan tawakal kepada-Nya serta menyibukkan hati 
dengan keridhaan-Nya. Mereka melihat ibadah yang afdhal ialah 
kebersamaan dengan Allah, senantiasa mengingat-Nya dengan hati 
dan lisan, sibuk dengan muraagabah^ya, menyingkirkan segala 
apa yang dapat menceraiberaikan hati. 

Mereka juga ada dua macam. Pertama, orang-orang yang memiliki 
ma’rifat dan juga melaksanakan ittibaa Jika datang perintah dan larangan, 
maka perhatian mereka langsung tertuju kepadanya, meskipun harus 
meninggalkan rasa kebersamaan hati dengan Allah. Kedua, orang-orang 
yang menyimpang, yang berkata bahwa maksud dari ibadah ialah 
kebersamaan hati dengan Allah. Jika datang sesuatu yang memisahkan 
hati itu dari Allah, maka ia tidak peduli dengannya. Boleh jadi di antara 
mereka ada yang berkata. 

Wirid dituntut dari setiap orang yang lalai dan alpa 
bagaimana dengan hati yang wirid selalu mengisi waktunya? 
Golongan yang kedua ini juga ada dua macam: Pertama, orang- 
orang yang meninggalkcin kewajiban dan fardhu karena kebersamaan 
hati itu. Kedua, orang-orang yang tetap mengerjakan kewajiban dan fardhu, 
meninggalkan sunat dan nafilah dan tidak menggali ilmu yang bermanfaat 
karena kebersamaan hati dengan Allah. 
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Di antara mereka ada yang bertanya kepada seorang syaikh yang 
memiliki ma’rifat, “Jika mu’adzin mengumandangkan adzan, padahal aku 
sedang dalam kebersamaan hati dengan Alleih, maka jika aku bangkit dan 
keluar, maka aku akan meninggalkan kebersamaan hati itu, namun jika 
aku tetap mempertahankan keadaanku, maka aku juga tetap dalam 
kebersamaan hati dengan Allah. Lalu mana yang afdhal menurut hakku?” 

Syaikh yang ditanya menjawab, “Jika mu’adzin mengumandangkan 
adzan padahal engkau sedang berada di bawah ‘arsy, maka bangkitlah 
dan penuhilah orang yang menyeru kepada Allah. Setelah itu kembalilah 
ke tempatmu semula.” 

Hal ini harus dilakukan karena kebersamaan dengan Allah itu 
merupakcin bagian roh dan hati. Sementara memenuhi mu’adzin meru¬ 
pakan hak Allah. Siapa yang mendahulukan bagian roh daripada hak 
Rabb-nydi, maka dia tidak termasuk ahli iyyaaka na ’budu. 

Ketiga: Orang-orang yang melihat ibadah yang paling bermanfaat 
dan afdhal ialah yang di dalamnya terdapat manfaat yang berantai. Mereka 
melihat ibadah ini lebih baik daripada ibadeih yang manfaatnya terbatas. 
Karena itu mereka melihat tindakan menyantuni orang-orang miskin, 
menyibukkan diri dengan kemaslahatan manusia, memenuhi kebutuhan 
mereka, membantu mereka dengan harta dan kedudukan adalah lebih 
baik. Mereka aktif melakukan hal ini dan berhujjeih dengan sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Semua makhluk adalah keluarga Allah. 
Orang yang paling dicintai-Nya ialah yang paling bermanfaat di antara 
mereka bagi keluarganya. "(Diriwayatkan Abu Ya’la). 

Mereka jtga berhujjeih, bahwa amal ahli ibadeih hanya terbatas untuk 
dirinya sendiri, sedangkan eimal orang yang memberi manfaat merambeih 
kepada orang lain. Maka bagaimana mungkin dia disamakan dengan yang 
lain? 

Mereka berkata, “Karena itulah maka kelebihan orang yang berilmu 
daripada ahli ibadah seperti kelebihan rembulan daripada seluruh bintang. ” 
Menurut pendapat mereka, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pernah bersabda kepada Ali bin Abu Thalib Radhiyallahu Anhu, 

“Adlah memberikan petunjuk kepada seseorang lewat dirimu, lebih 
baik bagimu daripada keledai yang paling bagus. ” 

Kelebihan ini karena manfaat yang meluas. Mereka juga berhujjah 
dengan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Setilam, 

“Barangsiapa mengajak kepada petunjuk, maka baginya pahala 
seperti pahala-pahala orang yang mengikutinya, tanpa ada sedikit 
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pun dari pahala-pahala mereka yeing dikurangi. ” 

Mereka juga berhujjah kepada sabda beliau, 

“Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya bershalawat kepada 
orang-orang yang mengajarkan kebaikan kepada manusia. ” 
“Sesungguhnya orang yang berilmu benar-benar dimintakan am¬ 
punan oleh siapa yang berada di langit dan di bumi, hingga ikan 
paus di laut dan semut di liangnya. ” 

Mereka juga berhujjah bahwa jika ahli ibadah meninggal, maka 
amalnya terputus. Sementara orang yang mendatangkan manfaat, maka 
manfaat amal yang dinisbatkan kepadanya masih tetap berlanjut. 

Mereka juga berhujjah bahwa para nabi diutus hanya untuk berbuat 
bajik kepada manusia, menunjuki dan mendatangkan manfaat kepada 
mereka, di dunia dan di akhirat. Mereka tidak diutus untuk mengisolir 
diri, memutuskan hubungan dengan manusia dan menakut-nakuti mereka. 
Karena itul 2 ih Nabi Shallallahu Aledhi wa Sallam mengingkari beberapa 
orang yang ingin mengasingkan diri hanya untuk beribadzih dan tidak 
mau bergaul dengan manusia. Menurut mereka, bertebaran untuk melak¬ 
sanakan perintah Allah, memberikan manfaat kepada manusia dan berbuat 
baik kepada mereka, lebih baik daripada kebersamaan hati dengan Allah 
tanpa melakukan hal-hal itu. 

Keempat: Orang-orang yang berkata bahwa ibadah yang afdhal 
ialah beramal menurut keridheian Allah di setiap waktu, sesuai dengan 
waktu yang semestinya dan tugasnya. Ibadah yang afdhal saat berjihad 
ialah jihad itu sendiri, meskipun harus meninggalkan wirid, meninggalkan 
shalat malam dan puasa pada siang hari. Bahkan kalau perlu bisa me¬ 
ninggalkan kesempurnaan shcJat fardhu seperti yang biasa dilakukan dalam 
keadaan aman. 

Ibadah yang afdhal ketika kedatangan tamu ialah memenuhi hcik 
tamu dan melayaninya, dengein meninggalkan wirid yang sunat. Begitu 
pula yang terjadi ketika harus memenuhi hak istri dan kelucirga. 

Yang afdhal pada waktu-weiktu sahur ialah mendirikan shalat, 
membaca Al-Qur’an, berdoa, berdzikir dan istighfar. 

Yang afdhal saat mengajari murid dan orang yang bodoh ialah 
memusatkan perhatian dein kesibukan dalam pengajaran ini. 

Yang afdhal pada waktu adzan ialah meninggalkan semua peker¬ 
jaannya, termasuk wirid, dan sibuk menyahuti suara adzan. 

Yang afdhal pada waktu shalat lima waktu ialeih bersungguh-sungguh 
dan melcikukcin persiapan sesempurna mungkin, lalu bersegera untuk 
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mengerjakan di awal waktu, pergi untuk melaksanakannya secara ber- 
jama’ah (di masjid). Jaraknya semakin jauh, maka nilainya semakin baik. 

Yang afdhal ketika ada keperluan dan uluran pertolongan dengan 
kedudukan, tangan atau harta, ialah sibuk mengulurkan bantuannya dan 
mementingkan hal ini daripada wirid dan mengasingkan diri untuk ber¬ 
ibadah. 

Yang afdhal pada waktu membaca Al-Qur’an ialah menghimpun 
hati dan hasrat untuk memperhatikan dan memahaminya, sehingga 
seakan-akan Allah berbicara langsung denganmu, sehingga hatimu ter- 
konsentrasi untuk memahami dan memperhatikannya, berhasrat melak¬ 
sanakan perintah-perintah-Nya. Hal ini lebih baik daripada kebersamaan 
hati dengan Allah bagi orang yang datang Al-Kitab kepadanya dan 
mendapatkan kesempatan untuk mendalaminya. 

Yang afdhal pada waktu wuquf di Arafah ialah menggiatkan doa, 
dzikir '(merendahkan diri) tanpa berpuasa yang bisa melemahkan 

semangatnya untuk itu. 

Yang afdhal pada sepuluh hari Dzul-Hijjah ialah memperbanyak 
ibadah, apalagi takbir, tahlil dan tahmid. Hal ini lebih baik daripada jihad 
yang tidak melelahkan. 

Yang afdhal pada sepuluh hari yang terakhir dari bulan Ramadhan 
ialah pergi ke masjid dan i’tikaf di sana tanpa harus merintangi diri untuk 
bercampur dengan orang lain. Bahkan i’tikaf ini lebih baik daripada 
mengajari manusia dan membacakan Al-Qur’an. Begitulah menurut 
pendapat banyak ulama. 

Yang afdhal pada saat sakitnya teman atau meninggalnya ialah 
menjenguknya dan menghadiri jena 2 ahnya serta mengiringinya ke kuburan. 
Hal ini harus diprioritaskan daripada engkau menyendiri untuk beribadah 
dan melaksanakan shalat jama’ah. 

Yang afdhal jDada waktu mendapat musibah dan gangguan dari 
manusia ialah melaksanakan kewajiban sabar dan tetap bergaul bersama 
mereka tanpa melarikan diri. Orang Mukmin yang bergaul dengan manusia 
dan sabar menghadapi gangguan mereka, lebih baik daripada orang yang 
tidak mau bergaul dan tidak mendapat gangguan mereka. 

Yang afdhal ialah bergaul dengan manusia dalam kebaikan. Yang 
demikian ini lebih baik daripada menghindari mereka dalam kebaikan 
dan menghindari mereka dalam kejahatan. Hal ini lebih baik daripada 
bergaul dengan mereka dalam kejahatan. Jika diyakini pergaulannya dapat 
mengenyahkan kejahatan itu atau meminimkannya, maka yang afdhal 
ialah bergaul dengan mereka. 
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Yang afdhal di setiap keadaan dan waktu ialah mementingkan 
keridhaan Allah dan melaksanakan kewajiban pada waktu itu sesuai dengan 
tugas dan keharusannya. 

Mereka inilah ahli ibadah yang tak mengenal batas. Sementara 
golongan-golongan sebelumnya adalah ahli ibadah yang terbatas dan 
terikat. Jika salah seorang di antara mereka keluar dari satu jenis ibadah 
yang berkait dengannya dan dia meninggalkannya, maka dia melihat 
dirinya seakan-aikan telah membangkang dan meninggalkan ibadahnya. 
Dia menyembeih Allah hanya dengan satu pola. Sementara ahli ibadah 
yang tidak terikat tidak mempunyai tujuan dalam ibadeihnya itu sendiri 
yang lebih dia pentingkan daripada yang lain. Tapi tujuannya ialah mencari 
ridha Allah, di mana pun dan bagaimana dia berada. Inilah inti ibadahnya. 
Dia senantiasa berpindah-pindah di berbagai tingkatan ibadeih. Setiap 
kali etape yang dilaluinya bertambah, maka dia berbuat menuruti jalannya 
hingga dia beralih ke etape berikutnya dan melakukan apa yang seharusnya 
dia lakukan. Begitulah yang dia lakukan dalam perjalanannya hingga akhir 
perjalanan. Jika engkau melihat para ulama, maka engkau melihatnya 
ada bersama mereka. Jika engkau melihat para ahli ibadah, maka engkau 
melihatnya ada bersama mereka. Jika engkau melihat para mujahidin, 
maka engkau melihatnya ada bersama mereka. Jika engkau melihat para 
ahli dzikir, maka engkau melihatnya ada bersama mereka. Jika engkau 
melihat orang-orang yeing mengeluarkan shadagah, engkau melihatnya 
ada bersama mereka. Jika engkau melihat orang-orang yang menyatukan 
hati pada Alleih, engkau melihatnya ada bersama mereka. Inileih hamba 
yang tidak terikat, yang tideik dimiliki gambar-gambar, yang tidak terikat 
tali, yang amalnya tidak rricnuruti kemauan nafsu dan kesenangannya, 
yang melemahkan ibadeihnya. Tapi dia menuruti kemauan Rabb-nya. 

Inilah orang yeing merealisir iyyaaka na ’budu wa iyyaaka nasta ’iin 
dengan sebenarnya dan melaksanakannya. Dia mengenakan pakaian yang 
sudah tersedia dan makan sedikit serta menyibukkan diri dengan heil-hal 
yang diperintahkan kepadanya sesuai dengan waktunya. Dia tidak dikuasai 
oleh isyarat dein tidak beribadah menurut ikatan serta tidak dikuasai gambar. 
Dia bebas merdeka, berada bersama perintah di mana pun dia berada 
dan kemana pun organ tubuhnya menghadap. Dia seperti air hujan yang 
tidak terlalu deras, yeing mendatangkan manfaat di metna pun ia berada, 
atau seperti pohon korma yang daunnya tidak pernah rontok, yang semua 
bagiannya bermanfaat, termasuk pula durinya. Dia memiliki sifat keras di 
hadapan oreing-orang yang menentang perintah Allah dan marah jika 
ada pelanggaran terhadap hal-hal yang disucikan Alleih. Dia milik Allah, 
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bagi Allah dan bersama Allah. Dia beserta Allah tanpa makhluk dan beserta 
manusia tanpa nafsu. Bahkan jika dia sedang beserta ADah, dia menghindar 
dari manusia, dan jika sedang beserta makhluk, dia menepis hawa nafsunya. 
Dia menjadi asing di tengah manusia dan paling takut di antara mereka. 
Amat besar kesenangan dan ketentramannya jika menghadap kepada- 
Nya dan hanya kepada-Nya dia memohon pertolongan dan bertawakal. 

Empat Golongan Manusia dalam Manfsuit Ibadah, 
Hikmah dan Tujuannya 

Pertama: Orang-orang yang menafikan hikmah dan illah, yang 
mengalihkan perintah kepada kehendak. Mereka beribadah hanya sekedar 
melaksanakan perintah, tanpa menganggapnya sebagai sebab untuk 
kebahagiaan di dunia dan di akhirat serta sebab untuk keselamatan. Dia 
beribadah hanya karena perintah dan menuruti kehendak semata, seperti 
yang mereka katakan tentang penciptaan, “Allah tidak menciptakan 
makhluk karena suatu illah dan tidak pula untuk suatu tujuan yang 
dikehendaki-Nya serta tidak pula ada hikmah yang kembali kepadeuaya.” 
Pada makhluk tideik ada sebab yang mendatangkan akibat, tidak ada 
kekuatan dan tabiat. Api bukan merupakan sebab panas, air bulan sebab 
yang mendinginkan dan yang menumbuhkan tanaman. Di dalamnya tidak 
ada kekuatan dan tabiat yang mengharuskannya begitu. Panas dan dingin 
bukan karena api dan air, tapi itu karena berlakunya kebiasaan penyertaan 
yang memang harus terjadi begitu, bukan karena ada sebabnya dan kekua¬ 
tannya. Begitu pula pendapat mereka tentang perintah syariat, yang tidak 
ada bedanya antara apa yang diperintahkan dan apa yang dilarang. Tetapi 
kehendaklah yang mengharuskan adanya perintah dan larangan. Me¬ 
laksanakan perintah bukan merupakan sifat kebaikannya dan melak¬ 
sanakan larangan bukan merupakan sifat keburukannya. 

Dasar ini mempunyai kelaziman dan cabang-cabang yang semuanya 
rusak. Hal ini sudah kami uraikan di dalam kitab kami yang cukup tebal, 
dengan judul Miftahu Daris-Sa ’adah wa Mathlab Ahlil-Ilm wal-Iradah. Di 
sana kami jelaskan enam puluh sisi kerusakan dasar ini, sebuah kitab 
yang maknanya cukup berbobot. Masalah ini juga kami singgung dalam 
kitab kami Safarul-Hijratain wa Tharigus-Sa ’adatain. 

Mereka tidak mendapatkan manisnya ibadah. Mereka tidak bisa 
menikmatinya dan ibadah itu tidak menjadi kesenangan hati mereka. 
Perintah tidak menjadi kegembiraan hati mereka, tidak menjadi santapan 
roh dan kehidupan mereka. Karena itu mereka menyebutnya sebagai 
beban. Artinya, mereka dibebani dengan ibadah itu. Sekiranya seseorang 
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menyebutkan rasa cinta kepada seorang raja umpameinya, yang perintah 
raja itu merupakan beban baginya, seraya mengatakan, “Aku mengerja¬ 
kannya karena beban”, maka tak kan ada seorang pun yang mencintainya. 
Karena itulah banyak di antara mereka yang mengingkari cinta hamba 
terhadap Rahb-nya. Mereka berkata, “Hamba hanya mencintai pahala- 
Nya dan kenikmatan yang diciptakan baginya, bukan karena dia mencintai 
Dzat-Nya.” Mereka juga menjadikan cinta kepada makhluk-Nya serupa 
dengan itu. Padahal hakikat ibadah ialah kesempurnaan cinta. Mereka 
juga mengingkari hakikat ibadah dan intinya. Padahal hakikat Ilahiyah 
ialah keberadaan-Nya sebagai sesembahan yang dicintai dengan segenap 
cinta, yang disertai ketundukan dan pengagungan. Mereka mengingkari 
keberadaan-Nya sebagai Dzat yang dicintai, yang berarti pengingkaraan 
terhadap Ilahiycih-Nya. Pemimpin mereka, Al-Ja’d bin Dirham, yang 
hukuman kematiannya difatwakan Khalid bin Al-Qasry pada Idul-Adha, 
beranggapan bahwa Allah tidak pernah berbicara dengan Musa dengan 
suatu pembicaraan dan tidak mengambil Ibrahim sebagai kekasih-Nya. 
Pengingkarannya ini terjadi karena keberadaan Allah sebageii Dzat yang 
dicintai dan mencintcii, meskipun dia tidak mengingkari kebutuhan Ibrahim 
kepada-Nya, yang dianggap sebagai persahabatan menurut golongan 
Jahmiyah, karena semua makhluk menjadi teman Allah. 

Kami sudah menjelaskan lebih dari delapan puluh sia kerusakan 
pendapat mereka ini dan pengingkaran mereka terhadap cinta Allah, di 
dalam kitab kami Qurrah Uyunil-Muhibbin wa Raudhah Qulubil-Arifin. Di 
sana kami jelaskan keharusan ketergantungan cinta dengan kekasih yang 
pertama, yang ditilik dari dalil naqli dan aqli, rasa dan fitrah, dan bahwa 
tidak ada kesempurnaan bagi manusia tanpa hal itu, sebagaimana tidak 
adanya kesempurnaan bagi badan kecuali dengan roh dan kehidupan, 
atau tidak ada kesempurnaan bagi mata kecuali dengan cahaya peng¬ 
lihatan, tidak pula bagi telinga kecuali dengan pendengarein. Sementara 
permasalahannya lebih tinggi dari sekedar gambaran itu. 

Kedua: Golongan Qadariyah, yang menetapkan satu jenis dari 
hikmah, /&/? tidak berlaku bagi Rabbdan tidak kembali kepada-Nya, tapi 
kembali kepada kemaslahatan makhluk dan manfaatnya. Menurut pen¬ 
dapat mereka, berbagai ibadah disyariatkan dengan beberapa nilai, berupa 
pahala dan nikmat yang diterima hamba. Pahala itu mirip dengan pe¬ 
menuhan upah yang diberikan kepada pekerja. Karena itu Allah menja¬ 
dikannya sebagai pengganti, sebagaimana firman-Nya, 
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“Dan, disewkan kepada mereka, ‘Itulah surga yang diwariskan 
kepada kalian, disebabkan apa yang dahulu kalian kerjakan "(Al- 
A’raf; 43). 


{rT :>Ji} C, 


“Masuklah kalian ke dalam surga itu disebabkan apa yang telah 
kalian kerjakan. "(An-Nahl: 32). 




^ “Tiadalah kalian dibalasi melainkan (setimpal) dengan apa yang 
dahulu kalian kerjakan. ”(An-Naml: 90). 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda tentang apa yang 
diriwayatkan dari Rabtrnya, 




“Wahai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya ini hanyalah amal-amal 
kalian yang Kucatat bagi kalian, kemudian Aku mencukupkan 
pahalanya bagi kalian. ” 

Firman Allah, 


{ ^ J" d/jjCaH Cjl 


''Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah yang dicu¬ 
kupkan pahala mereka tanpa batas. ”(Az-Zumar: 10). 

Menurut pendapat mereka, Allah menyebutnya t /ja- 
zaa\ ajr, tsawaab [\rpdh, pahala, balasan), karena Dia membalaisi orang 
yang beramal karena amalnya. Dengan kata lain, balasan itu kembali 
kepadanya dari amalnya. 


%l3^//azi2a'(upah, ganjaran)disebut(pahala, balasan), karena Allah 
memberikan balasan kepada orang yang beramal, yang buah amalnya kembali kepadanya di 
dunia, agar dia mengevaluasi dan menghisab dirinya, serta mengetahui kekurangan atau penyim¬ 
pangan dalam amalnya, tergantung dai i buah yang didapatkannya dan yang kembali kepadanya 
di dunia, seperti yang terjadi dalam setiap urusan dan pekerjaan di dunia, seperti perindustrian, 
pertanian, perdagangan dan lain sebagainya. Dengan begitu dia bisa mengetahui kekurangan 
dan mencari jalan yang lurus. Jika dia tidak mengevaluasi amalnya dan tidak menghisab dirinya, 
seperti kelalaian, kebodohan dan taqlid buta, maka hal itu akan memotong pemaafan baginya 
pada hari kiamat. 
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Menurut pendapat mereka, sekiranya tidak karena kaitannya dengan 
amal, maka penyebutannya dengan ganjaran, balasan atau pahala tidak 
memiliki makna apa pun. 

Menurut pendapat mereka, yang demikian ini ditunjukkan oleh tim¬ 
bangan. Kalau tidak karena kaitan pahala dan siksa dengan amal dan 
keberadaan ibadah itu seperti harga bagi ibadah itu, maka timbangan 
tidak akan memiliki makna apa pun. Allah telah befirman, 

“Timbangan pada hari itu ialah kebenaran (keadilan), maka barang- 
siapa berat timbangan kebaikannya, maka mereka itulah orang- 
orang yang beruntung. Dan, siapa yang ringan timbangan ke¬ 
baikannya, maka itulah orang-orang yang merugikan dirinya serKiiri, 
disebabkan mereka selalu mengingkari ayat-ayat Kami. ”(Al-A’raf; 
8-9). 

Inilah dua golongan yang saling bertolak belakang dengan perbedaan 
yang mencolok. Golongan Jabariyah tidak menjadikan amal berkait dengan 
pahala sama sekali. Mereka membolehkan Allah men^nksa orang yang 
menghabiskan umurnya untuk menaati-Nya dan melimpahkan nikmat 
kepada orang yang menghabiskan umurnya untuk mendurhakai-Nya. Dua 
orang ini di mata Allah sama saja. Mereka juga membolehkan Allah me¬ 
ninggikan orang yang sedikit amalnya sejajar dengan orang yang banyak 
amalnya, lebih besar dan lebih mulia derajatnya. Semucinya kembali kepada 
kehendak tanpa harus ada illah dan sebab, tidak pula hikmah yang 
mengharuskan ada pengkhususan pahala untuk orang ini dan siksa bagi 
orang itu. 

Sementara golongan Qadariyah mengharuskan perhatian sesuatu 
yang lebih bermaslahat dan menjadikan itu semua semata karena amal 
dan sebagai balasan bagi amal itu. Sampainya pahala kepada hamba 
tanpa disertai amal adalah sesuatu yang sulit, meskipun kemungkinannya 
ada pemberian shadagah terhadapnya tanpa harga apa pun. 

Maka Allah memusuhi mereka karena kebodohan mereka tentang 
Allah dan memperdayai mereka, karena mereka menganggap kebaikan 
dan karunia yang diberikan Allah kepada hamba-Nya mirip dengan sha- 
daqah yang diberikan hamba kepada hamba lain. Sampai-sampai mereka 
berkata, “Sesungguhnya pemberian Allah kepada hamba sebagai upah 
atas amalnya, lebih disukai hamba dan lebih baik baginya daripada karunia 
yang diberikan Allah kepada hamba tanpa ada amal yang diperbuatnya.” 

Pendapat ini berbeda total dengan pendapat Jabariyah, yang tidak 
menganggap amal sama sekali tidak memiliki pengaruh apa pun terhadap 
pahala. 
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Dua golongan ini sama-sama sesatnya dan menyimpang dari ash- 
shiraath al-inustaqiim, sebagaimana fitrah yang diberikan Allah kepada 
hamba-hamba-Nya, seperti yang disampaikan para rasul dan yang kare¬ 
nanya kitab-kitab diturunkan, bahwa amal-amal itu merupakan sebab yang 
mendatangkan pahala dan siksa. Kedua akibat ini merupakein kelaziman 
seperti kelaziman semua sebab dan akibat. Amal-amal shalih berascil dari 
taufiq Allah, karunia dan anugerah-Nya serta merupakan shadagah 
terhadap hamba-Nya. Aliahlah yang menolong hamba dan memberinya 
taufiq untuk beramal shalih, menciptakan di dalam dirinya kehendak dan 
kekuasaan untuk amal shalih itu, membuatnya menyenangi amal shalih, 
menghiasi hatinya dengan amal shalih dan membuatnya benci kepada 
kebalikannya. Meskipun begitu, semua ini bukan merupakan harga dari 
pahala dan balasan-Nya, juga bukan karena kekuasaannya sendiri. Tapi 
tujuannya (selagi hamba memiliki usaha dalam hal ini dan berada dalam 
puncak kesempurnaannya), agar dia terdorong untuk bersyukur kepada 
Allcih atas sebagian nikmat yang diberikan kepadanya. Sekiranya Allah 
menuntut hamba menurut hak-Nya, niscaya senantiasa ada syukur yang 
tersisa atas nikmat itu yang belum disyukuri. Karena itulah sekiranya 
Allcih menyiksa penghuni langit dan bumi, tentu Dia bisa menyiksa mereka 
dan Dia tidak zhalim terhadap mereka. Namun sekiranya Allcih merahmati 
mereka, maka rahmat-Nya itu lebih baik bagi mereka daripada amal 
mereka, sebagaimana yang diriwayatkan dari Nabi Shetllctllahu Alaihi wa 
SaJlam. Karena itulah beliau menafikan masuknya seseorang ke surga 
karena amal, sebagaimana sabda beliau, 

“Sekeili-kali amal salah seorang di antara kalian tidak bisa mema¬ 
sukkan ke surga. ” 

Dalam suatu lafazh disebutkan, 

“Sekali-kali karena amalnya, tidak akan memasukkan salah seorang 
di antara kalian ke surga. ” 

Dalam lafazh lain disebutkan, 

“Sekali-kali amal salah seorang di antara kalian tidak akan mema¬ 
sukkan ke surga ”. Mereka bertanya, “Tidakpula engkau wahai Ra¬ 
sulullah?” Beliau menjawab, “Tidak pula aku, kecuali Jikalau Allah 
melimpahi aku dengan rahmat dan karunia dari-Nya. ” 

Sementara Allah menetapkan masuknya surga dengan amal, seba¬ 
gaimana firman-Nya, 
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“Masuklah kalian ke dalam surga itu disebabkan apa yang telah 
kalian kerjakan. ”(An-Nahl: 32). 

Tidak ada pertentangan antara ayat dan hadits di atas. Sebab pe¬ 
nyebutan penafian dan penetapan bukan atas dasar satu makna. Yang di¬ 
nafikan adalah penuntutan hak hanya berdasarkan amal dan keberadaan 
amal sebagai harga dan imbalan dari amal itu. Hal ini sebagai bantahan 
terhadap golongan Qadariyah, yang beranggapan bahwa pemberian pa¬ 
hala merupakan permulaan yang menjamin pengulangan karunia. 

Golongan ini merupakan makhluk yang paling tidak tahu tentang 
Allah dan yang tabirnya paling tebal dengan Allah. Mereka layak menjadi 
Majusi umat ini. Sebagai bukti kebodohan mereka tentang Allah yang 
paling sederhana, bahwa mereka tidak mengetahui bahwa penghuni Icingit 
dan bumi-Nya berada dalcum nikmat-Nya. Kesenangan, kegembiraan, suka 
cita dan kenikmatan berkat kesenangan dan kegembiraan yang berasal 
dari nikmat yang diberikan Allcih, pemimpin dan penolong mereka yang 
sebenarnya. Hidup mereka menjadi senang karena nikmat ini. Orang 
yang paling agung kedudukannya di hadapan-Nya dan yang paling dekat 
dengan-Nya ialah yang paling tahu tentang nikmat ini dan yang paling 
layak mengakuinya, paling layak mengingatnya, paling layak men¬ 
syukurinya dan paling layak mencintai-Nya karena nikmat itu. Bukankah 
seseorang tidak membolak-balikkan dirinya melainkan dia berada dalam 
nikmat-Nya? 

“Mereka merasa telah memberi nikmat kepadamu dengan keislaman 
mereka. Katakanlah, ‘Jar^anlah kalian merasa telah memberi nikmat 
kepadaku dengan keislaman kalian, sebenarnya Allah Dialah yang 
melimpahkan nikmat kepada kalian dengan menunjuki kalian kepada 
keimanan jika kalian adalah orang-orang yang benar’. ”(A1-Hujurat: 
17). 

Membebankan nikmat makhluk merupakan kekurangan karena satu 
makhluk setara dengan makhluk lain. Jika seorang makhluk merasa telah 
memberi nikmat kepada makhluk lain, maka dia menyombongkan diri 
dan melihat orang yang diberinya nikmat berbeda dengan dirinya. Itu pun 
tidak mampu merambah kepada setiap makhluk. Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa ^a/Zammempunyai nikmat atas umatnya. Para shahabat pernah 
berkata, “Allah dan Rasul-Nya lebih berhak memberi nikmat.” Memang 
bukan merupakan kekurangan jika orang tua memberi nikmat kepada 
anaknya. Hal ini bukan merupakan aib. Begitu pula yang dilakukan majikan 
kepada budaknya. Maka bagaimana dengan Rabb semata alam, yang 
semua makhluk berbolak-balik di lautan nikmat-Nya dan yang semata 
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berada dalam shadaqah-Nya, tanpa ada pengganti apa pun dari mereka? 
Sekiranya amal mereka merupakan sebab dari kemurahan dan karunia- 
Nya yang mereka terima, toh Dia adalah Maha Pemberi nikmat atas 
mereka, dengan memberikan taufiq bagi sebab itu dan yang menunjuki 
mereka, menolong dan menyempurnakannya bagi mereka. Inileih makna 
yang menetapkan masuknya surga dalam firman Allah, “Disebabkan apa 
yang telah kalian kerjakan”. 

Huruf /2»'di dalam il- /bimaa merupakan ba’ as-sababiyah 
(huruf ba’ yang menunjukkan sebab), yang menyanggah golongan 
Qadariyah dan Jabariyah, yang menganggap tidak adanya hubungan 
antara amal dan balasan, amal bukan merupakan sebab bagi balasan. 
Puncak dari amcd itu hanya sekedar tanda. 

Masih menumt pendapat mereka, amal itu juga tidak tertolak, karena 
penundaan balasannya dalam kebaikan dein keburukan. Berarti tidak ada 
yang menyisa selain dari urusan yang alami dan kehendak. 

Berbagai nash menggugurkan pendapat dua golongan ini. Berba¬ 
gai argumentasi logika dan fitrah juga menggugurkan pernyataan dua 
golongan ini dan menjelaskan kepada siapa yang mempunyai hati dan 
akal, seberapa jauh pendapat Ahlus-Sunnah, golongan yang adil dan 
pertengahan, yang menetapkan keumuman kehendak Allah, kekuasaan, 
penciptaan-Nya terhadap hamba dan amal-amal mereka, hikmah-Nya 
yang sempurna, yang meliputi kaitan sebab dan akibat, serta imple¬ 
mentasinya menurut syariat, qadar dan pengaitan antara keduanya di 
dunia dan di akhirat. 

Masing-masing dari dua golongan yang menyimpang ini mening¬ 
galkan satu jenis kebenaran deun melanggar satu jenis kebatilan, bahkan 
berbagcii jenis kebatilan. Allah menunjuki Ahlus-Sunnah, meskipun mereka 
saling berselisih dalam sebagian kebenaran dengan seizin-Nya. 

“Dan, Allah selalu memberi petunjuk orang yang dikehendald-Nya 
kepada jalan yang lurus. '’(A1-Baqarah: 213). 

“Demikianlah karunia Allah, diberikan-Nya kei:>ada siapa yang 
dikehendaki-Nya; dan Allah mempunyai karunia yang besar. ”(A1- 
Jumu’ah: 4). 

Ketiga: Orang-orang yang beranggapan bahwa faidah ibadah ialah 
untuk melatih jiwa, menynapkannya untuk pengguyuran ilmu ke dalam¬ 
nya, mengeluarkan kekuatannya dari kekuatan jiwa yang memiliki sifat 
kebuasan dan kebinatangannya. Jika jiwa ini dikosongkan dari ibadah, 
maka ia termasuk jenis jiwa binatang buas. Maka ibadah mengeluarkannya 
dari tabiat dan kebiasaannya serta merubahnya mirip dengan akal yang 
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murni. Dengan begitu ia menjadi sadar dan siap menerima imbasan gam¬ 
baran-gambaran ilmu dan ma’rifat. Inilah yang dikatakan dua kelompok 
dari golongan ini: 

1. Para filosof yang lebih dekat kepada nubuwah dan syariat, yang 
mengatakan tentang gudum-nya alam, tentang tidak adanya pem¬ 
belahan bintang dan tidak adanya pelaku yang pilihan. 

2. Orang-orang sufi dari kalangan Islam yang dekat ke paham filsafat. 
Mereka mengar^gap bahwa ibadah itu merupakan latihan untuk 
menyiapkan jiwa dan membebaskannya serta memisahkannya dari 
alam nyata, lalu ma’rifat akan turun kepada jiwa itu. 

Di antara mereka ada yang tidak menyukai ibadah kecuali menurut 
makna ini. Jika sudah sampai ke tataran ini, maka dia mendapat kewe- 
neingcin untuk memilih sendiri jenis wiridnya. Di antara mereka ada pula 
yang mengharudtan pelaksanaan wirid dein kewajiban-kewajiban yang lain 
serta tidak boleh meninggalkannya. Mereka ini ada dua kelompok; 

a. Orang-orang yang mengharuskannya karena untuk memelihara 
aturan dan melaksanakan tatanan. 

b. Oreing-orang yang mengharuskan wirid karena menjaga statusnya 
sebagai orang yang wirid dein takut terhadap penurunan jiwa karena 
ia meninggalkan wirid ke keadaannya semula yang termasuk bi¬ 
natang. 

Inilah garis akhir Izingkah kaki para teolog yang sedang merdti jeJein 
perilaku dan puncak perpisahan mereka dengan hukum ibadah dan apa 
yang disyariatkan karenanya. Tidak ada yang didapatkan di dalam kitab- 
Idtab mereka selain dari tiga jalan ini, entah dengan cara memadukan di 
cintara ketiganya atau dengan cara mencari penggantinya. 

Keempat: Golongan Muhammadiyah Ibrahimiyah. Mereka adalah 
para pengikut dua kekasih ini, Muhammad dan Ibrahim. Mereka adalah 
orang-orang yang mengetahui tentang Allah dan hikmah Allah dalam 
perintah, syariat dan penciptaan-Nya, yang menyadari apa yang ter¬ 
kandung di dalam ibadah kepada-Nya dan apa yang dikehendaki Allah 
dengein ibadah itu. 

Tiga golongan yang pertama terpisah dari golongan ini, karena 
mereka memiliki hal-hal yang serupa dengein kebatilan dan kaidah-kaidah 
yang rusak, atau mereka memiliki sesuatu di balik itu. Mereka merasa 
senang karena memiliki pendapat yang mustahil dan mereka merasa puas 
karena menciptakan hayalan. Sekiranya mereka tahu apa yang ada di 
belakangnya, yaitu sesuatu yang lebih besar dan lebih agung, tentunya 
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mereka tidak ridha dengan sesuatu yang lainnya. Tapi akal mereka terlalu 
pendek untuk mengetahuinya, mereka tidak mendapatkan cahaya nubu- 
wah dan tidak pula merasakannya, sehingga mereka mau berusaha men¬ 
carinya. Mereka melihat apa yang ada pada diri mereka lebih baik daripada 
kebodohan dan meskipun mereka juga melihat pertentangannya dengan 
golongan selain mereka dan kerusakan pendapatnya sendiri. 

Dari sinilah terangkum pemikiran untuk mementingkcin apa yang 
mereka miliki daripada yang lain. Ini merupakan bencana bagi setiap 
golongan. Orang yang mendapat afiat ialah yang mendapat afiat dari 
Allah. 

Harap diketahui, bahwa rahasia ubudiyah, puncak dan hikmahnya 
hanya bisa diketahui orang yang mengetahui sifat-sifat Rabb dan tidak 
menggugurkannya, mengetahui makna llahiyah dan heikikatnya, me¬ 
ngetahui makna eksistensi-Nya sebagai Ileth, bahkan Dialah Ilahyan^ haq 
dan selain-Nya adedah batil, dan bahkan lebih batil dari yang batil. Hakikat 
llahiyah hanya laycik menjadi milik-Nya, dan ibadah merupakan keharusan, 
pengaruh dan konsekuensi Ilahiyah-Nya. Kaitan ibadah dengan llahiyah 
seperti kaitan sifat dengan yang disifati, seperti kaitan sesuatu yang di¬ 
ketahui dengan ilmu, seperti kaitan yang dikuasai dengan kekuasaan, 
atau seperti suara dengan pendengaran, ihsan dengan rahmat, pemberian 
dengan kedermawanan. Siapa yang mengingkari hakikat llahiyah dan 
tidak mengetahuinya, maka bagaimana mungkin dia memiliki pengetahuan 
yang benar tentang hikmah ibadah, tujuan dan maksudnya serta apa yang 
disyariatkan karenanya? Bagaimana mungkin dia bisa mengetahui bahwa 
ibadah itulah tujuan yang dikehendaki dari penciptaan, yang karenanya 
mereka diciptakan, yang karenanya para rasul diutus, yang karenanya 
kitab-kitab diturunkcin, yang karenanya surga dan neraka diciptakan? 
Membebaskan makhluk dari ibadah ini sama dengan menisbatkan kepada 
Allah sesuatu yang tidak laik bagi-Nya. Yang demikian ini tidak mungkin 
bagi Dzat yang menciptakan langit dan bumi dengan sebenar-benarnya 
dan tidak menciptakan keduanya secara sia-sia dan main-main, yang tidak 
menciptakan manusia untuk main-main dan tidak membiarkannya terlantar 
dan terabaikan. Firman-Nya, 

“Maka apakah kalian mengira bahwa sesungguhnya Kami mencipta¬ 
kan kalian secara main-main (saja), dan bahwa kalian tidak akan 
dikembalikan kepada Aa;77;7”(Al-Mukminun: 115). 

Dengan kata lain, tanpa tujuan apa pun dan tanpa hikmah, bukan 
untuk beribadah kepada-Ku dan agar Aku membalasi bagi kalian. Hal ini 
telah ditegaskan Allah dalam firman-Nya, 
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“Dan, Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka menyembah-Ku. ”(Adz-Dzariyat: 56). 

Ibadah adalah tujuan penciptaan jin, manusia dan semua makhluk. 
Firman-Nya, 

“Apakah manusia mengira bahwa ia akan dibiarkan begitu saja 
(tanpa pertanggungjawaban)?” 36). 

Dibiarkan begitu saja artinya diabaikan. Menurut Asy-Syafi’y, artinya 
tidak diperintah dan tidak dilarang. Menurut yang lain, artinya tidak diberi 
pahala dan tidak disiksa. Yang benar adalah dua-duanya. Sebab pahala 
dan siksa merupakan akibat dari perintah dan larangan. Perintah dan 
larangan merupakan tuntutan ibadah dan kehendaknya. Hakikat ibadah 
adalah memperhatikan perintah dan larangan ini. Firman Allah, 

“Dan, mereka memikirkan penciptaan iangit dan bumi (seraya 
berkata), ‘Ya Rabb kami, tiadalah engkau menciptakan ini dengan 
sia-sia. Mahasuci Engkau, maka peiiharaiah kami dari siksa nera¬ 
ka. "(Ali Imran: 191). 

“Dan, tidakiah Kami ciptakan iangit dan bumi dan apa yang ada di 
antara keduanya, melainkan dengan benar. ”(A1-Hijr: 85). 

“Dan, Aiiiah menciptakan langit dan bumi dengan tujuan yang benar 
dan agar dibatasi tiap-tiap diri terhadap apa yang dikerjakannya. ’’ 
(Al-Jatsiyah: 22). 

Allah mengabarkan bahwa Dia menciptakan langit dan bumi dengan 
benar, yang mencakup perintah dan larangan-Nya, pahala dan siksa-Nya. 

Jika langit dan bumi serta apa yang ada di antara keduanya dicip- 
takan untuk itu, dan yang demikian merupakan tujuan penciptaan, maka 
bagaimana mungkin bisa dikatakan, bahwa Allah tidak mempunyai Ulah 
dan tidak ada hikmah yang dimaksudkan? Dengan kata lain, yang demikian 
itu hanya sekedar untuk mengupah hamba, sehingga tta tidak membe¬ 
bankan pahala kepada mereka dengan nikmat, atau hanya sekedar 
mempersiapkan jiwa untuk pengetahuan yang logis dan melatihnya untuk 
menentemg kebiasaan. 

Hendaklah orang yang berakal bisa membedakan antara pendapat- 
pendapat ini dengan apa yang dibuktikan wahyu yang jelas, agar para 
penganut pendapat-pendapat ini tahu bahwa mereka tidak layak membuat 
ketetapan tentang Allah, dan yang ternyata mereka tidak mengetahui- 
Nya dengan sebenar-benarnya pengetahuan. 

Allah menciptakan makhluk, agar mereka semata hanya menyem- 
bah-Nya, ibadah yang menghimpun kesempurnaan cinta kepada-Nya, 
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dengan disertai ketundukan, ketaatan dan kepatuhan kepada perintah- 
Nya. 

Pangkal ibadah ialah mencintai Allah, dan bahkan menunggalkan- 
Nya dengan kecintaan dan menumpahkan seluruh cinta bagi Allah, tidak 
mencintai selain-Nya bersama-Nya. Cinta hanya karena Allah dan demi 
Allah, seperti cinta para nabi, rasul, malaikat dan wali-wali-Nya. Cinta 
kita kepada mereka juga merupakan kesempurnaan cinta kepada Allah 
dan bukan cinta beserta-Nya, seperti cinta orang yang menjadikan sebin 
Allah sebagai tandingan, sehingga mereka mencintainya seperti dnta 
mereka kepada Allah. 

Kalau memang cinta kepada Allah menjadi hakikat ubudiyah dan 
rahasianya, maka itu hanya bisa diwujudkan dengan mengikuti perintah- 
Nya dan menjauhi larangan-Nya. Ketika mengikuti perintah dan menjauhi 
larangan inilah tampak jelas hakikat ububidyah dan cinta. Karena itu 
Allah menjadikan ittibaa ’Rasul-Nya sebagai panji ubudiyah dan saksi bagi 
orang yang menyatakan cinta itu. Firman Allah, 

“Katakanlah, ‘Jika kalian (benar-benar) mencintaiAUah, ikutilah aku, 
niscaya AUah mengasihi dan mengampuni dosa-dosa kalian "(Ali 
Imran: 31). 

Allah menjadikan ittibaa 'Rasul-Nya sebagai sesuatu yang diq«ratkan 
bagi cinta mereka kepada Allah dan sekaligus sebagai syarat bagi dnta 
Allah kepada mereka. Adanya sesuatu yang disyaratkan tidak akan terwujud 
tanpa adanya syarat dan perwujudannya. Maka dapat diketahui bahwa 
penafian cinta jika ada penafian ittibaa Penafian cinta mereka kepada 
Allah merupakan kelaziman dari penafian ittibaa’mer^a kepada Rasul- 
Nya, dan penafian rWfeaa ’ merupakan sesuatu yang pasti dari penafian 
dnta Allah kepada mereka. Jadi mustahil ada penetapan cinta mereka 
kepada Allah, dan penetapan dnta Allah kepada mereka tanpa adanya 
ittibaa ’ Rasul-Nya. 

Hal ini membuktikan bahwa ittibaa ’ Rasul ShaUaUahu Alaihi wa 
Sallam ialah dengan mencintai Allah dan Rasul-Nya serta mematuhi 
perintahnya. Yang demikian itu tidak cukup dalam ubudiyah sehingga 
menjadikcin Albh dan Rasul-Nya lebih dicintai hamba daripada selain 
keduanya. Dia tidak mempunyai sesuatu pun yang lebih dia cintai daripada 
Allah dan Rasul-Nya. Selagi dia mempunyai sesuatu yang lebih dia cintai 
daripada keduanya, maka itu namanya syirik yang sama sekali tidak 
diampuni Allah dan tidak diberi-Nya petunjuk. Firman-Nya, 

“Katakanlah, ‘Jika bapak-bapak, anak-anak, saudara-saudara, istri- 
istri kaum keluarga kalian, harta kekayaan yang kalian usahakan. 
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perniagaan yang kalian khawatiri kerugiannya, dan rumah-rumah 
tempat tinggal yang kalian sukai, adalah lebih kalian cintai daripada 
Allah dan Rasul-Nya dan (dari) berjihad di jalan-Nya, maka tunggulah 
sampai Allah mendatangkan keputusan-Nya’. Dan, Allah tidak 
memberi petunjuk kepada orang-orang fasik. ”(At-Taubah: 24). 
Siapa pun yang mementingkan ketaatan kepada seseorang di antara 
mereka yang disebutkan ini daripada ketaatan kepada Allah dan Rasul- 
Nya, atau mementingkan perkataan seseorang di antara mereka daripada 
perkataan Allah dah Rasul-Nya, atau mementingkan keridhaan seseorang 
di antara mereka daripada keridhaan Allah dan Rasul-Nya, atau lebih 
mementingkan rasa takut kepada seseorang di antara mereka, harapan 
dan tawakal daripada rasa takut, harapan dan tawakal kepada Allah dan 
Rasul-Nya, atau mementingkan mu’amalah dengan salah seorang di antara 
mereka daripada mu’amalah dengan Allah, maka dia termasuk orang 
yang tidak menjadikan Allah dan Rasul-Nya lebih dia cintai daripada selain 
keduanya. Jika dia mengatakannya dengan lisannya, maka dia telah 
berdusta dan mengabarkan kebalikan dari apa yang semestinya dia katakan. 
Begitu pula orang yang mementingkan hukum seseorang daripada hukum 
Allah dan Rasul-Nya. Apa yang lebih dia pentingkan itu adalah sesuatu 
yang lebih dia cintai daripada Allah dan Rasul-Nya. Tapi boleh jadi ada 
kerancuan bagi orang yang mementingkan perkataan seseorang atau 
hukumnya atau ketaatan kepadanya atau keridhaannya, dengan anggapan 
karena orang itu tidak menyuruh, tidak menetapkan hukum dan tidak 
berkata kecuali seperti yang dikatakan Rasul, sehingga dia pun menaatinya 
dan berhukum kepadanya serta menerima perkataan-perkataannya. Or¬ 
ang semacam ini dimaafkan selagi hanya sebatas itulah yang memang 
bisa dia lakukan. Tapi jika dia mempunyai kesanggupan untuk menelusuri 
hingga kepada Rasul dan mengetahui bahwa selain orang yang mengikuti 
beliau lebih layak secara mutlak atau dalam urusan tertentu dan dia tidak 
mau menengok kepada Rasul yang lebih layak diikuti, maka inilah yang 
perlu ditakuti dan masuk dalam ancaman yang diperingatkan. Jika dia 
menghalalkan siksaan terhadap orang yang bertentangan dengannya dan 


Siapa yang meneliti berbagai nash AI-Kitab dan As-Sunnah secara seksama tentu 
tidak akan mendapatkan sesuatu yang bisa memaafkan orang-orang semacam ini. Bahkan dia 
akan mendapatkan bahwa Allah menyatakan dengan pernyataan yang keras tentang mereka, 
bahwa mereka itu melepaskan diri dari ayat-ayat Allah yang ada pada diri mereka dan di ufiik. 
Mereka mengikuti syetan dan mereka adalah orang-orang yang sesat. Allah telah memberi mereka 
pendengaran, penglihatan, hati, nikmat dan ayat-ayat, yang tidak diberikan kepada selain mereka 
dan Allah tidak menzhalimi mereka sedikit pun, tetapi manusialah yang menzhalimi diri mereka 
sendiri. 
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tidak setuju dengannya untuk mengikuti gurunya, maka dia termasuk or¬ 
ang yang zhalim. Allah telah menjadikan takaran bagi masing-masing 
orang. 

Empat Kaidah lyyaaka Na’budu 

lyyaaka na ’budu didirikan pada empat kaidah: Mewujudkan apa 
yang dicintai Allah dan Rasul-Nya serta apa yang diridhai, berupa perkataan 
lisan, hati, amal hati dan /aw^anZ? (anggota badan). 

Ubudiyah merupakan sebutan yang menyeluruh untuk empat ting¬ 
katan ini. Orang yang melaksanakan iyyaka nabudu denqa!c\ sebenar- 
benarnya ialah yang melaksanakan empat tingkatan ini. 

Perkataan hati ialah meyakini apa yang disampaikan Allah tentang 
Diri-Nya, tentang asma’, sifat, perbuatan, malaikat dan perjumpaan 
dengan-Nya, sebagaimana yang disampaikan para rasul-Nya. 

Perkataan lisan icJah pengabaran dari dirinya tentang hal itu, seruan 
kepada-Nya dan melebur dengannya, menjelaskan kebatilan bid’ah yang 
bertentangan dengannya, mengingat-Nya dan menyampaikan perintah- 
perintah-Nya. 

Amal-amal hati seperti cinta kepada Allah, tawakal, menyandarkan 
diri kepada-Nya, takut dan berharap kepada-Nya, memurnikan agama 
dengan melaksanakan agama-Nya, sabar dalam melaksanakan perintah- 
perintah-Nya dan menjauhi feirangan-larangan-Nya menurut kesanggupan, 
ridha kepada-Nya, menolong karena-Nya dan bermusuhan karena-Nya 
pula, tunduk dan patuh kepada-Nya, thuma’ninah kepada-Nya dan lain 
sebagainya dari berbagai amal hati, yang fardhunya lebih fardhu daripada 
amal-amal jawarih, yang sunatnya lebih disukai Alleih daripada sunatnya 
jawarih. Amal-amal jawarihiaivpai jawarih, boleh jadi tanpa manfaat dan 
boleh jadi sedikit manfaatnya. 

Amal-amal seperti shalat, jihad, mengayunkan kaki ke shalat 

Jum’at dan jama’ah, membantu orang yang lemah, berbuat bajik kepada 
makhluk dan lain sebagainya. 

lyyaaka na budu mengikuti hukum empat kaidah ini dan ikrar ke¬ 
padanya. Sedangkan iyyaaka nasta ’iin merupakan tuntutan pertolongan 
atas hukum-hukum itu dan taufiq baginya. Sedangkan ihdinaa ashshiraath 
al-mustaqiim mencakup pengakuan terhadap dua perkara ini secara de¬ 
tail, ilham untuk melaksanakannya dan meniti jalan orang-orang yang 
berjalan kepada Allah dengan dua perkara itu. 
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Semua rasul hanya menyeru kepada iyyaaka na ’budu wa iyyaaka 
nasta ’iin. Mereka semua menyeru kepada tauhidullahdan penyembahan 
kepada-Nya, semenjak yang pertama hingga yang terakhir. Nuh berkata 
kepada kaumnya, 

“Wahai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tak ada llah bagi kalian 
selain-Nya. ”(Al-A’raf: 59). 

Begitu pula yang dikatakan Hud, Shalih, Syu’aib dan Ibrahim. Firman 

Allah, 

“Dan, sesungguhnya Kami telah mengutus rasulpada tiap-tiap umat 
(untuk menyerukan), ‘Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah thaghut’. ’’ 
(An-Nahl: 36). 

“Dan, Kami tidak mengutus seorang rasul pun sebelum kamu me¬ 
lainkan Kami wahyukan kepadanya, ‘Bahwa tidak ada llah melain¬ 
kan Aku, maka sembahlah oleh kamu sekalian akan Aku’. ” (Al- 
Anbiya’: 25). 

“Hai rasul-rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik dan ker¬ 
jakanlah amal yang shalih. Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui 
apa yang kalian kerjakan. Sesungguhnya (agama tauhid) ini, adalah 
agama kamu semua, ^ama yang satu, dan aku adalah Rabb kalian, 
maka bertawakallah kepada-Ku. ”(Al-Mukminun; 51-52). 

Ubudiyah Sebagai Sifat Makhluk Yang Paling Sempurna 

Allah menjadikan ubudiyah sebagai sifat makhluk-Nya yang paling 
sempurna. Maka firman-Nya, 

“Al-Masih sekali-kali tidak enggan menjadi hamba bagi Allah dan 
tidak (pula enggan) malaikat-malaikat yang terdekat (kepada Allah). 
Barangsiapa yang enggan dari menyembah-Nya dan menyom¬ 
bongkan diri, nanti Allah akan merrgumpulkan mereka semua ke- 
pada-Nya. ”(An-Nisa’: 172). 

“Sesungguhnya malaikat-malaikat yang ada di sisi Rabbmu tidak¬ 
lah mereka merasa enggan menyembah Allah dan mereka mentas- 
bihkan-Nya dan hanya kepada-Nyalah mereka bersujud. ”(A1-A’raf: 
206). 

Hal ini menjelaskan bahwa sikap yang sempurna ialah seperti yang 
disebutkan dalam firman-Nya, 

“Dan, kepunyaan-Nyalah segala yang di langit dan di bumi. ’’ (Al- 
Anbiya’: 19). 



102 — Tafsir Ibnu Qayylin: Tafsir Ayat-ayat Pilihan 


Begitulah yang terjadi, lalu dilanjutkan lagi dengan firman-Nya, 
“Dan, malaikat-malaikatyang di sisi-Nya, mereka tiada mempunyai 
rasa angkuh untuk menyembah-Nya dan tiada (pula) merasa letih. 
Mereka selalu bertasbih malam dan siang tiada henti-hentinya. ”(Al- 
Anbiya’; 19-20). 

Ini merupakan dua kalimat yang sempurna dan berdiri sendiri. De¬ 
ngan kata lain, siapa pun yang ada di langit dan di bumi adalah kepunyaan 
Allah, sebagai hamba dan milik-Nya. Kalimat ini dilanjutkan dengan kalimat 
berikutnya, bahwa para malaikat yang ada di sisi-Nya tidak angkuh untuk 
menyembah-Nya, tidak merasa berat dan tidak pula merasa letih lalu 
mereka menghentikannya. Jika dikatakan, /“Hasara wa 

istahsara ”, artinya jika payah dan letih. Tetapi ibadah dan tasbih mereka 
seperti hembusan napas Bani Adam. Kalimat yang pertama merupakan 
sifat bagi hamba Rububiyah-Nya, dan yang kedua merupakan sifat bagi 
hamba Ilahiyah-Nya. Firman-Nya, 

“Dan, hamba-hamba Yang Maha Penyayang itu (ialah) orang-or¬ 
ang yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati.... ”(A1-Furqan: 
63). 

“Dan, ingatlah hamta Kami n^ud. ”{Shad: 17). 

“Dan, ingatlah hamba Kami Ayyub. ”(Shad: 41). 

“Dan, ingatlah hamba-hamba Kami Ibrahim, Ishag dan Ya ’gub. ” 
(Shad; 45). 

Firman Allah tentang Sulaiman, 

“Dia adetlah sebaik-baik hamba. Sesungguhnya dia amat taat (kepada 
Rabbnya). "(Shad: 30). 

Firman Allah tentang Al-Masih, 

“Isa tidak lain hanyalah seorang hamba yang Kami berikan kepa¬ 
danya nikmat (kenabian). "(Az-Zukhruf: 59). 

Allah menjadikan tujuan penciptaan Al-Masih adalah ubudiyah dan 
bukan Ilahiyah seperti yang dikatakan musuh-musuh Allah, orang-orang 
Nasrani. Al-Masih disifati sebagai makhluk yang paling mulia dan di¬ 
tinggikan derajatnya dengan ubudiyah. Maka firman Allah, 

“Dan, jika kamu sekalian (tetap) dalam keraguan tentang Al-Qur’an 
yang Kami wahyukan kepada hamba Kami (Muhammad).... ”(A1- 
Baqarah: 23). 

“Mahasuci Alhh yang telah menurunkan Al-Furqan (Al-Qur’an) 
kepada hamba-Nya. ”(A1-Furqan: 1). 
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“Segala puji bagi AUah yang telah menurunkan kepada hamba-Nya 
Al-l<itab(Al<jur’an)/\fk^-\kshiv. 1). 

Penyebutannya dengan sebutan ubudiyah di dalam ayat ini saat di- 
tumnkannya AI-Kitab dan tantangan agar mereka merKlatangkan yang 
serupa dengannya. Firman*Nya yang lain, 

“Dan, bahwa tatkala hamba Allah (Muhammad) berdiri menyembah- 
Nya (mengerjakan ibadah), hampir saja jin-jin itu desak-mendesak 
mengerumuninya. ”(A1-Jin: 19). 

Penyebutannya dengan sebutan ubudiyah di dalam ayat ini pada 
saat beliau beribadah kepada-Nya. Firman-Nya yang lain, 

“Mahasuci Allah yang telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu 
malam. "(Al-Isra’: 1). 

Penyebutannya dengan sebutan ubudiyah di dalam ayat ini pada 
saat isra’. 

Di dalam Ash-Shahih disebutkan dari Rasululbh Shallallahu Alaihi 
wa Setilam, beliau bersabda, 

“Janganlah kalian menyanjungku sebagaimana orang-orang Nasrani 
menyanjung Al-Masih putra Maryam. Sesungguhnya aku hanyalah 
seorang hamba. Maka katakanlah, ‘Dia adalah hamba Allah dan 
Rasul-Nya’.” 

Di dalam hadits lain disebutkan, 

“Aku adalah seorang hamba yang makan sebagaimana seorang 
hamba sahaya makan, dan aku duduk sebagaimana hamba sahaya 
duduk. ” 

Di dalam Shahih Al-Bukhary disebutkan dari AbduUah bin Amr, dia 
berkata, “Aku membaca di dalam Taurat sifat Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa 5^/a/77 sebagai berikut: Muharhmad adalah Rasul Allah, hamba- 
Ku dan rasul-Ku. Aku memberinya nama Al-Mutawakkil. Dia tidak keras 
dan kasar, tidak biasa berteriak-teriak di pasar-pasar, tidak membalas 
keburukan dengan keburukan serupa, tetapi dia memaafkan dan mengam¬ 
puni.” 

Allah menyampaikan kabar gembira yang mutlak kepada hamba- 
hamba-Nya, sebagaimana firman-Nya, 

“Sebab itu sampaikanlah berita itu kepada hamba-hamba-Ku, yang 
mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang paling baik di 
antaranya. ”(Az-Zumar: 17-18). 

Allah juga menjadikan keamanan yang mutlak bagi mereka semua, 
sebagaimana firman-Nya, 
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“Hai hamba-hamba-Ku, tiada kekhawatiran terhadap kalian pada 
hari ini dan tidak pula kalian bersedih hati. (Yaitu) orang-orang yang 
beriman kepada ayat-ayat Kami dan adalah mereka dahulu orang- 
orang yang berserah diri. ”{Az-Zukhruf: 68-69). 

Allah membebaskan kekuasaan syetan terhadap hamba-hamba 
Allah secara khusus dan menjadikan kekuasaannya hanya terhadap or¬ 
ang yang berpaling dari Allah dan mempersekutukan-Nya. Firman-Nya, 
“Sesungguhnya hamba-hamba-Ku tak ada kekuasaan bagimu terha¬ 
dap mereka, kecuali orang-orang yang mengikuti kamu, yaitu or¬ 
ang-orang yang sesat.^2). _ 

“Sesungguhnya syetan itu tidak ada kekuasaannya atas orang-or¬ 
ang yang beriman dan bertawakeilkepada Rabbnya. Sesungguhnya 
kekuasaannya (syetan) han^ah atas orang-orang yang mengam¬ 
bilnya jadi pemimpin dan atas orang-orang yang memperseku- 
tukannya dengan Allah.” 99-\0Qi). 

Nabi Shallcillahu Alctihi wa Sallam menjadikan ihsan sebagai ihsan 
ubudiyah yang berada di atas beberapa tingkatan agama. Beliau bersabda 
ketika ditanya tentang ihsan, 

“Hendaklah engkau menyembah Allah seakan-akan engkau melihat- 
Nya, dan jika engkau tidak bisa melihat-Nya, maka sesungguhnya 
Dia melihatmu." 


Keharusan lyyaaka Na’budu bagi Setiap Hamba Hingga Saat 

Kematiannya 


Firman Allah, 


iLji; ^ dJuj 


“Dan, sembahlah Rabbmu sampai datang kepadamu yang diyakini 
(ajal). ”(Al-Hijr: 99). 

Para penghuni neraka berkata, 




“Dan, kami adeilah mendustakan hari pembalasan, hingga datang 
kepada kami kematian. "(Al-Muddatstsir: 46-47). 

Jjdi /Al-Yaqind\ sini ialah kematian atau ajal menurut ijma’ para 
mufasir. Di dalam Ash-Shahih disebutkan tentang kisah kematian Utsman 
bin Mazh’un RadhfyallahuAnhu, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
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bersabda, “Adapun Utsman, telah datang kematian kepadanya dari Rabb- 
nya. 

Hamba tidak terbebas dari ubudiyeih selagi dia masih berada di darut- 
/aA/;/(dunia). Bahkan di Barzakh pun masih ada kewajiban ubudiyah lain 
atas dirinya, yaitu ketika dua malaikat bertanya-tanya kepadanya, “Siapa 
yang dia sembah dan apa yang dikatakannya tentang Rasul Allah?” Dua 
malaikat itu mencari-cari jawaban darinya. Dia juga mempunyai kewajiban 
ubudiyah lain pada hari kiamat, pada hari Allah menyeru semua makhluk 
untuk bersujud. Maka orang-orang Mukmin bersujud, sedangkan orang- 
orang kafir dan munafik tidak bisa sujud. Jika mereka sudah masuk ke 
tempat pemberian pahala dan siksa, maka kewajiban sudah terputus. 
Maka ubudiyah orang-orang yang mendapat pahala ialah tasbih yang 
menyertai setiap hembusan napas mereka, dan mereka tidak merasa letih 
dan payah. 

Siapa yang beranggapan bahwa orang yang sudah sampai ke 
tingkatan tertentu, maka dia terbebas dari ibadcih, sesungguhnya dia adalah 
orang zindiq, kufur kepada Allah dan Rasul-Nya.“' Yang benar, dia sampeii 
ke tingkatan kufur kepada Allah dan keluar dari agama-Nya. Selagi hamba 
berada pada manzilah-manzilah\hud\ya\\, maka ubudiyahnya justru lebih 
besar dan kewajibannya lebih banyak daripada kewajiban orang lain. 
Karena itu kewajiban yang dibebankan kepada RcisuluUah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dan juga seluruh rasul, lebih besar daripada kewajiban yang 
dibebankan kepada umat mereka. Kewajiban yang dibebankan kepada 
67uMzr77/lebih besar daripada kewajiban yang dibebankan kepada selain 
mereka. Kewajiban yang dibebankan kepada orang yang berilmu lebih 
besar daripada kewajiban yang dibebankan kepada selain mereka. Masing- 
masing menurut tingkatannya. 


Mereka adalah orang-orang sufi yang berpendapat bahwa Rabb mereka adalah hakikat, 
yang darinya keluar segala sesuatu. Mereka menyerupakan-Nya dengan wujud yang terpisah 
dari-Nya laiknya pohon korma dan biji korma. Para rasul dalam pandangan orang-orang sufi, 
tidak mengetahui hakikat ini, sehingga mereka menyembah Allah sebagai Rabb-ny& dan menyeru 
manusia untuk menyembah-Nya. Sementara orang sufi yang memiliki ma’rifat adalah yang 
mengetahui hakikat ini dan mengetahui bahwa hamba adalah Rabb. Maka siapa yang harus 
disembah? Tokoh mereka, Ibnu Araby berkata dalam syairnya, 

Hamba adalah Rabb dan Rabb adalah hamba 

aku tak habis pikir siapakah yang dibebani kewajiban? 

Jika kujawab hamba, maka dia adalah Rabb 

atau kujawab Rabb, lalu siapa yang membebani kewajiban? 
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Ubudiyah Yang Bersifat Umum dan Khusus 

Ubudiyah ada dua macam: Umum dan khusus. 

Jenis Pertama: Ubudiyah yang umum ialah ubudiyah semua peng¬ 
huni langit dan bumi kepada Allah, yang baik maupun yang buruk, yang 
Mukmin maupun yang kafir. Ini merupakan ubudiyah penundukan dan 
kepemilikan. Firman Allah, 

“Dan, mereka berkata, ‘Yar^ Maha Pemurah mengambil (mempu¬ 
nyai) anakSesungguhnya kalian telah mendatangkan sesuatu perka¬ 
ra yarg sar^at mungkar, hampir-hampir langit pecah karena ucapan 
itu, dan bumi belah dan gunung-gunung runtuh, karena mereka 
mendakwakan Allah Yang Maha Pemurah mempunyai anak. Dan, 
tidak layak bagi Yang Maha Pemurah mengambil (mempunyai) anak. 
Tidak ada seorang pun di langit dan di bumi, kecuali akan datang 
kepada Yar^ Maha Pemurah selaku seorang hamba. ” (Maryam; 
88-93). 

Penyebutan hamba ini termasuk orang yang Mukmin dan orang 
yang kafir di antara mereka. Rrman Alleih yang lain, 

‘Dan (ingatlah) ^Jatu hari (ketika) Allah menghimpun mereka beserta 
apa yang mereka sembah selain Allah, lalu Allah berkata (kepada 
yang disembah). Apakah kalian yang menyesatkan hamba-hamba- 
Ku itu, atau mereka sendirikah yang sesat dari jalan (yeing ber^)?’ ” 
(Al-Furqan: 17). 

Mereka tetap disebut hamba meskipun mereka sesat. Tapi itu meru¬ 
pakan penamaan yang terikat dengan isyarat. Sedangkan yang mutlak 
tidak disebutkan kecuali untuk golongan yang kedua, yang akan dijelaskan 
di bagian mendatang insya Allah. 

Firman-Nya yang lain, 

“Katakanlah, ‘Ya Allah, Pencipta langit dan bumi. Yang menge¬ 
tahui barang gaib dan yang nyata, EngkaulcJi Yang memutuskan 
antara hamba-hamba-Mu tentang apa ^ng selalu mereka memper- 
selisihkannya’. ”(Az-Zumar: 46). 

“Dan, Allah tidak menghendaki berbuat kezhaliman terhadap hamba- 
hamba-Nya. ”(A1-Mukmin: 31). 

“Sesungguhnya Allah telah menetapkan keputusan antara hamba- 
hamba(Nya). ”(A1-Mukmin: 48). 

Hal ini mencakup ubudiyah yang khusus dan yang umum. 

Jenis Kedua: Ubudiyah ketaatan dan cinta serta mengikuti perintah. 
Firman Allah, 
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“Hai hamba-hamba-Ku, tiada kekhawatiran terhadap kalian pada 
hari ini dan tidak pula kalian bersedih hati. ”(Az-Zukhruf: 68). 
“Sebab itu sampaikanlah berita itu kepada hamba-hamba-Ku, yang 
mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang paling baik di 
antaranya. ”(Az-Zumar: 17-18). 

“Dan, hamba-hamba Yang Maha Penyayang itu (ialah) orang-or¬ 
ang yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati, dan apabila 
orangjahil menyapa mereka, mereka mengucapkan kata-kata yang 
baik. ”(A1-Furqan: 63). 

Allckh befirman tenteing Iblis, 

“Dan, pasti aku akan menyesatkan mereka semuanya, kecuali 
hamba-hamba Engkau yang mukhlis di antara mereka. ” (Al-Hijr: 
39-40). 

“Sesungguhnya hamba-hamba-Ku tiada kekuasaan bagimu terhadap 
mereka. "(Al-Hijr: 42). 

Semua makhluk adalah hamba Rububiyah-Nya. Sedangkan orang 
yang taat dan yang menolong-Nya adalah hamba Ilahiyah-Nya. Di dedam 
Al-Qur’an tidak disebutkan pengaitan hamba-hamba kepada-Nya kecuali 
mereka yang taat kepada-Nya. Adapun pensifatan hamba Rububiyah- 
Nya dengan ubudiyah, tidak disebutkan kecuali berdasarkan salah satu 
dari lima sisi; 

1. Dalam bentuk nakirah (tanpa lam /a/7^ seperti firman-Nya, 

^ ^ O 

{’KT 

“Tidak ada seorang pun di langit dan di bumi, kecuali akan datang 
kepada Yang Maha Pemurah selaku seorang hamba. ” (Maryam: 
93). 

2. Dalam bentuk ma>7>^(dengan lam ta’rif), seperti firman-Nya, 

IT) LoJLl» auI t*J 

“E>an, Allah tidak merghendaki berbuat kezhaliman terhadap hamba- 
hamba-Nya. ”(A1-Mukmin; 31). 

3. Terikat dengan isyarat atau yang serupa dengannya, seperti firman- 
Nya, 
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{ w lOUyJl} ^(; 


“Apakah kalian yang menyesatkan hamba-hamba-Ku itu, atau 
mereka sendirikan yang sesat dari jalan (yang benar)?’” (h\-Vnr(\an: 
17). 

4. Mereka disebutkan dalam keumuman hamba-hamba-Nya. Mereka 
terangkat dalam penyebutan bersama orang-orang yang taat kepada- 
Nya, seperti firman-Nya, 




“Engkaulah Yang memutuskan antara hamba-hamba-Mu tentang 
apa yang selalu mereka memperselisihkannya. ”(Az-Zumar; 46). 

5. Mereka disebutkan dengan disifati menurut perbuatan mereka 
sendiri, seperti firman-Nya, 


. 4^1 4 - ^ 1 ^\a \ ^ ^ j^\ 

✓ ✓ ✓ ✓ 

{or 


"Katakanlah, ‘Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terha¬ 
dap diri mereka sendiri, janganlah kalian berputus asa dari rahmat 
Allah’. "(Az-Zumar: 53). 

Ada yang berpendapat, mereka disebut hamba-hamba-Nya, karena 
mereka tidak putus asa dari rahmat-Nya dan mereka kembali kepada-Nya 
serta mengikuti yang paling baik dari apa yang diturunkan Allah kepada 
mereka, sehingga mereka menjadi hamba llahiyah dan ketaatan. 

Ubudiyah dibagi menjadi umum dan khusus, karena asal makna 
lafazh itu adalah merendahkan diri dan tunduk. Jika dikatakan, 
/“Tharigmu a66ac/”(jalan yang diratakan), ialah jika jalan itu dibuat mudah 
untuk ditapaki telapak kaki. Jika dikatakan, LiJi /“Fulan ‘abba- 

dahu al-hubb "(Fulan diperbudak cinta), jika cinta itu menundukkan dirinya. 
Tetapi wali-wali Allah tunduk kepada-Nya karena suka cita dan karena 
patuh kepada perintah dan larangan-Nya. Sementara musuh-musuh-Nya 
tunduk kepada-Nya karena dipaksa dan terpaksa. 

Yang mirip dengan pembagian ubudiyah kepada umum dan khu¬ 
sus, ialah pembagian qunut kepada umum dan khusus, begitu pula sujud. 
Allah befirman tentang qunut yang khusus. 
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“(Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah 
orang yang beribadah di waktu-waktu malam dengan sujud dan 
berdiri, sedang ia takut kepada (adzab) akhirat dan mengharap 
rahmat Rabbnya?” (Az-Zumat: 9). 

Allah befirman tentang Maryam, 

“Dan, adalah dia termasuk orang-orang yang taat ” (At-Tahrim: 

12 ). 

Masih banyak ayat lain yang serupa. Adapun qunut yang bersifat 
umum seperti firman-Nya, 

“Bahkan apa yang ada di langit dan di bumi adalah kepunyaan 
Allah, semua tunduk kepada-Nya. ”(A1-Baqarah; 116). 

Firman Allcih tentang sujud yang khusus, 

“Sesungguhnya malaikat-malaikat yang ada di sisi Rabbmu tidak¬ 
lah mereka merasa enggan menyembah Allah dan mereka mentas- 
bihkan-Nya dan hanya kepada-Nyalah mereka bersijud. ”(A1-A’raf: 
206). 

“Apabila dibacakan ayat-ayat Yang Maha Pemurah kepada mere¬ 
ka, maka mereka menyungkur dengan bersujud dan menangis. ” 
(Maryam: 58). 

Allah befirman tentang sujud yang umum, 

“Hanya kepada Aliahlah sujud (patuh) segala apa yang di langit dan 
di bumi, baik dengan kemauan sendiri atau pun terpaksa (dan siyud 
pula) bayang-bayangnya di waktu pagi dan petang hari. ”(Ar-Ra’d: 
15). 

Karena itulah sujud yang terpaksa itu tidak termasuk sujud yang 
disebutkan dalam firman Allah berikut, 

“Apakah kamu tiada mengetahui, bahwa kepada Allah bersujud 
apa yang ada di langit, di bumi, matahari, bulan, bintang, gunung, 
pohon-pohonan, binatang-binatang yang melata dan sebagian besar 
daripada manusia?”(Hi-Haiy. 18). 

Allah mengkhususkan sebagian besar manusia dengan sujud di ayat 
ini, sementara membuat sujud mereka bersifat umum di dalam surat An- 
Nahl: 249, yaitu sujud merendahkan diri dan tunduk. Sebab setiap orang 
tentu tunduk kepada Rububiyah-Nya dan patuh kepada kekuasaan-Nya. 
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Tingkatan-tingkatan lyyaaka Na'budu dari Segi Ilmu dan Amal 

Ubudiyah mempunyai beberapa tingkatan dari segi ilmu dan amal. 
Adapun tingkatan-tingkatannya dari segi ilmu ada dua macam: 

1. Ilmu tentang Allah 

2. Ilmu tentang agama-Nya. 

Ilmu tentang Allah ada lima tingkatan: 

a. Ilmu tentang Dzat-Nya. 

b. Ilmu tentang sifat-sifat-Nya. 

c. Ilmu tentang perbuatan-perbuatan-Nya. 

d. Ilmu tentang asma’-Nya. 

e. Ilmu tentang pembebasan-Nya dari hal-hal yang tidak laik bagi- 
Nya. 

Ilmu tentang agama-Nya ada dua tingkatan: 

a. Agama yang bersifat syar’iyah, yaitu jalan lurus yang bisa 
menghantarkan kepada-Nya. 

b. Agama yang berafat pembalasan, yang mencakup pahala dan 
siksa. Yang juga termasuk dalam ilmu ini ialah ilmu tentang para 
malaikat, kitab-kitab dan rasul-rasul-Nya. 

Tingkatan-tingkatan ubudiyah dari segi ilmu juga ada dua tingkatan 

lain: 

1. Tingkatan Ashhaabul-Yamiin, yaitu mereka yang mengerjakan 
ibadah-ibadah yang wajib dan sunat, meninggalkan yang haram, 
melakukan yang mubah dan sebagian yang makruh serta mening¬ 
galkan sebagian yang dianjurkan. 

2. Tingkatan As-Saabiguun AI-Muqarrabuun, yaitu mereka yang 
mengerjakan ibadah-ibadah yang wajib dan sunat, meninggalkan 
yang haram dan makruh, berzuhud dalam hal-hal yang tidak men¬ 
datangkan manfaat dalam kehidupan akhirat mereka, menghindari 
apa yang dikhawatiri mudharatnya. 


Zuhud dalam sesuatu hanya berlaku jika ada pengabaikan terhadap keadaan sesuatu 
itu. Karena itu tidak disebutkan di dalam Al-Qur’an kecuali dalam urusan orang-orang yang 
menjual Yusuf. Tidak mungkin bagi orang Mukmin untuk melihat sesuatu yang dihalalkan 
Allah sebagai sesuatu yang remeh, karena itu merupakan nikmat. Meremehkan nikmat dan 
memandang rendah terhadap nikmat sama dengan kufur nikmat. Karena itu Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tidak pernah berzuhud dalam hal mubah yang dihalalkan Allah. Tapi beliau 
makan apa yang ada dan mengenakan pakaian seadanya dari yang halal dan baik. Beliau membenci 
zuhud dalam hal yang halal secara sengaja, seperti kebencian beliau terhadap orang yang zuhud 
dalam masalah daging, wanita, tidur malam dan makan pada siang hari, karena mereka me¬ 
ngerjakannya secara sengaja. Orang-orang sufi adalah yang paling mengingkari nikmat Allah, 
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Orang-orang yang khusus di antara mereka menjadikan yang mubah 
menurut hak mereka menjadi ketaatan dan tagarrub karena niat. Menurut 
hak mereka, tidak ada hal mubah yang seimbang kedua sisinya. Tapi 
setiap amal mereka berat timbangannya. Sementara selain mereka 
meninggalkan yang mubah dan menyibukkan diri dengan ibadah. Mereka 
melakukan yang mubah sebagai ketaatan dan tagarrub. Dua tingkatan ini 
mempunyai beberapa derajat yang hanya Aliahlah yang dapat meng¬ 
hitungnya. 


karena itu mereka adalah orang yang paling dibenci di sisi Allah, karena mereka berzuhud dalam 
nikmat Allah, meremehkan dan memandang rendah kepadanya. Tokoh mereka berpendapat, 
bahwa nikmat Allah adalah batil dan sia-sia. Segala kebaikan ada dalam zuhud dan menghindari 
nikmat. Karena itu hidup mereka sulit di dunia dan juga di akhirat. Adapun orang-orang Mukmin 
yang mengikuti petunjuk melihat bahwa semua nikmat adalah benar dan ada hikmahnya. Allah 
tidak menciptakan sesuatu pun secara sia-sia dan main-main. Mereka senantiasa memanfaatkannya 
dan memuji Penciptanya, berbuat baik dengan nikmat itu, meletakkannya pada tempat yang 
semestinya di setiap waktu dan tempat yang sesuai dan menurut porsinya, mengukurnya 
berdasarkan kebaikan dan keindahan. Sebab nikmat itu berasal dari Allah, dan apa pun yang 
berasal dari-Nya adalah kebaikan dan keindahan. Maka dengan begitu Allah menambahkan 
kebaikan bagi mereka. Firman-Nya, Katakanlah, * Siapakah yang mengharamkan perhiasan 
dari Allah yang telah dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya dan (siapa pulakah yang 
mengharamkan) rezki yang baik? ’ Katakanlah, Semuanya itu (disediakan) bagi orang-orang 
yang beriman dalam kehidupan dunia, khusus (untuk mereka saja) di hari kiamat \ ” (Al-A*raf: 
32 ). 

Yang dimaksudkan Ibnu Qayyim dengan niat di sini ialah bisikan hati dan mengarahkan 
hasrat dan tujuannya ketika mendapatkan nikmat dan karunia ini, bahwa nikmat itu berasal dari 
Rabb mereka Yang Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana, yang tidak memberikan nikmat ini 
kepada hamba-hamba-Nya melainkan untuk mengembangkan mereka dan menumbuhkan 
kebaikan di tengah mereka serta menambahkan unsur-unsur kemanusian yang mulia, sehingga 
hidup mereka meningkat dengan nikmat itu, sehingga mereka merambat naik menapaki tanjakan 
kebaikan, kebajikan, petunjuk dan hikmah, agar mereka menjadi orang-orang yang baik. Mereka 
dalam setiap keadaan dan kondisi adalah orang-orang yang beribadah kepada Allah Yang Maha 
Pemurah, dengan segala ketaatan, ketundukan, cinta dan kepasrahan diri. Ketika di kebun mereka 
adalah ahli ibadah. Di tempat perniagaan mereka adalah ahli ibadah. Di tempat tidur bersama 
istrinya, mereka adalah ahli ibadah. Begitulah, mereka tidak terlihat pada sesuatu pun dari apa 
yang dianugerahkan Allah kepada mereka melainkan sesuatu itu merupakan unsur baru dari 
berbagai unsur pendidikan dan ihsan. Sehingga apa pun yang mereka terima dari Allah menambah 
kecintaan, ketundukan, ketaatan dan kepasrahan kepada-Nya. Yang dimaksudkan niat di sini 
bukan makna yang biasa berlaku seperti yang disebutkan di berbagai kitab fiqih, yang maksudnya 
adalah ibadah menurut kebiasaan dan menurut rupanya, seperti yang biasa diungkapkan orang- 
orang yang bodoh, semacam ucapan, ‘'Nawaitu lillahi .... ” Yang mereka maksudkan dari niat 
ini, bahwa niat yang pas ketika makan, menetap atau lain-lainnya dari hal-hal yang mubah menurut 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, yaitu menjadikan hal yang mubah sebagai ibadah 
berdasarkan kebiasaan dan q3a yang telah disyariatkan memiliki hukum yang menyisa dari ibadah 
yang disyariatkan Allah bagi Rasul-Nya. Ini merupakan pintu yang seringkali dimasuki syetan 
sambil membawa bid’ah, untuk disusupkan ke dalam hati mayoritas manusia dan amal-amal 
mereka, sehingga bencana pun menyebar ke mana-mana. Sampai-sampai ada yang menyeret 
mereka kepada syirik dan paganisme. Yang harus diketahui orang Mukmin dan yang harus 
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Lingkaran Ubudiyah Berputar pada Lima Belas Kaidah 

Siapa yang menyempurnakannya, berarti dia telah menyempurna¬ 
kan tingkatan-tingkatan ubudiyah. Penjelasannya, bahwa ubudiyah ini 
dibagi atas hati, lisan dan jawarih. Atas masing-masing dari tiga bagian ini 
ada ubudiyah yang mengkhususkannya. Sementara hukum-hukum bagi 
ubudiyah ada lima: Wajib, sunat, haram, makruh dan mubah. Lima hukum 
ini berlaku bagi masing-masing dari hati, lisan dan jawarih. Yang wajib 
bagi hati ada yang disepakati dan ada yang diperselisihkan. Yang disepakati 
wajibnya hati ialah: Ikhlas, tawakal, cinta, sabar, ;>7aa6a/? (kembali kepada 
Allah), takut, beiharap, pembenaran yang pasti dan niat dalam ibadah. 
Inilah ukuran yang ditambahkan kepada ikhlas, karena ikhlas adalah pe¬ 
nunggalan yang disembah dan terbebas dari selain-Nya. 

Niat ibadah mempunyai dua tingkatan: 

1. Membedakcin ibadah dari kebiasaan. 

2. Membedakan sebagian tingkatan-tingkatan ibadah dari sebagian 

yang lain. 

Tiga bagian di atas merupakan sesuatu yang wajib. Begitu pula 
yang berlaku untuk 5/?7d(7 (jujur). Perbedaan antara shidq dengan ikhlas, 
bahwa seorang hamba itu mempunyai sesuatu yang dituntut dan sesuatu 
yang dicari. Ikhlas adalah menunggalkan apa yang dituntut darinya, 
sedangkan 5/?/ic[(7 adalah menunggalkan tuntutannya. 

Maksud ikhlas, hendaknya apa yang dituntut tidak terbagi-bagi. 
Sedangkan shidg, hendaknya tuntutan tidcik terbagi-bagi. Shidq adalah 
mengeluarkan usaha, sedangkan ikhlas ialah menunggalkan apa yang 
dituntut. 

Umat menyepakati wajibnya amal-amal ini atas hati ditilik dari 
keseluruhannya. 

Begitu pula pemurnian dan ketulusan dalam ibadah. Inti agama 
berkisar pada hal ini. Maksudnya ialah berusaha menempatkan ubudiyah 
pada pola yang disukai Rabb dan yang diridhai-Nya. Dasar hal ini adalah 


dijadikan pegangan hatinya, bahwa amal dan keadaan manusia sebagaimana layaknya juga menjadi 
milik Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Amal itu berasal dari beliau seperti amal lain 
yang juga berasal dari orang lain. Sebab Allah telah befirman, "'Katakanlah, ‘Aku hanyalah 
manusia biasa seperti kamu sekalian \ ” Jadi tidak boleh ada pencampuradukan antara risalah 
dengan amal dan keadaannya. Risalah berasal dari sisi Allah, yang dijadikan Allah sebagai agama 
kita, yang di dalamnya dijadikan sebagai teladan yang baik. Ini merupakan masalah yang perlu 
dicermati, karena ini masalah yang cukup rumit, yang tidak banyak dipahami orang, sehingga 
banyak di antara mereka yang salah saat membuat pengompromian. Hanya Aliahlah yang 
melimpahkan taufiq dan memberi petunjuk ke jalan yang lurus. 



Surat Al’Fatihah — 113 


wajib dan kesempurnaannya merupakan tingkatan mugarrabiin. 

Begitu pula dengan setiap hal wajib bagi hati, yang memiliki dua 
sisi: Wajib mustahaq{yax\Q layak dimiliki), yaitu tingkatan ashha-abul-yamiin, 
dan kesempurnaan mustahab (yang dianjurkan), yaitu tingkatan mugar¬ 
rabiin. 

Sabar juga wajib hukumnya menurut kesepakatan umat. Al-Imam 
Ahmad berkata, “Allah menyebutkan kata sabar di sembilan puluh tempat 
di dalam Al-Qur’an dan bahkan lebih. Sabar juga mempunyai dua sisi: 
Wajib mustahagdsn kesempurnaan mustahab.” 

Selanjutnya Ibnu Qayyim menyebutkan bagian wajib yang di¬ 
perselisihkan, hingga perkataannya: 

Maksudnya, hendaknya penguasa anggota tubuh, yaitu hati, me¬ 
laksanakan ubudiyahnya karena Allah. 

Adapun yang haram atas hati ialah: Takabur, riya’, ujub, dengki, 
lalai dan nifaq. Yang haram ini ada dua macam: Kufur dan kedurhakaan. 
Yang kufur seperti keragu-raguan, nifaq, syirik dan segala cabangnya. 
Kedurhakaan ada dua macam: Besar dan kecil. Yang besar ialah: Riya’, 
ujub, takabur, membanggakan diri, sombong, putus asa dari rahmat 
Allah, merasa aman dari tipu daya Allah, senang dan gembira karena 
orang-orang Muslim mendapat gangguan dan musibah, suka jika kekejian 
menyebar di tengah mereka, dengki kepada mereka karena mereka 
mendapat karunia dari Allah, mengharapkan lenyapnya karunia itu dari 
mereka. Yang demikian ini lebih diharamkan daripada zina, minum khamr 
dan lain-lainnya dari dosa-dosa besar yang nyata. Tidak ada kebaikan 
bagi hati dan badan kecuali dengan menjauhi semua itu dan bertaubat 
darinya. Jika tidak, maka itu adalah hati yang rusak. Jika hati rusak, maka 
badan pun ikut rusak pula. 

Bencana ini terjadi karena kebodohan tentang ubudiyah hati dan 
meninggalkan pelaksanaannya. 

Tugas iyyaaka na ’budu terhadap hati sebelum jawarih. Jika hal ini 
tidak diketahui dan tidak dilaksanakan, maka hati akan dipenuhi dengan 
kebalikannya. Ini tidak boleh tidak. Seberapa jauh pelaksanaannya, maka 
sejauh itu pula hati terbebas dari kebalikannya. 

Masalah-masalah ini dan lainnya yang serupa merupakan dosa kecil 
menurut haknya. Tapi bisa menjadi dosa besar tergantung dari kekuatan 
dan ukurannya. 

Yang juga termasuk dosa kecil ialah bernafsu terhadap hal-hal yang 
hareim dan mengangan-angankannya. Keragaman derajat-derajat syahwat. 
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besar dan kecilnya, tergantung pada keragaman derajat orang yang 
bernafsu terhadapnya. Bernafsu terhadap kufur dan syirik adalah kufur. 
Bernafsu terhadap bid’ah adalah kefasikan. Bernafsu terhadap dosa besar 
adalah kedurhakaan. Jika dia meninggalkannya karena Allah padahal dia 
mempunyai kemampuan untuk mengerjakan kedurhakaan itu, maka dia 
akan mendapat pahala. Jika dia meninggalkan kedurhakaan karena 
memang tidak mampu mengerjakannya, yang jika dia mempunyai ke¬ 
mampuan tentu akan mengerjakannya, maka dia disiksa seperti siksaan 
yang dijatuhkan kepada orang yang mengerjakannya. Hal ini terjadi karena 
masing-masing memposisikan dirinya dalam hukum pahala dan siksa, 
meskipun tidak memposisikan dirinya pada hukum syariat. Karena itulah 
Rasulullah ShaJIallahu Alaihi wa Sallarn bersabda, 

“Jika dua orang MusHnt saling berhadapan sambil menghunus 
pedangnya, maka yang membunuh dan yang dibunuh berada di 
neraka Mereka bertanya, “Ini bisa bedaku bagi pembunuh u&hai 
Rasulullah. Lalu bagaimana dengan orang yang dibunuh?” Beliau 
menjawab, “Karena yang dibunuh itu pun berambisi membunuh 
rekannya. ” 

Beliau menempatkan korban pada posisi pembunuh, karena dia 
pun berambisi melakukan dosa tanpa keputusan hukum. Yang serupa 
dengan ini dalam masalah pahala dan hati cukup banyak. Dengan begitu 
dapat diketcihui apa yang sunat dan apa yang mubah bagi hati. 

Sedangkan ubudiyah lisan ada lima macam. Yang wajib ialah 
mengucapkan syahaadataindan membaca apa yang harus dibaca dari Al- 
Qur’an, yaitu yang menjadi ukurein sahnya shalat,*'” mengucapkan dzikir 
yang wajib dalam shalat seperti yang diperintahkan Allah dan Rasul-Nya, 
seperti perintah membaca tasbih ketika ruku’ dan sujud, perintah me¬ 
ngucapkan Rabbanaa wa lakal-hamdu setelah i’tidal, perintah tasyahud 
dan takbir. 

Yang juga wajib bagi lisan ialah menjawab salam. Tentang me¬ 
ngawalinya ada dua pendapat. Yang wajib lainnya bagi lisan ialah menyuruh 
kepada yang ma’ruf dan mencegeih dari yang mungkar, mengajari orang 
bodoh, menunjuki orang yang tersesat, menyampaikan kesaksian yang 
diperlukan dan berkata jujur. 


Begitu pula hal wajib yang paling wajib ialah yang menjadi ukuran sahnya iman, 
berupa asma’ Allah dan sifat-sifat-Nya, syariat dan ibadah kepada-Nya serta lain-lainnya. Jika 
bagian-bagian dari Al-Qur’an ini tidak diketahui, bisa menjadikan imannya taqlid, hanya sekedar 
rupa dan dusta, tidak mendatangkan manfaat dan tidak mampu membela dirinya dari serangan 
musuh yang berupa khurafat, bid’ah, paganisme dan lain sebagainya. 
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Yang sunat bagi lisan ialah membaca Al-Qur’an, senantiasa berdzikir, 
membicarakan ilmu yang bermanfaat dan segala implikasinya. 

Yang haram bagi lisan ialah segala ucapan yang dibenci Allah dan 
Rasul-Nya, seperti ucapan bid’ah yang bertentangan dengan apa yang 
disampaikan Allah kepada Rasul-Nya, mengajak kepadanya dan meng¬ 
anggapnya sesuatu yang baik. Begitu pula menuduh, mencela orang 
Muslim, menyakitinya dengan perkataan, perkataan dusta, kesaksian palsu, 
mengatakan terhadap Allah tanpa didasarkan kepada pengetahuan, dan 
yang terakhir ini perkataan yang paling diharamkan. 

Yang makruh bagi lisan ialah mengatakan sesuatu yang apabila 
ditinggalkan justru lebih baik daripada mengatakannya, meskipun tanpa 
ada akibat siksa yang ditanggung. 

Orang-orang salaf berbeda pendapat, apakah ada perkataan mubah 
yang memiliki dua sisi yang sama dan berimbang? Ada dua pendapat 
tentang masalah ini, seperti yang disebutkan Ibnul-Mundzir dan lain-lainnya. 
Salah satu di antaranya, bahwa apa pun yang dikatakan seseorang tidak 
lepas dari dua kemungkinan, entah merupakan pahala ataukah merupakan 
siksa atas dirinya. Tidak ada perkataan tanpa mendatangkan pahala atau 
siksa. Mereka berhujjah dengan hadits yang masyhur, “Setiap perkataan 
anak Adam merupakan dosa atas dirinya dan bukan merupakan pahala 
baginya, kecuali jika perkataan itu merupeikan dzikir kepada Allah dan 
yang menolongnya.” 

Mereka juga berhujjah bahwa semua perkataan akan ditulis. 
Sementara tidak ada yang ditulis kecuali baik dan buruk. 

Ada satu golongan yang berpendapat, perkataan itu ada yang 
mubah, bukan merupakan pahala baginya dan bukan merupakan ^ksa 
atas dirinya, seperti yang berlaku dalam gerakan anggota tubuh. Menurut 
mereka, sebab banyak perkataan yang tidak berkait dengan perintah dan 
larangan, dan inilah keadaan sesuatu yang hukumnya mubah. 

Yang pasti, gerakan lisan dengan perkataan tidak bisa menjadi 
seimbang dua sisinya, tapi ada yang lebih berat dan ada yang lebih ringan. 
Sebab lisan mempunyai keadaan yang berbeda dengan seluruh anggota 
tubuh lainnya. Jika anak Adam memasuki waktu pagi, maka seluruh 
anggota tubuh mengerubuti lisan seraya berkata, “Bertakwalah kepada 
Allah, karena kami hanya bersamamu. Jika engkau lurus, maka kami pun 
lurus, dan jika engkau bengkok, maka kami pun bengkok.” Mayoritas 
faktor yang menyebabkan muka manusia ditelungkupkan di neraka (pada 
hari kieimat) ialah karena akibat lisannya. Jika yang pertama kali dilontarkan 
lisan adalah sesuatu yang diridhai Allah dan Rasul-Nya, maka itu adalah 
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timbangan yang berat. Jika tidak, maka itu adalah timbangan yang 
memberatkan. Hal ini berbeda dengan gerakan seluruh anggota tubuh 
yang lainnya. Pelakunya bisa mengambil manfaat dari gerakannya dalam 
hal yang mubah, yang sama dua sisinya, karena dia mendapatkan dari 
timbangan yang berat dan manfaatnya, sehingga penggunaannya 
diperbolehkan untuk hal-hal yang bermanfaat baginya, sementara tidak 
ada yang mendatangkan mudharat baginya di akhirat. Adapun gerakan 
lisan berupa perkataan yang tidak bermanfaat baginya, bisa mendatangkan 
mudharat. Maka perhatikanlah baik-baik masalah ini. 

Jika ada yang bertanya, “Adakalanya lisan bergerak dengan suatu 
perkataan yang di dalamnya ada manfaat di dunia, mubah dan seimbang 
dua sisinya, sehingga hukum gerakannya sama dengan hukum gerakan 
itu. Bagaimana hal ini?” 

Dapat dijawab sebagai berikut: Gerakan lisan dengan perkataan 
semac 2 im itu menjadi berat timbangannya jika memang dibutuhkan. Jika 
tidak dibutuhkan, maka timbangannya menjadi memberatkan dan tidak 
bermanfaat, sehingga ia menjadi dosa atas dirinya dan bukan menjadi 
pahala baginya. 

Jika ada yang bertan 3 /a, “Jika perbuatan bisa menjadi seimbang 
dua sisinya, maka lisan bisa menjadi sarana untuk itu. Sebab hukum sarana 
mengikuti maksud. Bagaimana hal ini?” 

Dapat dijawab sebagai berikut: Tidak mesti begitu. Bisa jadi sesuatu 
itu hukumnya mubah dan bahkan wajib. Sementara sarananya adalah 
sesuatu yang makruh, seperti hukum memenuhi ketaatan yang dinadzarkan 
adalah wajib. Padahal sarananya, yaitu nadzar adalah makruh dan dilarang. 
Begitu pula sumpah yang makruh adalah sesuatu yang memberatkan, 
sementara memenuhinya adalah wajib atau dengan kafarat. Begitu pula 
meminta kepada makhluk pada saat membutuhkan adalah sesuatu yang 
makruh, namun mubah baginya memanfaatkan apa yang diberikan ketika 
meminta. Contoh-contoh semacam ini banyak sekali. Sarana bisa me¬ 
ngandung kerusakan yang dimakruhkan atau bahkan diharamkan, se¬ 
mentara apa yang menjadi tifluan dari sarana itu bukan termasuk sesuatu 
yang makruh atau haram. 

Lima macam ubudiyah ini juga berlaku untuk jawarih, yang berarti 
ada dua puluh lima tingkatan. Sebab indera ada lima. Atas setiap indera 
ada lima macam ubudiyah. 

Atas pendengaran ada kewajiban mendengarkan dan menyimak 
apa ycing diwajibkan Allah dan Rasul-Nya kepadcinya, yaitu mendengarkan 
Islam, iman dan kewajiban-kewajibannya. Begitu pula mendengarkan Al- 
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Qur’an dalam shalat ketika imam menyaringkan bacaannya, men¬ 
dengarkan khutbah Jumat menurut pendapat yang paling kuat menurut 
para ulama. 

Diharamkan mendengarkan suara kufur dein bid’ah, kecuali jika di 
sana terkandung kemaslahatan yang kuat, seperti dimaksudkan untuk 
membantahnya atau memberikan kesaksian yang memberatkan terhadap 
orang yang mengucapkannya, atau untuk menambah kekuatan iman dan 
As-Sunnah, dengan mengetahui kebalikannya yang berupa kufur, bid’ah 
dan lain-lainnya. Diharamkan pula menguping rahasia orang yang hendak 
menghindar darimu secara diam-diam dan dia tidak suka jika engkau 
mengetahuinya, selagi tidak mengandung hak Alleih yeing harus dilaksa¬ 
nakan atau menyakiti orang Muslim dan harus diperingatkannya. 

Begitu pula mendengarkan suara wanita lain mahram yang dikha- 
watiri akan mendatangkan cobaan lewat suaranya, selagi tidak ada 
keperluan kepadanya, seperti untuk kesaksian, dalam mu’eumcdah, per¬ 
mintaan fatwa, proses pengadilan, pengobatan dan lain sebagainya. 

Begitu pula mendengarkan alat musik, tabuh-tabuhan dan hed-hal 
yang tidak berguna, seperti seruling, tambur, dan sejenisnya. Tapi dia 
tidak perlu menutup telinga jika mendengarkan suara-suara itu, sementara 
dia tidak bermaksud mendengarnya. Kecuali jika dia khawatir atas 
keberadaannya di tempat itu dan menyimaknya, maka dia harus mening¬ 
galkan tempat dan harus menghindari hal-hal yang bisa menyeretnya 
kepada hal-hal yang diperingatkan. 

Serupa dengan pengharaman ini ieilah larangan sengaja mencium 
wewangian. Jika angin membawa aromanya sehingga dia membauinya, 
maka dia tidak perlu menutup hidungnya. Begitu pula pandangeui secara 
tiba-tiba, yang hukumnya bukan haram bagi yang memandang. Tapi 
pandangan yang kedua menjadi haram baginya jika disengaja. 

Adapun pendengaran yang dianjurkan seperti mendengarkan ilmu 
yang memang dianjurkan, bacaan Al-Qur’an, dzikir kepada Allah dan 
mendengarkan apa pun yang disukai Allah, tapi hukumnya bukan fardhu. 

Yang hukumnya makruh adalah kebalikannya, yaitu mendengarkan 
apa pun yang dibenci Allah, namun tidak ada siksa bagi pelakunya. Se¬ 
dangkan yang mubah sudah jelas. 

Pandangan yang wajib ialah memandang Mushaf dan kitab-kitab 
ilmu yang membantunya dcdam mempelajari yang wajib, pandangan yang 
membantu pemilahan antara yang halal dari yang haram dalam hal-hal 
yang harus dimakan, dinafkahkan dan disimak, dalam amanat-amanat 
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yang hams disampaikan kepada yang berhak, sehingga bisa dilakukan 
pemilahan, dan lain sebagainya. 

Pandangan yang haram ialah memandang wanita lain mahram yang 
disertai syahwat dan juga tanpa syahwat kecuali jika diperlukan, seperti 
laki-laki pelamar yang memandang wanita yang hendak dilamarnya, or¬ 
ang yang menawar barang dagangan, yang bermu’amalah, pemberi 
kesaksicin, hakim, dokter dan mahram. 

Pandangan yang dianjurkan ialah memandang kitab-kitab ilmu dan 
agama yeing menambah iman dan ilmu, memandang Mushaf, meman¬ 
dang wajah para ulama yang shalih dan kedua orang tua, memandang 
ayat-ayat Alleih yang dapat disaksikan, agar dia mendapat bukti atas tauhid- 
Nya dan hikmah-Nya.*® 

Pandangan yang makruh ialah pandangan yang berlebih-lebihan 
tanpa ada kemaslahatannya. Pandangan mempunyai takaran yang berlebih 
seperti halnya lisan. Berapa banyak pandangan yang berlebih-lebihan yang 
kemudian sulit untuk dihindarkan dan sulit dicarikan penyembuhnya. Se¬ 
bagian orang salaf berkata, “Banyak orang yang tidak menyukai pandangan 
yang berlebih-lebihan, sebagaimana mereka tidak menyukai perkataan 
yang berlebih-lebihan.” 

Pandangan yang mubah ialah memandang sesuatu yang tidak ada 
mudharatnya dan tidak ada pula manfaatnya di dunia maupun di akhirat. 

Yang termasuk parxlangan yang dilarang ialah memandang aurat. 
Aurat ini ada dua macam: Aurat di balik pakaian dan aurat di balik pintu. 
Sekiranya seseorang memandang aurat yang ada di balik pintu, lalu or¬ 
ang yang dipandang melemparnya hingga mencongkel matanya, maka 
yang melempar itu tidak berdosa dan mata orang yang memandang lepas 
dengan sia-sia. Hal ini didasarkan kepada nash Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam di dalam hadits, yang kedhahihannya sudah disepakati, meskipun 
sebagian fuqaha mendha’ifkarmya, karena dia tidak meneliti nash ini atau 
dia menakwilinya. Hal ini berlaku jika yang memandang tidak memiliki 
sebab yang membolehkannya memandang aurat yang ada di balik pintu. 


Memandang dan mengamati ayat-ayat Allah di alam semesta jauh lebih wajib. 
Penekanan perintah tentang hal ini banyak disebutkan di dalam Al-Qur’an dan peringatan yang 
keras bagi orang yang buta terhadap ayat-ayat Allah di alam ini, lalu mendustakan dan kufur 
kepada Allah serta rasul-rasul-Nya. Iman kepada Allah, kitab-kitab dan rasul-rasul-Nya hanya 
muncul karena memikirkan ayat-ayat Allah di dalam diri dan ufuk. Sedangkan tentang memandang 
Mushaf dan wajah para ulama, kami tidak tahu dari mana sumber pengambilannya, bahwa hal 
itu termasuk dianjurkan? Ya Allah, kecuali jika hal itu termasuk sunnatullah dan ayat-ayat-Nya, 
sehingga bisa menjadi i’tibar. 
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sebagaimana layaknya aurat yang boleh dipandangnya, atau karena ada 
keraguan, apakah hal itu diizinkan atau diperbolehkan untuk dilihat. 

Rasa yang wajib ialah mencicipi makanan dan minuman ketika 
terpaksa harus memakan atau meminumnya dan dikhawatirkan akan 
mengakibatkan kematian. Jika dia tidak memakannya hingga mengaki¬ 
batkan kematian, maka dia mati dalam keadaan durhaka dan sama seperti 
bunuh diri. Al-Imam Ahmad dan Thawus berkata, “Siapa yang terpaksa 
memakan bangkai, namun dia tidak memakannya hingga meninggal, maka 
dia masuk neraka.” 

Yang termasuk hukum ini ialah menelan obat yang diyakini dapat 
menyelamatkannya dari kebinasaan. Ini menurut pendapat yang lebih 
kuat. Jika disangkakan akan mendatangkan kesembuhcun dengan obat 
itu, apakah hal ini dianjurkan dan mubah ataukah yang afdhal mening¬ 
galkannya? Ada perbedaan pendapat tentang hal ini antara orang-orang 
salaf dan khzdaf. 

Merasakan yang diharamkan ialah merasakan khamr dan racun 
yang bisa mematikan. Merasakan makanan yang dilarang berlaku untuk 
puasa wajib. 

Merasakan yang makruh ialah merasakan hal-hal yang syubhat, 
makan melebihi kebutuhan, merasakan makanan secara langsung, yaitu 
makanan yang langsung dimakan pelakunya tanpa mengurvdangmu untuk 
makan, atau seperti makan makanan di perjamuan, walimah yang di¬ 
maksudkan untuk pamer. Di dalam As-Sunan disebutkan bahwa Rasululleth 
Shallallahu Alaihi wa SaJIam melarang makanan orang-orang yang 
berlomba-lomba. Yang termasuk makruh ialah merasakan makanan or¬ 
ang yang menjamumu, karena dia merasa malu terhadap engkau dan 
bukan karena ketulusan hatinya. 

Merasakan ycing dicinjurkan ialah merasakan makanan yang dapat 
membantu ketaatanmu kepada Allah menurut perkenan dari Allah, makan 
bersama tamu agar dia senang, memakan makanan orang yang me¬ 
ngundangmu. Sebagian fugaha ada yang mewajibkan memakan makan¬ 
an walimah yang memang harus dipenuhi undangannya, seperti yang 
diperintahkan pembawa syariat. 

Merasakan yang mubah ialah merasakan sesuatu yang di dalamnya 
tidak ada dosa dan tidak pula mendatangkan pahala. 

Penciuman yang wajib ialah yang membantu jalan untuk membeda¬ 
kan antara yang halal dan yang haram, seperti mencium sesuatu, apakah 
sesuatu itu baik atau buruk, apakah sesuatu itu mengcundung racun me¬ 
matikan atau tidak berbahaya, atau untuk membedakan antara yang ada 
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manfaatnya dengan yang tidak ada manfaatnya. Yang termasuk hukum 
ini ialah penciuman ahli penciuman ketika dibutuhkan dalam penetapan 
hukum. 

Penciuman yang diharamkan ialah sengaja mencium wewangian 
ketika ihram, mencium wewangian dari hasil mencuri dan merampas, 
sengaja mencium wewangian dari wanita lain mahram yang bisa men¬ 
datangkan cobaan di balik perbuatan itu. 

Penciuman yang dianjurkan ialah mencium sesuatu yang dapat 
membantu ketaatanmu kepada Allah dan menguatkan indera serta me¬ 
nyenangkan jiwa untuk ilmu dan amal. Begitu pula menghadiahkan parfum 
dan wewangian. Di dalam S/?a/?/Z? Muslim disebutkan dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, 

“Siapa yang ditawari Raihan, maka janganlah dia menolaknya, ka¬ 
rena baunya harum dan ringan bawaannya. ” 

Penciuman yang makruh ialah mencium wewangian orang-orang 
yang zhalim, para pelaku syubhat dan lain sebagainya. 

Penciuman yang mubah ialah mencium sesuatu yang tidcik dilarang 
Allcih dan tidak ada akibatnya, juga yang tidak ada kemaslahatan agamanya 
serta yang tidak ada kaitannya dengan syariat. 

Adapun rabaan yang wajib ialah rabaan suami terhadap istri ketika 
hendak berjima’ dengannya dan budak wanita yang boleh dijima’. 

Rabaan yang haram ieilah meraba wanita lain mahram yang tidak 
halal untuk diraba dan disentuh. 

Rabaan yang dianjurkan ialah rabaan yang dapat menahan pan¬ 
dangan mata dan mencegah dirinya dari hal yang diharamkan serta men¬ 
jaga kehormatan istri. 

Rabaan yang makruh ialah meraba istri ketika ihram untuk men¬ 
datangkan kenikmatan. Begitu pula ketika i’tikaf dan ketika puasa, jika 
dia tidak menjamin keamanan dirinya. 

Yang termasuk rabaan yang makruh ialah meraba badan mayit bagi 
orang yang tidak seharusnya memandikannya, karena badannya sama 
dengan aurat orang hidup yang harus dihormati. Karena itu dianjurkan 
dibentangkan tabir agar tidak terlihat dan memandikannya dengan kain 
menurut saleih satu pendapat. Meraba paha juga termasuk makruh, apabila 
kami katakan bahwa paha itu termasuk aurat. 

Rabaan yang mubah ialah rabaan yang tidak mengandung keru- 
Scikan dan kemaslahatan agama. 
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Tingkatein-tingkatan ini juga berlaku untuk gerakan tangan dan 
langkah kaki. Contoh-contoh lain cukup banyak. 

Mencari penghidupan menurut kesanggupan untuk nafkah diri 
sendiri dan keluarga juga wajib. Tentang kewajiban mencari penghidupan 
untuk melunasi hutang diperselisihkan. Yang benar, mencari penghidupan 
adalah wajib, sehingga memungkinkannya melunasi hutang, dan dia tidak 
diwajibkan mengeluarkan zakat untuk itu. Tentang kewajibannya mencari 
harta untuk menunaikan kewajiban haji perlu dipertimbargkan. Pendapat 
yang kuat berdasarkan dalil ialah wajib, kalau memang itu termasuk dalam 
kesanggupannya dan agar memungkinkannya melaksanakan ibadah. 
Namun pendapat yang masyhur, hal itu tidak wajib. 

Gerakan tangan yang wajib ialah menolong orang yang dalam 
keadaan terpaksa, melempar jumrah, mengusapnya ketika wudhu’ dan 
tayammum. 

Gerakan tangan yang haram ialah membunuh jiwa yang diharamkan 
Allah untuk dibunuh, merampas harta, memukul orang yang tidak boleh 
dipukul dan lain sebagainya dari berbagai jenis main-main yang diharamkan 
berdasarkan nash, main dadu atau yang jauh lebih diharamkan lagi menurut 
pendapat penduduk Madinah, seperti catur. Begitulah menurut pendapat 
para ahli hadits semacam Ahmad dan lain-lainnya. Begitu pula menulis 
bid’ah yang bertentangan dengan As-Sunnah, menyusun kitab hingga 
beijilid-jilid dan membuat naskah, kecuali disertai dengan bantahan dan 
penentangannya. Begitu pula menulis sesuatu yang palsu dan kezhaliman, 
hukum orang jahat, tuduhan dan dakwaan terhadap wanita-wanita lain, 
menulis sesuatu yang mengandungkan mudharat bagi kaum Muslimin, 
baik agama maupun dunianya, apalagi jika tulisan itu dimaksudkan untuk 
mencari uang. Firman Allah, 

“Maka kecelakaan besarlah bagi mereka, akibat dari apa yang ditulis 
oleh tangan mereka sendiri, dan kecelakaan besarlah bagi mereka, 
akibat dari apa yang mereka kerjakan. ”(Al-Baqarah: 79). 

Begitu pula tulisan mufti tentang suatu fatwa yang bertentangan 
dengan hukum Allah dan Rasul-Nya, kecuali jika hal itu berdasarkan 
ijtihadnya dan ternyata salah. Dalam hal ini dia terbebas dari dosa. 

Gerakan tangan yang makruh ialah seperti main-main dan canda 
yang bukan termasuk diharamkan, menulis sesuatu yang tidak ada faidah 
dan manfaatnya di dunia maupun di akhirat. 

Gerakan tangan yang dianjurkan ialah menulis apa pun yang ber¬ 
manfaat bagi agama atau mendatangkan kemaslahatan bagi orang Mus- 



122 — Tafsir Ibnu Qayyim: Tafsir Ayat-ayat Pilihan 


lim, berbuat bajik dengan tangannya yang dapat membantu ketrampilan- 
nya, membuat kreasi, membantu orang yang menimba air, mengangkat¬ 
kan barang orang lain ke atas kendaraannya, atau menahan kendaraannya 
hingga orang yang dibantunya mengangkat barangnya ke atas kenda¬ 
raannya, memberikan pertolongan dengan tangannya untuk siapa pun 
yang memerlukan dan lain sebagainya. Yang termasuk dalam anjuran ini 
ialah mengusap Hajar Aswad dengan tangannya ketika thawaf. Ada dua 
pendapat tentang memeluknya setelah mengusapnya. 

Gerakeufi tangan yang mubah ialah yang tidak ada mudharatnya 
dan tidak pula pahalanya. 

Adapun jalan kaki yang wajib ialah berjalan ke shalat Jum’at dan 
jama’ah menurut pendapat yang paling kuat, yang didasarkan kepada 
lebih dari dua puluh dalil dan yang tidak disebutkan di tempat ini saja. 
Begitu pula berjalan mengelilingi Ka’bah saat thawaf, berjalan sendiri antara 
Shafa dan Marwah atau dengan ditandu, berjalan kepada ketetapan 
Allah dan Rasul-Nya jika ada seruan kepadanya, berjalan untuk silatur- 
rahim, berbakti kepada kedua orang tua, berjalan ke majlis-majlis ilmu 
untuk mencari dan memprelajarinya, berjalan untuk menunaikan haji jika 
jaraknya sudah dekat tanpa ada mudharat yang menimpanya. 

Jalan kaki yang haram ialah berjalan untuk mendurhakai Alleih, 
yang hanya dilakukan orang dari golongan syetan. Firman Allah, 

“Dan, kerahkanlah terhadap mereka pasukan berkuda dan pasu¬ 
kanmu ^mng berjalan kaki. ”(Al-Isra’: 64). 

Menurut Mugatil, artinya mintalah bantuan kepada mereka dengan 
pengerahan pasukan berkuda dan pasukan pejalan kaki. Setiap orang 
yang berjalan untuk mendurhakai Allah, maka dia termasuk pasukan Iblis. 

Begitu pula kaitan lima hukum ini dengan berkendara. Yang wajib 
dalam berkendara ialah dalam peperangan, jihad dan haji yang wajib 
dilakukan. 

Yang dianjurkan ialah berkendara dalam hal-hal yang memang 
dianjurkan, mencari ilmu, silaturrahim, berbakti kepada kedua orang tua. 
Tentang wuquf di Arafah ada perbedaan pendapat, aprakah berkendara 
di sana lebih afdhal ataukah dengan berjalan kaki? Yang prasti, berkendara 
di sana lebih baik jika terkandung kemaslahatan, seperti karena meng¬ 
ajarkan manasik dan mengikutinya. Hal ini lebih dapat membantu untuk 
berdoa dan selagi tidak mendatangkan mudharat bagi hewan yang 
ditunggangi. 
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Berkendara yang haram ialah berkendara untuk mendurhakai 
Allah. Yang makruh ialah berkendara untuk main-main dan yang tak ada 
manfaat serta kebaikannya. Yang mubah ialah berkendara yang tidak 
mendatangkan manfaat dan dosa. 

Inilah lima puluh tingkatan pada sepuluh bagian: Hati, lisan, 
pendengaran, penglihatan, hidung, mulut, tangan, kaki, kemaluan dan 
berkendara.^®* 




Madahjus-Salikin, 1/4-66. 
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Hati Orang Kafir Yang Dikunci Mati dan Hati Orang Munafik 

_ Yang Ada Penyakitnya 

]|P 

irman Allah, 

{v :S>Jl} Ji 

“Allah tekh mengunci mati hati mereka. ”(Al-Baqarah: 7). 

(*^* /AI-Khatm asal niciknanya menurut Al-Azhary adalah tutupan 
atau segel. Jika dikatakan, “ ^}i\ /Khatama al-badzrhl-ardhi” 

(dia menutupi biji di atas permukaan tanah). Menurut Abu lshaq, makna 
/khatama dan /thaba’a adalah sama menurut bahasa, yaitu 
tutupan di atas sesuatu dan peneguhannya, sehingga tidak dimasuki sesuatu 
yang lain, sebagaimana firman-Nya, 

* 

‘Ataukah hati mereka terkunci?” {^\A\ammad-. 24). 


:J-^ 

‘ A 


“Mereka itulah orang-orang yang hati, pendengaran dan pengli¬ 
hatannya telah dikunci mati oleh Allah. ”(An-Nahl: 108). 

Kami katakan, /al-khatm dan 'saling bersekutu 

tentang apa yang disebutkan di sini dan berbeda dalam makna lain 
/Ath-Thab’ add\ak\. penguncian atau penutupan terhadap tabiat. Ini 
merupakan pengaruh yang tidak bisa dihindarkan.'' 


Syifa'Al-Alil.hdA. 92. 
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Adapun tentang penyakit, Allah telah befirman, 




“Dalam hati mereka ada penyakit, lalu ditambah Allah penyakitnya. 
(Al-Baqarah: 10). 

Firman-Nya yang lain, 

9^ St m ^ 


J 






{rr 


“Maka janganlah kamu tunduk dalam berbicara sehingga berke- 
inginanlah orang yang ada penyakit dalam hatinya. ”(A1-Ahzab: 32). 


a 


"i '^3 ^jJ Ifp 

(*-6 ; J ^I y jl Jjjjl 

{r^ : jji\} h^A \p 3i3f iic. 'o/jp\j 


“Supaya orang-orang yang diberi Al-Kitab menjadi yaldn dan supaya 
orang yang beriman bertambah imannya dan supaya orang-orang 
yang diberi Al-Kitab dan orang-orang Mukmin itu tidak ragu-ragu 
dan supaya orang-orang yang di dalam hatinya ada penyakit dan 
orang-orang kafir (mengatakan), ‘Apakah yang dikehendaki Allah 
dengan bilangan ini sebagai suatu perumpamaan?’” 
tsir: 31). 

Sakitnya hati ialah keluarnya hati dari kesehatan dan kenormalannya. 
Sehatnya hati ialah dengan mengetahui Al-Haqq (Allah), mencintai dan 
mementingkan-Nya dari yang lain. Adapun sakitnya bisa karena keragu- 
raguan atau karena mementingkan selain Allah. 

Penyakitnya orang-orang munafik ialah penyakit keragu-raguan dan 
kebimbangan. Penyakitnya orang-orang yang durhaka ialah penyakit 
kesesatan dan syahwat. Allah menamakan kedua-duanya sebagai penyakit. 

Menurut Ibnu Al-Anbary, asal makna tAP' /al-maradh menurut 
bahasa ialah-iliji/4/-/asac/(kerusakan). Apabila dikatakan, “ / 

Maridha Fulan ", artinya badannya rusak dan keadaannya berubah. Apabila 
dikatakan, “ /Maridhat bil-maradhi", artinya berubah dan 

rusak. Laila Al-Ukhailiyah berkata di dalam sya’irnya. 

Jika para hujjaj singgah di daerah yang berpenyakit 
dicarilah kesembuhan dan obat yang mujarab 
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Penyair lain berkata, 

Tidakkah engkau tahu bahwa bumi menjadi sakit 
karena kematian Al-Husain dan bumi pun bergetar 
Penyakit itu berkisar pada empat perkara; Kerusakan, kelemahan, 
kekurangan dan kekelaman. Jika seseorang sakit pada bagian tertentu, 
berarti dia lemah pada bagian tersebut. Mata yang sakit untuk melihat, 
berarti mata itu lemah. Angin yang sakit, artinya jika angin itu berhembus 
pelan, seperti yang dikatakan dalam sebuah kalimat, “Angin mengaso di 
empat penjuru mata angin karena sakit. ” Artinya sakit di sini ialah melemah 
dan lembut, sehingga pengaruhnya tidak terasak 2 in. 

Menurut Ibnul-A’raby, asal makna aJ-maradh adalah kekurangan. 
Contohnya, jika dikatakan, “ > oi; /Badan mariidh ”, artinya badan 

yang kurang kekuatannya. Hati yang sakit berarti yang kurang agamanya. 

Menurut Al-Azhary dari Al-Mundziry, dari sebagian rekannya, sakit 
adalah mengelamkan tabiat dan mengeruhkannya setelah keadaannya 
bening. Jadi penyakit adalah kekelaman. Lalu dia berpantun, 

■ Suatu malam kala kelam datang dari segala penjuru 
yang tidak disinari cahaya matahari dan rembulan 
Inilah asal maknanya menurut bahasa. Sedangkan keraguan, ke¬ 
bodohan, kebingungan, kesesatan dan hasrat melakukan kekejian di dakum 
hati, kembali kepada empat perkara ini. Seorang hamba melaku-kan sebab- 
sebab penyakit hingga dia benar-benar terkena penyakit. Lalu Allah 
menyiksanya dengan menambahkan penyakit kepadanya, karena dia 
mementingkan sebab-sebabnya dan juga melaksanakeinnya. 

Perumpamaan Orang-orang Munafik Seperti Orang Yang 
Menyalakan Api dan Ditimpa Hujan 

Firman Allah, 


L_ C dli Ijb' 

vl ' f '•’m \ * /'C * * 

J —-J |»>h; ^ OU-Lb y J 

{^A-W .Oyory 


“Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang menyalakan api, 
maka setelah api itu menerangi sekelilingnya, Allah hilangkan cahaya 
(yang menyinari) mereka, dan membiarkan mereka dalam kegelapan. 
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tidak dapat melihat. Mereka tuli, bisu dan buta, maka tidaklah mereka 
akan kembali (ke jalan yang benar). ”(Al-Baqarah: 17-18). 

Allah mengumpamakan musuh-musuh-Nya, yaitu orang-orang 
munafik seperti sekumpulan orang yang menyalakan api sebagai penerang 
bagi mereka dan agar mereka bisa memanfaatkannya. Ketika api itu 
menyala di sekeliling mereka dan mereka dapat melihat dengan sinarnya 
apa yang bermanfaat dan apa yang bermudharat bagi mereka, maka 
mereka pun dapat melihat jalan yang sebelumnya mereka dalam keadaan 
bingung dan linglung. Mereka seperti sekumpulan musafir yang tersesat 
jalan, lalu mereka menyalakan api yang menerangi jalan yang mesti dilalui. 
Ketika cahaya menyinari sekeliling dan mereka dapat melihat dan 
memandang, tiba-tiba cahaya api itu padam, sehingga mereka berada 
dalam kegelapan dan tideik dapat melihat. Tiga pintu petunjuk telah ditutup 
bagi mereka. Sesungguhnya petunjuk itu masuk ke dalam diri hamba 
melalui tiga pintu, yaitu dari apa yang didengar dengan telinganya, dari 
apa yang dilihat dengan matanya, dan dari apa yang dipikirkan dengan 
hatinya.^* Pintu-pintu petunjuk ini telah ditutup bagi mereka, sehingga 
hati mereka tidak bisa mendengar apa pun, tidak dapat melihatnya dan 
juga tidak dapat memikirkan apa yang bermanfaat baginya. 

Ada yang berpendapat, karena mereka tidak bisa mengambil man¬ 
faat dengan pendengaran, penglihatan dan hati mereka, maka mereka 
dilorotkan ke kedudukan orang yang tidak memiliki pendengaran, peng¬ 
lihatan dan akal. Dua pendapat ini saling terkait. 

Allah befirman dalam mensifati mereka, ‘Maka tidaklah mereka 
akan kembali”. Sebab tadinya mereka sudah dapat melihat dalam cahaya 
api dan mereka sudah melihat petunjuk. Ketika cahaya itu padam, maka 
mereka tidak bisa kembali seperti keadaan sebelumnya ketika mereka 
dapat melihat dan memandang. 

Firman Allah, " ‘2'' /Dzahaba Allahu binuurihim”, dan ti¬ 
dak dikatakan, “ /Dzahaba nuruhum ”, di sini terkandung ra¬ 

hasia yang mengagumkan, yaitu terputusnya kebersamaan yang khusus, 
kebersamaan orang-orang Mukmin dengan Allah, karena Allah beserta 
orang-orang Mukmin. 

Pendengaran dan penglihatan serta indera lainnya merupakan saluran dan jalan ilmu 
yang menghantarkan ke akal. Akal akan mengambil apa pun yang dihantarkan para pemandu 
ini, lalu ia memikirkan dan mengolahnya. Dari sini ia bisa mengambil petunjuk kalau memang 
akal itu sehat dan kuat, kemudian mengguyurkannya ke hati, yang merupakan inti rasa ke¬ 
manusiaan yang mulia. Badan yang bersifat hewani dengan segala inderanya tak ubahnya jembatan 
yang dihubungkan kepadanya. Inilah makna dari firman Allah, "Dan Aku telah meniupkan ke 
dalamnya roh (ciptaan)-Ku. " (Al-Hijr: 29). 
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{ ^ ©T' ^ <oj| (j| 


“Sesur^guhnya Allah beserta orang-orang yang sabar. ’'(Al-Baqarah: 
153). 

) T A \jjj\ ^ 4jjl jl 


"Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang bertakwa dan or¬ 
ang-orang yang berbuat kebaikan. ”(An-Nahl: 128). 

Perbuatan Allah yang menghilangkan cahaya itu berarti merupa- 
kcin pemutusan kebersamaan yang dikhususkan-Nya bagi para wali-Nya. 
Allah memutuskan kebersamaan antara Diri-Nya dengan orang-orang 
munafik, sehingga tidak ada yang menyisa bagi mereka setelah dihilang¬ 
kannya cahaya dan kebersamaan mereka. Maka mereka tidak mendapat 
bagian dari firman-Nya, 

"Janganlah kamu berduka cita, sesungguhnya Akah beserta kita. ” 
(At-Taubah: 40). 

Tidak pula dari firman-Nya, 

"Sekali-kali tidak akan tersusul, sesungguhnya Rabbku besertaku, 
kelak Dia akan memberi petunjuk kepadaku. "(Asy-Syu’ara’: 62). 
Perhatikan firman Allah, “Api itu menerangi sekelilingnya ”, ba¬ 
gaimana Allah menjadikan cahaya api itu keluar secara terpencar? 
Sekiranya cahaya api hanya mengenai diri dan samar-samar, maka dia 
tidak bisa beranjak. Tapi yang teijadi, cahayanya berpencar mengelilingi, 
tidak samar-samar dan tidak kabur. Cahaya itu muncul dan kegelapan 
yang tetap seperti sedia kala. Lalu cahaya kembali ke asalnya dan kegelapan 
juga kembali ke asalnya. Masing-masing kembali ke asalnya yang sesuai 
dengannya. Hujjah dari Allah telah berlaku. Ini merupakan hikmah yang 
agung, yang tentu diketahui orang-orang yang berpikir dari hamba-hamba- 
Nya. 

Perhatikan firman Allah, “Allah hilangkan cahaya (yang menyinari) 
mereka ”, dan tidak dikatakan, “Api mereka”, untuk menyesuaikan dengan 
permulaan ayat. Sebab api mengandung penerangan dan juga bisa mem¬ 
bakar. Allah menghilangkan penerangan yang terkandung di dalamnya, 
yaitu cahaya dan membiarkan sifat api yang bisa membakar. 

Perhatikan pula firman Allah, “Cahaya”, dan tidak dikatakan, 
“Sinar”, yang menyertai firman-Nya, “Menerangi (menyinari) seke¬ 
lilingnya”. Sebab sinar merupakan tambahan dalam cahaya. Sekiranya 
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Allah befirman, “Allah hilangkan sinar mereka”, tentu akan menimbulkan 
anggapan bahwa yang dihilangkan-Nya hanyalah tambahannya saja, tanpa 
yang asalnya. Karena cahaya merupakan asal sinar, maka itu berarti 
penghilangan sesuatu dan tambahannya. 

Hal ini juga lebih mantap dalam penafiannya dari mereka dan bahwa 
mereka adalah orang-orang yang ada dalam kegelapan yang tidak memiliki 
cahaya. 

Di samping itu, Allah juga menamakan Kitab-Nya dengan An-Nur, 
cahaya, begitu pula Rasul-Nya, asma’-Nya dan shalat, yang semua dina¬ 
makan cahaya. Maka perbuatan Allah yang menghilangkan cahaya berarti 
penghilangan semua ini. 

Perhatikan kesesuaian perumpamaan ini dengan ayat sebelunmya 
dari firman Allah, 

“Mereka itulah orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk, 
maka tidaklah beruntung perniagaan mereka dan tidaklah mereka 
mendapat petunjuk. ”(Al-Baqarah: 16). 

Lihatlah kesesuaian antara perniagaan yang merugi ini, yang men¬ 
datangkan kesesatan dan keridhaan kepadanya, dengan dikeluarkannya 
petunjuk untuk kebalikannya dan kedatangan kegelapan yang juga 
merupakan kesesatan dan keridhaan kepadanya, sebagai ganti dari cahaya 
yang merupakan petunjuk dan cahaya. Mereka mengeluarkan petunjuk 
dan cahaya, lalu menggantinya dengan kegelapan dan kesesatan. Sungguh 
itu merupakan perniagaan ycung amat merugi dan tepukan tangan yang 
mengecoh. 

Perhatikan firman Allah, “Allah hilangkan cahaya (yang menyinari) 
mereka ”, di mana cahaya di sini merupakan kata tunggal, lalu befirman, 
“Dan membiarkan mereka dalam kegelapan ”, dimana kegelapan di sini 
merupakan kata jama’. Sesungguhnya kebenaran itu adalah satu, yaitu 
ash-shiraath al-mustaqiim, yang tidak ada jalan lain yang dapat meng¬ 
hantarkan kepada-Nya. Jalan irri ialah menyembah Allah semata tanpa 
menyekutukan-Nya, menurut cara yang disyariatkan lewat lisan Rasul- 
Nya, bukan menurut hawa nafsu, bid’ah dan bukan melewati jalan orang- 
orang yang keluar dari apa yang diturunkan Allah kepada Rasul-Nya, 
berupa petunjuk dan agama yang haq, yang berbeda dengan jalan-jalan 
kebatilan yang banyak dan bercabang-cabang. Karena itulah Allah me¬ 
nunggalkan kebenaran dan menjama’kan kebatilan, seperti firman-Nya, 
“Allah Pelindung orang-orang yang beriman; Dia mengeluarkan 
mereka dari kegelapan (kekafiran) kepada cahaya (iman). Dan, or- 
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ang-orang yang kafir, pelindung-pelirKiungnya ialah thaghut, yang 
mengeluarkan mereka daripada cahaya kepada kegelapan (keka¬ 
firan). ”(Al-Baqarah: 257). 

“Dan bahwa (yang kami perintahkan) ini adalah jalan-Ku yang lurus, 
maka ikutilah dia, dan janganlah kalian mengikuti jalan-jalan (yang 
lain), karena jalan-jalan itu menceraiberaikan kalian dari jalan-Nya. " 
(Al-An’am: 153). 

Allah menjama’kan jalan kebatilan dan menunggalkan jalan ke¬ 
benaran. Hal ini tidak bertentangan dengan firman-Nya, 

“Dengan Kitab itulah Allah menunjuki orang-orang yang mengikuti 
keridhaan-Nya ke jalan keselamatan. ”(A1-Maidah: 16). 

Jalan di dalam ayat ini dijama’kan. Itu adalah jalan-jalan keridhaan- 
Nya, yang kemudian dihimpun jalan-Nya yang satu, yaitu jalan-Nya yang 
lurus. Sebab semua jalan keridhaan-Nya kembali ke satu jalan, yaitu jalan- 
Nya, yang tiada satu jalan pun kepada-Nya kecuali dari jalan ini. Disebutkan 
dalam riwayat shahih dari Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam, bckhwa beliau 
pernah membuat satu garis lurus seraya bersabda, “Ini adalah jalan 
Allah”. Kemudian beliau membuat beberapa garis lain di kanan kiri beliau, 
seraya bersabda, “Ini adalah jalan-jalan. Di atas setiap jalan ada syetan 
ycing menyeru kepadanya. ” Kemudian beliau membaca ayat, “Dan bahwa 
(yang kami perintahkan) ini adalah jalan-Ku yang lurus, maka ikutilah dia, 
dan janganlah kalian mengikuti jalan-jalan (yang lain), karena jalan-jalan 
itu menceraiberaikan kalian dari jalan-Nya. Yang demikian itu diperintahkan 
Allah kepada kalian agar kalian bertakwa. ” (Al-An’am; 153). 

Ada yang berpendapat, yeing demikicin ini merupakan perumpamaan 
bagi orcing-orang munafik yang menyalakan api cobaan di tengah orang- 
orang Muslim. Hal ini mirip dengan firman Allah, 

“Setiap mereka menyalakan api peperangan, Allah memadamkan¬ 
nya. ”(AI-Maidah: 64). 

Sehingga firman Allah, “Allah hilangkan cahaya (yang menyinari) 
mereka ”, ^nada dengan firman-Nya, “Allah memadamkannya ”. Keke¬ 
cewaan dan kegagalan keinginan mereka ialah mereka dibiarkan dalam 
kegelapan dan kebingungan, mereka tidak mendapat petunjuk untuk 
melepaskan diri dari keadaan mereka, mereka tidak dapat melihat jalan, 
bahkan mereka bisu, tuli dan buta. 

Pandangan ini, kalau memang itu benar, sebagai maksud dari ayat 
ini, perlu dipertimbangkan. Sebab ditilik dari kontekstual kalimat, mak¬ 
sudnya adalah lain, yang tidak sejalan dengan firman Allah, “Maka setelah 
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api itu mengelilir^ sekelilingnya Nyala api peperangan sama sekali tidak 
bisa menyinari sekelilingnya. Juga tidak pas dengan firman-Nya, “Allah 
hilangkan cahaya (yang menyinari) mereka Nyala api peperangan tidak 
ada cahayanya. Juga tidak pas dengan firman Allah, “Dan membiarkan 
mereka dalam kegelapan, tidak dapat melihat. ”Hal ini menimbulkan satu 
pemahaman, bahwa mereka beralih dari cahaya ma’rifat dan bashirahke 
kegelapan keragu-raguan dan kufur. Menurut Al-Hasan, yang dimaksudkan 
adalah orang munafik, yang melihat kemudian buta, yang mengetahui 
kemudian mengingkari. Karena itulah dikatakan, “Maka tidaklah mereka 
akan kembali Artinya, mereka tidak kembali ke cahaya yang sebelumnya 
mereka tinggalkan. Allah befirman tentang orang-orang kafir, “Mereka 
tuli, bisu dan buta, maka (oleh sebab itu) mereka tidak mengerti. ” (Al- 
Bagarah: 171). Dicabutnya akal dari orang-orang kafir, karena mereka 
adalah orang-orang yang tidcik memiliki bashirah dan iman. Sementara 
pencabutan dari orang-orang munafik ialcih tidak bisa kembali, karena 
mereka beriman, kemudian kufur, sehingga mereka tidak bisa kembali ke 
iman lagi. 

Kemudian Allah membuat perumpamaan lain yang berunsur air 
bagi orang-orang munafik. Rrman-Nya, 

“Atau seperti (orang-orang yang ditimpa) hujan lebat dari langit 
disertai gelap gulita, guruh dan kilat; mereka menyumbat telinganya 
dengan anak jarinya, karena (mendengar suara) petir, sebab takut 
akan mati. Dan, Allah meliputi orang-orang kafir. ” (Al-Baqarc»h: 

19). 

Allah menyerupakan keadaan orang-orang munafik dalam mensikapi 
cahaya dan kehidupan yang diturunkan Allah kepada Rasul-Nya, laiknya 
orang yang menyalakan api, lalu api itu padam, sehingga dia justru lebih 
membutuhkan api itu dari sebelumnya. Ceihayanya padam dan dia berada 
dalam kegelapan, kebingungan dan linglung, tidak bisa melihat jalan dan 
tidak mengetahui rute. Allah juga menyerupakan mereka dengan keadaan 
orang yang ditimpa hujan, yang turun dengan deras. Allah mengumpa¬ 
makan petunjuk yang diturunkan kepada hamba-hamba-Nya dengan hujan. 
Sebab hati bisa hidup dengan petunjuk itu seperti tanah yang hidup dengan 
air hujan. Allah mengumpamakan sikap orang-orang munafik terhadap 
petunjuk dengan keadaan orang yang tidak mendapatkan dari hujan itu 
selain dari kegelapan, guruh dan kilat, sehingga tidak ada hasil apa pun 
yang diperoleh di balik semua itu dari bagian hujan, seperti kehidupan 
bagi tanah, manusia, pepohonan dan binatang. Kegelapan yang menyertai 
hujan, guruh dan kilat dimaksudkan untuk sesuatu yang lain, yaitu sebagai 
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sareina untuk menyempurnakan manfaat hujan itu. 

Orang bodoh tentu tidak bisa menangkap apa yang terkandung 
dalam kegelapan, guruh dan kilat serta keadaan yang menyertainya, seperti 
hawa dingin, penundaan perjalanan bagi musafir dan penghentian pe¬ 
kerjaan bagi pekerja. Dia tidak akan memiliki pengetahuan yang me- ■ 
mungkinkannya menangkap makna dari masalah hujan ini, berupa 
kehidupan dan manfaat secara umum. Memang begitulah keadaan orang 
yang terbatas pandangannya dan lemah akalnya. Pandangannya hanya 
tertuju ke masalah yang tidak disenangi dan yang kasat mata, sehingga 
tidak melihat apa yang disenangi di balik semua itu. Inilah keadaan 
mayoritas manusia, kecuali orang yang memiliki bashirah. Jika orang yang 
lemah bashirah-nya melihat keletihan, kepayahan, kesulitan, kematian 
dan luka dalam jihad, melihat celaan orang yang suka mencela dan pe¬ 
nentangan orang yang takut, tentu dia tak mau bergabung dalam jihad, 
karena dia tidak menyaksikan akibat yang terpuji di balik jihad dan tujuan- 
tujuan yang diinginkan orang-orang yang suka berkompetisi. Mereka saling 
berlomba dan berkompetisi untuk mendapatkan tujuan-tujuan itu. Begitu 
pula orang yang hendak pergi menunaikan haji ke Baitullah Al-Haram, 
yang tidak melihat dari perjalanannya itu selain dari kesulitan dalam 
perjeilanan, harus berpisah dengan keluarga dan meninggalkan tempat 
kelahiran, harus menghadapi berbagai kesusahan, meninggalkan hal-hal 
yang disukai. Pandangannya tidak menangkap kesudahan dari perjalanan 
itu dan akibatnya yang baik. Akhirnya dia batal pergi dan tidetk lagi 
berhasrat menunaikan haji. 

Inilah keadaan orang-orang yang lemah bashirahdan imannya, yang 
hanya melihat ancaman dan peringatan di dalam Al-Qur’an, larangan 
dan hardikan, perinferh-perintah yang berat bagi jiwa, yang mencegahnya 
dciri hal-hal yang disukainya, yang menyapihnya dari air susu syahwatnya, 
seperti anak kecil yang berat untuk disapih. Sementara akal semua manusia 
seperti anak kecil, kecuali orang yang sudah beranjak dewasa akalnya 
dan berpikir, yang mengetahui kebenaran dari segi ilmu, cimal dan ma’rifat, 
yang bisa melihat apa yang ada di balik hujan, berupa guruh dan kilat 
serta petir, yang mengetahui bahwa semua itu merupakan kehidupan 
bagi alam. 

Ada seseorang yang berkata di hadapan Az-Zamakhsyary, bahwa 
dia menyeruF)akan Islam dengan hujan. Sebab hati manusia dapat hidup 
dengannya seperti tanah yang bisa hidup dengan air hujan. Dia juga 
menyerupjakan hal-hal yang berkait dengannya, seperti penyerupaan kufur 
dengan kegelapan, peringatan dan ancaman dengan guruh dan kilat, kea- 
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daan yang menimpa orang-orang kafir, menyerupakan ketakutan akan 
ditimpa bencana dan cobaan dari pihak orang-orang Muslim dengan suara 
petir. Artinya seperti orang yang ditimpa hujan lebat. Dengan kata lain 
seperti sekumpulan orang yang ditimpa langit berdasarkan sifat ini, 
sehingga mereka menerima akibat seperti yang mereka terima. 

Maka Az-Zamakhsyary berkata menanggapi perkataan orang itu, 
“Yang benar menurut para pakar ilmu bayan dan tak lebih dari makna ini, 
bahwa dua perumpamaan ini ditilik dari tamsil-tamsil yang saling terangkum 
tanpa pemisahan, antara yang satu dengan yang lainnya tidak saling 
menanggung menurut kadar keserupaan di dalam tamsil itu. 

Penjelasan dari pendapat yang cukup berani ini ialah, bcihwa bangsa 
Arab biasa memahami berbagai hal secara sendiri-sendiri, sebagian terpisah 
dari sebagian yang lain, tidak memahami yang ini menurut ikatan yang 
itu. Maka penyerupaannya dengan hal lain yang sebanding seperti yang 
disebutkan di dalam Al-Qur’an, berupa penyerupaan keadaan dari 
himpunan beberapa hal, bisa menciptakan kohesi dan kombinasi, sehingga 
antara satu hai dengan lainnya yang semisal menjadi seperti satu, seperti 
firman Allah, 

“Perumpamaan orang-orang yang dipikulkan kepadanya Taurat, 
kemudian mereka tiada memikulnya adalah seperti keledai yang 
membawa kitab-kitab yang tebal. ”(Al-Jumu’ah: 5). 

Maksudnya ialcih menyerupakan keadaan orang-orang Yahudi yang 
tidak mengetahui kandungan Taurat di tangan mereka dan ayat-ayatnya 
yang nyata, dengan keadaan keledai yang bodoh tentang beban yang 
dibawanya, berupa kitab-kitab yang tebal penuh hikmah. Dua keadaan 
ini sama bagi keledai, apakah dia memikul kitab-kitab hikmah ataukah 
memikul beban selain kitab-kitab hikmah. Sementara dia tidak merasakan 
hal itu selain dari payah dan letih yang bertambah-tambah. Begitu pula 
firman Allah, 

“Dan, berilah perumpamaan kepada mereka (manusia), kehidupan 
dunia adalah sebagai air hujan yarg Kami turunkan dari langit, maka 
menjadi subur karenanya tumbuh-tumbuhan di muka bumi, kemu¬ 
dian tumbuh-tumbuhan itu menjadi kering yang diterbangkan oleh 
angin. ”(Al-Kahfi: 45). 

Dengan kata lain, minimnya kekekalan gemerlap dunia seperti 
minimnya kekekalan tumbuh-tumbuhan ini. Jika yang dimaksudkan adalcih 
penyerupaan individu dengan individu tanpa memaksudkannya sebagai 
sebagian dengan sebagian yang lain dan menjadikannya sesuatu yang 
satu, maka hal ini tidak bisa diterima, karena di sini ada penggambaran 
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keadaein orang-orang munafik dalam kesesatannya, keadaan mereka yang 
bingung dcin kaget, Icdu kebingungan dan kekalutan mereka diserupakan 
dengan orang yang menyalakan api di tengah kegelapan malam lalu 
cahayanya padam. Begitu pula keadaan orang yang berada di bawah 
langit pada malam yang gelap gulita, yang disertai guruh dan kilat, yang 
ketakutcin karena petir yang menyambar. 

Az-Zamakhsyary berkata, “Jika kau tanyakan, mana yang lebih 
mantap dari dua perumpamaan ini? Saya jawab, yang kedua. Karena 
keadaan ini lebih pas untuk menggambarkan kebingungan dan kekalut¬ 
an. Begitu pula orang-orang yang terlibat di dalamnya juga mengalami 
peningkatan dari keadaan yang mudah ke keadaan yang sulit.” 

Dua perumpamaan ini mengandung banyak hikmah yang agung, 
di antareinya: 

Pertama: Orang yang mencari penerangan dengan api berarti 
mencari penerangan dari cahaya yang datang dari arah selain dirinya, 
bukan dari dirinya sendiri. Jika api itu lenyap, maka dia berada dalam 
kegelapan. Ketika orang munafik membuat pernyataan dengan lisannya 
tanpa disertai keyakinan dan cinta dengan hatinya serta pembenaran yang 
kuat, maka cahaya yang dimilikinya seperti barang pinjaman. 

Kedua: Sinar api memerlukan materi lain untuk menunjang kelang¬ 
sungannya. Materi sinar ini tak ubahnya makanan bagi hewan. Begitu 
pula cahaya iman yang memerlukan materi lain seperti ilmu yang ber¬ 
manfaat dan amal yang shcdih, yang harus senantiasa dilaksanakan dan 
dijaga kelangsungannya. Jika materi iman tidak ada, maka iman itu akein 
padam sebagaimana api yang bisa padam karena kehilangan materinya. 

Ketiga: Kegelapan itu ada dua macam: Kegelapan berkelanjutan 
yang sama sekali tidak ada cahayanya, dan kegelapan yang terjadi setelah 
ada cahaya. Yang kedua ini terasa lebih gelap dan lebih menyiksa. Ke¬ 
gelapan orang munafik adalah kegelapan setelah ada sinar. Keadaannya 
diserupakan dengan keadaan orang yang menyalakan api, lalu dia berada 
dalam satu kegelapan setelah ada sinar. Sedangkan orang kafir berada 
dalam berbagai kegelapan dan dia sama sekali tidak bisa keluar dari sana. 

Keempat: Di dalam perumpamaan ini terkandung pemberitahuan 
dan peringatan tentang keadaan mereka di akhirat, bahwa mereka diberi 
cahaya yang nyata, seperti cahaya yang diberikan kepada mereka di dunia. 
Kemudian cahaya itu dipadamkan, padahal mereka sangat memer¬ 
lukannya, karena tidak ada materi yang membuat cahaya itu tetap 
bertahan. Mereka berada dalam kegelapan di atas jembatan dan tidak 
bisa menyeberang. Sebab tidak mungkin seseorang dapat menyebe- 
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ranginya kecuali dengan cahaya yang kuat dan yang menyertainya, hingga 
dia bisa melewati jembatan itu. Cahaya itu memerlukan materi berupa 
ilmu yang bermanfaat dan eimal yang shalih. Jika tidak, maka Allah akan 
menghilangkan cahaya yang justru lebih dia butuhkan dari sebelumnya. 
Perumpamaan keadaan mereka di dunia mirip dengan keadaan mereka 
di akhirat, ketika cahaya itu dibagi-bagikan. 

Dari sini dapat diketahui rahasia yang terkandung di dalam firman 
Allah, “ jjk Lii /Dzahaba Allahu binuurihim ”, dan tidak dikatakan, 
" /Adzhaba Allahu nurahum 

Jika engkau ingin mendapatkan tambahan penjelasan dan kete¬ 
rangan, perhatikan riwayat Muslim di dalam S/?a/?//?-nya, dari hadits Jabir 
bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma, ketika dia ditanya tentang saat 
kembali. Maka dia menjawab, “Kita datang pada hari kiamat di atas per¬ 
mukaan tanah yang lebih tinggi dari manusia.” Dia berkata, “Berbagai 
umat dipanggil dengan berhala-berhalanya dan apa yang dijadikan 
sesembahan. Yang awal lalu disusul berikutnya. Kemudian Rabb kita 
mendatangi kita setelah itu, seraya bertanya, “Siapakah yang kalian 
tunggu?” 

Mereka menjawab, “Kami menunggu RabbVarni.” 

Dia befirman, “Aku adalah kalian.” 

Mereka berkata, “Kcumi tetap menunggu Engkau.” 

Maka Allah menampakkan Diri di hadapan mereka sambil terse¬ 
nyum. Maka Allah bertolak bersama mereka dan mereka pun mengikuti- 
Nya. Setiap orang di antcira mereka, yang munafik maupun yang Mukmin 
diberi cahaya lalu mereka mengikutinya. Di atas jembatan Jahannam ada 
kalalib (besi bengkok ujungnya) dan duri yang mengenai siapa pun yang 
dikehendaki Allah. Kemudian cahaya orang-orang munafik padam, 
sedangkan orang-orang Mukmin selamat. Kelompok yang pertama 
selamat, yang wajah mereka seperti rembulan pada malam purnama. 
Mereka beijumlah tujuh puluh ribu orang tanpa dihisab. Kemudian me¬ 
nyusul berikutnya seperti sinar bintang di langit. Kemudian menyusul yang 
semisal dengan itu. Kemudian diperkenankan syafaat dan mereka pun di¬ 
beri syafaat hingga siapa pun yang mengucapkan la ilaha illallah keluar 
dari neraka, meskipun di dalam hatinya hanya ada kebaikan seberat biji 
gandum. Mereka diletakkan di serambi surga. Para menghuni surga me¬ 
mercikkan air pada mereka.” Lalu dia menyebutkan kelanjutan hadits ini. 

Perhatikan perkataan, “Maka Allah bertolak bersama mereka dan 
mereka pun mengikuti-Nya. Setiap orang di antara mereka, yang munafik 
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maupun yang Mukmin diberi cahaya”. Setelah itu perhatikan firman 
Allah, “AJlah hilangkan cahaya (yang menyinari) mereka, dan membiarkan 
mereka dalam kegelapan, tidak dapat melihat”. Perhatikan keadaan 
mereka ketika cahaya dipadamkan, lalu mereka berada dalam kegelapan. 
Sementara orang-orang Mukmin pergi dalam cahaya iman mereka, dan , 
mereka mengikuti Allah Azza wa Jalla. 

Perhatikan sabda Nabi ShallaJlahu Alaihi wa Sallam, “Agar setiap 
umat mengikuti apa yang disembah. Maka setiap orang musyrik mengikuti 
sesembahan yang disembahnya.” Orang yang mengesakan Allah berhak 
mengikuti Allah Yang Mahabenar, yang menganggap semua sesembahan 
selain-Nya adalah batil. 

Perhatikan firman Allah berikut, 

‘‘Pada hari betis disingkapkan dan mereka dipanggil untuk bersujud; 
maka mereka tidak kuasa. '’(Al-Qalam: 42). 

Ayat ini disebutkan dalam hadits tentang syafaat, yang juga berkait 
dengan masalah ini. Apa yang disebutkan di dalam hadits, “Lalu betisnya 
disingkap”, menjelaskan maksud betis yang disebutkan di dalam ayat ini. 

Kemudian perhatikan kepergian Allah dan orang-orang Mukmin 
yang mengikuti-Nya setelah itu. Hal ini membukakan pintu rahasia-rahasia 
tauhid bagimu, pemahaman Al-Qur’an dan perlakuan Allah terhadap ahli 
tauhid yang menyembah-Nya semata dan tidak menyekutukan sesuatu 
pun dengan-Nya. Perlakuan yang berbeda diberikan kepada orang-orang 
musyrik, yang setiap umat pergi bersama sesembahannya masing-masing, 
yang pergi ke neraka dan mereka mengikutinya. Sesembahan Yang Maha¬ 
besar pergi dan diikuti para wali-Nya dan orang-orang yang menyembah- 
Nya. Mahasuci Allah Rabbsemesia alam. Hati ahli tauhid merasa senang 
di dunia dan di eikhirat, dan mereka berbeda dengan manusia lain dalam 
masalah tauhid ini, padahal mereka sangat membutuhkannya. 

Kelima: Perumpamaan yang pertama mengandung akibat kege¬ 
lapan, yaitu berupa kesesatan dan kebingungan, kebalikan dari petunjuk. 
Sedangkan perumpamaan yang kedua mengandung akibat rasa takut, 
kebalikan dari rasa aman, tanpa rasa aman dan petunjuk. Firman Allah, 
‘‘Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman 
mereka dengan kezhaliman (syirik), mereka itulah orang-orang yang 
mendapat keamanan dan mereka itu adalah orang-orang yang 
mendapat petunjuk. ”(Al-An’am: 82). 

Ibnu Abbas dan lain-lainnya dari kalangan salaf berkata, “Perum¬ 
pamaan diri mereka dalam kemunafikannya seperti orang yang menya- 
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lakan api pada malam yang gelap gulita di tengah padang yeung luas, lalu 
ada sinar dan dia pun dapat melihat sekelilingnya, sehingga dia dapat 
menghindari apa yang ditakutkannya. Selagi dia dalam keadaan seperti 
itu, tiba-tiba api itu padam, sehingga dia dalam kegelapannya, dalam ke¬ 
adaan takut dan bingung. Begitu pula keadaan orang-orang munafik yang 
menampakkan kata-kata iman, sehingga harta dan anak-anak mereka 
aman, mereka dapat saling menikah dengan orang-orang Mukmin dan 
saling mewarisi serta membagi harta rampasan. Itulah cahaya mereka. 
Jika mereka meninggeJ dunia, mereka kembali kepada kegelapan dan 
ketakutan.” 

Menurut Mujahid, sinar yang menimpa mereka adalah kembalinya 
mereka kepada orang-orang Mukmin dan petunjuk, sedangkan hilang¬ 
nya cahaya mereka ialah kembalinya mereka kepada orang-orang musyrik 
dan kesesatan. Sinar dan hilangnya cahaya itu ditafsiri sebagai sinar dan 
cahaya di dunia. Ada pula yang menafsirinya di alam Barzakh dan ada 
yang menafsirinya pada hari kiamat. Yang benar, hal itu terjadi di tiga 
alam. Karena mereka mengaleuninya di dunia, maka keadaan ini berlan¬ 
jut di Barzakh dan di akhirat. Itu merupakan balasan yang pas buat mere¬ 
ka, dan Allah tidak berbuat zhalim terhadap hamba. Yang disebut / 
Ma ar/ialah kembalinya apa yang dilakukan hamba di dunia kepada dirinya 
di akhirat, yang juga disebut Yaumul-jaza 

“Dan, barangaapa yar^ buta (hatinya) di dunia ini, niscaya di akhirat 
(nanti) ia akan lebih buta (pula) dan telah tersesat dari jalan (yang 
benar). ”(Al-Isra’: 72). 

“Dan, Allah akan menambah petunjuk kepada mereka yang telah 
mendapat petunjuk. "(Maryam: 76). 

Siapa yang takut untuk mendurhakai Allah di dunia ini, maka keta¬ 
kutannya kepada Allah di Barzakh dan hari kiamat lebih bescir lagi. Siapa 
yang hatinya senang di dunia, maka hatinya pun senang pada saat 
meninggal, pada hari kebangkitan dan pada hari kiamat. Hamba meninggal 
menurut keadaan hidupnya dan dia dibangkitkan menurut keadaan saat 
meninggal. Amalnya akan kembali kepadanya, sehingga dia mendapatkan 
kenikmatan lahir dan batin, yang menghasilkan kesenangan, kegembiraan, 
kenikmatan, kesenangan hati dan kelapangan hidup, yang merupakan 
kenikmatan paling nyata dan paling baik. Adakah kenikmatan yang 
mengalahkan ketenangan jiwa, kesenangan hati dan kegembiraannya? 

Di samping ini semua, dari amal-amalnya itu muncul apa yang 
diinginkan jiwanya, dan dia mendapatkan apa pun yang disenangi jiwa 
dan digemari hati. Jenis kesenangan, kesempurnaan dan apa yang 
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didapatkannya, tergantung pada kesempurnaan amal dan keikhlasannya, 
yang pencapaiannya ke tingkat kebaikan tergantung juga daripada 
keragaman amal. Siapa yang memiliki keragaman amal yang dicintai dan 
diridhai di dunia ini, maka bagian-bagian yang dinikmatinya di akhirat ju¬ 
ga beragam, yang banyaknya tergantung pada banyaknya amal di dunia. 
Kenikmatannya tergantung pada tambahan amal dan yang diikuti di dunia 
ini. 

Allah telah menjadikan pengaruh dan balasan bagi setiap amal yang 
dicintai-Nya dan yang dibenci-Nya. Pengaruh dan balasannya di akhirat 
tidak bisa diserupakan. Karena itulah kesenangan para penghuni surga 
beraneka macam, dan penderitaan para penghuni neraka juga beraneka 
macam. Kebaikan dan siksaan di hari akhirat bermacam-macam. Kenik¬ 
matan yang diperoleh dari setiap sesuatu yang diridhai Allcih dengan nilai 
satu saham dan dia mengambil satu bagian darinya, tidak sama dengan 
kenikmatan satu saham dan bagiannya dalam satu jenis tertentu. Namun 
tidak ada penderitaan dalam sesuatu yang dimurkai Allah dengan satu 
bagian seperti penderitaan orang yang mendapatkan satu saham dari 
kemurkaan Allah. 

Nabi Shallallahu Alaihi wa SaJlam pernah mengisyaratkan bahwa 
kesempurnaan kenikmatan yang dirasakan hamba di akhirat tergantung 
pada kesempurnaan amal serupa yang dilakukan di dunia. Suatu kali beliau 
pernah melihat tandan ycung digantung di ma^id untuk shadagah. Maka 
beliau bersabda, “Orang yang memiliki tandan ini makan korma yang 
paling jelek di hari kiamat.” Beliau mengabarkan bahwa balasannya adalah 
dari jenis amalnya. Shadagah itu akan dibalasi dengan balasan yang sejenis, 
yaitu korma yang jelek. 

Pintu ini membuka beberapa pintu yang besar untuk memahami 
hari pembalasan, yang keadaan manusia saat itu berbeda-beda, begitu 
pula apa yang terjadi di sana. 

Allah befirman, “ /Dzahaba AHahu binuurihim ”, dan 

tidak dikatakan, “ jUjiL /Binaarihim ”, api mereka, sebab api memiliki 
sifat membakar dan rhenerangi. Allah menghilangkan sifat api yang 
bercahaya dan menyinari dan membiarkan sifat api yang membakar dan 
menyiksa. Begitu pula keadaan orang-orang munafik. Cahaya iman mereka 
lenyap karena kemunafikan dan di dalam hati mereka tersisa panasnya 
kekufuran, keragu-raguan dan kebimbangan, yang menggelegak di dalam 
hati mereka, sebagaimana lautan hati mereka, racun dan gelombangnya 
yang bergolak ketika di dunia. Maka Allah mengobarkan api yang menjilat- 
jilat pula di akhirat, yang membakar hati mereka. 
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Inilah penjmpamaan orang yang tidak mendapat cahaya imcin di 
dunia. Bahkan cahaya iman itu keluar dan meninggalkannya, setelah ia 
menyinarinya. Yang demikian itu merupakan keadaan orang munafik, 
yang mengetahui lalu mengingkari, yang mengakui lalu membangkang, 
sehingga dia berada dalam berbagai kegelapein, dalam keadacin bisu, tuli 
dan buta, sebagaimana firman Allah tentang saudaranya dari kalangan 
orang-orang kafir, 

“Dan, orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami adaJa/i tuli, 
bisu dan berada dalam gelap gulita. "(Al-An’am: 39). 

“Dan, perumpamaan (orangyang menyeru) orang-orang kafir ada¬ 
lah seperti penggembala yang memanggil binatang yang tidak 
mendengar selain panggilan dan seruan saja. Mereka tuli, bisu dan 
buta, maka (oleh sebab itu) mereka tidak mengerti. ” (Al-Baqarah: 
171). 

Allah menyerupakan keadaan orang-orang munafik tentang ke¬ 
luarnya mereka dari cahaya, setelah mereka disinari cahaya itu, seperti 
keadaan orang yang menyalakan api. Hilangnya cahaya itu setelah ia 
menyinari sekelilingnya. Sebab orang-orang munafik hidup di tengah- 
tengah kaum Muslimin, shalat bersama mereka, puasa, mendengarkan 
Al-Qur’an, terlibat dalam pengibaran panji-panji Islam bersama mereka. 
Mereka menyaksikan cahaya dengan mata kepala sendiri. Karena itu 
Allah befirmein tentang mereka, “Maka tidaklah mereka akan kembali (ke 
jalan yang benar). "Sebab mereka meninggalkan Islam setelah bercampur 
dengannya dan mencari cahaya darinya. Mereka tidak akan kembali ke 
Islam. Sementara tentang orang-orang kafir, Allah befirman, “Maka (oleh 
sebab itu) mereka tidak mengerti. ” Sebab mereka memang tidak me¬ 
mikirkan Islam, tidak masuk ke dalam Islam dan tidak mencari cahaya 
dengannya, sehingga mereka selalu berada dalam kegelapan-kegelapan 
kufur, dalam keadaan bisu, tuli dan buta. 

Mahasuci Allah yang telah menjadikan kalam-Nya sebagai obat 
penawar bagi dada, yang menyeru kepada hakikat-hakikat iman, yang 
mengajak kepada kehidupan yang abadi dein kenikmatan yang kekal serta 
ke jalan petunjuk. Penyeru iman bisa memperdengarkan telinga yang 
sadar. Nasihat-nasihat Al-Qur’an bisa menyembuhkan hati yang kosong. 
Tapi di sana ada angin syubhat dan syahwat yang menghembus hati, 
sehingga pelitanya menjadi padam. Di sana ada tangan-tangan kelalaian 
dan kebodohan yang teijulur sehingga menutup pintu petunjuknya dan 
mengenyahkan kuncinya. Karena itu tidak ada gunanya perkataan di 
dalamnya, karena hati itu mabuk oleh syahwat kesesatan dan syubhat 
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kebatilan. Ia telah mati di lautan kebodohan dan kelalaian, ditawan hawa 
nafsu dan syahwat. Lalu apalah artinya luka bagi jasad yang sudah mati?^’ 

Adapun tuli dan bisu dalam firman Allah, “Tuli, bisu dan buta ”, dan 
firman-Nya, “Dan, sesungguhn^^ Kami jadikan untuk isi neraka Jahannam 
kebanyakan dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi tidak 
dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah), dan mereka 
mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda- 
tanda kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak 
dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat Allah). Mereka itu sebagai 
binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi. Mereka itulah orang- 
orang imig lalai. ”(Al-A’raf: 179). Begitu pula firman-Nya, “Dan, orang- 
orang yang tidak beriman, pada telinga mereka ada sumbatan, sedang 
Al-Qur’an itu suatu kegelapan bagi mereka. Mereka itu adalah (seperti) 
orang-orang i^g dipanggil dari tempat yang jauh. "(Fushshilat; 44). Ibnu 
Abbas berkata, “Artinya di telinga mereka ada sumbatan sehingga mereka 
tidak bisa mendengar Al-Qur’an. Al-Qur’an ini membuat mereka buta. 
Allah membutakan hati mereka sehingga mereka tidak bisa memahami. 
Mereka dipanggil dari tempat yang jauh, seperti binatang ternak yang 
tidak bisa memahami kecuali seruan dan panggilan.” 

Menurut Miflahid, Al-Qur’an itu jauh dari hati mereka. Menurut Al- 
Farra’, engkau bisa mengatakan kepada orang yang tidak paham, “Engkau 
dipanggil dari tempat yang jauh.” Masih menutut dia, disebutkan di dalam 
tafsir, seakan-akan mereka dipanggil dari langit, sehingga mereka tidak 
mendengarnya. 

Maknanya, mereka tidak mendengar dan tidak paham, seperti or¬ 
ang yang dipanggil dari tempat yang jauh, yang tidak mendengar dan 
tidak paham. 

/Al-Bukm dalam firman Allah, “ 1)-^'fS! p.., /Shummun buk- 
mun ‘umyun” bahwa 'f^\ /al-bukm ']ama dari /abkam, yaitu orang 
yang tidak bisa bicara alias bisu. 

‘^\/Al-Bakam (kebisuan) ada dua macam: Kebisuan hati dan 
kebisuan lisan, sebagaimana pembicaraan juga ada dua macam: Pem¬ 
bicaraan hati dan pembicaraan lisan. Yang paling parah di antara keduanya 
ialah kebisuan hati, sebagaimana ketulian dan kebutaan hati lebih parah 
daripada ketulian telinga dan kebutaan mata. 

Allah mensifati mereka bahwa mereka adalah orang-orang yang 
tidak memahami kebenaran dan lisan mereka tidak bisa mengucapkan- 


^^Madarij. U\9A-2Q\\Al-WabilAsh-Shayyib, 736. 
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nya. Ilmu dapat masuk dari tiga pintu; Pendengaran, penglihatan dan 
hati. Tiga pintu ini tertutup atas diri mereka. Pendengaran tertutup oleh 
ketulian, penglihatan tertutup oleh kebutaan dan hati tertutup oleh ke¬ 
bisuan. Yang serupa dengan keadaan ini ialah firman Allah, 

“Mereka mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk 
memahami (ayat-ayat Allah), dan mereka mempunyai mata (tetapi) 
tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan 
Allah), dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakan¬ 
nya untukmerdengar (ayat-ayat Allah). ”(Al-A’raf: 179). 

Allah telah menghimpun tiga pintu ini dalam firman-Nya, 

“Dan, Kami telah memberikan kepada mereka pendengaran, peng¬ 
lihatan dan hati mereka itu tidak berguna sedikit jua pun bagi mereka, 
karena mereka selalu mengingkari ayat-ayat Allah. ”(A1-Ahqaf: 26). 
Jika Allah menghendaki untuk memberikan petunjuk kepada se¬ 
orang hamba, maka Dia bukakan hati, pendengaran dan penglihatan¬ 
nya. Jika Allah menghendaki untuk menyesatkannya, maka Dia mem¬ 
buatnya bisu, tuli dan buta. Hanya dari Aliahlah datangnya taufiq. 
Tentang firman Allah, 


9 ^ y ^ i ' 9 /^ 9 ''"^ ^ ^ i» ✓ 
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“Atau seperti (orang-orang yeing ditimpa) hujan lebat dari langit 
disertai gelap gulita, guruh dan kilat; mereka menyumbat telinganya 
dengan anak jarinya, karena (mendengar suara) petir, sebab takut 
akan mati. Dan, Allah meliputi orang-orang kafir. ” (Al-Baqarah: 
19). 

Makna /ash-shayyib adalah hujan yang turun dengan cepat 
dan deras dari langit. Ini merupakan perumpamaan Al-Qur’an, yang 
dengan hujan ini hati menjadi hidup, seperti air hujan yang menghidupkan 
tanah, tanaman dan binatang. Orang-orang Mukmin mengetahui hal ini 
dari Al-Qur’an, dan mereka mengetahui kehidupan yang berasal dari hujan 
itu dan tidak mendatangkan bahaya. Tidak ada yang menghalangi mereka 
untuk mengetahuinya, meskipun di dalamnya ada guruh dan kilat, yaitu 
peringatan dan siksaan yang disampaikan Allah kepada orang yang 
menyalahi perintah-Nya. Allah juga mengabarkan bahwa siksaan itu bagi 
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orang yang mendustakan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa SaJJarn. Di dalam 
perintah Allah juga terdapat hal-hal yang berat, seperti berperang melawan 
musuh dan sabar dalam urusan ini, atau ada pula perintah yang berat 
bagi jiwa karena harus menentang keinginan jiwanya. Hal ini seperti 
kegelapan, guruh dan kilat. Tapi siapa yang mengetahui tempat yang 
terkena hujan dan hasil di kemudian hari, yaitu berupa kehidupan, maka 
dia tidak akan takut meskipun ada dalam kegelapan yang disertai guruh 
dan kilat. Bahkan dia merasa senang dan tenang karena keadaan itu, 
karena dia mengharapkan kehidupan dan kesuburan di belakangnya. 

Adapun orang munafik, maka hatinya buta dan pandangannya tak 
mampu menembus kegelapan, tidak dapat melihat kecuali kilat yang seakan 
menyambar pandangannya dan guruh serta kegelapan. Karena itu dia 
merasa takut dalam keadaan seperti itu, sambil menutupkan jari tangan 
di kedua telinganya, agar dia tidak bisa mendengar suara guruh. Dia 
gemetar ketika melihat kilat dan kilaunya. Dia takut kalau-kalau kilat itu 
menyambar pandangannya. Sebab pandangannya terlalu lemah untuk 
bertahan dengan kilauan kilat. Ketika mendengar suara guruh yang 
bergemuruh itu dia berada dalam kegelapan, lalu melihat kilat yang 
menyambar. Jika ada kilat yang menerangi sekitarnya, maka dia berjalan 
di bawah cahayanya. Jika cahayanya hilang, maka dia berdiri dalam 
keadaan bingung, tidak tahu ke arah mana dia harus beranjak. Karena 
kebodohannya, dia tidak tahu bahwa hal itu merupakan kelaziman dari 
hujan, yang sebenarnya hujan ini merupakan kehidupan bagi bumi dan 
tanaman, bahkan bagi kehidupan dirinya sendiri. Dia tidak tahu selain 
dari guruh, kilat dan kegelapan. Dia tidak mempunyai perasaan apa pun 
di balik semua itu. Maka tidak heran jika ketakutan menghantuinya, 
gemetar dan kalut. Tapi bagi orang yang sudah biasa dengan hujan dan 
mengetahui kebaikan, kehidupan dan manfaat di balik hujan, mengetahui 
bahwa hujan itu tentu disertai guruh, kilat dan kegelapan karena awan, 
tentu dia akan biasa-biasa saja dan tidak takut serta tidak ada yang 
menghalanginya untuk mengambil bagian dari hujan itu. 

Ini merupakan perumpamaan yang pas bagi hujan yang diturunkan 
Jibril dari sisi Allah ke dalam hati Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
untuk menghidupi seluruh hati dan alam. Telah ditetapkan hikmah Allah 
untuk menyertakan awan, guruh dan kilat dengan hujan yang menurunkan 
air. Ini merupakan hikmah yang tinggi dan sebab yang besar, yang telah 
diatur sedemikian rupa oleh Yang Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 
Sementara bagian orang munafik dari hujan itu adalah guruh dan kilatnya 
saja. Dia tidak mengetahui apa di balik hujan itu, sehingga dia takut ter- 
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hadap sesuatu yang justni didapatkan orang-orang Muslim, dia gemetar 
oleh sesuatu yang justru membuat orang-orang yang berilmu merasa 
tenang, dia ragu-ragu terhadap sesuatu yang membuat orang-orang yang 
memiliki ma’rifat merasa yakin. 

Pandangan orang munafik dalam perumpamaan yang berunsur api 
seperti pandangan kelelawar di siang hari bolong. Sementara pende¬ 
ngarannya dalam perumpamaan yang berunsur air seperti orang yang 
meninggal karena mendengar suara guruh. Dikisahkan ada sebagian 
binatang yang mati karena mender^ar suara guruh. Jika akal, pendengaran 
dan penglihatan ini bertemu dengan syubhat syetan, hayalan yang rusak 
dan anggapan-anggapan dusta, mzika syubhat dcin hayalan-hayalan itu 
akan berputar-putar di dalam dirinya, berdiri dan duduk, menguasai seluruh 
sisinya, banyak bisikan yang menghantui pendengarannya. Ternyata, 
banyak juga orang yang memenuhi seruannya, meleiksanakan pang¬ 
gilannya, berperang di bawah benderanya dan memperbanyak ke¬ 
lompoknya. Karena cobaan dan bencana yang diakibatkan orang-orang 
munafik sudeih menyebar dan banyak hati yang terasuki bisikan mereka, 
maka Allcih menyibak tabir mereka di dalam Al-Qur’an secara nyata, 
menjelaskan tanda-tanda, perbuatan dan perkataan mereka. Allah 
seringkali menyatakan, “Di antara mereka, di antara mereka, di antara 
mereka”,hingga urusan mereka benar-benar tersingkap, rahasia mereka 
terkuak dan hakikat mereka tersebar. 


Balasan bagi Orang-orang Yang Beriman 

Allcih befirman. 


^ C-»u^ ^ 0I lJ ' 
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“Dan, sampaikanlah berita gembira kepada mereka yang beriman 
dan berbuat baik, bahwa bagi mereka disediakan surga-surga yang 
mengalir sur^ai-sungai di dalamnya. Setiap mereka diberi rezki buah- 


Di dalam surat At-Taubah. 
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buahan dalam surga-surga itu, mereka mengatakan, ‘Inilah yang 
pernah diberikan kepada kami dahulu Mereka diberi buah-buahan 
yang serupa dan untuk mereka di dalamnya ada istri-istri j/ang suci 
dan mereka kekal di dalamnya. ”(Al-Baqarah: 25). 

Perhatikan kemuliaan pemberi berita gembira, kedudukan, kebe¬ 
naran dan keagungannya, serta keagungan Dzat yang mengutusnya 
kepadamu dengan membawa berita gembira ini, yang menjaminnya 
bagimu, yang menjadikannya sesuatu yang amat mudah dan sederhana 
bagimu. Dalam berita gembira ini Allah menghimpun antara kenikmatan 
badan berupa surga dan isinya yang berupa sungai dan buah-buahan, 
dengan kenikmatan jiwa berupa istri-istri yang suci dan kenikmatan hati 
serta kesenangan karena mengetahui kekekalan kehidupan ini dan yang 
tidak akan terputus. 

]j^\/Al-Azwaj']sma dari ^jj/zauj[\)asanqar\, istri). Wanita adalah 
zauj\)aq\ laki-laki, dan laki-laki merupakan zaujhaq\ wanita. Inilah bahasa 
yang paling fasih, merupakan bahasa Quraisy. Al-Qur’an turun juga dengan 
menggunakan kata ini, seperti firman-Nya, 

1 ' iy ° y f ° ' y oi u ~ y 
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“Hai Adam, diamilah oleh kamu dan istrimu surga ini. ” 

(Al-Baqarah: 35). 

Di antara orang Arab ada juga yang mengatakan z a ujah. 
Tapi bentuk kata ini jarang dipakai dan bahkan mereka hampir tidak 
pernah menggunakannya dalam percakapan. 

Tentang kata /al-muthahharah, meskipun menunjukkan sifat 
untuk satu, tapi sebenarnya ia menunjukkan sifat untuk banyak atau untuk 
kelompok, seperti firman Allah, " j'cSjAVa masaakin thayyibah”, 
tempat tinggal-tempat tinggal yang baik, atau seperti perkataan mereka, 
“Kekuatan-kekuatan yang nyata.” 

Al-Muthahharah, yang suci ialah yang suci dari haid, air besar, air 
kecil, nifas, ludah dan segala kotoran yang keluar dari badan atau gangguan 
yang dialami wanita di dunia. Termasuk pula suci batinnya dari akhlak 
yang buruk dan sifat yang tercela. Lisannya juga suci dari ucapan yang 
tak senonoh dan jorok, tidak tertarik kepada selain suaminya, suci pa¬ 
kaiannya dari kotoran dan najis. Abdullah bin Al-Mubarak berkata, “Kami 
diberitahu Syu’bah, dari Qatadah, dari Abu Nadhrah, dari Abu Sa’id, dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, tentang firman Allah, “Di dalamnya 
ada istri-istrii^ngsuci”, beliau bersabda, “Dari haid, air besar, dahak dan 
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ludah.” Menurut Abdullah bin Mas’ud, suci artinya tidak haid, tidak ber- 
hadats dan tidak pula najis. Menurut Ibnu Abbas, suci dari kotoran dan 
penyakit, mereka tidak buang air kecil dan air besar, tidak mengeluarkan 
madzi dan mani, tidak haid, tidak meludah, tidak berdahak dan tidak 
melahirkan. Menurut Qatadah, suci dari dosa dan penyakit. Allah men- 
sucikan mereka dari segala air kecil dan besar, kotoran dan dosa. Menurut 
Abdurrahman bin Zaid, suci artinya tidak haid. Sementara istri di dunia 
tidak suci. Bukankah mereka mengeluarkan darah, meninggalkan shalat 
dan puasa? Begitu pula penciptaan Hawa’, sehingga dia durhaka. Ketika 
Hawa’ durhaka, Allah befirmzin kepadanya, “Sesungguhnya Aku men- 
ciptakanmu dan Aku membuatmu mengalirkan darah, sebagaimana Aku 
membuat pohon ini mengalirkan getah.”®’ 

Firman Allah, “Sesun^uhnya Aku mengetahui apa yar^ tidak ketlian 
ketahui”. (Al-Baqarah: 30). Allah mengetahui apa yang bersemayam di 
dalam hati Iblis, berupa kufur, takabur dan kedengkian, yang tidak diketahui 
para malaikat. Ketika Allah memerintahkan mereka bersujud, maka tam¬ 
paklah apa yang ada di dalam hati para malaikat, berupa ketaatan, cinta, 
rasa takut dan ketundukan. Maka mereka pun langsung melziksanakan 
perintah itu. Tampak pula ap» yang ada di dalam hati musuh-Nya, berup» 
takabur, kedustaan dan kedengkian. Dia enggan dan sombong, dan dia 
termasuk orang-oreing yzing kafir.®’ 

Seperti yang sudah disinggung di atas, al-azwaj]ama dari zauj. Ada 
pula yang menyebut zaujah. Yang pertama yang lebih pas dan ini pula 
yang disebutkan di dalam Al-Qur’an, sepjerti yang difirmankan Allah kep>ada 
Adam dan juga tenteing Nabi Zakaria. 

Yang menguatkan kata zaujah ialah perkataan Ibnu Abbas tentang 
Aisyah Radhiyallahu Anha, “Sesungguhnya dia adalah istri nabi kalian di 
dunia dan akhirat.” 


Al-Farazdaq berkata di dalam syairnya. 

Orang yang benar-benar ingin merusak istriku 
seperti orang yang merangkaki jalan bukit yang berliku 
Bentuk jama’nya adalah /zaujaat, yang berarti dariJirjj/^i/- 
jah. Sebab jama’cjjadalah /azwaj. Firman Allah, 





Hadil-Arwah, hal. 321. 
Al-WabilAsh-Shayyib, hal. 164. 
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“Mereka dan istri-istri mereka berada dalam tempat yang teduh, 
bertelekan di atas dipan-dipan. ”(Yasin: 56). 



• ii 1 t' ° T * ••ff ?i I "1 


“Masuklah kalian ke dalam surga, kalian dan istri-istri kalian di¬ 
gembirakan. ”(Az-Zukhruf; 70). 

Di dalam Al-Qur’an disebutkan pengabarcin tentang orang-orang 
yang beriman, dengan lafazh zauj, tunggal maupun jama’, seperti yang 
sudah disebutkan dan firman-Nya berikut, 


{*; ^ 


“Nabi itu (hendaknya) lebih utama bagi orang-orang Mukmin dari 
diri mereka sendiri dan istri-istrinya adalah ibu mereka. ” 

(Al-Ahzab: 6). 

{ya .iu-ijj!) js 4^1; 

■r. ' ' 

“HaiNabi, katakanlah kepada istri-istrimu.... ”(Al-Ahzab: 28). 
Adapun pengabaran tentang orang-orang musyrik disebutkan 
dengan lafazh al-mar’ah (wanita). Firman Allah tentang Abu Lahab dan 
istrinya. 


“Dan (begitupula) istrinya, pembawa kayu bakar. ”(A1-Lahab: 4). 
Firman Allah tentang Fir’aun, 




“Dan, Allah membuat istri Fir’aun perumpamaan bagi orang-orang 
yang beriman.’’{(Ki-Tahrim: 1\). 

Karena Fir’aun orang musyrik dan istrinya wanita yang beriman, 
maka Allah tidak menyebutkan dengan lafazh zauj, istri bagi Rr’aun. Begitu 
pula firman Allah tentang istri Nuh dan Luth, 




S'* 


“Allah membuat istri Nuh dan istri Luth perumpamaan bagi orang- 
orang kafir. ”(At-Tahrim: 10). 
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Karena istri Nuh dan Luth merupakan dua wanita musyrik, maka 
digunakan lafazh al-mar’ah bagi mereka. Sementara untuk istri Adam, 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan orang-orang Mukmin digunakan 
kata zauj. 

Segolongan orang, di antaranya As-Suhaily dan lain-lainnya ber¬ 
pendapat, Allah tidak menyatakannya bagi istri-istri itu, karena istri-istri 
itu bukan merupakan istri bagi suami-suami mereka di akhirat. Sebab 
pernikahan merupakan pelaksanaan yang berdasarkan syariat dan 
termasuk urusan agama. Wanita kafir harus dipisahkan dari suami Mukmin, 
sebagaimeina istri Nuh dan Luth yang dipisahkan dari Nuh dan Luth. 

Kemudian As-Suhaily menyebutkan perkataan Zakaria yang mele¬ 
mahkan pendapat ini, 

{o 

“Sedang istriku adalah seorang yang mandul. "(Maryam: 5). 

Begitu pula firman Allah tentang Ibrahim, 

Y^ loLjlJJl} .S^ jaS 

“Kemudian istrinya datang memekik... ”(Adz-Dzariyat: 29).’’ 

Dia (As-Suhaily) menjawabnya sendiri, bahwa penyebutan ‘‘y-l / 
imra ’ah lebih pas untuk mcisalah ini, sebab permasalahannya berkciitan 
dengan penyebutan keheimilan dan kelahiran. Maka dengan disebutkannya 
lafazh imra’ah menjadi lebih pas. Sebab sifat kewanitaan merupakan 
kelaziman bagi kehamilan dan kelahiran, bukan karena statusnya sebagai 
istri. 

Kami katakan, ada yang berpendapat, bahwa rahasia penyebutan 
orang-orang Mukmin dan istri-istri mereka dengan lafazh zauj, karena 
lafazh ini mengindikasikan keserupaan, kebersamaan dan kesetaraan, 
seperti yang bisa dipahami dari ungkapan “Lebih pas”. Sebab yang disebut 

/zaujain (sepasangan) merupakan dua hal yang serupa, sebentuk 
dan mirip. Maka firman Allah, 


{yy 


“(Kepada malaikat diperintahkan), Kumpulkanlah orang-orang yang 
zhalim beserta teman sejawat mereka. "(Ash-Shaffat: 22). 


Dalam dua ayat ini disebutkan dengan lafazh imra 'ah dan bukan zauj untuk istri, pent. 
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Menurut Umar bin Al-Khaththab, makna kata azwaj di dalam ayat 
ini ialah yang serupa dan yang mirip dengan mereka. Makna ini pula 
yang dinyatakan Al-lmam Ahmad. Firman Allah lain yang senada dengan 
ini, 

{v bij 


“Dan, apabila roh-roh dipertemukan (dengan tubuh). ”(At-Takwir: 
7). 

Artinya disandingkan antara setiap bentuk dengan bentuk yang sama 
dalam nikmat dan adzab. Menurut Umar bin Al-Khaththab tentang ayat 
ini, orang yang shalih dipertemukan dengan orang yang shalih pula di 
surga, dan orang yang jahat dipertemukan dengan orang yang jahat pula 
di neraka. Ini juga merupakan pendapat Al-Hasan, Qatadah dan ulama 
lainnya. Ada yang berpendapat, roh orang-orang Mukmin dipertemukan 
dengan para bidadari yang bermata jeli, dan roh orang-orang kafir diper¬ 
temukan dengan syetan-syetan. Pendapat ini juga dikembalikan ke pen¬ 
dapat yang pertama. 

Tentang firman Allah, “Delapan binatang yang berpasangan”. (Al- 
An’am; 142), ditafsiri dengan kelanjutannya, “Sepasang dari domba dan 
sepasang dari kambir^... dan sepasang dari onta dan sepasang dari kmbu. ” 
(Al-An’am: 142-143). Allah menjadikan zaujain merupakan dua individu 
dari satu jenis. Yang senada dengan hal ini ialah perkataan manusia, 
“Sepasang sandal dan sepasang merpati.” Tidak dapat diragukan bahwa 
Allah memotong keserupaan dan kesamaan antara orang-orang kafir dan 
orang-orang Mukmin. Rrman-Nya, 

“Tiada sama penghuni-penghuni neraka dengan penghuni-penghuni 
surga. ”(A1-Hasyr: 20). 

Firman Allah tentang Ahli Kitab yang Mukmin dan kafir, 

“Mereka itu tidak sama; di antara Ahli Kitab itu ada golongan yang 
berlaku kirus, mereka membaca ayat-ayat Allah pada beberapa waktu 
di malam hari, sedang mereka juga bersujud (shalat). ”(Ali Imran: 
113). 

Allah memotong kebersamaan di antara keduanya dalam hukum- 
hukum dunia, sehingga mereka tidak bisa saling mewarisi dan menikah, 
yang satu tidak bisa menolong yang satunya lagi. Karena hubungan di 
antara keduanya sudah putus dalam makna, maka juga harus ada pe¬ 
mutusan dalam sebutan. Allah menyertakan lafazh al-mar’ah kepada 
keduanya yang menunjukkan kewanitaan secara murni, tanpa ada ke¬ 
serupaan dan kesamaan. 
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Jika engkau memperhatikan makna ini, tentu engkau akan menda¬ 
patkan kesesuaian sekian banyak lafazh di dalam Al-Qur’an dan makna- 
maknanya. Karena itu lafazh al-mar’ah bisa berlaku untuk wanita yang 
menjadi istri orang kafir dan wanita kafir yang menjadi istri orang Mukmin, 
dan bukan lafazh zaujah, sebagai pengejawantahan dari makna ini. 

Makna ini lebih pas daripada perkataan orang yang menyatakan, 
“Istri Abu Lahab disebut dengan lafazh /imra ’atuhu, dan tidak di¬ 
sebut /zaujatuhu. Sebab pernikahan orang-orang kafir yang diku¬ 
kuhkan hukum yang benar, berbeda dengan pernikahan orang-orang 
Muslim. 

. Berarti pendapat ini batil untuk sebutan al-mar’ah bagi istri Nuh 
dan istri Luth, karena pernikahan keduanya sah. 

Perhatikan makna ini dalam ayat tentang waris-mewarisi dan 
penyebutcin yzing digunakan Allah dengan lafazh /zaujahdan bukan 

/al-mar’ah, seperti daictm firman-Nya, , 

\ Y ^jj Ci 

“Dan, bagi kalian (suami-suami) seperdua dari harta yargditin^alkan 

oleh istri-istri kalian. ” (An-Nisa’: 12). 

Ini merupekkan pemberitahuan bahwa pewarisan ini terjadi karena 
ada pernikahan yang mengharuskan adanya kesesuaian dan kesamaan. 
Sementara orang Mukmin dan orang kafir tidak memiliki kesamaan dan 
kesesuaian, sehingga di antara keduanya tidak boleh ada waris-mewarisi. 
Rahasia kosa kata Al-Qur’an dan susunan kalimatnya jauh lebih unggul 
dari akal orang-orang yang pandai sekalipun.® 

Diperuntukkan bagi Siapakah Perintah Turun dari Surga? 

Firman Allah, 

Y'A ifljiJij' lOj 

“Kami befirman, ‘Turunlah kalian semua dari surga itu!”’ (AI- 

Bagarah: 38). 

Az-Zamakhsyary beranggapan bahwa perintah turun dari surga ini 
diperuntukkan bagi Adam dan Hawa’ secara khusus. Allah mengungkap 
keduanya dengan bentuk jama’, karena keduanya diikuti oleh anak 


Jala 'ul-AJham, hal. 150-154. 
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keturunannya. Menurut pendapatnya, dalil yang menguatkan hal ini adalah 
firman Allah, 


\ YV IaI?} Jli 


“AJJah befirman, ‘Turunlah kamu berdua dari surga itu bersama-sa¬ 
ma, sebagian kalian menjadi musuh bagi sebagian yang lain ” 
(Thaha: 123). 

“Maka barangsiapa yang mengikuti petunjuk-Ku, niscaya tidak ada 
kekhawatiran atas mereka, dan tidak (pula) mereka bersedih hati. 
Adapun orang-orangyarg kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, 
mereka itu penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya. ” (Al- 
Bagarah: 38-39). 

Padahal ini merupakan hukum yang berlaku secara umum untuk 
semua manusia. Sedangkan makna “Sebagian kalian menjadi musuh bagi 
sebagian yang lain”, merupakan kebiasaan manusia yang saling ber¬ 
musuhan dan yang sebagian suka menyesatkan sebagian yang lain. 

Pendapat yang dipilih Az-Zamakhsyary ini merupakcin satu dari 
sekian banyak p)endapat yang paling lemah. Pemusuhan yang disebutkan 
Allah di sini adalah antara Adam dan Iblis serta keturunan di antara 
keduanya, sebagaimana firman-Nya, 

“Sesun^uhnya syetan itu adalah musuh bagi kalian, maka anggaplah 
ia musuh (kalian). "(Fathir: 6). 

Allah menega^n masalah permusuhan antara syetan dengan 
manusia ini dan mengulang-ulang penyebutannya di dalam Al-Qur’an, 
karena memang manusia sangat perlu mewaspadai musuh yang satu ini. 
Adapun tentang istri Adam, ia diciptakan bagi Adam agar merasa senang 
kepadanya, lalu menjadikan rasa kasih dan sayang di antara keduanya.’* 
Jadi rasa kasih dan sayang itu antara laki-laki dan wanita, sedangkan 
permusuhan antara syetan dan manusia. Sebelumnya sudah disebutkan 


Allah menyebutkan di dalam surat Ar-Rum, **Dan, di antara tanda-tanda kekuasaan- 
Nya ialah Dia menciptakan untuk kalian istri-istri dari jenis kalian sendiri, supaya kalian 
cenderung dan merasa tentram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antara kalian rasa kasih dan 
sayang. " (Ar-Rum: 21). Ini merupakan berita gembira dari Allah bagi seluruh Bani Adam, dan 
mengajak mereka untuk memikirkan rahmat dan hikmah Allah. Rasa kasih, sayang dan cinta 
akan lahir di antara suami istri, karena keduanya diciptakan dari satu jiwa, selagi keduanya 
terbebas dari bisikan syetan dan bujuk rayunya. Jika keduanya teperdaya dan tertipu, maka 
pernikahan itu akan berubah menjadi permusuhan. Firman Allah, "'Hai orang-orang yang 
beriman, sesungguhnya di antara istri-istri kalian dan anak-anak kalian ada yang menjadi 
musuh bagi kalian, maka berhati-hatilah kalian terhadap mereka. ** (At-faghabun: 14). 
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Adam, istrinya dan Iblis, yang berarti berjumlah tiga orang. Lalu mengapa 
kata ganti hanya kembali kepada sebagian yang sudah disebutkan ini, 
dengan pemisahan jalan pernyataan dan tidak menyatukannya? Padahal 
lafazh dan maknanya mengharuskan penyatuan. Berarti Az-Zamakhsyary 
belum berbuat apa-apa. 

Tentang firman Allcih di dalam surat Thaha; 123, “Allah befirman, 
'Turunlah kamu berdua dari surga itu bersama-sama, sebagian kalian 
menjadi musuh bagi sebagian yang lain", ini merupakan seruan yang 
ditujukan kepada Adam dan Hawa’, dan Alleih menjadikan sebagian mereka 
sebagai musuh bagi sebagian yang lain. Kata ganti dalam firman-Nya, 
“Turunlah kamu berdua dari surga itu”, bisa kembali kepada Adam dan 
istrinya, atau kepada Adam dan Iblis. Istri tidak disebutkan karena ia 
mengikuti suami. 

Atas dasar ini, permusuhan yang disebutkan kepada dua orang yang 
diseru agar turun ialah Adam dan Iblis. Dengan begitu masalah ini menjadi 
jelas. 

Berdasarkan pendapat yang pertama, yaitu seruan yang kembali 
kepada Adam dan istrinya, karena ayat ini mengandung dua hal: 

1. Perintah Allah kepada Adam dan istrinya agar turun. 

2. Pengabaran Allah tentang permusuhan antara Adam dan istrinya 
dengan Iblis. Karena itulah disebutkan kata ganti jama’ untuk 
pendapat yang kedua tanpa yang pertama. Iblis harus masuk dalam 
hukum permusuhan ini secara pasti, seperti firman-Nya, 
“Sesungguhnya ini (Iblis) adalah musuh bagimu dan bagi istrimu. " 
(Thaha: 117). 

Sementara firman Allah kepada anak keturunannya, 
“Sesungguhnya ^tan itu adalah musuh bagi kalian, maka anggaplah 
ia musuh (kalian). "(Fathir: 6). 

Perhatikan bagaimana beberapa masalah yang di dalamnya dise¬ 
butkan dengan kata ganti jama’, yang sesuai dengan kata ganti jama’ dan 
bukan/a/sn/jaZ? (jumlah gandeO- 

Adapun tentang turun, terkadang disebutkan dengan lafazh jama’, 
terkadang disebutkan dengan lafazh tatsniyah, dan terkadang dengan lafazh 
tunggal, seperti firman-Nya, “Turunlah kamu dari surga //i/./”Yang dituju¬ 
kan kepada Iblis semata. Jika disebutkan dengan lafazh jama’, berarti 
ditujukan kepada Adam, istrinya dan Iblis. Sebab kisahnya berkisar pada 
diri mereka. Jika disebutkan dengan lafazh tatsniyah, berarti boleh jadi 
ditujukan kepada Adam dan istrinya, karena keduanyalah yang memakan 
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dari pohon dan yang melakukan kedurhakaan, dan boleh jadi ditujukan 
kepada Adam dan Iblis, karena keduanya merupakan ayah dari dua jenis 
penghuni dunia dan asal-usul keturunan. Keadaan dan kesudahan keduanya 
diceritakan, agar dapat menjadi pelajaran bagi anak keturunannya. 

Ada yang menjelaskan bahwa kata ganti dalam firman Allah, “Turun¬ 
lah kamu berdua dari surga bersama-sama ”, ditujukan kepada Adam dan 
Iblis, bahwa ketika Allah menyebutkan kedurhakaan, maka kedurhakaan 
itu hanya dilakukan Adam secara sendiri tanpa keterlibatan istrinya. Firman 
Allah, 


Jli Ajj jis Ajj 

{^Yr-^ :<U} 


“Dan, durhakalah Adam kepada Rabbnya dan sesatlah ia. Kemu¬ 
dian Rabbnya memilihnya, maka Dia menerima taubatnya dan 
memberinya petunjuk. Allah befirman, ‘Turunlah kamu berdua dari 
surga bersama-sama’. ”(Thaha: 121-123). 

Hal ini menunjukkan bahwa yang diseru untuk turun adalah Adam 
dcin Iblis, yeing juga digambarkan sebagai pelaku kedurhakacin. Sedangkan 
istri hcinya mengikuti. Maksudnya ialah pengabarcin Allah kepada penghuni 
dunia tentcing apa yang terjadi pada ayah mereka, yang durhaka dan 
menyalahi perintah. Penyebutan dua ayah ini lebih mengena maknanya 
daripada penyebutkan ayah manusia saja. Allah juga mengabarkan bahwa 
istri makan bersama Adam. Allah juga mengabarkan bahwa Dia menu¬ 
runkan Adcim dan mengeluarkannya dari surga, karena perbuatannya 
yang makan dari pohon. Dengan begitu dapat diketahui bahwa hukum 
bagi istri juga sama dan dia juga harus menanggung resiko seperti yang 
ditanggung Adam. Maka perhatian terhadap penyebutan keadaan dua 
ayah, lebih mengena daripada penyebutan satu manusia dan ibunya. Per¬ 
hatikanlah baik-baik hal ini. 

Secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa firman Allah, Turunlah 
keilian, sebagian kalian menjadi musuh bagi sebagian yang lain”, sudah 
jelas bentuk jama’nya, sehingga tidak perlu ditakwili untuk dua orang 
seperti firman-Nya, “Turunlah Kamu berdua ”. 
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Hati Orang-orang Yahudi Yang Tertutup 

Firmein Allah, 


{ AA 4i)l ^ t-iip iL jii l jJli j 


“Dan, mereka berkate, ‘Hati kami tertutup’. Tetapi sebenarnya Allah 

telah mengutuk mereka karena keingkaran mereka. ”(Al-Baqarah: 

88 ). 

Ada perbedaan pendapat tentang firman Allah, “Hati kami tertutup ”. 
Ada yang berpendapat, hati kami merupakan bejana untuk hikmah dan 
ilmu. Lalu ada apa dengannya sehingga ia tidak bisa memahami apa 
yang engkau sampaikan atau tidak membutuhkanmu? Atas dasar 
pengertian inilah disebut /ghulf, jama’ Aah^'^/ghilaaf. Yang benar 
adalah pendapat mayoritas mufasir, bahwa artinya hati kami tidak bisa 
memahaminya dan tidak bisa memahami apa yang dikatakannya. Bentuk 
sejenis ialah jama’^f/^^/z/a/seperti ^i/^/z/77ar dan /humur. Me¬ 

nurut Abu Ubaidah, segala sesuatu yang berada dalam tutupan disebut 
aghiaf, seperti perkataan /saifun aghiaf (pedang yang disa¬ 
rungkan), /gausun aghiaf {husur panah yang dibungkus)^f 

/rajulun agNaf^pha yang tidak dikhitan). Menurut Ibnu Abbas dan Qatad^, 
artinya di atas hati kami ada tutupan, yang berarti ia berada di dalam be¬ 
jana, sehingga tidak bisa mengetahui dan memahami apa yang dika¬ 
takannya. 

Inilah yang benar tentang makna ayat ini. Bentuk sejenis seringkah 
diulang di dalam Al-Qur’an, seperti firman-Nya di dalam surat Fushshilat; 
5, /“Oulubunaa fi akinnatin ’’ (hati kami berada dabm tutup¬ 

an). Firman-Nya yang lain, 


;a^i} ^ 


“Yaitu orarg-orargyang matanya dalam keadaan t&rtutup dari mem¬ 
perhatikan tanda-tanda kebesaran-Ku. ’(Al-Kahfi: 101). 


Tentang pendapat orang yang mengatakan, “Hati kami merupakan 
bejana untuk hikmah dan ilmu”, di dalam lafazh ini tidak ada sesuatu yang 
menunjukkan kepada makna ini sama sekali, dan di dalam Al-Qur’an juga 
tidak ada padanan yang menjurus kepada makna ini. Lafazh seperti ini 
tidak bisa dinyatakan untuk memuji seseorang karena ilmu dan hikmah. 
Di mana kalian bisa mendapatkan pengertian seperti ini dari perkataan 
seseorang, “Hatiku tertutup dan hati orang-orang Mukmin di seluruh dunia 
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tertutup”, yang berarti hati mereka merupakan bejana untuk ilmu? 

/AJ-Ghilaaf h\sa berarti bejana untuk sesuatu yang baik dan 
buruk. Tapi tidak mesti keberadaan hati sebagai bejana, sehingga di 
dalamnya ada ilmu dan hikmah. Hal ini sudah jelas. 

Apabila ada yang bertanya, “Apa makna penggunaan kata 6a/(tetapi) 
untuk pernyataan ini yang kalian kukuhkan itu? Untuk pendapat yang 
terakhir, permasalahannya sudah jelas. Artinya, hati kalian bukan meru¬ 
pakan tempat untuk ilmu dan hikmah, tapi hati itu tertutup.” 

Dapat dijawab sebagai berikut: Sebenarnya penggunaan kata ini 
sudah jelas. Mereka berhujjah bahwa Allah tidak membuka jalan bagi 
mereka untuk memahami dan mengetahui apa yang dibawa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, tapi menjadikan hati mereka masuk dalam 
tutupan sehingga tidak bisa memahaminya. Bagaimana hal ini justru 
menjadi hujjah yang memberatkan mereka? Seakan-akan mereka sudah 
mengeiku bahwa hati mereka diciptakan dalam tutupan, sehingga mereka 
merasa punya alasan untuk tidak beriman. Maka hal ini didustakan Allah 
dengan firman-Nya, “Tetapi sebenarnt/a Allah telah mengutuk mereka 
karena keingkaran mereka Di ayat lain disebutkan, 

“Bahkan, sebenarnya Allah telah mengunci mati hati mereka karena 

kekafirannya. ”{An-Nisa’: 155). 

Allah mengabarkan bahwa penguncian dan penyingkirannya dari 
taufiq serta karunia Allah terjadi karena kekufuran mereka, yang kekirfuran 
itulah yang mereka pilih untuk dirinya sendiri dan yang lebih mereka 
pentingkan daripada iman. Maka Allah menyiksa mereka dengan pe¬ 
nguncian dan laknat. 

Artinya, Allah tidcrk menciptakan hati mereka tertutup, yang tidak 
bisa mengetcihui dan memahami, kemudian memerintahkan mereka untuk 
beriman dan mereka tidak memahaminya. Tapi mereka sendiri yang 
melcikukan amalan, sehingga hati mereka dikunci mati dan ditutup.*® 

Makna Menginginkan Kematian 

Firman Allah tentang orang-orang Yahudi, 

f 0 ^ o y X 

^ ^ t 1 ^11. ^ (1)1 A l i 

“Maka inginilah kematian jika kalian memang benar. ”(A1-Baqarah: 
94). 


Syi/a ’ Al-Alil, hal 93. 
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Ada pernyataan yang sudah terkenal di kalangan manusia tentang 
ayat ini. Menurut mereka, bahwa ayat ini merupakcun mukjizat bagi Nabi 
Shallallahu AJaihi wa Sallam untuk menohok orang-orang Yahudi, yang 
menyeru agar mereka menginginkan kematian. Sementara beliau me¬ 
ngabarkan bahwa sebenarnya mereka tidak menginginkannya sama sekali. 
Ini termasuk salah satu dari tanda-tanda nubuwah beliau. Sebab tidak ada 
orang yang bisa mengetahui apa yang bersemayeim di dalam hati kecuali 
ada pengabaran dari Dzat yang mengetahui hal gaib. 

Ada pula yang berpendapat, ketika orang-orang Yahudi membual 
bahwa mereka mempunyai kampung akhirat di sisi Allah, yang khusus 
bagi mereka sendiri, bukan untuk orang lain, bahwa mereka adalah anak- 
anak Allah, orang-oicing dicintai-Nya dan yang dimuliakan-Nya, maka 
Allah mendustakan bualan mereka, seraya befirman, “Jika memang kalian 
orang-orang yang benar, maka inginilah kematian, agar kalian masuk 
surga, tempat yang penuh kenikmatan.” Sebab seorang kekasih tentu 
ingin bertemu orang yang dicintainya. Kemudian Allah mengabarkan 
bahwa sebenarnya mereka sama sekali tidak menginginkan kematian itu, 
karena dosa dan kesalahan mereka yang bertumpuk-tumpuk, sehingga 
menjadi penghalang antara diri mereka dengan apa yang mereka katakan. 
Maka firman Allah, 

“Dan, sekali-kali mereka tidak akan mengingini kematian itu selama- 
lamanya, karena kesalahan-kesalahan yang teleih diperbuat oleh 
tangan mereka (sendiri). ”(Al-Baqarah: 95). 

Ada pula yang berpendapat, di antaranya Muhammad bin Ishaq 
dan lain-lainnya, bahwa ini termasuk ayat mubahalah. Saat mereka ingkar, 
menolak petunjuk langsung di depan mata dan menyembunyikan kebe¬ 
naran, maka beliau mengajak mereka melakukan sesuatu yang dapat 
menuntaskan masalah antara mereka dengan beliau. Caranya, mereka 
berdoa agar kematian ditimpakan kepada pihak yang berdusta dan yang 
membual. /Tamannydi sini berarti memohon dan berdoa. 

/Fatamannau al-mauta artinya mintalah kematian dan berdoalah 
agar kematian itu ditimpakan kepada orang yang berdusta dan batil. 

Berdasarkan pengertian ini, yang dimaksudkan bukan mengingin¬ 
kan kematian bagi diri kalian sendiri, seperti yang dikatakan dua golongan 
yang pertama. Tapi mintalah kematian dan inginilah ia bagi pihak yang 
batil. Hal ini lebih pas untuk menegakkan hujjah, merupakan penjelasan 
yang adil dan lebih bisa menghindari serangan balik dari mereka dengan 
berkata, “Kalian juga harus menginginkan kematian itu kalau memang 
kalian benar dalam dakwaan kalian, bahwa kalian adalah para penghuni 
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surga, untuk mendapatkan pahala Allah dan kemuliaan-Nya.” Sebab 
mereka adalah orang yang paling gencar untuk menentang kebenaran. 
Meskipun mereka memahami apa yang disebutkan itu, toh mereka tetap 
mengingkarinya. 

Di samping itu, kita juga menyaksikan banyak di antara mereka 
yang benar-benar menginginkan kematian karena kemiskinan atau karena 
musibah yang menimpa serta kondisi hidupnya yang sulit. Dalam keadaan 
seperti ini mereka benar-benar mengharapkan kematian. Hal ini berbeda 
dengan harapan dan doa para pendusta, yang tidak akan dilakukan dan 
sama sekali tidak pernah terjadi pada masa kehidupan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa SaJJam, karena mereka tahu persis kebenaran 
nubuwah beliau dan kekufuran mereka kepada beliau karena kedengkian 
dan kesesatan. Mereka tidak mengharapkan kematian karena mereka 
sadar bahwa mereka adalah para pendusta. Pendapat ini pula yang kami 
pilih. Namun Aliahlah yang lebih tahu tentang apa yang disebutkan di 
dalam Kitab-Nya.”' 


Serupa dalam Iman 

Firman Allah, 

“Maka jika mereka beriman kepada apa yang kalian telah beriman 
/repac/a/7^9.... ”(Al-Baqarah; 137). 

Padahal iman mereka tidak bisa diserupakan. Maka bagaimana hal 
ini? Jawabannya bisa dari beberapa sisi: 

1. Maksudnya adalah celaan. Dengan kata lain, mereka telah 
mendapatkan agama lain yang serupa, dan ini adalah tidak mungkin. 

2. Kata mitslidt sini berarti hubungan. 

3. Kalian beriman kepada Al-Furqan tanpa memutar balik dan me¬ 
ngubah. Jika mereka beriman kepada Taurat tanpa memutar balik 
dan tidak mengubahnya, berarti mereka mendapat petunjuk. 

4. Maksudnya, jika mereka beriman seperti iman kalian, tentu mereka 
akan menjadi orang-orang Mukmin. 

Ibnu Jarir meriwayatkan bahwa Ibnu Abbas berkata, “Katakanlah, 
‘Kami beriman kepada Allah kalau memang mereka beriman seperti kalian 


Madarijus-Salikin, 2 / 154 - 155 . 
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telah beriman kepada-Nya’.” 

Abdul-Jabbar berkata, “Tidak boleh meninggalkan bacaan yang 
sudah mutawatir.”'® 


Tandingan-tandingan Selain Allah 
Firman Allah, 


L-bloJl JA ^ JAJ 


{^*\0 

“Dan, di antara manusia ada orang-orang yang menyembah tan- 
dingan-tandingan selain Ailah; mereka mencintainya sebagaimana 
mereka mencintai Allah. “{M-Bac^ardh: 165). 

Alleih mengabarkan bcthwa siapa yang mencintai sesuatu selain 
Allah sebagaimana cintanya kepada Allah, maka dia termasuk orang-or¬ 
ang yang mengambil tandingan-tandingan selain Allah. Ini merupakan 
tandingan dalam cinta, bukan daleim penciptaan dan Rububiyah. Sebab 
tak seorang pun dari penghuni bumi yang bisa dikukuhkan sebagai tan¬ 
dingan dalam hal ini. Berbeda dengan tandingan dalam cinta. Mayoritas 
penghuni bumi telah mengeimbil tandingan selain Allah dalam cinta dan 
pengagungan. 


Kemudian Allah befirman. 


“Adapun orang-orang yang beriman sangat cinta kepada Allah. ” 
{Al-Baqarah: 165). 

Untuk mengukur ayat ini ada dua pendapat: 

1. Orang-orang yang beriman lebih cinta kepada Allah daripada cinta 
orang-orang yang mengambil tandingan terhadap tandingan- 
tandingannya, begitu pula cinta mereka kepada sesembahannya 
dan pengagungan mereka kepada selain Allah. 

2. Orang-orang yang beriman lebih cinta kepada Allah daripada cinta 
orang-orang musyrik kepada tandingan-tandingan Allah. Sebab cinta 
orang-orang Mukmin merupakan cinta yang tulus, sedangkan cinta 
orang-orang yang menyembah tandingan bisa lenyap karena 
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lenyapnya sebagian tandingan itu. Cinta yang tulus lebih kuat dari¬ 
pada cinta yang bersekutu. 

Dua pendapat ini merupakan dua tingkatan di atas dua pernyataan 
di dalam firman Allah, “Mereka mencintainya sebagaimana mereka 
mencintaiAUah”. Dalam hal ini ada dua pendapat pula; 

1. Mereka mencintai tandingan-tandingan tersebut sebagaimana 
mereka mencintai Allah. Berarti Allah menetapkan cinta kepada 
Allah pada diri mereka, tapi itu merupakan cinta, yang karenanya 
mereka menyekutukan tandingan-tandingan beserta Allah. 

2. Maknanya, mereka mencintai tandingan-tandingan mereka se¬ 
bagaimana orang-orang Mukmin mencintai Allah. Kemudian Allah 
menjelaskan bahwa cinta orang-orang Mukmin kepada Allah lebih 
kuat daripada cinta para penyembah tandingan kepada tandingan- 
tandingannya. 

Syaikhul-Islam Ibnu Taimiyah lebih menguatkan pendapat perta¬ 
ma, seraya berkata, “Mereka dicela karena mereka menyekutukan antara 
Allah dengan tandingan-tandingan mereka dalam cinta dan tidak 
memurnikannya bagi Allah, seperti cinta orang-orang Mukmin kepada- 
Nya. Persamaan yang disebutkan di dalam firman-Nya ini merupakan 
hikayah tentang diri mereka. Ketika berada di neraka, mereka berkata 
kepada sesembahan dan tandingan-tandingannya, saat mereka semua 
dihadirkan di dalam siksa, 

“Demi AUah, sungguh kita dahulu (di dunia) dalam kesesatan yang 
nyata, karena kita mempersamakan kalian dengan Rabb semesta 
alam. ”(Asy-Syu’ara’: 97-98). 

Sebagaimana yang sudah diketahui, mereka tidak bisa menyama¬ 
kan sesembahan-sesembahan itu dengan semesta alam dalam pen- 
ciptaan dan Rububiyah, tapi mereka menyamakannya dalam cinta dan 
pengagungan.*^’ 

Keadaan hati orang Mukmin adalah pengesaan Allah dan meng¬ 
ingat Rasul-Nya. Dua perkara ini tertulis di dalam hatinya, yang tidak bisa 
dihapus dan dienyahkan. Karena senantiasa mengingat sesuatu bisa me¬ 
mupuk kekekalan cinta dan melupakannya merupakan sebab hilangnya 
cinta atau melemahkannya, maka Aliahlah yang paling berhak menda¬ 
patkan puncak cinta dan pengagungan dari hamba-hamba-Nya. Bahkan 
syirik yang tidak akan diampuni Allah bagi hamba-Nya ialah syirik dalam 
cinta dan pengagungan kepada-Nya, di mana dia mencintai selain Allah 


' Madarij As-Salikin, 3 / 13 - 14 . 
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dan mengagungkan makhluk-makhluk selain-Nya, sebagaimana dia men¬ 
cintai Allah dan mengagungkan-Nya. Firman Allah, 

“Dan, di antara manusia ada orang-orang yang menyembah tan- 
dingan-tandingan selain AUah; mereka mencintainya sebagaimana 
mereka mertcintai Allah. Adapun orang-orang yang beriman sangat 
cinta kepada AIlah.”(M-Baq3xdt\-. 165). 

Allah mengabarkan bahwa orang musyrik sangat mencintai tan¬ 
dingan sebagaimana dia mencintai Allah. Sementara orang Mukmin lebih 
mencintai Allah daripada segala apa pun. Sementara para penghuni neraka 
berkata ketika mereka berada di neraka, “Demi Allah, sur^uh kita dethulu 
(di dunia) dalam kesesatanyang nyata, karena kita mempersamakan kalian 
dengan Rabb semesta alam. ”(Asy-Syu’ara’: 97-98). 

Sebagaimeina yang diketahui, mereka menyamakan Allah dengan 
tandingcin-tandingan itu dalam cinta, penyembahan dan penuhanan. Jika 
tidcik, maka seseorang tidak akan berkata, “Berhala atau sel 2 dnnya dari 
berbagai tarxiingan sama dengan Allah Rabb semesta alam dalam sifat 
dan perbuatannya, dalam penciptaan langit dan bumi, juga dalam pen- 
ciptaan penyembahnya.” Jadi penyamaan ini dalam cinta dan pe¬ 
nyembahan. 

Orang yang paling sesat dan yang paling buruk keadaannya di antara 
mereka ialah yang menyamakan segala sesuatu dengan Allah dalam 
wujudnya, dan menjadikan Allah sebagai wujud segala sesuatu yang wujud, 
baik yang sempurna maupun yang kurang. Jika Allah telah memutuskan 
kesesatan dan kesengsaraan bagi orang yang menyamakan antara Dia 
dengan berhala-berhala dalam cinta, dengan disertai keyakinan adanya 
perbedaan antara Allah dengan makhluk-Nya dalam dzat, sifat dan 
perbuatan, maka bagaimana dengan orang yang menyamakan Allah 
dengan segala wujud dalam hal-hal itu? Bahkan bagaimana dengan orang 
yang menjadikan Rabb-r\ya adalah segala wujud ini? Orang yang 
menyembah batu atau pohon atau hewan beranggapan bahwa dia tidak 
menyembcih selain Allah dalam setiap apa pun yang disembah. 


Perumpamaan Oremg-or2mg KaHr 

Firman Allah, 

_ij S.Ip. 5 'y! 'y 


Jala’Al-Afham, hal. 305-306. 
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"Dan, penjmpamaan (orang yang menyeru) orang-orang kafir adalah 
seperti penggembala yang memanggil binatang yang tidak men¬ 
dengar selain panggilan dan seruan saja. Mereka tuli, bisu dan buta, 
maka (oleh sebab itu) mereka tidak mengerti. '’(Al-Baqarah: 171). 
Perumpamaan ini meliputi jf /naa ’iq, orang yang memanggil 
domba atau binatang lainnya, dan /man’uug bihi, binatang yang 

dipanggil. 

Ada yang berpendapat, jfiSt /an-naa ’iq ialah orang yang me¬ 
manggil berhala. Sedangkan berhala adalah a; /al-man ’uuq bihi 
yang dipanggil. Keadaan orang kafir ketika memanggil seperti keadaan 
orang yang memanggil sesuatu yang tidak dapat mendengar. Ini pendapat 
satu golongan, di antaranya Abdurrahman bin Zaid dan lainnya. 

Pengarang Al-Kasysyaf das\ segolongan orang yang sependapat 
dengannya menganggap musykil pendapat ini. Firman Allah, “Tidak 
mendengar selain panggilan dan seruan”, tidak menolong pendapat 
mereka. Sebab berhala tidak bisa mendengar panggilan dan seruan. 

Tentang anggapan adanya kemusykilan ini dapat ditanggapi dengan 
tiga macam jawaban: 

1. Kata “Selain” merupakan tambahan. Maknanya, dengan sesuatu 
yang tidak bisa mendengar panggilan dan seruan. 

Al-Ashma’y mengindikasikan makna ini dalam perkataan seorang 
penyair, “Banyak kesalahan yang tidak mampu memisahkan kecuali 
tempat tinggal.” Artinya, ia tidak bisa dipisahkan dari tempat 
tinggalnya. Tapi ini merupakan tanggapan yang tidak pas. Sebab 
kata “Selain” tidak ditambahkan kepada perkataan yang sudah pasti 
dan tetap. 

2. Penyerupaan berlaku untuk kemutlakan panggilan dan bukan pada 
kekhususan yang dipanggil. 

3. Maknanya, perumpamaan orang-orang yang memanggil sesemba¬ 
han mereka yang tidak bisa memahami panggilan itu seperti orang 
yang memanggil binatang gembalaannya, yang panggilannya itu 
tidak berguna sama sekali. Begitu pula orang musyrik yang tidak 
mendap>atkan manfaat dari doa dan ibadahnya setelah dia mati, 
kecuali kepenatan. 

Ada pula yang berpendapat, maknanya, perumpamaan orang-or¬ 
ang kafir seperti binatang ternah yang tidak memahami ape yang dika- 
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takan penggembala selain dari suara. Penggembala adalah orang yang 
memanggil orang-orang kafir, dan orang-orang kafir adalah binatang ternak 
yang dipanggil. 

Sibawaih berkata, “Maknanya, perumpamaanmu wahai Muhammad 
dan orang-orang kafir, seperti orang yang memanggil dengan orang yang 
dipanggil.” 

Berdasarkan perkataannya ini, berarti perumpamaan orang-orang 
kafir dengan orang yang memanggil mereka ialah seperti domba dan 
penggembala yang memanggilnya. 

Engkau bisa menjadikan penyerupaan ini sebagai penyerupaan yang 
bersusun dan juga penyerupaan yang terpisah. Jika engkau menjadikannya 
sebagai penyerupaan yang tersusun, maka penyerupaan orang-orang kafir 
karena keadaan mereka yang tidak bisa memahami dan tidak bisa me¬ 
ngambil manfaat, seperti domba yang dipanggil oleh penggembalanya, 
namun ia tidak bisa memahami perkataannya sedikit pun, selain dari 
sekedar suara semata, yang berupa panggilan dan seruan. Jika engkau 
menjadikannya sebagai penyerupaan yang terpisah, maka orang-orang 
kafir sama kedudukannya dengan binatang ternak. Seruan kepada mereka 
untuk mengikuti jalan dan petunjuk seperti binatang ternak yang diseru 
dan diajak kepada petunjuk. Kalau pun mereka mengetahui panggilan 
dan seruan, maka itu sama dengan binatang ternah yang juga mengetahui 
adanya suara panggilan dari penggembalanya.^^’ 


Hikmah Hukum Qishash 

Firman Allah, 


.0 


I—aJI} .Oj— io i>^L3UI ^ 
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“Dan, dalam qishash itu ada (jaminan kelangsungan) hidup bagi 
kalian, hai orang-orang yang berakal, supaya kalian bertakwa. ”(Al- 
Bagarah: 179). 

Dalam seruan ini terkandung pernyataan laiknya jawaban dari per¬ 
tanyaan, yang kira-kira berbunyi sebagai berikut: “Meniadakan bangunan 
yang mulia ini, mencela napas ini, dan tidak mau menerima hukuman 


I ’lam Al-Muwaqqi 'in, 1 / 218 . 
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yang sama untuk korban pembunuhan, justru akan memperbanyak tirKlak 
pembunuhan”. Untuk hikmah macam apa Allah mengeluarkan ketetapan 
ini, yang rahmat-Nya meliputi segala sesuatu, yang hikmah-Nya mempe- 
sonakan akal manuaa? Seruan ini menjawab pernyataan itu dengan firman- 
Nya, “Dan, dalam gishash itu ada (jaminan kelangsungan) hidup bagi 
kalian”. 

Pasalnya, jika seseorang yang akan membunuh membayangkan 
bahwa dia juga akan dibunuh sebagai hukum gishash baginya, tentu dia 
akan mengurungkan niatnya untuk membunuh dan jadi takut sendiri. 
Tentunya dia lebih mementingkan hidupnya sendiri dan masih menyayangi 
nyawanya. Sehingga hal ini menjadi sebab kehidupannya dan kehidupan 
orang yang hendak dibunuhnya. 

Di sisi lain, jika dia membunuh seseorang, padahal korbannya 
mempunyai keluarga, sanak saudara dan kabilah, tentu mereka akan 
membunuh keluarga pembunuh atau bahkan kabilahnya. Hal ini tentu 
akan mendatangkan kerusakan yang tak terperikan beihayanya dan 
dampaknya bisa melebar kemana-mana. Karena itulah Alkih mensyari- 
atkan gishash, agar tidak ada korban-korban lain kecuali pelakunya, 
sehingga hal ini merupakan kehidupan bagi keluarga dan kerabatnya. 
Kehidupan dalam gishash ini bukan karena pelaku pembunuhan juga 
dibunuh, tapi karena adanya ketetapan gishash itu sendiri. Hanya p>em- 
bunuhlah yang dijatuhi hukuman mati dan bukan yang lainnya. Sehingga 
gishash mengandung kehidupan dari dua sisi. 

Perhatikan keagungan dan redaksi yang singkat di dalam lafazh- 
lafazh yang mulia, di samping kefasihan dan makna yang agung di 
dalamnya. Ayat ini dimulai dengan lafazh j /wa lakum. Ini merupa¬ 
kan pengabaran bahwa manfaat gishash dikhususkan bagi kalian dan 
kembali kepada kalian. Pensyariatannya merupakan rahmat dan ke¬ 
murahan bagi kalian, manfaat dan kemaslahatannya bagi kalian, kecuali 
bagi orang yang tidak bisa menangkap manfaat dan mudharatnya. 

Kemudian dilanjutkan dengan firman-Nya, “Dalam gishash”. Ini 
merupakan pengabaran bahwa kehidupan yang diperoleh hanya ada dalam 
keadilan, yaitu hukuman yang dijatuhkan sama dengan apa yang diperbuat 
terhadap korban. 

Qishash menurut bahasa berarti iL'iliji /al-mumaatsalah, yang ha¬ 
kikatnya kembali kepada /ft/feaa’(mengikuti), seperti firman-Nya, 

I ) ) oJlij 
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“Dan berkatalah ibu Musa kepada saudara Musa yang perempuan, 

‘Ikutilah dia\”(l^-Qashadc\: 11). 

Artinya, ikutilah jejaknya. Begitu pula firman-Nya, 

“Lalu keduanya kembali, mengikuti jejak mereka semula. ”(A1-Kahfi: 
64). 

Begitu pula jika dikatakan,j ‘^/“Qushsba al-hadits wa 
igtishashuhu”, berarti hadits yang diikuti, karena sebagian mengikuti 
sebagian yang lain dalam penyebutannya. Hukuman yang dijatuhkan 
kepada pelaku kejahatan juga disebut gishash, karena jejaknya diikuti, 
sehingga dia dihukum seperti perbuatan yang dilakukannya. Hal ini di¬ 
jadikan dalil mengapa hukuman yang setimpal dijatuhkan kepada pelaku 
kejahatan menurut apa yang dilakukannya, sehingga dia dijatuhi hukuman 
mati seperti bagaimana dia membunuh korbannya, untuk mengejawan- 
tcihkan makna qisha^ ini. 


Betjima’ pada Malam Bulan Ramadhan 


Rrman Allah, 




“Maka sekarang camixirilah mereka dan carilah apa yang telah di¬ 
tetapkan ABah untuk kalian. ” (M-^c\ara\\\ 187). 

Syu’bah meriwayatkan dari Mujahid, dia berkata, “Apa yang dicari 
di dalam ayat ini ialah anak.” Ini juga merupakan pendapat A'Hakam, 
Ikrimah, Al-Hasan Al-Bashry, As-Saddy dan Adh-Dhahhak. 

Ada hadits marfu’ tentang hal ini, yang diriwayatkan Muhammad 
bin Hurr, dari ayahnya, aku diberitahu pamanku, dari ayahnya, aku 
diberitahu ayahku dari kakekku, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, 
dia berkata, “Meiksudnya adalah anak.” Menurut Ibnu Zaid, meiksudnya 
adalah jima’. Qatadah berkata, “Carilah keringanan yang ditetapkan 
Allah bagi kalian.” Ada riwayat lain dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Mak¬ 
sudnya adalah lailatul-gadar. ” 

Yang pasti dapat dikatakan bcihwa karena Allah telah memberi 
keringanan kepada umat ini, dengan memperbolehkan jima’ pada malam 
puasa hingga terbit fajar, yaitu ketika pikiran orang yang berjima’ dikuasai 
syahwat dan birahi, hingga tidak ada yang melintas dalam pikirannya 
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kecuali keinginan ini, maka Allah memberikan petunjuk agar mereka 
mencari keridhaan-Nya seperti dalam kenikmatan ini. Hendaknya mereka 
tidak mengumpuli istri hanya karena dorongan syahwat, tapi karena 
mencari pediala yang ditetapkan Allah bagi mereka, begitu pula anak 
yang keluar dari tulang sulbi mereka, yang nantinya agar menyembah 
Allah dan tidak menyekutukan sesuatu pun dengan-Nya. Hendaklah 
mereka mencari apa yang diperbolehkan bagi mereka, berupa rukhshah, 
dengan tetap mencintai-Nya karena rukhshah itu. Sebab Allah suka jika 
rukhshah-n^a dilaksanakan, sebagaimana Dia benci jika ada kedurhakaan 
kepada-Nya. Di antara hal yang ditetapkan Allah bagi mereka ialah lailatul- 
qadar. Maka mereka diperintahkan untuk mencarinya. 

Tapi hal ini menyisakan pertanyaan, apa hubungan Iailatul-qadar 
itu dengan diperbolehkannya bercampur dengan istri? 

Dapat dijawab sebagai berikut: Di sini terkandung petunjuk, agar 
mereka tidak disibukkan oleh sesuatu yang diperbolehkan bagi mereka, 
sehingga mereka lupa mencari kuJatuI-gadar, yang lebih baik daripada 
seribu bulan. Seakan-akan Allah befirman, “Silahkan kalian bercampur 
dengan istri kalian pada malam puasa Ramadhan, dan janganlah kalian 
hanya sibuk melakukan hal itu hingga lalai mencari apa yang ditetapkan 
Allah bagi kalian, yaitu malam yang dikaruniakan bagi kalian.” Hanya 
Aliahlah yang lebih tahu.*® 

Rahasia Pensyariatan Berperang 
Firman Allah, 
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“E)iwajibkan atas kalian berperang, padahal berperang itu adalah 
sesuatu yang kalian benci Boleh jadi kalian membenci sesiatu, 
padahal ia amat baik bagi kalian, dan boleh jadi (pula) kalian 
menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagi kalian. Allah me¬ 
ngetahui sedang kalian tidak mengetahui. ”(A1-Baqarah: 216). 


Tuhfatul-Wadud. hal. 3. 
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Di dalcim ayat ini terkandung beberapa hukum dan rahasia serta 
kemaslahatan bagi hamba. Jika hamba tahu bahwa sesuatu yang dibenci 
bisa datang dari sesuatu yang disukai, dan sesuatu yang disukai bisa datang 
dari sesuatu yang dibenci, maka dia merasa tidak aman bahwa datangnya 
mudharat bisa dari sisi yang menyenangkan, namun dia juga tidak putus 
asa jika ada sesuatu yang menyenangkan datang dari sisi yang men¬ 
datangkan mudharat, karena dia tidak tahu bagaimana kesudahannya. 
Allah mengetahui apa yang tidak diketahui hamba. Hal ini menghadirkan 
beberapa hal bagi hamba, di antaranya: 

1. Tidak ada yang lebih bermanfaat bagi heimba kecuali mengikuti 
perintah Rabb-nya, meskipun pada mulanya perintah itu terasa berat. 
Sebab kesudahannya adalah kebaikan dan menggembirakan, kenikmatan 
dan kesenangan. Meskipun jiwanya tidak suka, tapi hal itu lebih baik dan 
bermanfaat baginya. Sebaliknya, tidcik ada yang lebih mudharat bagi dirinya 
selain dari melakukcin apa yang dilarang, meskipun diinginkan jiwanya 
dan ia cenderung kepadanya, yang akibatnya adalah penderitaan dan 
kesedihan, keburukan dan musibah. 

Kekhususan orang yang berakal ialah sabar menghadapi sedikit 
penderitaan, karena kesudahannya adalcih kenikmatan yang besar dan 
kebaikan yang melimpah, dan juga menjauhi kesenar^an yang sedikit 
karena mendatangkan penderitaan yang besar dan berkelanjutan di 
kemudian hari. 

Pandangan orang yang bodoh tidak sampai ke tujuan dari permu¬ 
laan. Sedangkan orang berakal yang perkasa senantiasa memandang ke 
tujuan dari balik tabir permulaan. Sehingga dari balik tabir itu dia bisa 
melihat berbagai tiyuan yang terpuji dan yang tercela. Dia melihat larangan 
seperti makanan yang rasanya lezat namun dicampur dengan racun 
mematikan. Setiap kali muncul keinginan untuk mencicipi makanan yang 
lezat itu, maka dia menahan diri, karena tahu di dalamnya ada racun. Dia 
melihat perintah seperti obat yang pahit rasanya, tapi mendatangkan 
kesembuhan dan kesehatan. Ketika muncul keinginan untuk menolak obat 
itu karena rasa pahitnya, maka dia terdorong untuk memakannya karena 
manfaatnya. Tapi hal ini membutuhkan tambahan ilmu, hingga tujuan 
bisa diketahui sejak semula. Dibutuhkan pula kesabaran di dalam dirinya 
untuk melalui jalan yang sulit, sambil menyisipkan harajjan tentang ke¬ 
sudahan yang baik. Jika keyakinan dan kesabaran sirna, maka kesulitan 
itu akan terasa berat. Namun jika keyakinan dan kesabarannya kuat, maka 
segala kesulitan akan ditanggung demi mendapatkan kebaikan dan 
kenikmatan yang kekal. 
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2. Di cintara rahasia ayat ini, keharusan bagi hamba untuk me- 
nyerahkcin diri kepada siapa yang lebih mengetahui kesudahan segala 
urusan, ridha terhadap pilihan dan ketetapannya dan tidak sekedar 
mengharapkan kesudahan yang baik semata. 

3. Tidak selayaknya hamba membuat usulan terhadap Allah, 
menetapkan pilihan dan meminta sesuatu yang dia tidak memiliki pe¬ 
ngetahuan atas sesuatu itu. Sebab boleh jadi di dalamnya terdapat kehan¬ 
curan baginya, sementara dia tidak mengetahuinya. Tidak seharusnya dia 
membuat pilihan atas Rabtmya, tapi dia meminta kepada-Nya pilihan 
yang terbaik baginya dan hendaknya dia ridha terhadap pilihan-Nya. Sebab 
tidak ada yang lebih bermanfaat bagi dirinya selain dari heJ itu. 

4. Jika hcimba menyerahkan kepada Rabb-nya dan ridha kepada 
pilihan-Nya, tentu Dia akan membantunya dengan kekuatan, semangat 
dan kesabaran, menyingkirion bencana yang biasanya menyertai pilihan 
hcimba bagi dirinya sendiri. Lalu Dia juga memperlihatkan kesudahan 
yang baik dari pilihan-Nya itu, yang tidak akan diperolehnya jika dia 
menentukan pilihan sendiri. 

5. Allah akan membuatnya tenang dari berbagai pikiran yang biasa 
menyertai berbagai macam pilihan dan mengosongkan hatinya dari 
berbagai pertimbangan, yang grafiknya cenderung semakin meningkat di 
belakang hari lalu berakhir pada sesuatu yang berbeda. Meskipun begitu 
dia tidak bisa keluar dari apa yang telah ditetapkan baginya. Sekiranya 
dia ridha terhadap pilihan Allah, maka takdir tetap berlaku baginya dan 
dia dalcim keadaan terpuji dan disyukuri serta dikasihani. Jika tidak, maka 
takdir tetap berlaku baginya dcin dia daleim keadaan tercela dan tidak 
dikasihani. 

Selagi penyerahan diri dan ridhanya benar, maka dia akan dikelilingi 
kasih sayang dan kelemahlembutan tentang apa yang ditakdirkan baginya, 
sehingga dia berada di antara kasih sayang Allah dan kelemahlembutan- 
Nya. Kasih sayang Allah melindur^inya dari apa yang harus dihindari, 
dan kelemahlembutan-Nya membuat dia mengabaikan apa yang ditakdir¬ 
kan baginya. 

Jika takdir terjadi pada diri hamba, maka di antara sebab terbesar 
terjadinya takdir itu ialah alasan untuk menolak takdir tersebut. Maka 
tidak ada yang lebih bermanfaat baginya kecuali berserah diri ke tangan- 
tangan takdir, laiknya mayat yang tidak bisa berbuat apa-apa. Sesung¬ 
guhnya binatang buas pun tidak suka memakan bangkai.*^ 


Al-Fawa'id, hal. 136-138. 
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Ila’ terhadap Istri dan Meminang Wanita 

Firman Allah, 
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“Kepada orang-orang yang meng-ila 'istrinya, diberi tangguh empat 
bulan (lamanya). Kemudian jika mereka kembali (kepada istrinya), 
maka sesuntuknya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. ’’ 
(Al-Baqaiah: 226). 

Allah menutup hukum fai’, sebagai tanda rujuk dan kembali kepada 
keridhaan istri dan kebajikan kepadanya dengan pernyataan bahwa se¬ 
sungguhnya Dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang, kembali kepada 
hamba dengan ampunan dan rahmat-Nya. Balasan berasal dari jenis amal. 
Kembalinya hamba kepada sesuatu yang lebih baik, maka Allah akan 
kembali kepadanya dengan ampunan dan rahmat. Firman-Nya setelah 
ayat ini, 

“Dan, jika mereka berazam (bertetap hati untuk) talak, maka se¬ 
sungguhnya AHah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. (Al- 
Baqarah; 227). 

Talak harus berupa lafazh yang bisa didengar. Jika seorang hamba 
bermaksud menalak istrinya, maka Allah menyertai dengan lafazh “Maha 
Mendengar”, dan ketika dia benar-benar sudah menalaknya, maka disertai 
dengan lafazh “Maha Mengetahui”, dengan segala kandungannya.^® 
Firman Allah tentang pinangan, 

“Dan, tidak ada dosa bagi kalian meminang wanita-wanita itu dengan 
sindiran atau kalian menyembunyikan (keinginan m&igawinimereka) 
dalam hati kalian. Allah mengetahui bahwa kalian akan menyebut- 
nyebut mereka, dalam pada itu janganlah kalian mengadakan janji 
kawin dengan mereka secara rahasia, k&:uali sekedar mengucapkan 
(kepada mereka) perkataan yang ma ’ruf. Dan, janganlah kalian ber¬ 
azam (bertetap hati) untuk beragad nikah, sebelum habis iddahnya. 
Dan, ketahuilah bahwa AUah mengetahui apa yang ada dalam hati 
kalian, maka takutlah kepada-Nya, dan ketahuilah bahwa Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyantun. ”(Al-Baqarah: 235). 


'*Uala ’Al-AJham. hal. 109. 
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Allah menyebutkan sindiran ketika meminang wanita, yang me¬ 
nunjukkan bahwa di dalam hati orang yzing meminang ada rasa senang 
dan cinta kepada wanita yang dipinangnya, dan hal itu mendorongnya 
untuk berterus terang mengatakan keinginan untuk menikahinya. Karena 
itu Allah membebaskan dosa karena sindiran ini dan kecenderungan hati 
kepada cinta. Penafian janji kepada wanita mengandung rahasia tersendiri. 

Ada yang berpendapat, yang dimaksudkan sindiran di sini ialah 
nikah. Dengan kata lain, janganlah kalian berterus terang kepada wanita 
untuk menikahinya, selain dari suatu sindiran yang disampaikan. Inilah 
pendapat yang teritened. 

Ada pula yang berpendapat, maksudnya ialah menikahi wanita pada 
masa iddahnya secara diam-diam, dan jika masa iddahnya sudah habis, 
maka dia mengumumkan pernikahannya. Pendapat ini ditunjukkan firman 
Allah, ‘‘Dan, janganlah kalian berazam (bertetap hati) untuk beragadnikah, 
sebelum habis iddahnya 

Orang yang menguatkan pendapat pertama berkata, bahwa ayat 
ini merupakan pembolehan sindiran dan dinafikannya dosa serta peng¬ 
haraman berterus terang, yang disertai larangan beijanji secara diam- 
diam untuk mengawini wanita serta pengharaman menikahi wanita 
sebelum habis masa iddEihnya. Kalau pun makna berjanji secara rahasia 
adalah merahasiakan eikad nikah, maka itu hanya sekedar pengulangan. 

Kemudian hal ini dilanjutkan dengan firman-Nya, “Dan, ketahuilah 
bahwa Allah mengetahui apa yang ada dalam hati kalian, maka takudah 
kepada-Nya Artinya takutlah kalian sekiranya melanggar ketetapan-Nya, 
karena Allah mengetahui apa yang kalian tampakkan dan apa yang kalian 
rahasiakan. 

Kemudian Allah befirman, “Ketahuilah bahwa Allah Maha Pe¬ 
ngampun lagi Maha Penyantun Kalau bukan karena ampunan dan san- 
tunan-Nya, tentu kalian akan menderita. Sesungguhnya Allah melihat 
kalian, mengetahui apa yang bersemayam di dalam hati kalian dan me¬ 
ngetahui apa yang tidak kalian ketahui. Sekiranya kalian melakukan sesuatu 
yang dilarang-Nya, maka segeralah kembali kepada-Nya, memohon 
ampunan dan bertaubat. Sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi Maha 
Penyantun.*^ 


Jala’Al-A/ham, hal. I09. 
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Memberi Pinjamem Kepada Allah 

Firman Allah, 


“o'j^ liUwfi a3 4jipCiLi Ui?y ^ 
{ Y t o :5^l} .0 


“Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah pinjaman 
yang baik (menafkahkan hartanya di Jalan Allah), maka Allah akan 
melipatgandakan pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang 
banyak. Dan, Allah menyempitkan dan melapangkan (rezki) dan 
kepada-Nyalah kalian dikembalikan. ”(Al-Baqarah; 245). 

Begitu pula firman-Nya, 



a) AipUla-i Llco- Iv? ^ aLi ^JPjki ^y* 

{> > :JbJLJ-l} 


“Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman yang 
baik, maka Allah akan melipatgandakan (balasan) pinjaman itu 
untuknya, dan dia akctn memperoleh pahala yang banyak. ” (Al- 
Hadid: 11). 

Allah menurunkan ayat ini dengan jenis percakapan yang sangat 
lembut, yaitu berupa kalimat tanya yang mengandung makna permin¬ 
taan. Ini merupakan permintaan yang lebih mendalam daripada bentuk 
perintah. Maknanya, adakah seseorang yang mau mengeluarkan pinjaman 
yang baik ini, agar dia diberi balasan yang berlipat ganda? 

Infak disebut dengan pinjaman yang baik, sebagai dorongan bagi 
jiwa dan agar dapat membangkitkannya sehingga dia mau menafkahkan 
harta. Sebab jika orang yang menafkahkan harta tahu bahwa pokok 
uangnya akan kembali kepadanya lagi, dan itu pasti, akan membuat hati¬ 
nya tenang dan membuatnya mudah mengeluarkan hartanya. Jika dia 
tahu bahwa yang diberi pinjaman adalah Dzat yang suka berbuat baik dan 
memenuhi hak, maka hal ini lebih melapangkan jiwanya dan membuat¬ 
nya suka dengan perbuatannya. 

Jika dia tahu Dzat yang dipinjami menggunakan uang pinjaman itu 
untuk niaga dan dikembangkan hingga jumlahnya menjadi berlipat ganda 
dari jumlah semula, meika dia semeikin tenang dengan pinjamannya itu. 



170 — Tafsir Ibnu Qayyim: Tafsir Ayat-ayat Pilihan 


Jika dia tahu bahwa di samping semu itu masih ada tambahan dari 
karunia dan pemberian-Nya sebagai balasan lain di luar jenis pinjaman, 
berarti itu merupakan balasan yang besar dan pemberian yang mulia. 
Maka tidak ada yang menghalanginya untuk memberi pinjaman selain 
dari adanya ketidakberesan di dalam dirinya, seperti kikir dan bakhil atau 
tidak percaya dengan jaminan yang diberikan. Berarti hal itu menunjukkan 
lemahnya iman. Karena itu shadagah merupakan bukti akurat tentang 
orang yang mengeluarkannya. 

Semua masalah ini ada di bawah lafazh-lafazh yang terkandung di 
dalam ayat ini. Allah menyebutnya pinjaman dan mengabarkan bahwa 
Dia adalah peminjam yang sebenarnya tidak membutuhkctfi pinjaman. 
Tapi itu merupakan pinjaman sebagai kemurahan kepada orang yang 
meminjcimkan dan seruan untuk bermu’amalah dengan-Nya, agar dia tahu 
keuntungan yang akan didapat. Aliahlah yang memberikan harta kepa¬ 
danya dan menyeru agar bermu’amalah dengan-Nya melalui harta itu. 

Kemudian Allah mengabarkan harta yang akan kembali kepadanya 
lewat pinjaman itu, yang jumlahnya berlipat ganda. Kemudian Allah 
mengabarkan tambahan yang berlipat ganda dari apa yang diberikannya, 
dan itu merupakan pahala yang mulia. 

Rnjaman ini disebutkan di dalam Al-Qur’an dengan batasan sebagai 
pinjaman yang baik. Hal ini menghimpun tiga hal: 

1. Pinjaman itu harus berasal dari hartanya yang baik, bukan dari harta 
yang buruk atau hzisil kejahatan. 

2. Dia harus mengeluarkannya dengan suka rela, mantap ketika 
mengeluarkannya dan dimaksudkan untuk mencari ridha Allah. 

3. Tidak menyebut-nyebut shadagahnya itu di hadapan orang lain dan 
tidak menyakiti perasaan orang yang diberi. 

Yang pertama berkaitan dengan harta. Yang kedua berkaitan dengan 
orang yang mengeluarkan shadagah, antara dirinya dengan Allah. Yang 
ketiga antara dirinya dengan orang yang menerima shadagah.^™ 


Perumpamaan Harta Yang Dinafkahkan 


Firman Allah, 





Tharigul-Hijratain, hal. 473. 
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aJJIj aLIj 2lj>- 


4jI^ 

{y^\ :5>Ji} 


“Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang 
menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir 
benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus 
biji. Allah melipatgandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehen¬ 
daki. Dan, Allah Mahaluas (karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui. ” 
(Al-Baqarah: 261). 

Allah menyerupakan nafkah yang dikeluarkan orang yang menaf¬ 
kahkan di jalan-Nya, baik yang dimaksudkan di sini adalah jihad atau 
seluruh jalan kebaikan, sama dengan orang yang menabur benih, yang 
setiap biji benih menumbuhkan tujuh bulir, dan setiap bulir berisi seratus 
biji. Allah bisa melipatgandakan yang lebih banyak dari itu bagi siapa 
yang dikehendaki-Nya, tergantung pada keadaan orang yang menge¬ 
luarkan infaq, imannya, keikhlasaruiya, kebaikannya, manfaat infaqnya, 
nilainya dan ketepatan sasarannya. 

Pahala infaq berbeda-beda, tergantung pada keterlibatannya dengan 
hati, berupa iman dan keikhlasan serta keteguhan ketika mengeluarkan 
infaq, yaitu mengeluarkannya dengan hati yang teguh. Jika dadar^ lapang 
ketika mengeluarkannya, dilakukan dengan sepenuh jiwa dan berasal dari 
hatinya sebelum dari tangannya, berarti dia adalah orang yang teguh hati 
ketika mengeluarkannya, tidak gundah dan tidak khawatir, tidak pula 
dengan keberatan jiwa, yang membimbangkan tangan dan sanubarinya. 

Pahala infaq juga berbeda-beda, tergantung pada manfaat infaq 
itu, ketepatan sasaran yang diberinya dan kesenangan orang yang diberi. 

Di bawah pemahaman perumpamaan ini, Allah menyerupakan infaq 
dengan benih. Orang yang menginfaqkan hartanya yang baik karena 
Allah dan bukan karena selain-Nya, sama dengan menanam di tanah yang 
subur. Hasil yang diperoleh tergantung pada benihnya, kesuburan tanah, 
penyiraman benih, penjagaannya dari gangguan dan tumbuhan-tumbuhan 
liar yang mengganggunya. Jika semua ini terpenuhi dan tanaman tidak 
terbakar api serta tidak ada bencana yang datang, semacam letusan gunung 
umpamanya, maka perumpamaan hal itu seperti kebun yang terletak di 
dataran tinggi, suatu tempat yang mendapat sinar matahari yang memadai 
dan hembusan angin, sehingga pertumbuhan tanaman di sana sangat 
baik. Hujan turun ke tempat itu secara terus-menerus, sehingga menyirami 
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dan menumbuhkannya. Maka hasilnya menjadi berlipat ganda dari tempat 
lain, karena senantiasa ada hujan yang deras. Kalau pun tidak ada hujan 
yang deras, maka cukup dengan hujan rintik-rintik. Karena dengan hujan 
yang rintik-rintik ini pun sudah cukup untuk menumbuhkannya. Disebut¬ 
kannya dua macam hujan, yang lebat dan rintik-rintik, mengandung isyarat 
tentang dua macam infaq, yang banyak dan sedikit. Sebab di antara 
manusia ada yang infaqnya seperti hujan deras, dan di antara mereka ada 
yang infaqnya seperti hujan gerimis yang rintik-rintik. Allah tidak akan 
menyia-nyiakan meskipun hanya seberat dzarrah. 

Jika orang yang melakukan pekerjaan ini berbuat sesuatu yang bisa 
membakar amalnya dan menggugurkan kebaikan-kebaikannya, maka dia 
seperti orang yang difirmankan AUcih, 

“Apakah ada salah seorary di antara kalian yang ingin mempunyai 
kebun korma dan anggur yang mengalir di bawahnya surgai-surgai; 
dalam k^Hin itu dia mempunyai segala macam buah-buahan, kemu¬ 
dian datanglah masa tua pada orang itu, sedang dia mempunyai 
keturunan yang ma^ kecil-kedl. Maka kebun itu ditiup argin keras 
yang mergandung api, lalu terbakarlah. ”{Al-Baqarah: 266). 

Jika sudah tiba hari pembalasan amal dan pemberian pahala, maka 
orang yang melakukan amal itu mendapatkan seperti yang didapratkan 
pemilik kebun ini. Kerugiannya lebih besar daripada kerugian yang diderita 
pemilik kebun. 

Ini merupakan perumpamaan yang diberikan Allah tentang keru¬ 
gian dengan dicabutnya nikmat, justru pada saat nikmat itu sangat di¬ 
butuhkan, ditambah lagi dengan besarnya manfaat nikmat itu. Apa yang 
lepas dari tangannya itu justru terjadi pada saat dia sudah tua dan lemah. 
Dia benar-benar dalam kondisi yang sangat membutuhkan nikmat itu. 
Sementara anak-anaknya masih kecil, belum mampu memberinya nafkah 
dan kemaslahatan, dan justru mereka masih memerlukan pertolongannya. 
Kebutuhannya kepada kebunnya sangat mendesak, karena keetdaan dirinya 
yang lemah, begitu pula anak-anaknya. Bagaimana keadaan orang 
semacam ini jika kebunnya amat luas dan berisi berbagai tanaman serta 
buah-buahan, padahal buah-buahan itu merupakan buah-buahan yang 
paling besar manfaatnya, yaitu korma dan anggur, yang nilainya bisa 
mencukupi kebutuhannya dan kebutuhan anak keturunannya? Tapi suatu 
hari dia mendapatkan kebunnya terbakar seperti terbakarnya ranting- 
ranting kering. Lalu kerugian macam apa yang lebih mengenaskan dari 
kerugian semacam ini? 
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Menurut Ibnu Abbas, ini merupakan perumpamaan orang yang 
mengakhiri hidupnya dengan kerusakan. Menurut Mujahid, ini merupakan 
perumpamaan orang yang mengabaikan ketaatan kepada Allah hingga 
akhir hayatnya. Menurut As-Saddy, ini merupakan perumpamaan bagi 
orang yang suka memamerkan infaq yang dikeluarkannya untuk selain 
Allah, yang manfaatnya habis pada saat dia sangat membutuhkannya. 

Suatu hari Umar bin Al-Khaththab bertanya kepada beberapa or¬ 
ang shahabat tentang ayat ini. Maka mereka menjawab, “Aliahlah yang 
lebih tahu maknanya.” 

Mendengar jawaban ini Umar menjadi marah. Dia berkata, “Kita 
mengetahui atau tidak mengetahui.” 

Lalu Ibnu Abbas berkata, “Aku punya sedikit pengertian tentang 
ayat ini wahai Amirul-Mukminin.” 

“Katakanlah wahai anak saudaraku dan janganlah engkau meren¬ 
dahkan dirimu,” kata Umar. 

Ibnu Abbas berkata, “Allah membuat perumpamaan tentang suatu 
amal.” 

“Amal orang macam apa?” tanya Umar. 

“Orang kaya yang melakukan berbagai macam kebaikan, lalu Allah 
mengutus syetan kepadanya, lalu orang kaya itu melakukan kedurhakaan, 
hingga membakar semua amalnya,” jawab Ibnu Abbas. 

Al-Hasan berkata, “Ini merupakan perumpamaan, dan demi Allah, 
sedikit sekali orang yang mau memikirkannya. Perumpamaan ini ialah 
berupa orang yang sudah tua dan lemah fisiknya serta banyak anaknya. 
Dia kehilangan kebun yang justru sangat dia butuhkan. Demi Allah, 
sesungguhnya salah seorang di antara kalian sangat membutuhkan amalnya 
ketika dia meninggalkan dunia.” 

Amal shadagah ini bisa disusupi hal-hal yang menggugurkannya, 
seperti menyebut-nyebutnya di hadapan manusia, menyakiti orang yang 
diberi dan riya’. Riya’ mencegah sebab yang mendatangkan pahala. 
Menyebut-nyebutnya dan menyakiti hati orang yang diberi menggugurkan 
pahala, yang sebelumnya menjadi sebab kehidupannya, seperti pemilik 
kebun itu. Keguguran amalnya seperti batu licin yang di atasnya ada tanah. 
Ketika batu itu ditimpa hujan lebat, maka tak ada sesuatu yang menyisa di 
atasnya. 

Perhatikanlah bagian-bagian yang ada dalam perumpamaan ini dan 
kesesuaiannya dengan bagian-bagian yang diumpamakan, agar engkau 
bisa mengetahui seberapa jauh keagungan dan kemuliaan Al-Qur’an. 
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Batu serupa derrgan hati orang yang riya’, menyebut-nyebut sha- 
dagahnya dan menyakiti perasaan orang yang diberi. Hatinya terlalu keras 
untuk diisi iman, keikhlasan dan kebajikan, seperti kerasnya batu itu. 
Sementara amal yang dilakukannya untuk selain Allah serupa dengan 
tanah yang ada di atas batu itu. Kekerasan batu menghalanginya untuk 
ditumbuhi tanaman atau keteguhannya, ketika turun hujan lebat. Ia tidak 
mempunyai materi yang berkaitan dengan sesuatu yeing bisa menerima 
air dan menumbuhkan tanaman. Begitu pula orang yang riya’, tidak 
mempunyai keteguhan ketika turun perintah dan larangan, qadha’ dan 
qadar. Jika turun hujan wahyu kepadanya, maka sedikit lapisan tanah di 
atasnya langsung lenyap, lalu di bawahnj^a tampak batu yang keras, tanpa 
ada tanaman apa pun. Ini merupakan perumpamaan yang diberikan 
Allah tentang amal orang yang riya’ dan infaq yang dikeluarkannya. Pada 
hari kiamat dia tidak mendapatkan pahala sedikit pun dari amalnya, 
padahal saat itu dia sangat membutuhkannya. Hanya dari Aliahlah 
datangnya taufiq.^** 

Firman Allah, “Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) or¬ 
ang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah senipa dengan 
sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus 
biji", seakan-akan ayat ini merupakan penafsiran dan penjelasan tentang 
nilai kelipatan yang diberikan kepada orang yang memberi pinjaman 
(kepada Allah). Allah membuat F>erumpamaan ini untuk menghadirkan 
gambaran kelipatan di dalam benak, dengan satu biji yang ditabur di atas 
tanah, lalu menumbuhkan tujuh bulir, dan di setiap bulir ada seratus biji. 
Dengan begitu seakan-akan hati bisa melihat kelipatan ini dengan bashi- 
rah-nya, sebagaimana mata yang dapat melihat bulir-bulir yang berasal 
dari satu biji. Sehingga orang yang menyaksikan dengan mata kepala 
tergiring kepada kesaksian iman yang terkandung di dalam Al-Qur’an. 
Dengan begitu iman orang yang berinf aq semakin kuat dan jiwanya menjadi 
lapang karena infaq itu. 


Perhatikan bagaimana jama’ kata /sunbulah berbentuk 
/sanabij yang merupakan himpunan dari jumlah yang banyak, karena 
kedudukannya memang merupakan pembanyakan dan kelipatan. 
Sementara jcima’ ^ /sunbulah berbentuk /sunbulaat dalam 
firman Allah, ^ . 

^ ^ V’ - 1 ^ 3 


Madarij As-Salikin, lllil; I’lam Al-Muwaggi'in, 1 / 220 - 223 . 
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“Tujuh bulir (gandum)yar^ hijau dan tujuh bulir lainnya yang kering. ” 
(Yusuf: 43). 

Ini meaipaketn bentuk jeima’ yang sedikit. Sebab tiquh hanya sedikit 
dan tidak menghaniskan pembanyakan. 

Firman Allah, “Allah melipatgandakan (ganjaran) bagi siapa yang 
Dia kehendaki”, ada yang berpendapat, artinya Allah melipatgandakan 
dengan kelipatan ini bagi siapa pun yang dikehendaki-Nya, bukan bagi 
setiap orang yang berinfag. Kelipatan ini hanya dikhususkan bagi siapa 
yang mendapat rahmat-Nya dari orang yang dikehendaki-Nya. Sebab 
keadaan infaq berbeda-beda, tergantung pada sifat orang yang berinfag, 
keadaannya, kebutuhan kepadanya, besarnya manfaatnya dan ketepatan 
sasarannya. Ada yang berpendapat, Allah melipatgandc»kan bagi siapa 
yang Dia kehendaki di ateis kelipatan itu dan tidak membatasinya pada 
tujuh ratus kali, tapi kelipatannya bisa lebih banyak lagi, jauh lebih banyak 
dari nilai ini. 

Ada perbedaan pendapat dalam mengukur ayat ini. Ada yang 
berpendapat, perumpamaan nafkah yang dikeluarkan orang-orang yang 
berinfag di jalan Allah seperti sebutir biji. Ada yang berpendapat, per¬ 
umpamaan orang-orang yang mengeluarkan infaq di jalan Allah seperti 
orang yang menabur sebutir benih, agar ada keselarasan antara orang 
yang diumpamakan dengan apa yang diumpamakan. EH sini ada emp>at 
hal: Orang yang berinfaq, infaq, orang yang menabur benih dan benih. 
Allah menyebutkan setiap belahannya merupakan dua bagian yang seingat 
penting. Allah menyebutkan belahan orang yang diumpamakan ieileih or¬ 
ang yang mengeluarkan infaq. Sebab yang dimaksudkan ialah menye¬ 
butkan keadaannya. Sementara infaq tidak disinggung-singgung karena 
sudah ada penunjukan lafazhnya. Sedangkan belahan sesuatu yang 
diumpamakan ialah benih, karena dari benih inilah teijadinya kelipatan. 
Allah tidak menyinggung orang yang menanam benih, sebab pinjaman 
tideik berkait dengan penyebutannya. Maka perhatikanlah susunan kalimat 
ini dan kefasihannya, yang mengandung penjelasan yang jelas dan akurat. 

Yang demikian ini banyak disebutkan dalam perumpamaan Al- 
Qur’an, bahkan secara umum serupa dengan pola ini. Kemudian Allah 
menutup ayat ini dengan dua asma’-Nya, sesuai dengan susunan kalimat 
ayat ini, yaitu /y4/-W&ai7'(Mahaluas karunia-Nya) dan (4^' /Al-Ali- 
im (Yang Maha Mengetahui). Hal ini dimaksudkan agar hamba tidak 
menganggap mustahil kelipatan ini, sebab Dzat yang melipatgandakan 
adcilah Mahaluas karunia-Nya, luas kekayaan dan rahmat-Nya serta mampu 
mencegah siapa yang memang bukan orang yang layak berdasarkan 
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hikmah dan ilmu-Nya. Kemudian Allah melanjutkan ayat ini dengan firnian- 
Nya, 

“Orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah, kemu¬ 
dian mereka tidak mengiringi apa yang dinafkahkannya itu dengan 
menyebut-nyebut pemberiannya dan dengan tidak menyakiti 
(perasaan Si Penerima), mereka memperoleh pahala di sisi Rabb 
mereka. Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) 
mereka bersedih hati. ”(Al-Baqarah: 262). 

Ini menjpakan penjelasan tentang pinjaman yang baik. Apa itu? 
Yaitu, hendciknya pinjaman tersebut di jcilan Allah atau dalam keridhaan- 
Nya dan pada jalan yang bisa menghubungkan kepada-Nya. Yang paling 
bermanfaat ialah untuk jihad. Sabilillah bersifat khusus dan umum. Yang 
khusus merupeikan satu bagian dari jcilan yang umum. Di samping itu, 
hendaknya infaq atau shadaqah itu tidak disertai dengan menyebut-nye* 
butnya dan tidak menyakiti perasaan orang yang menerima. Menyebut- 
nyebut di sini ada dua macam; 

1. Menyebut-nyebut di dalam hati tanpa mengateikannya secara terus 
terang dengan lisannya. Kalau pun hal ini tidak menggugurkan 
pahala shadaqah, toh itu akan mengurangi anugerah Allah dalam 
pemberian hartanya, menghilangkan taufiq AUah baginya ketika 
dia mengeluarkan infaq dan juga bagi orang lain. Sebab Allah 
mempunyai anugerah atas dirinya dari segala sisi. 

2. Menyebut-nyebut infaq dengan lisannya, sehingga dampaknya 
merembet kepada orang yang disantuninya dan dia memperlihatkan 
kepadanya bahwa dia telah melakukan hal itu, sehingga dia membe- 
bankein hak kepada orang itu. Karena itu dia bisa berkata, “Bukan¬ 
kah aku pernah memberimu begini dan begitu?” Katanya sambil 
menghitung-hitung simpanannya pada orang itu. Sufyan berkata, 
“Orang itu bisa berkata, ‘Aku telah memberikan sesuatu kepadamu 
namun engkau tidak berterima kasih’.” Abdurrahman bin Ziyad 
berkata, “Ayahku pernah berkata, ‘Jika engkau memberikan sesuatu 
kepada seseorang, dan engkau melihat ucapan salammu kepadanya 
membuatnya merasa tidak enak, maka ucapkanlah salam di dalam 
hati kepadanya’.” Banyak orang berkata, “Jika kalian pernah berbuat 
sesuatu, maka lupakanlah ia, dan jika ada orang lain berbuat sesuatu 
kepadamu, maka janganlah engkau lupakan hal itu.” Dikatakan 
dalam sebuah syair. 

Ada seseorang memberikan hadiah kepada orang fakir 
suatu kali dia menyebut-nyebutnya di hadapan orang kikir 



Surat Al-Baqarah — 177 


Ada yang berpendapat, Shafwan adalah orang yang suka memberi 
peminta-minta namun dia menyebut-nyebut pemberiannya dan tidak mau 
memberi orang yang mau menerimanya dan dia kikir. Allah melarang 
hamba-hamba-Nya menyebut-nyebut pemberiannya dan mengkhu- 
suskannya sebagai sifat bagi Diri-Nya, karena Dialah yang mem¬ 
peringatkan hamba, dan dari Aliahlah datangnya karunia. Pada saat yang 
sama. Dialah yang memberi nikmat dan layak diingat, sedangkan hamba 
hanya sekedar perantara dan hakikatnya AUahleih yang memberikan nikmat 
kepada hamba. Menyebut-nyebut pemberian infaq sama dengan mem- 
perbudak dan menundukkan orang yang diberinya infaq. Padahal 
ketundukkan hanya layak diberikan kepada Allah semata. 

Dengan menyebut-nyebut infaq yang diberikan ini membuat pemberi 
ingin semacam bukti bahwa dia adalah orang yang memiliki karunia, 

, kenikmatan dan yang berhak mengeluarkannya. Padahal hakikat itu adalah 
hak Allah. Dengan perbuatan itu pelakunya melihat dirinya lebih tinggi 
dari orang yang diberinya infaq, merasa lebih kaya dan lebih mulia, lalu 
dia melihat kehinaan orang yang diberinya infaq dan kebutuhcuinya kepada 
dirinya. Padahal yang demikian itu tidak layak dilakukan seorang hamba. 
Di samping itu pemberi akan merasa bahwa pahala Allah akan dikemba¬ 
likan kepadanya sekieui kali lipat dari apa yang pernah dikeluarkannya. 
Sehingga pengganti dari apa yang pernah dikeluarkannya ada di sisi 
Allah. Lalu hak macam apa yeing menyisa baginya dari pihak orang yang 
pernah diberinya? Padahal jika ada masalah antara dirinya dengeui orang 
yang diberinya, mc»ka dia akan berbuat zhalim dan mengambil kembali 
hak yang pernah diberikannya sebelum itu. 

Dari sini dapat diketahui bahwa shadaqahnya menjadi gugur karena 
dia menyebut-nyebutnya. Mengingat penggantian dan mu’amalahnya 
dengan Allah dan pengganti dari shadagah itu ada di sisi-Nya, maka dia 
pun tidak ridha kepadanya. Dia memperhatikan pengganti dari orang 
yang pernah diberinya dan mu’amalah dengannya. Jika dia menyebut- 
nyebutnya, maka gugurlah mu’amalahnya dengan Allah dan mu’amalah 
Allah dengannya. Perhatikan baik-baik nasihat Allah yang diberikan kepada 
hamba-hamba-Nya ini dan pembuktiannya tentang Rububiyah Allah dan 
llahiyah-Nya, Allah akan menggugurkan amal orang yang menandinginya 
dalam sebagian dari Rububiyah-Nya. Padahal tidak ada Ilah selain Allah 
dan tidak pula Rabb selain-Nya. 

Setelah itu Allah memperingatkan dengan firman-Nya, “Kemudian 
mereka tidak mengiringi apa yang dinafkahkannya itu dengan menyebut- 
nyebut pemberiannya dan dengan tidak menyakiti (perasaan Si Penerima)”. 



178 — Tafsir Ibnu Qayyim: Tafsir Ayat-ayat Pilihan 


Meskipun dua tindakan ini dilakukan sekian lama setelah shadaqah 
dikeluarkan, toh hal itu tetap mendatangkan mudharat terhadap pelakunya 
dan dia tidak mencapai maksud dari shadaqah. Karena antara dua tindakan 
ini digunakan wamj, maka ada anggapan tentang pembatasannya dengan 
suatu keadaan. Sekiranya dua tindakan yang sudah sekian lama ini meng¬ 
gugurkan, tentunya juga mencegah pahala dari infaq yang dikeluarkan. 
Memang penyertaan itu lebih pas dan lebih mengena. Perhatikan ba¬ 
gaimana Allah meniadakan huruf /a'dalam pengabaran ini, seraya 
befirman, ^ /“Lahum ajruhum ‘inda rabbihim ’’ (tidak dise¬ 

butkan dengan lafazh /falahum). Namun ada penyertaan huru fa ’ 
dalam firman-Nya yang lain (Al-Baqarah: 274), ^ jl+U /“Fala¬ 

hum ajruhum ‘inda rabbihim ”. Huruf fa ’ yang masuk dalam khabar al- 
mubtada’yang bersambung atau yang disifati, dipahami dengan makna 
syarat dan balasan, dan Dialah yang menjamin apa yang terkandung dalam 
mubtada ’, berupa hubungan dan sifat. Karena di sini mengharuskan pen¬ 
jelasan pembatasan yang berhak memberi balasan tanpa yang lainnya, 
meika Allah meniadakan huruf 'dalam khabar. Dengan kata lain, siap» 
yang menafkahkan hartanya karena Allah, tidak menyebut-nyebut dan 
tidak pula menyakiti perasaan orang yang diberi, berhak mendapatkan 
pahala yang sudah disebutkan itu, tidak seperti orang yang menafkahkan 
hartanya untuk selain Allah, yang menyebut-nyebutnya dan menyakiti 
perasaan orang yang diberi. Jadi kedudukannya bukan sebagai syarat 
dan balasan, tapi merupakan kedudukan penjelascin siapa yang berhak, 
tanpa yang lain. 

Dalam ayat lain Allah menyebutkan infaq pada malam dan siar^ 
hari secara sembunyi-sembunyi dan terang-terangan. Allah menyebutkan 
keumuman waktu dan keumuman keadaan, lalu disebutkan huruf fa 'dalam 
khabar-nya, untuk menunjukkan bahwa infaq bisa dikeluarkan kapan pun 
dari waktu siang atau malam hari, dan seperti apa pun keadaannya, secara 
sembunyi-sembunyi atau secara terang-terangan. Ini merupakan sebab 
pahala untuk setiap keadaan, agar hamba segera melaksanakannya dan 
tidak menuncgu-nunggu hingga keluar dari waktu dan keadaannya, tidak 
menunda nafkah yang bisa dikeluarkannya pada malam hari hingga datang 
siang hari, atau menunda nafkah yang bisa dikeluarkan pada siang hari 
hingga malam hari, tidak menunggu-nunggu nafkah yang bisa dikeluarkan 
secara terang-terangan hingga tiba waktunya secara sembunyi-sembunyi 
dan tidak menunda nafkah yang bisa dikeluarkan secara sembunyi- 
sembunyi hingga tiba waktunya secara terang-terangan. Nafkah yang 
dikeluarkan pada waktu apa pun dan dalam keadaan seperti apa pun 
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yang ada menipakan sebab balasan dan pahalanya. Perhatikanlah rahasia 
di dalam Al-Qur’an ini, supaya hal ini bermanfaat bagimu ketika engkau 
membacanya dalam berbagai tafsir. Anugerah dan karunia itu hanya milik 
AUcih semata, yang tidak ada sekutu bagi-Nya. Kemudian Allah befirman, 
“Perkataan yar^ baik dan pemberian maaf lebih baik dari shadagah 
yang diiringi deraan sesuatu yang menyakitkan (perasaan Si Pene¬ 
rima). Allah Mahakaya lagi Maha Penyantun. ”(Al-Baqarah: 263). 
Allah mengabarkan bahwa perkataan yang ma’ruf (perkataan yang 
bisa diterima hati dan tidak diingkarinya) dan memaafkan orang yang 
berbuat jahat kepadamu, lebih baik daripada shadagah yang disertai sesuatu 
yang menyakitkan perasaan orang yang menerima shadagah. Perkataan 
yang baik merupakan kebajikan. Shadagah dengan perkataan dan memberi 
maaf juga merupakan kebajikan, tanpa memperhatikan pengambilan dan 
penerimaan. Ini merup>akan dua jenis dari berbagai jenis kebajikan. Sha¬ 
dagah yang disertai dengan perkataan yang menyakitkan, merupakan 
kebaikan yang disertai dengan sesuatu yang menggugurkannya. Tidak 
dapat diragukan bahwa dua jenis kebaikan di atas lebih baik daripada 
kebaikcin yang gugur. Yang termasuk dalam maaf ini ialah maaf bagi 
orang yang meminta, jika ada kesalahan dan kekeliruan deirinya, karena 
penolakannya untuk memberi. Maafnya ini lebih baik daripada dia ber- 
shadagah dan menyakiti perasaannya. Inilah jaendapat yang lebih masyhur 
tentang ayat ini. 

Pendapat lainnya, bahwa maaf itu dari Allah. Dengan kata lain, ada 
maaf dari Allah bagi kalian kcurena perkataan yang ma’ruf dan penolakan 
seccira baik. Hal ini lebih baik daripada shadagah yang disertai perkataan 
yang menyakitkan. Ada pula pendapat ketiga, bahwa ampunan itu datang 
dari peminta. Sebab penolakcui dan halangan dari orang yang dimintai, 
lebih baik daripada dia menerima shadagah yang disertai perkataan yang 
menyakitkan perasaannya. Yang paling kuat adalah pendapat pertama 
lalu disusul pendapat kedua. Sedangkan pendapat ketiga adalah lemah 
sekali. Sebab percakapan hanya ditujukan kepada orang yang menge¬ 
luarkan shadagah yang diminta dan bukan kepada peminta yang mengam¬ 
bil. Maknanya, perkataan yang ma’ruf di hadapannya dan maaf lebih 
baik daripada dia mengeluarkan shadagah yang disertai perkataan yang 
menyakitkan perasaannya. Kemudian Allah menutup ayat ini dengan dua 
sifat yang sesuai dengan kandungan ayat, “Allah Mahakaya lagi Maha 
Penyantun. "Dalam hal ini terkandung dua makna: 

1. Allah Mahakaya, tidak membutuhkan kalian, tidak menerima 
sedikit pun dari shadagah kalian, tapi Dia memberikan bagian yang lebih 
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banyak bagi kalian dalam shadagah itu, yang manfaatnya kembali kepada 
kalian, bukan kepada Allah. Maka bagaimana mungkin orang yang ber- 
shadagah menyebut-nyebut shadagahnya dan menyakiti perasaan orang 
yang diberi shadagah, sementara Dia tidak membutuhkan shadagah itu 
dan juga tidak membutuhkan selain-Nya? Meskipun begitu Allah Maha 
Penyantun, karena tidak langsung menghukum orang yang menyebut- 
nyebut shadagahnya. Jadi di sini terkandung ancaman dan peringatan. 

2. Dengan kekayaan Allah yang sempurna, yang disifati dengan 
penyantun, luas pemberian dan shadagah-Nya, maka bagaimana mung¬ 
kin Dia menyakiti seseorang di antara kalian dengan penyebutan-Nya? 
Kemudian Allah befirman, 

“Hai orang-orang beriman, janganlah kalian menghilangkan (pahala) 
shadagah kalian dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti 
(perasaan Si Penerima), seperti orang yang menafkahkan hartanya 
karena riya kepada manusia dan dia tidak beriman kepada Allah 
dan hari kemudicin. Maka perumpamaan orang itu seperti batu licin 
yang di atasnya ada tanah, kemudian batu itu ditimpa hujan lebat, 
lalu menjadilah dia bersih (tidak bertanah). Mereka tidak menguasai 
sesuatu pun dciri apa yang mereka usahakan, dan Allah tidak mem¬ 
beri petunjuk kepada orang-orang yang kafir. ”(Al-Bagarah: 264). 
Ayat ini mengandung pengabaran bahwa menyebut-nyebut sha¬ 
dagah yang dikeluarkan dan menyakiti perasaan orang yang menerimanya 
bisa menggugurkan pahala shadagah. Ayat ini merupakan dalil bahwa 
kebaikan bisa gugur karena keburukan, seperti firman Allah yang lain, 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian meninggikan suara 
kalian lebih dari suara Nabi, dan janganlah kalian berkata kepadanya 
dengan suara keras sebagaimana kerasnya (suara) sebagian kadian 
terhadap sebagian yang lain, supaya tidak hapus (pahala) amalan 
kalian, sedangkan kalian tidak menyadari. ”(Al-Hu]urat: 2). 

Masalah ini sudah dibicarakan di awal tulisan ini, sehingga tidak 
perlu diulang lagi. Dapat dikatakan bahwa menyebut-nyebut shadagah 
dan menyakiti perasaan orang yang menerimanya yang menyertai sha¬ 
dagah, adalah faktor yang menggugurkan pahala shadagah itu, tanpa 
sesuatu yang menyusul setelah itu. Hanya saja di dalam lafazh ini tidak 
ada yang menunjukkan pembatasan ini, dan hubungan kalimat menun¬ 
jukkan kegugurannya secara mutlak. Dapat dikatakan pula, bahwa 
perumpamaannya dengan orang yang riya’ dan tidak beriman kepada 
Allah serta hari kemudian menunjukkan bahwa menyebut-nyebut shadagah 
dan menyakiti perasaan Si Penerima yang menggugurkan itu adalah 
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penyertanya, seperti riya’ dan tidak beriman. Jika riya’ itu dilakukan setelah 
sekian lama dari amal, maka ia tidak menggugurkannya. Hal ini dapat 
dijawab dengan dua macam jawaban: 

1. Penyerupaan ini terjadi dalam kondisi, yang suatu amal menjadi 
gugur karenanya, yaitu keadaan orang yang riya’, menyebut-nyebut 
shadagah dan menyakiti perasaan Si Penerima, yang setiap keadaan 
ini membuat amalnya gugur. 

2. Riya’ tidak terjadi kecuali sebagai penyerta amal. Sebab riya’ itu 
merupakan perbuatan yang dilakukan seseorang agar orang-orang 
melihat amalnya, dan hal ini tidak bisa ditunda-tunda setelah sekian 
lama. Hal ini berbeda dengan menyebut-nyebut shadagah dan 
menyakiti perasaan Si Penerima, yang berfungsi sebagai penyerta 
secara langsung dan juga bisa dilakukan setelah sekicin lama. 
Firmcin Allah, “Seperti orang yang menafkahkan hartanya ”, boleh 

jadi maknanya seperti gugurnya orang yang menafkahkan harta, sehingga 
pengguguran diserupakan dengan penggugurein pula, atau boleh jadi 
maknanya tidak seperti orang yang menafkahkan hartanya karena riya’ 
kepada manusia, sehingga penyerupaannya berlaku antara orang yang 
menafkahkan dengan orang yang menafkahkan pula. 

Rrman Alleih, ihli /“Famatsaluhu”, artinya perumpamaan orang 
yang meneifkahkan, yang pahala nafkahnya gugur, seperti /shaf- 
wan, yaitu batu yang licin. Ada dua pendapat tentang lafazh ini. Pertama, 
/shafwan adaleih bentuk tunggeJ. Kedua, jama’ dari /shaf- 

wah. J-tj /Wabil adalah hujan lebat, yang turun mengenai batu itu dan 
membuatnya bersih, tanp» ada sesuatu pun di ateisnya, berupa tanaman 
atau yang lainnya. 

Ini merupakan perumpamaan yang paling mengena dan paling baik, 
karena ia mencakup jjerumpamaan hati orang yang menafkahkan harta 
secara riya’, yang infagnya itu tidak muncul dari keimanan kepada Allah 
dan Hari Kemudian, yang diserupakan dengan batu, karena kekerasan, 
kekasaran dan tidak ada manfaatnya. Ia juga mengandung penyerupaan 
sesuatu yang dikaitkan dengannya, berupa pengaruh shadagah., dengan 
tanah yang dikaitkan dengan batu itu, yang kemudian batu itu ditimpa 
hujan dan membuatnya bersih. Artinya, orang yang menafkahkan itu tidak 
mendapatkan pahalanya karena pahala itu sudcih gugur dan lenyap. Di 
sini ada makna lain, bahwa orang yang menafkcihkan hartanya untuk 
selain Allah, dilihat dari zhahirnya adalah orang yang melakukan suatu 
amal yang kemudian mendatangkan pahala dan pahalanya itu berlipat 
ganda, seperti benih yang ditabur di atas tancih yang subur lalu menum- 
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buhkein tujuh bulir, deui di setiap bulir ada seratus biji. Padahal di balik 
infaqnya itu ada penghalang kelipatannya, sebagaimana batu yang ada di 
bawah tanah, yang menghalangi tumbuhnya tanaman dan benih yang 
ditabur di atasnya, sehingga ia tidak bisa menumbuhkan dan tidak me¬ 
ngeluarkan apa-apa. 

Kemudian Allah befirman, 

"Dan, penmiparnaan orang-orang yang membelanjakan hartanya 
karena mencari keridhaan Allah dan untuk keteguhan jiwa mereka, 
seperti sebuah kebun yang terletak di dataran tinggi yang disiram 
oleh hujan lebat, maka kebun itu menghasilkan buahnya dua kali 
lipat Jika hujan lebat tidak menyiraminya, maka hujan gerimis (pun 
memadai). Dan, Allah Maha Melihat apa yang kalietn perbuat ”(Al- 
Baqarah: 265). 

Ini merupakan perumpamaan yang sumber infaqnya adalah ikhlas 
dan kebenaran. Mencari keridhaan Allah adalah keikhlasan, sedangkan 
keteguhan hati adalah kebenaran dalam menafkcihkan. Ketika seseorang 
menafkahkan hartanya, maka dia akan menghadapi dua kendala, yang 
jika dia selamat dari dua kendala ini, maka perumpamaan dirinya seperti 
yang disebutkan di dalam ayat ini. Dua kendala itu idah; 

1. Dengan infaqnya itu dia mencciri pujian, sanjungan dan tujuan du¬ 
niawi. Ini merupakan keadaan mayoritas orang yang menafkahkan 
hartanya. 

2. Kelemahan hati, keragu-raguan dan kebimbangannya, apakah dia 
jadi menafkahkan atau tidak? 

Kendda pertama akan sirna dengan niat mencari keridhaan Allah, 
dan kendda kedua eikan sirna dengan keteguhan hati, karena keteguheui 
hati bisa mendorong dan menguatkannya untuk menafkahkan harta. Inilah 
kebenaran hati dan pencarian keridhaan Allcih, sebagai suatu keinginan 
untuk mencari Wajah Allah semata, dan itulcih keikhlasannya jika sumber 
infaq itu muncul dari keadaan itu. 

Perumpamaan orang tersebut seperti jannah, kebun yang banyak 
pepohonannya, rindang dan bukan merupakan area yang kosong dan 
gersang. Al-Jannah birabwah adalah kebun yang terletak di dataran tinggi, 
yang lebih baik daripada kebun di dataran rendah. Dengan ketinggiannya 
itu ia mendapat udara dan hembusan angin yang memadai, mendapat 
cahaya matahari saat terbit, tengah hari dan tenggelamnya. Buahnya 
lebih matang, lebih bagus dan lebih banyak. Buah ini semakin tambah 
bagus karena cahaya matahari dan hembusan angin. Berbeda dengan 
buah yang ada di tempat terlindung. Jika ada kekhawatiran terhadap 
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kebun di datarein tinggi, karena kekurangan air, maka Allah menurunkan 
hujan yang lebat kepadanya, sehingga mampu menghasilkan buahnya, 
mendatangkan barakahnya dan mengeluarkan buahnya dua kali lipat. 
Inilah keadaan orang-orang dahulu yang didekatkan kepada Allah. Jika 
htgan lebat tidak menyiraminya, maka hujan gerimis pun sudah mencukupi. 
Hujan gerimis itu sudah mencukupi karena tanahnya yang subur dan tana¬ 
mannya yang bagus. Inilah keadaan orang yang berbuat bajik dan 
sederhana dalam nafkah. Jadi mereka memiliki beberapa derajat di sisi 
Allah. Orang-orang yang diumpamakan dengan hujan yang lebat adalah 
yang paling tinggi derajatnya. Mereka adalah orang-orang yang 
menafkahkan hartanya pjada siang dan malam hari secara sembunyi- 
sembunyi dan terang-terangan. Mereka lebih mendahulukan kepentingan 
orang lain meskipun mereka dalam kesempitan. Sedangkan orang-orang 
yang diumpamakan dengan hujan gerimis ialah mereka yang menafkahkan 
hartanya secara sederhana. 

Allah mengumpamakan keadaan orang-orang dari dua golongan 
ini dan amal mereka seperti kebun di dataran tinggi, dan infaq mereka 
yang banyak dengan hiqan lebat dan hujan gerimis. Sebagaimana keadaan 
masing-masing dari dua hujan ini pasti menghasilkan buah yang baik dan 
berlipat, maka begitu pula infaq mereka, dalam jumlah yang banyak atau 
sedikit, yang dikeluarkan karena mencari keridhaan Allah dan dari hati 
yang teguh. Maka infaq itu menjadi baik dan berlipat ganda di sia Allah. 

Ada perbedaan pervjapat tentang /dhi'fain, dua kali lipat. 
Ada yang berpendapat, dua kali lipat dari sesuatu artinya dua hal yang 
semisal dengannya sebagai tambahan darinya, /Dhi’fuhu artinya 
semisal dengannya. Ada pula yang berpendapat, /dhi’fuhu arti¬ 

nya dua semisal dengannya, dan /dhi’faahu artinya tiga semisal 
dengannya. /Tsalaatsatu adh’afihi artinya empat semisal 

dengannya. Setiap kali ada tambahan satu kelipatan, berarti ada tambahan 
yang semisal. Yang mendorong orang berpendapat seperti ini ialah karena 
dia ingin menghirKlar dari kesetaraan pembuktian bilangan tunggal dan 
bilangan ganda. Dia melihat kelipatan sesuatu adalah tambahan yang 
serupa dengannya. Jika ada tambahan kepada hal yang semisal, berarti 
ada dua semisal. Inilah yang disebut kelipatan. Jika dikatakan, 4J 
/“Lahaa dhi’faeuii”, maka tidak ada perbedaan antara bilangan tunggal 
dan bilangan ganda, /Dhi’faani menurutnya adalah dua semisal 
yang ditambahkan ke asal. Maka jika dikatakan iSc /tsalaatsatu 
adh’aafhemdi tiga semisal yang ditambahkan ke asal. 
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Yang benar, /dhi’fain adalah dua semisal saja, yaitu yang asal 
dan yang semisal dengannya. Hal ini ditunjukkan firman-Nya, 

aatat ukulahaa dhi’fain", kebun itu menghasilkan buahnya dua 
kali lipat”. Begitu pula firman-Nya yang lain, 

{t'* 

"... nicaya akan dilipatgandakan siksaan kepada mereka dua kaJi 
lipat "(Al-Ahzab: 30). 

Karena itu dikatakan tentang pahala kebaikan, 

{r\ 

y 

"... niscaya Kami memberikan kepadanya pahala dua kali lipat. ’’ 
(Al-Ahzab: 31). 

Tentcing anggap>an kesetaraem pembukticin bileingan tunggal dan 
bilcingcin ganda, muncul dari perkiraein bahwa kelipatan adalah yang semisal 
dengein yang asal. Padahal tidak begitu. Semisal mempunyai dua ungkapan. 
Jika merupakan ungkapannya semata, maka itu merupakan satu kelipatan. 
Jika merupakan ungkapan dengein sesuatu yeing serupa dengannya, maka 

disebut /dhi’fani. 

^ ✓ 

Ada perbedaan pendapat tentcing p)Osisi lafazh Jii* /fathallun (hu¬ 
jan gerimis). Ada yang berpendapat, lafazh ini merupakan mubtada’, 
ycing khabar-nya tidak tampak. Ada pendapat lain, lafazh ini merupakan 
khabar dah mubtada’yar\Q tidak ditampakkan. Gambaran lengkapnya; 
Yang mengairi dan yang mengenainya adalah hujan gerimis. 

Kemudian Allah befirman, 

“Apakah ada salah seorang di antara kalian yang ingin mempunyai 
kebun korma dan anggur yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; 
dia mempunyai dalam kebun itu segala macam buah-buahan, 
kemudian datanglah masa tua pada orang itu, sedang dia mempunyai 
keturunan yang masih kecil-kecil. Maka kebun itu ditiup angin keras 
yang mengandung api, lalu terbakarlah. Demikianlah Allah me¬ 
nerangkan ayat-ayat-Ny^ kepada kalian supaya kalian memikirkan¬ 
nya. "(Al-Baqarah: 266). 

Menurut Al-Hasan, ini merupakan perumpamaan, dan demi Allah, 
sedikit sekali orang yang mau memikirkannya. Perumpamaan ini ialah 
berupa orang yang sudah tua dan lemah fisiknya serta banyak anaknya. 
Dia kehilangan kebun yang justru sangat dia butuhkan. Demi Allah, 
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sesungguhnya salah seorang di antara kaHan sangat membutuhkan amalnya 
ketika dia meninggalkan dunia. 

Di dalam Shahih Al-Bukhary disebutkan dari Ubaid bin Umair, dia 
berkata, “Suatu hari Umar bertanya kepada para shahabat, tentang apa 
mereka melihat ayat ini turun? Dan, selanjutnya seperti yang sudah 
dikemukcikan di atas. 

Firman Allah, “Apakah ada salah seorang di antara kalian yang 
ingin.... "dengan lafazh tunggal untuk mencakup makna pengingkaran 
secara umum, seperti ucapanmu, “Apakah ada seseorang yang melakukan 
kebaikan ini?” Ini lebih pas untuk pengingkaran daripada ucapan, “Apjakah 
mereka ingin...?” Firman Allah, /“Ayawaddu”, lebih mangena un¬ 
tuk pengingkaran daripada lafazh, >1 /“Ayuridu ”. Sebab kecintaan 
keadaan yang disebutkan ini dan harapannya lebih buruk dan lebih diing¬ 
kari daripada sekedar kehendak. 

Firman Allah, “Mempunj& kebun korma dan anggur", 
pada dua jenis buah ini, karena keduanya merujjcikan jenis buah-buahan 
yang paling bciik dan paling banyak manfaatnya. Dua jenis buah-buahan 
ini dapat dijadikan makanan pokok dan lauk, obat, minuman, buah-buahan 
segar, manisan, aanan, keduanya dapat dimakan dalam keadaan segar 
dan kering, dan masih banyak manfaat lain. 

Ada perbedaan perxlapat tentang mana yang lebih bermanfaat di 
antara dua macam buah ini. Ada golongan yang memilih pohon korma, 
dan ada pula golongan yang memilih pohon anggur. Maang-masing 
mengemukakan alasan untuk menguatkan pendapatnya. Maka kami akan 
menguraikannya di tempat ini.^® 

Yang pasti, ada perbedaan di antara keduanya, tergantung pada 
perbedaan tempat tumbuhnya. Allah telah memberlakukan kebiasaan, 
bahwa dominaa salah satu di antaranya tidak ada pada yang lain. Selagi 
tanah yang ditanami monunjang dominasi pohon korma, maka pohon 
anggur tidak akan mampu menandinginya, sedikit atau banyak. Anggur 
biasa tumbuh di tanah yang lembik, gembur, sedang dan tidak becek 
penuh air. Di tanah seperti ini ia akan tumbuh subur dan banyak. Se¬ 
dangkan pohon korma bisa tumbuh subur dan banyak di tanah yang panas 
namun banyak kandungan avmya. Tanah ini tidak cocok untuk pohon 
anggur. Pohon korma yang tumbuh di tempat yang memang cocok 
untuknya, lebih baik dan lebih banyak manfaatnya daripada pohon anggur 


Maksudnya di kitab Miftah Dar As-Sa ‘adah. 
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di tempat yang sama. Sementara pohon anggur yang tumbuh di tanah 
yang cocok untuknya, lebih baik dan lebih banyak manfaatnya daripada 
pohon korma yang tumbuh di tempat yang sama. WaJJahu a ’lam. 

Maksudnya, dua jenis pohon ini merupakan jenis buah yang paling 
baik dan paling utama. Kebun yang ditumbuhi dua jenis pohon ini adeilah 
kebun yang paling bagus, apalagi jika ada sungai yang mengalir di 
bawahnya. Yang demikian ini lebih sempurna dan lebih besar nilainya. 
Tapi bukan berarti buah-buahan lain tidak kalah baiknya dan kurang 
menarik. Daya tarik dan manfaat tetap ada dalam setiap buah. Tapi yang 
paling banyak manfaatnya adalah korma dan anggur. Disebutkannya korma 
dan anggur bukan berarti menafikan segala macam buah-buahan di 
dalamnya. 

Yang serupa dengan ini adalah firman-Nya, 

“Dan, berikanlah kepada mereka sebuah perumpamaan dua orang 
laki-laki, Kami jadikan bagi seorang di antara keduanya (yang kafir) 
dua buah kebun anggur dan Kami kelilingi kedua kebun itu dengan 
pohon-pohon korma dan di antara kedua kebun itu Kami buatkan 
ladang. Kedua buah kebun itu menghasilkan buahnya, dan kebun 
itu tiada kurang buahnya sedikit pun, dan Kami alirkan sungai di 
celah-celah kedua kebun itu, dan dia mempunyai kekayaan yang 
besar. "(Al-Kahfi: 32-34). 

Ada yang berpendapat, buah-buahan di dalam surat Al-Kahfi dan 
surat Al-Baqarah adalah hal-hal yang bermanfaat dan harta benda. Tapi 
hubungan kalimatnya menunjukkan bcihwa yang dimaksudkan adalah bucih 
sebagaimana yang dikenal dan bukan yang lain. Hal ini ditunjukkan di 
dalam firman-Nya, “Dia mempunyai dalam kebun itu segala macam buah- 
buahan. ” 

Kemudian firman Allah, “Kemudian datanglah masa tua pada or¬ 
ang itu”. Ini merupakan isyarat tentang kebutuhannya yang besar kepada 
kebunnya dan ketergantungan hati kepadanya, yang dapat dilihat dari 
beberapa sisi: 

1. Usianya sudah lanjut, sehingga dia tidak mampu lagi bekerja, 
berniaga atau menangani pekerjaan lainnya. 

2. Ketika Bani Adam masuk uaa lanjut, maka kemauannya semakin 
banyak. 

3. Dia mempunyai anak-anak, sementara dia ingin kelangsungan 
kebunnya untuk menutup kebutuhan dirinya dan kebutuhan anak- 
anaknya. 
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4. Anak-euiaknya itu masih kecil dan lemah, sehingga mereka menjadi 
beban di pundaknya. Mereka belum bisa memberikan manfaat 
kepadanya dengan kekuatan dan perbuatan mereka. 

5. Nafkcih mereka ada dalam tanggungannya, karena mereka masih 
kecil dan lemah. 

Ini merupakan puncak ketergantungan hati kepada kebun itu, karena 
dia melihat bahaya yang mengintai dirinya, kebutuhannya dan juga anak- 
anaknya kepada kebun itu. Jika engkau menggambarkan keadaan dan 
kebutuhan orang itu, maka seperti apa musibah yang menimpanya jika 
kebun itu ditiup angin kencang, angin yang berputar-putar di permukaan 
bumi, membentuk lingkaran seperti tiang ke udara, yang di dalamnya 
terkandung api? Angin kencang yang mengandung api itu melewati kebun 
tersebut dan membakarnya hingga hangus berdebu. Benar apa yang 
dikatakan Al-Hasan, “Ini merupakan perumpamaan, dan demi Allah, 
sedikit sekali orang yang mau memikirkannya”. Karena itu Allah meng¬ 
ingatkan besarnya perumpamaan ini dan menggugah hati untuk me¬ 
mikirkan nasib orang itu, karena besarnya kebutuhan kepada kebun 
tersebut. Maka firman Allah, “Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat- 
hfya kepada kalian supaya kalian memikirkannya. ” 

Sekiranya orang yang berakal mau memikirkan perumpamaan ini 
dan menjadikannya sebagai kiblat hatinya, maka hal ini sudah cukup 
baginya. Begitu pula seorang hamba, jika dia melakukan suatu ketaatan 
kepada Allah kemudian dia menyertainya dengan sesuatu yang 
membatalkan ketaatan itu dan membakarnya dengan kedurhakaan kepada 
Allah, maka kedurhakaan itu seperti api yang membakar kebun yang 
ditanami dengan tanaman ketaatan dan amal shalih. 

Sekiranya orang yang beramal menggambarkan kedurhakaan 
kej)ada Allah setelah ketaatanni» dengan penggambaran yang hakiki dan 
memperhatikannya sebagaimana layaknya, maka demi Allah dia tidak 
akan berani berbuat semaunya terhadap diri sendiri, dengan membakar 
amal shalihnya dan membuangnya, kecuali jika dia kehilangan ilmu ketika 
melakukan kedurhakaan, sehingga dia layak disebut orang jahil. Padahal 
setiap orang yang durhaka kepada Allah adalah orang jahil. 

Jika ada yang bertanya, “Apakah huruf waiw; dalam firman Allah, 
/“Wa ashaabahu al-kibaru", merupakan wawuV/eadasn atau¬ 
kah wawu sambung? Kalau itu merupakan wawu sambung, lalu di¬ 
sambungkan dengan apa sesudah itu?” 

Dapat kami jawab: Hal ini dapat dilihat dari dua sisi: 
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1. Itu adalah it'aiw/keadaan. Ini merupakan pendapat yang dipilih Az- 
Zcimakhsyary. Maknanya, apakah salah seorang di antara kalian 
ingin mempunyai sebuah kebun yang keadaannya begini dan begitu 
ketika dia sudah tua dan aneik-anaknya masih kecil? 

2. Harus disambungkan kepada suatu makna. Keinginan dalam firman 
Allah, “Apakah ada salah seorang di antara kalian yang ingin... ” 
lebih banycik dimaksudkan untuk sesuatu yang sudah lalu. Jadi 
maknanya: Apakah ada orang yang ingin mempunyai kebun korma 
dan anggur, yang keadaannya seperti yang telah disebutkan itu ketika 
dia sudah berusia lanjut? 

Perhatikan bagaimana Allah membuat perumpamaan bagi orang 
yang menafkahkan harta karena riya’, yang tidak infagnya itu tidak keluar 
dari iman, dengan batu licin yang di atasnya ada tanah, yang tidak bisa 
menumbuhkan apa pun. Bahkan benih yang ditabur di atasnya lenyap, 
karena tidak adanya iman dan keikhlasan. Kemudian Allah membuat 
perumpamaan bagi orang yang melakukan ketaatan kepada Allah dengan 
ikhlas, dengan niat karena Allah, kemudian dia melakukan sesuatu yang 
menggugurkan pahalanya, dengan sebuah kebun yang bagus, subur dan 
bagus tanamannya, kemudian ia dilahap api hingga musnah. Memang 
tadinya amalnya itu mendatangkan hasil dan tumbuh, tapi kemudian ia 
terbakar. Selagi belum memperoleh hasil apa pun, kebun itu keburu ter¬ 
bakar. 

Mahasuci Allah yang telah menjadikan kalam-Nya sebagai kehi¬ 
dupan bagi hati, kesembuhan bagi dada, petunjuk dan rahmat bagi or¬ 
ang-orang Mukmin. 

Kemudian Allah befirman, 

“Hai orang-orarig yang beriman, nafkahkanlah (di jalan AUah) se¬ 
bagian dari hasil usaha kalian yang baik-beiik dan sebagian dari apa 
yang Kami keluarkan dari bumi untuk kalian, dan Janganlah kalian 
memilih yang buruk-buruk lalu kalian nafkahkan daripadanya. ”(A1- 
Bagarah: 267). 

Allah mengaitkan hasil usaha kepada mereka, meskipun Dia yang 
menciptakan perbuatan mereka, karena hasil itu merupakan perbuatan 
mereka. Sedangkan yang mengeluarkan hasil bumi disandarkan kepada 
Allah, kcirena hal itu bukan merupakan perbuatan mereka dan juga di 
luar kesanggupan mereka. Apa yang sanggup mereka kerjakan dikaitkan 
kepada mereka, dan perbuatan Allah yang ada di luar kesanggupan mereka 
dikaitkan kepada Allah. Di sini terkandung bantahan terhadap orang yang 
menyamakan eintara dua jenis ini, yang mencabut kesanggupan hamba. 
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perbuatan dan pengaruhnya secara keseluruhan. Allah mengkhususkan 
dua jenis ini, yaitu yang keluar dari bumi dan yang dihasilkan dari usaha 
berdagang, tanpa yang lainnya dari jenis usaha. Boleh jadi hal ini mengikuti 
kenyataan hidup yang ada, karena dua jenis usaha inilah yang lebih sering 
menghasilkan harta pada saat itu. Kaum Muhajirin adalah orang-orang 
yang ahli dalam berdagang dan berniaga, sedangkan kaum Anshar adalah 
orang-orang yang ahli dalam bercocok tanam. Karena itu hanya dua jenis 
usaha inilah yang disebutkan, karena kebutuhan mereka kepada penjelasan 
hukum keduanya dan keumuman keberadaannya. Atau boleh jadi karena 
keduanya merupakan pangkal harta, dan usaha lainnya berasal dari 
keduanya. Hasil usaha bisa masuk dalam semua jenis perdagangan, dengan 
berbagai jenis dan tingkatannya, seperti pakaian, makanan, hewan, 
perkakas, perhiasan dan segala apa pun yang berhubungan dengan 
perdagangan. Sedangkan yang keluar dari bumi bisa berupa biji-bijian, 
buah-buahan dan tambang. Jadi dua jenis ini merupakan sumber harta 
dan yang paling dominan di bumi. Maka penyebutan keduanya lebih di¬ 
pentingkan. 

Kemudian Allah befirman, “Janganlah kalian memilih yang buruk- 
buwk lalu kalian nafkahkan daripadanya Alleih melarang menafkcihkan 
hasil usaha yang buruk-buruk secara sengaja, seperti kebiasaan kebanyakan 
jiwa manusia, yang suka menahan hasil usaha yang baik dan memberikan 
hasil yang buruk kepada orang miskin. Larangan Allah ini untuk perbuatan 
secara sengaja. Maka lafazh “Memilih” di sini menyerupai maaf bagi siap>a 
yang melakukan hal itu tidak secara sengaja, atau berdasarkan kesepakatcin 
antara kedua belah pihak dam dihadiri masing-masing pihak, atau berupa 
harta yang sejenis. Yang demikian ini bukan berarti memilih yang buruk, 
tapi memilih untuk mengeluarkan sebagian yang diberikan Allah 
kepadanya. 

Posisi lafazh oykl /minhu tunfiguun adalah sebagai hal (ke¬ 
terangan keadaan), artinya janganlah kalian sengaja menafkahkan dari 
yang buruk itu. 

Kemudian firman-Nya, “Padahal kalian sendiri tidak mau me¬ 
ngambilnya melainkan dengan memicingkan mata terhadapnya Arti¬ 
nya, sekiranya kalian mempunyai hak untuk menerima hasil yang buruk 
itu, lalu ia diberikan kepada kalian, tentulcih kalian tidak mau menerimanya 
meskipun ada hak terhadapnya, kecuali kalian harus mempertimbangkan 
tenggang rasa untuk mengambilnya dan meminta keringanan dalam 
masalah ini. Makna ini berasal dari perkataan manusia, “Fulan meme- 
jamkcin mata dari sebagian haknya. ” Maka biasa dikatakan kepada penjual. 
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“Pejcimkan matamu”, artinya agar engkau tidak bisa menghitung, seakan- 
akan engkau tidak dapat melihat. Hakikatnya adalah memejamkan 
sebagian kelopak mata. Seakan-akan orang yang melihat tidak mau melihat 
dengan sepenuh penglihatannya, karena kebenciannya kepada apa yang 
dilihat. Yang serupa dengan ini dinyatakan dalam perkataan seorang 
penyair. 

Kami tidak pernah diuji dengan keganjilan manusia 
terhadap kezhaliman manusia hanya memicingkan mata 
Dalam hal ini ada dua makna: 

1. Bagaimana mungkin kalian menafkahkan dan menghadiahkan 
kepada Allah sesuatu yang kalian pun tidak suka jika ia diberikan 
kepada kalian, dan salah seorang di antara kalian juga tidak ridha 
menerimcinya dari orang lain? Allah lebih berhak memilih sesuatu 
yang lebih baik dan lebih beharga bagi-Nya. 

2. Bagaimana mungkin kalian memilihkan bagi Allah sesuatu yang 
kalian pun tidak suka kepadanya, padahal Dia adalah baik dan tidak 
menerima kecuali yang baik? 

Kemudian Allah menutup dua ayat ini dengan dua sifat yaing sesuai 
dengan hubungan kalimatnya, dengan befirman, “Dan, ketahuilah bahwa 
Allah Mahakaya lagi Maha Terpuji. ” Kekayaan Allah dan pujian-Nya 
enggan untuk menerima sesuatu yang buruk. Sebab orang yang mau 
menerima hal yang buruk adalah orang yang buruk pula, entah karena 
dia membutuhkannya atau entah karena tanpa keengganan hatinya karena 
ia tidak memiliki kesempurnaan dan kemuliaan. Orang yang kaya, te- 
hormat dan mulia tentu tidak mau menerima hal-hal yang buruk. 
Kemudian Allah befirman, 

“Syetan menjanjikan kalian dengan kemiskinan dan menyuruh kalian 
berbuat kejahatan; sedang Allah menjanjikan untuk kalian ampunan 
daripada-Nya dan karunia. Dan, Allah Mahaluas (karunia-Nya) lagi 
Maha Mengetahui. ”(A1-Baqarah: 268). 

Ayat ini mengandung anjuran dan dorongan untuk berinfaq, dengan 
lafazh yang mendalam dan dengan makna yang amat bagus. Ayat ini 
mencakup penjelasan orang yang mengajak kepada kikir dan orang yang 
mengajak kepada infaq dan kedermawanan, di samping penjelasan tentang 
sarana yang digunakan penyeru kekikiran dan sarana yang digunakan 
penyeru infaq, serta penjelasan tentang apa yang menjurus kepada dua 
perkara ini. 
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Allah mengabarkan bahwa orang yang mengajak manusia kepada 
kebakhilan dan kekikiran ialah syetan. Dia juga mengabarkan bahwa 
ajakannya itu ialah sesuatu yang dijanjikannya kepada mereka dan sesuatu 
yang mereka takutkan, yaitu kemiskinan jika mereka menafkahkan 
hartanya. Inilah pendorong yang paling dominan atas manusia. Salah 
seorang di antara mereka hendak bershadagah dan menginfagkan har¬ 
tanya. Tapi kemudian dia merasakan bisikan di dalam hati, “Jika engkau 
mengeluarkan harta ini, maka sebenarnya harta itu engkau perlukan setelah 
engkau menginfagkannya. Maka menahannya adalah lebih baik bagimu, 
agar engkau tidak keleleran seperti orang miskin. Jika engkau yang kaya 
akan lebih baik daripada dia yang kaya. ” Jika di dalam hatinya membayang 
gambaran ini, maka syetan akan menyuruhnya kepada kejahatan, yaitu 
kikir. Inilah yang dijanjikan syetan dan yang diperintahkannya. Padahal 
syetan ini adalah dusta janjinya dan jahat perintahnya. Maka siapa yang 
mernenuhi ajakannya, dia adalah orang yang tertipu, dia adalah orang 
yang mencibuk dari tipuan dan kedustaannya, lalu akan menyeret ke 
kesudahan yang buruk, seperti yang dikatakan dalam syair. 

Dengan tipuannya ia menuntun dan menjerembabkan mereka 
kepada keburukan bagi orang-orang yang bisa ditipunya 
Apa yang dijanjikannya berupa kemiskinan ini bukan merupetkan 
belas kasihan syetan kepadanya dan bukan pula merupakcin nasihat, 
sebagaimana seseorang yang menasihati saudaranya. Hal ini bukan pula 
ungkapan rasa cinta syetan agar orang itu tetap dalam keadaan kaya. 
Bcihkan tidak ada yang lebih disukainya selain daripada kemiskinan dan 
kefakirannya. Kemiskinan yang dijanjikan syetan itu dan perintahnya agar 
orang itu kikir dan bakhil, agar dia berburuk sangka kepada Rabb-nya 
dan meninggalkan apa yang disukai-Nya, yaitu berinfag untuk mencari 
Wajah-Nya. Dengan begitu dia tidak akan mendapatkan anugerah dari- 
Nya. 

Sedangkan Allah menjanjikan ampunan bagi hamba-Nya, karena 
dosa-dosanya. E)i samping itu. Dia akan mengganti yang lebih banyak 
dari apa yang dinafkahkannya, bahkan sekian kali lipat lebih banyak, baik 
di dunia maupun di akhirat. 

Inilah janji AUah dan itulah janji syetan. Maka hendaklah orang yang 
bakhil dan orang yang suka berinfag meneliti kembali mana di antara dua 
janji ini yang lebih kuat? Ke mana hatinya lebih condong dan hatinya 
lebih merasa senang? Allah memberikan taufiq kepada siapa pun yang 
dikehendaki-Nya dan menghinakan siapa pun yang dikehendaki-Nya. 
Sesungguhnya Dia Mahaluas (karunia-Nya) dan Maha Mengetahui. 
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Perhatikan penutup ayat ini, yang diakhiri dengan dua asma’-Nya, 
“Dan, Allah Mahaluas (karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui. ” Sesung¬ 
guhnya pemberian Allah sangat luas dan Dia mengetahui siapa yang berhak 
atas karunia-Nya dan siapa yang berhak atas keadilan-Nya. Dia memberi 
hamba ini dengan karunia-Nya dan menahan dari orang ini dengan 
keadilan-Nya, dan Dia mengetahui atas segala sesuatu. 

Perhatikan baik-baik beberapa ayat ini dan jangan menganggap 
panjang uraiannya, karena ia memiliki kepentingan tersendiri yang tidak 
dipikirkan kecuali orang yang memikirkan peri^ataan Allah dan memahami 
maksud-Nya. 

“Dan, penunpamaan-penimpamaan ini Kami buatkan untuk ma¬ 
nusia, dan tiada yang memahaminya kecuali orang-orang yang 
berilmu. ”(Al-Ankabut; 43). 

Kemudian perhatikan pula penutup surat Al-Baqarah ini, yang 
merupcikan puncak Al-Qur’an, berisi hukum-hukum harta, pembagian- 
pembagian orang kaya dan keadaan mereka, yang dibagi menjadi tiga 
golongan: 

Pertama: Muhsin, yaitu orang-orang yang mengeluarkan shadagah. 
Allah menyebutkan pahala mereka dan kelipatannya, perbuatan mereka 
yang meminjamkan harta mereka kepada Allah, yang kemudian Allah 
memperingatkan mereka tentang hal-hal yang bisa menggugurkan pahala 
shadagah mereka dan yang bisa membakarnya, berupa perkataan yang 
menyebut-nyebut shadagah itu dan yang menyakiti perasaan orang yang 
menerimanya. Allah juga memperingatkan mereka tentang sesuatu yang 
bisa menghalangi pengaruhnya semenjak awal, yaitu riya’. Kemudian Allah 
memerintahkan agar mereka mendekat kepada-Nya dengan harta yang 
paling baik, tidak berkeinginan memilih harta yang buruk untuk dinaf¬ 
kahkan. Kemudian Allah memperingatkan agar mereka tidak memenuhi 
ajakan orang kepada kikir dan bakhil. Allah mengabarkan bahwa jika 
mereka memenuhi seruan Allah dan yakin kepada janji-Nya, maka itulah 
yang lebih baik bagi mereka. Allah juga mengabarkan bahwa hal ini 
merupakan hikmah-Nya yang diberikan kepada siapa pun yang dike- 
hendaki-Nya dari hamba-hamba-Nya. Siapa yang diberi-Nya, maka dia 
telah mendapat kebaikan yang banyak, diberi sesuatu yang lebih baik 
daripada dunia dan seisinya. Sebab Allah mensifati dunia ini sebagai sesuatu 
yang sedikit dan hanya sementara. Maka firman-Nya, 

“Katakanlah, Kesenangan di dunia itu hanya sebentar ’. ”(An-Nisa’: 
76). 
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“Dan, barangsiapa yang dianugerahi Al-Hikmah itu, ia benar-benar 
telah dianugerahi karunia yang banyak. ''(Al-Baqarah: 269). 

Ini menunjukkan bahwa hikmah yang diberikan Allah kepada hamba- 
Nya, lebih baik baginya daripada dunia dan seisinya. Tidak setiap orang 
mau memikirkan hal ini. Bahkan orang yang memiliki otak yang encer 
dan bersih pun belum tentu mau memikirkan hal ini. Firman Allah, “Dan, 
hanya orang-orang yang berakallah yang dapat mengambil pelajaran. ” 
Kemudian Allah mengabarkan bahwa infaq yang mereka nafkahkan 
atau nadzar yang mereka gunakan untuk mendekatkan diri kepada-Nya, 
maka sesungguhnya Allah mengetahuinya, tideik hilang sia-sia di ^-Nya. 
Dia juga mengetahui apa yang dimaksudkan untuk mencari Wajah-Nya, 
sehingga Dia sendiri yang mengutusi balasan yang berased dari keluasan 
karunia-Nya dan menyerahkan balasan amal yang dimaksudkan untuk 
selain-Nya kepada pelakunya, dan dia adalah orang yang berbuat aniaya 
terhadap diri sendiri, sedang dia tidak mempunyai seorang penolong pun. 

Kemudian Allah mengabarkan keadaan orang-orang yar^ bershada- 
qah karena mengharap Wajah-Nya, dan Dia akan memberikan pahala 
karena shadaqah itu, baik yang dilakukan secara terang-terangan atau 
secara sembunyi-sembunyi, setelah dilakukannya secara ikhlas karena- 
Nya. 

“Jika kalian maiampakkan shadagah (kalian), maka itu adalah baik 
sekali. '’{Al-Baqaiah; 271). 

Artinya, itu adakh sesuatu yang baik. Ini merupakan pujian bagi 
shadaqah karena keberadaannya yang nyata. Orang yang melakukannya 
tidak perlu bimbang bahwa piihalanya akan gugur, lalu kebimbangan ini 
menghalanginya untuk mengeluarkan shadaqah dan menunggu saat yang 
tepat untuk merahasiakannya, agar tidak ada penghalang antara amalnya 
dengan hatinya. Tidak seharusnya dia menangguhkan shadaqah yang 
akan dia keluarkan secara terang-terangan ketika tiba saatnya menge¬ 
luarkan secara terang-terangan, agar dia dapat mengeluarkannya secara 
sembunyi-sembunyi. Begitulah yang dilakukan para shahabat. Kemudian 
Allah befirman, 

‘Dan, Jika kalian menyembunyikannya dan kalian berikan kepada 
orang-orang fakir, maka menyembunyikan itu lebih baik bagi kali¬ 
an. ’'(A1-Baqarah: 271). 

Allah mengabarkan bahwa memberikan infaq kepada fakir miskin 
secara sembunyi-sembunyi, lebih baik bagi pelakunya daripada menam¬ 
pakkannya. 
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Perhatikan pembatasan yang ditetapkan Allah untuk merahasiakan 
pemberian kepada fakir miskin secara khusus, dan Allah tidak mengatakan, 
“Jika kalian menyembunyikannya, maka hal itu lebih baik bagi kalian”. 
Sebab di antara shadagah ada yang tak mungkin disembunyikan, seperti 
menyediakan perlengkapan pasukan perang, membangun jembatan, 
pembutaan sungai dan lain sebagainya. Tapi ketika memberikannya kepada 
fakir miskin, maka ada beberapa manfaat untuk menyembunyikannya, 
seperti menutupi aibnya, tidak membuatnya malu di hadapan manusia, 
tidak melecehkannya, manusia tidak melihat tangannya selalu menengadah 
di bawah, karena dia tidak mempunyai apa-apa, sehingga tidak mem¬ 
buatnya minder dalam mu’amalah. Yang demikian ini merupakan nilai 
tambahan dari ihsan kepada fakir miskin hanya karena shadagah, di 
samping niat yang ikhlas, tidak untuk riya’ dan mencari pujian di antara 
manusia. Maka menyembunyikan shadagah kepada fakir miskin menjadi 
lebih baik daripada menampakkannya kepada manusia. Karena itulah 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memuji shadagah secara sembunyi- 
sembunyi dan beliau juga memuji pelakunya. Beliau juga mengabarkan 
bahwa orang semacam ini termasuk tujuh orang yang ada dalam lindungan 
‘Arsy Ar-Rahman pada hari kiamat. Karena itulah Allah menjadikan 
shadagah ini lebih baik bagi pelakunya, dan Dia juga mengabarkan bahwa 
infag ini bisa menghapus sebagian dari kesalahan-kesalahannya. Allah 
tidak akan menutup mata terhadap amal dan niat mereka, sesungguhnya 
Dia Maha Mengetahui tentang apa yang kalian perbuat. 

Kemudian Allah mengabarkan bahwa manfaat infag ini kembali 
kepada dirinya sendiri, kembali kepadanya pada saat yang justru sangat 
ia butuhkan. Maka bagaimana mungkin seseorang bakhil terhadap dirinya 
sendiri, tidak ingin mendapatkan manfaat yang justru akan kembali 
kepadanya? Infag yang dikeluarkan orang-orang Mukmin harus dilakukan 
karena mencari Wajah Allah semata. Sebab infag itu muncul dari iman 
mereka, yang kemudian kembali secara utuh kepada mereka, dan Allah 
tidak berbuat aniaya meskipun hanya seberat dzarrah. 

Inti dari uraian ini, bahwa Allah adalah pemberi petunjuk dan taufig 
bagi orang yang bermu’amalah dengan-Nya dan yang mementingkan 
keridhaan-Nya. Yang berhak memberi hidayah bukanlah Rasul-Nya, tetapi 
Rasul hanya bertugas menyampaikan kepada mereka. Aliahlah yang 
memberi taufig bagi siapa pun yang dikehendaki-Nya, yaitu yang meng¬ 
harapkan keridhaan-Nya. 

Kemudian penulis menyebutkan orang-orang yang berhak menda¬ 
patkan shadagah. Firman Allah, 
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“(Berinfaglah) kepada orang-orang fakir yang terikat (oleh jihad) di 
jalan Allah, mereka tidak dapat (berusaha) di muka bumi; orang 
yang tidak tahu menyangka mereka orang kaya karena memelihara 
diri dari minta-minta. Kamu kenal mereka dengan melihat sifat- 
sifatnya, mereka tidak meminta kepada orang secara mendesak. ” 
(Al-Baqarah: 273). 

Allah mensifati otang-orang yang berhak merdapatkan infaq dengan 
enam sifat: 

1. Fakir miskin. 

2. Mereka terikat oleh jihad f i sabilillah, memerangi musuh-musuh 
Allah dan menolong agama-Nya. Asal kata /al-hashr berarti men¬ 
cegah atau menghalangi. Artinya, mereka terhalang untuk aktif dalam 
peketjaan duniawi dan hanya memusatkan aktifitas untuk bekorban untuk 
Allah dan beijihad di jalan-Nya. 

3. Mereka tideik memiliki kesempatan untuk bepergian mencari 
mata pencaharian dan mengadakan peijalanan di muka bumi. Firman 
Allah, 

“Dia mengetahui bahwa akan ada di antara kalian orang-orang yang 
sakit dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari sebagian 
karunia Allah. ”(A1-Muzzammil: 20). 

“Dan, apabila kalian bepergian di muka bumi, maka tiadalah me¬ 
ngapa kalian menggashar shalat kalian. ”{An-Nisa’: 101). 

4. Mcimpu menahan diri dan bersabar serta menampakkan dirinya 
bukan sebagai orang yang fakir. Sehingga orang yang bodoh menganggap 
mereka orang yang benar-benar kaya karena sifat ini. Mereka tidak me¬ 
nampakkan dirinya sebagai orang-orang yang memerlukan pertolongan. 

5. Mereka dapat dikenali karena sifat-sifat mereka, ciri-ciri khusus 
yang menunjukkan keadaan mereka seperti yang digambarkan Allah. Hal 
ini tidak bertentangan dengan anggapan orang yang bodoh, bahwa mereka 
tampak sebagai orang-orang yang kaya. Sebab orang yang bodoh hanya 
melihat dari penampakan zhahir, sedangkan orang yang arif atau 
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/mutawassim (orang yang biatsa memperhatikan tanda-tanda) ialah yang 
melihat manusia dari sifat-afatnya. Mutawassimin adalah orang-orang 
Mukmin yang khusus. Firmzin Allah, 

V® j£«JlJ oLL) viJJi ^ (l)j 

“Sesungguhni^a pada pang demikian itu benar-benar terdapat tanda- 
tanda (kekuasaan Kami) bagi orang-orang yang memperhatikan 
tanda-tanda. ”(Al-Hijr; 75). 

6. Mereka tidak mau meminta-minta kepada orang ledn, apalagi 
dengan cara mendesak. Artinya, mereka tidak meminta-minta dan tidak 
pula meminta secara mendesak. Tidak pula mereka meminta-minta 
meskipun dal 2 tm keadaan mendesak. 

Ini seperti p>eringatan bahwa yang tercela dari meminta-minta ialah 
meminta dengan cara mendesak. Adapun meminta menurut porsi 
kebutuhan tanpta mendesak tidak apa-apa. Tapi yang lebih bagus ialah 
tidak p>erlu meminta-minta, meskipun hukumnya tidak haram. 

Inilah enam sifat bagi orang-orang yang berhak mendapatkan 
shadagah. Namun banyak orang yang mengabaikannya, dan mereka 
cenderung melihat kondisi kemiskinan dan pakaian yang dikenakan, tanpa 
melihat hakikatnya. Seluruh sifat ini mencerminkan kemuliaan orang yang 
digeunbarkan. Orang yang melihat keadaan mereka juga tak kalah mu¬ 
lianya. Sesungguhnya Allah mengkhususkan taufiq-Nya bagi sapa yang 
dikehendziki-Nya. Begituleih orang-orang yang berbuat baik (muhsinun) 
terhadap hartanya. 

Kedua: Orang-orang yang zhalim. Mereka ini kebalikan dari go¬ 
longan yang pertama. Mereka tega menyembelih orang yang kepepet 
dan yang membutuhkan. Jika ada orang fakir yang didesak kebutuhan 
hidup lalu meminta kepada mereka, maka mereka tidak peduli terhadap 
kesulitan orang fakir itu dan hanya memberi sedikit tckmb^lhan dari apa 
yang mestinya mereka keluarkan. Mereka ini adalah orang-orang yang 
biasa menerapkan riba. Maka ciri-ciri mereka disebutkan Allah sesudah 
itu. Sementara firman Allah kepada orang-orang Mukmin tentang masalah 
riba, 

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwaleth kepada Allah dan 
tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kalian orang-orang 
yang beriman. ”(Al-Baqarah: 278). 

Ayat ini disampaikan sebagai perintah untuk bertakwa kepada-Nya, 
dan Dia juga memerintahkan untuk meninggalkan sisa riba seteleih tu- 
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mnnya ayat ini. Sementara yang sudah terlanjur dipegang di tangan se¬ 
belum ada pengharaman riba ini dimaafkan. Jika tidak, maka apa yang 
sudah mereka pegang sebelum ada pengharaman juga dikembalikan. 
Ketaatan memenuhi perintah ini dibatasi dengan keberadaan iman. Sesuatu 
yang dibatasi dengan suatu syarat, menjadi tidak berlaku jika syarat itu 
tidak ada. Kemudian Allah menegaskan pengharaman terhadap mereka 
dengan nada yang lebih keras, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangi 
orang yang melakukan riba. Maka firman-Nya, 

“Maka jika kalian tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), maka 
ketahuilah bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangi kalian. ” 
(Al-Baqarah: 279). 

Yang termasuk dalam cakupan ancaman ini, bahwa orang yang 
melakukan riba adalah orang yang memerangi Allah dan Rasul-Nya. 
Allah telah memperkenankan Rasul-Nya untuk memerangi orang yang 
melakukan riba. Ancaman ini tidak disebutkan kecuali dalam masalah 
riba, pemotong jalan dan yang membuat kerusakan di muka bumi. Sebab 
masing-masing di antara mereka sama-sama membuat kerusakan di muka 
bumi. Pemotong jalan adanya perampok adalah orang yang memaksa 
manusia, yang membebani manusia dengan kesulitan, padahal keadaan 
mereka pun sudah sulit. Jika mereka tidak meninggalkan riba, maka dia 
sudah mendapat perkenan dari Allah dan Rasul-Nya untuk diperangi. 
Kemudian Allah befirman, 

“Dan, jika kalian bertaubat (daripengambilan riba), maka bagi kalian 
pokok harta kalian. ”(Al-Baqarah; 279). 

Artinya, jika kalian meninggalkan riba dan bertaubat kepada Allah 
dari riba itu, padahal sebelumnya kalian melakukannya, maka pokok harta 
kembali kepada kalian lagi dan tidak boleh ada tambahan yang lain, agar 
kalian tidak zhalim kepada pihak lain yang mengambil harta pokok itu. 
Harta itu juga tidak boleh kurang sehingga ada kezhaliman terhadap dirimu. 
Jika yang berhutang dalam keadaan sulit, maka harus ditunggu hingga 
keadaannya lapang. Jika kalian menshadaqahkan kepadanya dan kalian 
membebaskannya dari hutang, maka itulah yang lebih utama dan lebih 
baik bagi kcJian. Jika kalian tidak menghendaki kecuali dengan pemba¬ 
yaran yang sama atau dengan lebihan sekedarnya, maka ingatlah suatu 
hari ketika kcdian kembali kepada Allah, agar Dia yang membalasi amal 
kalian, dan bedasan itu amat kalian butuhkan pada saat itu. 

Ketiga: Orang-orang yang adil. Mereka disebutkan dalam ayat 
tentang hutang-piutang. 
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“Hai ca-ang-orang yang beriman, apabila kalian bermu’amalah tidak 

secara tunai untuk waktu yang ditentukan, maka ... ”(Al-Baqarah: 

282 ). 

Kalau tidak karena ayat ini membutuhkan lembaran-lembaran khu¬ 
sus untuk uraiannya, tentulah kami bisa menyebutkan sebagian tafsirnya. 
Yang pasti, tujuan dari ayat ini ialah peringatan dan isyarat. Di sini Allah 
menyebutkan orang yang adil, yaitu orang yang mengambil pokok harta 
dari orang yang berhutang kepadanya tanpa ada tambahan dan pe¬ 
ngurangan. 

Kemudian Allah menutup surat ini dengan penutup yang agung, 
yang berasal dari simpanan di bawah ‘Arsy-Nya, dan syetan lari dari rumah 
yang di dalamnya dibacakan ayat-ayat penutup surat Al-Baqarah ini. Di 
dalamnya juga terkandung ilmu, ma’rifat, kaidah-kaidah Islam dan dasar- 
dasar iman serta beberapa kedudukan ihsan, yang uraiannya membutuhkan 
satu kitab tersendiri.^® 



Tahrig Al-Hijratain, hal. 474-494. 
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“AHah mempersaksikan bahwa tidak ada Ilah melainkan Dia, Yang 
menegakkan keadilan. Para malaikat dan orang-orang yang berilmu 
(juga mempersaksikctn yang demikian itu). Tak ada Ilah melainkan 
Dia, Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. Sesungguhnya agama 
(yang diridhai) di sisi Allah hanyalah Islam. ”(Ali Imran; 18-19). 
Dua ayat yang mulia ini mengandung penetapan hakikat tauhid, 
bantahan terhadap seluruh golongan (yang kebatilan keyakinan-keya¬ 
kinannya sudah diuraikan sebelum ini), kesaksian tentang kebatilan per¬ 
nyataan-pernyataan dan pendapat mereka. Masalah ini menjadi jelas 
setelah ada pemahaman terhadap ayat ini, dengan menjelaskan ma’rifat 
llahiyah dan berbagai hakikat iman yang terkandung di dalamnya. 

Ayat ini mengandung kesaksian yang paling besar dan agung, pa¬ 
ling adil dan benar, dari saksi yang paling agung dan keagungan yang 
diberi kesaksian. 

Dalam berbagai ungkapan orang-orang salaf tentang lafazh / 
syahida, maknanya berkisar pada masalah hukum dan qadha’, pembe¬ 
ritahuan, penjelasan dan pengabaran. 

Menurut Mujahid, di sana terkandung masalah hukum dan qadha’. 
Menurut Az-Zajjaj, di sana ada penjelasan. Menurut golongan yang lain, 
Allah bermaksud hendak menyampaikan pemberitahuan dan pengabaran. 
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Semua pendapat ini benar, tidak ada kontradiktif di antaranya. Sebab 
kesaksian itu mengandung pernyataan saksi, pengabaran dan ucapannya, 
pemberitahuan dan penjelasannya. Jadi kesaksian ini mempunyai empat 
tingkatan: 

1. Ilmu dan ma’rifat serta keyakinan terhadap kebenaran dan ketetapan 
apa yang dipersaksikan. 

2. Pernyataan dan pengucapan pemberi kesaksian, meskipun orang 
lain tidak mengetahuinya, baik pemberi kesaksian itu hanya berbicara 
kepada dirinya sendiri, menyatakan, mengucapkan atau pun menu¬ 
liskannya. 

3. Memberitahukan kepada orang lain tentang apa yang dipersak¬ 
sikannya, mengabarkan dan menjelaskannya. 

4. Mewajibkan dan memerintahkan pelaksanaan kandungannya. 
Kesaksian Allah tentang Diri-Nya dengan wahdaniyah dan pene¬ 
gakan keadilan, mengandung empat macam tingkatan ini, yaitu ilmu 
Allah tentang apa yang dipersaksikan, pernyataan dan pengucapan-Nya, 
pemberitahuan-Nya kepada makhluk, dan perintah serta pengharusannya. 

Tentang tingkatan ilmu, maka kesaksian terhadap kebenaran 
(tauhid), merupakan kandungannya yang urgen. Jika tidak, maka pemberi 
kesaksian dianggap memberi kesaksian terhadap sesuatu yang tidak 
diketahuinya. Firman Allah, 

“Akan tetapi (orang yang dapat memberi syafaat iedah) orang yang 
mengeikuiyang haq (tauhid) dan mereka meyakini(nya). ”(Az-Zukhruf: 
86 ). 

Nabi ShctllaUahuAkuhi wa Sallam bersabda, “Terhadap yang serupa 
dengan itu, maka berilah kesaksian,” sambil menunjuk ke arah matahari. 

Adapun tingkatan pengucapan dan pengabaran, maka siapa yang 
membicarakan tentang sesuatu dan mengabarkannya, berarti dia sama 
dengan mempersaksikannya, kendati dia tidak melafazhkannya dengan 
bentuk kesaksian. Firman Allah, 

“Katakanlah, ‘Bawalah kemari saksi-saksi kalian yang dapat mem- 
persakakan bahwa Allah telah mengharamkan (makanan yang kali¬ 
an) haramkan ini’. Jika mereka mempersaksikan, maka janganlah 
kalian ikut (pula) menjadi saksi bersama mereka’. ”(A1-An’am; 150). 
“Dan, mereka menjadikan malaikat-malaikatyang mereka itu adalah 
hamba-hamba AUah Yang Maha Pemurah, sebagai orang-orang 
perempuan. Apakah mereka menyaksikan penciptaan malaikat- 
malaikat itu? Kelak akan dituliskan persaksian mereka dan mereka 
akan dimintai pertanggungjawaban. ”(Az-Zukhruf: 19). 
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Allah menjadikan perkataan mereka itu sebagai kesaksian, meskipun 
mereka tidak melontarkannya dengan lafazh kesaksian dan mereka tidak 
menjadikannya sebagai kesaksian di hadapan orang lain. Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 

“Kesaksian palsu setarap dengan syirik kepada Allah. ’’ 

Kesaksian palsu atau dusta sama dengan pernyataan palsu, seba¬ 
gaimana firman Allah, 

“Dan jauhilah perkataan-perkataan dusta, dengan ikhlas kepada 
Allah, tidak mempersekutukan sesuatu dengan-Nya. ”{Al-Hajj: SC¬ 
SI). 

Berdasarkan ayat inilah beliau bersabda seperti itu, yang menye- 
tarakan kesaksian dusta dan palsu dengan syirik, sehingga perkataan dusta 
dan palsu juga disebut kesaksian. Allah juga menyebut penetapan hamba 
terhadap Diri-Nya sebagai kesaksian, 

“Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kalian orang yang benar- 
benar penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap 
diri kalian sendiri....” (An-Nisa’: 1S5). 

Kesaksian seseorang terhadap dirinya sendiri sama dengan ketetapan 
atas dirinya. Di dalam hadits shahih disebutkan Idsah tentang Ma’iz, “Ketika 
dia menjadi saksi atas dirinya sendiri hingga empat kali, maka Rasulullah 
Shallallahu Abihi wa Sallam menjatuhkan hukuman rajam kepadanya.” 
Firman Allah, 

“Mereka berkata, ‘Kami menjadi saksi atas diri kami sendiri’, 
kehidupan dunia telah menipu mereka, dan mereka menjadi saksi 
atas diri mereka sendiri, bahwa mereka adalah orang-orang yang 
kafir. ”(A1-An’am: 130) 

Yang demikian ini menunjukkan bahwa seorang saksi di hadapan 
hakim dan di hadapan siapa pun, tidak disyaratkan pelafazhannya dengan 
lafazh kesaksian, agar kesaksiannya bisa diterima. Ini merupakan pendapat 
Malik dan penduduk Madinah serta zhahir perkataan Ahmad. Penetapan 
syarat itu juga tidak dikenal dari seorang pun dari kalangan shahabat dan 
tabi’in. Ibnu Abbas berkata, “Ada beberapa orang yang diridhai yang 
memberi kesaksian di hadapanku, dan orang yang paling kuridhai di antara 
mereka adalah Umar, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melarang shalat setelah shalat subuh hingga terbit matahari, dan setelah 
ashar hingga tenggelamnya matahari.” Sebagaimana yang diketahui, 
mereka tidak melafazhkan dengan lafazh kesaksian. Sepuluh orang 
shahabat yang dipersaksikan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sdoa-: 
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gai para penghuni surga, juga tidak dilafazhkan dengan lafazh kesaksian 
dari beliau. Tapi beliau hanya bersabda, “Abu Bakar di surga. Umar di 
surga. Utsman di surga. Ali di surga....” 

Kaum Muslimin sudah sepakat bahwa apabila orang kafir mengu¬ 
capkan, “La ilaha illallah Muhammad Rasulullah ”, maka dia telah masuk 
Islam dan memberi kesctksian yang benar. Tapi keislamannya itu tidak 
terbatas pada lafazh kesaksian semata. Dia juga sudah termasuk dalam 
cakupan sabda beliau, “Hingga mereka mempersaksikan bahwa tiada 
Ilah melairikan Allah.” Dalam lafazh lain disebutkan, “Sehingga mereka 
mengucapkan, ‘La ilaha illallah ” Hal ini menunjukkan bahwa ucapan 
mereka, “La ilaha illallah”, merupakan kesaksian dari mereka. Yang 
demikian ini terlalu banyak disebutkan di daleim Al-Kitab dan As-Sunnah. 
Adanya pensyaratan lafazh kesaksian, bukan merupakan dalil yang harus 
dipegangi. 

Adapun tingkatan pemberitcihuan dan pengabaran ada dua macam: 
Pemberitahuan dengan perkataan dan pemberitahuan dengan perbuat¬ 
an. Seperti inilah keadaan setiap orang yang menyampaikan sesuatu 
kepada orang lain. Terkadang dia memberitahunya dengan perkataan 
dan terkadang dengan perbuatannya. Karena itu siapa yang menjadikan 
suatu tempat tinggal sebagai masjid dan membuka pintunya bagi siap>a 
pun yang memasukinya dan dikumandangkan adzan di dalamnya untuk 
shalat, berarti dia membertehukan bahwa tempat tinggal itu sebagai wakaf, 
meskipun dia tidak melafazhkannya. Begitu pula orang yang mendekati 
orang lain dengan berbagai macam pertanda, berarti dia memberitahukan 
kepada orang itu dan juga kepeda orang, bahwa dia mencintainya, 
meskipun dia tidak melafazhkannya dengan ucapannya. Begitu pula se¬ 
baliknya. 

Maka kesaksian Allah, penjelasan dan pemberitahuan-Nya, ter¬ 
kadang dengan firman-Nya dan terkadang dengan perbuatan-Nya. 

Pemberitahuan dengan firmein-Nya ialah pengutusan para rasul dan 
penurunan Idtab-kitab-Nya, yang cukup bisa diketahui lewat pemberitahuan 
semua rasul dari Allah, bahwa Dia mempersaksikan bahwa tiada Zh/j selain 
Dia. Dia memerintahkan yang demikian itu dan memerintahkan semua 
hamba untuk mempersaksikannya. 

Kesaksian Allah bahwa tiada llah melainkan Dia, sudah diketahui 
dari sisi mana pun oleh orang yang mendengar kalam-Nya. 

Adapun pemberitahuan dan penjelasan dengan perbuatan-Nya ialah 
yang meliputi pengabaran Allah tentang berbagai dalil yang menunjukkan 
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Wahdaniyah-Nya, yang pembuktiannya bisa diketahui dengan akal dan 
fitrah. 

Hal ini juga berlaku untuk lafazh kesaksian dan lafazh pembuktian, 
petunjuk dan penjelasan. Sebab dalil menjelaskan apa yang dikuatkan 
dengan dalil itu dan menampakkannya, sebagaimana saksi dan pem- 
beritahu yang menjelaskan apa yang hendak diberinya kesaksian. Bahkan 
penjelasan dengan perbuatan, jauh lebih riil dan lebih mengena. Saksi 
keadaan bisa disebut perkataan dan ucapan, karena keadaan itu meng¬ 
gantikan kedudukan perkataan dan pelaksananya, seperti yang dinyatakan 
seorang penyair. 

Kedua mata itu menyatakan kepatuhan dan ketaatannya 
tebaran mutiara mengelilinginya ketika ia bercahaya 
Penyair lain menyatakan, 

Onta mengeluh karena perjalanan malam yang panjang 
sabarlah wahai ontaku karena kita semua dalam cobaan 
Penyair lain menyatakan. 

Tempat air sudah penuh dan dia pun berkata 

hentikan siraman karena perutku sudah penuh isinya 

Yang demikian ini juga disebut kesaksian, sebagaimana firman 

Allah, 

“Tidaklah pantas orang-orang musyrik itu memakmurkan ma^id- 
masjid Allah, sedang mereka mengakui bahwa mereka serKliri kafir. ” 
(At-Taubah: 17). 

Ini merupakan kesaksian dari mereka terhadap dirinya, karena per¬ 
kataan dan perbuatan-perbuatan kufur yang mereka lakukan, yang semua 
ini merupakan kesaksian atas kekufuran mereka. Berarti mereka menjadi 
saksi atas diri mereka sendiri karena apa yang mereka persaksikan itu. 

Maksudnya, Allah mempersaksikan dengan bukti-bukti kekuasaan 
yang diciptakan-Nya, yang menunjukkan atas Diri-Nya. Pembuktian ini 
hanya terjadi karena penciptaan-Nya semata. Dengan bukti-bukti ke- 
kuasaan-Nya yang berupa perkataan, Allah mempersaksikan apa yang 
dipersaksikan bukti-bukti kekuasaan-Nya yang bersifat penciptaan. 
Sehingga ada kesesuaian antara kesaksian perkataan dan kesaksian 
perbuatan, sebagaimana firman-Nya, 

“Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda (kekua¬ 
saan) Kami di segenap ufuk dan pada diri mereka sendiri, sehingga 
jelaslah bagi mereka bahwa Al-Qur’an itu adalah benar. "(Fushshi- 
lat: 53). 
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Allah mengabarkan bahwa dengan tanda-tanda kekuasaan-Nya di 
ufuk dan pada diri manusia, Dia menunjukkan kebenaran ayat-ayat-Nya 
yang berupa perkataan. 

Kesaksian yang bersifat perbuatan ini telah disebutkan tidak hanya 
satu orang pakar Bahasa Arab dan tafsir. Ibnu Kaisan berkata, “Dengan 
pengaturan-Nya yang menakjubkan dan penuh hikmah di tengah makhluk- 
Nya, Allah mempersaksikan bahwa tiada IJah melainkan CHa.” 

Adapun tingkatan keempat, yaitu tingkatan perintah dan kewajib¬ 
an yang ditetapkan, maka jika hanya sekedar kesaksian, tidak mesti ada 
keharusannya. Tetapi kesakaan dalam posisi ini menunjukkan hal itu. 
Allah mempersaksikannya dengan kesaksian sebagai Dzat yang 
memutuskan, menetapkan, memerintahkan dan yang mengharuskannya 
kepada hamba-hamba-Nya, sebagaimana firman-Nya, 

“Dan, Rabbmu telah memerintahkan supaya kalian jangan menyem¬ 
bah selain Dia. ”(A1-Isra’: 23). 

“Allah befirman, ‘Janganlah kalian menyembah dua tuhan; se¬ 
sungguhnya Dialah Bah Yang Maha Esa ”(An-Nahl; 51). 

“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Adlah 
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) 
agama dengan lurus. ”{A1-Bayyinah: 5). 

“Janganlah kalian adakan Bah yang lain di samping Allah. ” (Al- 
Isra’: 22). 

“Maka janinlah kalian menyeru (menyembah) Bah yang lain di 
samping ABah. ”(Asy-Syu’ara’: 213). 

Semua isi Al-Qur’an mempersaksikan yang demikian itu. Sisi 
keharusan kesaksian Allah atas hal itu, bahwa jika Dia mempersaksikan, 
tiada Bah melainkcin CHa, berarti Dia telah mengabarkan, menjelaskan, 
memberitahu, memutuskan dan menetapkan, bahwa selain-Nya bukanlah 
Bah, bahwa ketuhanan selain-Nya merupakan kebatilan yang paling batil 
dan penetapannya merupakan kezhaliman yang paling zhalim. Selain Allah 
tidak memiliki hak ibadah dan Ilahiyah. Hal ini mengharuskan perintah 
menjadikan Allah sebagai satu-satunya Bah dan larangan menjadikan selain- 
Nya sebagai sesembahan di samping Allah. Yang demikian ini tentu bisa 
dipahami orang yang diajak bicara, yaitu dari sisi penetapan dan pena¬ 
fian. Hal ini tak berbeda dengan orang yang dimintai fatwa atau dimintai 
kesaksian atau dimintai pengobatan, padahal dia tidak layak untuk dimintai 
semua itu dan membiarkan orang yang layak dimintai fatwa, kesaksian 
atau pengobatan, lalu engkau berkata, “Orang ini bukanlah mufti, bukan 
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saksi dan bukan dokter. Yang menjadi mufti adalah Fulan, yang menjadi 
saksi adalah Fulan, yang menjadi dokter adalah Fulan.” Yang demikian 
ini merupakan perintah dan larangan dari dirimu. 

Ayat ini juga menunjukkan bahwa hanya Aliahlah yang berhak 
disembah. Jika Dia mengabarkan bahwa hanya Dialah yang layak 
disembah, maka pengabaran ini mengandung perintah kepada hamba 
dan merupakan keharusan bagi mereka untuk memenuhi apa yang menjadi 
hak Allah atas mereka. Pelaksanaan hal ini murni merupakan hak Allah 
atas mereka. Jika Allah mempersaksikan bahwa tiada Ilah selain Dia, 
maka kesaksian-Nya itu mencakup kesaksian perintah dan keharusan untuk 
mengesakan-Nya. 

Lafazh keputusan dan penetapan juga bisa digunakan dedam kalimat 
pengabaran. Dikatakan untuk kalimat pengabaran, “Ada penetapan dan 
keputusan hukum”, yaitu jika ada keputusan hukum begini atau begitu. 
Firman Allah, 

“Ketahuilah bahwa sesungguhnya mereka dengan kebohongannya 
benar-benar mengatakan, ‘Allah beranak’. Dan, sesungguhnya 
mereka benar-benar orang yang berdusta. Apakah Rabb memilih 
{mengutamakan) anak-anak perempuan daripada anak laki-hki? 
Apakah yang terjadi pada kalian? Bagaimana {caranya) kalian 
menetapkan?’’(hisY\-Sha\\ai\ 151-154). 

Ini merupakan ketetapan dan bukan sekedar kelaziman yang 
menyertai. Hukum dan ketetapannya bahwa tiada Hah melainkan Dia, 
yang juga mencakup keharusan. 

Firman Allah, iliii /“Qaa ’iman bil-qisthi”, makna / 

al-qisth adalah keadilan. Allah bersaksi bahwa Dia menegakkan keadilan 
dalam tauhid-Nya dan Wahdaniyah dalam keadilan-Nya. Tauhid dan ke¬ 
adilan merupakan paduan sifat-sifat kesempurnaan. Sebab tauhid mengan¬ 
dung pengesaan Allah dalam kesempurnaan dan keagungan. Kemuliaan 
dan keagungan ini tidak layak diberikan kepada selain-Nya. Keadilan 
mencakup semua perbuatan-Nya yang harus benar dan lurus, sesuai dengan 
hikmah. 

Tauhid para rasul dan keadilan mereka ialah menetapkan hakikat- 
hakikat asma’ dan sifat yang sesuai bagi Allah, perintah menyembah 
Allah semata tanpa sekutu dengan-Nya, penetapan qadar, hikmah dan 
tujuan yang terpuji dengan perbuatan dan perintah-Nya, bukan tauhidnya 
golongan Jahmiyah, Mu’tazilah dan Qadariyah, yang mengingkari sifat, 
hakikat Al-Asma’ Al-Husna dan keadilan, yaitu pendustaan terhadap qadar 
atau penafian hikmah dan tujuan serta kesudahan yang terpuji, yang 
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diperbuat Allah dan yang diperintahkan-Nya. 

Penegakan keadilan dalam kesaksian Aliah mencakup beberapa hal, 
di antaranya; 

Pertama: Allah menegakkan keadilan dalam kesaksian ini dan yang 
merupakan kesaksian i>aling adil. Pengingkareui terhadap kesaksian ini 
merupakan kezhaliman yang paling zhalim. Tidak ada yang lebih adil 
daripada tauhidnya para rasul dan tidak ada yang lebih zhalim daripada 
syirik. Allah menegakkan keadilan dalam kesaksian ini, baik kesaksian 
yang berupa perkataan maupun perbuatan. Itulah kesaksian yang disam¬ 
paikan Allah, dikabarkan dan yang diberitahukan-Nya kepada hamba- 
hamba-Nya, yang hakikat dan kebenarannya juga dijelaskan kepada 
mereka, yang keharusan-keharusannya ditetapkan atas mereka. Dia 
menjadikan peihala dan siksa berdasarkan kesaksian itu, menetapkan 
perintah dan larangan dari hak dan kewajiban-kewajibannya. Semua sisi 
agama berasal dari hzik-hcik kesaksian itu. Pahala dan siksa didasarkan 
kepadanya. Inilah keadilan yang ditegakkan Allah dalam kesaksian ini. 

Semua perintah Allah merupakan penyempurna dari kesaksian itu. 
Dia memerintahkan untuk memenuhi hak-hak kesaksian tersebut. Semua 
larangan dimaksudkan untuk mengamankannya dari hal-hal yang bisa 
merusciknya. 

Semua p^lhala Allah didasarkan kepada kesaksian Allah ini. Semua 
siksaan Allah berangkat dari tindakan meninggalkannya dan meninggalkan 
hak-haknya. Penciptaan langit dan bumi serta apa yang ada di antara 
keduanya berpangkal dari kesaksian ini. 

Inilah kebenaran yang karenanya semua makhluk diciptakan, dan 
kebalikannya adalah kebatilan dan kesia-siaan, yang Allah membebas¬ 
kan Diri darinya. Allah befirman sebagai bantahan terhadap orang-orang 
musyrik yang mengingkari kesaksian ini, 

“Dan, Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada 
di antara keduanya tanpa hikmah. Yang demikian itu adalah ang¬ 
gapan orarg-orarg kafir, maka celakalah orang-orarg kafir itu karena 
mereka akan masuk neraka. ”(Shad: 27). 

“Ha ’ mim. Diturunkan Kitab ini dari Allah Yang Maha Perkasa lagi 
Maha Bijaksana. Kami tiada menciptakan langit dan bumi dan apa 
yang ada di antara keduanya melainkan dengan (tujuan) yang benar 
dan dalam waktu yang ditentukan. Dan, orang-orang yang kafir 
berpaling dari apa yang diperingatkan kepada mereka. '’(A1-Ahqaf: 
1-3). 
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“Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan buian bercahaya 
dan ditetapkan-Nya manziiah-manziiah (tempat-tempat) bagi perja- 
ianan buian itu, supaya kaiian mengetahui biiangan tahun dan 
perhitungan (waktu). Aiiah tidak menciptakan yang demikian itu 
meiainkan dengan hak. Dia menjeiaskan tanda-tanda (kebesaran- 
Nya) kepada orang-orang yang mengetahui. "(Yunus: 5). 

‘Dan, mengapa mereka tidak memikirkan tentang (kejadian) diri 
mereka? Aiiah tidak menjadikan iangit dan bumi dan apa yang ada 
di antcwa keduanya meiainkan dengan (tujuan) yang benar dan waktu 
yang ditentukan. Dan, sesungguhnya kebanyakan di antara manusia 
benar-benar ingkar akan pertemuan dengan Rabbnya. ” (Ar-Rum: 
8 ). 

“Dan, tidakiah Kami ciptakan iangit dan bumi dan apa yang ada di 
antara keduanya, meiainkan dengan benar. ”(A1-Hijr: 85).^’ 


Kebenaran yang disebutkan di dalam beberapa ayat ini dan juga yang lainnya, maknanya 
adalah hakikat yang baku, yaitu bahwa Allah telah menetapkan hikmah, rahmat dan keadilan- 
Nya untuk menciptakan segala apa pun di langit dan di bumi berdasarkan hakikat-hakikat yang 
tetap, yang ditundukkan bagi manusia, agar dia bisa memanfaatkan dan mengambil faidah darinya, 
mengembangkan dan menumbuhkannya hingga tingkat kesempurnaan, selagi dia tetap konsisten 
pada pandangan, pemahaman dan implikasinya pada hakikat-hakikat yang tetap itu. Tetapi syetan 
memperdayai sekian banyak manusia dan membaguskan bagi mereka di dunia, untuk meng¬ 
gugurkan berbagai hakikat di dalam diri dan ufuk. Pada awal mulanya mereka menggugurkan 
hakikat kemanusiaannya yang memiliki kemampuan penalaran. Mereka membual bahwa mereka 
tidak bisa memahami dan memikirkan tentang Allah, bukti-bukti kekuasaan-Nya di alam dan 
tidak pula syariat-syariat-Nya yang diturunkan kepada para nabi. Mereka bertaqlid dengan taqlid 
buta dan melalaikan setiap hakikat yang ada di alam ini. Mereka yakin bahwa para wali mereka 
yang sudah mati masih hidup seperti keadaan mereka yang masih hidup di dunia, yang mampu 
mendengar dan melihat, yang bisa memberi dan menahan. Karena itu mereka berdoa kepada 
para wali itu dan menjadikannya sebagai tandingan bagi Allah. Mereka menggugurkan hakikat 
batu dan tembaga, lalu mereka mensucikannya dan menganggapnya dapat memberi barakah jika 
bebatuan itu diletakkan di atas kuburan para wali, atau di bentuk seperti rupa orang-orang yang 
mereka sucikan. Begitulah mereka menggugurkan hakikat-hakikat syariat yang diturunkan dan 
ayat-ayat wahyu. Mereka menganggap syariat dan wahyu ini tidak memiliki makna dan tujuan, 
tidak dalam aqidah, syariat maupun hukum. Bahkan mereka menjadikannya sebagai bagian 
seremonial ketika ada kematian dan acara makan-makan bersama. Begitulah gambaran gugurnya 
berbagai hakikat alam dan syariat di dalam akal mereka yang sudah mati. Orang yang sudah mati 
tetaplah orang mati semenjak dia ditidurkan di kolong tanah. Batu tetaplah menjadi batu menurut 
hakikatnya semenjak ia diciptakan Allah. Al-Qur’an juga tetap seperti sedia kala ketika Allah 
menurunkannya sebagai rahmat, petunjuk dan kabar gembira bagi orang-orang yang beriman 
kepada Allah, sunnah-Nya dan tanda-tanda kekuasaan-Nya di alam dan secara ilmiah. Tiada 
yang berubah selain dari j iwa, hati dan roh mereka, sehingga mereka menjadi seperti penggembala 
yang memanggil binatang yang tidak mendengar selain panggilan dan seruan saja. Mereka tuli, 
bisu dan buta, maka oleh karena itu mereka tidak mengerti. Sesungguhnya binatang melata yang 
paling buruk di sisi Allah ialah yang tuli, bisu dan mereka tidak berpikir. 
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Kebenarein yeing karenanya langit dan bumi diciptakan, adalah tauhid 
dan hak-haknya yang berupa perintah dan larangan, pahala dan siksa, 
syariat dan qadar, penciptaan, pahala dan siksa. Allah menegakkan 
keadilan dan tauhid berasal dari dua perkara ini. Inilah ash-shiraath al- 
mustagjjm, yang di atasnya Allah berada. Allah befirman mengisahkan 
tentang Nabi-Nya, Hud yang berkata. 


'y» Ul jA b cis'y 

{on 01 


“Sesungguhnya aku bertawakal kepada Allah, Rabbku dan Rabb 
kalian. Tidak ada suatu binatang melata pun melainkan Dialah yang 
memegang ubun-uUuinya. Sesungguhnya Rabbku di atas jalan yar^ 
lurus. "(Hud: 56). 


Allah berada di atas ash-shiraath al-mustaqiim, jalan yang lurus dalam 
perkataan dan perbuatan-Nya. Dialah yang mengatakan yang haq dan 
yang berbuat adil. 

“Telah sempurnalah kalimat Rabbmu (Al-Qur’an) sebagai kalimat 
yang benar dan adil. Tidak ada yang dapat merubah-rubah kalimat- 
kalimat-Nya dan Dialah yang Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui.” 115). 

“Dan, Allah mengatakan yang sebenarnya dan Dia menunjukkan 
Jalan (yang benar). ”(A1-Ahzab: 4). 

Ash-Shiraath Al-Mustaqiim yang Allah berada di atasnya adalah 
tauhid dan keadilan. Firman Allah, 

“Dan, Allah membuat (pula) perumpamaan: Dua orang lelald yang 
seorang bisu, tidak dapat berbuat sesuatu pun dan ke mana saja dia 
disuruh oleh penanggungnya itu, dia tidak dapat mendatangkan 
suatu kebajikan pun. Samakah orang itu dengan orang yang me¬ 
nyuruh berbuat keadilan, dan dia berada di atas Jalan yang lurus?" 
(An-Nahl; 76). 

Berhala seperti budak yang menjadi beban bagi tuannya, yang di 
mana pun dia berada tidak mendatangkan kebaikan apa pun. 

Maksudnya, firman Allah, y .(w . Csy /“Qa’iman bil-qisthi”, seperti 
kedudukan firman-Nya, uy Ji. J'j /“Inna rabbii ‘alaa shiraathin 
mustaqiim. ” 



Surat Ali Imran — 209 


Firman Allah, /“Oaa’iman bil-qisthi’\ dibuat manshub 

karena kedudukannya sebagai hal (keterangan keadaan). Ada dua sisi 
pandang tentang masalah ini: 

1. Laf azh itu merupakan keterangan keadaan dari subyek dalam syahida 
Allah. Yang aktif di dalamnya adalah makna dari perbuatan. Artinya, 
Allah mempersaksikan keadaan pelaksanaan keadilan, bahwa tidak 
ada Hah melainkan Dia. 

2. Keterangan keadaan dari orang yang berkata, 'y /“Huwa dia¬ 
lah. Yang eiktif di dalamnya adalah makna penafian. Artinya, tiada 
Ilah melainkan Dia, yang menjadi keterangan dari keadaan-Nya 
yang menegeikkan keadilan. 

Di antara dua pandangan ini ada perbedaan yang nyata. Gambar¬ 
an pertama mengandung pengertian bahwa Allah mempersakakan sebagai 
Dzat yang menyampaikan perkataan dengan keadilan, menyuruh kepa¬ 
danya, melaksanakannya dan membalasinya, bahwa tiada melainkan 
Dia. Keadilan ada dalam perkataan dan perbuatan. Al-Muqath artinya 
yang adil dalam perkataan dan perbuatan. Maka Allah mempersaksikan 
sebagai Dzat yang menegakkan keadilan, baik perkataan maupun 
perbuatan, bahwa tiada Zh/r melainkan Dia. Di sini ada penegasan karena 
keberadaan kesaksian ini sebagai kesaksian yang adil, sehingga itu meru¬ 
pakan kesaksian yang paling adil, sebagaimana apa yang dipersaksikan 
merupakan sesuatu yang paling adil dan paling benar. 

Ibnu As-Sa’ib dan selainnya menyebutkan tentang sebab turunnya 
ayat ini, tentang apa yang dipersaksikan, bahwa ada dua orang uskup di 
Syam yang menghadap kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ketika 
keduanya melihat-lihat keadaan Madinah, salah seorang beif<ata kepada 
temannya, “Kota ini mirip dengan kota nabi yang keluar di akhir zaman.” 

Ketika keduanya sudah menghadap beliau, maka mereka bertanya, 
“Apakah engkau Muhammad?” 

“Benar,” jawab beliau. 

“Dan juga Ahmad?” tanya mereka berdua. 

“Benar,” jawab beliau. 

“Kami ingin bertanya kepadamu tentang kesaksian. Jika engkau 
memberitahukannya kepada kami, maka kami akan beriman kepadamu,” 
kata mereka berdua. 

“Silahkan tanyerkan kepadaku!” sabda beliau. 

Keduanya berkata, “Beritahukan kepadaku tentang kesaksian yang 
paling agur^ di dalam Kitab Allah.” 
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Maka turunlah ayat, “Allah mempersaksikan bahwa tidak ada Ilah 
melainkan Dia 

Jika penegakan keadilan ini ada dalam perkataan dan perbuatan, 
maka maknanya; Dia bersaksi, dan Dia menegakkan keadilan, menge¬ 
tahuinya dan tidak berbuat aniaya. Kesaksian ini mencakup perkataan 
dan perbuatan. Kesaksian itu juga mengandung pengertian bahwa Dialah 
satu-satunya yang layak disembah tanpa selain-Nya. Orang-orang yang 
menyembah-Nya semata adalah orang-orang yang beruntung dan ber¬ 
bahagia, sedangkan orang-orang yang menyekutukan yang lain dengan- 
Nya adalah orang-orang yang sesat dan menderita. Jika Allah menyata¬ 
kan sebagai Dzat yang menegakkan keadilan, yang berarti membalasi 
orang-orang yang ikhlas dengan surga dan membalasi orang-orang yang 
musyrik dengan neraka, berarti itu termasuk kesempurnaan kesaksian itu 
dan realisasinya. Maka firman Allah, iLii, Cju /“Qaa’iman bil-qisthi" 
merupakan peringatan tentang adanya balasan bagi siapa yang bersaksi 
dengannya dan bagi orang yang mengingkarinya. Aliahlah yang lebih 
mengetahui. 

Kedua: Firman Allah, Cju /“Qaa ’iman ” merupakan keterangan 
keadaan dari lafazh setelah V! /“dia "(melainkan). Maknanya, bahwa tiada 
Ilah melainkan Dia yang menegakkan keadilan. Maka Dialah satu-satunya 
yang berhak atas Ilahiyah, karena keberadaan-Nya yang menegakkan 
keadilan. 

Syaikh kami berkata, “Dugaan ini lebih kuat. Sebab makna ini juga 
mencakup pengertian bahwa para malaikat dan orang-orang yang berilmu 
juga menyatakan, tiada .fe/jmelainkan Dia, yar^ menegakkan keadilan.” 

Kami katakan, maksudnya bahwa jika firman Allah, tlju 

/“Qaa’iman bil-qisthi” merupakan keterangan keadaan dari apa yang 
dipersaksikan-Nya, maka itu seperti sifat bagi-Nya. Karena keterangan 
keadaan merupakan sifat bagi yang diberi keterangan itu menurut 
maknanya. Jika kesaksian berlaku untuk suatu keadaan dan yang diberi 
keterangan, maka keduanya merupakan sesuatu yang dipersaksikan. 
Sehingga para malaikat dan orang-orang yang berilmu juga mem¬ 
persaksikan bahwa Dia menegakkan keadilan, sebagaimana mereka 
mempersaksikan bahwa tiada Ilah melainkan Dia. 

Pandangan yang pertama tidak mencakup pengertian ini. Jika gam¬ 
baran dari pandangan itu: Allah mempersaksikan dengan menegakkan 
keadilan, bahwa tiada /jb/? melainkan Dia, para malaikat dan orang-orang 
yang berilmu juga rtiempersaksikan bahwa tiada Bah melainkan Dia, maka 
penegakan keadilan ini merupakan suatu keadaan dari asma’ Allah. 



Surat Ali Imran — 211 


Di samping itu, keberadaan Allah sebagai Dzat yang menegakkan 
keadilan tentang apa yang dipersaksikan-Nya, lebih mengena daripada 
keberadaan lafazh itu sebagai keterangan dari sekedar kesaksian. 

Jika ada yang bertanya, “Jika lafazh itu merupakan keterangan 
keadaan dciri 'ja /Huwa, bukankah keterangan itupun menyertainya? 
Mengapa harus ada pemisahan antara yang diberi keterangan dengan 
kesaksian yang disertakan, sehingga ada pelantara di antara keduanya?” 

Hal ini dapat dijawab sebagai berikut: Manfciatnya sudah jeleis sekali. 
Sekiranya dikatakan, J/j iljii V! iil /“Sya- 

hida Allahu annahulaa ilaaha illa huwa qaa iman bH-qisthi wal-malaa ’ikatu 
wa uulul-ilmi”^ maka akan menimbulkan dugaan pengaitan^Jji 

/al-malaa’ikatu wa uu/f/Aito/kepada kata ganti dcilam lafazh iljii 
/qaa 'iman bil-qisthi. Memang ada baiknya piengaitan ini untuk pemiseihan. 
Tetapi maknanya tidaklah begitu. Sebab maknanya justru kebalikannya, 
bahwa penegakan keadilan itu dikhususkan bagi Allah semata, seba¬ 
gaimana pengkhususan Ilahiyah bagi-Nya. Dialah satu-satunya Ilah yang 
disembah dan yang patut disembah. Dialah satu-satunya yang memberi 
pahala kepada yang layak diberi pahala dan menjatuhkan siksa kepada 
orang yang layak diberi siksa dengan adil. 

Muhammad bin Jarir Ath-Thabary berkata tentang firman Allah, 

^ 'i/l 'i/ /“iaa ilaaha illa huwa ”, bahwa yang pertama merupakan afat 
dan tauhid, sedangkan yang kedua merupakan gambaran dan pengajaran. 
Artinya, katakanlah “Tiada .fe/? melainkan Dia.” 

Dengan kata lain, yang pertama mengandung pengertian bahwa 
Allah mempersaksikan yang demikian dan mengabarkannya. Yang 
berikutnya diperuntukkan bagi Al-Qur’an, yang mengabarkan tentang 
kesaksian Allah, bukan tentang kesaksian Al-Qur’an. 

Di samping itu, yang pertama juga merupakan pengabaran ten¬ 
tang kesaksian dengan tauhid, sedangkan yang kedua merupakan 
pengabaran tentang tauhid itu sendiri. Lalu Allah menutup ayat ini dengan 
firman-Nya, “Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana Dengan begitu 
ayat ini mengandung tauhid, keadilan-Nya, keperkasaan dan hikmah-Nya. 

Tauhid mengandung penetapan sifat kesempurnaan dan keagungan- 
Nya, tidak ada yang menyamai-Nya dalam sifat ini, yang hanya Dialah 
satu-satunya yang disembah dan yang tiada sekutu bagi-Nya. 

Sementara dalam ayat disebutkan, ^ ' 

**Syahida Allahu annahu laa ilaaha illa huwa wal-malaa *ikatu wa uulul-ilmi gaa ’iman bil- 
qisihi*\ pcnt. 
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Keadilan berarti peletakan segala sesuatu pada tempatnya, me¬ 
nurunkannya di tempat penurunannya, Dia tidak mengkhususkan sesuatu 
pun kecuali memang ada per^khususan yang mengharuskan begitu, bahwa 
Dia tidak menyiksa orang yang tidak layak disiksa, tidak menahan 
pemberian dari seseorang yang mestinya mendapatkan pemberian, mes¬ 
kipun Dia juga yang membuatnya berhak menerima. 

Keperkasaan berarti kesempurnaan kekuasaan-Nya, kekuatan dan 
keunggulan-Nya. 

Hikmah berarti kesempurnaan ilmu dan pengabaran-Nya, bahwa 
Dia memerintah dan melarang, mendptakan dan menetapkan, yang dalam 
semua itu Dia memiliki hikmah dan tujuan yang terpuji, yang membuat- 
Nya memiliki kesempurnaan ptyian. 

Asma’-Nya /AI-Aziiz, Maha Perkasa mencakup kekuasaan. 
Asma’-Nya /i 4 /-/:feAffl 7 ?menoandung pujian. Awal ayat ini mengan¬ 
dung tauhid, yaitu hakikat «ii v /laa ilaahaillallah wahdahu, tiada 

Ilah melainkan Allah semata, yang tiada sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya 
kekuasaan dan bagi-Nya pujian, dan EMa Maha Berkuasa atas segala se¬ 
suatu.” 

Inilah perkataan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang pa¬ 
ling utama dan para nabi sebelumnya. 

/AI-Hakim ialah yang jika memerintah dengan suatu perintah, 
maka apa yang diperintahkan itu merupakan kebaikan semata. Jika Dia 
melarang dari sesuatu, maka ap» yang dilarang-Nya itu merupakan ke¬ 
burukan semata. Jika Dia mengabarkan suatu p)engabaran, maka penga¬ 
barannya itu adalah benar. Jika Eto meleikukan sesuatu, maka sesuatu itu 
benar. Jika dia menghendaki sesuatu, maka itu merupakan kehendak 
yang lebih baik daripada yang lain. 

Sifat yang menggambarkan kesempurnaan ini tidak dimiliki kecuali 
Allah semata. 

Ayat dan kesaksian ini mengeindung wahdaniyah Allah yang me¬ 
nafikan syirik, mengandung keadilan-Nya yang menafikan kezhaliman, 
mengandung keperkasaan-Nya yang menafikan kelemahan, mengandung 
hikmah-Nya yang menafikan kebodohan dan aib. 

Di dalamnya juga terkarxlung kesaksian bagi-Nya dengan tauhid, 
keadilan dan kekuatan, ilmu dan hikmah. Karenanya, ini merupakan 
kesaksian yang paling besar. 

Tidak ada yang melaksanakan semua sisi kesaksian ini dari segala 
golongan yang ada kecuali Ahlus-Sunnah. Sementara semua golongan 
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ahli bid’ah tidak ada yang melaksanakannya. 

Para filosof adalah orang-orang yang paling gencar mengingkarinya 
dan menolak kandungannya, dari awal hingga akhir. Golongan ittihadiyah 
adalah makhluk Allah yang paling jauh dari kesaksian itu dari segala aanya. 
Golongan Jahmiyah mengingkari hakikatnya dari beberapa sisi, di 
antaranya: 

- Bahwa Ilah adalah yang disembah hati, dicintai, dirindukannya dan 
dijadikan sandaran. Sementara mereka beranggapan bahwa Allah 
tidak merKintai dan tidak pula perlu dicintai. 

- Kesaksian adalah kalam Allah dan pengabaran-Nya tentang apa 
yang dipersaksikan-Nya. Sementara menurut mereka, Allah tideik 
pernah berkata dan berbicara, tidak pula mempersaksikan dan 
mengabarkan. 

- Kesaksian itu mengandung penjelasan Allah tentang Dzat dan sifat- 
sifat-Nya. Sementara menurut para pemimpin mereka, bahwa 
Allah tidak pernah menjelaskan kepada makhluk, tideik memerintah¬ 
kan, bahwa di atas ‘Arsy tidak ada Ilah ycing disembah, tidak ada 
/?a66yang dijadikan tujuan shalat dan sujud. Menurut paham peni- 
tisan mereka, bahwa Allah adalah keadaan di segala tempat dengan 
Dzat-Nya, termasuk pula Dia menitis di tempat-tempat yang tidak 
layak untuk disebutkan. Begitulah paham orang-orang Jahmiyah. 

- Allah menegakkan keadilan dalam perkataan dan perbuatan-Nya. 
Sementara menurut pendapat mereka, Allah tidak pernah mene¬ 
gakkan keadilan itu daleum perkataan maupun perbuatan. Perkataan- 
Nya adalah makhluk dan perbuatan-Nya adalah sesuatu yang terpisah 
dari-Nya. Kalaupun ada perbuatan dan Dia sebagai pelakunya, meika 
itu tidak akan pernah terjadi. 

- Keadilan menurut pendapat mereka tidak memiliki hakikat. Bahkan 
setiap sesuatu yang memungkinkan adalah keadilan. Apa pun yang 
ada dalam kekuasaan-Nya tidak ada yang disebut kezhaliman dan 
keadilan. Kezhaliman menurut pendapat mereka ialah kemustahil¬ 
an yang terhalang bagi Dzat-Nya. Sedangkan keadilan adalah sesuatu 
yang mungkin. Masih menurut pendapat mereka, Allah membe¬ 
baskan Diri-Nya dari kemustahilan yang terhalang bagi Dzat-Nya, 
yang tidak termasuk dalam kekuasaan. 

- Keperkasaan adalah kekuatan dan kekuasaan. Sementara menurut 
pendapat mereka, Allah tidak memiliki sifat ini. 

- Hikmah merupakan puncak dari apa yang diperbuat AHah dan 
merupakan tuntutan dari perbuatan. Keberadaan hikmah lebih baik 
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daripada ketiadaannya. Menurut pendapat mereka, hal ini tidak 
terjadi dalam hak-Nya. Dia tidak berbuat karena suatu hikmah, tidak 
ada tujuan dari perbuatan dan perintah-Nya. Yang ada hanya 
kehendak yang terlepas dari hikmah dan illah. 

- llah adalah Dzat yang memiliki Al-Asma’ Al-Husna dan sifat-sifat 
yang tinggi. Dialah yang berbuat berdasarkan kekuasaan-Nya, 
keherdak dan hikmah-Nya. Dialah ycing disifati dengan afat-sifat 
dan perbuatan, yang dinamai dengan al-asma’, yang ditegakan- 
Nya menurut hakikat dan makna-maknanya. Yang demikian ini tidak 
ditetapkan kecuali para pengikut rasul. Merekalah ahli keadilan dan 
tauhid yang hakiki. 

Golongan Jahmiyah dan Mu’tazilah berpendapat bahwa Dzat-Nya 
tidak mencintai, Wajah-Nya tidak diinginkan, tidak ada kenikmatan 
memandang kepada-Nya dan hati tidak merindukan-Nya. Mereka pada 
hakikatnya hendak mengingkari llahiyah-Nya. 

Sementara golongan Qadariyah mengingkari masuknya perbuatan 
para malaikat, jin, manusia dan semua hewan di bawah kekuasaan Allah, 
kehendak dan penciptaan-Nya. Pada hakikatnya mereka mengingkari 
kesempurnaan keperkasaan dan kekuasaan-Nya. 

Golongan Jabariyah mengingkari hikmah Allah, bahwa dalam 
perbuatan dan perinteih-Nya ada tujuan, yang karenanya Dia berbuat dan 
memerintah. Pada hakikatnya mereka mengingkari hikmah dan pujian- 
Nya. 

Para pengikut Ibnu Sina dan An-Nushair Ath-Thusy dan generaa 
penerusnya mengingkari Rabb mereka adalah bukan wujud yang mutlak 
dan Dia memiliki afat yang tetap dan melebihi yang wujud. Pada hakikatnya 
mereka mengingkari Dzat Allah, sifat dan perbuatan-perbuatan-Nya. 

Yang lebih parah lagi adalah golongan Ittihadiyah. Mereka meng¬ 
angkat sendi dari dasar dan mengatakan, di sana tidak ada wujud Khalig 
dan wujud makhluk. Makhluk yang diserupakan adalah kebenaran.. 

Semua golongan ini tidak menegakkan kesaksian yang agung ini. 
Sebab kesaksian ini menggugurkan dan membantah pendapat mereka, 
dan juga menggugurkan pendapat orang-orang musyrik. Tidak ada yang 
menegakkan kesaksian ini melainkan ahli tauhid dan yang menetapkan 
bagi Allah hal-hal yang ditetapkan Allah bagi Diri-Nya, yaitu yang berupa 
asma’ dan sifat. Mereka menafikan dari-Nya keserupaan dengan makhluk. 
Mereka menyembah-Nya semata dan tidak menyekutukan sesuatu pun 
dengan-Nya. 
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Kesaksian Allah mengandung penjelasan-Nya kepada hamba- 
hamba-Nya, pembuktian dan pengenalan kepada mereka tentang apa 
yang dipersaksikan-Nya. Sekiranya Allah membuat kesaksian yang tidak 
memungkinkan bagi mereka untuk mengetahuinya, tentunya mereka tidak 
bisa mengambil manfaat dari kesaksian itu dan tidak ada hujjah yang 
ditegakkan atas mereka. Hal ini seperti seseorang yang memiliki kesaksian, 
namun dia tidak menjelaskannya dan hanya menyimpannya sendiri, maka 
tak seorang pun yang bisa mengambil manfaat darinya dan tidak ada 
hujjah yang bisa ditegakkan dengannya. 

Karena manfaat tidak bisa diambil kecuali dengan penjelasannya, 
maka Allah menjelaskannya lewat tiga jalan: Pendengaran, penglihatan 
dan akal. 

Jalan pendengarcin ialah dengan mendengarkan ayat-ayat-Nya yang 
bisa dibaca dan yang bersifat perkataein, yang mencakup penetapan sifat- 
sifat kesempurnaan-Nya, keagungan dan ketinggian-Nya di atas ‘Arsy, di 
atas langit yang tujuh, perkataan-Nya dalam kitab-Nya, pembicaraan-Nya 
dengan siapa pun yang dikehendaki dari hamba-hamba-Nya dengan suatu 
pembicaraan, yang merupakan hakikat dan bukan sekedar kiasein. 

Di sini juga terkandung pengguguran terhadap perkataan orang 
yang berkata, bahwa Allah tidak menghendaki dari hamba-hamba-Nya 
apa yang ditunjukkan dengein ayat-ayat-Nya yang bisa didengar, berupa 
penetapan makna-maknanya dan hakikat-hakikat yang terkandung di 
dalam lafazh-lafazhnya, karena yang demikian ini bertentangan dengan 
penjelasan dan pemberitahuan, dan kembali ke maksud kesaksian yang 
digugurkan dan disembunyikan. Allah telah mencela orang yang menyem¬ 
bunyikan kesaksian yang sampai kepadanya dari Allah, dan Dia menga¬ 
barkan bahwa orang semacam itu adalah orang zhalim yang paling zhalim. 

Jika seorang hamba sudah mendengar kesaksian dari Allah, men¬ 
dengar nubuwah yang dibawa Rasul-Nya, tauhid yang dibawanya, dan 
bahwa Ibrahim serta keluarganya adalah orang-orang yang berada di atas 
Islam, lalu dia menyembunyikan kesaksian ini, maka dia adalah orang 
zhalim yang paling zhalim, seperti yang dilakukan musuh-musuh Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa SaUamdari kalangan orang-orang Yahudi. Mereka 
mengenal beliau sebagaimana mereka mengenal anak-anak mereka 
sendiri. 

Bagaimana mungkin ada anggapan terhadap Allah, bahwa Dia 
menyembunyikan keseiksian yang benar seperti yang dikatakan golongan 
Jahmiyah, Mu’tazilah dan Mu’thilah, bahwa Allah tidak mempersaksikan 
bagi Diri-Nya, kemudian Dia mempersaksikan dengan sesuatu yang 
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bertentangan dengan kesakaan itu, sehingga tidak ada penyatuan? Ma¬ 
hasuci Engkau, sungguh ini merupakan kedustaan yang amat besar. 

Allah mempersaksikan bagi Diri-Nya, bahwa dia bersemayam di 
atas ‘Arsy, bahwa Dia berkuasa atas hamba-hamba-Nya, bahwa para 
malaikat yang ada di atas mereka pun takut kepada-Nya, padahal para 
malaikat menghadap kepada-Nya dengan membawa urusan, turun dari 
sisi-Nya dengan suatu urusan, bahwa amal shalih naik kepada-Nya, bahwa 
Allah datang, berbicara, ridha, murka, mencintai, menyeru, bergembira 
dan tersenyum, melihat dan mendengar, bahwa orang-orang Mukmin 
akan memandang-Nya dengan penglihatan mereka pada saat pertemuan 
dengan-Nya, dan lain sebagainya dari hal-hal yang dipersaksikan Allah 
bagi Diri-Nya, seperti yang dipersaksikan para rasul-Nya. Sementara yang 
dipersaksikan golongan Jahmiyah adalah kebalikannya. Mereka berkata, 
“Kesaksian kami lebih benar dan lebih adil dari kesaksian berbagai nash. 
Sebab berbagai nash itu menyembunyikan kebenaran dan memperlihatkan 
kebalikannya.” Kesaksian Allah mereka dustakan sedemikian rupa. Padahal 
apa yang dipersaksikan Allah itu telah dijelaskan dan ditampakkan-Nya, 
bahkan Dia menjadilannya lebih tinggi dari tingkatan penjelasan dan 
penampakan. Kalau pun apa yang dikatakan golongan Jahmiyah dan 
orang-orang yang batil itu benar, tentunya semua hamba tidak bisa 
mengambil manfaat dari kesaksian Allah bagi Diri-Nya. Kebenaran yang 
ada di dalam masalah ini menurut mereka, tidak dipersaksikan Allah bagi 
Diri-Nya dan tidak ditampakkan-Nya. Hal ini sama sekali tidak benar, 
sehingga tidak akan ada kebenaran dan keyakinan yang bisa diambil dari 
pendapat mereka itu. 

Adapun ayat-ayat Allah yang bersifat penciptaan dan kasat mata, 
maka ia menunjukkan apa yang ditunjukkan ayat-ayat-Nya yang bersifat 
perkataan dan dapat didengar. Ayat-ayat Allah adalah bukti keterangan 
dan penjelasan Allah, yang dengan bukti dan keterangan itu Dia mem¬ 
perkenalkan kepada hamba-hamba-Nya. Dengan bukti dan keterangan 
itulah mereka bisa mengetahui asma’ dan sifat-sifat-Nya, perintah, larangan 
dan tauhid-Nya. 

Para rasul mengabarkan perkataan-Nya yang disampaikan kepada 
mereka, yang termasuk ayat-ayat-Nya yang dapat didengar. Mereka 
mencari bukti atas semua itu dengan apa yang diperbuat Allah, untuk 
mempersaksikan kebenaran yang mereka sampaikan, yaitu berupa ayat- 
ayat-Nya yang dapat dilihat. Akal bertugas mengompromikan antara yang 
ini dan yang itu, agar bisa memastikan kebenaran apa yang disampaikan 
para rasul, sehingga ada kesesuaian antara kesaksian pendengaran. 
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penglihatan, akal dan fitrah. 

Dengan kesempurnaan keadilan Allah, rahmat, ihsan, hikmah, 
kesukaan-Nya untuk memaafkan dan menegakkan hujjah. Dia tidak 
mengutus seorang nabi pun dari para nabi yang ada, melainkan dia mem¬ 
bawa ayat yang menunjukkan kebenaran tenteing apa yang dikabarkannya. 
Allah befirman, 

“Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan 
membawa bukti-bukti yang nyata dan telah Kami turunkan bersama 
mereka AI-Kitab dan neraca (keadilan). "(Al-Hadid; 25). 

“Dan, Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang 
yang Kami beri wahyu kepada mereka; maka bertanyalah kepada 
orang yang mempunyai pengetahuan jika kalian tidak mengetahui, 
keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. ” (An-Nahl: 43- 
44). 

“Sesungguhnya telah datang kepada kalian beberapa orang rasul 
sebelumku, membawa keterangan-keterangan yang nyata dan 
membawa apa yang kalian sebutkan. "(Ali Imran; 183). 

“Dan, jika mereka merdustakan kamu, maka sesungguhnya orang- 
orang yang sebelum mereka telah mendustakan (rasul-rasulnya); 
kepada mereka telah datang rasul-rasulnya dengan membawa 
mukjizat yang nyata, zuburdan kitab-kitab yang memberi penjelasan 
yang sempurna. "(Fathir: 25). 

Sampai-sampai di antara ayat-ayat rasul yang paling sulit, yaitu ayat- 
ayat yang dibawa Hud, sehingga kaumnya berkata kepadanya, “Hai Hud, 
kamu tidak mendatangkan kepada kami suatu bukti yang nyata”, tetap 
saja merupakan bukti-bukti keterangan yang sebenarnya amat nyata. Hal 
ini telah diisyaratkan dalam perkataan Hud, 

“Sesungguhnya aku jadikan Allah sebagai saksiku dan saksikanlah 
oleh kalian bahwa sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang 
kalian persekutukan dari selain-Nya, sebab itu jalankanlah tipu daya 
kalian semuanya terhadapku dan jangeinlah kalian memberi tangguh 
kepadaku. Sesungguhnya aku bertawakal kepada Allah Rabbkudan 
Rabb kalian. Tidak ada suatu binatang melata pun melainkan Dialah 
yang memegang ubun-ubunnya. Sesungguhnya Rabbku di atas jalan 
yang lurus. "(Hud: 54-56). 

Ini merupakan bukti keterangan yang paling agung, bahwa ada 
satu orang yang berkata kepada kaumnya dengan perkataan yang amat 
besar ini, tanpa rasa takut dan gentar serta tidak menunjukkan kelemahan 
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dirinya, tapi dia yakin kepada apa yang dikatakannya. Pertama-tama dia 
menjadikan Allah sebagai saksi atas kebebasan dirinya dari agama mereka. 
Ini merupakan pernyataan yang dilakukannya dengan penuh keyakinan 
kepada-Nya dan bersandar kepada-Nya, untuk memberitahu kaumnya 
bahwa Allah adalah pelindung dan penolongnya, tidak menganggap 
mereka sebagai penguasa atas dirinya. Kemudian dia mempersaksikan 
secara blak-blakan kepada mereka, bahwa dia membebaskan diri dari 
agama dan sesembahan mereka, yang karena sesembahan itulah mereka 
rela mengorbankan jiwa dan harta. Kemudian dia menegaskan tantangan, 
penghinaan, olok-olok dan pelecehan kepada mereka. Kalau pun mereka 
berhimpun semua untuk melancarkan tipu daya kepadanya, yang dengan 
cara itu mereka dapat mengobati sakit hati dan kemarahan mereka, mereka 
tidak perlu menunda tipu daya itu dan boleh langsung melaksanakannya, 
toh mereka tidak akan mampu melakukan semua itu. Sekiranya mereka 
nekad melakukeinnya, maka mereka akan dibalik menjadi orang-orang 
yang gagal total, kalah dc»n terhina. 

Kemudian Hud menandaskan dakwahnya dengan penandasan yang 
baik dan menjelaskan bahwa Rabb-nya dan Rabb mereka, yang ubun- 
ubun mereka ada di Tangan-Nya, adalah penolong dan wakilnya, yang 
bertugas menolong dan mendukungnya, dan Dia berada di atas jalan yang 
lurus. Dia tidak akan menghinakan orang yang bertawakal dan beriman 
kepada-Nya, tidak akan membantu musuh-musuh-Nya dan tidak bersama 
mereka untuk mengalahkan orang itu. Sesungguhnya jalan Allah yang 
lurus, yang Dia berada di atasnya dalam perkataan dan perbuatan-Nya, 
mencegah dan menghalangi hal itu. 

Di bawah pengertian seruan ini, bahwa di antara jalan Allah yang 
lurus ialah Dia akan membalas orang yang keluar dari jalan-Nya dan 
melakukan hal-heil yang sebaliknya. Sesungguhnya jalan yang lurus ini 
ialah keadilan, yang Allah berada padanya. Di antara konsekuensi jalan 
yang lurus ini ialah pembalasan Allah yang diberikan kepada orang-orang 
musyrik dan berdosa, pertolongan-Nya kepada para wali dan rasul-Nya 
untuk menghadapi musuh-musuh mereka, mematikan mereka dan meng¬ 
gantinya dengan kaum yang lain, dan sedikit pun tidak ada yang men¬ 
datangkan mudharat terhadap Allah. Aliahlah yang menangani segala 
sesuatu, baik penjagaan, pemeliharaan, pengurusan dan pembilangannya. 

Maka adakah ayat, dalil dan bukti keterangan yang lebih baik 
daripada ayat-ayat para nabi, dalil dan bukti-bukti keterangan mereka? 
Ayat atau bukti keterangan ini ialah kesaksian Allah bagi mereka, yang 
dijelaskan bagi hamba-hamba-Nya, yang ditampakkan-Nya kepada mereka, 
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dengan perkataan dan perbuatan-Nya. Di dalam Ash-Shahih disebutkan 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, 

“Tidaklah ada seorang nabi di antara para nabi melainkan telah 
diberi ayat-ayat (bukti-bukti keterangari), yang manusia tidak beriman 
kepada yang semisal dengannya. Dan, yang diberikan kepadaku 
hanyalah wahyu yang diwahyukan Allah kepadaku, maka aku 
berharap agar akulah yang paling banyak pengikutnya di antara 
mereka pada hari kiamat ” 

Di antara asma’ Allah adalah Al-Mu‘min. Dalam salah satu dari dua 
penafsirannya, artinya ialah yang membenarkan orang yang membenarkan 
orang-orang yang benar, karena Dialah yang menegakkan bukti-bukti 
kebenaran mereka. Aliahlah yang membenarkan para rasul dan nabi-Nya 
tentang apa yang mereka sampaikan dari-Nya, dan Dia menjadi saksi 
bagi mereka, bahwa mereka adalah benar, dengan disertai berbagai dalil 
yang menunjukkan kebenaran mereka, baik yang berupa qadha’ maupun 
penciptaan. Aliahlah yang mengabarkan dan pengabaran-Nya adalah 
benar. Perkataan-Nya yang benar, mengharuskan Dia membuat hamba- 
hamba-Nya dapat melihat tanda-tanda kekuasaan-Nya di ufuk dan pada 
diri mereka, yang bisa menjelciskan kepada mereka bahwa wahyu yang 
disampaikan para rasul-Nya adalah benar. Allah befirman, 

“Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda (kekua¬ 
saan) Kami di segenap ufuk dan pada diri mereka sendiri, sehingga 
jelaslah bagi mereka bahwa Al-Qur’an itu adalah benar. "(Fushshi- 
lat: 53). 

Yang dimaksudkan Al-Haqq di dalam ayat ini adeJah Al-Qur’an.^ 
Ini merupakan kelanjutan dari firman Allah yang sebelumnya, 

“Katakanlah, ‘Bagairmma pendapat kalian Jika (Al-Qur ’an) itu datang 
dari sisi Allah, kemudian kalian mengingkarinya?” i^us\\s\\\\aiL: 52). 
Lalu firman Allah berikutnya. 


Boleh jadi yang lebih mengena, bahwa dhamir di sini kembali kepada tanda-tanda 
kekuasaan Allah di alam dan sunnah-Nya yang penuh hikmah, yang termuat di dalam surat ini, 
yang kemudian Allah menyeru untuk memikirkannya dan mengambil pelajaran darinya, agar 
pintu iman kepada ayat-ayat terbuka di hadapan mereka. Sebab yang menghalangi mereka dan 
Juga orang-orang yang lain sebelum mereka maupun sesudah mereka ialah karena mereka Jauh 
dari iman kepada para rasul dan keengganan mengikutinya, kecuali orang yang bisa melepaskan 
diri dari kebutaan taqlid yang menutupi pandangan mereka, sehingga mereka tidak bisa melihat 
kebenaran dalam sunnah Allah dan tanda-tanda kekuasaan-Nya di alam ini. Sebaliknya, Justru 
mereka menjadikan tanda-tanda kekuasaan-Nya itu sebagai olok-olok. 
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“Dan, apakah Rabbmu tidak cukup (bagi kamu) bahwa sesungguh¬ 
nya Dia menyaksikan segala ses£/afi/.^”(Fushshilat: 53). 

Allah menjadi saksi bagi Rasul-Nya dengan berkata, bahwa apa 
yang dibawanya itu adalah benar, dan Dia berjanji untuk memperlihatkan 
kepada hamba-hamba-Nya berbagai tanda kekuasaan yang berkaitan 
dengan perbuatan-Nya, yang menjadi saksi atas semua itu. 

Kemudian Allah menyebutkan yang lebih besar lagi, yaitu kesaksian 
Allah atas segala sesuatu. Sesungguhnya di antara asma’-Nya adalah Asy- 
Syahiid, yang artinya tidak ada sesuatu pun yang lolos dari pengawasan- 
Nya. Dia melihat dan menyaksikan segala sesuatu, lengkap dengan segala 
rinciannya. 

Pembuktian ini dengan menggunakan asma’ dan sifat-afat-Nya. Yang 
pertama dengan perkataan dan kalimat-kalimat-Nya. Sedangkan pembuk¬ 
tian dengan tanda-tanda kekuasaan di ufuk dan pada diri manusia termasuk 
pembuktian dengan perbuatan dan makhluk-Nya. 

Boleh jadi engkau berkata, “Aku sudah memahami pembuktian 
dengan kalimat-kalimat-Nya dan pembuktian dengan makhluk-Nya. Tolong 
jelaskan kepadaku bagaimana pembuktian dengan asma’ dan afat-sifat- 
Nya? Karena ini merupakan masalah yang bagi kami tidak mudah untuk 
didapatkan di dalam kitab-kitab kami.” 

Dapat kami jawab sebagai berikut: Demi Allah, apa yang engkau 
katakan itu memang sangat tepat dan permasalahannya jauh lebih sig¬ 
nifikan. Sebab Allah adalah yang hendak dibuktikan dan ayat-ayat-Nya 
sebagai bukti keterangan dan dalil 

Ketahuilah bahwa pada hakikatnya Aliahlah yang menjadi bukti 
tentang Diri-Nya dengan ayat-ayat-Nya. Pada hakikatnya Allah adalah 
dalil bagi hamba-hamba-Nya, dengan cara memancangkan berbagai dalil 
dan bukti kepada mereka. Allah telah memasukkan pengetahuan di dalam 
fitrah yang belum terinveksi taqlid, pengingkaran dan penentangan, bahwa 
Allah adalah sempurr» dalam asma’ dan sifat-sifat-Nya, Dialah yang disifati 
dengan segala kesempurnaan, yang terlepas dari segala aib dan keku¬ 
rangan. Segala kesempurnaan, keagungan, kebesaran dan keagungan 
merupakan keharusan dari Dzat-Nya, dan mustahil jika tidak seperti itu. 
Semua kehidupan adalah milik-Nya, begitu pula kekuasaan, pendengaran, 
penglihatan, kehendak, keinginan, rahmat, kekayaan, kemurahan, keba¬ 
jikan dan kebaikan, semua khusus bagi-Nya dan Dia yang mengaturnya. 
Apa yang tidak diketahui makhluk tentang kesempurnaan-Nya justru lebih 
besar lagi, dan bahkan lebih besar dari apa yang mereka ketahui. Bahkan 
tidak ada penisbatan tentang apa yang mereka ketahui dan apa yang 
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tidak mereka ketahui mengenai Allah. 

Di antara kesempurnaan Dzat yang disucikan ialah pengetahuan- 
Nya tentang segala sesuatu dan kesaksian-Nya. Tidak ada satu sisi pun 
dari berbagai sisi perinciannya yang lolos dari pengetahuan-Nya. Tidak 
ada satu pun dzarrah yang tersembunyi dari-Nya, yang tampak maupun 
yang tidak tampak. Jika seperti ini keadaan-Nya, lalu bagaimana mungkin 
hamba menyekutukan selain Allah dengan-Nya, menyembah selain-Nya 
di samping menyembah-Nya dan menjadikan sesembahan yang lain 
bersama-Nya? Bagaimana mungkin dengan kesempurnaan-Nya, Dia 
mengakui orang yang justru mendustakan-Nya dengan kedustaan yang 
besar, membantu dan menolongnya, menguatkannya, meninggikan kali¬ 
matnya, mengangkat kedudukannya, mengabulkan doanya, membina¬ 
sakan musuhnya dan menampakkan berbagai tanda kekuasaan dan bukti 
keterangan di hadapannya, yang tidak bisa dilakukan kekuatan manusia 
mana pun? Apa pun yang terjadi, orang itu adalah pendusta dan pembual, 
yang hanya mencari kerusakan di muka bumi. 

Sudah diketahui bersama, kesaksian Allah atas segala sesuatu, 
kekuasaan-Nya atas segala sesuatu, hikmah, keperkasaan dan kesem¬ 
purnaan-Nya yang disucikan, menolak hal itu. Siapa yang beranggapan 
seperti itu dan memperkenankannya, berarti dia adalah makhluk yang 
paling tidak mengetahui tentang Allah, meskipun mungkin dia mengetahui 
sebagian sifat-Nya, seperti sifat kekuasaan dan kehendak-Nya. 

Al-Qur’an penuh dengan cara penggambaran semacam ini, yang 
termasuk cara khusus dan bahkan lebih khusus dari yang khusus. Merekalah 
yang mencari bukti dengan Allah atas berbagai macam perbuatan-Nya, 
dengan apa yang patut Dia lakukan dan yang tidak patut EHa lakukan. 

Jika engkau memperhatikan Al-Qur’an, tentu engkau akan meli¬ 
hatnya menyeru hal itu. Al-Qur’an akan menampakkan dan menyiap¬ 
kannya bagi siapa yang memiliki pemahaman dan hati yang menyadari 
tentang keberadaan Allah. Firman-Nya, 

“Seandainya dia (Muhammad) mengada-adakan sebagian perkataan 
atas (nama) Kami, niscaya benar-benar Kami pegang dia pada tangan 
icanannya. Kemudian benar-benar Kami potong urat talijantungnya. 
Maka sekali-kali tidak ada seorang pun dari kalian yang dapat meng¬ 
halangi (Kami), dari pemotongan urat nadi itu. ” (Al-Haqqah: 44- 
47). 

Tidakkah engkau tahu bagaimana Allah mengabarkan kesempur¬ 
naan, hikmah dan kekuasaan-Nya, yang menolak untuk mengakui orang 
yang mengada-adakan kepada-Nya dengan sebagian perkataan? Bahkan 
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Dia menjadikan hal ini sebagai pelajaran bagi hamba-hamba-Nya, seperti 
yang terjadi menurut sunnah-Nya pada diri orang-orang yang mengada- 
adakan perkataein kepada-Nya. Firman-Nya, 

“Bahkan mereka mengatakan, ‘Dia (Muhammad) telah mengada- 
adakan dusta terhadap AUah Maka jika Allah mer^hendaki niscaya 
Dia mengunci mati hatimu. ”(Asy-Syura: 24). 

Sampai di sini jawaban syarat sudah habis. Kemudian Allah me¬ 
nyampaikan satu pengabarein yang pasti dan yang tidak disertai catatan 
tambahan, 

“Dan, Allah menghapuskan yang batil dan membenarkan yang haq 
dengan kalimat-kalimat-Nya. ”(Asy-Syura: 24). 

Firman Allah, 

“Dan, mereka tidak merghormati Allah dengan perghormatan yang 
semestinya dikala mereka berkata, ‘Allah tidak menurunkan sesuatu 
pun kepada manusia ’. ”(A1-An’am: 91). 

Allah mengabarkan bahwa orang yang menafikan pengutusan para 
rasul dan kalam-Nya, tentu tidak menghormati-Nya sebagaimeina layaknya 
dan tidak pula mengetahui-Nya sebagaimana mestinya, tidak pula me¬ 
ngetahui keagungan-Nya sebagaimana patutnya. Maka bagaimana 
mungkin ada orang yang menganggap bahwa Allah menolong orang yang 
berdusta dan membual kepada-Nya, justru menguatkan dan menampakkan 
berbagai bukti keterangan dan dalil di tangannya? Yang demikian ini banyak 
disebutkan di dalam Al-Qur’an. Kesempurnaan-Nya yang disucikan, sifat- 
sifat dan keagungan-Nya dapat dijadikan dalil tentang kebenaran para 
rasul-Nya, kebenaran janji dan ancaman-Nya, dan Dia menyeru hamba 
kepada hal itu. Asma’ dan afat-afat-Nya juga menjadi dalil atas wahdaniyah- 
Nya dan kebatilan syirik, seperti yang disebutkan dalam firman-Nya, 

“Dialah Allah yang tiada Ilah selain Dia, Yang mergetahui yang 
gaib dan yang nyata. Dialah Yarg Maha Pemurah lagi Maha Penya¬ 
yang. Dialah Allah yang tiada Ilah selain Dia, Raja, Yang Mahasuci, 
Yang Maha Sejahtera, Yang Mengaruniakan keamanan. Yang Maha 
Memelihara, Yang Mahapetkasa, Yang Mahakuasa, Yang Memiliki 
segala keagungan. Mahasuci, Allah dari apa yang mereka persekutu¬ 
kan. ”(A1-Hasyr: 22-23). 

Masih banyak ayat lain yang serupa dengan ini, yang disebutkan di 
dalam Al-Qur’an. 

Allah menjadikan asma’ dan sifat-sifat-Nya sebagai bukti atas 
kebatilan orang yang menisbatkan hukum dan syariat-syariat yang batil 
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kepada-Nya. Kesempurnaan-Nya yang disucikan mencegah orang untuk 
menetapkan hal itu, seperti firman-Nya, 

“Dan, apabila mereka melakukan perbuatan k^i, mereka berkata, 
‘Kami mendapati nenek moyang kami mengerjakan yar^ demikian 
itu, dan Allah menyuruh kami mengerjakannya Katakanlah, ‘Se¬ 
sungguhnya Allah tidak menyuruh (mengerjakan) perbuatan yang 
keji’. Mengapa kalian mengada-adakan terhadap Allah apa yang 
tidak kalian ketahui?"{k\-Nxa\\ 28). 

Setelah firman Allah tentang syirik, kezhaliman dan kekejian, dise¬ 
butkan firman-Nya tentang mengada-adakan perkataan terhadap Allah 
tanpa disertai pengetahuan, 

“Semua itu kejahatannya amat dibenci di sisi Rabbmu. " (Al-Isra’: 
38). 

Allah memberitahukan kepadamu bahwa sesuatu yang jahat tentu 
dibenci Allah. Kesempurnaan-Nya menolak menjadikan kejahatan itu 
sebagai syariat dan agama. Dengan asma’ dan sifat-Nya Allah menunjukkan 
kepada hamba-hamba-Nya tentang apa yang diperbuat-Nya dan yang 
diperintahkan-Nya, yang dicintai dan dibenci-Nya, yang diberi pahala dan 
yang diberi siksa. Tetapi cara ini tidak bisa menghantarkan kecuali orang- 
orang yang khusus. Karena itu jalan dan dalil yang dilalui Jumhur ialah 
dengan ayat-ayat yang bisa disaksikan. Karena jalan ini lebih luas dan 
lebih mudah didapatkan. Sementara Allah melebihkan sebagian orang di 
atas sebagian yang lain dan meninggikan derajat siapa pun yang dike- 
hendaki-Nya, dan Dia Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 

Di dalam Al-Qur’an sudah terhimpun hal-hal yang tidak ada di tempat 
lain. Al-Qur’an adalah seruan dan hujjah, dcilil dan yang ditunjukkan dengan 
dalil, saksi dan yang diberi kesaksian. Al-Qur’an adalah hukum dan dalil, 
seruan dan bukti yang nyata. Firman Allah, 

“Apakah (orang-orang kafir itu sama dengan) orang-orang yang 
mempunyai bukti yang nyata (AI-Qur’an) dari Rabbnya, dan diikuti 
pula oleh seorang saksi (Muhammad)?" {Hud: 17). 

Allah befirman tentang orang yang mencari tanda kekuasaan yang 
menunjukkan kebenaran Rasul-Nya, 

“Dan, apakah tidak cukup bagi mereka bahwasanya Kami telah 
menurunkan kepadamu AI-Kitab (Aj-Qur’an), sedang dia dibacakan 
kepada mereka? Sesungguhnya dalam (AI-Qur’an) itu terdapat 
rahmat yang besar dan pelajaran bagi orang-orang yang beriman. 
Katakanlah, ‘Cukuplah Allah menjadi saksi antaraku dan antara 
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kalian. Dia mengetahui apa yeing di langit dan di bunni. Dan, orang- 
orang yang percaya kepada yang bati! dan ingkar kepada Allah, 
mereka itulah orang-orang yang merugi’. "(Al-Ankabut: 51-52). 
Allah mengabarkan, Al-Kitab yang diturunkan kepada Rasul-Nya 
lebih dari cukup dari semua tanda kekuasaan. Di dalamnya terdapat hujjah 
dan bukti bahwa ia berasal dari Allah dan bahwa Allah mengutus Rasul 
dengannya. Di dalamnya juga terdapat bukti keterangan, yang pasti 
mendatangkan kebahagiaan dan keselamatan dari adzab bagi siapa yang 
mengikutinya. Kemudian Allah befirman, “Cukuplah Allah menjadi saksi 
antaraku dan antara kalian. Dia mengetahui apa yang di langit dan di 
bumi’’. Karena Allah mengetahui segala apa pun, maka kesaksian-Nya 
merupakan kesaksian yang paling benar dan paling adil. Itu merupakan 
kesaksian yang didasarkan kepada ilmu yang komplit, yang meliputi apa 
yang dipersaksikan-Nya. Maka yang menjadi Saksi bagi-Nya juga meru¬ 
pakan saksi yang paling adil dan benar. 

Allah menyebutkan ilmu-Nya di samping kesaksian-Nya, kekuasaan 
dan kerajaan-Nya di samping pembalasan-Nya, hikmah-Nya di samping 
penciptaan dan perintah-Nya, rahmat-Nya di samping penyebutan pe¬ 
ngutusan para rasul, kelemahlembutan-Nya di samping penyebutan dosa 
dan kedurhakaan hamba-hamba-Nya, pendengaran-Nya di samping doa 
dan permohonan kep)ada-Nya, ilmu-Nya di samping qadha’ dan qadar- 
Nya. 

Maka perhatikanlah penyebutan Al-Asma ’Al-Husnad\ dalam Kitab- 
Nya, dan hubungan Al-Asma’\\\x dengan penciptaan, perintah, pahala 
dan siksa. 

Berangkat dari sinilah Allah befirman, 

“Berkatalah orarg-orang kafir, ‘Kamu bukan seorang yang dijadikan 
rasul’. Katakanlah, ‘Cukuplah Allah menjadi saksi antaraku dan kalian 
dan antara orang yang mempunyai ilmu Al-Kitab’. ”(Ar-Ra’d: 43). 
Untuk menguatkan kerasulannya, beliau mencari kesaksian dari 
Allah. Engkau harus tahu kesaksian ini dan hujjah ini akan ditegakkan 
terhadap orang-orang yang mendustakannya. Begitu pula firman Allah, 
“Katakanlah, ‘Siapakah yang lebih kuat persaksiannya?’Katakanlah, 
‘Allah’. Dia menjadi saksi antara aku dan kalian. ”(A1-An’am; 19). 
Begitu pula beberapa firman Allah berikut ini, 

“(Mereka tidak mau mengakui yang diturunkan kepadamu itu), tetapi 
Allah mengakui A]-Qur’an yang diturunkan-Nya kepadamu. Allah 
menurunkannya dengan ilmu-Nya; dan malaikat-malaikat pun men- 
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Jadi saksi (pula). Cukuplah Allah yang mengakuinya. ” (An-Nisa’: 
166). 

“Yasin. Demi Al-Qur’an yang penuh hikmah, sesungguhnya kamu 
salah seorang dari rasul-rasul. "(Yasin: 1-3). 

“Itu adalah ayat-ayat Allah. Kami bacakan kepadamu dengan hak 
(benar) dan sesungguhnya kamu benar-benar salah seorang di antara 
nabi-nabi yang diutus. ”(A1-Baqarati; 252). 

“Dan, Allah mengetahui bahwa sesungguhnya kamu benar-benar 
Rasul-Nya. ”(A1-Munafiqun; 1). 

“Muhammad itu adalah utusan Allah. "(Al-Fath: 29). 

Ini semua merupakan kesaksian dari Allah bagi Rasul-Nya. Dia me¬ 
nampakkan, menjelaskan dan menjelaskan pula kebenaran kesaksian itu 
dengan bukti keterangan yang akurat, dengan begitu Dia bisa memutus 
alasan antara Diri-Nya dengan hamba-Nya, lalu menegakkan hujjah atas 
mereka. 

Keberadaan Allah sebagai saksi bagi Rasul-Nya bisa diketahui dengan 
semua jenis dalil, baik aqli, naqli, yang fitrah, yang urgen dan pandangan. 

Siapa yang memperhatikan dan rriengamati hal itu, tentu akan tahu 
bahwa Allah menjadi saksi bagi Rasul-Nya dengan kesaksian yang paling 
benar, paling adil dan paling nyata. Allah membenarkannya dengan segala 
jenis pembenaran, yaitu dengan firman-Nya, yang dengannya Dia me¬ 
negakkan bukti keterangan tentang kebenarannya. Allah juga mem¬ 
benarkan dengan perbuatan dan penetapan-Nya serta dengan fitrah yang 
dijadikan Allah di dalam diri hamba, berupa penetapan terhadap ke- 
sempurnaan-Nya, pembebasan-Nya dari hal-hal yang buruk dan yang tideik 
patut bagi-Nya. Setiap saat Allah memberitahukan dari ayat-ayat-Nya yang 
menunjukkan kebenaran Rasul-Nya, agar Dia dapat menegakkan hujjah 
dengannya dan mengenyahkan alasan. Allah memutuskan bagi Rasul- 
Nya dan bagi para pengikutnya, sesuai dengan janji yang disampaikan 
kepada mereka, berupa kemuliaan dan keselamatan, kemenangan dan 
pertolongan. Allah memutuskan bagi musuh-musuh-Nya dan orang-or¬ 
ang yang mendustakan-Nya, sesuai dengan janji yang disampaikan kepada 
mereka, berupa kekecewaan dan kehinaan serta hukuman yang dise- 
gerakan, untuk menunjukkan realisasi hukuman yang ditangguhkan. 

“Dialah yang mengutus Rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan 
agama yang haq agar dimenangkan-Nya terhadap semua agama. 
Dan, cukuplah Allah sebagai saksi. "(Al-Fath: 28). 
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Allah memenangkannya dengan dua macam kemenangan: Ke¬ 
menangan dengan hujjah, bukti keterangan dan dalil, kemenangan dengan 
pandangan, keunggulan dan kekuatan, sehingga agama itu dapat meng¬ 
ungguli orang-orang yang melawannya dan ia pun mendapatkan per¬ 
tolongan. Begitu pula firman Allah, 

“(Mereka tidak mau mengakui yang diturunkan kepadamu iti^, tetapi 
Allah mengakui Al-Qur’an yang diturunkan-Nya kepadamu. Allah 
menurunkannya dengan ilmu-Nya; dan malaikat-malaikat pun 
menjadi saksi (pula). ”(An-Nisa’: 166). 

Apapun yang di dalamnya ada pengabaran yang datangnya dari 
ilmu Allah, yang tidak diketahui selain-Nya, maka itu merupakan kesaksian 
yang paling besar, bahwa Dialah yang menurunkannya, sebagaimana 
firman-Nya di ayat lain, 

“Bahkan mereka mengatakan, Muhammad telah membuat-buat 
Al-Qur’an itu’. Katakanlah, (Kalau demikian), maka datangkanlah 
sepuluh surat yang dibuat-buat yang menyamainya, dan panggillah 
orang-orang yang kalian sanggup (memanggilnya) selain Allah, jika 
kalian memang orang-orang yang benar’. Jika mereka yang kalian 
seru itu tidak menerima seruan kalian (ajakan kalian) itu, maka 
(katakanlah olehmu), ‘Ketahuilah, sesungguhnya Al-Qur’an itu 
diturunkan dengan ilmuAlleth, dan bahwasanya tidak ada Ilah selain 
Dia, maka mauketh kalian berserah diri (kepada Allah)?’. "(Hud: 13- 
14). 

Yang dimaksudkan bukan sekedar pengabaran bahwa Al-Qur’an 
itu diturunkan Albh dan bahwa Al-Qur’an itu diketahui-Nya, sebagaimana 
Dia mengetahui segala sesuatu. Sebab toh segala sesuatu diketahui Allah, 
yang benar maupun yang batil. Tapi maknanya, apa yang diturunkan- 
Nya itu mencakup ilmu-Nya, bahwa apa yang diturunkan-Nya itu meru¬ 
pakan satu tanda keberadaannya yang berasal dari sisi-Nya, bahwa apa 
yang diturunkan-Nya itu adalah benar. Semisal dengan ini adalah ayat 
lain, 

“Katakanlah, ‘Al-Qur’an itu diturunkan oleh (Allah) yang mengetahui 
rahasia di langit dan di bumi’. ’'(A1-Furqan: 6). 

Ini merupakan pendustaan dan sekaligus bantahan bagi orang yang 
mengatakan, “Muhammad telah membuat-buat Al-Qur’an itu.” 

Yang juga termasuk di antara kesaksian Allah ialah apa yang di¬ 
susupkan ke dalam hati hamba-hamba-Nya, berupa pembenaran yang 
pasti, keyakinan yang tetap dan thuma’ninah terhadap kalam dan wahyu- 
Nya. 
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Tradisi biasa menghimpun kedustaan yang paling besar, mengada- 
adakan perkataan terhadap Allah, Rabb semesta alam, mengabarkan 
sesuatu dari-Nya yang bertentangan dengan asma’ dan sifat-sifat-Nya, 
dan bahkan mendatangkan keragu-raguan yang amat besar. Namun fitrah 
dan akal yang sehat menolaknya, sebagaimana fitrah yang dijadikan di 
dalam diri binatang yang menolak makanan yang tidak baik dan berbahaya 
baginya, yang tidak layak dimakan, seperti kotoran dan hal-hal yang busuk. 
Sesungguhnya Allah telah menjadikan fitrah di dalam hati untuk menerima 
kebenaran, tunduk kepadanya, merasa tenang dan tentram kepadanya 
serta mencintainya. Fitrah hati itu juga membenci kedustaan dan kebatilan, 
menyangsikannya, menghindar darinya dan tidak tenang kepadanya. 
Sekiranya fitrah tetap dalam keadaannya semula, tentu ia tidak akan 
mementingkan selain kebenaran dan tidak merasa tenang kecuali kembali 
kepadanya, tidak tentram kecuali dengannya dan tidak mencintai selainnya. 
Karena itulah Allah memerintahkan hamba-hamba-Nya untuk mem¬ 
perhatikan Al-Qur’an. Sebab siapa pun yang memperhatikan dan men¬ 
dalami Al-Qur’an tentu akan mendapatkan ilmu dan keyakinan yang 
mantap, bahwa Al-Qur’an itu adalah benar dan haq, bahkan lebih haq 
dari segala yang haq, lebih benar dari segala yang benar, bahwa apa yang 
dibawanya adalah penciptaan Allah yang paling benar, paling baik dan 
paling sempurna dari sisi ilmu, amal maupun ma’rifat, sebagaimana firman- 
Nya, 

“Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al-Qur’an? Kalau 
kiranya Al-Qur’an itu bukan dari sisi Allah, tentulah mereka men¬ 
dapat pertentangan yang banyak di dalamnya. "(An-Nisa’: 82). 
“Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al-Qur’an ataukah 
hati mereka terkunci?’’{JtAdnammad: 24). 

Sekiranya kunci dilepaskan dari hati, tentu ia akan menyatu dengan 
hakikat-hakikat Al-Qur’an dan di dalamnya bersinar pelita-pelita iman. 
Dengan ilmu yang dibutuhkan, yang bersemayam di dalam hati seperti 
berbagai perasaan yang bersemayam di dalamnya, seperti kesenangan 
dan penderitaan, cinta dan takut, ia bisa mengetahui bahwa Al-Qur’an itu 
berasal dari sisi Allah, yang disampaikan-Nya dengan benar, dan yang 
disampaikan utusan-Nya, Jibril kepada utusan-Nya yang lain, yaitu 
Muhammad. 

Saksi (fitrah) yang ada di dalam hati ini merupakan saksi yang pa¬ 
ling penting. Bahkan Heraklius pun berhujjah dengan saksi ini ketika 
berhadapan dengan Abu Sufyan, yang bertanya kepadanya, “Adakah 
seseorang di antara mereka yang murtad, karena kebencian kepada 
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agamanya (Idam), setelah dia masuk di dalamnya?” 

Abu Sufyan menjawab, “Tidak ada.” 

Maka Heraklius berkata kepada Abu Sufyan, “Begitu pula iman. 
Jika keceriaannya sudah menyatu dengan hati, maka tak seorang pun 
yang membencinya.” 

Allah telah mengisyaratkan meikna ini di dedcun firman-Nya, 
“Sebenarnya, Al-Qur'an itu adalah ayat-ayat yang nyata di dalam 
dada otang-oreungyang diberi ilmu. ”(A1-Ankabut: 49). 

“Dan, orang-orang yang diberi ilmu (Ahli Kitab) berpendapat bahwa 
wahyu yang diturunkan kepadamu dariRabbmu itulah yetng benar. ” 
(Saba’: 6). 

“Dan, agar orang-orang yang telah diberi ilmu, meyakini bahwa Al- 
Qur’an itulah yang haq dari Rabbmu. ”(A1-Hajj: 54). 

“Adakah orang yetng mengetahui bahwa apa yang diturunkan 
kepadamu dariRabbmu itu benar sama dengan orang yang buta?” 
(Ar-Ra’d: 19). 

“Orang-orang kafir berkata, ‘Mengapa tidak diturunketn kepadanya 
(Muhammad) tanda (mukjizat) dari Rabbnya?’ Katakanlah, 
‘Sesungguhnya Allah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki dan 
menunjuki orang-orarg yang bertaubat kepada-Nya’. "(Ar-Ra’d: 27). 
Dengan kata lain, ayat yang mereka pinta itu tidak mendatangkcin 
petunjuk. Tapi Aliahlah yang memberi petunjuk dan yang menyesatkan. 
Kemudian Allah mengingatkan mereka ayat yang paling besar dan agung, 
yaitu ketentraman hati orang-orang Mukmin, dengan cara mengingat 
Allah. Firman-Nya, 

“(Yedtu) orang-orargyang beriman dan hati mereka menjadi tentram 
dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Aliah¬ 
lah hati menjadi tentram. "(Ar-Ra’d: 28). 

Ketentraman hati dan fitrah yang sehat serta kecenderungan hati 
kepadanya merupakan ayat yang paling besar. Sebab mustahil hati menjadi 
tentram karena kecenderungan hati kepada kedustaan, pembualan dan 
kebatilan. 

Jika ada yang bertanya: Mengapa Allah tidak menyebut kesaksian 
para rasul-Nya bersama para malaikat, sehingga dikatakan, “Allah mem¬ 
persaksikan bahwa tidak ada llah melainkan Dia, Yang menegakkan ke¬ 
adilan. Para malaikat dan para rasul-Nya (juga mempersaksikan yang 
demikian itu)? Padahal kesaksian mereka lebih besar daripada kesaksian 
orang-orang yang berilmu.” 
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Hal ini dapat dijawab sebagai berikut: Bahwa di sini ada beberapa 
manfaat, di anteiranya: 

- Orang-orang yang berilmu lebih umum daripada para nabi dan rasul. 
Sebab para nabi dan rasul termasuk orang-orang yang berilmu dan 
pengikutnya. 

- Disebutkannya oreing-orang yang berilmu dalam kesaksian ini dan 
pengaitannya dengan mereka, menunjukkan bcihwa kesaksian itu 
merupakan bagian dari keharusan ilmu. Sehingga siapa pun orang 
yang berilmu tentu akan menyatakan kesaksian ini, seperti ucapan, 
“Jika bulan sabit muncul”, yang berarti siapapun yang memiliki 
penglihatan tentu akan melihatnya. Jika dikatakan, “Ada bau yang 
semerbak”, artinya siapa pun yang memiliki penciuman tentu akan 
mencium baunya. Firman Allah, 

“Dan, diperlihatkan neraka dengan jelas kepada setiap orang yang 
melihat. "(An-Nazi’at: 36). 

Setiap oraing yang memiliki penglihatan tentu aikan melihatnya 
dengan mata kepala saat itu. 

Di sini terkandung keterangan bahwa siapa yang tidaik memberikan 
kesaksian terhadap Allah dengan kesaksian ini, berarti dia termasuk or¬ 
ang bodoh yang amat bodoh, meskipun dia tahu ini dan itu dari berbagai 
urusan dunia yang tidak diketahui orang lain. Orang itu termasuk orang- 
orang yang bodoh dan bukan orang-orang yang berilmu. 

Seperti yang sudcih kami jelaskan, tidak ada yang menyatakan dan 
melaksanakan kesaksian ini kecuali para pengikut rasul. Mereka adalah 
orang-orang yang teguh hati dan merekalah orang-orang yang berilmu. 
Sementara selain mereka adalah orang-orang yang bodoh, kendati mereka 
bisa bicara banyeik dan pandcii berdebat. 

Di samping itu, kesaksian Allah adalah bagi orang-orang yang layak 
menerima kesaksian ini, yaitu orang-orang yang berilmu. Kesaksian 
Allah bagi mereka adalah kesaksian yang lebih benar dan lebih adil daripada 
kesaksian golongan Jahmiyah dan ateis serta model Fir’aun, karena mereka 
adalah orang-orang bodoh dan orang-orang yang buruk. 

Maka Allah mencukupkan kesaksian orang-orang yang paling benar, 
yaitu orang-orang yang berilmu. Sebab mereka memberikan kesaksian 
dengan hakikat kesaksian Allah bagi Diri-Nya, tanpa ada penyimpangan 
dan pengguguran. Mereka menetapkan hakikat kesaksian ini bagi-Nya 
dengan segala kandungannya. Sementara musuh mereka menafikan 
hakikat kesaksian itu dari-Nya dan menetapkan lafazh dan kiasan- 
kiasannya. 
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Dalam kandungan kesaksian Ilahiyah ini ada pujian terhadap or¬ 
ang-orang berilmu yang menjadi saksi dan kesetaraan mereka. Allah me¬ 
nyertakan kesaksian mereka dengan kesaksian-Nya serta kesaksian para 
malaikat. Allah meminta kesaksian mereka untuk sesuatu yang paling 
agung, dan menjadikan mereka sebagai hujjah atas orang yang mengingkari 
kesaksian ini, sebagaimana Dia berhujjah kepada bukti keterangan yang 
nyata terhadap orang yang mengingkari kebenaran. Hujjah ditegakkan 
terhadap makhluk dengan keberadaan para rasul. Sementara orang-or¬ 
ang yang berilmu adalah wakil para rasul dan penerusnya untuk mene¬ 
gakkan hujjah Allah atas hamba. 

Kesaksian orang-orang yang berilmu itu ada yang menafsirinya 
sebagai pernyataan. Ada yang menafsirinya sebagai penjelasan dan pe¬ 
nampakan. 

Yang benar, kesaksian itu mengandung dua hal, yaitu kesaksian 
mereka sebagai pernyataan, penampakan dan pemberitahuan, sementa¬ 
ra mereka pun menjadi saksi atas semua manusia pada hari kiamat. Firman 
Allah, 

“Dan, demikian (pula) Kami telah menjadikan kalian (umat Islam), 
umatpanff adil dan pilihan, agar kalian menjadi saksi atas (perbuatan) 
manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) 
kalian. ”(A1-Baqarah: 143). 

“Dia (Allah) telah menamai kalian orang-orang Muslim dari dahulu, 
dan (begitu pula) deilam (AI-Qur’an) ini, supaya Rasul itu menjadi 
saksi atas diri kalian dan supaya kalian semua menjadi saksi atas 
segenap manusia. ”(A1-Hajj: 78). 

Allah mengabarkan bahwa mereka adalah orang-orang yang adil 
dan pilihan, memuji penyebutan mereka sebelum menjadikan diri mereka. 
Telah ditetapkan dalam ilmu-Nya semenjak dahulu bahwa mereka menjadi 
saksi atas manusia pada hari kiamat. Siapa yang tidak menegakkan 
kesaksian ini, baik ilmu, amal, ma’rifat, pernyataan, dakwah, pengajaran 
dan bimbingan, maka mereka bukan termasuk saksi-saksi Allah. 

Islam Sebagai Agama Yang Diridhai 

Firmein Allah, 
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“Sesungguhnya agama (yang diridhai) di sisi Allah hanyalah Islam. ” 
(Ali Imran: 19). 

Para mufasir berbeda pendapat, apakah ini merupakan perkataan 
yang berdiri sendiri tanpa terkait dengan sebelumnya, ataukeih itu masuk 
dalam kandungan kesaksian di atas, yaitu termasuk sebagian yang diper- 
saksikan? 

Perbedaan pendarat ini dilandaskan kepada dua model gira’ah, 
dengan mengkasrahkan j! /innaatau memfathahkannya (sehingga dibaca 
/anna). Mayoritas mufasir mengkasrahkannya, yang berarti terlepas 
dari kontek sebelumnya. Sementara hanya Al-Kasa’y saja yang memba¬ 
canya dengan fathah. 

Yang benar adalah membacanya dengan kasrah. Sebab pembicaraan 
sebelumnya sudah rampung. Maka kalimat yang kedua menetapkan dan 
menguatkan kandungan kalimat sebelumnya. Pengertian ini lebih mengena 
untuk ditetapkan dan lebih pas untuk dipuji. Karena itu. pula membaca 
inna dengan kasrah lebih baik daripada membacanya dengan fathah pada 
firman Allah, 

YA 

‘Sesungguhnya kami dahulu menyembah-Nya. Sesungguhnya 

Dialah yang melimpahkan kebaikan lagi Maha Penyayang. ” (Ath- 

Thur: 28). 

Begitu pula perkataan orang yang bertalbiyah, “Labbaika inna al- 
hamda wan-ni’mata laka ”, bahwa membacanya dengan inna (kasrah) lebih 
baik daripada membacanya dengan anna (fathah). 

Ada tiga sisi yang bisa disampaikan tentang qira’ah-nya Al-Kasa’y: 

1. Kesaksian itu berlaku untuk dua penggal kalimat, yang berarti 
juga berlaku untuk keJimat ^ j! /inna ad-diina ‘inda Allahi 

al-islaam, dan inilah yang dipersaksikan. Lafazh '/\ /annahu dari firman 
Allah, VI ;ji V /“Annahu laa ilaaha illa huwa "dibaca dengan fathah 
karena ada penyembunyian huruf jarr, yang lengkapnya adalah V ifij 
'/ % /biannahu laa ilaaha illa huwa. Ini adalah pendapat Al-Farra’, tapi 
ini merupakan peridapat yang lemah sekali, karena maknanya bisa berbeda, 
dan yang dipersaksikan adalah hanya firman Allah “Annahu laa ilaaha illa 
huwa”. Padahal yang dipersaksikan adalah inna dan kelanjutannya. 
Meskipun peridapat ini lemah, toh ia memiliki sisi tersendiri, bahwa 
maknanya adalah: Allah mempersaksikan dengan tauhid-Nya, bahwa 
agama yang diridhai di sisi Allah adalah Islam. Yang dimaksudkan Islam di 
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sini ialah tauhid, mengesakan Allah. Jadi kesaksian ini mengandung tauhid- 
Nya dan implementasi agamanya, yaitu Islam dan bukan yang lainnya. 

2. Kesaksian itu berlaku untuk dua kalimat secara bersamaan, yang 
kedua-duanya dipersaksikan, dengan gambaran penyembunyian huruf 
wami. Sehingga gambaran riilnya adalah: Wa anna ad-diina ‘inda Allahi 
aJ-isIam. Dengan begitu kalimat ini tak membutuhkan huruf ‘a/!/^/^(sambung^, 
karena kandungan dari penyebutan sesuatu setelah kata sambung, seperti 
yang terjadi dalam firman Allah, 


. ^0^^ J f4;ir 

{tt 


"Nanti (ada orang yang akan) mengatakan (jumlah mereka) adalah 
tiga orang yang keempat adalah anjingnya, dan (yang lain) me¬ 
ngatakan, ‘(Jumlah mereka) adalah Hma orang yarg keenam adaleih 
anjingnya’. "(Al-Kahfi; 22). 

Huruf wawud\ sini tidak disebutkan, padahal alangkah baiknya jika 
disebutkan. Sementara huruf wawu itu disebutkan dalam kalimat selan¬ 
jutnya. 


{ T T : } . j» J 0J 


"Dan (yang lain lagi) mengatakan, “(Jumlah mereka) tujuh orarg 
dan yang k&Jelapan adaleih anjingnya ” (Al-Kahfi: 22). 

3. Ini merupakan pendapat penduduk Bashrah, dengan menjadi¬ 
kan inna yang kedua sebagai pengganti dari yang pertama. Gambaran 
riilnya: Syahida AHahu anna ad-diina ‘inda AHaahi al-islaam. Sementara 
firman-Nya, “Annahu laa ilaaha illa huwa ’’ merupakan pembuka dan pen¬ 
dahuluan bagi yang kedua. Yang demikian ini termasuk pengganti dari 
yang kedua, yang sebenarnya Scima dengan yang pertama. Jadi, agama 
yang merupakan inti Islam di sisi Allah adalah kesaksian bahwa tiada Hah 
melainkan Allah dan memenuhi hak-haknya. Jika engkau melakukan hal 
ini, berarti ini termasuk masalah bada! al-isytimaal (aposisi yang me¬ 
nyeluruh),'** karena Islam mencakup tauhid. 

Boleh jadi ada yang bertanya, “Jika mengacu kepada qira 'ah ini, 
maka harus dikatakan, ‘Inna ad-diina ‘inda AHahi al-islam’. Sebab 


Aposisi ialah ungkapan yang fungsinya menambah keterangan bagi ungkapan 
sebelumnya dalam satu rentetan kalimat, pent 
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maknanya, Allah mempersaksikan bahwa agama di sisi-Nya adalah Is¬ 
lam. Lalu mengapa ada perubahan kepada lafazh yang zhahir?” 

Dapat dijawab sebagai berikut; Hal ini justru menguatkan qira ’ah 
Jumhur, dan inilah yang lebih fasih dan lebih baik. Namun begitu, peng¬ 
gunaan yang zhahir itu menggeser yang tersamar. Yang demikian ini 
banyak disebutkan di dalam Al-Qur’an dan juga banyak digunakan dalam 
perkataan Bangsa Arab. Firman Allah, 

“Dan, bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah sangat 
/rera5 5/foaa/7-A^. ”(A1-Baqarah; 196). 

“Dan, orang-orang yang berpegang teguh dengan Al-Kitab (Tau¬ 
rat) serta mendirikan shalat, (akan diberi pahala) karena sesung¬ 
guhnya Kami tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang 
mengadakan perbaikan. ”(A1-A’raf: 170). 

Menurut Ibnu Abbas, orang-orang musyrik membangga-banggakan 
bapak-bapak mereka, dan setiap kelompok menyatakan, “Tidak ada agama 
melainkan agama bapak-bapak kami dan apa yang ada pada diri mereka”. 
Lalu Allah mendustakan mereka dengan befirman, “Sesungguhnya agama 
(yang diridhai) di sisi Allah hani^ah Islam. ’’ Yaitu agama yang dibawa 
Muhammad, agama para nabi, semenjak yang pertama hingga yang 
terakhir di antara mereka, dan bagi Allah tidak ada agama selain Islam 
ini. Firman-Nya, 

“Dan, barangsiapa mencari agama selain agama Idam, maka sekali- 
kali tidaklah akan diterima (agama itu) daripadanya, dan dia di akhirat 
termasuk orang-orang yang rugi. ”(Ali Imran: 85). 

Firman Allah, “Sesungguhnya agama (yang diridhai) di sisi Allah 
hanyalah Islam”, menunjukkan bahwa Islam adalah agama para nabi, 
rasul dan para pengikut mereka, semenjak yang pertama hingga yang 
terakhir. Tidak ada satu pun agama bagi Allah dan Allah tidak mempunyai 
agama apa pun selainnya. Nabi Nuh berkata, 

“Jika kalian berpaling (dari peringatanku), aku tidak meminta upah 
sedikit pun daripada kalian. Upahku tidak lain hani^lah dari Allah 
belaka, dan aku disuruh supaya aku termasuk golongan orang-or¬ 
ang yang berserah diri (kepada-Nya). "(Yunus: 72). 

Ibrahim dan Isma’il berkata, 

“Ya Rabb kami, jadikanlah kami berdua orang yang tunduk patuh 
kepada Engkau dan (jadikanlah) di antara anak cucu kami umat 
yang tunduk patuh kepada Engkau. ”(A1-Baqarah: 128). 



234 — Tafsir Ibnu Qayyim: Tafsir Ayat-ayat Pilihan 


‘‘Dan, Ibrahim telah mewasiatkan ucapan itu kepada anak-anaknya, 
demikian pula Ya’gub. (Ibrahim berkat^, ‘Hai anak-anakku! Sesung¬ 
guhnya Allah telah memilih agama ini bagi kalian, maka janganlah 
kalian mati kecuali dalam memeluk agama Islam’. ” (Al-Baqarah: 
132). 

Ya’qub berkata kepada anak-anaknya menjelang ajal, 

“Apa yang kalian sembah sepeninggalku?” Mereka menjawab, 
“Kami akan menyembah Rabbmu dan Rabb nenek moyangmu, 
Ibrahim, Isma ’il dan Ishag, (yaitu) Rabb Yang Maha Esa dan kami 
hanya tunduk patuh kepada-Nya ”(A1-Baqarah: 133). 

Musa berkata kepada kaumnya, 

“Jika kalian beriman kepada Allah, maka bertakwalah kepada-Nya 
saja, jika kalian benar-benar orang yang berserah diri. "(Yunus; 84). 
Allah befirman, 

“Maka tatkala Isa mengetahui keingkaran mereka (Bani Israel), 
berkatalah dia, ‘Siapakah yang akan menjadi penolong-penolongku 
untuk (menegakkan agama) Allah?’Para Hawariyin (sahabat-sahabat 
setia) menjawab, ‘Kamilah penolong-penolong (agama) Allah. Kami 
beriman kepada Allah dan saksikanlah bahwa sesungguhnya kami 
adalah orang-orang yang berserah diri. "(Ali Imran: 52). 

Ratu Saba’ berkata, 

“Ya Rabbi, sesungguhnya aku telah berbuat zhalim terhadap diriku 
dan aku berserah diii bersama Sulaiman kepada Allah, Rabb semesta 
alam. "(An-Naml; 44). 

Islam adalah agama para penghuni langit dan agama ahli tauhid 
dari penduduk bumi. Allah tidcik menerima dari seseorang suatu agama 
pun selainnya. Berbagai agama yang dipeluk penghuni bumi ada enam 
macam, satu macam milik Ar-Rahman dan lima macam milik syetan. 
Agama Ar-Rahman adalah Islam dan milik syetan adalah agama Yahudi, 
Nasrani, Majusi, Shabi’ah dan agama orang-orang musyrik. 

Inilah yang terkandung di dalam ayat-ayat yang agung ini, berupa 
rahasia-rahasia tauhid dan ma’rifat. Janganlah engkau menganggap uraian 
tentang ayat-ayat ini terlalu panjang, karena ini merupakan perkataan 
Allah yang p>aling penting. 
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Kerajaan Allah 

Firmein-Nya, 

{ Y1 JT} aiC. J5 

“Katakanlah, ‘Ya Allah, yang mempunyai kerajaan.... ”(Ali Imran: 

26 ). 

Tidak ada perbedaan pendapat bahwa lafazh Allahumma berarti: 
Ya Allah. Karena itu lafazh ini tidak dipergunakan kecuali untuk per¬ 
mohonan. Maka tidak bisa dikatakan, /“Allahumma Gha- 

fuunin Rahiim”, ya Allah, Engkau Yang Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. Tetapi harus dikatakan, /“Allahumma igh- 

firlii warhamnii”, ya Allah, ampunilah dan rahmatilah aku. 

Ada perbedaan pendapat tentang huruf mim yang her-tasydiid di 
akhir kata ini. Menurut Sibawaih, huruf ini ditambahkan sebagai iwadh 
(jenis aposisi) dari huruf (kata) seru. Karena itu tidak boleh ada pengom- 
promian di antara ^eduanya dalam pemilihan perkataan, sehingga tidak 
boleh dikatakan, /“Ya Allahumma ”, kecuali dalam hal yang me¬ 
mang dimaklumi, seperti perkataan penyair. 

Selagi aku ditimpa suatu derita 

kan kuucapkan ya allahumma ya allahuma 

Bentuk demikian ini disebut iwadh, karena ia bukan berada pada 
tempat yang bisa di-ma/zc/zu/(dihapuskan atau tidak ditampakkan). Jika 
ia berada pada tempatnya, maka ia disebut badai, seperti huruf aA/pada 
kata (“li /gaama, / /baa ’a, yang menjadi badai dari huruf wawu dan 
ya Dalam keadaan ini pun tidak fjoleh disebut dengan nama itu, hingga 
tidak bisa dikatakan, 'j /“Yaa Allahumma ar-rahiim irham- 

nii”, ya Allah, Yang Maha Penyayang, rahmatilah aku. 

Dhammah pada huruf ha 'adalah dhammah untuk kata yang diseru 
dan tunggal. Sementara huruf mim berharakat fathah, karena mim yang 
pertama dan kedua sukun. Ini termasuk di antara kekhususan kata ini, 
seperti kekhususan penggunaan huruf ta 'dalam sumpah. Kekhususan ini 
ditambah lagi dengan masuknya huruf (kata) seru ke dalamnya yang disertai 
lam /a'rr/dan pemisahan hamzah washidahm seruan itu serta huruf lam 
yang mufakhamah. Inilah ringkasan pendapat Al-Khalil dan Sibawaih. 

Ada yang berpendapat, huruf mim ini merupakan iwadhdan kalimat 
yang tidak tampak. Gambaran riilnya: 'j /“Ya Allah, ummanaa 

bikhairin ”, ya Allah, kehendakilah kami dengan suatu kebaikan. Kemudian 
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jarr majrur-nya tidak ditampakkan dan maf’ul-uya dihilangkan, sehingga 
tinggal Zi\ u' /yaa Allah umma. Kemudian huruf a/;/(pada umma) dihi¬ 
langkan, karena terlalu banyak perputaran kata ini dalam doa sehingga 
sulit pengucapannya, sehingga tinggal /yaa Allaahumma. Ini me¬ 
rupakan pendapat A!-Farra’. 

Orang yang berpendapat seperti ini memperbolehkan masuknya 
yaa ke kata ini. Dia berhujjah pada perkataan penyair. 

Ya Allah, kembalikan kepada kami aliran yang teratur 
Dia juga mengacu kepada bait syair sebelum ini. Sementara ulama 
Bashrah membantah pendapat ini dari beberapa alasan: 

1. Pandangan ini tidak didukung dalil, tidak pas dengan qiyas dan juga 
tidak bisa dijalankein meskipun tcinpa dalil. 

2. Pada dasarnya tak ada penghapusein. Mengindikasikan adanya 
berbagai penghapusan ini adalah bertentangan dengan dasarnya. 

3. Orang yang berdoa dengan lafazh ini adalah orang yang berdoa 
dengan suatu keburukan atas dirinya dan juga kepada selain dirinya. 
Maka pengertian ini tidak sah. 

4. Penggunaan yang biasa berlaku dan fasih menunjukkan bahwa or¬ 
ang-orang Arab tidak biasa mengompromikan ya dengan allaahum¬ 
ma, meskipun pada dasarnya tidak ada larangan untuk mengom¬ 
promikannya menurut Al-Farra’. 

5. Tidak ada salahnya orang yang berdoa mengucapkan, “Allaahumma 
ummanaa bikhairin”. Meski pengertiannya seperti yang dise¬ 
butkannya, toh tetap tidak boleh ada pengompromian di antara 
keduanya. Sebab di dalamnya terhimpun antara aposisi dan yang 
diaposisikan. 

6. Orang yang berdoa dengan lafazh ini, di dalam hatinya tidak melintas 
doa tersebut, tetapi perhatiannya hanya terpusat kepada apa yang 
diminta setelah menyebutkan lafazh ini. 

7. Kalaupun pengertiannya seperti itu, maka Allaahumma merupakan 
lafazh yang sempurna dan tidak perlu lagi dikomentari, karena ia 
mencakup ism yang diseru dan kata kerja permintaan. Tapi yang 
demikian itu batil. 

8. Kalaupun pengertiannya seperti yang disebutkan itu, maka yang 
dituliskan hanya fi’il amr (kata keija perintah) saja dan tidak 
disambungkan dengan /smyang diseru, seperti jika dikatakan, i; 

j/e- u' ci* jJj u' y'Ya Allah qih, ya Zaid ‘ih, ya Amr fih ”.®' Sebab 
//';y tidak bisa disambung dengan ism yang sebelumnya, sehingga 



Surat Ali Imran — 237 


penulisannya berada dalam satu kata. 

9. Tidak sepantasnya seorang hamba mengucapkan di dalam doanya, 
“Ya Allah, kehendakilah kami begini.” Yang demikian ini kurang 
disenangi dari sisi lafazh dan maknanya. Sebab ucapan, “Kehen¬ 
dakilah aku begini”, tidak diucapkan kecuali kepada orang yang 
menunjukkan kelalaian, sehingga perlu dikatakan seperti itu. Tapi 
untuk orang yang tidak berbuat kecuali menurut kehendaknya, tidak 
menyesatkan dan tidak lalai, tidak layak diucapkan seperti itu. 

10. Lafazh itu bisa digunakan untuk suatu kondisi yang sesudahnya tidak 
ada doa, seperti sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


dJu J oikii as 

Yj oy Yj JYj a^j 


“Va Allah, bagi-Mu segala puji, kepada-Mu apa yang diadukan. 
Engkau yang memberi pertolongan, dari-Mu bantuan, kepada~Mu 
penyandaran, dan tiada daya dan kekuatan melainkan datang dari- 
Mu." 

Begitu pula sabda beliau yang lain. 


iii^f jt 

dLj a.> Y aii yi y ilsi aif alf ai 

J y' y' ^ y ,y 

.dJjyyi (jij 


“Ya Allah, sesungguhnya pagi ini aku memberikan kesaksian kepada- 
Mu, kepada para malaikat yang membawa Arsy-Mu, kepada para 
malaikat-Mu dan segenap makhluk-Mu, bahwa Engkau adalah 
Allah yang tiada Ilah melainkan Engkau semata, yang tiada sekutu 
bagi engkau, dan bahwa Muhammad adalah hamba dan Rasul 
Engkau. " 

Begitu pula firman Allah, 




aLji «-S^ J'* aLji allJi ajs^ 


Vi /Qih adalah kata kerja perintah dari /wigaayah. Vf / Ih dari /wa ‘yu dan 
** /fih dari tUij /iifaa'. 
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js^' y^j 

Y '.CiSjAS- (Jli} ' ji'^ 


"Katakanlah, ‘Ya Allah, yang mempunyai kerajaan, Engkau berikan 
kerajaan kepada orang yang Engkau kehendaki dan Engkau cabut 
kerajaan dari orang yang Engkau kehendaki. Engkau muliakan or¬ 
ang yang Engkau kehendaki dan Engkau hinakan orang yang Engkau 
kehendaki. Di Tangan Engkaulah segala kebajikan. Sesungguhnya 
Engkau Mahakuasa atas segala sesuatu. ”(Ali Imran: 26). 


{ i 'l ; . jjiliSL) ^ IU ^ 


“Katakanlah, ‘Ya Allah, Pencipta langit dan bumi, yemg menge¬ 
tahui barang gaib dan yang nyata. Engkaulah yang memutuskan 
antara hamba-hamba-Mu tentang apa yang selalu mereka 
memperselisihkan’. ”(Az-Zumar: 46). 

Begitu pula sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam ruku’ 
dan sujud, 

\ \ 

llfj dJJ[^ 


“Mahasuci Engkau, ya Allah, Rabb kami dan dengan puJi-Mu, ya 

Allah ampunilah aku. 

Semua ini tidak bisa dimasukkan dalam pengertian yang disebutkan 
itu. Aliahlah yang lebih mengetahui kebenarannya. 

Ada juga yang berpendapat, huruf mim (pada lafazh allaahummd^ 
dimaksudkan untuk pengagungan, seperti tambahan huruf mim pada kata 
zurgum karena biru yang amat mencolok (dari kata dasarnya azracji, dan 
kata ibnum pada kata ibnu. 

Pendapat ini memang benar. Tapi masih memerlukan penyempur¬ 
naan. Orang yang mengucapkannya sudah memaksudkan makna yang 
benar, namun harus ada penjelasannya. Huruf mim menunjukkan pada 
pengompromian dan makhrajnya pun mengharuskan begitu. Yang demi- 


Bacaan ini kurang singkron dijadikan contoh masalah ini, sebab di dalamnya ada 
penyampaian permohonan, yaitu pada kalimat yang terakhir, ‘‘Ampunilah aku!”, pent. 
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kian ini menol 2 tk dasar orang yang menetapkan kesesuaian antara lafazh 
dan makna, sejierti pendapat sebagian orang Arab. Abul-Fath bin Jany 
membuat bab khusus di dalam Al-Khasha ’Jsh, dan dia menyebutkannya 
dari Sibawaih. Dia menguatkan pendapatnya dengan berbagai jenis 
kesesuaian antara lafazh dan makna. 

Setelah itu dia berkata, “Aku berdiam barang sejenak ketika ada 
lafazh yang disebutkan di hadapanku, yang tidak kuketahui topiknya. Lalu 
kudapatkan maknanya dari kekuatan lafazhnya dan kesesuaian di antara 
huruf-huruf dari makna itu. Kemudian aku mencermatinya lebih lanjut, 
maka kudapati maknanya seperti makna yang sudah kupahami sebelumnya 
atau mirip dengan itu. Lalu kuceritakan hal ini dari Ibnu Jany kepada 
Syaikhul-Isl 2 im. Maka dia berkata, “Aku sering mendapati yang demikian 
itu. ” Kemudian dia menyebutkan satu uraian yang sangat berguna tentang 
kesesuaian antara lafaA dengan makna, dan kesesuaian harakat dengan 
makna lafazh. Biasanya mereka menggunakan dhamrmh, yang merupakan 
harakat paling kuat, untuk makna yang lebih kuat, fathah yang ringan 
untuk makna yang ringan pula, yang pertengahan untuk yang pertengahan 
pula. Jika mereka mengatakan, /‘“Azza ya’azu”, dengan men¬ 
jadikan huruf ‘ain berharakat fathah, berarti keras, jiji /Ardhun ‘u- 
zaaz artinya tanah yang keras. ^ /‘Azza ya ’izzu artinya kuat. Yang 
kuat lebih unggul dari yang keras. Boleh jadi ada sesuatu yang keras, tapi 
toh masih bisa pecah, j/. //‘Azza ya’izziP berarti menang. Allah befir- 
man tentang kisah Daud, 

{vr 

“Dan, dia mengalahkan aku dalam perdebatan. ”(Shad: 23). 

Kemenangan lebih hebat dari kekuatan. Karena boleh jadi ada 
sesuatu yang kuat pada dirinya dan dapat membentengi diri dari musuhnya, 
namun ia tidak bisa mengalahkan yang lain. Jadi yang menang lebih 
hebat dari yang kuat. Maka mereka memberinya harakat yang lebih kuat, 
yaitu dhammah. Yang keras lebih lemah daripada yang kuat. Maka mereka 
memberinya harakat yang lebih lemah, yaitu fathah. Yang kuat adalah 


^ Begitulah yang disebutkan di dalam kitab aslinya. Tapi jika tidak salah kira, lafazh ini 
tidak dibaca dengan kasrah f / /zrMj, tapi dengan dhammah f ^ /ya'uzzu). Sebab 
ya ’izzu sudah disebutkan sebelumnya, yang berarti kuat, lalu disusul dengan tingkatan makna 
harakat yang lebih kuat dari yang kuat, yaitu menang. Di samping itu, yang berharakat dhammah 
belum disebutkan di sini. Jadi yang benar menurut hemat kami, lafazh ini dibaca azza ya 'uzzu, 
pent. 
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pertengahan di antara dua tingkatan ini, yaitu harakat wasath (kasrah). 

Serupa dengan hal ini ialah perkataan mereka, /dzibh yang 
her-kasrah pada permulaannya, yang berarti hewan yang disembelih. 
Sedangkan jvj /dzabh adalah perbuatan menyembelih. Tidak dapat 
diragukan bahwa badan itu lebih kuat daripada jiwa. Maka mereka mem¬ 
berikan harakat yang kuat untuk sesuatu yang kuat, dan memberikan 
harakat yang lemah untuk sesuatu yang lemah pula. Hal ini juga serupa 
dengan perkataan mereka ^ /nahbdan /nihb, untuk perbuatan me¬ 
rampas dan sesuatu yang dirampas. Begitu pula perkataan mereka mil’un 
dan mal’un untuk sesuatu yang diisi dan untuk perbuatan mengisi. Begitu 
pula perkataan mereka himlun6ax\ hamiun, untuk beban yang lebih berat 
bagi orang yang membawanya di atas punggung atau kepalanya, dan 
yang ber-Za/Aa/? untuk beban yang lebih ringan seperti beban yang dibawa 
hewan.® 

Perhatikan pula kata s-r /hibb dan Li- /hubb. Yang pertama ber¬ 
arti orang yang dicintai dan yang kedua berarti cinta itu sendiri, sebagai 
pemberitahuan tentang keringanan orang yang dicintai bagi hati mereka 
dan kelembutan keberadaannya di dalam jiwa mereka, dan beratnya beban 
cinta dan konsekuensinya, sebagaimana orang yang dimabuk cinta 
membara yang harus tunduk kepada cintanya itu, sehingga dia disebut 
gharaam. Karena itu banyak gambaran sulit dan keras yang diberikan 
kepada orang yang dimabuk cinta ini. Mereka mengabarkan bahwa 
makhluk yang paling besar dan yang lebih kuat dari batu dan besi pun 
bisa mencair jika dia terbebani cinta yang membara dan tidak mampu 
menyangganya. Hal ini banyak disebutkan dalam syair orang-orang ter¬ 
dahulu dan sekarang. Yang paling baik ialah jika mereka memberi mashdar 
(cinta) dengan harakat yang kuat dan untuk orang yang dicintai dengan 
harakat yang lebih ringan. 

Begitu pula perkataan mereka /gabdhun, yang berharakat 
sukun pada huruf tengahnya (huruf ba), yang berarti perbuatan meme¬ 
gang, dan /gabadhun, dengan mem-/a//?a/?-kannya, yang berarti 
sesuatu yang dipegang. /;feraAa/‘(gerakan) lebih kuat daripada suAun(diam), 
dan sesuatu yang dipegang lebih kuat daripada perbuatan memegang. 

Begitu pula kata /sabgun, yang di-st/Atw-kan pada hurufnya 
yang di tengah untuk perbuatan berlomba, dan kata jl- /sabagun de- 


Ada kerancuan pada contoh-contoh ini dengan kaidah yang sudah disebutkan di atas, 
pada kata ‘azza. Kaidah yang pasti dari yang paling kuat ke yang lemah ialah: Harakah dhammah, 
lalu kasrah, dan yang paling lemah ialah fathah. Yang sesuai ialah contoh yang berikutnya, pent. 
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ngan fathah, yang berarti harta yang diambil dalam perlombaan. 

Sekiranya kami memberi kebebasan kepada pena untuk mengupas 
masalah ini, tentu uraiannya menjadi panjang lebar. Maka untuk uraian 
lebih lanjut tentang masalah ini, silahkan kembali kepada rujukannya. 

Selanjutnya kami katakan, bahwa huruf mim adalah huruf di bibir. 
Orang yang mengucapkannya harus mempertemukan kedua bibirnya. 
Lalu orang-orang Arab menjadikan huruf mim ini sebagai tanda untuk 
penyatuan. Kepada satu orang mereka berkata, LJf /“’Anta ” (kamu). 
Tetapi untuk orang banyak mereka berkata, /“Antum ” (kamu seka¬ 
lian). Untuk satu orang yang tidak hadir mereka berkata, /“Huwa 
Tapi untuk orang banyak yang tidak hadir mereka berkata, jL» /“Hum 
Begitu pula untuk dhamiirmuttashil, mereka berkata, /“Dharabta” 

dan /“Dhaiabtum”. Begitu pula /^aAadan iyyaalcum, iyyaahudan 

iyymahum, bihidan bihim. Begitu pula yang mereka katakan untuk sesuatu 
yang bewarna azrag'(biru). Untuk sesuatu yang warna birunya mencolok, 
maka mereka berkata, “Zurgum ”. 

Perhatikan berbagai lafazh yang di dalamnya ada huruf mim, 
bagaimana engkau mendapatkan penyatuan yang terangkum di dalam¬ 
nya, seperti lamma yaiummu, yang berarti menghimpun dan mengum¬ 
pulkan. Jika dikatakan, “Lamma Allah u sya’atsahu", artinya Allah 
menghimpun berbagai urusannya yang berpencar-pencar dan kusut. Jika 
dikatakan, “Daarun lamuumah”, artinya tempat tinggal yang bisa 
menghimpun orang banyak. Bentuk lainnya ialah: Al-Aklu al-Iammu. 
Disebutkan dalam penafsirannya, yaitu memakan bagiannya dan bagian 
orang lain. Asalnya dari kata al-kunmu yang berarti menghimpun atau 
mengumpulkan. 

Contoh lafazh-lafazh lain yang di dalamnya ada huruf mim cukup 
banyak jumlahnya, yang semua kembali kepada akar makna penyatuan, 
penghimpunan dan pengumpulan. Ini merupakan bab yang panjang, dan 
kami cukupkan pada batasan ini saja. 

Jika sudah diketahui seperti inilah keadaan huruf mim, maka mereka 
pun menyertakannya di akhir lafazh AUaahumma, yang dengannya seorang 
hamba memohon kepada Allah dalam segala kebutuhannya, sebagai 
pemberitahuan terhadap himpunan asma’ dan sifat-sifat-Nya. Jika hamba 
yang memohon berkata, ‘AUaahumma inni as’aluka”, seakan-akan dia 
berkata, “Aku berdoa kepada Allah yang memiliki Al-Asma’ Al-Husna 
dan sifat-sifat yang tinggi, dengan asma’ dan sifat-sifat-Nya.” Dia me¬ 
nyertakan huruf mim yang memperkenankan penghimpunan di akhir 
lafazh ini, perkenan untuk memohon kepada-Nya dengan semua asma’- 
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Nya, sebagaimana yang disabdakan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dalam sebuah hadits shahih, 


JUi dj>- -iai b* 

-J P ' ^ 

* f ^ 1 1 ^?f * f i 1 ! I i ^ “'i 1 if * f 

jl ciJbl—^ ^ <uJjjt jt ^ iiU j-fc c3^ 

01 iJj-Jp s_j' ^ 

^^ (^jlu? j^j dVjii\ Jik; 

I J 1 ^1 9 U-y J J 0^ ‘^* '^1 

it % y ^ i ^ f ^ 1^ ll**^'^'^!^^^ Vl * f ^ I ! * 


^ i 


“Tidaklah seorang hamba ditimpa kekhawatiran atau kesedihan, 
lalu dia berkata, ‘Ya Allah, sesungguhnya aku adalah hamba-Mu, 
anak hamba-Mu, anak hamba-Mu yang wanita. Ubun-ubunku ada 
di Tangan-Mu, keputusan-Mu berlalu pada diriku, gadha ’-Mu adil 
padaku, aku memohon kepada-Mu dengan segenap nama yang 
menjadi milik-Mu, yang Engkau menamakan Diri-Mu dengannya, 
atau Engkau menurunkannya di dalcim Kitab-Mu, atau Engkau 
mengajarkannya kepada seseorang di antara makhluk-Mu, atau yang 
Engkau simpan dalam ilmu gaib di sisi-Mu, agar Engkau menjadikan 
Al-Qur ’an Al-Azhim sebagai musim semi di hatiku, cahaya dadaku, 
penerangan kesedihanku, lenyapnya kekhawatiran dan kedukaanku ’, 
melainkan Allah akan mengNlangkan kekhawatiran dan kedukaan¬ 
nya, dan menggantinya dengan kegembiraan. ” Mereka bertanya, 
‘Wahai Rasulullah, tidak bolehkah kita mempelajarinya?’ Beliau 
menjawab, ‘Boleh. Bahkan siapa pun yang mendengarnya hendak¬ 
lah mempelajarinya ’. 

Orang yang berdoa dianjurkan memohon kepada Allah dengan 
menyebut asma’ dan sifat-sifat-Nya, seperti yang disebutkan dalam Al- 


Diriwayatkan Ibnu Hibban, Ahmad dan Al-Bazzar dari hadits Ibnu Mas’ud, juga 
ditakhrij AI-Hakim dan dia menshahihkannya, begitu pula Abu Ya’Ia di dalam Musnad-nydi. Dia 
berkata di dalam Majma' Az~Zawa'id, rijal Ahmad dan Abu Ya’Ia adalah shahin. Hadits ini 
diriwayatkan dengan lafazh lain yang serupa, dari Abu Musa AI-Asy’ary dan shahabat lainnya. 
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Ism ed-A 'zham berikut ini, 


OlIUl cJl 'y! '*}\ )l JuiJi iiJ Ob (ijAl-f ^ j Ml 

’CJ^ ^ ^ j'J'j oljbfcljl 


“Ya AUah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu bahwa bagi- 
Mu segala puji, tiada Ilah melainkan Engkau, Yang Maha Pengasih 
lagi Maha Pemberi kawnia, Pencipta langit dan bumi, wahai yang 
memiliki kebesaran dan kemuliaan, wahai Yang Mahahidup dan 
Yang terus-menerus mengurus (makNuk). ” 

Kata-kata ini mengandung Al-Asma’ Al-Husna, seperti yang juga 
disebutkan di lain kitab ini.“’ 


Doa itu ada tiga macam: 

1. Engkau memohcai kepada Alleih dengan menyebut asma’ dan sifat- 
sifat-Nya. Ini merupcikan salah satu ta’wil dari firman Allah, 
“Hanya milik Allah Al-Asma’ Al-Husna, maka bermohonlah kepa- 
da-Nya dengan menyebut Al-Asma ’ Al-Husna itu. "(Al-A’raf: 180). 

2. Engkau memohon kepada-Nya dengan menyebut kebutuhan dan 
keperluanmu, sehingga engkau dapat berkata, “Aku adalah hamba 
yang fakir, miskin, sengsara, hina, yang meminta perlindungan”, 
dan lain sebagainya. 

3. Engkau langsung meminta kebutuhanmu dan tidak menyebutkan 
salah satu di antara dua hal di atas. 

Yang pertama lebih sempurna dari yang kedua, dan yeing kedua 
lebih sempurna dari yeing ketiga. Jika doa menghimpun tiga hal ini, maka 
itulah yang paling sempurna. Seperti inilah doa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam secara umum. 

Dalam doa yang beliau ajarkan kepada Abu Bakar Ash-Shiddiq,'® 
beliau menyebutkan tiga macam doa ini. Pada permulaannya beliau me¬ 
ngucapkan, 

“Ya Allah, sesungguhnya aku telah menzhalimi diriku dengan 
kezhaliman yang banyak. ” 


Diriwayatkan Al-Imam Ahmad, dan lafazh ini baginya, begitu pula Ibnu Majah, Abu 
Daud, An-Nasa’y dan Ibnu Hibban di dalam Shahih-x\y2^ dan Al-Hakim. 

Maksudnya di kitab Al-Wdbil Ash-Shayyib. 

Yang diriwayatkan Al-Bukhary dan Muslim dari Abdullah bin Amr bin Al-Ash, dari 
Abu Bakar Radhiyallahu Anhu. 
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Ini merupak 2 un keadaan orang yang memohon. Kemudian beliau 
mengucapkan, 

, “Dan sesungguhnya tidak ada yang mengampuni dosa-dosa melain¬ 
kan Engkau." 

Ini merupakan keadaan Dzat yang dimohon atau diminta. Kemu¬ 
dian beliau mengucapkan, 

“Maka ampunilah aku. ” 

Di sini beliau menyebutkan kebutuhannya. Kemudian beliau me¬ 
nyebutkan dua asma’ dari Al-Asma’ Al-Husna yang sesuai dengan per¬ 
mintaan. 

Pendapat yang kami pilih ini tidak hanya diriwayatkan dari satu 
orang salaf saja. Al-Hasan Al-Bashry berkata, “Allaahumma adalah him¬ 
punan doa.” 

Menurut Abu Raja’ Al-Atharidy, huruf mim dalam Allaahumma 
terkandung sembilan puluh sembilan asma’ dari asma’ Allah. Menurut 
An-Nadhr bin Syamil, siapa yang mengucapkan Allaahumma, berarti dia 
telah berdoa kepada Allah dengan seluruh asma’-Nya. 

Ada segolongan orang yang mengarahkan pendapat ini, bahwa 
mim di sini sama dengan kedudukan wawu yang menunjukkan himpunan, 
yang bisa dilihat dari makhraj-nya. Seakan-akan orang yang berdoa 
dengannya mengucapkan, “Ya Allah, yang terhimpun bagi-Nya Al-Asma’ 
Al-Husna dan sifat-sifat yang tinggi”. Karena itu huruf mim ira di-tasydid 
agar dapat menjadi aposisi dari tanda himpunan, yaitu wawu dan nun 
dalam lafazh o /muslimuun dan lain sebagainya. 

Berdasarkan pola yang sudah kami sebutkan, bahwa huruf mim itu 
sendiri yang menunjukkan himpunan, tidak membutuhkan hipotesa yang 
terakhir ini. 

Kini tinggal ditanyakan, “Tidak bisakah yaachn mim ini dihimpunkan 
menjadi satu berdeisarkan pendapat yang sah ini?” 

Jawabannya: Qiyas tidak mengharuskan masuknya harfun-nida’ 
(huruf Aata seru) ke ism ini, karena ada alif dan lam yang menjadi bagian 
darinya. Kalaupun dimungkinkan seperti itu, maka itu hanya karena mereka 
yang sering menggunakannya dalam doa dan dalam keadaan terpaksa 
atau ketika mereka meminta pertolongan dengan menggunakan lafazh 
ini. Kalaupun harus menghilangkan huruf alif dan lam, maka hal itu tidak 
bisa dilakukan, karena keberadaan keduanya merupakan keharusan. Jika 
disambungkan kepadanya dengan sesuatu, maka itu pun juga tidak mung¬ 
kin. Sebab tidak ada yang bisa disambungkan kecuali kepada seruan nama 
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jenis yang ada aJi/dan /am-nya, seperti ar-rajul, ar-rasuul, an-nabi. Hal ini 
tidcik berlaku untuk al-a ’laam. 

Mereka menyalahi qiyas mereka sendiri dalam jsm 'v\\ karena adanya 
kebutuhan. Ketika mereka memasukkan huruf mim di akhir lafazh sebagai 
pengganti dari seluruh ism, maka mereka menjadikannya sebagai 
pengganti dari kata seru, sehingga justru mereka tidak bisa mengom¬ 
promikan antara keduanya. WaUahu a ’lamP'* 

Kisah Maryam 


Firman Allah, 

{t f JT} ^ J 


“Hai Maryam, taatlah kepada Rabbmu, sujud dan ruku’Iah bersama 

orang-orang yang ruku’. ”{Ali Imran: 43). 

Ini termasuk mendahulukan sesuatu yang utama. Sebab sujud lebih 
utama. Keadaan h 2 imba yang paling dekat dengan Rabb^ya ialah ketika 
dia dalam keadaan sujud. 

Jika ada yang bertanya, “Ruku’ adalah sebelum sujud menurut tabiat, 
waktu dan kebiasaan, sebab ruku’ merupakan pergantian posisi dari atas 
ke bawah. Posisi yang atas tentu saja sebelum yang bawah. Lalu mengapa 
bukan ruku’ yang didahulukan?” 

Jawabannya: Perhatikan baik-baik makna penggal ayat ini, “Dan 
ruku’lah bersama orang-oreing yang ruku’. ” Allah tidak mengatakan, 
“Sujudlah bersama orang-orang yang sujud.” Allah mengungkapkan 
dengan sujud sebagai ganti dari shalat, dan yang dimaksudkan shalat di 
sini ialah shalat di dalam rumahnya. Sebab shalatnya wanita memang di 
dalam rumahnya lebih baik daripada shalatnya bersama kaumnya. Firman 
Allah, “Ruku’lah bersama orang-orang yang ruku’, ’’ artinya shalatlah 
bersama orang-orang yang mendirikan shalat di Baitul-Maqdis. Allah tidak 
menghendaki ruku’nya ini dilakukan sendirian, hanya ruku’ saja, tanpa 
bagian-bagian shalat lainnya. Allah mengungkapkan dengan ruku’ ini 
sebagai ganti dari shalat, seperti jika engkau berkata, 

^[iSj/'Rska’tu rak’ataini wa arba’raka’at”, yang berarti sh^at, bukan 
ruku’ itu saja. 


Jala'Al-Afhaam, hal. 83-93. 
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Dengeui begitu ayat ini mencakup dua macam shalat, shalat yang 
dilakukan Maryam sendirian, yang diungkapkan dengan sujud, sebab sujud 
merupakan keadaan hamba yang paling utama, begitu pula shalatnya 
wanita di rumahnya lebih baik baginya, kemudian shalat yang dilakukan 
Maryam di dalam masjid, yang diungkap dengan ruku’, begitu pula shalat 
Maryam bersama orang-orang yang shalat, selain shalatnya yang dilakukan 
sendirian di dalam rumahnya, yaitu di dalam mihrabnya. Ini merupakan 
susunan kalimat yang mengagungkan dan pemahaman yang detail. 
Firman Allah berikutnya, 

“Vang demikian itu adalah sebagian dari berita-berita gaib yang 
Kami wahyukan kepada kamu (ya Muhammad); padahal kamu tidak 
hadir beserta mereka, ketika mereka melemparkan anak-anak panah 
mereka (untuk mengundi) siapa di antara mereka yang akan memeli¬ 
hara Maryam. Dan, kamu tidak hadir di sisi mereka ketika mereka 
bersengketa. ”(Ali Imran: 44). 

Menurut Qatadah, Maryam adalah putri pemimpin kaumnya. Lalu 
Bani Israel saling bersengketa untuk memperebutkannya. Karena itu me¬ 
reka mengundi dengan anak panah mereka, siapa yeing berhak mengasuh 
Maryam. Ternyata undian itu jatuh kepada Zakaria, yang tak lain adalah 
suami saudarinya sendiri. Maka Maryam diserahkan kepada Zakaria. 
Pendapat Mujeihid juga serupa dengan ini. 

Menurut Ibnu Abbas, setelah Maryam diletakkan di masjid, maka 
orang-orang yang ada di dalam masjid itu mengundi. Mereka adalah or¬ 
ang-orang yang menulis wahyu. Mereka mengundi dengan pena, siapa 
yang berhak mengasuh Maryam. Pendapat ini disepakati oleh para 
mufasir.^^' 

Kedustaan Bani Israel 

Firman Allah, 


t — J6 js- 'yfj-i f'j- 1. oiT fiiLi y 

‘fSs- 'o\ n'j'JiL i/u ji y 


Bada V ’ Al-Fawa ’id, hal. 63. 
Ath-Thuruq Al-Hukmiyah, hal. 365. 
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• Cj)^^ 01^ Cij ^ t c3^W^ J«5 

^ 

{^o-^r :01^ JT} 


“Semua makanan adalah halal bagi Bani Israel kecuali makanan 
yang diharamkan oleh Israel (Ya ’qub) untuk dirinya sendiri sebelum 
Taurat diturunkan. Katakanlah, ‘(Jika kalian mengatakan ada 
makanan yang diharamkan sebelum turun Taurat), maka bawalah 
Taurat itu, lalu bacalah dia jika kalian orang-orang yang benar’. 
Maka barangaapa mengada-adakan dusta terhadap Allah sesudah 
itu, maka merekalah orang-orang yang zhalim. Katakanlah, 
‘Benarlah (apa yang difirmankan) Allah ’. Maka ikutilah agama 
Ibrahim yang lurus, dan bukanlah dia termasuk orang-orang yang 
musyrik. "(Ali Imran: 93-95). 

Ayat-ayat ini mengandung penjelasan yang gamblang tentang 
penghapusan yang dianggap batil. Allah mengabarkan bahwa semua 
makanan adalah tadinya halal bagi Bani Israel sebelum Taurat diturunkan, 
selain yang diharamkan Israel terhadap dirinya sendiri. Sebagaimana yang 
diketahui, dulunya Bani Israel adalah berada pada syariat bapak mereka, 
Israel. Apa yang halal bagi mereka adalah berkat penghalalan dari Allah, 
yang disampaikan Israel dan para nabi sesudahnya, hingga akhirr^ Taurat 
diturunkan. Kemudian Taurat menyebutkan pengharaman sekian banyak 
makanan atas mereka, yang tadinya makanan-makanan itu halal bagi 
Bani Israel. Tentu saja ini merupakan penghapusan. 

Firman Allah, “Sebelum Taurat diturunkan " berarti makanan- 
makanan itu tadinya halal bagi mereka sebelum Taurat ditunonkan. Mereka 
mengetahui hal itu. Lalu Allah befirman, “Katakanlah, ‘(Jika kalian 
mengatakan cda makanan yang diharamkan sebelum turun Taurat), maka 
bawalah Taurat itu, lalu bacalah dia jika kalian orang-orang yang benar’. ’’ 
Apakah di dalam Taurat itu kalian mendapatkan bahwa Israel meng¬ 
haramkan atas dirinya seperti yang diharamkan Taurat atas kalian, ataukah 
kalian mendapatkan di dalamnya pengharaman yang dikhususkan baginya, 
yaitu daging onta dan susunya secara khusus? Sekiranya Israel meng¬ 
haramkan hal ini saja, yang berarti selainnya halal baginya dan bagi anak 
keturunannya, sementara Taurat mengharamkan sekian banyak makanan, 
maka tampaklah kedustaan kalian yang mengingkari penghapusan syariat 
dan yang mengada-adakan terhadap Allah tentang penghapusannya. 
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Perhatikanlah pengertian yarjg mulia ini. Namun jarang para mufasir 
yang menyebutkannya, meskipun mereka berada di sekelilingnya. Hal ini 
lebih baik dari alasan yang dikemukakan para teolog, beihwa Taurat 
mengharamkan banyak hal dari pernikahan dan sembelihan, perbuatan 
dcin perkataan. Yang demikian itu merupakan penghapusan dengan hukum 
pemutusan hubungan dengan yang dahulu. Perdebatan ini sangat lemah. 
Karena mereka tidak mengingkari pembebasan pemutusan hubungan 
dengan yang dahulu, dengan hukum pengharaman dan keharusan. Begi¬ 
tulah keadaan setiap syariat. Yang mereka ingkari adalah penghareuuan 
apa yang dihalalkan Allah, sehingga mereka menjadikannya sesuatu yang 
haram, dan mereka mengingkari penghalalan apa yang diharamkan Allah, 
lalu mereka menjadikannya halal. Adapun pembebasan pemutusan 
hubungan dan penyertaan, tidak diingkari oleh siapa pun di antara para 
pemeluk agama.'® 


Perumpamaan Harta Yang Dinafkahkan Secara Sia-sia 

Firman Allah, 


I ''f ✓ 0.^ ^ ^ o i' 

I ^ ^ ijjdi 

.‘Olj—JT} .Oj -aLi Ltj 


“Sesungguhnya orang-orang yang kafir, baik harta mereka maupun 
anak-anak mereka, sekali-kali tidak dapat menolak adzab Allah dari 
mereka sedikit pun. Dan, mereka adalah penghuni neraka, mereka 
kekal di dalamnya. Perumpamaan harta yang mereka nafkedikan di 
dalam kehidupan dunia ini, adalah seperti perumpamaan angin yar^ 
mengandung hawa yang sangat dingin, yang menimpa tanaman 
kaum yang menganiaya diri sendiri, lalu angin itu merusaknya. 
Allah tidak menganiaya mereka, akan tetapi merekalah yang 
menganiaya diri mereka sendiri. "(Ali Imran: 116-117). 


Ighaatsah Al-Lahfaan, 2/321-322. 
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Ini merupakain perumpamaan yang dibuat Allah bagi orang-orang 
yang menafkahkan hartanya bukan untuk ketaatan kepada Rabb^y^ dan 
keridhaan-Nya. Apa yang mereka nafkahkan dari sebagian hartanya itu, 
agar bisa mendongkrak nama mereka, agar mereka dimuliakan, agar 
mereka mendapatkan sanjungan dan agar namanya selalu diingat, mereka 
tidak memaksudkannya untuk mencari Wajah Allah, dan bahkan apa yang 
mereka nafkahkan itu untuk menghalangi manusia dari jalan Allah dan 
mengikuti Rasul-Nya, diserupakan Allah dengan tcineiman yang ditanam 
seseorcing, dengan harapan dia akan memetik hasilnya. Namun kemudian 
tanaman itu dihembus angin yang mengandung hawa sangat dingin, yang 
karena dinginnya bisa membakar (merusak) apa pun yeing dilaluinya, bedk 
berupa tanaman maupun buah-buahan, sehingga seluruh pohon dan 
tanaman menjadi mati. 

Ada perbedaan pendapat tentang kata /shirr. Ada yang ber¬ 
pendapat, artinya hawa dingin yang menggigit. Ada yeing berpendapat, 
artinya api, seperti yang dikatakan Ibnu Abbas. Menurut Ibnul-Anbary, 
angin itu disifati sebagai /shirr, mengandung hawa dingin, karena 
kemampuannya yang bisa merubcih keadaan ketika ia berhembus. Ada 
pula yang berpendapat, artinya suara desau yang menyerteii hembusan 
angin kencang. 

Tiga pendapat ini saling berkait, yaitu hawa dingin yang menusuk 
dan membakar, sehingga mengeringkcin tanaman, sebagaimana api yang 
membakarnya, yang di dalamnya juga ada suara yang keras. 

Di dalam firman Allah, “Yang menimpa tanaman kaum yang menga¬ 
niaya diri sendiri”, terkandung peringatan bahwa latar belakang tanaman 
mereka dihembus angin berhawa dingin itu ialah kezhaliman mereka. 
Inilcih yang membuat angin itu menimpa mereka, hingga merusak tanaman 
mereka. Kezhaliman mereka adalcih angin yang meruseik ameJ-amal dan 
nafkah yang mereka keluarkan. 


Pertolongan dan Penelantaran 

Firman Allah, 

(i oij ^ ii)t 01 


“Jika Allah menolong kalian, maka tak ada orang yang dapat me¬ 
ngalahkan kalian; jika Allah membiarkan kalian (tidak memberi 
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pertolor^an), maka siapakah gerangan yang dapat menolor^ kalian 
(selain) dariAUah sesudah Imran: 160). 

Asal makna kata /khadzlaan adalah meninggalkan dan me¬ 
lepaskan. Sebutan untuk sapi atau domba yang dilepas bersama anak¬ 
nya di tempat penggembalaan dan dipisahkan dari rekan yang lain adalah 
Ahadzuul. 

Muhammad bin Ishaq berkata tentang ayat ini, “Jika Allah me¬ 
nolongmu, maka tak seorang manusia pun yang dapat mengalahkanmu 
dan orang yang biasa menelantarkanmu tidak akan bisa menimpakan 
mudharat. Tapi jika AUcih menelantarkanmu, maka tak seorang manusia 
pun yang bisa menolongmu. Dengan kata lain, jangan serahkan urusan- 
Ku kepada mcinusia dan tolaklcih manusia bagi urusan-Ku.” 

J^'j^/Khadzlan\.&qadi\ karena Allah menyerahkan hamba kepada 
dirinya sendiri. Kebalikannya adalah taufik, yaitu jika Allah tidak mem¬ 
biarkannya dan dirinya serta tideik menyerahkan kepada dirinya sendiri, 
tetapi Dia berbuat sesuatu kepadanya, menyayanginya, menolongnya, 
membela dan melindunginya sebagaimana orang tua penyayang yang 
melindungi anaknya yang lemeih. Siapa yang dibiarkan Allah, maka dia 
akan binasa dengan segenap kebinasaan. Karena itu di antara doa Nabi 
Shallallahu Alaihi ua Sallam adalah. 


^ 'i 'i g' g ^ g 

'i J ^ 43 ^ 


“Wahai Dzat Yang Mahahidup dan yang terus-menerus mengurusi 
(makhluk), wahai Pencipta langit dan bumi, wahai yang memiliki 
kebesaran dan kemuliaan, tiada Uah melainkan Engkau, dengan 
rahmat-Mu aku memdion pertolongan, perbaikilah bagiku urusanku 
semuanya dan janganlah Engkau serahkan aku kepada diriku walau 
sekejap mata pun dan tidak pula kepada seseorang dari makhluk- 
Mu.” 

Seorang hamba diletakkan antara Allah dan musuh-Nya, Iblis. Jika 
Allah menolongnya, maka musuh-Nya tidak bisa berbuat apa-apa terhadap 
dirinya. Jika Dia menelantarkannya dan berpaling darinya, maka syetan 
akan menyambarnya sebagaimana serigala yzing menyambar domba. 
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Jika ada yang bertanya, “Lalu apa dosa yang dilakukan domba itu 
jika penggembala berada di antara serigala dan domba itu? Mungkinkah 
ia kuat menghadapi serigala dan bisa selamat darinya?” 

Jawabannya; Demi Allah, sesungguhnya syetan itu adalah serigala 
manusia seperti yang dikatakan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Tetapi 
Allah tidak memberikan kekuasaan begitu saja kepada serigala yang 
terkutuk ini sehingga ia bisa melahap domba yang lemah. Jika domba 
menyodorkan tangannya ke arah serigala dan mengajaknya bersalaman, 
atau jika serigala itu mengundangnya dan domba mengiyakan ajakannya, 
menurut kepadanya dan tidak menghindar darinya, menghampirinya 
dengan tunduk dan patuh, meninggalkan tempat penggembalaan yang 
sudah terlindung dan yang tak bisa dimasuki serigala, lalu dia berpindah 
ke sarang serigala, yang siapa pun masuk ke sana tentu akan menjadi 
santapannya, maka bukankah serigala tetap saja seekor serigala dan 
bukannya domba? Bagaimana mungkin penggembala bisa mengingatkan 
dan menakut-nakutinya? Banyak didapatkan domba yang menjadi mangsa 
serigala, karena domba itu melepaskan diri dari kawalan penggembala 
dan berpindah ke tempat serigala. 

Ahmad bin Marwan Al-Maliky berkata dalam kitab Al-Mujalasah, 
“Aku mendengar Ibnu Abid-Dunya berkata, “Sesungguhnya Allah mem¬ 
punyai ilmu yang tak terbatas dan tak terhitung. Dia memberi setiap or¬ 
ang dari sebagian ilmu-Nya, yang tidak diberikan kepada yang lain. Kami 
pernah diberitahu Abu Abdullah Ahmad bin Muhammad bin Sa’id Al- 
Qaththan, kami diberitahu Ubaidillah bin Bakar As-Sahmy, dari ayahnya, 
bahwa ada sekumpulan orang yang sedang dalam perjalanan jauh. Salah 
seorang di antara mereka melewati sekumpulan burung, lalu dia bertanya 
kepada rekan-rekannya, “Tahukah kalian apa yang dikatakan burung- 
burung itu?” 

“Tidak tahu,” jawab mereka. 

Orang itu berkata, “Dia mengatakan begini dan begitu.” 

Ada sesuatu yang membingungkan kami, dan kami tidak tahu apakah 
orang itu jujur atau berdusta. Suatu ketika mereka melewati tempat remang- 
remang yang di sana ada seekor domba bersama anaknya yang sebelum¬ 
nya lepas darinya. Induk kambing itu pun mendekatkan lehernya kepada 
anaknya dan mengembik. 

“Tahukah kalian apa yang dikatakan induk domba itu?” tanya or¬ 
ang tersebut. 

“Tidak tahu,” jawab mereka. 
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Orang itu berkata, “Induk kambing tersebut berkata kepada anaknya, 
‘Kemarilah, agar kamu tidak dimakan serigala seperti yang menimpa 
saudaramu awal tahun kemarin di tempat ini’.” 

Akhirnya kami bertemu dengan penggembala kambing itu, dan kami 
bertanya kepadanya, “Apakah domba ini melahirkan anak pada tahun 
kemaren?” 

Penggembala menjawab, “Benar. Ia melahirkan awal tahun, lalu 
anaknya dimakan serigala di tempat ini.” 

Kemudian kami berpapasan dengan sekumpulan orang yang di 
tengah mereka ada sekedup di atas punggung onta. Onta itu menge¬ 
luarkan suara dan melengkungkan leher ke Wcinita yang ada di dalam 
sekedup. 

“Tahukah kalian apa yang dikatakan onta itu?” tanya orang tadi. 
“Tidcik tahu,” jawab kami. 

Dia berkata, “Dia mengutuk wanita penunggangnya, yang menu¬ 
rutnya wanita itu pernah mengikatnya dengan tali dan tali itu ada yang 
menusuk ke punuknya.” 

Kami pun menemui orang-orang itu dan kami berkata, “Sesung¬ 
guhnya rekan kami ini berkata bahwa onta itu mengutuk wanita penung¬ 
gangnya, dan ia mengatakan bahwa dia pernah mengikatnya dengan tali, 
dan sebagian tali itu tertinggal di dalam punuknya.” 

Maka mereka menderumkan onta dan memeriksanya. Ternyata ap» 
yang dikatakan orang itu benar-benar terjadi. 

Itulah domba yang memperingatkan anaknya dari sergapan seri¬ 
gala sekali saja, dan anak domba itu pun menurut. Sementara Allah 
memperingatkan anak Adam dari sergapan serigalanya hingga beberapa 
kali. Namun anak Adam itu tidak menggubrisnya dan justru memenuhi 
ajakannya dan berdampingan dengannya. Firmcin Allah, 

‘‘Dan, berkatalah syetan tatkala perkara (hisab) telah diselesedkan, 
‘Sesungguhnya Allah telah menjanjikan kepada kalian janji yang 
benar, dan aku pun telah menjanjikan kepada kalian, tetapi aku 
menyalahinya. Sekali-kali tidak ada kekuasaan bagiku terhadap 
kalian, melainkan (sekedar) aku menyeru kalian lalu kalian mema¬ 
tuhi semanku, oleh sebab itu janganlah kalian mencerca aku, akan 
tetapi cercalah diri kalian sendiri. Aku sekali-kali tidak dapat 
menolong kalian dan kalian pun sekali-kali tidak dapat menolong¬ 
ku. Sesungguhnya aku tidak membenarkan perbuatan kalian 
mempersekutukan aku (dengan Allah) sejak dahulu ’. Sesungguhnya 
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orang-orang yang zhalim itu mendapat siksaan yang pedih. ” 
(Ibrahim: 22).»7> 


Bersabar dan Teguh dalam Kesabaran 

Firmein AUeih, 


_i)i I J 


{ \ . :0l jas- JT} 


“Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kalian dan kuatkanlah 
kesabaran kalian dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negeri 
kalian) dan bertakwalah kepada Allah supaya kalian beruntung. ” 
(Ali Imran: 200). 

Allah memerintahkan mereka untuk bersabar. Sabar adalah suatu 
keadaan pada diri orang yang sabar. 

Sedangkan mushaabarah ialah keteguhan menghadapi musuh di 
medan kesabaran. Bentuknya seperti mufaa ’alah. Ini merupakan keadaan 
orang Mukmin dalam kesabaran menghadapi musuhnya. 

Muraabathah adzdah keteguhan hati, ketegaran dein berada pada 
kesabaran dan mushaabarah. 

Adakalanya seseorang itu sabar namun tidak mushaabarah. Atau 
adakalanya mushaabarah namun tidak muraabathah. Adakalanya dia ber¬ 
sabar namun tidak mushhabarah dan muraabathah, tanpa ibadah dengan 
disertai takwa. 

Allah mengabarkan bahwa kekuatan semua itu adalah takwa. Ke¬ 
beruntungan tergantung pada takwa. Maka dikatakan, “Bertakwalah 
kepada Allah supaya kalian beruntung. ” 

Sehubungan dengan makna muraabathah, sebagaimana keharusan 
menjaga perbatasan negeri yang dikhawatiri akan diserang musuh dalam 
arti yang nyata, maka juga ada keharusan menjaga perbatasan hati agar 
tidak dimasuki hawa nafsu dan syetan, agar dapat mengenyahkan 
kekuasaannya.*® 



Sifaa'Al-Aliil. hal. 100-101. 
Idatush-Shabirin, hal. 17. 
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IP 

irman Allah, 


^ i^lL ^li3l ^ I'^1 jlj 

c,-—^ ^ jl Sj^I^ IjJjaJ 0^ ^Ij jj c->*>Cj 

{r :^UJ|} ^1 jlf aj> 


“Dan, jika kalian takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak- 
hak) wanita s^tim (bilamana kalian mengawininya), maka kawinilah 
wanita-wanita (lain)yar^ kalian senangi; dua, tiga atau empat Kemu¬ 
dian jika kalian takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilal^ 
seorang saja, atau budak-budak yang kalian miliki. Yang demikian 
itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya. ”(An-Nisa’; 3). 
Menurut Asy-SyafiVi agar keluarga yang menjadi tanggungan keilian 
tidak banyak. Hal ini menunjukkan bahwa keluarga yang sedikit lebih de¬ 
kat kepada tidak berbuat aniaya. 

Ada yang berpendapat, pendapat Asy-Syafi’y ini bertentangan de¬ 
ngan jumhur mufasirin dari kalangan salaf dan khalaf. Menurut pendapat 
mereka, makna ayat ini: Yang demikian itu lebih dekat kepada tidak ber¬ 
buat aniaya dan tidak pilih kasih. Apabila dikatakan, 'i'y S^. Jii/ 
‘“Aala ar-rajuluya ’uulu ‘aulan ”, artinya jika orang itu pilih kasih dan aniaya. 
Serupa dengan bentuk ini jika dikatakan, Sy /‘“Aul al-faraa ’idh ”, 
curang dalam pembagian warisan, karena bagian yang diterima lebih 
banyak. Jika dikatakan, ^ jii /“Aalaya 'Ulu ‘ailaan ”, artinya mem¬ 
butuhkan dan miskin. Firman Allah, 

“Dan, jika kalian khawatir menjadi miskin, maka Allah nanti akan 
memberikan kekayaan kepada kalian dari karunia-Nya. ”(At-Taubah: 
28). 
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Seorang penyair berkata, 

5/ fakir itu tak tahu kapan datang kekayaan 
kekayaan pun tak tahu kapan ia membutuhkan 
Jadi kalaupun maknanya banyak keluarga yang ditanggung, bukan 
termasuk makna kata ini, tapi dari bentuk af’ala, yaitu apabila dikatakan, 
/“A’aala ar-rajuluya’iilu”, jika keluarganya banyak, seperti 
bentuk albanadan atmara, jika ada laban (susu) dan /amr (buah korma). 
Begitulah pendapat ahli bahasa. Menurut Al-Wahidy di dalam Basith-nya, 
makna ta ’uu/uu ialah kalian pilih kasih dan berbuat aniaya. Makna ini juga 
berasal dari seluruh ahli tafsir dan bahasa. Makna ini juga diriwayatkan 
secara marfu’. Aisyah Radhiyallahu Anha meriwayatkan dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sailam. ’J /An ta ’uuluu artinya janganlah ka¬ 

lian berbuat aniaya. Ada pula riwayat yang menyebutkan. Agar kalian 
tidak pilih kasih. Ini merupakan pendapat Ibnu Abbas, Al-Hasan, Qatadah, 
Ar-Rabi’, As-Saddy, Ibnu Malik, Ikrimah, Al-Farra’, Az-Zajjaj, IbnuQutaibah 
dan Ibnu Al-Anbary. 

Kami katakan, dalil yang menunjukkan penetapan makna ini dari 
ayat tersebut, meskipun apa yang disebutkcin Asy-Syafi’y itu dari segi 
bahasa, ialah yang dikisahkan Al-Farra’ dari Al-Kasa’y, dia berkata, “Di 
antara para shahabat ada yang berkata, J^' Jii /‘aala ya ’uulu ialah jika 
keluarga yang ditanggungnya banyak. Al-Kasa’y berkata, “Ini merupakan 
bahasa yang fasih, yang biasa kudengar dari orang-orang Arab.” Tetapi 
penetapan pada pendapat yang pertama (Asy-Syafi’y) memiliki beberapa 
sisi yang perlu dipertimbangkan: 

1. Makna inilah yang dikenal dalam bahasa, dan hampir selainnya tak 
pernah dikenal. Tidak dikenal makna J^' Js-/‘aala ya ’uulu adalah 
banyak keluarganya, kecuali dalam kisah Al-Kasa’y. Semua ahli 
bahasa berpendapat sebaliknya. 

2. Makna inilah yang diriwayatkan dari Nabi Shallallahu Alailji iva 
Sallam. Meskipun termasuk hadits gharib, toh ia layak dijadikan 
penguat. 

3. Makna ini diriwayatkan dari Aisyah dan Ibnu Abbas. Sementara 
tidak ada pendapat dari para mufasir yang menentang pendapat 
keduanya. AI-Hakim Abu Abdullah berkata, “Tafsir shahabat bagi 
kami berlaku untuk hukum yang dimarfu’kan.” 

4. Beberapa dalil yang pernah kami sebutkan tentang anjuran menikahi 
wanita yang subur dan pengabaran Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, bahwa beliau bangga terhadap umatnya yang banyak pada 
hari kiamat, menolak penafsiran (Asy-Syafi’y) ini. 
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5. Kontekstual kalimat dalam ayat ini hanya berupa pengalihan dari 
sesuatu yang mereka khawatiri akan terjadi, berupa kezhaliman dan 
perbuatan aniaya, kepada yang lainnya. Pada permulaan ayat 
disebutkan, “Dan, jika kalian takut tidak akan dapat bedaku adil 
terhadap (hak-hak) wanita yatim (bilamana kalian mengawininya), 
maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kalian senangi; dua, tiga 
atau empat ” Allah menunjukkan kepada mereka cara yang bisa 
mengeluarkan mereka dari kezhaliman terhadap wanita yatim, yaitu 
menikahi wanita lain yang disukai dan sudah baligh, dan Allah 
memperbolehkan mereka menikahi hingga empat wanita. Kemu¬ 
dian Allah menunjukkan kepada mereka cara yang bisa menge¬ 
luarkan mereka dari perbuatan aniaya dan kezhaliman, sekiranya 
tidak bisa berbuat adil dan sama di antara istri-istrinya, maka firman- 
Nya, “Jika kalian takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawini¬ 
lah) seorang saja, atau budak-budak yang kalian miliki. "Kemudian 
Allah mengabarkan bahwa mengawini seorang wanita dan budak- 
budak wanita, lebih dekat kepada tidak pilih kasih dan berbuat aniaya. 
Ini sudah jelas maksudnya. 

6. Firman Allah, “Kemudian jika kalian takut tidak akan dapat berlaku 
adil” karena menikahi empat wanita, maka kawinilah seorang wanita 
saja dan beberapa budak yang dimiliki, tidak sesuai dengan per¬ 
nyataan bahwa yang demikian itu lebih dekat kepada tanggungan 
keluarga yang banyak. 

7. Jelas tidak mungkin dikatakan kepada mereka, “Jika kalian takut 
tidak akan dapat berlaku adil di antara empat istri, maka bolehlah 
kalian menikahi seratus wanita tawanan atau bahkan lebih, karena 
yang demikian itu lebih dekat kepada tidak banyaknya keluarga 
yang ditanggung.” 

8. Firman Allah, “Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak 
berbuat aniaya ”, merupakan illah bagi masing-masing dari dua 
hukum yang sudah disebutkan, yaitu pengalihan dari menikahi 
wanita-wanita yatim kepada menikahi wanita-wanita yang sudah 
baligh, dan dari menikahi empat orang wanita kepada menikahi 
satu orang wanita atau budak-budak yang dimiliki. Pemberian illah 
dengan sedikitnya keluarga jelas tidak tepat. 

9. Allah befirman, “Kemudian jika kalian takut tidak akan dapat berbuat 
adil”, dan tidak befirman, “Kemudian jika kalian takut akan jatuh 
miskin dan banyak kebutuhan”. Jika yang dimaksudkan adalah 
sedikitnya keluarga, maka yang lebih tepat difirmankan adalah yang 
kedua ini. 
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10. Jika Allah menyampaikan suatu hukum larangan dan menyertakan 
JjJahlarangm tersebut, atau membolehkan sesuatu dan mengaitkan 
pembolehannya dengan suatu illah, maka illah itu harus bertolak 
belakang dengan hukum yang diberi illah. Allah memberikan illah 
pembolehan menikahi wanita yang bukan wanita yatim dan men¬ 
cukupkannya pada satu orang wanita atau budak-budak yang dimiliki, 
bahwa yang demikian itu lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya. 
Sebagaimana yang sudah diketahui, banyaknya keluarga tidak 
bertentangan dengan hukum yang diberi illah. Sehingga illah ini 
pun tidak tepat. Wallahu a ’lam. 


Tidak Sama antara Orang Yang Berjihad 
dengan Orang Yang Tidak Berjihad 

Firman Allah, 


''j i ^ 0 y o ✓ 

4—JJl ^4, ^^ J aUI j L5^ jT £ 

^ ^ 0 ^ ^ ^ ^ i 0 


“Tidaklah sama antara Mukmin yang duduk (yang tidak turut ber¬ 
perang) yang tidak mempunyai udzur dengan orang-orang yang 
berjihad di jalan Allah dengan harta mereka dan jiwanya. Alah 
melebihkan orang-orang yang berjihad dengan harta dan jiwanya 
atas orang-orang yang duduk satu derajat. Kepada masing-masing 
mereka Allah menjanjikan pahala yang baik (surga) dan Allah 
melebihkan orang-orang yang berjihad atas orang yang duduk 
dengan pahala yang besar, (yaitu) beberapa derajat daripada-Nya, 
ampunan serta rahmat Dan, adalah Alah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang. ”(An-Nisa’: 95-96). 

Allah menafikan persamaan antara orang-orang Mukmin yang du¬ 
duk dan tidak berjihad dengan orang-orang yang berjihad. Kemudian 


Tuhfatul’Waduud, hal. 65. 
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Allah mengabarkan kelebihan satu derajat orang-orang yang berjihad atas 
orang-orang yang tidak berjihad. Kemudian Allah mengabarkan bahwa 
kelebihan yang pertama atas yang kedua adalah beberapa derajat. 

Ada sebagian orang yang menganggap musykil dalam memahami 
ayat ini. Di satu sisi, jika orang-orang yang duduk (dalam penyebutan 
kedua), adalah orang-orang yang tidak mempunyai udzur, yang karenanya 
orang-orang yang berjihad dilebihkan atas mereka beberapa derajat, sama 
dengan orang-orang yang duduk karena ada udzur (dalam penyebutan 
pertama), berarti orang-orang yang berjihad memang lebih utama secara 
mutlak daripada orang-orang duduk. Atas dasar ini, lalu di mana gsi 
pengecualian orang-orang yang duduk karena ada udzur, sementara 
mereka sama sekali tidak sama dengan orang-orang yang berjihad? Karena 
dengan begitu ada kesamaan hukum antara al-mustastsna (sesuatu yang 
dikecualikan) dengan al-mustatsna minhu {yanq dikecualikan karenanya). 
Sudah barang tentu ini adalah sesuatu yang musykil. 

Kami akan memberikan jawaban yang bisa mengurai kemusykilan 
ini sebagai berikut: 

Ada perbedaan pendapat di antara para ahli gira’ah dalam meng- 
i’rab kata /ghair, antara bentuk marfuu’dan bentuk manshuub, yang 
keduanya ada dalam gira’ah sab’ah (tujuh jenis gira’ah), dan ada yang 
membaca majruur di luar yang tujuh jenis gira’ah, yaitu gira’ahnya Abu 
Habwah. 

Jika dibaca manshuub, maka itu merupakan pengecualian. Sebab 
^diposisikan pada pengecualian sebagai /smyang terletak sete¬ 
lah illa, yang berarti manshuub. Inilah pendapat yang benar. 

Ada pula golongan lain yang berpendapat, pembacaannya secara 
manshuub karena sebagai hal (keterangan keadaan). Dengan kata lain, 
tidaklah sama orang-orang yang duduk tanpa ada udzur, atau tidaklah 
sama orang-orang yang duduk dalam keadaan sehat, dengan orang-or¬ 
ang yang berjihad. Pengecualian di atas lebih besar. Sebab hampir 
tidak pernah diposisikan sebagai keterangan keadaan dalam perkataan 
mereka kecuali yang digabungkan kepada kata nakirah, seperti firman 
Allah, “Barangsiapa dalam keadaan terpaksa sedang dia tidak meng¬ 
inginkannya.... ”(A1-Baqarah: 173). Begitu pula firman-Nya, “Dihalalkan 
bagi kalian binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepada kalian, 
dengan tidak menghalalkan berburu.... ”(A1-Maidah: 1). Begitu pula sabda 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Selamat datang kepada para utusan 
tanpa merasa dihinakan dan tidak pula menyesal.” 
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Jika digabungkan dengan ma ’rifah, maka ia mengikuti sebelum¬ 
nya, seperti firman Aliah, “(Yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau 
anugerahkan nikmat kepada mereka, dan bukan (jalan) mereka yang 
dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat. ”(A1-Fatihah: 7). Jika 
dalam sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa SalJam di atas juga berbentuk 
ma ’rifah setelah ghair, maka seperti ini pula pengertiannya. Inilah yang 
diketahui dari perkataan mereka. 

Jika kata ghairdhaca '(menjadi: ghairO), maka itu merupakan 

sifat bagi orang-orang yang duduk. Inilah pendapat yang benar. 

Menurut Abu Ishaq dan lain-lainnya, 5/?a/r merupakan khabardah 
mubtada 'yang dihilangkan. Gambaran riilnya sebagai berikut; Alladziina 
hum ghairu uulii adh-dharar. 

Yang membuat Abu Ishaq berpendapat seperti ini, karena dia 
menyangka bahwa ghairddzk bisa menjadi sifat bagi kata ma ’rifah. Tidak 
ada hujjcih yang bisa dijadikan patokan orang yang berpendapat seperti 
ini, selain hanya karena kata 5 /?a/rdiselimuti dengan kesamar-samaran. 

Jika kata gheurdh&ca /na/rt/r (menjadi: ghaiiij, maka ada dua sisi 
pertimbangein; 

1. Merupakan sifat bagi kata al-mul<miniin, dan inilah pendapat yang 

benar. 

2. Merupakan badai (aposisi) darinya, karena ia merupakan nakirah, 

sehingga tidak bisa menjadi sifat bagi kata ma ’rifah. 

Didasarkan kepada semua pendapat ini, yang pasti kata ghairdspai 

dipahami dengan makna pengecualian. Adapun penafian persamaan tidak 
dapat mengalahkan apa yang disambungkan kepada kalimat setelah ghair. 

Firman Allah, “Allah melebihkan orang-orang yang betjih^ dengan 
harta dan jiwanya atas orar^-orang yang duduk satu derajat ”, menjelaskan 
makna penafian persamaan. Menurut mereka, makna Allah melebihkan 
orang-orang yang berjihad atas orang-orang yang duduk karena ada udzur 
dengan satu derajat, karena kelebihan mereka yang berjihad dengan harta 
dan jiwanya atas orang-orang yang duduk itu. Kemudian Allah menga¬ 
barkan bahwa masih-masing dari kelompok ini dijanjikan dengan kebaikan. 
Maka firman-Nya, “Kepada masing-masing mereka Allah menjanjikan 
pahala yang baik. "Dengan kata lain, orang-orang yang berjihad dan orang- 
orang yang duduk karena ada udzur dijanjikan dengan pahala yang baik, 
karena mereka sama-sama beriman. 

Di sini terkandung dalil kelebihan orang kaya yang menafkahkan 
hartanya atas orang fakir. Sebab Allah telcih mengabarkan bahwa orang 
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yang berjihad dengan harta dan jiwanya, lebih baik daripada orang yang 
duduk, di samping didahulukannya jihad dengan harta daripada jihad 
dengan jiwa. Namun tidak ada dosa bagi orang fakir jika tidak bisa berjihad 
dengan harta. Firman-Nya, 

“Dan, tiada (pula dosa) atas orang-orang yang apabila mereka datang 
kepadamu, supaya kamu memberi mereka kendaraan, lalu kamu 
berkata, ‘Aku tidak memperoleh kendaraan untuk membawa 
kalian’. ”(At-Taubah: 92). 

Lalu bagaimana kedudukan orang yang dihukumi dengan kelebihan 
jika dibandingkan dengan kedudukan orang yang dinafikan dari dosa? 

Mereka menjawab: Ini merupakan hukum bagi orang yang duduk 
karena ada udzur dengan orang yang berjihad. 

Tentang orang yang duduk tanpa ada udzur, maka Allah befirman, 
“Allah melebihkan orang-orang yang berjihad atas orang yang duduk 
dengan pahala yang besar, ^itu) beberapa derajat daripada-Nya, am¬ 
punan serta rahmat. Dan, adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Pe¬ 
nyayang”. Tentang firman-Nya, /“Darajaat”, ada yang berpen¬ 

dapat, bcihwa kata ini manshuub sehagsit badai dan firman-Nya, 

/‘Ajran azhiiman Ada pula yang berpendapat, itu merupakan pe¬ 
nguat. Meskipun lafazhnya tidak begitu, toh maknanya tetap saja sama. 

Menurut Qatadah, biasa dikatakan, “Islam adalah satu derajat. Hijrah 
dalam Islam adalah satu derajat. Jihad dalam hijrah adalah satu derajat. 
Gugur di peperangan adalah satu derajat.” 

Menurut Ibnu Zaid, beberapa derajat yang dengannya orang yang 
berjihad dilebihkan Allah atas orang yang duduk adalah tujuh macam. 
Tujuh macam inilah yang disebutkan Allah dalam surat At-Taubah, 

“Yang demikian itu karena mereka tidak ditimpa kehausan, kepa¬ 
yahan dan kelaparan pada jalan AHah, dan tidak (pula) menginjak 
suatu tempat yang membangkitkan amarah orang-orang kafir, dan 
tidak menimpakan sesuatu bencana kepada musuh, melainkan 
dituliskanlah bagi mereka dengan yang demikian itu suatu amal 
salih. Sesungguhnya Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang-or¬ 
ang yar^ berbuat baik, dan mereka tiada menafkahkan suatu nafkah 
yang kecil dan tidak (pula) yang besar dan tidak melintasi suatu 
lembah, melainkan dituliskan bagi mereka (amalshalih pula). "(At- 
Taubah: 120-121). 

Lima macam disebutkan di ayat 120 dan dua macam disebutkan di 
ayat 121. 
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Ada pula yang berpendapat, macamnya ada tujuh puluh derajat, 
yang antara dua derajat sama dengan perjalanan kuda yang bagus dan 
perkasa selama tujuh puluh tahun. 

Yang benar, beberapa derajat ini ialah seperti yang disebutkan dalam 
hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan Al-Bukhary di dalam 5/?aA//?-nya, 
dari Nabi Shallalleihu Aledhi wa Sallam, beliau bersabda, 

“Barangsiapa beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, mendirikan 
shalat dan puasa Ramadhan, maka dia punya hak atas Allah untuk 
memasukkannya ke dalam surga, baik dia hijrah di jalan AUah 
maupun duduk di tanah di mana dia dilahirkan. "Mereka bertanya, 
“Wahai Rasulullah, tidak bolehkah kami mengabarkan yang demikian 
ini kepada manusia?" Beliau bersabda, “Sesungguhnya di dalam 
surga itu ada seratus derajat yang disiapkan Allah bagi orang-orang 
yang berjihad di jalan-Nya. (Jarak) setiap dua derajat seperti antara 
langit dan bumi. Jika kalian memohon kepada Allah, maka mohonlah 
surga Firdaus, karena ia pertengahan surga dan surga yang paling 
tinggi, dan di atasnya ada ‘AirsyAr-Rahman, dan dari sana memancar 
sungai-sungai surga. ” 

Menurut mereka, AUzih melebihkan yang pertama hanya satu dera¬ 
jat saja. Sementara di sini ada beberapa derajat, ampunan dan rahmat. 
Ini menunjukkan bethwa Allah melebihkcin orang yang berjihad atzis or¬ 
ang yang duduk tanpa ada ud 2 xir. 

Ini merupakan penetapan dan penjelasan dari pendapat terzrkhir. 
Kini tinggal dikatakan, jika orang-orang yang berjihad lebih baik daripada 
orang-orang yang duduk secara mutlak, berarti tidak ada persamaan anterra 
orang yang berjihad dengan orang yang duduk secara mutlak. Karena itu 
tidak ada gunanya membuat batasan bagi orang-orang yang duduk, bahwa 
keberadaan mereka itu tanpa ada udzur. Ketidaksamaan ini juga berlaku 
antara orang ycung berjihad dengan orang yang duduk karena ada udzur. 

Di samping itu, orang-orang yang duduk seperti yang disebutkan di 
dalam ayat ini, adalah orang-orang yang tidak berjihad tanpa ada udzur, 
bukan orang-orang yang tidak turut berjihad karena udzur. Yang kedua 
ini tidak disebutkan hukumnya di dalam ayat ini, bahkan mereka 
dikecualikan. Huruf jh;?? pada kata dj!xe.\^\/al-qaa’iduun dimaksudkan 
imtuk ikatan. Yang diikat adalah mereka yang tidak turut berjihad tanpa 
ada udzur, bukan mereka yang ada udzur. 

Di samping itu, orang yang duduk dari kalangan orang-orang yang 
suka berjihad, terhalang untuk ikut berjihad, akan mendapatkan pahala 
seperti pahala orang yang berjihad, seperti yang diriwayatkan dari Nabi 
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Shallallahu Alaihi wa Sallarn, beliau bersabda, 

“Jika hamba sakit atau bepergian jauh, maka ditetapkan baginya 
(pahala) dari amal seperti yang sebelumnya dia amalkan ketika dalam 
keadaan sehat dan menetap. 

Beliau juga bersabda, 

“Sesungguhnya di Madinah ada beberapa orang, tidaklah kalian 
melalui suatu jalan atau melewati suatu lembah, melainkan mereka 
ada bersama kalian. “Mereka bertanya, “Padahalmereka berada di 
Madinah?”Beliau menjawab, “Memangmereka berada di Madinah, 
karena ada udzur yang menahan mereka. 

Berdasarkan hal ini, maka yang benar dapat dikatakan sebagai 
berikut: Ayat ini menunjukkan bahwa orang-orang yang duduk tanpa ada 
udzur, sehingga mereka tidak turut berjihad, tidak sama dengan orang- 
orang yang berjihad. Hukum tentang mereka tidak langsung ditetapkan, 
dan pemahamannya tidak menunjukkan kesamaan mereka dengan or¬ 
ang-orang yang berjihad. Tapi jenis ini bisa dibagi kepada orang-orang 
yang duduk dari kalangan orang-orang yang biasa berjihad, karena ada 
udzur dan terhalang alasan yang membuatnya tidak bisa turut berjihad, 
sementara niatnya sudah pasti tidak ingin ketinggalan berjihad. Yang 
membuatnya duduk tidak bisa turut berperang hanyalah karena kondisinya 
yang lemah. 

Orang semacam ini mendapat pahala seperti pahala orang yang 
berjihad, yang didasarkan kepada beberapa dalil syariat. Bagian ini tidak 
disebutkan hukumnya dengan penafian persamaan."*’ 

Tentang j^]/al-arkaas, Allah befirman. 


:,\ _Jl} W ’Ji _,:4: 

{aa 


“Maka mengapa kalian (terpecah) menjadi dua golongan dalam 
(menghadapi) orang-orang munafik, padahal Allah telah memba¬ 
likkan mereka kepada kekafiran, disebabkan usaha mereka sendiri? 


Diriwayatkan Al-Bukhary dan Ahmad, dari Abu Musa Al-Asy'ary. 
Diriwayatkan Al-Bukhary, Ahmad dan Muslim, dari hadits Anas bin Malik. 
Thahigui-Hijratain, hal. 464-468. 
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Apakah kalian bermaksud memberi petunjuk kepada orang-orang 
yang telah disesatkan AUah? Barangsiapa yang disesatkan AUah, 
sekali-kali kalian tidak mendapatkan jalan (untuk memberi petunjuk) 
kepadanya. ”(An-Nisa’: 88). 

Menurut Al-Farra’, /Arkasahum artinya Dia mengembali¬ 

kan mereka kepada kekafiran. Menurut Abu Ubaidah, jika dikatakan, 
iLi'jj /‘Arkasat asy-syai’a wa rakasathu”, ada dua macam, 

berarti mengembalikan sesuatu itu. /Ar-Raksu artinya membalik¬ 
kan sesuatu pada bagian kepalanya, atau mengembalikan yang awal ke 
yang akhir. Sedangkan /al-irtikaas artinya pengembalikan. 

Umayyah berkata dalam syairnya. 

Kembalilah kalian ke bara api menyala-nyala 
karena kedurhakaan dan kebohongan serta dosa 
Karena itulah sebutan /ar-riksu juga diberikan kepada ko¬ 

toran, karena ia kembali ke kondisi najis. Berdasarkan makna ini, maka 
sebutan raji’, riksu, niksu, markuus, mankuusadskah satu makna. Menurut 
Az-Zajjaj, arkasahum, nakasahum, raddahum adalah sama. Maknanya, 
Allah mengembalikan mereka kepada hukum orang-orang kafir, yang 
mendapatkan kehinaan dan kerendahan. 

Allah juga mengabarkan hukum orang-orang munafik, qadha’-Nya 
pada diri mereka dan keadilan-Nya. Allah membalikkan mereka kepada 
kekafiran, dikarenakan ulah dan perbuatan mereka sendiri, sebagaimana 
firman-Nya, 

“Sebenarnya apa yang selalu mereka usahakan itu menutup hati 
mereka. "(Al-Muthaffifin: 14). 

Hal ini mengharuskan tauhid terhadap AUah. Ini merupakan keadilan 
Allah, tidak seperti yang dikatakan golongan Qadariyah dan orang-orang 
ateis, bahwa yang disebut tauhid ialah mengingkari sifat-sifat dan keadilan 
AUah, serta mendustakan qadar.®> 


Al-Kitab djin Al-Hikmah 

Firman AUah, 

• ^ ^ («J b* aJJI J^I j 


{ur 


Thariig Al-Hijratain, hal. 464-468. 
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“Dan, (juga karena) AUah telah menurunkan Al-Kitab dan AI-Hikmah 
kepadamu, dan telah mengajarkan kepadamu apa yang belum kamu 
ketahui. "(An-Nisa’: 113). 

Begitu pula firman-Nya yang lain, 

“Allah menganugerahkan Al-Hikmah kepada siapa yang Dia kehen¬ 
daki. Dan, barangsiapa yang dianugerahi AI-Hikmah itu, ia benar- 
benar telah dianugerahi karunia yang banyak. ”(A1-Baqarah: 269). 
Firman Allah tentang Al-Masih, 

“Dan, Allah akan mengajarkan kepadanya Al-Kitab, AI-Hikmah, 
Taurat dan Injil. ”(Ali Imran: 48). 

Kata Al-Hikmaih di dalam Kitab Allah ada dua versi: Disebutkcin 
sendirian dan disebutkan berbarengan dengan Al-Kitab. Yang disebutkan 
sendiri ditafsiri sebagai nubuwah, dan terkadang ditafsiri dengan ilmu Al- 
Qur’an. Menurut Ibnu Abbas, artinya adalah ilmu Al-Qur’ 2 in, yang nasikh 
dan mansukh (menghapus dan dihapus), muhkam dan mutasyabih (yang 
jelas ketetapan hukumnya dan tersamar), yang mugaddamddn mu'akhkhar 
(yang didahulukan dan diakhirkan), hukumnya yang halal dan yang haram 
dan lain sebagainya. Menurut Adh-Dhahhak, artinya Al-Qur’an dan 
pemahaman kandungannya. Menurut Mujahid, artinya Al-Qur’an, ilmu 
dan pemahaman. Dalam satu riwayat lain darinya, artinya akurasi dalam 
perkataan dan perbuatan. Menurut An-Nakha’y, artinya makna segala 
sesuatu dan pemahamannya. Menurut Al-Hasan, artinya wara ’ dalam 
agama Allah. Seakan-akan dia menafsirinya berdasarkan buah dan kewa¬ 
jiban-kewajibannya. 

Adapun Al-Hikmah yang disebutkan beserta Al-Kitab ialah As- 
Sunnah. Demikian pula yang dikatakan Asy-Syafi’y dan imam-imam 
lainnya. Ada yang berpendapat, artinya melaksanakan wahyu. Penaf¬ 
sirannya dengan As-Sunnah lebih umum dan lebih masyhur. 

Pendapat yang paling baik tentang makna Al-Hikmah ialah yang 
disampaikan Mujahid dan Malik, bahwa Al-Hikmah adalah pengetahuan 
tentang kebenaran dan pengamalannya, akurasi dalam perkataan dan 
perbuatan. Hal ini tidak terjadi kecuali dengan memahami Al-Qur’an, 
mengetahui syariat-syariat Islam dan hakikat-hakikat iman.*’ 



Madaarij As-Saalikiin, hal. 264. 
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Dosa dan Peleinggaran 

^ irman Allah, 

.OljJ—jJlj J,— ^ —Lp Ijjjli; 'y J 

{y :5Jb‘ai} 


“Dan, tolong-menolonglah kalian dalam (mengerjakan) kebajikan 
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran. ”(A1-Maidah: 2). 

Jika masing-masing di antara dosa dan pelanggaran dipisahkan, 
maka akan mencakup yang lainnya. Setiap dosa adalah pelanggeiran, 
sebab dosa adalah melakukan apa yang dilarang Allah atau meninggalkan 
apa yang diperintahkan Allcih. Dosa adalah pelanggaran terhadap perintah 
dan larangan. Setiap pelanggaran juga merupakan dosa, karena oreuig 
yang melanggar adalah berdosa. Tapi ketika keduanya digandengkan, 
maka masing-masing berdiri sendiri-sendiri, yang disesuaikan dengan 
kaitan-kaitannya. 

Dosa ialah jenis sesuatu yang diharamkan, seperti dusta, zina, me¬ 
minum khamr dan lan-lainnya. 

Pelanggaran ialah sesuatu yang diharamkan menurut kadar dan 
tambahannya. Pelanggaran ialah melampaui apa yang diperbolehkan 
hingga bereilih ke kadar yeuig diharamkan, seperti berlebih-lebihan dedam 
mengambil hak dari orang yang harus memenuhi hak terhadap dirinya. 
Tindakan yang berlebih-lebihan ini bisa terjadi terhadap harta, badan atau 
kehormatannya. Jika sebatang kayunya dicuri, maka dia tidak rela diganti 
dengan barang yang sama, kecuali jika yang mencuri menyerahkan 
rumahnya. Jika ada satu barangnya yang dirusak orang lain, dia tidak te¬ 
rima kecucdi dia merusak sekian kali lipat barang orang yang pernah 
merusak satu barangnya. Jika ada orang yang mengata-ngatainya, maka 
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dia tidak rela kecuali ganti mengata-ngatainya dengan nada yang lebih 
pedas. Ini semua disebut pelanggaran yang menyimpang dari keadilan.*’ 


Firman Allah, 


Penyempurnaan Agama 


{r :5Ju‘ai} Liirf y 


“Pada hari ini telah Kusempurnakan bagi kalian agama kalian. ” 
(Al-Maidah: 3). 

Perhatikan bagaimana Allah menggambarkan agama yang dipilih- 
Nya dengan sifat kesempurnaan dan Dia menggambarkan nikmat yang 
dianugerahkan kepada mereka dengan sifat kecukupan. Yang demikian 
ini merupakan pengabaran bahwa di dalam Islam tidak ada kekurangan, 
aib, celah dan sesuatu yang keluar dari hikmah di satu sisi pun, tapi Islam 
adalah agama yang sempurna dalam kebaikan dan kebesarannya. Di 
samping itu, nikmat yang dianugerahkan kepada para pemeluknya disifati 
dengan kecukupan, sebagai pengabaran tentang kekekalan dan kesi¬ 
nambungannya. Nikmat ini tidak dirampas kembali setelah diberikan 
kepada mereka, bahkan Dia mencukupkannya bagi mereka dan dibuat 
berkesinambungan di tempat tinggal ini dan juga di tempat tinggal yang 
abadi. 

Perhatikan bagaimana bagusnya pemasangan kecukupan dengan 
nikmat dan bagusnya pemasangan kesempurnaan dengan agama, apalagi 
dengan dikaitkannya agama kepada mereka. Sebab merekalah yang 
melaksanakan dan menegakkannya. Sementara nikmat dikaitkan dengan 
Allah, karena Dialah yang mengurusi dan melimpahkannya kepada 
mereka. Ini benar-benar merupakan nikmat yang hakiki dan merekalah 
yang menerimanya. 

Untuk kata iiiiW /akmaltu disertai dengan huruf lam, yang ber¬ 
fungsi mengabarkan pengkhususan. Dengan kata lain, yang demikian itu 
dikhususkan bagi mereka, tanpa umat-umat yang lain. 

Sementara itu, dalam pencukupan nikmat disertai dengan ‘alaa, 
yang mencerminkan ketinggian, pencakupan dan keluasan. Atmamtu 
dibandingkan dengan akmaltu, ‘alaikum dibandingkan dengan lakum, 
n’mata dibandingkan dengan diinikum, dan Allah menguatkan hal ini, 
menambahi ketetapan dan kesempurnaan serta kecukupan nikmat dengan 


Madaarij As-Saalikiin, 3/302. 
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firmein-Nya, 

“Dan, telah Kuridhai Islam itu jadi agama bagi kalian. ”(A1-Maidah: 
3). 

Adapun sesuatu yang tidak dikehendaki dan diinginkan Allah, maka 
seperti yang teleih difirmankan-Nya, 

“Mereka itu adalah orang-orang yang AHah tidak hendak mensu- 
cikan hati mereka. ”(M-Maidah: 41). 

“Dan, kalau Kami menghendaki niscaya Kami akan berikan kepada 
tiap-tiap jiwa petunjuk (bagi)nya. ”(As-Sajdah: 13). 

“Dan, jikalau Rabbmu menghendaki, tentulah beriman semua or¬ 
ang yang di muka bumi seluruhnya. "(Yunus: 99). 

Tidak adanya kehendak Allah bagi sesuatu, mengharuskan ketia¬ 
daan keberadaannya, sebagaimana kehendak-Nya mengharuskan kebera¬ 
daannya. Apa pun yang dikehendaki Allah, mengharuskan keberadaan¬ 
nya dan apa yang tidak dikehendaki-Nya menghalangi keberadaannya. 
Allah mengabarkan bahwa semua hamba tidak bisa berkehendak kecuali 
setelah ada kehendak-Nya dan mereka tidak bisa berbuat sesuatu kecuali 
setelah ada kehendak-Nya. 

Boleh jadi ada yang bertanya, “Apakah perbuatan itu ada dalam 
kesanggupan hamba dalam kondisi tidak adanya kehendak Allah bagi 
hamba itu untuk melakukannya?” 

Dapat dijawab sebagai berikut: Jika yang dimaksudkan dengan 
kesanggupan itu adalah keselamatan alat, yang dengan alat ini memung¬ 
kinkan adanya perbuatan, kesehatan anggota tubuh, keberadaan keku¬ 
atannya, kesanggupannya mendapatkan sebab-sebab perbuatan, keter¬ 
sediaan jalan perbuatan dan pembukaan jcilan baginya, maka jawabannya 
ya. Perbuatan itu ada dalam kesanggupannya jika berdasarkan ungkapan 
ini. Tapi jika yang dimaksudkan kesanggupan itu adalah kesanggupan 
yang menyertai perbuatan, yang menjadi keharusan baginya, yang jika 
kescinggupan itu ada maka dia tidak akan ketinggalan untuk berbuat, 
maka itu tidak termasuk dalam kesanggupannya. 

Jelasnya, kesanggupan itu ada dua macam: Pertama, kesanggupan 
yang membenarkan. Ini merupakan kesanggupan sebab, syarat dan ke¬ 
selamatan alat, yang semua ini menjadi inti pembebanan kewajiban. Hal 
ini mendahului perbuatan dan bukan yang mengharuskannya. Kedua, 
kesanggupan yang menyertai perbuatan dan yang mengharuskannya, 
sehingga perbuatan tidak akan lolos darinya, dan hal ini bukan merupakan 
syarat pembebanan kewajiban. Sehingga kebenaran dan kebaikan per- 
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buatan tidcik bergantung kepjadanya. Iman seseorang yang tidak dike¬ 
hendaki Allah keimanannya, ketaatan seseorang yang tidak dikehendaki 
Allah ketaatannya, ada dalam kesanggupan jenis pertama dan di luar 
kesanggupan menurut jenis yang kedua. 

Dengan penelusuran ini, maka syubhat dianggap lenyap dalam 
pembebanan kewajiban di luar kesanggupan. Masalah ini dikupas dalam 
kajian tersendiri. 

Boleh jadi ada yang bertanya, “Apakcih Allah menciptakan ke¬ 
sanggupan untuk beriman bagi orang yang diketahui-Nya tidak akan 
beriman, ataukah Dia tidak menciptakan kesanggupan bagi orang itu?” 

Dapat dijawab sebagai berikut; Allah menciptakan kesanggupan 
pembenar yang mendahului perbuatan, yang ada dalam lingkup perintah 
dan larangan, namun Allah tidak menciptakan kesanggupan yang 
mengharuskan perbuatan baginya, sehingga perbuatan itu lolos darinya. 
Ini merupakan karunia Allah yang diberikan kepada siapa pun yang 
dikehendaki-Nya, dan itu merupakan keadilan-Nya, yang dengan ke¬ 
sanggupan inilah Allah menegakkan hujjah atas hamba. 

Boleh jadi ada yang bertanya, “Apakah memungkinkan bagi hamba 
untuk berbuat, padahal Allah tidak menciptakan kesanggupan baginya?” 

Dapat dijawab sebagai berikut: Inti dari pertanyaan ini sama dengan 
pertanyaan sebelumnya, maka jawabannya pun sama dan engkau sudah 
tahu jawabannya.^ 

Sehubungan dengan firman Allah di atas, nikmat itu ada dua macam: 
Nikmat yang mutlak (tideik terbatas) dan nikmat yang terbatas. Nikmat 
yang tidak terbatas ialah yang berhubungan dengan kebahagiaan yang 
kekal, yaitu nikmat Islam dan As-Sunnah. Nikmat inilah yang diperintahkan 
Allah, agar kita memohon kepada-Nya dalam shalat kita, agar Dia me¬ 
nunjuki kita jalan orang-orang yang berhak atas nikmat itu dan mereka 
yang dikhususkan dengan nikmat itu serta yang dijadikan-Nya sebagai 
orang-orang yang bersama Ar-Rafiiqul-A ’laa. Firman-Nya, 

“Dan, barangsiapa yctng menaati Allah dan Rasul(Nya), mereka itu 
akan bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat 
oleh Allah, yaitu: Nabi-nabi, para shiddigin, orang-orang yang mati 
syahid dan orang-orang shalih. Dan, mereka itulah teman yang 
sebaik-baiknya. ”{An-Nisa’: 69). 


^ Syifaa 'Al-Aliil, hal. 104. 
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Tiga orang inilah yang berhak merxiapatkan nikmat yang tidak 
terbatas, dan mereka ini pula yang dimaksudkan dengan firman Allah, 
“Pada hari ini telah Kusempurnakan bagi kalian agama kalian, dan telah 
Kuridhai Islam itu jadi agama bagi kalian. ” Agama dikaitkan dengan 
mereka, karena merekalah orang-orang yang mendapat pengkhususan 
dengan agama yang lurus ini, tanpa umat-umat yang lain. 

Terkadang agama dikaitkan dengan hamba dan terkadang dikait¬ 
kan dengan Allah, sehingga dikatakan, “Islam adalah agama Allah, dan 
Dia tidak menerima dari seseorar^ agama selainnya.” Karena itu dikatakan 
dalam doa, “Ya Allah, tolonglah agama-Mu yang Engkau turunkan dari 
langit.” 

Pengaitan kesempurnaan kepada agama dan kecukupan kepada 
nikmat, yar^ kemudian pengaitan nikmat ini kepada Allah, karena Aliahlah 
yang memelihara dan mengeinugerahkannya kepada mereka. Mereka 
adalah sasaran penganugerahan nikmat dan yang berhak menerimanya. 
Karena itu dikatakan dalam doa yang ma ’tsur hagi orang-orang Muslim, 
“Dan jadikanlah mereka orang yang memuji-Mu dengan nikmat itu, yang 
menerimanya, dan cukupkanlah nikmat itu bagi mereka.” Adapun dalam 
kaitannya dengan agama, karena mereka yang menegakkan dan melak¬ 
sanakannya dengan taufiq yang dinisbatkan Allah kepada mereka, maka 
Allah befirman, “Telah Kusempurnakan bagi kalian agama kalian. "Pe¬ 
nyempurnaan ini pada sisi agama dan kecukupan pada sisi nikmat. 

Meskipun dua lafazh ini saling berdekatan dan mirip, toh di anteira 
keduanya ada perbedaan yang lembut, yang bisa diketahui orang yang 
mau memperhatikannya secara seksama. Kesempurnaan lebih dikhususkan 
pada sifat dan makna dan pembebcisan pada jenis dan dzat, tapi tetap 
mempertimbangkan sifat-sifat dan kekhususannya, sebagaimana sabda 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

“Banyak di antara kalangan laki-laki yang sempurna dan tidak ada 
yang sempurna dari kalangan wanita kecuali Maryam binti Imran, 
Asiyah binti Muzahim dan Khadijah binti Khuwailid. ” 

Umar bin Abdul-Aziz pernah berkata, “Sesungguhnya iman itu 
mempunyai batasan-batasan dan fardhu-fardhu, sunnah-sunnah dan 
syariat-syariat. Siapa yang menyempurnakannya, maka sempurnalah 
imannya.” 

Kecukupan juga bisa berlaku untuk iman dan makna. Nikmat Allah 
adalah jenis, afat dan makna. 

Adapun agama Allah adalah syariat-Nya yang mencakup perintah, 
larangan dan mencintainya. Penisbatan kesempurnaan kepada agama 
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dan penisbatan kecukupan kepada nikmat adalah sesuatu yang sangat 
tepat, sebagaimana pengaitan agama kepada mereka dan pengaitan 
nikmat kepada Allah yang juga amat tepat. 

Yang dimaksudkan nikmat ini ialah nikmat yang tak terbatas, yang 
dikhususkan hanya bagi orang-orang Mukmin. Jika dikatakan, “Allah tidak 
mempunyai nikmat yang diberikan kepada orang kafir berdasarkan 
ungkapan ini”, ini adalah ungkapan yang benar. 

Sedangkan nikmat yang kedua ialah nikmat yang terbatas, seperti 
nikmat kesehatan, kekayaan, afiat di badan, kedudukan yang mapan, 
banyak anak, istri yang cantik dan lain sebagainya. Nikmat ini menjadi 
milik bersama antara orang yang baik dan buruk, orang Mukmin dan 
kafir. Maka jika dikatakan, “Allah mempunyai nikmat yang diberikan 
kepada orang kafir menurut ungkapan ini”, itu adalah ungkapan yang 
benar. 

Kemutlakan faktor positif dan negatif tidak dibenarkan kecuali 
menurut satu sisi, bahwa nikmat terbatas yang diberikan kepada orang 
kafir, namun kesudahannya adalah siksa dan penderitaan, maka seakan- 
akan hal itu bukan merupakan nikmat, tapi itu adalah semata bencana, 
seperti yang disebut Allah di dalam Kitab-Nya, 

“Adapun manusia apabila Rabbnya mengujinya lalu dimuIiakan-Nya 
dan diberi-Nya kesenangan, maka dia berkata, ‘Rabbku telah 
memuliakanku’. Adapun bila Rabbnya mengujinya lalu membatasi 
rezkinya, maka dia berkata, Rabbku menghinakanku’. Sekali-kali 
ddak (demikian).’’(M-¥a]r : 15-17). 

Artinya, tidak semua orang yang Kumuliakan dan Kuberi kesenangan 
di dunia adalah orang yang Kuberi nikmat. Tapi itu meruf)akan ujian dan 
cobaan dari-Ku. Tidak pula orang yang Kusempitkan rezkinya dan Ku¬ 
jadikan hanya sebatas kebutuhannya dan sedikit lebihan, adalah orang 
yang Kuhinakan. Aku menguji hamba-Ku dengan nikmat, sebagaimana 
aku juga mengujinya dengan musibah. 

Boleh jadi ada yang bertanya, “Bagaimana mungkin makna ini 
selaras dengan firman Allah, “Lalu dimuliakan-Nya ”, yang berarti Dia 
menetapkan kemuliaan baginya, tapi kemudian Dia mengingkari perkataan 
hamba, “Rabbku telah memuliakanku’’, dan Dia befirman, “Sekali-kali 
tidak demikian ”, artinya itu bukan merupakan kemuliaan dari-Ku tapi 
merupakan cobaan? Jadi seakan-akan Allah menetapkan kemuliaan itu 
lalu menafikannya.” 

Dapat dijawab sebagai berikut: Kemuliaan yang ditetapkan berbeda 
dengan kemuliaan yang dinafikan, yang kedua-duanya termasuk jenis 
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nikmat yang tak terbatas dan terbatas. Kemuliaan yang terbatas ini tidak 
mengharuskan orangnya menjadi orang yang dimuliakan secara tak 
terbatas. 

Begitu pula jika dikatakan, “Sesungguhnya Allah memberikan nikmat 
kepada orang kafir dengan kenikmatan yang tak terbatas, tapi kemudian 
orang kafir itu menolak nikmat Allah dan menggantinya.” Hal ini sama 
dengan orang yang diberi harta agar dia dapat hidup dengannya, tapi dia 
menceburkan harta itu ke lautan, sebagaimana firman Allah, 

“Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang telah menukar nikmat 
AUah dengan kekafiran dan menjatuhkan kaumnya ke lembah 
kebinasaan?" 28). 

“Dan, adapun kaum Tsamud maka mereka telah Kami beri petunjuk 
tetapi mereka lebih menyukai buta (kesesatan dari petunjuk itu). ” 
(Fudishilat; 17). 

Petunjuk yang diberikan Allah kepada mereka merupakan nikmat 
bagi mereka. Namun mereka merubah nikmat itu dan mereka lebih me¬ 
ngedepankan kesesatan. 

Inilah topik yang menjadi perbedaan pendapat: Apakah Allah 
mempunyai nikmat yang diberikan kepada orang kafir ataukah tidak? 

Kebanyakan perbedaan di antara manusia terfokus pada dua sisi: 
Pertama, persekutuan lafazh dan bentuknya yang global, tidak terinci. 
Kedua, dari sisi kemutlakan dan rinciannya.^' 


Ijtimaa ’ Al-Jusyunsy Al-Islamiyah, hal. 1 -3. 
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SURAT AL-AN’AM 


Keragu-raguan dalam Diri Orsmg-orang Kafir 

irman Allah, 

“Kami pun akan jadikan mereka tetap ragu sebagaimana kini mereka 
ragu. "(Al-An’cim: 9). 

Orang-orang musyrik berkata ketika menggambarkan kekufuran 
diri mereka sendiri, 

{a ^ J>' 

✓ 

“Mengapa tidak diturunkan kepadanua (Muhammad) seorang malai¬ 
kat?” (NL-Knsm: 8). 

Artinya, mengapa teik diturunkan kepada beliau seorang maledkat 
yang dapat kita saksikan, yang memberikan kesaksian bagi beliau dan 
membenarkan beliau? Jika tidak, meJaikat itu hanya sekedar tumn kepada 
beliau dengan membawa wahyu dari Allah. Maka Allah menjawab hal ini 
dan menjelaskan hikmah tentang tidak diturunkannya malaikat seperti 
yang mereka usulkan, bahwa sekiranya Dia menurunkan malaikat seperti 
usulan mereka, namun mereka tetap saja tidak mau beriman dan tidak 
mau membenarkan beliau, tentulah mereka akan ditimpa adzab seketika 
itu pula, seperti sunnah Allah yang berlaku terhadap orang-orang kafir, 
sehubungan dengan ayat-ayat yang berisi tentang usulan, namun tetap 
saja mereka tidak mau beriman meskipun apa yang mereka usulkan itu 
benar-benar terjadi. Firman-Nya, 

“Dan, kalau Kami turunkan seorang malaikat, tentu selesailah urusan 
itu, kemudian mereka tidak diberi tangguh (sedikitpun). ”(A1-An’am; 
8 ). 
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Allah mengabarkan, sekiranya Dia menurunkan seorang malaikat 
seperti yang mereka usulkan, tentu tidak membawa hasil dari apa yang 
mereka maksudkan. Sebab jika Allah menurunkannya dalam rupa aslinya, 
tentu mereka tidak sanggup menerima apa pun darinya, sebab manusia 
tidak sanggup berbicara dengan malaikat dan bergaul dengannya. Nabi 
pun, orang yang paling kuat, masih merasa berat, keringat mengucur 
deras meskipun pada musim dingin, jika ada malaikat yang turun kepada 
beliau. Jika malaikat itu turun dalam rupa seorang laki-laki, maka mereka 
pun akan ragu, apakah dia itu malaikat ataukah manusia biasa? Firman 
Allah, 

“Dan, kalau Kami jadikan rasul itu (dari) malaikat, tentulah Kami 
jadikan dia berupa laki-laki dan (jika Kami jadikan dia berupa laki- 
laki), Kami pun akan jadikan mereka tetap ragu sebagaimana kini 
mereka ragu. ”(A1-An’am: 9). 

Jika mereka melihat malaikat dalam rupa manusia, tentu akan 
berkata, “Ini mcinusia ataukah malaikat?” Inilah makna dari ayat ini.‘* 

Orang-orang Kafir Ingin Kembali ke Dunia Setelah di Akhirat 

Firman Allah, 


oiTb v' 1 jilii it 
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“Dan, jika kamu (Muhammad) melihat ketika mereka dihadapkan 
ke neraka, lalu mereka berkata, ‘Kiranya kami dikembalikan (ke 
dunia) dan tidak mendustakan ayat-ayat Rabb kami, seria menjadi 
orang-orang yang beriman ’ (tentulah kamu melihat suatu peristiwa 
yang mengharukan). Tetapi (sebenarnya) telah nyata bagi mereka 
kejahatan yang merela dahulu selalu menyembunyikannya. Seki¬ 
ranya mereka dikembalikan ke dunia, tentulah mereka kembali 
kepada apa yang mereka telah dilarang mengerjskannia. Dan, 
sesungguhnya mereka itu adalah pendusta-pendusta belaka. ” (Al- 
An’am: 27-28). 


MadaariJ As-Saalikiin, 2/353. 
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Banyak para mufasir yang bergerombol mengelilingi makna ayat 
ini. Namun apa yang mereka sebutkan tidak ada yang memuaskan hati, 
tidak mampu menyembuhkan orang sakit dan tidak mengenyahkan da¬ 
haga orang yang kehausan. 

Padahal makna ayat ini lebih besar dan lebih agung dari apa yang 
mereka tafsiri. Mereka tidak berpikir untuk mengupas lafazh /ba/ (te¬ 
tapi) dan masalah yang nyata bagi mereka serta apa yajig mereka sembu¬ 
nyikan. Para mufasir itu mengira bahwa yang nyata bagi mereka itu adalah 
adzab. Ketika mereka tidak melihat adanya kesesuaian dengan firman- 
Nya, “Dan apa yang mereka dahulu menyembunyikannya ”, maka mereka 
membuat mudhaaf tersembunyi, yaitu pengabaran yang dahulu 
mereka biasa menyembunyikannya. Dengan begitu ada masalah lain yang 
masuk, yang justru sulit dicari jawabannya. Karena dalam kenyataannya 
orang-orang musyrik itu tidak menyembunyikan kekufuran cbn kemusyrik¬ 
annya, tetapi mereka menampakkannya, mengajak kepadanya dan 
berperang untuk membelanya. Ketika para mufasir itu tahu bahwa pe¬ 
nafsiran ini justru melemahkan pendapat mereka, maka mereka berkata, 
bahwa orang-orang musyrik itu menyembunyikan kekufuran dan ke¬ 
musyrikan mereka di sebagian tempat pada hari kiamat, dan mereka 
berkata, 

“Demi Allah, Rabb kami, tiadalah kami mempersekutukan Allah. ” 

(Al-An’am: 23). 

Ketika mereka diberdirikan di tepi neraka, nyatalah balasan dari 
apa yang sebelumnya mereka sembunyikan. 

Menurut Al-Wahidy, pendapat para mufasir didasarkan kepada 
makna ini. 

Tapi orang-orang yang berpendapat sejjerti ini tidak bisa berbuat 
apa-apa. Sebab ditilik dari hubungan kalimat, penggunaan kata 6a/dan 
pengabaran tentang diri mereka, dapat diketahui bahwa jika mereka 
dikembalikan (ke dunia), tentu mereka akan kembali melakukan apa yang 
dilarang dari mereka. Perkataan mereka, “Demi Allah, Rabb kami, tiadalah 
kami mempersekutukan Allah ”, tidak sesuai dengan apa yang mereka 
sebutkan itu. Perhatikanlah masalah ini baik-baik. 

Ada kelompok lain, di antaranya Az-Zajjaj, yang mengatakan, “Itu 
dikarenakan mereka yang mengikuti apa yang disembunyikan para 
pemimpin mereka sehubungan dengan masalah kebangkitan kembali.” 
Tafsir ini membutuhkan tafsir lain, dan ini merupakan pemaksaan yang 
bukan pada tempatnya. 
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Ada pendapat lain yang lebih baik, seperti pemahaman Al-Mubarrid 
tentang ayat ini, dia berkata, “Seakan-akan kufur mereka tidak tampak di 
mata mereka, jika mudharatnya tidak tampak di hadapan mereka.” 

Makna perkateiannya, bahwa ketika akibat dari kufur mereka itu 
tidak terlihat, metka etkibat itu pun ditampakkan. Jadi seakan-akan akibat 
kufur mereka tidak tampak dan tidak terlihat hakikatnya. Ketika adzab 
tampak di depan mereka, meika terlihatlah hakikatnya dan keburukannya. 

Dia berkata, “Hal ini seperti perkataan kami kepada seseorang yang 
dahulunya kami pernah berbicara dengannya, ‘Kini telah nyata bagimu 
apa yang dahulu pernah kukatakan kepadamu’. Boleh jadi apa yang 
dikatakan sudah nyata sebelumnya. Tidak mudah untuk mengungkapkan 
kekufuran dan kemusyrikan mereka, yang dahulunya mereka mengajak 
dan menyeru kepadanya, yang dahulunya mereka menyembunyikannya 
untuk menyembunyikan akibatnya. Hal ini tidcik dikatakan kepada orang 
yang menampakkan kezhaliman, kerusakan, membunuh jiwa dan membuat 
kerusakan di muka bumi. 

Makna ayat ini, dan Allah lebih tahu apa yang Dia kehendaW dari 
kalam-Nya, bahwa ketika orang-orang musyrik itu dihadapkan ke neraka 
dan mereka melihat dengan mata kepala sendiri serta mereka tahu bahwa 
merekalah yang akan dilemparkan ke dalamnya, maka mereka berharap 
sekiranya mereka dikembalikan ke dunia, sehingga mereka beriman kepada 
Allah dan ayat-ayat-Nya serta tidak kembali mendustakan para rasul-Nya. 
Lalu Allah mengabarkan bahwa permasalahannya tidaklah begitu. Sebab 
karakteristik mereka bukanlah iman, tapi kufur dan s^rik serta pendustaan. 
Sekiranya mereka dikembalikan lagi ke dunia, tentulah mereka akan 
kembali seperti keadaan sebelumnya. Allah mengabarkan bahwa mereka 
adalah para pendusta dengan pengeikuan itu, bahwa mereka akan beriman 
jika mereka dikembalikan ke dunia. 

Jika maksud dan ap» yang dikehendaki dari ayat ini sudah jelas, 
maka dapat diketahui pula makna lafazh bal, apa yang nyata bagi mereka, 
apa yang dahulu mereka sembunyikan dan yang mendorong mereka untuk 
berkata, “Kiranya kami dikembalikan (ke dunia) dan tidak mendustakan 
ayat-ayat Rabb kami. ” Mereka sadar bahwa ketika di dunia mereka berada 
pada kebatilan. Para rasul juga membenarkan keadaan diri mereka, kai¬ 
tannya dengan apa yang mereka sampaikan dari Allah kepada mereka. 
Mereka yakin akan hal itu. Tapi mereka menyembunyikan dan tidak 
menampakkannya di antara mereka, bahkan mereka saling bersepakat 
untuk menyembunyikannya. Pendorong bagi mereka untuk kembali ke 
dunia dan beriman bukan karena mereka mengetahui apa yang sebelumnya 
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tidak mereka ketahui, berupa kebenaran para rasul. Sebelum itu mereka 
sudah mengetahuinya namun mereka menyembunyikannya. Pada hari 
kiamat, tampaklah apa yang mereka sepakati itu, bahwa mereka berada 
pada kebatilan dan para rasul berada pada kebenaran. Mereka melihatnya 
dengan mata kepala sendiri, setelah mereka menyembunyikan dan 
merahasiakannya. Sekiranya mereka dikembalikan, tentu jiwa mereka 
tidcik ada tempat untuk iman dan mereka akan kembali kepada keku- 
furan dan kedustaan. Mereka tidak mengharapkcin iman, karena saat itu 
mereka tahu bahwa imanlah yang benar dan syirik adalah batil. Mereka 
berharap seperti itu hanya karena mereka melihat adzab yang tidak 
mungkin dipikul. 

Hal ini seperti orang yang menyembunyikan reisa cinta kepada 
seseorang dan ingin hidup bersanding dengannya, namun dia tahu bahwa 
cintanya itu tidak benar dan yang benar adalah menghindari cinta itu. 
Lalu ada yang berkata kepadanya, “Jika keluarga orang yang kcimu cintai 
itu tahu, tentu mereka akan menyiksamu. ” Padahal kelucirganya memang 
mengetahuinya dan tidak terima. Ketika mereka mengambil dirinya untuk 
disiksa, dan orang yang mencintai itu yakin bahwa dia akan disiksa, maka 
dia berharap sekiranya dia dimaafkan dan tidak disiksa, dan setelah itu 
dia tidck ingin lagi mendntcii orang yang dicinteunya dan tidak ingin 
bersanding dengannya. Dia ingin dikembalikcin ke keadaannya semula 
setelah melihat siksaan atau bahkan setelah merasakan sebagian siksaan 
itu. Pada saat hendak disiksa itulah tampak apa yang dia sembunyikeun 
sebelumnya, berup>a pengetahuan tentang kesalahan dirinya dan kebenaran 
yang dileirang darinya. Tapi jika dia dikembalikan ke keadaannya semula, 
tentu dia akan kembali kepada apa yang dilarang darinya. 

Perhatikan kesesuaian penetapan makna ini, yaitu penafian per¬ 
kataan mereka, “Sekirar^ kami dikembalikcin, niscaya kami akan beriman 
dan membenarkan. Sebab sekarang sudah nyata di hadapan kami bahwa 
apa yang dikatakan para rasul adalah beneir.” Bukankah begitu? Tetapi 
dahulu kalian mengetahui hal itu, namun kalian menyembunyikannya dan 
tidak tampak sedikit pun hal baru, yang membuat kalian mengetahuinya, 
sehingga kalian dimaafkan. Apa yang diketahui sudah nyata bagi .kalian, 
dan kalian sepakat untuk menyembunyikannya. Wallahu a 


^ IdalushShaabiriin. hal. I9S. 



Surat Al-An*am — 277 


Hati dan Penglihatan Orang-orang Kafir Dipalingkan 

Firman ADah, 

—> j»JkjJJj 0y» Jjl ^ I jtJ uo 1*-«'jUaj'j 
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"£>an (begitu pula) Kami memalingkan hati dan penglihatan mereka 
seperti mereka belum pernah beriman kepadanya (Al-Qur’an) pada 
permulaannya, dan Kami biarkan mereka bergelimang dalam kese- 
satannya yang sangat ” (Al-An’am: 110). 

Ini merupakan sambungan dari firman Allah sebelumnya, 

"... bahwa apabila mulgizat datang, mereka tidak akan beriman. ” 
(Al-An’am: 109). 

Dengan kata lain, Kami membatasi antara diri mereka dengan iman. 
Meskipun ada mulgizat yang datcing kepada mereka, toh mereka tidak 
akan beriman. 

Ada perbedaan pendapat tentang firman Allah, “Seperti mereka 
belum pernah beriman kepadanya (Al-Qur’an) pada permulaannya”. 
Banyak mufasir yang berkata, “Artinya, Kami membatasi antara diri 
mereka dengan iman meskipun mukjizat itu datang kepada mereka, se¬ 
bagaimana Kami telah membataa antara diri mereka dengan iman pada 
permulaannya.” 

Menurut Ibnu Abbas dalam riwayat Atha’ darinya: Artinya, Kctmi 
memalingkan hati dan penglihatan mereka, sehingga mereka kembali ke 
keadaan mereka seperti yang tertulis dalam ilmu-Ku. Menurutnya, hal ini 
seperti firman Allah, “Dan, ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah mem¬ 
batasi antara manusia dan hatinya. ”(A1-Anfal: 24). 

Menurut yang lain, maknanya: Kami memalingkan hati dan peng¬ 
lihatan mereka, karena mereka meninggalkan iman pada permulaannya, 
lalu Kami menyiksa mereka dengan cara memalingkan hati dan penglihatan 
mereka. Ini memang makna yang bagus. Sesungguhnya Dzat yang men¬ 
cukupkan penyerupaan juga menjamin satu jenis alasan, seperti firman- 
Nya, 

“Dan, berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana AUah telah 
berbuat baik kepadamu. ”(A1-Qashash: 77). 

“Sebagaimana (Kami telah menyempurnakan nikmat Kami kepa¬ 
da kalian) Kami telah mengutus kepada kalian Rasul di antara kalian 
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yang membacakan ayat-ayat Kami kepada kalian dan mensucikan 
kalian dan mengajarkan kepada kalian Al-Kitab dan Al-Hikmah (As- 
Sunnah) serta mengajarkan kepada kalian apa yang belum kalian 
ketahui. Karena itu, ingatlah kalian kepada-Ku niscaya Aku ingat 
(pula) kepada kalian. '’(A1-Baqarah: 151-152). 

Yang membuat pemaduan pemberian alasan dan penyeaipaan ialah 
pemberitahuan bahwa balasan itu termasuk jenis amal, yang baik maupun 
yang buruk. 

At-Taqliib di sini ialah membalikkan sesuatu dari satu sisi ke sisi 
lain. Yang wajib dilakukan dengan diturunkcinnya ayat dan sampainya 
ayat itu kepada mereka, seperti yang mereka mintakan ialah herxiaknya 
mereka beriman jika ada ayat yang datang kepada mereka, karena mereka 
melihatnya dengan mata kepala sendiri dan mengetahui dalil-dalilnya, 
sehingga mereka layak untuk membenarkannya. Jika mereka tidak mau 
beriman, maka itu merupakan taqliibhaq\ hati dan wajah mereka dari sisi 
yang mestinya harus berada. Muslim telah meriwayatkan di dalam Shahih- 
nya dari hadits Abdullah bin Amr, bahwa dia pernah mendengar Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda. 


S"- O - ^ ijii ^4^ ‘-r’ 
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“Sesungguhnya hati Bani Adam itu semuanya berada di antara dua 
Jari dari Jari-Jari Ar-Rahman layaknya satu hati. Dia membalikkannya 
menurut kehendak-Nya. Kemudian beliau bersabda, ‘Ya Allah, Dzat 
yang membakkkan hati, balikkanlah hati kami pada ketaatan kepada- 
Mu\ ” 


At-Tirmidzy meriwayatkan dari hadits Anas, dia berkata, “Rasulullah 
memperbanyak ucapan, “Ya Allah, Dzat yang membalikkan hati, teguh¬ 
kanlah hatiku pada agama-Mu.” 

Lalu aku bertanya, “Wahai Rasulullah, kami beriman kepada-Mu 
dan kepada apa yang engkau bawa. Lalu apakah engkau takut terhadap 
kami?” 

Beliau menjawab, “Benar. Sesungguhnya semua hati itu ada di antara 
dua jari dari jari-jari Allah. Dia dapat membalikkannya menurut kehendak- 
Nya.” 
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Menurut At-Tirmidzy, ini hadits hasan. Hammad meriwayatkan dari 
Ayyub, begitu pula Hisyam dan Ya’b bin Ziyad, dari Al-Hasan, dia berkata, 
“Aisyah Redhiyallahu Anha berkata, “Doa yang seringkah diucapkan 
Rasulullah ShaUallahu Alaihi wa Sallam ialah, “Ya Allah, Dzat yang 
membalikkan hati, teguhkanlah hati kami pada agama-Mu.” 

Aku bertanya, “Wahai Rasulullah, itu adalah doa yang seringkah 
engkau baca.” 

Behau bersabda, “Sesungguhnya tidak ada di antara hamba melain¬ 
kan hatinya ada di antara dua jari di antara jari-jari Allah. Jika Dia meng¬ 
hendaki untuk meluruskannya, maka Dia akan meluruskannya, dan jika 
Dia menghendaki untuk menyimpangkannya, maka Dia akan menyim- 
pangkannya.” 

Firman Alleih, “Kami biarkan mereka bergelimang dalam kesesat- 
annya yang sangat”, menurut Ibnu Abbas, Allah membiarkan mereka 
dalcim kesesatan yang sejadi-jadinya. 

Tentang anggapan yang baik, Allah telah befirman, 

“Demikianlah Kami jadikan setiap umat menganggap baik peker¬ 
jaan mereka. ”(A1-An’am; 108). 

Firman-Nya yang lain, 

“Mcika apakah orang yang dijadikan (syetan) menganggap baik 
pekerjaannya yang buruk lalu dia meyakini preketjaan itu baik, (sama 
dengan orarg yang tidak ditipu oleh syetan)? Maka sesungguhnya 
Allah menyesatkan siapa yang dikehendaki-Nia dan menunjuki siapa 
yang dikehendaki-Nya. "(Fathir: 8). 

“Dan, syetan pun menampakkan kepada mereka kebagusan apa 
yang selalu mereka kerjakan. ” (Al-An’am; 43). 

Allah mengaitkan anggapan yang baik ini kepada Diri-Nya sebagai 
penciptaan dan kehendak, yang terkadang fa’il-rvpa (pelaku) tidak di¬ 
tampakkan dan dinisbatkan kepada sebab, dan terkadang diperjalankan 
menurut Tangan-Nya. 

Anggapan yang datang dari Allah merupakan hal yang bagus, Karena 
hal itu merupakan ujian dan cobaan bagi hamba, agar Dia bisa membe¬ 
dakan mana yang taat dan mana yang durhaka di antara mereka, mana 
yang Mukmin dan mana yang kafir, sebagaimana firman-Nya, 

“Sesungguhnya Kami telah menjadikan apa yang ada di bumi sebagai 
perhiasan baginya, agar Kami menguji mereka siapakah di antara 
mereka yang terbaik perbuatannya. ”(A1-Kahfi: 7). 
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Tapi anggapan yang datangnya dari syetan, maka itu merupakan 
anggapan yang buruk. 

Anggapan baik terhadap amal yang diberikan Allah kepada hamba 
merupakan hukuman dari Allah, karena dia berpaling dari tauhid dan 
ubudiyah kepada Allah, mementingkan amal yang buruk daripada amal 
yang baik. Karena itu Allah harus tahu mana yang buruk dan mana yang 
baik. Jika dia lebih mementingkan yang buruk, memilih, menyenanginya 
dan meridhai bagi dirinya, maka Allah membuat hamba itu menganggap 
amalnya baik dan membuatnya tidak bisa melihat keburukannya, meskipun 
dia sudah melihat amal itu buruk. Setiap orang yang zhalim, jahat dan 
fasik, dibuat Allah dapat melihat kezhaliman, kejahatan dan kefasikannya. 
Jika perbuatannya semakin menjadi-jadi, maka hatinya pun semakin dapat 
melihat keburukannya. Boleh jadi dia melihat perbuatannya itu baik, seba¬ 
gai hukuman Allah. Allah menyingkap keburukannya dengan cahaya di 
hatinya, dan ini merupakan hujjah Allah atas dirinya. Jika dia semakin 
menjadi-jadi dalam keburukan dan kezhalimannya, maka cahaya itu pun 
sirna, sehingga dia tidak bisa melihat keburukannya dalam kegelapan 
kebodohan, kefasikan dan kezhaliman. Bersamaan dengan keadaan ini 
pun hujjah Allah tetap berlaku atas dirinya dengan risalah dan dengan pe¬ 
ngenalan yang awal. 

Jadi anggapan yang datangnya dari Allah adalah adil dan hukuman- 
Nya merupakan hikmeih. Sedangkan anggapan yang datangnya dari syetan 
merupakan kesesatan dan kezhaliman. Ini merupakan sebab eksternal 
bagi hamba. Adapun sebab internalnya ialah kesenangan dan kebencieinnya 
serta keberpalingannya. Aliahlah yang menciptakan semuanya, dan semua 
berada dalam kehendak dan kekuasaan-Nya. Sekiranya Dia menghendaki, 
tentu Dia akan memberikan petunjuk kepada makhluk-Nya secara 
keseluruhan. Orang yang dilindungi ialah mendapat perlindungan dari 
Allah, sedangkan orang yang terlantar ialah ditelantarkan Allah. Ingatlah, 
hanya milik Aliahlah makhluk dan perintah.^’ 


Syifaa'Al-Aliil. hal. 103-104. 
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Hal-hal Yang Diharamkan Allah 


IIP 


irman Alleih, 

'cM ^ (/iJ {j^ 

^ ^ A 0 0 ^ 

^ Ic 1 ^ jT il)!J UUaJL^ 4 j <JJ 

{rr :J9iS i c. 


“Katakanlah, ‘Rabbku hanya mengharamkan perbuatan yang keji 
baik yang tampak atau pun yang tersembunyi, dan perbuatan dosa, 
melanggar hak manusia tanpa alasan yang benar, (mengharamkan) 
mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah tidak menu¬ 
runkan hujjah untuk itu dan (mengharamkan) mengada-adakan 
terhadap Allah apa yang tidak kalian ketahui’. ”(A1-A’raf: 33). 

Ini mempakan dalil bahwa hal-hal yang disebutkan itu mempakan 
kekejian, yang tidak dianggap baik oleh akal. Pengharaman digantungkan 
kepada hal-hal itu karena kekejiannya. Urutan hukum yang didasarkan 
kepada sifat yang sesuai menunjukkan bahwa sifat itu merupakan illah 
yang mengharuskan hukum itu. Ini merupakan dalil untuk hal-hal yang 
disebutkan di dalam ayat ini, yang menunjukkan bahwa Allah mengha¬ 
ramkannya karena kekejiannya. Allah mengharamkan hal yang buruk 
karena keburukannya. Allah memerintahkan yang ma’ruf karena kema’- 
rufannya. ///a/? mengharuskan perubahan apa yang diberi illah. Sekiranya 
keadaannya sebagai sesuatu yang keji merupakan makna dari keber¬ 
adaannya sebagai sesuatu yang dilarang, dan keberadaannya yang buruk 
merupakan makna dari sesuatu yang dilarang, maka ini merupakan illah 
yang sekaligus yang diberi illah, yang berarti hal ini mustahil. Maka 
perhatikanlah baik-baik hal ini. 
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Begitu pula pengharaman dosa dan kekejian, yang merupakan dalil 
bahwa inilah sifat yang pasti sebelum ada pengharaman. Sebagai misal 
adalah firman Allah, 

“Dan, janganlah kalian mendekati zina, sesungguhnya zina itu adalah 
suatu perbuatan yang keji dan suatu Jalan yang buruk. ” (Al-lsra’; 
32). 

Allah memberikan illah larangan di dua tempat, karena keadaan 
yang dilarang-Nya itu adalah sesuatu yang keji. Sekiranya sisi keber¬ 
adaannya sebagai sesuatu yang keji adalah larangan, maka itu sama dengan 
memberikan illah bagi sesuatu dengan dirinya sendiri. Sehingga hal ini 
seperti ucapan: Janganlah kalian mendekati zina karena Dia mengatakan 
kepada kalian bahwa janganlah kalian mendekatinya, atau karena zina itu 
dilarang. Hal ini mustahil dari dua sisi: 

1. Yang demikian itu sama dengan mengosongkan perkataan dari 
faidah. 

2. Yang demikian itu termasuk memberi alasan larangan dengan la¬ 
rangan.^’ 


Firman Allah, 


Adab Berdoa 


^ aJlII 0| li 


“Berdoalah kepada Rabb kalian dengan berendcJi diri dan suara 
yang lembut Sesungguhnya AlMi tidak menyukai orang-orang yang 
melampaui batas. Dan, janganlah kalian membuat kerusakan di muka 
bumi, sesudah (Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya 
dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan dika¬ 
bulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang- 
orang yang berbuat baik. ”(A1-A’raf: 55-56). 

Ayat ini mencakup adab untuk dua jenis doa: Doa ketika beribadah 
dan doa ketika memohon. Doa dalam Al-Qur’an, terkadang dimaksudkan 


Miftaah Daar As-Sa 'aadah, 3 / 2 . 
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untuk yeing pertama dan terkadang untuk yang kedua, dan terkadang 
dimaksudkan untuk paduan keduanya dan keduanya saling melengkapi. 

Doa permohonan ialah meminta apa yang bermanfaat bagi orang 
yang berdoa dan meminta pengenyahan apa yang bermudharat serta 
penolakannya. Siapa yang berkuasa terhadap mudharat dan manfaat 
adalah yang layak disembah dengan sebenar-benarnya. Yang disembah 
adalah yang berkuasa atas manfaat dan mudharat. Karena itu Allah 
mengingkari penyembahan terhadap selain Diri-Nya, yang tidak berkuasa 
terhadap manfaat dan mudharat. Yang demikian ini banyak disebutkan di 
dalam Al-Qur’an, seperti firman-Nya, 

“Dcun, mereka menyembah selain daripada Allah apa yang tidak 
dapat mendatangkan kemudharatan kepada mereka dan tidak (pula^ 
kemanfaatan. "(Yunus: 18). 

"Dan, janganlah kamu menyembah apa-apa yang tidak memberi 
manfaat dan tidak (pula) memberi mudharat kepadamu selain 
Allah. "(Yunus: 106). 

"Katakanlah, ‘Mengapa kalian menyembah selain dari Allah sesuatu 
yang tidak dapat memberi mudharat kepada kalian dan tidak (pula) 
memberi manfaat?’” (Ki-\Aa\d3h-. 76). 

“Ibrahim berkata, ‘Maka mengapakah kalian menyembah selain 
Allah sesuatu yang tidak dapat memberi manfaat sedikit pun dan 
tidak (pule^ memberi mudharat kepada kalian?’Ah (celakalah) kalian 
dan apa yang kalian sembah selain Allah. Maka apakah kalian tidak 
memahami?” 66-61). 

“Dan, bacakanlah kepada mereka kisah Ibrahim. Ketika ia berkata 
kepada bapaknya dan kaumnya, ‘Apakah yang kalian semoah?’ 
Mereka menjawab, ‘Kami menyembah berhala-berhala dan kami 
senantiasa tekun menyembahnya ’. Ibrahim berkata, ‘Apakah ber¬ 
hala-berhala itu merdengar (doa) kalian sewaktu kalian berdoa 
(kepadanya)? Atau (dapatkah) mereka memberi manfaat kepada 
kalian atau memberi mudharat?”’ (Asy-Syu’ara’: 69-73). 
“Kemudian mereka mengambil tuhan-tuhan selain daripada-Nya 
(untuk disembah), yang tuhan-tuhan itu tdak menciptakan apa pun, 
bahkan mereka serdiri diciptakan dan tidak kuasa untuk (menolad 
suatu kemudharatan dari dirinya dan tidak (pula untuk mengambil) 
suatu kemanfaatan pun dan tidak (pula) kuasa mematikan, menghi¬ 
dupkan dan tidak (pula) membangkitkan. ”(A1-Furqan: 3). 
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“Dan, mereka menyembah selain Allah apa yang tidak memberi 
manfaat kepada mereka dan tidak (pula) memberi mudharat kepada 
mereka. Adalah orang-orang kafir itu penolong (syetan untuk berbuat 
durhaka) terhadap Rabbnya. ”(A1-Furqcin: 55). 

Allah menafikan manfaat dan mudharat dari hal-hal yang disembah 
selain-Nya, ap» pun bentuknya. Mereka tidak memiliki kekuasaan apa 
pun terhadap dirinya dan orang yang menyembahnya. Yang demikian ini 
banyak disebutkan di dalam Al-Qur’an dan sangat jelas, bahwa yang di¬ 
sembah itu haruslah yang berkuasa mendatangkan manfaat dan mudharat, 
yang dipanjatkan doa kepadanya untuk mendatangkan manfaat dan me¬ 
nolak mudharat, yang dipanjatkan doa kepadanya dengan doa permo¬ 
honan, yang didoai dengan rasa takut dan harap serta doa ibadah. Dari 
sini dapat diketahui bahwa dua jenis doa ini saling berkaitan. Sebab setiap 
doa ibadah mengharuskan doa permohonan, dan setiap doa permohonan 
mencakup doa ibadah. Atas dasar inilah Allah befirman, 

“Dan, apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, 
maka jawablah) bahwasanya Aku adalah dekat Aku mengabulkan 
permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku. ” 
(Al-Baqarah; 186). 

Ayat ini mengandung dua jenis doa. Dengan dua jenis doa inilah 
ayat di atas ditafsiri. 

Ada yang berpendapat, artinya: Aku mengabulkan jika dia memo¬ 
hon kepada-Ku. Ada pula yang berpendapat, artinya: Aku memberi balasan 
jika dia menyembah-Ku. Dua pendapat ini saling berkait. 

Hal ini tidak termasuk dalam penggunaan lafazh yang bersekutu 
dalam dua maknanya masing-masing, atau termasuk penggunaan lafazh 
dalam hakikat dan kiasannya, tapi ini termasuk penggunaan lafazh dalam 
hakikatnya yang satu dan yang mencakup dua hal itu. Perhatikanlah 
masalah ini, karena banyak manfaat yang bisa dipetik dari sini. Namun 
sedikit orang yang mau memikirkannya. 

Kebanyakan lafazh-lafazh Al-Qur’an yang menunjukkan dua makna 
dan bahkan lebih, termasuk dalam bentuk seperti ini. Contohnya adalah 
firman Allah, 

‘Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir sampai gelap 
malam. ’’(A1-Isra’: 78). 

Ada yang menafsiri djiii\/ad-duluuk dengan tergelincir dan ada 
yang menafsirinya dengan tenggelam. Dua pendapat ini banyak disebut¬ 
kan di dalam kitab-kitab tafsir. Padahal yang benar bukan seperti dua 
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pendapat ini. Lafazh ini mengandung dua makna tersebut secara bersa¬ 
maan. Sebab makna ad-duluuk adaiah condong atau miring, 

/Duluuk asy-syams artinya kecondongan matahari. Kecondongan ini 
mempunyai permulaan dan kesudahan. Permulaannya adalah tergelincir 
(pada tengah hari), dan kesudahannya adalah tenggelamnya. Lafazh ini 
(ad-duluuk) mencakup dua hal tersebut berdasarkan ungkapan ini, bukan 
berdasarkan cakupan terhadap dua makna ini dan bukan berdasarkan 
lafazh menurut hakikat dan kiasannya. 

Contoh lain adalah penafsiran lafazh ,^\j6\/al-ghaasiq, yang ditaf¬ 
siri malam dan rembulan. Tidak ada pertentangan tentang hal ini, karena 
lafazh ini mencakup keduanya karena keduanya merupakan kesatuan yang 
kait-mengait. Rembulan merupakan tanda pada malam hari. 

Contoh lain adalah firman Allah, 

“Katakankih (kepada orang-orang musyril^, ‘Rabbku tidak meng¬ 
indahkan kalian, melainkan kalau ada ibadah kalian ”(A1-Furqan: 
77). 

Ada yang berpendapat, kalau tidak ada ibadah kalian kepada-Nya. 
Ada pula yang berpendap>at, ajakan-Nya kepada kalian untuk menyembah- 
Nya. Mashdar menurut pengertian ini menjadi mudhaaf bagi maf’uul, 
sedangkan menurut pengertian yang pertama, mashdar menjadi mudhaaf 
bagi faa ’H. Pengertian ini lebih kuat daripada yang satunya lagi. Berarti 
yang dimaksudkannya ialah dua jenis doa dan ibadah. Dengan kata lain, 
Rabb-ku tidak mengindahkan kalian melainkan jika kalian beribadah 
kepada-Nya. Ibadah mengharuskan permohonan kepada-Nya. Jadi dua 
makna ini masuk di dalam lafazh tersebut. 

Contoh lain adalah firman Allah, 

“Dan, Rabb kalian befirman, ‘Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan 
Kuperkenankan bagi kalian ’’ (Al-Mukmin: 60). 

Doa ini mencakup dua jenis, namun lebih dominan pada doa ibadah. 
Karena itu ayat ini dilanjutkan dengan firman-Nya, 

“Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri dari me- 
nyembah-Ku akan masuk neraka Jahannam dalam keadaan hina 
dina. ” (Al-Mukmin: 60). 

Doa dalam ayat ini ditafsiri dengan dua makna di atas. Sufyan telah 
meriwayatkan dari Manshur, dari Zirr, dari Nusai’ Al-Kindy, dari An-Nu’man 
bin Basyir, dia berkata, “Aku pernah mendengar Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa 5a//a/77 bersabda di atas mimbar, “Sesungguhnya doa itu adalah 
ibadah.” Kemudian beliau membaca firman Allah, “Berdoalah kepada- 



286 — Tafsir Ibnu Qayyim: Tafsir Ayat-ayat Pilihan 


Ku, niscaya akan Kuperkenankan bagi kalian. Sesungguhnya orang-or¬ 
ang yang menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan masuk neraka 
Jahannam dalam keadaan hina dina. ”(A1-Mukmin: 60). 

Hadits riwayat At-Tirmidzy, yang menurutnya adalah hadits hasan 
shahih. 

Sementara Allah telah befirman, 

“Hai manusia, telah dibuat perumpamaan, maka dengarkanlah oleh 
kalian perumpamaan itu. Sesungguhnya segala yang kalian seru 
selain Allah sekali-kali tidak dapat menciptakan seekor lalat pun, 
walaupun mereka bersatu untuk menciptakannya. ”(A1-Hajj; 73) 
“Yang mereka sembah selain Allah itu tidak lain hanyalah berhala. ” 
(An-Nisa’: 117). 

“Dan, lenyaplah dari mereka apa yang selalu mereka sembah 
dahulu. "(Fushshilat: 48). 

Di setiap tempat dalam Al-Qur’an yang di dalamnya disebutkan 
doa orang-orang musyrik bagi berhala-berhala dan sesembahcin-sesem- 
bahan mereka, maka maksudnya adalah doa ibadah, yang juga mencakup 
doa permohonan. Tapi doa ini lebih tepat dimaksudkan untuk ibadah, 
yang bisa dilihat dari tiga hal: 

1. Mereka pernah berkata, “Kami tidak menyembah mereka melainkan 
supaya mereka mendekatkan kami kepada Allah dengan sedekat- 
dekatnya. ” (Az-Zumar: 3). Jadi mereka sudah mengakui sendiri 
bahwa doa mereka kepada berhala-berhala itu merupakan ibadah 
mereka kepada berhala-berhala tersebut. 

2. Sesungguhnya Allah menafsiri doa ini di tempat lain, bahwa memang 
itu merupakan ibadah, seperti firman-Nya, 

“Dan, dikatakan kepada mereka, Dimanakah berhala-berhala yang 
dahulu kalian selalu menyembahfnya) selain Allah?Dapatkah mereka 
menolong kalian atau menolong diri mereka sendiri?”\Asg-Syydaxa \ 
92-93). 

“Sesungguhnya kalian dan apa yang kalian sembah selain Allah 
adalah umpan Jahannam, kalian pasti masuk ke dalamnya. " (Al- 
Anbiya’: 98). 

“Katakanlah, ‘Hai orang-orang kafir, aku tidak akari menyembah 
apa yang kalian sembah ’. "(Al-Kafirun: 1-2). 

Ayat-ayat lain yang senada cukup banyak disebutkan di dalam Al- 
Qur’an, yang pada dasarnya menjelaskan bahwa doa mereka keprada 
berhala itu merupakan ibadah kepadanya. 
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3. Mereka menyembah berhala agar mendekatkan mereka kepada 
Allah. Jika mereka dikejar keperluan, jika mereka ditimpa kesu¬ 
sahan dan kesulitan, maka mereka berdoa kepada Allah semata 
dan mereka meninggalkan berhala-berhala itu. Toh meskipun begitu 
mereka tetap meminta sebagian keperluan kepada berhala itu. Jadi 
doa mereka kepada berhala ini merupakan paduan ibadah, doa 
dan permohonan. 

Firman Allah, “Maka sembaNah Allah dengan memurnikan ibeuJah 
kepada-Nya”, adalah doa ibadah. Artinya; Sembahlah Allah semata, 
murnikanlah ibadah kepada-Nya serta janganlah menyembah selain-Nya 
di samping menyembeih-Nya. 

Tentang perkataan Ibrahim Al-Khalil Alaihis-Salam di dalam surat 
Ibrahim: 39, “Sesungguhnya Rabbku benar-benar Maha Mendengar doa”, 
yang dimaksudkan mendengarkan di sini ialah mendengarkan secara 
khusus, yaitu pendengaran pengabulan dan penerimaan, bukan pende¬ 
ngaran bersifat umum. Sebab Allah Maha Mendengar segala apa pun 
yang bisa didengar. 

Jika memang demikian, berarti doa di sini mencakup doa pujian 
dan doa permintaan. Pendengaran Allah tentang doa itu merupakan 
penetapan-Nya terhadap pujian dan pengabulan-Nya terhadap permin¬ 
taan. Jadi Dia mendengar yang ini (pujian) dan yang itu (permintaan). 

Tentar^ perkataan Zakaria di dalam surat Maryam: 4, “Dan, aku 
belum pernah kecewa dalam berdoa kepada Engkau ya Rabbi”, ada yang 
berpendapat bahwa ini merupakan doa permohonan. Artinya, f)engabulan 
dan pertolongan-Mu membuatku terbiasa, dan Engkau tidak pernah mem¬ 
buatku kecewa karena p)enobkan. Ini merupakan tawasul kepada Allah 
dengan pengabulan dan kemurahan-Nya yang sudah lewat. Hal ini seperti 
kisah tentang seseorang yang mendatangi orang laun. Orang pertama 
berkata kepada orang kedua, “Akulah yang dulu pernah engkau santuni 
pada saat ini dan itu.” Lalu orang kedua (yang didatangi) berkata, “Selamat 
datang kuucapkan kepada orang yang bertawasul dengan kami untuk 
mendatangi kami.” Lalu dia memenuhi permintaan orang yang pertama. 

Pasalnya, Nabi Zakaria mengajukan doa itu karena beliau hendak 
meminta anak, dan beliau menjadikannya sebagai wasilah kepada Rabb- 
nya. Maka beliau memohon agar Allah mengabulkannya seperti biasanya 
setiap kali beliau memohon keperjuan dan juga memohon pemenuhannya. 

Tentang firman Allah di dalam surat Al-Isra’: 118, “Katakanlah, 
‘Serulah Allah atau serulah Ar-Rahman dengan nama yang mana saja 
kalian seru. Dia mempunyai Al-Asma ’ul-Husna ' ” yang dimaksudkan 
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adalah doa yang sudah masyhur, yaitu doa permohonan dan hal ini menjadi 
sebab turunnya ayat. Nabi ShaUallahuAJaihi wa Sallamhiaea berdoa kepada 
Rabb-nya, yang sesekali menyebutkan, “Ya Allah”, dan sesekali waktu 
menyebutkan, “Ya Rahman”. Lalu orang-orang jahil dari kalangan or¬ 
ang-orang musyrik mengira bahwa beliau berdoa kepada dua Uah. Karena 
itulah Allah menurunkan ayat ini. 

Menurut Ibnu Abbas, orang-orang musyrik sempat mendengar Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengucapkan doa dalam sujudnya, “Ya 
Rahman ya Rahirn.” Lalu mereka berkata, “Katanya dia berdoa kepada 
satu tuhan. Tapi nyatanya kini dia berdoa kepada dua tuhan. ” Maka Allah 
menurunkan ayat ini. 

Ada yang berpendapat, doa di sini ialah berarti pemberian nama, 
seperti perkataan mereka, “Aku memberi anakku nama Sa’id dan aku 
memanggilnya dengan sebutan AbduUah atau lainnya.” Dengan kata lain, 
mereka memberi nama Rabb dengan nama Allah dan mereka juga 
menamakan-Nya Ar-Rahman. Jadi makna doa di sini ialah pemberian 
nama. Ini merup)akan pendapat Az-Zamakhsyary. Yang mendorongnya 
berpendapat seperti itu ialah firman Allah, “Dengan nama yang mana 
saja kalian seni, Dia mempunyai AI-Asma ’uJ-Husna ”. Yang dimciksudkan 
di sini ialah pembilangan nama-Nya. Makna (^f /%$^dan keumuman- 
nya di sini ialah asma’, dan tidak ada makna lain. Artinya, nama apa pun 
yang kalian sebutkan di antara nama-nama Allah. Kata ganti pada 'a / 
lahu kembali Uepada Dzat yang diberi nama. Maka inilah yang men¬ 
dorongnya menafsiri doa dalam ayat ini dengan pemberian nama. 

Apa yang dikateikan Az-Zamakhsyary ini merupeikan bagian dari 
kelaziman makna yang dimaksudkan dari doa, dan bukan itu saja yang 
dimaksudkan. Tapi yang dimciksudkan dengan doa menurut makna yang 
diinginkan di dalam Al-Qur’an ialah doa permohonan dan doa pujian. 
Namun ia juga mencakup makna pemberian nama. Yang dimaksudkan 
bukan sekedar pemberian nama yang kosong dari ibadah dan permintaan, 
tapi pemberian nama yang riil dalam doa pujian dan permintaan. 

Berdasarkan makna ini, bisa saja lafazh /tad’uu diartikan: Ka¬ 
lian menamai. Makna lengkapnya: Dengan nama apa pun kalian menyebut 
dalam pujicin, doa dan permintaan kalian. Wallahu a ’lam. 

Tentang firman Allah di dalam surat Ath-Thur; 28, “Sesungguhnya 
kami dahulu menyembah-Nya. Sesungguhnya Dialah yarg melimpahkan 
kebaikan lagi Maha Penyayang", ini merupakan doa ibadah yang meliputi 
permohonan, dalam keadaan suka atau tidak suka. Artinya, sesungguhnya 
kami dahulu memurnikan ibadah kepada-Nya. Karena itulah mereka 
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berhak mendapat perlindungan dari adzab neraka, bukan hanya sekedar 
permohonan yang dirangkumkan antara orang yang mendapatkan ke¬ 
selamatan dan lainnya. Allah adalah Dzat yang dimintai oleh siapa pun 
yang ada di langit dan di bumi. Keberuntungan dan keselamatan hanya 
bisa didapatkan dengan memurnikan ibadah dan bukan sekedar per¬ 
mohonan dan permintaan. 

Begitu pula yang dikatakan para pemuda Ashhabul-Kahfi dalam 
surat Al-Kahfi: 14, “Rabb kami adalah Rabb langit dan bumi. Kami sekali- 
kali tidak menyeniBah selain Dia Artinya, sekali-kali tidak menyembah 
selain-Nya. Begitu pula firman Allah, 

“Patutkah kalian menyembah Ba ’l dan kalian tinggalkan sebaik- 
baik Pencipta?’’(l\sh-Sha\\aX-. 125). 

Tentang firman Allah di dalam surat Al-Qashash; 64, “Dikatakan 
(kepada mereka), ‘Serulah oleh kalian sekutu-sekutu kalian ' lalu mereka 
menyerunya, maka sekutu-sekutu itu tidak memperkenankan (seruan) 
mereka, dan mereka melihat adzab. (Mereka ketika itu berkeinginan) 
kiranya mereka dahulu menerima petunjuk’’, maka ini termasuk doa 
permintaan. Allah mencela dan menghinakan mereka pada hari kiamat, 
dengan cara menunjukkan kepada mereka bahwa sekutu-sekutu mereka 
itu tidak sanggup memenuhi doa mereka. Yang dimaksudkan i^lf /ud- 
’uu di sini bukan sembahleih sekutu-sekutu itu. Hal ini serupa dengan 
firman Allah, 

“Dan (ingatlah) akan hari (yang ketika itu) Dia befirman, ‘Panggillah 
oleh kalian sekutu-sekutu-Ku yang kalian katakan itu Mereka lalu 
memanggilnya tetapi sekutu-sekutu itu tidak membalas seruan 
mereka. ”(A1-Kahfi: 52). 

Penetapan seperti ini sangat penting dalam masalah shalat, apakah 
shalat itu bisa dialihkan dari sebutannya menurut bahasa, sehingga ia me- 
rupakcin hakikat syariat yang dialihkan atau yang digunakan sebagai kiasan 
dalam ibadah ini, karena adanya hubungan antara ibadah ini dengan 
sebutannya menurut bahasa, ataukah ia tetap dibiarkan pada posisinya 
menurut bahasa, lalu disertakan rukun dan aturan-aturannya? 

Seperti yang sudah kami tetapkcin, semua ini tidak diperlukan. Sebab 
orang yang sedang mendirikan shalat, semenjak permulaan hingga selesai, 
dia tidak pernah lepas dari doa, entah berupa doa ibadah dan pujian 
maupun doa permintaan dan permohonan. Jadi dia dalam dua keadaan 
orang yang sedang berdoa. Shalat tidak pernah keluar dari hakikat doa. 
Perhatikan baik-baik masalah ini. 
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Jika engkau sudah tahu hal ini, maka firman Allah, "Berdoalah 
kepada Rabb kalian dengan berendah diri dan suara yang lembut”, 
mencakup dua jenis doa. Tapi menurut zhahirnya, jelas ini merupakan 
doa permohonan, yang juga mencakup doa ibadah. Karena itu kita dipe¬ 
rintahkan untuk merahasiakan doa dan menyembunyikannya. Al-Hasan 
berkata, “Antara doa secara sembunyi-sembunyi dan doa secara terang- 
terangan ada tujuh puluh kali lipat. ” Banyak orang-orang Muslim terdahulu 
yang giat dalam berdoa, dan tidak ada suara yang terdengar dari mereka, 
karena doa itu merupakan Usikan antara diri mereka dengan mereka. 
Yang demikian itu karena Allah telah befirman, "Berdoalah kepada Rabb 
kalian dengan berendah diri dan suara yang lembut”. Allah juga sudah 
menyebutkan seorang hamba yang shalih (Zakaria) dan Dia ridha terhadap 
perbuatannya dan befirman, "Yaitu tatkala ia berdoa kepada Rabbnya 
dengan suara yang lembut. "(Maryam: 3). 

Ada beberapa faidah tentang menyembunyikan doa atau mengucap)- 
kannya dengan suara yang lemah dan lembut: 

1. Mencerminkan iman yang lebih besar. Sebab orang yang berdoa 
tahu bahwa Allah pasti mendengar doanya yang diucapkan dengan suara 
lembut itu, tidak seperti orang yang berkata, “AUcih baru mendengar jika 
kita menyaringkan doa dan EHa tidak mendengar jika kita mengucapkannya 
pelan-pelan.” 

2. Mencerminkan adab dan pengagungan yang lebih besar. Maka 
ketika engkau menyampaikan permohonan dan permintaan kepada 
seorang raja, maka engkau tidak menyampaikannya dengan suara yang 
keras, tapi engkau akan merendahkan volume suaramu dan memelan- 
kannya, sebatas raja bisa mendengarnya. Siapa yang berbicara dengan 
suara yang keras di hadapan raja, tentu dia akan membencinya. Sesung¬ 
guhnya Allah mempunyai perumpamaan yang lebih tinggi. Jika Allah 
mendengar doa dengan suara yang lembut, maka tidak ada adab yang 
lebih tepat di hadapan-Nya selain dengan merendahkan suara ketika 
berdoa. 

3. Melembutkan suara lebih pas untuk merendahkan diri dan khu- 
syu’. Padahal merendahkan diri dan khusyu’ ini merupcikan roh doa, inti 
dan maksudnya. Orang yang khusyu’ dan merendahkan diri memohon 
layaknya orang hina dan miskin yang hatinya melunak, yang anggota 
tubuhnya merunduk dan suaranya melemah. Sampai-sampai kehinaan, 
kemiskinan dan kelemahan hatinya membuat ludahnya seakan kelu tak 
mampu berucap kata. Hatinya meminta dan berharap. Karena kehinaan 
dan ketundukannya, lidahnya menjadi diam tak bergerak. Keadaan ini 
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sama sekali tidak akan terjadi jika suara dinyaringkan ketika berdoa. 

4. Lebih menggambarkan keikhlasan. 

5. Lebih dapat menyatukan hati dengan Allah dalam doa. Seba¬ 
liknya, menyaringkan suara bisa memisahkan hati dan menjauhkannya 
dari Allah. Dengan melemahkan suara lebih mudah untuk memuji-Nya, 
membebaskan hasrat dan tujuan kepada Dzat yang didoai. 

6. Yang ini termasuk rahasia doa yang sangat mengagumkan, bahwa 
melembutkan suara dalam berdoa menunjukkan kedekatan pelakunya 
dengan Allah. Karena kedekatan dan kebersamaan inilah dia memohon 
kepada siapa yang paling dekat dengannya. Dia menyampaikan per¬ 
mohonan layaknya bisikan seseorang kepada orang yang sangat dekat 
dengannya, bukan seruan seseorang kepada orang yang jauh darinya. 
Karena itu Allah memuji hamba-Nya Zakaria dengan firman-Nya, “Yaitu 
tatkala ia berdoa kepada Rabbnya dengan suara yang lembut. ” Selagi 
hati merasakan kedekatan Allah dengannya, bahwa Aliahlah yang paling 
dekat dengannya dari segala sesuatu yang dekat, tentu ia akan melem¬ 
butkan doanya semaksimal mungkin dan sama sekali tidak mengangkat 
suaranya. Bahkan sekiranya dia mengangkat suaranya, maka dia meng¬ 
anggap hal itu tidak baik, sebagaimana jika dia berbicara dengan lawan 
bicaranya yang bisa mendengar suaranya yang pelan, namun dia berkata 
dengan suara yang keras, tentu dia akan mencemooh diri serKliri. Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah mengisyaratkan makna ini dengan 
bersabda di dalam hadits shahih, yaitu ketika para shahabat mengeraskan 
suara takbir ketika dalam sebuah perjalanan jauh. Maka beliau bersabda, 
“Sayangilah diri kalian, karena kalian tidak berseru kepada Dzat yang tuli 
dan gaib, tapi kalian berseru kepada Dzat Yang Maha Mendengar lagi 
dekat, yang lebih dekat dengan salah seorang di antara kalian dari leher 
hewan tunggangannya.” Allah juga telah befirman, 

“Dan, apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, 
maka (jawablah) bahwasanya Aku adalah dekat Aku mengabulkan 
permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku. ” 
(Al-Baqarah: 186). 

Ada riwayat yang menyebutkan tentang sebab turunnya ayat ini, 
bahwa para shahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah Rabb kita 
dekat sehingga kita berbiak kepada-Nya, ataukah Dia jauh sehingga kita 
berseru kepada-Nya?” Maka turunlah ayat ini. Hal ini menunjukkan pe¬ 
tunjuk yang beliau sampaikan kepada mereka agar berbisik dalam doa, 
bukan dengan berseru, yang berarti menyaringkan suara. Masalah inilah 
yang mereka tanyakan kepada beliau, lalu mereka diberi jawaban bahwa 
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Rabbmereka adalah dekat, sehingga tidak diperlukan seruan ketika berdoa 
dan memohon kepada-Nya. Sesungguhnya permintaan itu. juga hanya 
layak disampaikan kepada orang yang dekat dan cukup dengan bisikan 
yang pelan, bukan kepada orang jauh yang harus diseru dengan suara 
yeing keras. 

Kedekatan dengan orang yang berdoa ini merupakan kedekatan 
yang bersifat khusus dan bukan kedekatan yang bersifat umum seperti 
yang terjadi pada diri setiap orang. Allah dekat dengan orang yang berdoa 
dan beribadah kepada-Nya. Sabda beliau, “Keadaan yang paling dekat 
bagi hamba dengan Rabb-nya ialah ketika dia dalam keadaan sujud”, 
lebih khusus dari kedekatan kepasrahan dan pemenuhan, yang seringkali 
ditetapkan para teolog. Bahkan keadaan ini merupakan kedekatan yang 
bersifat khusus bagi orang yang berdoa dan beribadah, sebagaimana yang 
disabdakan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dengan meriwayatkan dari 
Allah, 
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“Siapa yang mendekat kepada-Ku sejengkal, maka Aku mendekat 
kepadanya sehasta, dan siapa yang mendekat kepada-Ku sehasta, 
maka Aku mendekat kepadanya sedepa. ” 

Begitulah kedekatan Allah dengan orang yang beribadah kepada- 
Nya. Adapun kedekatan-Nya dengan orang yang berdoa dan memohon 
kepada-Nya, seperti yang telah difirmankan-Nya, “Dan, apabila hamba- 
hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku,-maka (jawaNah) bahwasanya 
Aku adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan orang yang berdoa 
apabila ia memohon kepada-Ku. ” 

Firman Allah, “Berdoalah kepada Rabb kalian dengan berendah 
diri dan suara yang lembut”, terkandung isyarat dan pemberitahuan tentang 
kedekatan ini. Adapun kedekatan Allah dengan orang yang mencintai- 
Nya, merupakan jenis kedekatan lain lagi dan memiliki bangunan dan 
keadaan tersendiri, seperti yang sudah kami sebutkan di dalam kitab At- 
Tuhfah Al-Makkaiyy^. Sebab ungkapan yang muncul darinya tidak 
menghasilkan hakikat makna kedekatan itu di dalam hati, tapi tergantung 
pada kekuatan cinta dan kelemahannya, yang menjelma menjadi pem¬ 
benaran hamba terhadap kedekatan ini. Tapi harap diingat, janganlah 
sekali-kali engkau membuat ungkapan selain ungkapan Nabawy, atau 
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jangan sampai hatimu disusupi makna dan maksud lain dari cinta itu, 
sehingga kakimu tergelincir setelah ia mantap. Sebab banyak orang yang 
tidak mampu membedakan masalah-masalah ini dan ungkapan mereka 
pun tidak tejDat, sehingga mereka mengambang di permukaan, dihadang 
oleh tabir tebal, sehingga mereka mengingkari cinta hamba terhadap Rabb- 
nya dan kedekatan hamba dengan-Nya secara keseluruhan, yang menurut 
mereka hanya sekedar kedekatan kekasih dengan orang yang mencin¬ 
tainya. Kami sudah menyangkal pendapat mereka ini di dalam kitab At- 
Tuhfah, lebih dari seratus pertimbangan. 

7. Lebih menggambaritan keberlangsungan permintaan dan permo¬ 
honan, karena dengan begitu lisan tidak mudah jenuh dan anggota tubuh 
tidak mudah letih. Lain halnya jika dia menyaringkan suara, maka lisannya 
bisa payah dan sebagian kekuatannya menurun. Yang demikian ini mirip 
dengan orang yang membaca dan mengulang-ulang bacaannya sambil 
menyaringkan suara, yang tentunya dia tidak bisa bertahan lama. Berbeda 
dengan orang yang merendahkan volume suaranya dan pelan-pelan. 

8. Menyembunyikan doa lebih menjauhkan berbagai macam peng¬ 
halang, kekalutan dan hal-hal yang melemahkan. Jika orang yang berdoa 
menyembunyikan doanya, maka tak ada orang lain yang mengetahui 
doanya dan dia terhindar dari kekacauan, kegaduhan atau lain-lainnya. 
Jika dia mengeraskan doanya, maka doanya bisa didengar jiwa-jiwa yang 
kotor dan jahat dari jenis jin dan manusia, lalu mereka akan mengacaukan 
dan mengganggunya atau minimal menghalangi keinginannya, sehingga 
pengaruh doa itu menjadi melemah. Siapa yang pernah mempunyai 
pengalaman seprerti ini tentu mengetahuinya. Jika dia merahasiakan dan 
menyembunyikan doanya, maka dia bisa selamat dari kerusakan ini. 

9. Nikmat yang paling agung ialah menghadap kepada Allah, 
beribadah kepeda-Nya dan menyendiri dengan-Nya. Di samping setiap 
nikmat ada prendengki menurut takarannya, besar maupun kecil. Tidak 
ada nikmat yang lebih besar daripada nikmat ini. Jiwa orang-orang yang 
mendengki dan ingin memotong hasil, menyetir nikmat itu. Maka tidak 
ada yang lebih menyelamatkan diri orang yang didengki selain menyem¬ 
bunyikan nikmatnya dari orang yang mendengkinya dan tidak menam¬ 
pakkannya. Ya’qub pernah berkata kepada Yusuf, 

“Janganlah kamu ceritakan mimpimu itu kepada saudara-sau¬ 
daramu, maka mereka merhbuat makar (untuk membinasakan)mu. 

Sesungguhnya syetan itu adalah musuh yang nyata bagi manusia. ” 
(Yusuf: 5). 
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Berapa banyak orang yang memiliki hati dan kebersamaan dengan 
Allah, lalu ketika ada nikmat yang diberitahukan kepadanya, maka 
kecemburuannya menyambar nikmat itu. Karena itu orang-orang arif dan 
syaikh menyampaikan nasihat untuk menyimpan rahasia dengan Allah, 
merahcksiakannya rapat-rapat agar tidak diketahui orang lain, sebagaimana 
yang dikatakan salah seorang di antara mereka dalam girnya. 

Jika ada yang membuka rahasia pihak-pihak lain 
mereka tidak akan selamat selagi nyawa masih di badan 
yang tadinya dekat berubah menjadi berjauhan 
mereka mengganti kedekatan dengan keberingasan 
mereka tidak aman dari pihak yang menyebarkan rahasia 
waspadailah jika mereka menyatakan kasih dan cinta 
Mereka cidalah orang-orang yang paling antusias menyembunyikan 
keadaannya dengan Allah dan apa yang dianugerahkan Allah kepada¬ 
nya, berupa cinta, kasih sayang dan kelemahlembutan, apalagi terhadap 
orang yang baru dikenali dan orang yang sedang berlalu. Jika hati orang 
ini seperti akar pohon yang baik, yang tertanam kuat dan mantap serta 
cabang-cabangnya menjulang ke langit, tidak gentar terhadap hembusan 
angin, maka tidak ada masalah baginya jika harus menampakkan 
keadaannya dengan Allah agar perbuatannya ditiru orang lain. Ini me¬ 
rupakan masalah yang amat besar manfaatnya, yang tentunya diketahui 
setiap orang yang pernah melakukannya. 

Jika doa yang diperintahkan ialah dengan cara menyembunyikan¬ 
nya, yang juga mencakup doa permintaan, pujian, cinta dan mengha¬ 
dapkan diri kepada Allah, maka itu merupakan harta simpanan yang 
amat besar yang paling layak untuk disimpan dan disembunyikan, ditutup 
rapat-rapat agar tidak dilihat orang-orang yang dengki. Ini merupakan 
faidah yang sangat besar. 

10. Doa sama dengan menyebut Dzat yang didoai, yang mengan¬ 
dung permohonan dan pujian kepada-Nya, dengan asma dan sifat-sifat- 
Nya. Jadi itu merupakan dzikir dan tambahannya, sebagaimana dzikir 
yang juga disebut doa, karena ia juga mengandung permohonan, seba¬ 
gaimana sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

“Sebaik-baik doa adalah alhamdulillah. ” 

Alhamdulillah disebut doa, yang secara murni merupakan pujian, 
karena aZ-Aa/not/mengandung pernyataan cinta dan pujian. Cinta meru¬ 
pakan jenis permintaan yang paling tinggi terhadap kekasihnya. Orang 
yang memuji adalah orang yang meminta kepada kekasihnya. Dia lebih 
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berhak disebut orang yang berdoa daripada orang yang meminta keperluan 
dari Rabb-nya. 

Perhatikan baik-baik sisi uraian ini, karena dengan begitu engkau 
tidak lagi membutuhkan perkataan seseorang, “Sesungguhnya orang yang 
berdzikir tidak akan menerima hasil apa pun. Jika dia tidak menyatakan 
terang-terangan permintaan, maka dia tidak akan mendapatkan apa-apa 
dari apa yang terkandung dalam pujiannya.” Hal ini seperti yang dikatakan 
Umayyah bin Abu Ash-Shallat tentang Dzat yang dipujinya. 

Apakah harus kusebutkan keperluanku 
padahal anugerah-Mu sudah cukup bagiku 
padahal memberi anugerah adalah sifat-Mu? 
jika suatu hari seseorang memijimu 
maka cukuplah baginya pujian itu 

Atas dasar ini, pujian juga mencakup permintaan yang paling besar, 
yaitu permintaan kepada kekaah, yang berarti benar-benar merupakan 
doa. Bahkan pujian ini paling layak disebut dengan doa daripada sebutan 
lainnya dari jenis-jenis permintaan. 

Mciksudnya, masing-maang dari doa dan dzikir mencakup yang 
lainnya dan masuk ke dalamnya. Allah telah befirman, 

“Dan, sebutlah (nama) Rabbmu dalam hatimu dengan merendahkan 
diri dan rasa takut, dan dengan tidak mengeraskan suara. "(Al-A’raf: 
205). 

Allah memerintahkan Nabi-Nya untuk menyebut nama-Nya di dalam 
hati. Menurut Mujahid dan Ibnu Juraij, Allah memerintahkan agar beliau 
menyebut-Nya di dalam hati dengan merendahkan diri dan tenang, tanpa 
menyaringkan suara. Telah disebutkan hadits Abu Musa, dia berkata, “Kami 
pernah bersama Nabi ShallallahuAlaihi wa «Sa/Zam dalam suatu perjalanan 
jauh. Saat itu suara takbir kami nyaring. Maka beliau bersabda, ‘Wahai 
manusia, kasihanilah diri kalian, karena kalian tidak menyeru yang tuli 
dan gaib, tapi kalian menyeru Dzat Yang Maha Mendengar lagi dekat, 
yang lebih dekat dengan salah seorang di antara kalian daripada punuk 
ontanya’.” 

Perhatikan bagaimana Aliah befirman dalam ayat tentang dzikir 
ini, “Dan, sebutlah (nama) Rabbmu dalam hatimu dengan merendahkan 
diri dan rasa takut”. Sementara dalam ayat doa Dia befirman, “Berdoalah 
kepada Allah dengan berendah diri dan suara yang lembut”. (Al-A’raf: 
55). Merendahkan diri sama-sama disebutkan dalam dzikir dan doa, yang 
berarti merupakan roh dzikir dan doa. Sementara dalam doa dikhususkan 
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dengan suara yang lembut, karena pertimbangan beberapa hikmah yang 
sudah kami sebutkan di atas dan juga hikmcih-hikmah lainnya. Sementara 
dzikir dikhususkiin dengan rasa takut, karena orang yang berdzikir me¬ 
merlukan rasa takut itu. Dzikir mengharuskan rasa cinta dan pasti meng¬ 
hasilkan rasa cinta itu, tidak boleh tidak. Siapa yang banyak berdzikir 
kepada Allah, tentu akan menghasilkan rasa cinta kepada-Nya. Jika rasa 
cinta tidak disertai dengan rasa takut, maka tidak akan mendatangkan 
hasil apa pun bagi pelakunya dan justru menimbulkan mudharat baginya, 
sebab cinta itu mengharuskan kegembiraan dan ketenangan. Adakalanya 
rasa cinta itu mendorong orang-orang yang bodoh dan tertipu meng¬ 
abaikan berbagai kewajiban, dengan berkata, “Yang dimaksud dengan 
ibadah ialah ibadah hati, menghadap kepada Allah, mencintai dan 
menyembah-Nya. Jika yang dimaksudkan sudeih tercapai, maka menyi¬ 
bukkan diri dengan sarana adalah sebuah kesia-siaan.” 

Kami pernah diberitahu seseorang, yang pasalnya dia mengingkari 
orang lain yang meninggalkan shalat Jum’at karena mengasingkan diri. 
Orang itu berkata, “Bukankah para fuqaha sudah berkata bahwa jika 
seseorang khawatir terhadap keselamatan hartanya, maka kewajibannya 
melaksanakan shalat menjadi gugur?” 

“Benar begitu,” kata orang yang pertama. 

Orang kedua berkata, “Hati yang berjalan kepada Allah lebih beharga 
daripada kehilangan sepuluh dirham. Jika dia keluar, maka hatinya akan 
hilang. Upayanya menjaga hati itu merupakan alasan untuk menggugurkan 
shalat Jum’at.” Jadi syaikh yang merasa memiliki ma’rifat itu meme- 
rintcihkan orang yang perteima untuk melaksanakan perintahnya dan tetap 
menjaga hatinya. 

Perhatikan bagaimana tipuan yang besar ini, yang membuat mereka 
keluar dari Islam secara keseluruhan. Maka siapa yang meniti jalan ini, 
tentu akan keluar dari Islcim secara menyeluruh, seperti ular yang keluar 
dari liangnya. Dia merasa bahwa dia adalah orang khusus yang paling 
khusus. Hal ini terjadi karena dia tidcik menyertai rasa cinta kepada Allah 
dengan reisa takut. Karena itu sebagian di antara orang-orang salaf berkata, 
“Siapa yang menyembah Allah hanya dengan rasa cinta semata, meika 
dia adalah zindiq, dan siapa yang menyembah-Nya dengan rasa takut 
saja, maka dia termasuk golongan Haruriyah, dan siapa yang menyembah- 
Nya dengan harapan saja, maka dia termasuk golongan Murji’ah, dan 
siapa yang menyembah-Nya dengan rasa cinta, takut dan berharap, maka 
dia adalah orang Mukmin.” Allah telah menghimpun tiga hal ini dalam 
firman-Nya, 
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“Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri mencari jalan 
kepada Rabb mereka siapa di antara mereka yang lebih dekat 
(kepada AUah) dan mengharapkan rahmat-Nya dan takut akan adzab- 
Nya. "(Al-Isra’; 57). 

Mencari jalan kepada Allah artinya adalah cinta yang mengajak 
untuk mendekatkan diri kepada-Nya. Setelah itu Allah menyebutkan 
harapan dan rasa takut. Jadi inilah jalan hamba-hamba Allah dan para 
wali-Nya. 

Bahkan bagi orang yang menyembah Allah dengan rasa cinta saja, 
bisa mendorongnya untuk menghalalkan yang haram, seraya berkata, 
“Orang yang mencintai tidak akan ditimpa mudharat karena dosa yang 
dilakukannya.” Bahkan di antara mereka ada yang menulis buku tentcuig 
masalcih ini, ycing di dalamnya disebutkan atsar yang dusta, “Sekiranya 
Allah mencintai seorang hamba, maka dia tidak akan mendapatkan 
mudharat l«irena dosa yang dilakukannya.” Tentu saja ini merupeikan 
kedustaan yang menafikan keislaman. Dosa jelas menimbulkan mudharat 
terhadap setiap orang, sebagaimana racun yang bisa merusak badan. 
Kalaupun perkataan ini benar diriwayatkan dari sebagian syaikh, maka 
ada kemungkinan bagi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan hal 
ini jelas tidak mungkin, untuk melakukan hal itu. Jika seseorang mencintai 
Allah, maka cintanya tidak akan membiarkan dirinya terus-menerus 
melakukan dosa. Sebab terus-menerus melakukan dosa bisa menafikan 
keberadaannya sebagai orang yang mencintai Allah. Jika dia tidak terus- 
menerus melakukan dosa, tapi segera bertaubat dengan taubat yang 
sebenar-benarnya, maka pengaruh dosa itu akan terhapus dan dia tidak 
mendapatkan mudharat karena dosanya. Setiap kali dia melakukan dosa, 
lalu dia bertaubat, maka Allah akan mengampuninya, dan pjengaruh dosa 
serta mudharatnya sirna darinya. Makna inilah yang benar. 

Dengan kata lain, membebaskan cinta dan dzikir dari rasa takut 
akan menyeret kepada kebinasaein ini. Jika rasa takut menyertainya, maka 
ia akan menghimpunnya pada satu jalan. Seakan-akan rasa takut itu adalah 
cambuk yang melecut hewan tunggangan agar tidak keluar dari jalan yang 
mestinya dilalui, sementara harapan ibarat orang yang menggiring hewan 
tunggangan itu dan menuntunnya, sehingga jalannya menjadi nyaman 
dan tenang, sedangkan rasa cinta adalah kusir dan tali kekangnya. Jika 
tidak ada cambuk atau tongkat, jika jalannya menyimpang dan ia dibiarkan 
lepas, maka ia akan keluar dari jalan dan tersesat, tidak memelihara hal- 
hal yang diharamkan Allah. 
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Orang-orang yang sampai kepada Alleih tidak berbuat seperti yang 
mereka perbuat dengan rasa cinta, tcikut dan berharap kepada-Nya. Selagi 
hati kosong dari tiga hal ini, tentu ia akan rusak dengan suatu kerusakan 
yang tidak bisa diharapkan lagi kebaikannya. Jika ada sebagian di antaranya 
yang melemah, maka imannya juga melemah, tergantur^ pada kadarnya. 

Maka perhatikanlah rahasia-rahasia Al-Qur’an yang menyertakcui 
rasa takut dengan dzikir, dan menyertakan suara lembut dengan doa, di 
samping indikcisi penyertaan rasa takut dengan doa dan suara lembut 
dengan dzikir. Sebab Allah sudah befirman, “Sebutlah (nama) Rabbmu 
dalam hatimu Dengan, lafazh ini pun seakan tidak perlu ada hujjah dengan 
suara lembut. Sementara tentang doa, Allah befirman, “Dan, berdoalah 
kepada-Nya dengan rasa takut dan harapan”. (Al-A’raf: 56). Sehingga 
tidak perlu dikatakem pada kondisi yang pertama, “Berdoalah kepada 

kalian dengan merendahkan diri dan suara lembut”, karena masing- 
masing di antara dua ayat ini sudah membentuk suatu rangkuman yang 
amat baik, berupa merendahkan diri, suara lembut dan rasa takut. Ini 
merupakan pembuktian yang amat sempurna. 

Penyebutan harapan dalam ayat doa, karena doa dilandaskan kepada 
harapan itu. Jika orang yang berdoa tidak berharap dalam permohonan 
dan permintaannya, maka jiwanya tidak tergerak untuk mencarinya. Sebab 
mencari sesuatu yang tidak diharapkan tidak akan terjadi. 

Sedangkan penyebutan rasa takut dalam ayat dzikir, karena orang 
yang takut sangat membutuhkan dzikir itu. Di dalam setiap ayat disebutkan 
sesuatu yang memang sesuai dengannya, berupa rasa takut dan harapan. 
Mahasuci Allah yang telah menurunkan kalam-Nya sebagai kesembuhan 
penycikit di daleim dada, sebagai petunjuk dan rahmat bagi orang-orang 
Mukmin. 

Firman Allah, “Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
yang melampaui batas”, artinya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
melampaui batas dalam berdoa, seperti orang yang meminta apa yang 
tidak sesuai baginya, seperti kedudukan pada nabi dan lain sebagainya. 
Abu Daud meriwayatkan dalam Sunan-nya dari hadits Hammad bin 
Salamah, dari Sa’id Al-Jariry, dari Abu Mu’awiyah, bahwa Abdullah bin 
Mughaffal pernah mendengar anaknya berdoa, “Ya Allah, sesungguhnya 
aku memohon kepada-Mu istana bewarna putih dari sisi kanan surga 
ketika aku memasukinya.” 

Maka dia berkata, “Wahai anakku, mohonlah surga kepada Allah 
dan berlindunglah kepada-Nya dari neraka. Sesungguhnya aku pernah 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ‘Se- 
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sungguhnya akan muncul di tengah umat ini orang-orang yang melampaui 
batas dalam bersuci dan berdoa’.” 

Atas dasar ini, melampaui batas dalam berdoa terkadang dilakukan 
dengan meminta apa yang tidak boleh diminta, semacam meminta per¬ 
tolongan agar dapat melakukan hal-hal yang diharamkan, dan terkadang 
dilakukan dengan meminta apa yang tidak akan dilakukan Allah, seperti 
meminta kehidupan kekal di dunia hingga datangnya hari kiamat, atau 
meminta agar dibebaskan dari kebutuhan pokok sebagai manusia, seperti 
terhadap makanan dan minuman, atau meminta agar dia dapat melihat 
kegaiban-Nya, atau meminta agar dia dijadikan orang-orang yang ma’- 
shum, atau meminta agar dia diberi anak tanpa istri, dan lain sebagainya 
dari hal-hal yang kelewat batas. Setiap permohonan yang bertentangan 
dengan hikmah Allah atau menyalahi syariat dan perintah-Nya, atau 
berlainan dengan apa yang dipilihkan baginya, maka itu merupakan 
tindakan yang melampaui batas yang tidak disukai Allah dan para rasul- 
Nya. 

Melampaui batas dalam doa ini juga bisa ditafsiri dengan menya¬ 
ringkan suara. Menurut Ibnu Juraij, yang termasuk melampaui batas ialah 
menyaringkan suara dalam doa dan berteriak. 

Yang pasti, makna ayat ini lebih umum dari semua itu. Melampaui 
batas dalam berdoa termeisuk sekian banyak hal yang dimaksudkan AUeih. 
Sebab Allah tidak menyukai orang-orang yang melcimpaui batas dalcim 
segala hal, doa maupun selainnya, sebagaimana firman-Nya, 

“Dan, janganlah kalian melampaui batas, karena sesungguhnya ABah 

tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas. ”(A1-Baqarah: 

190). 

Atas dasar inilah, maka Allah memerintahkan agar berdoa dan 
beribadah kepada-Nya, dan I^a mengabarkan bahwa Dia tidak menyukai 
orang-orang yang melanggar, yaitu mereka yang berdoa kepada selain 
Allah di samping juga berdoa kepada-Nya. Mereka ini adalah orang-or¬ 
ang yang paling besar pelanggarannya. Sebab pelanggaran yang paling 
besar ialah syirik, yaitu meletakkan ibadah bukan pada tempatnya. Pe¬ 
langgaran semacam ini harus masuk dalam firman-Nya, “Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas”. 

Yang termasuk dalam kategori pelanggaran ialah berdoa kepada 
Allah tanpa merendeihkan diri, tetapi doa orang yang sok, seperti tidak 
membutuhkan apa yang ada di sisi Allah, merasa sok terhadap Allah. Hal 
ini termasuk melampaui batas dan pelanggaran yang besar, yar^ menafikan 
doa orang yang merendahkan diri dan hina lagi membutuhkan dari segala 
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sisi dan dalam keadaan bagaimana pun. Siapa yang tidak memohon 
dengan suatu permohonan layaknya orang yang membutuhkan dan sambil 
merendahkan diri, maka dikhawatirkan dia termasuk orang yang melam¬ 
paui batas. 

Yang termasuk melampaui batas ialah jika engkau menyembah- 
Nya dengan cara yang tidak disyariatkan-Nya, memuji-Nya dengan pujian 
yang tidak layak bagi-Nya dan yang tidak diperkenankan-Nya. Yang 
demikian ini berarti melampaui batas dalam doa pujian dan ibadah, serupa 
dengan melampaui batas dalam doa permohonan dan permintaan. 
Dengan demikian ayat ini menunjukkan dua hed: 

1. Yang disukai dan diridhai Allah ialah berdoa dengan cara meren¬ 
dahkan diri dan suara lembut. 

2. Yang tidak disukai dan yeing dibenci Allah ialah melampaui batas. 
Allah menyuruh sesuatu yang disukai-Nya dan melarang sesuatu 

yang dibenci-Nya dan memperingatkannya dengan peringatan yang keras, 
bahwa Dia tidak menyukai orang yang melakukannya. Jika seseorang 
tidak disukai Allah, lalu kebaikan macam apakah yang bakai diterimanya? 

Firman Allah, “Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
yang melampaui batas” terletak setelah firman-Nya, “Berdoalah 
kepada Allah dengan berendah diri dan suara yang lembut”, terkandung 
dalil bahwa siapa yang tidak berdoa kepada-Nya dengan merendahkan 
diri dan suara yang lembut, maka dia termasuk orang-orang yang melam¬ 
paui batas dan yang tidak dicintai-Nya. 

Ayat ini membagi manuaa menjadi dua golongan; Pertama, orang 
yang berdoa kepada Allah dengan merendahkan diri dan suara lembut. 
Kedua, orang yang melampaui batas dan meninggalkan cara golongan 
yang pertama. 

Firman Alleih, “Dan, janganlah kalian membuat kerusakan di muka 
bumi, sesudah (Allah) memperbaikinya ”, menurut mayoritas mufasirin, 
artinya janganlah kalian membuat kerusakan di muka bumi dengan ber¬ 
bagai kedurhakaan dan mengajak bukan kepada ketaatan terhadap Allah 
setelah Allah melakukan perbaikan di muka bumi, dengan mengutus para 
rasul dan menjelaskan syariat serta mengajak kepada ketaatan terhadap 
Allah. Sebab penyembahan kepada selain Allah dan berdoa kepada selain- 
Nya serta menyekutukan-Nya, merupakan kerusakan yang paling besar 
di dunia, bahkan kerusakan dunia yang sebenar-benarnya ialah hanya 
dengan syirik dan menyalahi perintah-Nya. Firman Allah, 

“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusia. ”(Ar-Rum: 41). 
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Athiyah berkata tentang ayat ini, “Janganlah kalian durhaka di dunia 
ini, sehingga Allah menahan turunnya hujan dan meruseik tanaman karena 
kedurhakaan kalian.” 

Ada beberapa orang salaf yang berkata, “Jika hujan tidak segera 
turun, maka hewan-hewan melaknat Bani Adam yang durhaka, seraya 
berkata, ‘Ya Allah laknatilah mereka, karena ulah merekalah tanah menjadi 
kering-kerontang dan hujan tidak segera turun’.” 

Secara umum dapat dikatakan bahwa syirik dan berdoa kepada 
selain Allah serta membuat sesembahan selain-Nya, ada orang yang diikuti 
dan ditaati selain Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, merupakan 
kerusakan yang paling besar di dunia. Tidak ada perbaikan bagi dunia 
dan para penghuni selain dari menjadikan Allah sebagai satu-satunya 
sesembahan, berdoa kepada-Nya dan bukan kepada selain-Nya, taat dan 
mengikuti Rasul-Nya, tidak ada jalan lain. Selian beliau wajib ditaati jika 
dia menyuruh untuk taat kepada beliau. Jika dia menyuruh mendurhakai 
dan menyalahi syariat Allah, maka tidak ada ketaatan kepadanya. 
Sesungguhnya Alleih telah memperbaiki dunia dengan Rasul dan agama- 
Nya, menyuruh mengesakan-Nya, melarang membuat kerusakan di dunia 
dengan syirik dan menyalahi Rasul-Nya. 

Siapa yang memperhatikan keadaan alam ini, tentu akan menda¬ 
patkan bahwa sebab segala bentuk perbaikan di dunia adalah menge¬ 
sakan Allah, menyembah-Nya dan taat kepada Rasul-Nya. Sementara 
sebab segala kejahatan di dunia, cobaan dan bencananya serta dominasi 
musuh-Nya ialah menyalahi Rasul-Nya, mengajak kepada selain Allah dan 
Rasul-Nya. 

Siapa yang mencermati hal ini dan memperhatikan berbagai macam 
keadaan alam semenjak perterma keberadaannya hingga saat ini, bahkan 
hingga Allah mempusakakan bumi dan seisinya, tentu akan mendapatkan 
masalah ini pada dirinya secara khusus dan pada diri orang lain secara 
umum. Tidak ada kekuatan kecuali yang berasal dari Allah Yang Mahatinggi 
lagi Mahabesar. 

Firman Allah, “Dan, berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan 
harapan ”, ada pengulangan perintah berdoa yang disertai rasa takut dan 
harapan. Yang pertama Allah memerintahkan berdoa kepadanya dengan 
merendahkan diri dan suara yang lembut, kemudian memerintahkan 
berdoa kepada-Nya dengan rasa takut dan harapan. Ada pemisahan antara 
dua kalimat ini. Salah satu di antaranya (yang pertama) merupakan kalimat 
pengabaran yang berisi larangan, yaitu firman-Nya, “Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas”. Sementara 
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kadimat kedua mengandung kalimat permintaan, yaitu firman-Nya, “Dan, 
janganlah kalian membuat kewsakan di muka bumi, sesudah (Allah) mem¬ 
perbaikinya Kalimat yang kedua ini menguatkan kalimat yang pertama 
dan menegaskan kandungannya. Ketika sudah ada penetapan dan 
penjelasan apa yang berlainan dengan doa, maka Allah memerintahkan 
untuk berdoa kepada-Nya dengan rasa takut dan harapein. Setelah itu 
Allah menegaskan keindungannya dengan kalimat pengabaran, yaitu 
firman-Nya, “Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang-or¬ 
ang yang berbuat baik”. Kalimat ini dikaitkan dengan firman-Nya, “Dan, 
berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan harapan ”, seperti kaitan 
firman-Nya, “Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
melampaui batas ”, dengan firman-Nya, “Berdoalah kepada Allah dengan 
berendah diri dan suara yang lembut”. 

Mengingat firman Allah, “Dan, berdoalah kepada-Nya dengan rasa 
takut dan harapan ”, mencakup seluruh posisi iman dan ihsaan, yaitu rasa 
cinta, takut dan harapan, maka Dia menyebutkan setelah itu dengan 
firman-Nya, “Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang-or¬ 
ang yang berbuat baik”. Dengan kata lain, rahmat akan diterima selagi 
berdoa kepada-Nya dengan rasa takut dan harapan. Aliahlah yang berbuat 
kebaikan dan menurunkan rahmat dengannya. Sebab lingkup ihsaan di¬ 
dasarkan kepada tiga hal ini. 

Mengingat doa dengan merendahkan diri dan suara yang lembut 
berseberangan dengan melampaui batas, yang berarti tidak merendahkan 
diri dan tidak dengan suara yang lembut, maka Dia menyebutkan setelah 
itu dengan firman-Nya, “Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-or¬ 
ang yang melampaui batas ”. 

Firman-Nya, lili j /“Tadharru’an wa khufyatan wa tha- 

ma ’an ”, dibuat manshub, ada yang berpendapat, karena kedudukannya 
sebagai keterangan keadaan. Artinya, berdoalah kepada-Nya dengan cara 
merendahkan diri, rasa takut dan berharap. Pendapat ini pula yang 
ditegaskan As-Suhaily dan lain-lainnya. Ada pula yang berpendapat, 
bentuknya manshub karena pertimbangan maf’ul bihi. Ada pula yang 
berpendapat, bentuknya manshub karena sebagai mashdar. Ada dua 
gambaran riil tentang pendapat ini. Pertama, ia manshubVarena y?>/yang 
dibuat dari lafazh mashdar. Maknanya, merendahlah kalian dengan suatu 
perendahan. Kedua, ia manshub \/Jd.xena fi'ilyanq disebutkan itu sendiri, 
karena ia termasuk dalam makna mashdar. Sebab orang yang berdoa 
mengharapkan hasil nyata dari apa yang dimintanya dan takut kehi¬ 
langannya. Jadi seakan-akan Dia befirman, “Merendahlah dengan suatu 
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perendahan.” 

Yang benar tentang hal ini, bahwa kata-kata ini manshub karena 
sebagai keterangan keadaan, dan maknanya menurut keadaan ini. Jadi 
maknanya, berdoalah kepada Rabb kalian dengan merendahkan diri 
kepada-Nya, dengan rasa takut dan berharap. Keberadaannya sebagai 
mashdar di sini seperti firman-Nya, "Tetapi kebajikan itu ialah beriman 
kepada Allah”. (Al-Baqarah: 177). Yang dianggap tepat dalam hal ini, 
bahwa apa yang diperintahkan di sini adalah dua perkara: Doa yang disifati 
dan dibatasi dengan sifat tertentu, yaitu sifat merendahkan diri, rasa takut 
dan harapan. Maksudnya, pembatasan apa yang diperintahkan dengan 
sifat 'itu dan pembatasan apa yang disifati, yaitu pelakunya. Maka kete¬ 
rangan keadaan ini dalam bentuk mashdar, karena memang itulah yang 
paling tepat, agar ia menjadi sifat bagi pelakunya dan sifat bagi perbuatan 
yeing diperintahkan. 

Perhatikan baik-baik sisi ini, bahwa jika engkau berkata, “Sebutlah 
nama Rabt^mu dengan merendahkan diri”, berarti yang engkau mak¬ 
sudkan adalah: Scbutlcih nama-Nya dengan cara merendahkan diri kepada- 
Nya dan sebutlah nama-Nya dengan penyebutan yang sifatnya meren¬ 
dahkan diri. Jadi engkau memaksudkan dua hal ini secara bersamaan. 
Maka jika engkau berkata, “Berdoalah kepada-Nya dengan harapan”, 
artinya berdoalah kepada-Nya dengan doa harapan dan berdoalah kepada- 
Nya sebagai orang yang mengharapkan karunia-Nya. Begitu pula jika 
engkau berkata, “Berdoalah kepada-Nya dengan harap dan cemas”, 
sebagaimana firman-Nya, 

“Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang selalu bersegera 
dalam (mengerjakan) perbuatan-perbuatan yang baik dan mereka 
berdoa kepada Kami dengan harap dan cemas. ”(A1-Anbiya’ : 90). 
Maksudnya, berdoalah kepada-Nya sebagai orang yang berharap 
dan cemas, dan berdoalah kepada-Nya dengan harap dan cemas. 

Perhatikan masalah ini secara seksama, niscaya engkau akan 
mendapatkan makna semacam ini. Di sini disebutkan mashdar yang 
menunjukkan sifat yang diperintahkan dengan sifat itu, dan juga menun¬ 
jukkan pembatasan pelakunya dengan pembatasan keadaan. 

Yang ikut menguatkan pengertian ini, engkau bisa mendapatkan 
misal yang tepat jika ia diletakkan sebagai jawaban dari pertanyaan 
“Bagaimana”. Jika ditanyakan, “Bagaimana aku berdoa kepada-Nya?” 
Maka dijawab, “Dengan cara merendahkan diri dan suara yang lembut.” 
Penetapan dari pertanyaan “Bagaimana” lebih kuat daripada penetapan 
pertanyaan “Mengapa”. Sekiranya bentuk kalimatnya sebagai obyek, maka 



304 — Tafsir Ibnu Qay 3 rim: Tafsir Ayat-ayat Pilihan 


ia lebih tepat untuk jawaban “Mengapa”. Tapi maknanya tidak pas. 
Bukankah maknanya tidak seperti itu? Karena tidak boleh dikatakan, 
“Mengapa aku berdoa kep)ada-Nya?” Lalu dijawab, “Dengan merendahkan 
diri dan suara yang lembut.” Hal ini sudah jelas, bahwa manshuiynya 
bukan karena pertimbangan mashdar yang menjelaskan jenis yang tidak 
membatasi pelaku. Seperti yang sudah kami sebutkan di atas, hal ini 
merupakan jawaban dari pertanyaan “Bagaimana”. 

Secara umum dapat dikatakan, bentuk mashdardalam masalah ini 
tidak menafikan keadaannya sebagai keterangan keadaan. Tetapi ke¬ 
terangan tempat yang berup» lafazh yrias/Kyarmendatar^kan makna seperti 
yang diberikan mas/idar, ditambah lagi dengan manfaat karena keber¬ 
adaannya sebagai keter 2 tngan keadaan. Jadi ini merupeikan makna yang 
sempurna dan tidak ada kontradiksi di antara keduanya. Wcdlahu a ’lam. 

Di dalam firman Allah, “Sesungguhnya rahmat AUah amat dekat 
kepada orang-orang yang berbuat baik", teriandung pemberitahuan yang 
nyata bahwa melakukan apa yang diperintahkan ini adalah kebaikan yang 
dituntut dari kalian. Sedangkan apa ycing kalian tuntut dari Allah adalah 
reihmat-Nya yang dekat dengan orang-orang yang berbuat baik, yaitu 
mereka yang melakukan ap>a yang diperintahkan kepada mereka, berupa 
berdoa dengan rasa takut dan harapan. Kedekatan rahmat yang kalian 
tuntut dengan diri kalian, tergantung pada pelaksanaan apa yang dituntut- 
Nya dari diri kalian, yaitu berbuat baik, yang pada hakikatnya ialah berbuat 
baik kepada diri sendiri. Sesungguhnya Allah Maheikaya dan Maha Terpuji. 
Jika kalian berbuat baik, pada hakikatnya kalian berbuat baik kepada diri 
sendiri. Firman-Nya, “Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada 
orang-orang yang berbuat baik", memiliki pembuktian tentang apa yang 
disampaikan, pembuktian isyarat dan illah, pembuktian p)emahamannya. 
Pembuktian ap>a yang disampeiikzui, didasarkan kepada kedekatan rahmat 
dengan orang-orang yang berbuat baik. Pembuktian illah dan isyarat 
didasarkan kepada kedekatan ini yang layak mendatangkan kebaikan. 
Jadi ini merupakan sebab tentang kedekatan rahmat dengan orang-or¬ 
ang yang berbuat baik. Pembuktian pengertian didasarkan kepada jauhnya 
rahmat dari orang-orang yang tidak berbuat baik. Ini merupakan tiga 
pembuktian yang terkaindung di dalam kalimat ini. Allah mengkhususkan 
orang-orang yang berbuat baik sebagai orang-orang yang dekat dengan 
rahmat, karena rahmat itu merupakan kebaikan yang datangnya dari 
Allah, yang lebih penyayang dari semua penyayang. Kebaikan Allah hanya 
diberikan kepada orang-orang yang juga berbuat baik, karena balasan 
berasal dari jenis amalnya. Karena mereka berbuat baik dengan amalnya, 
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maka AUah berbuat baik kepada mereka dengan rahmat-Nya. 

Adapun orang yang tidak termasuk orang-orang yang berbuat baik, 
sejauh mana dia jauh dari kebaikan, maka sejauh itu pula jarak antara 
dirinya dengan rahmat. Siapa yang dekat dengan kebaikan, maka AUah 
pun mendekat kepadanya dengan rahmat-Nya, dan siapa yang jauh dari 
kebaikan, maka AUah menjadikannya jauh dengan rahmat-Nya. AUah 
menyukai orang-orang yang berbuat baik dan membenci orang-orang 
yang tidak berbuat baik. Siapa yang disukai AUah, maka rahmat-Nya adalah 
sesuatu yang paUng dekat dengannya, dan siapa yang dibenci AUah, maka 
rahmat-Nya adalah sesuatu yang paUng jauh darinya. Yang dimaksudkan 
perbuatan baik atau ihsaan di sini ialah melaksanakan apa yang diperin¬ 
tahkan, entah berbuat baik kepada manusia atau kepada diri sendiri. 
Kebaikan yang paling besar ialah iman, tauhid dan kembaU kepada AUah, 
menghadap dan tawakal kepada-Nya, menyembah AUah seakan-akan dia 
dapat melihat-Nya, karena pengagungan, rasa takut, malu dan cinta. Inilah 
keadaan ihsaan, sebagaimana yang disabdakan Nabi ShalkJIahu Alaihi 
wa Sallam, ketika Jibril bertanya kepada beliau tentang ihsaan, maka 
beliau menjawab, “Hendaklah engkau menyembah AUah seakan-akan 
engkau melihat-Nya.” Jika seperti inUah yang disebut ihsaan, maka rahmat 
AUah amat dekat dengan pelakunya. Sesungguhnya Allah hanya merahmati 
ahli tauhid dari kalangan orang-orang yang beriman kepada-Nya dan hanya 
menetapkan rahmat-Nya bagi orang-orang yang bertakwa, mengeluarkan 
zakat dan yang beriman kepada ayat-ayat-Nya serta mengikuti Rasul-Nya. 
Mereka inilah yang berhak mendapatkan rahmat, sebagaimana mereka 
adalah orang-orang yang berbuat baik. Karena mereka telah berbuat baik, 
maka mereka dibalasi dengan kebaikan pula. Tidak ada balasan kebaikan 
kecuali kebaikan (pula). Artinya, balasan bagi orang yang menyembah 
Allah secara baik ialah kebaikan yang datangnya dari AUah. Ibnu Abbas 
berkata, “Bukankah balasan orang yang mengucapkan laa ilaaha illallaah 
dan melaksanakan apa yang dibawa Muhammad adalah surga?” 

U)nu Abi Syaibah dan lain-lainnya menyebutkan dari hadits Az-Zubair 
bin Ady, dari Anas bin MaUk, dia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam membaca ayat, ‘Tidak ada balasan kebaikan kecuali kebaikan 
(pula)’. (Ar-Rahman: 60). Kemudian beliau bersabda, ‘Tahukah kaUan apa 
yang difirmankan kalian?’ Mereka menjawab, ‘AUah dan Rasul-Nya 
lebih mengetahui.’ BeUau bersabda, ‘Tidak ada balasan bagi orang yang 
diberi nikmat tauhid kecuali surga’.” 

Khabar dan “Rahmat” menggunakan kata mu’annats) dengan 

firman-Nya “(?an6” (dekat, padahal kata ini adalah mudzakkar,^ maka 
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ada dua belas penelusuran tentang hal ini. Kami akan menjelaskan berbagai 
uraian tentang hal ini, baik berupa yang benar maupun yang salah, yaitu: 

Penelusuran Pertama: 

Bentuk kata ^»/memiliki dua pengertian: Pertama, berarti pelaku 
atau subyek, seperti c samii’, ‘aliim. Kedua, berarti 

obyek, seperti /qatiil, jariih, khadhiib, kahiil, 

dahiin, yang semua berarti obyek. Jika bermakna subyek, maka qiyasnya 
harus menurut keharusannya dalam penggunaan ta’ untuk mu’annats tanpa 
mudzakkar, seperti kata /jamiildsn /jamiilah, /syariif 
dan 'diP-/sariifah, /shabiih dan /shabiihah, ^ /shabiydtan 
4^ /shabiyyah, ^/mab'ihdm /maliiha, /thawiil dan 

/thawiilah dan lain sebagainya. Jika disebutkan dengan makna obyek, 
maka sama saja bentuknya antzira mu’annats dan mudzakkar untuk kata 
yang diikuti, seperti rajulun <7a/!7//(mudzakkar) dan imra ’atun qatiiI(TC\\ian- 
nats). Jika tidak menyertai apa yang disifati, maka ia harus dibuat mu’annats 
jika untuk mu’annats, seperti qatiilcth bani Fulan (wanita yang terbunuh 
dari Bani Fulan). Yang serupa dengan ini adalah firman Allah, “Hunimat 
‘alailami al-maitatu... wan-nathiihatu”. (Al-Maidah: 3). Ini hukum bentuk 
fa ’iil. Bentuk fa ’uul juga mirip dengannya dalam lafazh dan maknanya, 
karena keduanya serupa dalam wazan dan pengindikasiannya yang berarti 
untuk penyangatan dan jjenyebutannya berdasarkan faa’ildan maf’uul. 

Penggunaan bentuk fa ’ir/ini lebih ringan untuk makna subyek dalam 
mudhaa ’a f seperti kata jaliil, ‘aziiz, dzaliil. Sementara mereka tidak suka 
beratnya pengucapan kata jaalilun, ‘aazizun, dzaalilun. Karena itu mereka 
mendatangkan bentuk fa ’iil dan menggunakan bentuk fa ’uul, karena bentuk 
fa’iiPeHh ringan. Karena keringanan bentuk ini pula, maka asma’ Allah 
lebih banyak berbentuk fa ’/r/daripada fa ’uul. Asma’ Ar-Rahiim, Al~Qadiir, 
Al-Hasiib, Al-Jaliil, Ar-Raqiib dan yang serupa dengannya, lebih banyak 
daripada lafazh Ar-Ra’uuf, Ash-Shabuur, Asy-Syakuur, Al-Ghafuur, /4/- 
Waduud, Al-’Afuwwu. Bahkan tidak dikenal selain hanya enam lafazh ini. 

Jika sudah ada ketetapan tentang kemiripan antara bentuk fa’iil 
dan fa ’uul seperti yang sudah kami sebutkan ini, sementara mereka juga 
telah mengkhususkan bentuk fa ’uulyang bermakna faa '//(subyek), dengan 
membebaskannya dari huruf ta 'yang membedakan antara mu’annats dan 
mudzakkar serta mereka menyekutukan di antara keduanya dalam lafazh 

Aturan dasarnya, kalau mubtada' dalam suatu kalimat adalah mu’annats, vddkdikhabar- 
nyajuga harus mu’annat, jika mubtada ’-nya mudzakkar, maka A/ia^ar-nyapun harus mudzakkar 
pula, pent. 
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mudzakkar, maka mereka pun berkata, "Rajulun shabuur, wa imra ’atun 
shabuur”, begitu pula lafazh-lafazh lain yang serupa. Tapi tidak bisa di¬ 
katakan ‘aoimwuD (untuk mudzakkar) dan ladiAwaft/n (untuk mu’annats). 
Jika bentuk fa '£/uA>ermakna ma/W(obyek), maka harus ada penyertaan 
huruf /a'dalam mu’annats, seperti kata haluubah, rakuubah. 

Jika sudah ada ketetapan tentang hal ini, maka tak berbeda dengan 
ayat di atas, yaitu bentuk fa’iiJyamg bermakna subyek, dan bukan mak¬ 
sudnya bermakna qaarib, tapi makna ism al-faa ’H yang bersifat umum. 
Mestinya memang menggunakan huruf /a', tetapi mereka member¬ 
lakukannya sebagaimana bentuk fa’Wysn^ bermakna obyek, sehingga 
mereka tidak menyertakan huruf ta ' seperti dalam bentuk fa ’iil yang 
bermakna obyek, layaknya bentuk fa’Wyan^ bermakna subyek, yang 
disertai huruf ta '. Jika mereka berkata, “KhashJah hamikiah ”, atau, “fa ’la 
dzamiimah ", artinya yang terpuji atau yang tercela. Mereka juga mem¬ 
bandingkannya pada kata jamiilah, syariifah yang disertai huruf ta '. Tapi 
mereka membcindingkan (dalam ayat) dengein imra ’ah gatiil, yeing 
tidak disertai huruf ta’. 

Yang mirip dengan hal ini ialah firman Allah, “Qaala manyuhyii al- 
izhaam wa hiya ramiim”. Lafazh ramiim yang bermakna subyek, diban¬ 
dingkan dengan imra’ah gatiil. 

Ini merupakan penelusuran paling kuat yang dilakukan para ahli 
nahwu dan hal ini menjadi landasan. Meskipun begitu ada beberapa per¬ 
timbangan yang menentang penelusuran ini. 

Penelusuran Kedua: 

Lafazh v_J j /ganib deiam ayat di atas termasuk masalah menakwili 
mu’annats dengein mudzakkar yang memang sesuai dengannya dalam 
makna, seperti perkataan penyair, \jt/“Kaffanmukhdhaban”.li^\ 
/Al-Kaff addlah mu’annats, tapi ditakwili dengan makna anggota tubuh 
dan bagian, sehingga sifatnya dibuat mudzakkar. Begitu pula lafazh rahmat 
yang mu’annats dan ditakwili dengan ihsaan, sehingga kalimat khabar- 
nya juga mudzakkar. 

Menurut mereka, penakwilan ra/zma/dengan /Z? 5 aan lebih mengena 
daripada menakwili a/-Aa^(telapak tangan) dengein anggota tubuh, yang 
bisa dilihat dari dua pertimbangan: 

1. Rahmat adalah makna yang berlaku untuk ar-raahim. Sedangkan 
ihsaan adalah kebaikan kepada orang yang diberi rahmat. Makna 
kedekatan dalam kebaikan dengan orang-orang yang berbuat baik, 
lebih nyata dalam rahmat. 
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2. Pencatatan kebaikan dengan rahmat yang disifati dekat dengan or¬ 
ang-orang yang berbuat baik, selaras dengan kebaikan yang berasal 
dari mereka, sehingga dengan pertimbangan ini, maknanya lebih 
kuat dan lafazhnya lebih mantap, sampai-sampai dapat dikatakan, 
bahwa kebaikan Allah dekat dengan orang-orang yang berbuat baik. 
Hal ini persis seperti firman Allah, “Tidak ada balasan kebaikan 
kecuali kebaikan (pula)". (Ar-Rahman: 60). Maka lafazh gariib 
disebutkan dalam bentuk mudzakkar, agar dapat dipahami bahwa 
itu merupakan sifat bagi yang mudzakkar pula, yaitu ihsaan. Dengan 
begitu dapat dipahami keselarasan yang dituntut. 

Menurut mereka, penakwilan mu’annats dengan mudzakkar ialah 
seperti yang dikatakan penyair, “Waqaa 'i' fi mudhar tis'ah" (beberapa 
peperangan di Mudhar ada sembilan kali). Wagaa'i’adaAsUn mu’annats, 
yang ditakwili dengan hari-hari peperangan yang dibuat mudzakkar, 
sehingga kemudian disebut tis'ah. Jika tidak karena penakwibn ini, maka 
akan disebutkan / 75 ’t/n (mu’annats), karena wagaa’/’adalah mu’ainnats. 

Menurut mereka, jika penakwilan mudzakkar dengan mu’annats 
diperbolehkan, maka bisa dikatakan, /“Jaa'athukitaabii”yai\Q 

artinya /shahiifatii, suratku sampai di tangannya. 

Ada dia penentangan terhadap pengertian ini, ramun kedua-duanya 
tidak benar dan tidak layak. Salah satu di antaranya dikatakan: Jika 
menakwili mu’annats dengan mudzakkar diperbolehkan berdasarkan ke¬ 
sesuaiannya, begitu pula sebaliknya, berarti boleh dikatakan, “Kallamatnii 
Zaid, akramatnii Amr, kallamanii Hindun, akramanii Zainab ”, karena 
menakwili Zaid dan Amr dengan u^^/sn-nafsaiau iili /al-jutstsah, me¬ 
nakwili Hindun dan Zainab dengan asy-syakhshuatau asy-syaikh. Hal ini 
batil dan penentangan ini tidak lazim. 

Penentangan yang kedua, menakwili rahmat dengan ihsaan, entah 
penakwilan berdasarkan hakikat atau majaz, tidak bisa dilakukan. Sebab 
rahmat dan ihsaan saling berbeda, yang satu tidak mengharuskan adanya 
yang lain. Sebab rahmat bisa ada dalam jumlah yang banyak pada diri 
orang yang tidak bisa berbuat ihsaan, seperti ibu yang sudah tua renta 
dan , lemah. Sementara ihsaan ]\3Qa bisa ada pada diri orang yang tidak 
memiliki rahmat dalam perilakunya, seperti raja otoriter yang bisa berbuat 
baik kepada pihak musuh atau kepada siapa pun, karena pertimbangan 
kekuasaannya, padahal dia tidak memiliki rahmat. Jika sudah jelas per¬ 
bedaan antara keduanya, maka tidak boleh ada penyatuannya yang bersifat 
hakikat maupun majaz. 
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Penentcingcin ini lebih buruk dari yang pertama, karena ini termasuk 
masalah perancuan dan penentangan. Bagaimana jika hal ini dibandingkan 
dengan perkataan mayoritas teolog, bahwa tidak ada maknanya rahmat 
yang mengecoh melainkan kebaikan semata? 

Di samping itu dapat kami katakan bahwa rahmat tidak bisa di¬ 
lepaskan dari kehendak berbuat baik, yang berarti rahmat itu merupakan 
keharusan dari berbuat baik atau kehendaknya, seperti keharusan yang 
khusus bagi yang umum. Sebagaimana mustahilnya keberadaan yang 
khusus tanpa yang umum, begitu pula rahmat tanpa berbuat baik atau 
kehendak berbuat baik, yang tentu saja juga mustahil. 

Tentang ibu yang lemah, meskipun dia tidak mampu berbuat baik 
dengan suatu tindakan, toh dia tetap dapat berbuat baik dengan kehendak. 
Sehingga rahmatnya tidak lepas dari kehendaknya yang sempurna untuk 
berbuat baik yang memar^ dapat dilakukannya, seperti berdoa atau men¬ 
dahulukan kepentingan orang lain menurut kesanggupannya. Kalaupun 
dia tidak bisa melakukan sebagian ihsaan yang memang tidak sanggup 
dia lakukan, tidak mengeluarkan rahmatnya dari keharusannya berbuat 
baik menurut kesanggupan. Hal ini sudah jelas. 

Tentang raja yang otoriter, kalaupun dia berbuat baik, maka itu 
bukan merupakan rahmat. Sebab berbuat baik lebih umum daripada 
rahmat. Yang umum tidak mengharuskan yang lebih khusus. Mereka tidak 
menyatcikan yang demikian itu dan tidak pula mengharuskannya. Memang 
berbuat baik terkadang bisa mengharuskan rahmat. Tapi apa ycing dila¬ 
kukan raja itu bukan kebaikan yang hakiki, meskipun wujudnya berbuat 
baik. 

Penelusuran Ketiga: 

Lafazh '-A? /gariibdaliam ayat ini termasuk masalah peniadaan wud- 
haa/dan penegakan mudhaafilaihipada posisinya, yarrg dikaitkan dengan 
sesuatu yang ditiadakan. Seakan-akan dikatakan, “Inna makaana ar- 
rahmah gariib minaJ-rnuhsiniin”, sesungguhnya tempat rahmat dekat 
kepada orang-orang yang berbuat baik. Al-Makaandidadakan, dan lafazh 
rahmat ditempatkan pada posisinya dan dibuat mudzakkar. 

Yang serupa dengan hal ini adalah sabda Rasulullah ShaHaBahuAlaihi 
wa SaUam, ketika beliau memegang emas dan kain sutera, “Haadzaani 
haraamun ‘aba dzukuuri ummatii”, dua barang ini haram atas umatku 
yang laki-laki. Haram disebutkan dalam bentuk tunggal, padahal apa yang 
dikabarkannya adalah bentuk ganda. Jadi seakan-akan beliau bersabda, 
“Penggunaan dua barang ini haram”. 
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Tapi penelusuran ini lemah sekali, karena peniadaan mudhaaf dan 
penempatan mudhaaf ilaihi pada posisinya tidak bisa dikatakan mutlak 
kecuali karena ada kesamar-samaran perkataan dan kesalahan pengertian 
serta tcinpa ada dalil. Sebab tidak ada lafazh perintah, larangan atau 
pengabaran yang mengandung apa yang dipjerintahkan, apa yang dilarang 
dan apa yang dikabarkan, melainkan memungkinkannya untuk ditem¬ 
patkan sebagai lafazh mudhaaf, yang mengeluarkannya dari kaitan 
perintcih, larangan dan pengabaran. Seorang ateis akan berkata tentang 
firman Allah, “Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap 
Allah ”, bahwa artinya adalah ma’rifat tentang haji ke Baitullah. Sementara 
firman-Nya, “Telah diwajibkan atas kalian puasa ” diartikan ma’rifat tentang 
puasa. Jika pintu ini dibukakan, maka penyampaian perkataan menjadi 
rusak dan dalil-dalil menjadi tidak berguna. A/uc//?aa/disembunyikan, dzin 
perkataan tidak benar kecuali menurut pengertiannya, seperti jika dika¬ 
takan, “Aku makan kambing. ” Pengertiannya, aku makan daging kambing. 
Mudhaaf di sini ditiadakan. Begitu pula jika dikatakan, “Fulan memakan 
pekerjeian orar^ lain.” Artinya jika dia mengambil hartanya. Pengertiannya 
ialah mengambil hasil kerjanya. A/uc//?aa/ditiadakan karena sudah tidak 
ada kesamar-samaran. Contoh lain cukup banyak. 

Tapi tidak termasuk dalam hal ini jika dikatakan, “Aku bertanya 
kepada kampung”, meskipun p>ara pakar ilmu ushul memisalkan seperti 
itu. Sebab kampung merupakan nama untuk penduduk di suatu temp>at 
yang terhimpun berdasarkan dua hal ini, seperti lafazh gelas yang di 
dalamnya ada minumannya, dzanuubyan^ berarti ember jika di dalamnya 
penuh air, khawaan untuk meja makan selagi di atasnya ada makanan 
dan hidangan. 

Karena seringnya penggunaan kalimat ini dalam percakapan 
mereka, maka terkadang kalimat ini diartikan dengan penduduk dan ter¬ 
kadang dengan tempat, tergantung pada kontekstual kalimatnya. Mereka 
melakukan hal ini selagi tidak ada kesamar-samaran, tidak ada yang di¬ 
sembunyikan dan ditiadakan. Maka perhatikanlah baik-baik masalah ini. 

Jika engkau sudah mengetahui hal ini, maka dalam firman Allah, 
“Sesungguhnya rahmat AHeih amat dekat kepada orang-orangyar^ berbuat 
baik ”, tidak terdapat lafazh yang menunjukkan kepada tempat sama sekali, 
sehingga tidak boleh ada anggapan tentang penyembunyiannya. Sebab 
di dalamnya terkandung pengabaran bahwa yang menyatakannya 
menghendaki yang tidak tampak. 

Tentang sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “IXia barang ini 
haram”, terkandung rahasia yang mengagumkan tentang bentuk tunggal 
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pada khabar-nya, yaitu dimaksudkan sebagai isyarat dan peringatan bahwa 
masing-masing di antara keduanya disifati haram. Sekiranya khabar itu 
dibuat mutsanna, maka di dalamnya tidak terkandung peringatan tentang 
makna ini. Karena itu ia ditunggalkan. Jadi seakan-akan beliau bersabda, 
“Masing-masing di antara dua barang ini adalah haram.” Penunggalan 
khabar ini menunjukkan kehendak untuk mengabarkan tentang masing- 
masing secara sendiri-sendiri. 

Yang demikian ini termasuk kehebatan bahasa. Masalah ini sudah 
dijelaskan dalam kaitannya dengan lafazh kilaa dan kilataa. Perkataan 
mereka, “Kilaahumaa” ditempatkan pada kesendirian, yang tidak 
menunjukkan bahwa kilaa adalah tunggal seperti yang dikatakan penduduk 
Bashrah, tapi itu benar-benar merupakan mutsannaa. 

Penelusuran Keempat: 

Yang demikian itu termasuk masalah peniadaan apa yang diafati 
dan menempatkan sifat pada tempatnya. Jadi seakan-akan dikatakan, 
“Sesungguhnya rahmat Allah adalah sesuatu yang dekat kepada orang- 
orang yang berbuat baik”, atau “Kelemahlembutan yang dekat”, atau 
“Kebaikan yang dekat”, atau yang lainnya. Peniadaan apa yang disifati 
ini banyak contohnya, seperti perkataan penyair. 

Dia berdiri sambil tersedu di atas kubur 
siapa lagi yang kupunya setelahmu wahai Amir 
kau tinggalkan aku di rumah yang terasing 
dalam keadaan hina tanpa seorang penolong 
Di sini disebutkan dengan lafazh dzaa ghurbah. Kalau tidak karena 
pertimbangan itu, mestinya dikatakan dzaati ghurbah. 

Berdasarkan penelusuran ini, maka Sibawaih menakwili perkataan 
mereka tentar^ wanita, jJ> /Haa ’idh, thaamits, thaalig, lalu 

dia berkata, “Seakan-akan mereka berkata, t‘^/“Syai ’un 

haa ’idh, syai'un thaamits”, sesuatu yang datang bulan. 

Penelusuran ini juga lemah karena tiga pertimbangan: 

Pertama: Peniadaan apa yang disifati dan menempatkan sifat pada 
posisinya, hanya bisa dilakukan dengan dua syarat: Pertama, sifat itu harus 
khusus, yang diketahui ketetapannya bagi apa yang disifati dan bukan 
bagi yang lainnya. Kedua, sifat itu sudah seringkali digunakan sebagai 
bentuk tunggal untuk sesuatu yang disifati, seperti al-birr, al-faajir, al- ’aalim, 
al-jaahil, al-muttaqi, ar-rasuul, an-nabydan lain sebagainya, yang lebih 
mendominasi penggunaan sifat di dalamnya, yang terlepas dari apa yang 
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disifati, sehingga hampir tidak pernah disinggung penyebutan apa yang 
disifati itu, seperti firman Allah, 

“Sesungguhnya orang-orang yang banyak berbakti, benar-benar 
berada dalam surga yang penuh kenikmatan, dan sesungguhnya 
orang-orang yang durhaka benar-benar berada dalam neraka. ”(Al- 
Infithar; 13-14). 

“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa itu berada dalam surga 
(taman-taman) dan (di dekat) mata air-mata air. ’(A1-Hijr: 15). 
Semacam ini banyak disebutkan di dalam Al-Qur’an dan digunakan 
dalam perkataan orang-orang Arab. Tanpa cara ini, tidak bisa dilakukan 
pembatasan terhadap sifat, sehingga tidak bisa dikatakan, “Jaa ’anii thawiil, 
ra ’aitu rajulan jamiilan, sakantu fii gariibin ”, ada orang tinggi yang men¬ 
datangiku, aku melihat orang begus, aku menetap di (tempat) yang dekat, 
jika yang engkau maksudkan adalah tempat yang dekat, dengan adanya 
indikasi para penghuni di tempat itu. 

Kedua: Kata i/(sesuatu) merupakan data yang paling umum, 

dapat mencakup yang wajib dan yang mungkin. Dalam pengertian dan 
lafazhnya tidak ada tambahan manfaat yang membuat perkataan itu 
menjadi fasih dan berbobot. Bahkan jauh dari fasih. Bahasa macam apa 
pengalihan haa’idh, thaamits, thaalig, menjadi syai’un haa’idh, ^ai’un 
thaamits, syai’un thaalig?Suranya bahasa ini digunakan, maka orang 
yang mendengarnya tentu akan menganggapnya aneh dan cacat. Maka 
bagaimana mungkin perkataan ini bisa diterima, sementara ia tidak 
mengandung faidah apa pun? Perkataan yang menggunakan syai’un itu 
tidak menunjukkan pujian atau celaan, kesempurnaan atau kekurangan. 

Masalah ini harus menjadi titik perhatian, bahwa tidak boleh 
menakwili kalam Allah dan menafsirinya hanya berdasarkan analisis ilmu 
nahwu dan i’raab, yang memungkinkan baginya untuk merangkum 
perkataan, sehingga perkataan ini memiliki makna tertentu. Masalah ini 
menjadi titik lemah mayoritas orang-orang yang menguraikan Al-Qur’an 
berdasarkan kedudukan kata (i’raab). Sebab mereka menafsiri ayat dan 
menguraikan kedudukan kata yang memang memungkinkan dilakukan 
berdasarkan susunan kalimatnya, lalu dari susunan kalimat ini dapat 
dipahami suatu makna yang sesuai. Tentu saja ini merupakan kesalahan 
besar, yang bisa menghambat pendengarnya dari apa yang dikehendaki 
Al-Qur’an, sehingga dia menangkap makna lain. Kalaupun susunan kalimat 
yang serupa bisa menimbulkan makna itu menurut konteks kalimat yang 
lain, maka hal itu tidak bisa diberlakukan seenaknya bagi Al-Qur’an. Seperti 
perkataan sebagian di antara mereka yang membaca firman Allah, ... 
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wal-arhaami, innallaaha kaana ‘alaikum ragiiban Al-Arhaami dibaca 
majruurVsLteryai lafazh itu termasuk sumpah (menurut pendapat mereka).® 
Dan, masih banyak contoh lainnya dalam Al-Qur’an. 

Al-Qur’an memiliki istilah khusus dan makna-makna yang sudah 
baku, yang tidak bisa ditafsiri dengan selainnya dan tidak boleh ditafsiri 
dengan selain istilahnya dan tidak bisa dialihkan dari maknanya yang sudah 
baku. Sebab penisbatan makna-maknanya ke makna-makna lain seperti 
penisbatan lafazh-lafazhnya ke lafazh-lafazh lain, bahkan lebih besar lagi. 
Karena lafazh-lafazh Al-Qur’an merupakan pemimpin semua lafazh, yang 
paling baik dan paling fasih, bahkan ia memiliki kefasihan paling (tinggi, 
yang tidak bisa dijangkau pakar mana pun, karena makna-maknanya meru¬ 
pakan makna ynag paling baik dan paling agung, maka Al-Qur’an tidak 
bisa ditafsiri dengan makna-makna lain yang tidak sesuai dengannya; Al- 
Qur’an tidak boleh ditakwili dengan makna-makna yang terbatas, hanya 
berdasarkan analisis ilmu nahwu dan i’raab-nya. 

Perhatikan baik-baik kaidah ini, agar engkau menyadarinya. Karena 
engkau harus memanfaatkcuinya untuk mengetahui kelemahan sekian 
banyak perkataan para mufasir dan kepalsuarmya, sehingga engkau berani 
memutuskan bahwa itu bukanlah maksud yang dikehendaki'D^t yang 
menyampaikannya dengan kalam-Nya. Masalah ini akan kami kupas lebih 
lanjut ketika membicarakan dasar-dascir tafsir, dan ini merupcikan Scdah 
satu dasarnya yang paling penting. V - ; ^ - v 

Ketiga:Laiazh thaalig, haaidh, dihilangkan hiiruf ta-rv^, 

karena tidak diperlukan. 7a'dimasukkan hanya untuk membedakan antctra 
mudzakkar dan mu’annats jika teijadi kesamar-samaran. Jika siiatu sifat 
sudah jelas dikhususkan bagi mu’annats, berarti tidak ada kesamar- 
samaran, sehingga /a'tidak diperlukan lagi. Inilah yang benar tentang 
masalah ini dan ini merupakan jjendapat ulama Kufah. 

Boleh jadi engkau berkata, “Hal ini bertentangan dengan pendapat 
Sibawaih”. Dapat dijawab: Lalu maunya apa? Apakah keampulan yang 
didasarkan kepada dalil yang benar harus ditolak karena ia berbeda dengan 
pendapat ulama tertentu? Ini merupakan cara yang ditempuh Al-Khafafisy. 
Adapun ulama Bashrah tidak mempertentangkan dalil dengan perkataan 
tertentu, meskipun yang demikian ini hanya sedikit. 

Boleh jadi engkau berkata, “Pendapat yang kalian pilih ini, tentang 
lafazh thaamits, haa ’idh, thaalkj, yang merupakan pendapat ulama Kufah, 


X' 

Sementara yang benar dalam Al-Qur’an ialah dibaca manshuub, yaitu al-arhaama, 

pent. 
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bertentangein dengein firman Allah, “(Ingatlah) pada hari (ketika) kalian 
melihat kegoncangan itu, lalailah semua wanita yang menyusui anaknya 
dari anak yang disusuinya. ”{Al-Hajj: 2). Menyusui merupakan sifat khusus 
bagi wanita. Tapi mengapa di sini tetap digunakan huruf /a?” Dapat 
kami jawab: Segala puji bagi Allah. Ayat ini bukan merupakan bantahan 
terhadap pendapat di atas dein tidak pula menggugurkannya. Masuknya 
huruf ta ’dalam lafazh ini mengeindung faideih ycing tak terkirakan, karena 
yang dimaksudkan al-murdhi’ah, yang menyusui di sini adalah wanita pe¬ 
laku penyusuan. Jadi yang dimaksudkan adalah perbuatan dan bukan 
sekedar sifat. Jika yang dimetksudkan adalah sifat ycing terlepas dari ke¬ 
adaannya yang sedang menyusui, tentu akan dikatakan al-murdhi’, sep)erti 
halnya haa ’idh dan thaamits. Tidakkah engkau melihat sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Setilam, “AUcih tidak menerima shalat wanita yang 
sudah haidh kecuali dengan mengguneikan penutup kepala.” Di sini dise¬ 
butkan dengan lafazh haa ’idh, karena yang dimaksudkan adalah wanita 
yzing disifati dengan keadaannya yang sedzing haidh, bukan wanita yang 
sedang kelu 2 ir darah haidhnya. Lafazh haa’idh, murdhJ’merupaVan sifat 
umum. Yang demikian ini dapat dikatakan kepada wzinita, sebagai suatu 
sifat, meskipun dia tidak dalam keadazin haidh atau menyusui. Tapi kepada 
wanita yang sedang mengalaminya, maka dimasukkan huruf ta ’ sebagai 
pemberitzihuan bahwa yang dimaksudkan adalah wanita yang sedang 
menyusui, yang melalaikan anak yang sedang disusuinya, karena rasa ta¬ 
kut yang mencekam. Bahkan lafazh ini dikuatkan dengzin ‘ammaa ardha ’at 
Dengan begitu dapat diketahui bahwa yang dimaksudkan al-murdhi’eih 
adalcih wanita yang saat itu benar-benar sedang menyusui. 

Penelusuran Kelima: 

Yzing demikian ini termasuk bab memberikan hukum mudhaaf ilaihi 
kepada mudhaaf, jika layak ditiadzikan, seperti perkataan penyair. 

Ketika datang kabar kematian Az-Zubair 
pagar-pagar Madinah dan gunungnya merunduk 
Penyair lain berkata. 

Pohon yang ujungnya bergoyang-goimng 
karena hembusan angin yang menggerakkan 
Dalam syair yang pertama, lafazh as-suwar, pagar-pagar dibuat 
mu’annats, sebagai mudhaaf kepada Madinah. Sementara dalam syair 
kedua, lafazh al-murr, hembusan sebagai mudhaafkepada angin. Padahal 
mudzakkar merupakan pokok dan mu’annats adalah cabeingnya. Jadi yang 
pokok dikaitkan kepada cabang. Sebab boleh membuat mu’annats menjadi 



Surat Al-A'raf— 315 


mudzakkar karena pengaitannya kepada yang bukan mu’annats, sehingga 
hal ini menjadi pengaitan cabang kepada yang pokok. Contoh-contoh 
lain dalam syair yang semacam ini banyak sekali. 

Meskipun penelusuran ini bisa diterima para pakar, tetapi hal ini 
tidak kuat, karena penggunaannya hanya dalam syair dan tidak dikenal 
dalam pembicaraan yang fasih, kecuali hcinya sesekali waktu, seperti 
perkataan mereka, “Dzahabat ba ’dhu asheabi ’ihi ”, sebagian jarinya lenyap. 
Yang menguatkan hal ini hanya hubungan mudhaaf rnudhaaf 

ilaihi dan keberadaannya sebagian bagian darinya. Jadi seakan-akan 
dikatakan, “Satu jari dan dua jarinya lenyap. ” Menakwili Al-Qur’^ dengan 
sesuatu yang kalah fasih dengan kebanyakan, bukanlah sesuatu, yang 
mudah. 

Penelusuran Keenam: i'. 

Yang demikian ini termasuk bab tidak adanya kebutuhan salah satu 
dari dua hal yang disebutkan terhadap yang lainnya, karena keberadaannya 
yang mengikuti yang lain itu dan merupakan satu makna dari berbagai 
makna yang dikandungnya. Jika yang satu sudah disebutkan, maka yang 
lain tidak perlu lagi disebutkan, karena hal itu sudah bisa dipahami. Di 
antara salcih satu contohnya adaleih firman Allah, 

“Jika kami kehendaki niscaya Kami menurunkan kepada mereka 
mukjizat dari langit, maka senantiasa kuduk-kuduk mereka tunduk 
kepada-Nya. ”{Asy-Syu’ara’; 4). 

EH ayat ini tidak diperlukan khabar dah a 'naaq (kuduk-kuduk) yang 
mewakili orangnya. Rrman Allah lainnya, 

“Padahal Allah dan Rasul-Nya itulah yang lebih patut mereka cari 
keridhaan-Nya. ”{At-Taubah: 62). 

Artinya, Allah lebih patut untuk mereka ridhai, begitu pula Rasul- 
Nya. Tidak perlu ada pengulangan kata ganti kepada Allah, sebab keri- 
dhaan terhadap Allah juga merupakan keridhaan terhadap Rasul-Nya, 
sehingga tidak perlu dikatakan, “Mereka ridha kepada keduanya”. 

Atas dasar ini, yang pokok dalam ayat, “Sesungguhnya Allah dekat 
kepada orang-orang yang berbuat baik”, dan, “Sesungguhnya rahmat 
Allah dekat kepada orang-orang yang berbuat baik", khabar yaT\Q ditia¬ 
dakan tidak membutuhkan khabar ada, dan hal itu dibenarkan mun¬ 
culnya makna yang dimaksudkan. 

Ini merupakan penelusuran yang baik dan lembut yang memerlu¬ 
kan pemahaman yang rinci, dan hal ini termasuk rahasia-rahasia Al-Qur’an. 
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Yang perlu diungkapkan ialah bahwa rahmat merupakan salah satu 
dari sifat-sifat Allah. Sifat berlaku pada apa yang disifati dan tidak bisa 
dipisahkan darinya, karena memang sifat tidak bisa dipisahkan dari apa 
yang disifati dengannya. Jika rahmat itu dekat dengan orang-orang yang 
berbuat baik, maka yang disifati dengan rahmat itu patut lebih dekat dengan 
mereka. Bahkan kedekatan rahmat-Nya mengikuti kedekatan-Nya dengan 
orang-orang yang berbuat baik. 

Di awal ayat sudah disebutkan bahwa Allah dekat dengan orang 
yang berbuat baik, dengan cara memberikan pahala kepadanya, dan dekat 
dengan orang yang memohon kepada-Nya dengan cara mengabulkan 
permohonannya, seperti yang sudah kami sebutkan di atas. Kebaikan ini 
mengharuskan kedekatan Allah dengan hcimba-Nya, sebagaimana hamba 
yang dekat dengan Rabb-nya dengan berbuat baik. Siapa yang mendekat 
kepada-Nya sejengkal, maka Allah mendekat kepadanya sehasta, dan 
siapa yang mendekat kepada-Nya sehasta, maka Allah mendekat 
kepadanya sedepa. Allah dekat dengan orang-orang yang berbuat baik 
dan rahmat-Nya dekat dengan mereka. Kedekatan Allah mengharuskan 
kedekatan rahmat-Nya. Ditiadakannya huruf ta’ (pada kata gariid) di sini 
sebagai peringatan tentang faidah yang agung dan mulia ini. Allah dekat 
dengan orang-orang yang berbuat baik mengharuskan dua macam 
kedekatan; Kedekatan-Nya dan kedekatan rahmat-Nya. Jika dikatakan, 
^ iui ot /“Inna rahmatallaahi gariibatun minal-muhsiniin ”, 
dengan menggunakan huruf ta’, maka tidak menunjukkan kedekatan 
Allah dengan mereka. Sebab kedekatan Allah lebih khusus daripada kede¬ 
katan rahmat-Nya. Yang umum tidak bisa mengharuskan yang khusus. 
Hal ini berbeda dengan kedekatan Allah. Karena kedekatan-Nya ini lebih 
khusus, maka ia mengharuskan yang umum, yaitu kedekatan rahmat- 
Nya. Maka janganlah engkau mengabaikan penelusuran ini, karena pe¬ 
nelusuran ini memiliki kedudukan tersendiri, karena penelusuran ini 
mencakup rahasia yang mengagumkan dari berbagai rahasia Al-Kitab. 
Menurut hemat kami, orang yang melakukan penelusuran ini tidak berpikir 
sampai makna ini. Namun begitu kami tidak mencelanya. Tapi dia hanya 
sekedar mengabarkan tentang kedekatan Allah dengan orang-orang yang 
berbuat baik, tanpa mengabarkan kedekatan rahmat-Nya dengan mereka. 

Penelusuran Ketujuh: 

Tanggapan di atas ini pada hakikatnya merupakan penelusuran 
ketujuh, dan ini merupakan pernyataan yang paling baik tentang masalah 
ini. 
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Jika menghendaki, engkau dapat mengatakan bahwa kedekatan 
Allah dengan orang-orang yang berbuat baik dan kedekatan rahmat-Nya 
dengan mereka, merupakan dua hal yang kait-mengait, yang satu tidak 
bisa dipisahkan dari yang lainnya. Jika rahmat-Nya dekat dengan mereka, 
maka Dia pun dekat dengan mereka. Jika dua makna ini saling kait- 
mengait, maka ia juga membenarkan kehendak masing-masing di antara 
keduanya. Dalam penjelasan tentang kedekatan Allah dengan orang-or¬ 
ang yang berbuat baik terkandung anjuran untuk berbuat baik, mendorong 
dan membuat jiwa senang kepada kebaikan, dengan melakukan yang 
paling baik dan paling mulia. Karunia paling baik yang diberikan Allah 
kepada hamba ialah kedekatan-Nya dengan hamba, yang sekaligus 
merupakan puncak harapan, kesenangan, kehidupan hati dan keba¬ 
hagiaannya. Jika yang seharusnya dekat dengan sesuatu yang dekat 
dialihkan, maka yang akan diperoleh hanyalah penderitaan. 

Penelusuran Kedelapan: 

Rahmat merupakan mashdar. Sementara beberapa mashdar tidak 
bisa dibuat mu’annats. Penelusuran ini lemah sekali. Sebab Allah menye¬ 
butkan rahmat dan membuatnya mu’annats, seperti firman-Nya, 

“Dan, rahmat-Ku meliputi segala sesuatu. Maka akan Aku tetap¬ 
kan rahmat-Ku untuk orar^-orang yang bertakwa. ”(Al-A’raf: 156). 

Begitu pula firman Allah sebagaimana yang dikisahkan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa SaUam, “Sesungguhnya rahmat-Ku mengaleihkan 
atau mendahului murka-Ku.” Sekiranya peniadaan huruf /a’karena 
pertimbangan rahmat sebagai mashdar, dan beberapa mashdar tidak bisa 
dibuat mu’annats, mcika kata gantinya harus dikatakan mudzakkar. Kalau 
memang ini benar, maka begitu pula yang harus diberlakukan terhadap 
berbagai mashdar lain, seperti kata gudrah, iraadah, hikmah, himmah 
dan lain sebagainya. Kebatilan pendapat ini juga merupakan kebatilan 
penulusuran ini. 

Penelusuran Kesembilan: 

Lafazh /gariib di sini dimaksudkan untuk dua hal. Pertama, 
nasab dan kerabat, yang berarti menggunakan huruf ta ’ seperti jika engkau 
'‘hi/“Fulariah gariibatun lii’’, Fulanah adalah kerabatku. 
Kedua, kedekatan tempat yang berarti tidak menggunakan huruf ta’. 
Engkau berkata. J' Cj hyj ',^:J^/“Jalasat Fulanah gariiban minnii”, 
Fulanah duduk dekat denganku, dan engkau tidak mengatakan gariibah. 
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Ini menjp)akan penelusuran Al-Farra’ dan segolongan orang lainnya. 
Tapi penelusuran ini lemah. Sebab yang demikian itu bisa diterima jika 
lafazh merupakan dharf, keterangan, sehingga engkau harus berkata, 
“Jalasat al-imra ’atu minnii gariiban Tapi jika hanya sekedar /s/ 77 , maka 
tidak bisa diterima. 

Penelusuran Kesepuluh: 

Karena keadaan rahmat yang bukan mu’annats secara hakiki, maka 
peniadaan huruf ta’ bisa dilakukan, seperti sekiranya engkau berkata, 

^/“7Z?a/aa asy-syamsu wa thala’at”, matahari terbit. Pe¬ 
nelusuran ini juga tidak benar. Sebab hal ini bisa dilakukan jika fi’il 
disandarkan kepada zhahir mu’annats. Tapi jika disandarkan kepada 
dhamir-rv^a, maka harus menggunakan huruf ta ’ seperti perkataanmu, 
IzjJil /“Asy-Spamsu thala ’at”, atau, ‘Ji^\/“Asy-Spam^ thaa- 

li’ah ”, dan tidak bisa dikatakan /thaali’. Sebab di dalam sifat ini ada 
dhamir-nya, yaitu bermakna fi’il. 

Penelusuran Kesebelas: 

Lafazh < 7 an/ 6 merupakan mashdardan bukan sifat. Lafazh ini serupa 
dengan nagiidh, yang dibebaskan dari huruf ta’. Sebab jika engkau 
mengabarkan tentang mu’annats dengan mashdar, maka engkau tidak 
menyertakan /a'kepadanya. Karena itu engkau berkata, /“Im- 

ra ’atun adilun ”, wanita yang adil, dan tidak engkau katakan adUatun. 

Penelusuran ini paling buruk di antara sekian pendapat yang di¬ 
nyatakan tentang qariib \n\, sebab orang yang mengatakannya tidak tahu 
tentang penggunaannya sebagai mashdar sama sekali. Dia mensifati 
mashdar lafazhnya gurbundan bukan gariib. 

Penelusuran Kedua Belas: 

Bentuk fa’iildan ^’i/u/merupakan sesuatu yang mutlak, tidak ada 
perbedaan antara keduanya sebagai mudzakkar dan mu’annats, yang hakiki 
maupun yang tidak hakiki. Banyak contoh penelusuran ini yang digunakan 
dalam syair, yang tidak lepas dari berbagai penakwilan. 

Penelusuran ini juga lemah. Di antara orang yang menyanggahnya 
ialah Abu Abdullah bin Malik, yang berkata, “Pendapat ini lemah. Sebab 
boleh jadi orang yang mengatakannya bermaksud bahwa bentuk fa’iil&\ 
tempat ini dan di tempat lainnya, bisa diberlakukan seperti yang diber¬ 
lakukan terhadap bentuk fa ’uul, untuk mu’annats dan mudzakkar dengan 
satu lafazh. Boleh jadi dia memaksudkan bentuk fa '///di sini bersifat khusus 
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yang ditakwili berdasarkan fa’uul. Yang pertama tertolak karena kese¬ 
pakatan para pakar Bahasa Arab yang mengharuskan penyertaan huruf 
ta’ pada kata syariifah, zhariifah dan yang sejenisnya. Karena itu para 
ulama mereka berhujjah dengan firman Allah, “Wa maa kaanat ummuka 
baghiyyan ” dan firman-Nya, ‘Wa la aku baghiyyan ”, bahwa asal kata 
baghiyyan adalah baghwan berdasarkan bentuk fa ’uul, sehingga tidak 
disertai dengan huruf ta Huruf wawu diganti dengan huruf ya ’ dan 
dhammah dengan kasrah, sehingga menjadi seperti bentuk fa ’iil. Sekiranya 
lafazh ini asli berbentuk fa ’iil, maka ia harus disertai huruf ta ’ sehingga 
dikatakan, “Lam aku baghiyyatan Yang kedua juga tertolak, sebab bentuk 
/amemiliki beberapa kelebihan daripada bentuk fa’uul, sehingga yang 
pertama tidak layak mengikuti yang kedua. Yang benar adalah keba¬ 
likannya, yang kedua mengikuti yang pertama, di samping keduanya 
berbeda dalam lafazh dan maknanya. Ditilik dari lafazhnya sudah jelas. 
Sedangkan mziknanya, karena gariib^dsk mengenal irakna yang berlebih- 
lebihan, yang hanya merupakan sifat bagi segala sesuatu yang dekat, 
meskipun minim. Sementara bentuk fa ’uul memiliki meikna yang berlebih- 
lebihan. Di samping itu, sesuatu yang menunjukkan kepada makna yang 
dilebihkan harus memiliki landasan yang tidak dilebihkan, kemudian 
dimaksudkan untuk sesuatu yang dilebihkan, sehingga bentuknya berubah, 
seperti dhaarib dan dharuub, ‘aalim dan ‘aliim. Sementara gariib tideik 
seperti itu. 

Inilah dua belas penelusuran tentang ayat ini. Yang paling benar 
adalah penelusuran keenam dan ketujuh. Sedangkan lainnya adalah lemah 
dan har»;a berdasarkan kira-kira atau ikut-ikutan, tanpa mengetahui rincian 
dan detail masalah ini, tideik tahu mana yang lebih baik dan adil, tidak 
tahu mana yang kuat dan mana yang lemcih. Biarlah ini menjadi penutup 
uraian tentang ayat ini. WaHahu a ’lam. 


Kehidupan dalam Hati 


Firman Allah, 
c.^1 bl , _ 
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“Dan, Dialah yang meniupkan angin sebagai pembawa berita 
gembira sebelum kedatangan rahmat-Nya (hujan), hingga apabila 
angin itu telah membawa awan mendung. Kami halau ke suatu 
daerah yang tandus, lalu Kami turunkan hujan di daerah itu, maka 
Kami keluarkan dengan sebab hujan itu pelbagai macam buah- 
buahan. Seperti itulah Kami membangkitkan orang-orang yang telah 
mati, mudah-mudahan kalian mengambil pelajaran. Dan, tanah yang 
baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan seizin Allah, dan 
tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya hanya tumbuh me¬ 
rana. Demikianlah Kami mengulangi tanda-tanda kebesaran (Kami) 
bagi orang-orang yang bersyukur. "(Al-A’raf: 57-58). 

Allah mengabarkan bahwa angin dan hujan merupakan kehidupan 
sementara waktu, yang satu menjadi ungkapan dan qiyas bagi yang lain. 
Kemudian Allah menyebutkan qiyas yang lain, bahwa di antara tanah itu 
ada tanah yang subur, yang akan menumbuhkan tanaman dengan seizin 
Rabb-nya jika ia ditimpa hujan, dan yang lain ada tanah yang tandus, 
yang tidak bisa menumbuhkan tanaman kecuali dalam keadaan merana, 
atau yang sedikit manfaatnya. Jika hujan menimpanya, maka ia tidak bisa 
menumbuhkan tanaman seperti yang ditumbuhkan tanah yang subur. 

Allah menyerupakan wahyu yang diturunkan-Nya dari langit ke 
dalam hati, seperti air yang diturunkannya ke atas tanah, karena masing- 
masing dapat memberi kehidupan. 

Hati diserupakan dengan tetnah, karena hati merupakan lahan amal, 
sebagaimana tanah yang menjadi lahan tanaman. Hati yang tidak bisa 
mengambil manfaat dengan adanya wahyu, tidak menjadi suci karenanya 
dan tidak beriman kepadanya, seperti tanah yang tidak mendatangkan 
manfaat karena hujan yang menimpanya, yang tidak menumbuhkan 
tanaman kecuali hanya sedikit, dan itu pun tidak bermanfaat. 

Hati yang beriman kepada wahyu dan menjadi suci karenanya serta 
mengamalkan kandungannya, seperti tanah yang mengeluarkan tanaman 
karena hujan yang menimpanya. 

Jika orang Mukmin mendengarkan Al-Qur’an dan memikirkannya 
serta memahaminya, maka pengaruhnya akan tampak pada dirinya. Or¬ 
ang Mukmin semacam ini diserupakan dengan tanah yang subur dan 
baik, yang baik pengaruhnya karena hujan yang turun mengenainya, lalu 
menumbuhkan berbagai tanaman yang berpasang-pasangan. Sementara 
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orang yang berpaling dari wahyu kebalikan dari keadaan ini. Hanya Aliahlah 
yang mampu memberi taufig.'*’ 


Amar Ma’ruf Nahi Munkar 

Firman Allah, 


.. yang menyuruh mereka mengerjakan yang ma ’ruf dan mela¬ 
rang mereka dari mengerjakan yang mungkar.... ”(Al-A’raf: 157). 

Jika orang-orang yang menafikan hikmah dari Allah, baik dan buruk 
yang merupakan dua fitrah, menganggap tidak ada maknanya bagi ma’ruf, 
melainkan yang diperintahkan, sehingga hal itu merupeikan hal ma’ruf 
berdasarkan perintah saja, tidak pula ada makna bagi kemungkaran kecuali 
yang dilarang darinya, sehingga ia menjadi kemungkaran berdasarktin 
larangan saja, meika mcikna apa lagi yang bisa dipetik dari firman-Nya, 
“Yang menyuruh mereka mengerjakan yang ma ’ruf dan melarang mereka 
dari mengerjakan yang mungkar?” 

Apakah hasilnya bisa lebih dari perkataan, “Dia menyuruh mereka 
seperti yang diperintahkan kepada mereka, dan melarang mereka dari 
apa yang dilarang dari mereka?’’ 

Ini merupakan perkataan yang tidak akan dinyatakan orang yang 
berakal, apalagi itu merupakan kaleim Rabbul- ’alamin. 

Ayat ini tiada lain hanya menunjukkan bahwa Nabi SheillallahuAlaihi 
wa Sallam memerintahkan yang ma’ruf seperti yang dikenal akal dan 
yang ditetapkan menurut kebaikan fitrah, lalu memerintahkan mereka 
untuk mengerjakan yang ma’ruf menurut setiap akal yang sehat, dan 
melarang mereka dari sesuatu yang mungkar menurut tabiat dan akal, 
yang jika perintah dan larangan-Nya disampaikan kepada akal yang sehat, 
tentu ia akan menerimanya dan mempersaksikan kebaikannya, seperti 
yang dikatakan sebagian orang Arab badui. Dia ditanya, “Dari mana 
engkau tahu bahwa beliau adalah Rasul Allah?’’ Dia menjawab, “Dia tidak 
pernah memerintahkan kepada sesuatu. Lalu akal ini berbisik, ‘Boleh jadi 
dia melarang dari sesuatu’, dan dia tidak melarang dari sesuatu.” Lalu dia 
berkata lagi, “Boleh jadi dia memerintahkannya.” 

Orang Arab badui ini lebih tahu tentang Allah, agama dan Rasul- 
Nya daripada orang-orang lain. Akal dan fitrahnya telah menetapkan 


I *lamul-Muwaqqi 'in, 1/165-166. 
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kebaikan apa yang diperintahkan dan menetapkan keburukan apa yang 
dilarang-Nya, termasuk pula tentang hak-Nya dari sebagian tanda-tanda 
kenabian dan kesaksian risalah. 

Sekiranya sisi keberadaannya sebagai sesuatu yang ma’ruf dan yang 
mungkar adalah perintah semata, maka tidak ada dalil yang men¬ 
dukungnya. Tapi harus dicari dalil dari yang lainnya. 

Siapa yang melalui jalan yang batil ini, tentu tidak akan dapat mencari 
dalil tentang kebenaran nubuwah beliau dengan dakwah dan agamanya. 
Sebagaimana yang diketahui, agama yang dibawanya dan millah yang 
diserukannya, merupakan bukti keterangan yang paling besar tentang 
kebenarannya dan menjadi saksi nubuwahnya. Siapa yang menetapkan 
sifat-sifat wujud, tentu dia eikan membaguskannya dan akal akan me¬ 
nerimanya. Sedangkan kebalikannya adalah sifat-sifat yang mengharuskcin 
keburukannya dan akal tentu akan menghindarinya. Di antara dalil yang 
menguatkan hal ini adalah firman Allah, 

"... dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan meng¬ 
haramkan bagi mereka segala yang buruk.... "(Al-A’raf; 157). 

Hal ini sudah jelas bahwa yang halal adalah sesuatu yang memang 
baik sebelum ia dihalalkan, dan yang buruk adalah sesuatu yang memang 
buruk sebelum ia diharamkan. Kebaikan yang ini dan keburukan yang itu 
tidcik membutuhkan penghalalan dan pengharaman, yang bisa ditilik dari 
dua sisi: 

Salah satu di antaranya, ini merupakan bagian dari tanda nubuwah, 
yang kemudian menjadi hujjah Allah dalam menghadapi Ahli Kitab. Meika 
firman-Nya, 

“(Yaitu) orang-orang yang mengikuti Rasul, Nabi yang ummi yang 
(namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada 
di sisi mereka, yarg menyuruh mereka mengerjakan yang ma ’ruf 
' dan melarang mereka dari mengerjakan yang mungkar dan meng¬ 
halalkan bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi 
mereka segala yang buruk dan membuang dari mereka beban- 
beban. ”(A1-A’raf: 157). 

Sekiranya yang baik dan yang buruk hanya diperlukan untuk peng¬ 
haraman dan penghalalan, maka itu sama saja bukan merupakan dalil, 
sehingga keadaannya seperti jika dikatakan, “Dia menghalalkan bagi 
mereka apa yang dihalalkan, dan mengharamkan atas mereka apa yang 
diharamkan.” Yang demikian ini juga batil, yang sekaligus merupakan sisi 
yang kedua. ^ “ 
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Maka jelaslah bahwa Allah menghalalkan sesuatu yang memang 
baik sebelum ada penghalalan. Lalu Allah membungkusnya dengan 
penghalalcinnya sebagai kebaikan yang lain, sehingga sumber kebaikannya 
berasal dari dua arah secara bersamaan. 

Perhatikan uraian ini baik-baik, agar engkau bisa mengetahui rahasia- 
rahasia syariat, kebaikan, kesempurnaan dan keagungannya. Mustahil 
bagi Allah yang lebih bijaksana dari semua orang yang bijaksana, jika 
memiliki keadaan yang berbeda dengan apa yang sudah disebutkan di 
atas, dan memang Allah terhindar dari hal itu, sebagaimana Dia terhindar 
dari segala sesuatu yang tidak patut bagi-Nya.^’ 


Perumpamaan Anjing 

Firman Allah, 




Jl 
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“Dan, bacakanlah kepada mereka berita orang yang telah Kami 
berikan kepadanya ayat-ayat Kami (pengetahuan tentang isi AI- 
Kitab), kemudian dia melepaskan diri daripada ayat-ayat itu, lalu 
dia diikuti oleh syetan (sampai dia tergoda), maka jadilah dia termasuk 
orang-orang yang sesat. Dan, kalau Kami menghendaki, sesung¬ 
guhnya Kanji tinggikan (derajatjnya dengan ayat-ayat itu, tetapi dia 
cenderung kepada dunia dan menurutkan hawa nafsunya yang 
rendah, maka perumpamaannya seperti anjing jika kamu mengha¬ 
launya diulurkannya lidahnya dan jika kamu membiarkannya dia 
mengulurkan lidahnya (pula). Demikian itulah perumpamaan or¬ 
ang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami. Maka ceritakanlah 
(kepada mereka) kisah-kisah itu agar mereka berpikir. ” (Al-A’raf ; 
175-176). 


Miftaah Daar As-Sa ’aadah, 2 / 6 - 7 . 
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Orang yang diberi Al-Kitab oleh Allah dan yang diberi-Nya ilmu, 
padahal orang lain tidak diberi-Nya, namun dia tidak mau mengamalkannya 
dan lebih suka mengikuti hawa nafsunya, lebih suka memilih kemurkaan 
Allah daripada ridha-Nya, lebih menyukai dunianya daripada akhiratnya, 
lebih menyukai makhluk daripada Khaliq, diserupakan Allah dengan anjing, 
binatang yang paling hina dan rendah, yang ambisinya tidak lebih dari 
sekedar urusan perut, yang paling lahap dan rakus. Di antara gambaran 
kerakusannya, dia tidak berjalan melainkan merunduk ke tanah sambil 
mengendus-endus untuk mengumbar kerakusan dan kelahapannya. 
Bahkan anusnya sendiri diendus-endus, sementara bagian tubuh yang lain 
tidak diendusnya. Jika engkau melemparkan sekepal batu ke dekatnya, 
maka dia akan menghampirinya, karena kerakusannya yang kelewat batas. 
Dia adalah binatang yang hina dan paling patut untuk dihinakan. Dia 
adalah binatang yang paling suka dengan hal-hal yang hina, kotor dan 
busuk. Bareuig-barang ini lebih dia sukai daripada daging yang segar. 
Makanan yang kotor lebih dia sukai daripada manisan yang bersih. Jika 
ada satu bangkai, maka itu cukup untuk seratus anjing. Tak seekor anjing 
yang ketinggalan mencicipi bagian dari bangkai itu. Jika sudah men¬ 
dapatkan sebagian, maka dia akan mendengkur dan menguasainya, 
sekedar gambaran tentang kerakusan, kekildran dan kelahapannya. 

Yang lebih mengherankan lagi tentang kerakusannya, bahwa jika 
dia melihat sesuatu yang sudah usang dan kain yang kotor, maka dia pun 
rnenggonggong sambil mengeluarkan taringnya untuk menggigitnya, lalu 
dia menghampirinya, seakan-akan dia menggambarkan bahwa kain yang 
kotor itu hendak menjadi sekutu baginya dan menantang kekuatannya. 
Tapi jika dia melihat bentuk yang baik dan kain yang bersih, maka dia 
meletakkan moncong mulutnya ke tanah, tunduk di hadapannya dan tidak 
berani mengangkat kepaila. 

Orang yang lebih mementingkan dunia daripada Allah dan akhirat, 
padahal ilmu sudah banyak diberikan Allah kepadanya, diserupakan dengan 
anjing saat menjulurkan lidahnya, merupakan rahasia yang sangat menga¬ 
gumkan. Keadaan yang disebutkan Allah ini, merupakan gambaran 
keberpalingannya dari ayat-ayat-Nya dan tindakannya yang mengikuti hawa 
nafsu. Itu terjadi hanya karena keinginannya yang besar dan kerakusannya 
kepada dunia, karena hatinya terputus dari Allah dan hari akhirat. Dia 
rakus kepada dunia seperti kerakusan anjing yang tak pernah putus, saat 
dia dalam keadaan terguncang atau saat dibiarkan. Al-Lahfu wa al-lahtsu 
(kerakusan dan menjulurkan lidah) merupakan pasangan kembar dan mirip 
dalam lafazh dan maknanya. 
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Menumt Ibnu Juraij, anjing tidak memiliki kalbu dan perasaan. Jika 
engkau menghalaunya, maka dia menjulurkan lidah, dan jika engkau 
membiarkannya, dia juga menjulurkan lidahnya. Dia seperti orang yang 
meninggalkan petunjuk yang tidak memiliki kalbu, karena kalbunya 
terputus. 

Maksud kalbunya terputus, dia tidak memiliki kalbu yang bisa 
mendorongnya bersabar dan meninggalkan kebiasaan menjulurkan lidah. 
Begitulah keadaan orang yang melepaskan diri dari ayat-ayat Allah, yang 
tidak lagi memiliki kalbu yang membuatnya bersabar menghadapi dunia 
dan membuatnya tidak rakus kepada dunia. Orang yang melepaskan diri 
dari ayat-ayat Allah menjulurkan lidah kepada dunia karena tidak sabar 
dalam menghadapinya, dan anjing menjulurkan lidah karena tidak sabar 
menghadapi eiir. Sebab anjing adalah binatang yang paling tidak sabar 
jika menghadapi air. Jika dia haus, air embun pun dia hirup karena hausnya, 
meskipun memang dia memiliki sedikit kesabaran dalam menghadapi rasa 
lapar. Apa pun keadaannya, anjing adalah binatang yang paling rakus, 
selalu menjulurkan lidah ketika dalam keadaan berdiri, duduk, berjalan 
dan diam. Hal ini merupakan gambaran tentang kerakusannya. Kera¬ 
kusannya yang selalu bergolak di dalam kalbunya, mengharuskan dia untuk 
selalu menjulurkan lideih. 

Begitulah perumF>amaan tentang kerakusan yang tak terbendung 
dan syahwat yang selalu menghangat di dalam hatinya, yang mengha¬ 
ruskan dia selalu menjulurkctn lidah. Jika engkau menghardiknya dengan 
peringatan dan nasihat, maka dia menjulurkan lidah. Jika engkau mem¬ 
biarkannya, dia pun tetap menjulurkcin lidah. 

Menurut Mujahid, begitulah perumpamaan orang yang diberi Al- 
Kitab, namun dia tidak mengamalkannya. Menurut Ibnu Abbas, jika engkau 
membebankan al-hikmah kepadanya, maka dia tidak mau memikulnya, 
dan jika engkau membiarkannya, maka dia tidak tertuntun kepada 
kebaikan. Keadaan ini mirip dengan anjing. Jika dia disodori makanan, 
dia menjulurkan lidah, dan jika diusir, dia pun menjulurkan lidah. 

Menurut Al-Hasan, itu adalah gambaran orang munafik yang tidak 
memiliki keteguhan hati pada kebenaran, baik dia diseru maupun tidak 
diseru, diberi peringatan maupun tidak diberi peringatan, seperti anjing 
yang menjulurkan lidah ketika dia diusir atau ketika dibiarkan. 

Menurut Atha’, dia menyalak ketika dihalau atau ketika tidak dihalau. 

Menurut Abu Muhammad bin Qutaibah, segala sesuatu bisa menju¬ 
lurkan lidah, yang hanya dilakukannya karena haus dan dahaga, kecuali 
anjing. Dia menjulurkan lidah ketika letih, ketika mengaso, ketika sehat, 
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ketika sakit dan dalam keadaan haus. 

Allah menjadikan anjing ini sebagai penimpamaan bagi orang yang 
mendustakan ayat-ayat-Nya. Firman-Nya, “Jika engkau memberinya 
peringatan, maka dia tetap dalam keadaan tersesat, dan jika engkau 
membiarkannya, dia juga tetap sesat. Keadaan ini seperti anjing, yang 
apabila engkau menghalaunya, maka dia menjulurkan lidah, dan jika 
engkau membiarkannya, dia jiga menjulurkan lidah. Ayat lain yang serupa 
ialah, 

“Dan, jika kamu sekeilian (hai orang-orang musyrik) menyerunya 
(berhala) untuk memberi petunjuk kepada kalian, tidaklah berhala- 
berhala itu dapat memperkenankan seruan kalian; sama saja (hasil¬ 
nya) buat kalian menyeru mereka atau pun kalian berdiam diri. ” 
(Al-A’raf; 193). 

Perhatikan berbagai hikmah dan makna yang terkandung di dalam 
perumpamaan ini. Di antaranya adalah; 

1. Firman Allah, “Kami berikan kepadanya ayat-ayat Kami”. Allah 
mengabarkan bahwa Dialah ycing memberikan ayat-ayat-Nya kepada 
orang itu. Ini merupakan nikmat dan Aliahlah yang memberikan 
nikmat itu kepadanya. Bahkan Allah mengaitkan nikmat itu kepada 
Diri-Nya. Kemudian firman-Nya, “Kemudian dia melepaskan diri 
daripada ayat-ayat itu . Artinya, dia keluar dari ayat-ayat itu seba¬ 
gaimana ular yang keluar dari kulitnya ycing lama dan melepas¬ 
kannya, seperti kulit yang dilepas dari daging. Allah tidak me¬ 
nyatakan, “Kami membuatnya melepaskan diri dari ayat-ayat itu”, 
karena orang itu sendiri yeing membuat dirinya lepas darinya dengan 
mengikuti hawa nafsunya. 

2 . Firman Allah, “Lalu dia diikuti oleh syetan”, artinya syetan 
menghampiri dan menemuinya. Dahulu dia menjaga dan memeli¬ 
hara ayat-ayat Allah, terhindar dari syetan dan syetan pun tidak 
bisa berbuat apa-apa terhadap dirinya kecuali hanya dengan men¬ 
curi-curi. Tapi ketika dia melepaskan diri dari ayat-ayat Allah, maka 
syetan dapat menerkamnya sebagaimana singa yang dapat mener¬ 
kam mangsanya. Maka jadilah dia termasuk orang-orang yang sesat, 
yang perbuatannya berlainan dengan ilmunya, yang mengetahui 
kebenaran namun melakukan hal yang bertentangan dengan 
kebenaran itu, seperti yang dilakukan ulama buruk. 

3. Allah befirman, “Kalau Kami menghendaki, sesungguhnya Kami 
tinggikan (derajat)nya dengan ayat-ayat itu”, Allah mengabarkan 
bahwa ketinggian di sisi-Nya bukan sekedar dengan ilmu. Sebab 
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hcd ini hanya dilihat dari sisi ulama, orang-orang yang berilmu,® 
tapi dengan mengikuti kebenaran dan memprioritaskannya serta 
mencari keridhaan Allah. Yang demikian ini termasuk orang yang 
paling tahu tentang orang-orang yang hidup sezamannya. Allah 
tidak meninggikan derajatnya dengan ilmunya. Sebab ilmunya itu 
bisa tidak memberinya manfaat. Kami berlindung kepada Allah dari 
ilmu yang tidak bermanfaat. 

Allah mengabarkan bahwa jika dia menghendaki, maka Dia bisa 
meninggikan derajat hamba-Nya, dengan memberinya ilmu. Jika Allah 
tidak meninggikan derajatnya, maka dia adalah orang yang hina, tak 
seorang pun yang mau menoleh ke arahnya. Sesungguhnya Aliahlah yang 
meninggikcin dan merendahkan derajat. Siapa yang direndahkcin-Nya, 
maka derajatnya tidak akan terangkat. 

Dengan kata lain, jika Kami menghendaki, niscaya Kami akan 
memuliakan dan meninggikan derajat serta kedudukannya dengan ayat- 
ayat yang Kami berikan kepadanya. Menurut Ibnu Abbas, jika Kami 
menghendaki, maka Kami akan meninggikan dengan ilmunya. Ada yang 


Ayat-ayat yang menjelaskan hal ini ialah ayat-ayat tentang kemanusiaan seperti yang 
diisyaratkan Allah di awal firman-Nya tentang masalah ini, ''Dan (ingatlah), ketika Rabbmu 
mengeluarkan keturunan anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian 
terhadap jiwa mereka (seraya befirman), 'Bukankah Aku ini Rabb kalian?' Mereka menjawabi 
'Betul (Engkau Rabb kami), kami menjadi saksi (Kami lakukan yang demikian itu) agar di 
hari kiamat kalian tidak mengatakan, 'Sesungguhnya kami (Bani Adam) adalah orang-orang 
yang lengah terhadap ini (keesaan Allah) atau agar kalian tidak mengatakan, 'Sesungguhnya 
orang-orang tua kami telah mempersekutukan Allah sejak dahulu, sedang kami ini adalah anak- 
anak keturunan yang (datang) sesudah mereka. Maka apakah Engkau akan membinasakan 
kami karena perbuatan orang-orang yang sesat dahulu? (Al-A’raf: 172-173). 

Ini merupakan ayat-ayat yang diberikan Allah kepada manusia agar dia memikirkan dan 
memahami Rabb-nydi, memperhatikan karunia dan nikmat-nikmat-Nya. Orang yang lalai dan 
mengikuti bapak-bapaknya melepaskan diri dari ayat-ayat itu, lalu syetan mengikutinya dan 
Jadilah dia termasuk orang-orang yang sesat. Nikmat yang berupa pendengaran, penglihatan dan 
hati ini diberikan kepada manusia, agar dia menjadi tinggi karenanya dan naik ke tingkatan- 
tingkatan kesempurnaan. Tetapi dia cenderung kepada kehidupan hewani di dunia, dengan 
kelalaian dan taqlidnya, sehingga dia dikalahkan hawa nafsu dan syahwat. Maka jadilah dia 
seperti anjing. Hal ini dapat diketahui dari firman-Nya, "Demikianlah Kami menjelaskan tanda- 
tanda kekuasaan (Kami) kepada orang-orang yang berpikir " (Yunus: 24). Setelah itu Allah 
beflrman, sebagai pemburukan bagi orang-orang yang bertaqlid, "Mereka mempunyai hati, tetapi 
tidak dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka mempunyai mata (tetapi) 
tidak dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka mempunyai mata (tetapi) 
tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah). Mereka itu sebagai 
binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi. " (Al-A’raf: 179). 

Ayat ini secara umum meliputi setiap orang yang lalai dan melepaskan diri dari ayat-ayat 
Allah, tidak mempergunakan pendengaran dan penglihatannya, tidak mau memikirkan kecuali 
diri sendiri. Karena itu dia disebut binatang. 
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berpendapat, dhamirpada kata /larafa’naa kembali kepada kufur. 
Maknanya, sekiranya Kami menghendaki, maka Kami bisa melepaskan 
kekufuran darinya, karena adanya ayat-ayat Kami di sisinya. Menurut 
Mujahid dan Atha’, niscaya Kami akan menynkirkan kekufuran darinya 
dengan iman dan kami akan menjaganya. 

Makna ini benar-benar saja. Tapi makna pertamalah yang dimak¬ 
sudkan ayat ini dan itulah yang menjadi keharusan yang dimaksudkan. 

Seperti yang sudah dijelaskan bahwa banyak orang-orang salaf yang 
mengingatkan makna yang semestinya dari ayat ini. Pasalnya banyak 
orang yang mengira bahwa itulah makna yang dimaksudkan dari ayat ini. 

Firman Allah, “Walaakimahu akhlafa ilaa al-ardhi”. Menurut Sa’id 
bin Jubair, artinya dia tunduk kepada dunia. Menurut Mujcihid, artinya 
senang dan tenang kepada dunia. Menurut Mugatil, artinya ridha kepada 
dunia. Menurut Abu Ubaidah, artinya ingin tetap berada di dunia. 

A]-Mukhallad min ar-rijaai artinya orang yang lamban dalam ke¬ 
hendaknya. Jika untuk binatang, artinya yang gigi serinya tetap bertahan 
agar gigi gerahamnya tanggal. 

Menurut Az-Zajjaj, kata khallada wa akhlada asalnya dari aJ-khuluud, 
kekekalcin dcin terus-menerus. Jika dikatakan, “Akhlada fulan bil-makaan ” 
artinya dia tetap berdiri di tempat itu. Malik bin Nuwairah berkata di 
dalam syairnya. 

Anak ketunman Huyai dari kabilah-kabilah Malik 

dan Amr bin Yarbu’yang menetap di sana selamanya 

Contoh lain adalah firman-Nya, 

“Mereka dikelilingi oleh anak-anak muda yang tetap muda. ” {Al- 

Wagi’ah: 17). 

Artinya mereka diciptakan tetap seperti kemudaannya untuk selama- 
lamanya, karena itu mereka tidak berubah dan tidak bisa menjadi tua, 
mereka tetap pada satu jenjang uaa. 

Ada yang berpendapat, mereka adalah orang-orang yang mengena¬ 
kan anting-anting di telinga dan gelang di tangan. Yang berpendapat 
seperti ini menafsiri lafazh ini hanya dengan sebagiain kelazimannya, karena 
yang demikian itu merupakan tanda kekekalan pada usia itu, sehingga 
tidak ada kontrovera di antara dua pendapat ini. 

Firman Allah, “Dan dia menurutkan hawa nafsunya yang rendah 
Menurut Al-Kalby, artinya dia mengikuti hal-hal yang rendah dan mening¬ 
galkan hal-hal yang tinggi. Menurut Abu Rauq, artinya dia lebih suka 
memilih dunia daripada akhirat. Menurut Atha’, artinya dia menghendaki 
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dunia dan tunduk kepada syetannya. Menumt Ibnu Zaid, artinya hawa 
nafsunya beserta kaumnya, yaitu orang-orang yang memerangi Musa dan 
para pengikutnya. Menurut Ibnu Yaman, dia mengikuti istrinya, karena 
istrinyalah yang telah menjerumuskannya. 

Boleh jadi ada yang berkata, “Penggunaan kata pengecualian Tetapi’ 
mengharuskan penetapan sesudah kata ini dan menafikan yang sebe¬ 
lumnya, atau menafikan apa yang ditetapkan sebelumnya, seperti jika 
engkau berkata, “Jika aku menghendaki, tentu aku akan memberinya, 
tetapi aku tidak akan memberinya.” Atau, “Sekiranya aku menghendaki, 
tentu aku tidak melakukannya, tetapi aku melakukannya.” Kata penge¬ 
cualian ini mengharuskan perkataan Allah sebagai berikut, “Kalau Kami 
menghendaki, tentu Kami tinggikan derajatnya, tetapi Kami tidak meng¬ 
hendakinya atau Kami tidak meninggikannya.” Lalu bagaimana dengan 
kata pengecualian pada firman Allah, “Tetapi dia cenderung kepada 
dunia”, setelah firman-Nya, “Kalau Kami menghendaki, tentu Kami 
tinggikan derajatnya?” 

Dapat dijawab sebagai berikut: Ini termasuk perkataan yang di- 
sepadankan dari sisi maknanya. Yang dialihkan di dalamnya ialah dari 
perhatian terhadap lafazh ke perhatian terhadap makna. Sebab kandungan 
dalam firman Allah, “Kalau Kami menghendaki, tentu Kami tinggikan 
derajatnya dengan ayat-ayat itu”, tidak disertai sebab-sebab yang meng¬ 
haruskan peninggian derajatnya dengan ayat-ayat, berupa mementingkan 
AUcih dan keridhaan-Nya daripada hawa nafsunya. Tapi nyatanya dia lebih 
mementingkan dunia dan cenderung kepada dunia serta mengikuti hawa 
nafsunya. 

Menurut Az-Zamcikhsyary, artinya jika dia mengikuti ayat-ayat Kami, 
tentu Kami akan meninggikannya dengan ayat-ayat itu. Disebutkannya 
kehendak, karena kehendak ini mengikutinya dan kehendak itulah yang 
menjadi sebabnya. Seakan-akan dikatakan, “Sekiranya dia mengikuti ayat- 
ayat itu, niscaya Kami meninggikan derajatnya dengan ayat-ayat itu. 
Tidakkah engkau melihat firman Allah, “Tetapi dia cenderung?” Orang 
itu menyadari kehendak untuk cerxlerung kepada dunia, dan itu merupakan 
perbuatannya. Firman Allah, “Kalau Kami menghendaki” harus masuk 
dalam makna; Kalau itu yang dilakukannya. Jadi sekiranya perkataan ini 
menurut zhahirnya, bisa dikatakan, “Kalau Kami menghendaki, niscaya 
Kami meninggikan derajatnya, tetapi Kami tidak menghendaki.” 

Pendapat Az-Zamakhsyaiy ini merupakan kebiasaan yang irienurut 
hemat kami berasal dari pengikut golongan Qadariyah yang menafikan 
kehendak secara umum dan yang hendak menjadikan kalam Allah tunduk. 
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kepada golongan Mu’tazilah dan Qadariyah. Bagaimana mungkin firman 
Allah, “Kalau Kami menghendaki” disejajarkan dengan perkataannya, 
“Kalau Dia mengharuskannya?” Jika keharusan ini tergantung kepada 
kehendak Allah (dan ini benar), maka pokoknya menjadi gugur. 

Perkataannya, “Sesungguhnya kehendak Allah mengikuti keharus¬ 
an ayat-ayat”, merupakan perkataan yang sangat buruk dan rusak. Yang 
benar, keharusan ayat-ayat mengikuti kehendak Alleih. Kehendak Allah 
adalah yang diikuti dan bukan yang mengikuti, merupakan sebab dan 
bukan akibat, yang mengharuskan dan bukan yang diharuskan. Apa pun 
yang dikehendaki Allah, tentu akan terjadi dan apa yang tidak dikehendaki- 
Nya tidak akan terjadi. 

Firman Allah, 

“Diedahyangmenciptakan kalian dari diri yang satu dan daripadanya 

Dia menciptakan istrinya, agar dia merasa senang kepadanya. ”(A1- 
A’raf: 189). 

Allah menjadikan sebab kesenangan itu dari istri. Sekiranya sebab 
cinta adalah rupa yang menawan dan fisik yang bagus, tentunya rupa 
yang buruk akan dianggap tidak baik. Kita sering melihat orang yang 
lebih memprioritaskan orang yang lebih hina, karena dia mengetahui 
kelebihannya yang lain, dan hatinya tidak mau lepas darinya. 

Karena pertimbangan keserasian akhlak, maka manusia tidak bisa 
mencintai orang yang tidak mau menolongnya dan tidak serasi dengannya. 
Dengan begitu kita tahu bahwa memang cinta itu adalah sesuatu yang 
ada dalam jiwa. Memang boleh jadi cinta itu tumbuh karena sebab tertentu. 
Tapi jika sebabnya lenyap, maka lenyap pula cintanya.’* 



^ Raudhatul-Muhibbiin, hal. 86. 
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Siapcikcih Yang Melempar, Allah ataukah Rasulullah? 


irman Allah, 


{ \ Y : JU3^l} 


o 


“Dan, bukan kamu yang melempar ketika kamu melempar, tetapi 

Aliahlah yang melempar. 17). 

Ada segolongan orang yang merasa yakin bahwa maksud dari ayat 
ini ialah perbuatan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 5a//a/77yang dirampas 
lalu diserahkan kepada Allah. Mereka menjadikan hal ini sebagai dasar 
tentang paham Jabariyah, pemaksaan perbuatan dan meniadakan penis- 
batan perbuatan kepada hamba, karena perbuatan itu hanya dinisbatkan 
kepada Allah semata. Ini merupakan pendapat dari mereka dalam 
memahami Al-Qur’an. Sekiranya pendapat itu benar, maka yang demikian 
itu bisa diberlakukan untuk semua perbuatan, sehingga bisa dikatakan, 
“Aku tidaklah shalat ketika aku shalat, aku tidak berpuasa ketika aku 
puasa, tetapi Aliahlah yang melakukannya.” Jika ada pemberlakukan 
seperti itu, maka yang demikian ini akan terjadi dalam semua perbuatan 
hamba, baik ketaatan maupun kedurhakaan mereka, sebab tidak ada 
perbedaan di antara keduanya. Jika mereka mengkhususkannya bagi beliau 
semata dan seluruh perbuatannya atau hanya untuk lemparannya, maka 
mereka pun saling berselisih pendapat. Yang pasti, mereka tidak diberi 
taufig untuk memahami apa yang dimaksudkan dengan ayat ini. 

Yang pasti, ayat ini turun sehubungan dengan lemparan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada orang-orang musyrik sewaktu perang 
Badar, dengan segenggam kerikil. Tak satu pun dari kerikil-kerikil ini 
melainkan mengenai seseorang di antaranya. Sebagaimana yang diketahui. 
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lemparan yang berasal dari manusia, hasilnya tidak akan sehebat ini. Beliau 
merupakan asal mula lemparan, dan penimpaannya dari Allah. Allah me- 
nisbatkan lemparan kepada beliau, karena beliau menjadi sumber lem¬ 
paran, dan menafikan ketepatan sasaran dari beliau. Yang serupa dengan 
ini adalah firman-Nya, 

“Maka (yang sebenarnya) bukan kalian yang membunuh mereka, 

akan tetapi Aliahlah yang membunuh mereka. ”(A1-Anfal: 17). 

Baru setelah itu Allah befirman, “Dan, bukan kamu yang melem¬ 
par ketika kamu melempar, tetapi Aliahlah yang melempar. ” Allah 
mengabarkan bahwa hanya Dia saja yang membunuh mereka, dan itu 
bukan kalian yang melakukannya, sebagaimana Dia sendiri yang mene¬ 
patkan sasaran lemparan kerikil ke mata mereka, dan hal ini bukan karena 
tindakan Rasul-Nya. Tapi sisi pengisyaratan dengan ayat ini ialah bahwa 
Allah ingin menegakkan sebab-sebab zhahir untuk merdepak orang-or¬ 
ang musyrik. Untuk itu Aliahlah yang langsung menanganinya dan yang 
menghancurkan mereka dengan sebab-sebab batin di luar sebab-sebab 
yang dapat dilihat manusia. Jadi terjadinya kekalahan, pembunuhan dan 
kemenangan, dikaitkan kepada Allah dan berasal dari Allah. Sesungguhnya 
Dialah sebaik-baik penolong.^* 


Memenuhi Seman Allah dan R2isul-Nya 

Firman Allah, 

\l\ J1 I \^\\: 


.p i;: '4h\ 011 ^ij 
{ri 


“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah seruan Allah dan seruan 
Rasul apabila Rasul menyeru kalian kepada suatu yang memberi 
kehidupan kepada kalian, dan ketahuilah bahwa sesungguhnya 
AHah membatasi antara manusia dan hatinya, dan sesungguhnya 
kepada-Nyalah kalian akan dikumpulkan. ”(A1-Anfal: 24). 

Ayat ini mengandung beberapa hal, di antaranya bahwa kehidupan 
yang bermanfaat hanya dengan cara memenuhi seruan Allah dan Rasul- 
Nya. Siapa yang tidak memenuhi seruan ini, maka dia dianggap tidak 


MadaariJ As-Saalikiin, 3 / 273 - 274 . 
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memiliki kehidupan, meskipun dia mempunyai kehidupan a Ia binatang, 
ada persekutuan antara dirinya dengan binatang yang paling hina. Kehi¬ 
dupan yang hakiki dan yang baik ialah dengan memenuhi seruan Allah 
dan Rasul-Nya secara zhahir dan batin. Mereka yang melakukan hal ini 
adalah orang-orang yang hidup meskipun mereka sudah meninggal. 
Sedangkan selain mereka adalah orang-orang yang meninggal meskipun 
mereka masih hidup fisiknya. Karena itu orang yang paling sempurna 
kehidupannya ialah yang paling sempurna dalam memenuhi seruan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa SaJJam. Sebab apa pun yang diserukan 
beliau terkandung kehidupan. Siapa yang kehilangan salah satu di 
antaranya, maka dia kehilangan salah satu dari kehidupan ini. Dalam diri 
seseorang terdapat kehidupan, tergantung sejauh mana dia memenuhi 
seruan beliau. 

Menurut Mujahid, firman Allah, “Kepada sesuatu yang memberi 
kehidupan kepada kalian ”, arti sesuatu di sini ialah kebenaran. Menurut 
Qatadah, maksudnya adalah Al-Qur’an, karena di dalamnya terkandung 
kehidupan, keyakinan, keselamatan dan perlindungan di dunia maupun 
di akhirat. Menurut As-Saddy, maksudnya adalah Islam, yang memberi 
kehidupan kepada mereka setelah mereka mati karena kekufuran. Menurut 
Ibnu Ishaq, Urwah Ibnuz-Zubair, artinya adalah peperangan yang karenanya 
Allah memuliakan kalian setelah dihinakan, yang membuat keilian kuat 
setelah lemah, yang membuat kalian mampu membela diri dari musuh 
setelah mereka menundukkan kalian. 

Semua ini merupakan ungkapan tentang satu hakikat, yaitu melak¬ 
sanakan apa yang dibawa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, baik 
yang zhahir maupun yang batin. 

Menurut Al-Wahidy, mayoritas manusia berpendapat bahwa makna 
“Sesuatu yang memberi kehidupan kalian” adalah jihad. Ini juga merupakan 
pendapat Ibnu Ishaq dan merupakan pilihan mayoritas pakar ilmu ma’any. 

Menurut Al-Farra’, artinya jika beliau menyeru kalian untuk meng¬ 
hidupkan urusan kalian dengan cara memerangi musuh kalian. Maksudnya, 
urusan mereka menjadi kuat hanya dengan cara perang dan jihad. Jika 
mereka meninggalkan jihad, tentu urusan mereka akan menjadi lemah, 
sehingga musuh akan melibas mereka. 

Kami katakan, memang jihad merupakan sesuatu yang paling 
mereka sukai di dunia, di Barzakh dan di akhirat. Ketika di dunia, kekuatan 
dan kemampuan mereka untuk mengalahkan musuh hanya bisa dilakukan 
dengan jihad. Tentang di Barzakh, Allah telah befirman. 
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“Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang gang gugur di jalan 

Allah itu mati, bahkan mereka itu hidup di sisi Rabbnya dengan 

mendapatrezki. "(Ali Imran; 169). 

Di akhirat, maka bagian kehidupan dan kenikmatan bagi para 
mujahidin dan orang-orang yang mati syahid, jauh lebih besar dari bagian 
selain mereka. Karena itu Ibnu Qutaibah berkata, “Sesuatu yang memberi 
kehidupan kepada kalian itu ialah mati syahid.” 

Menurut sebagian mufasir lainnya, artinya adalah surga, karena surga 
adalah tempat tinggal makhluk, yang di dalamnya terdapat kehidupan 
yang abadi dan baik. Pendapat ini dikisahkan Abu Ali Al-Jurjany. 

Yang pasti, ayat ini mencakup semua ini. Sebab iman. Islam, Al- 
Qur’an dan jihad dapat memberi kehidupan bagi hati dengan kehidupan 
yang baik, sementara kesempurnaan hidup ada di surga. Rasulullah 
Shallallahu AJaihi wa Sallamrmoyem kepada iman dan juga kepada surga. 
Beliau menyeru kepada kehidupan di dunia dan di akhirat. Manusia dibe- 
bcini dengan dua jenis kehidupan; 

1. Kehidupan fisik, yang dengan kehidupan ini dia bisa mengetahui 
mana yang bermanfaat dan mana yang bermudharat, mementingkan yang 
bermanfaat dan meninggalkan yang bermudharat. Selagi di dalam dirinya 
ada kekurangan dari kehidupan ini, maka dia akan mendapatkan pende¬ 
ritaan dan kelemahan, tergantung pada kekurangan itu. Karenanya 
kehidupan orang sakit, orang yang sedih, berduka, takut, miskin dan terhi¬ 
na, berbeda dengan kehidupan yang mendapat afiat dan terhindar dari 
semua itu. 

2. Kehidupan hati dan roh, yang dengan kehidupan ini dia bisa 
membedakan antara yang haq dan batil, kesesatan dan petunjuk, yang 
lurus dan yang bengkok, sehingga dia memilih yang haq dan meninggalkan 
kebalikannya. Kehidupan ini semakin mantap karena kekuatannya mem¬ 
bedakan antara yang bermanfaat dan yang bermudharat dalam ilmu dan 
kehendak serta amal. Dia juga akan terbantu oleh kekuatan iman, ke¬ 
hendak, mencintai kebenaran, kekuatan kebencian kepada yang batil. 
Perasaan, keunggulan dan pertolongan yang didapatkan tergantung pada 
bagiannya dari kehidupan ini. Badan yang hidup akan merasakan sesuatu 
yang bermanfaat dan yang menyakitkan. Kecenderungannya kepada yang 
bermanfaat dan pembelaannya dari sesuatu yang menyakitkan menjadi 
lebih besar, tergantung pada kehidupan fisik ini. Begitu pula yang berlaku 
untuk kehidupan hati. Jika kehidupannya menyusut, maka menyusut pula 
kemampuannya untuk membedakan, meskipun dia masih mempunyai 
sedikit kemampuan untuk membedakan, tapi kekuatan ini tidak bisa 



Surat Al-Anfal dan At-TaubaK — 335 


mempengaruhinya untuk membedakan mana yang bermanfaat dan mana 
yang mudharat, sebagaimana manusia yang mulanya tidak memiliki 
kehidupan hingga malaikat yang menjadi utusan Allah, meniupkan 
sebagian dari Roh-Nya, sehingga ia menjadi hidup berkat tiupan itu. 
Selainnya yang tidak melalui proses ini termasuk orang-orang yang mati. 
Begitu pun bagi hati dan roh, yang tidak memiliki kehidupan hingga 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam meniupkan sebagian dari roh yang 
disampaikan Allah kepada beliau. Firman-Nya, 

“Dia menurunkan para malaikat dengan (membawa) wahyu dengan 
perintah-Nya kepada siapa yang Dia kehendaki di antara hamba- 
hamba-Nya. ”(An-Nahl: 2). 

“Yang mengutus Jibril dengan (membawa) perintah-Nya kepada 
siapa yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya. ” (Al- 
Mukmin: 15). 

“Dan, demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu (Al-Qur’an) 
dengan perintah Kami. Sebelumnya kamu tidaklah mengetahui 
apakah Al-Kitab (Al-Qur ’an) dan tidak pula mengetahui apakah iman 
itu, tetapi Kami menjadikan Al-Qur’an itu cahaya, yang Kami tunjuki 
deraan dia siapa yang Kami kehendaki di antara hamba-hamba 
Kami. ”(Asy-Syura: 52). 

Allah mengabarkan bahwa wahyu-Nya adalah roh dan cahaya. 
Kehidupan dan cahaya tergantung pada tiupan utusan dari jenis malaikat. 
Siapa yang mendapat tiupan utusan dari jenis malaikat dan tiupan utusan 
dari jenis manusia, maka dia berhasil mendapat dua macam kehidupan. 
Siapa yang berhasil mendapatkan tiupan malaikat tanpa tiupan Rasul, 
maka dia hanya mendapatkan salah satu dari dua kehidupan ini dan dia 
kehilangan satu kehidupan lainnya. Firman Allah, 

“Dan, apakah orang yang sudah mati kemudian dia Kami hidupkan 
dan Kami berikan kepadanya cahaya yang terang, yang dengan 
cahaya itu dia dapat berjalan di tengah-tengah masyarakat manusia, 
serupa dengan orang yang keadaannya berada dalam gelap gulita, 
yang sekali-kali tidak dapat keluar daripadanya?”{Nr-NKam-. 122). 
Allah menghimpun baginya cahaya dan kehidupan, sebagaimana 
Dia menghimpun kematian dan kegelapan bagi orang yang berpaling 
dari Kitab-Nya. Menurut Ibnu Abbas dan semua mufasir, dulunya orang 
itu kafir, lalu Kami memberinya petunjuk. 

Firman Allah, “Kami berikan kepadanya cahaya yang terang, yang 
dengan cahaya itu dia dapat berjalan di tengah-tengah masyarakat ma¬ 
nusia ”, mengandung beberapa hal: 
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1. Dia berjalan di tengah-tengah manusia dengan cahaya, sementara 
mereka dalam kegelapan. Perumpamaan dirinya dengan mereka 
seperti beberapa orang yang berada dalam kegelapan malam, 
mereka tersesat dan tidak tahu jalan yang harus dilalui. Sementara 
ada satu orang selain mereka yang membawa cahaya, sehingga dia 
berlalu di jalan itu, dapat melihatnya dan dapat mengetahui hal-hal 
yang harus dihindarinya. 

2. Dia berjalan di tengah-tengah mereka dengan Ccihayanya, sementara 
mereka hanya mengikuti bias sinar itu, karena sebenarnya mereka 
pun membutuhkan cahaya. 

3. Dia berjalan dengan cediayanya pada hari kiamat di atas ash-shiraath, 
ketika orang-orang musyrik dan munafik diam terpaku dalcim kege¬ 
lapan syirik dan kemunafikan. 

Firman Allah, “KeteihuHah bahwa sesungguhnya Allah membatasi 
antara manusia dan hatinya ”, menurut pendapat yang masyhur tentang 
makna ayat ini, bahwa Allah membatasi antara orang Mukmin dengan 
kufur, dan antara orang kafir dengan iman, antara orang-orang yang taat 
kepada-Nya dengan kedurhakaan kepada-Nya, antara orang-orang yang 
durhaka kepada-Nya dengan ketaatan kepada-Nya. Ini merupakan 
pendapat Ibnu Abbas dan jumhur mufasirin. Namun begitu ada pendapat 
lain tentang makna ayat ini, bahwa Allah dekat dengan hatinya, sehingga 
tidak ada yang tidak diketahui-Nya, karena Allah ada di antara diri hamba 
dengan hatinya. Pendapat ini disebutkan Al-Wcihidy dari Qatadah. 

Pendapat ini lebih pas untuk hubungan kalimatnya. Sebab asal 
pemenuhan seruan ialah dengan hati. Pemenuhan seruan tidak bermanfaat 
dengan fisik tanpa hati. Karena Allah berada di antara hamba dan hatinya, 
maka Dia mengetahui apakah hatinya memenuhi seruan-Nya, apakah 
hatinya memendam hal itu ataukah memendam yang lainnya? 

Sisi ketepatan pendapat pertama, bahwa jika kalian merasa berat 
untuk memenuhi seruan dan kalian lamban memenuhinya, maka janganlah 
kalian merasa aman bahwa Allah akan membatasi di antara diri kalian 
dengan hati kalian, sehingga setelah itu tidak ada kesempatan bagi kalian 
untuk memenuhi seruan dan sekaligus sebagai hukuman bagi kalian karena 
kalian mengelak untuk memenuhinya, padahal kebenaran sudah jelas. 
Hal ini seperti firman-Nya, 

“Dan (begitu pula) Kami memalingkan hati dan penglihatan mereka 
seperti mereka belum pernah beriman kepadanya (Al-Qur’an) pada 
permulaannya. ” (Al-An’am: 110). 
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“Maka tatkala mereka berpaling (dari kebenaran), Aliah memaling¬ 
kan hati mereka. ”(Ash-Shaff: 5). 

“Maka mereka (juga) tidak beriman kepada apa yang dahulunya 
mereka telah mendustakannya. ”(A1-A’raf: 101). 

Di dalam ayat ini terkandung peringatan agar tidak meninggalkan 
pemenuhan dengan hati, meskipun ada pemenuhan dengan anggota 
tubuh. 

Di dalam ayat ini juga terkandung rahasia lain, bahwa Allah meng¬ 
himpun bagi mereka antara syariat dan perintah melaksanakan syariat, 
yaitu pemenuhan itu, antara qadar dan iman kepadanya. Hal ini seperti 
firman-Nya, 

“(Yaitu) bagi siapa di antara kalian yang mau menempuh jalan yang 
lurus. Dan, kalian tidak dapat menghendaki (menempuh jalan itu) 
kecuali apabila dikehendaki Allah, Rabb semesta alam. "(At-Takwir: 
28-29). 


Allah Sebagai Pelindung Nabi dan Orang-orang Mukmin 

Firman Allah, 




“Hai Nabi, cukupleih Aliah (menjadi pelindung) bagimu dan bagi 
orang-orang Mukmin yang mengikutimu. ” (Al-Anfal: 64). 

Artinya, Allah semata yang menjadi penolongmu dan bagi orang- 
orang yang mengikutimu, sehingga mereka tidak membutuhkan orang 
lain selain Dia. Di sini ada dua pandangan: 

1. Huruf wawu di dalam ayat ini merupakan kata sambung man 
berdasarkan huruf kaf yang dimajrurkan. Bisa juga merupakan kata 
sambung terhadap dhamiir yang majrur. 

2. Huruf wawu iiu merupakan wawuma ’iyyah, dan lafazh man dalam 
posisi manshuub karena sebagai ‘athaf. 

Hasbuka semakna dengan kaafiika. Artinya Allah menjadi pelin- 
dungmu dan pelindung orang-orang yang mengikutimu, seperti yang 
dikatakan Bangsa Arab, “Hasbuka wa Zaidan dirhamun ”, satu dirham 
sudah bisa menolongmu dan juga Zaid. Seorang penyair berkata. 

Jika peperangan berkecamuk padahal tongkat telah retak 
pedang dari India pun sudah menolong dirimu dan Adh-Dhahhak 



338 — Tafsir Ibnu Qayyim: Tafsir Ayat-ayat Pilihan 


Ini mcnipakan pandangan yang paling baik. Namun ada pandangan 
ketiga, bahwa ynandalam posisi /nar/i;’karena sebagai mubtada’. Maka 
seakan-akan dikatakan, “Wa man tabia ’aka minal-jnukminiin fahasbuhum 
Allah ”, dan orang-orang yang mengikutiku dari orang-orang Mukmin, 
maka Allah menjadi penolong mereka. 

Ada pandangan keempat, tapi salah dari segi maknanya, bahwa 
man berada dalam posisi marfu 'sebagai ‘athafaias nama Allah, sehingga 
maknanya menjadi: Allah menjadi pelindungmu dan orang-orang yang 
mengikutimu. 

Meskipun hal ini dikatakan sebagian manusia, toh pandangan ini 
tetap saja salah. Sebab tidak boleh menakwili ayat dengan cara itu. Sebab 
kecukupan dan perlindungan hanya bagi Allah semata, seperti halnya 
tawakal, takwa dan ibadeih. Firman-Nya, 

“Dan, jika mereka bermaksud hendak menipumu, maka sesungguh¬ 
nya cukuplah Allah (menjadi pelindungmu). Dialah yang mem- 
perkuatmu dengan pertolongan-Nya dan dengan orang-orang 
Mukmin. ”{A1-Anfal: 62). 

Ada perbedaan antara kecukupan dengan penguatan. Allah menja¬ 
dikan kecukupan hanya bagi-Nya semata dan menjadikan penguatan 
dengan pertolongannya dan dengan hamba-Nya. 

Allah memuji para ahli tauhid dan tawakal dari hamba-hamba-Nya, 
yang mencukupkan-Nya sebagai penolong mereka. Firman-Nya, 

“(Yaitu) orang-orang (yang menaati Allah dan Rasul) yang kepada 
mereka ada orang-orang yang mengatakan, ‘Sesungguhnya manusia 
telah mengumpulkan petsukan untuk menyerang kalian, karena itu 
takutlah kepada mereka ’, maka perkataan itu menambah keimanan 
mereka dan mereka menjawab, ‘Cukuplah Allah menjadi Penolong 
kami dan Allah adalah sebaik-baik Pelindung’. "(Ali Imran: 173). 
Mereka tidak menjawab, “Cukuplah Allah menjadi penolong kami 
dan juga Rasul-Nya.” Jika seperti ini perkataan mereka, sementara Allah 
memuji mereka dengan cara itu pula, maka apakah Dia berkata kepada 
Rasul-Nya, “Allah dan para pengikutmu cukup menjadi penolongmu?” 
Padahal para pengikutnya telah menunggalkan Allah sebagai penolong 
dan mereka tidak menyekutukan antara Diri-Nya dengan Rasul-Nya. 
Bagaimana mungkin Allah disekutukan antara Diri-Nya dengan mereka 
dalam menolong Rasul-Nya? Tentu saja hal ini mustahil dan batil. Yang 
serupa dengan ini adalah firman-Nya, 

“Jikalau mereka sungguh-sungguh ridha dengan apa yang diberi¬ 
kan Allah dan Rasul-Nya kepada mereka, dan berkata, ‘Cukuplah 
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Allah bagi kami, Allah akan memberikan kepada kami sebagian 
dari karunia-Nya dan demikian (pula) Rasul-Nya, sesungguhnya kami 
adalah orarg-orangyang berharap kepada Allah’. ”(At-Taubah: 59). 
Perhatikan bagaimana Allah menjadikan kekuasaan memberi ini 
bagi Allah dan Rasul-Nya, sebagaimana firman-Nya, 

‘Apa yang diberikan Rasul kepada kalian, maka terimalah ia. ”(A1- 
Hasyr: 7). 

Namun kecukupan dijadikan heinya bagi Allah semata. Jadi mereka 
tidak mengatakan, “Cukuplah Allah dan Rasul-Nya menjadi penolong 
kami.” Kecukupan memberi pertolongan ini murni dijadikan sebagai hak- 
Nya, seperti firman-Nya, “Sesungguhnya kami adalah orang-orang yang 
berharap kepada Allah”. Allah tidak mengatakan, “Juga kepada Rasul- 
Nya.” Dia menjadikan harapan ini hanya kepada-Nya semata, seperti 
firman-Nya, 

“Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah 
dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain, dan hanya kepada 
Rabbmukth hendaknya kamu berharap. "(Alam Nasyrah: 7-8). 
Berharap, tawakal, penyandaran dan kecukupan hanya bagi Allah 
semata, sebagaimana ibadah, takwa dan sujud yang hanya diperuntukkan 
bagi Allah semata. Nadzar dan sumpah juga hanya bagi-Nya. Yang serupa 
dengan ini adalah firman-Nya, 

{rn ii)l 

“Bukankah Allah cukup untuk melindungihamba-hamba-Nya?”{l\z- 
Zumar; 36). 

Al-HasbuaAe)La!s\ al-kaafii, yang cukup sebagai pemberi pertolongan. 
Allah mengabarkan bahwa Dia semata cukup untuk melindungi hamba- 
Nya. Maka bagaimana murgkin beliau menjadikan para pengikutnya dalam 
pertolongan ini bersama Allah? Banyak dalil yang menunjukkan kebatilan 
takwil ini. 


Adapun tentang melemahkan keinginan, Allah telah befirman. 
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"Dan, jika mereka mau berangkat, tentulah mereka menyiapkan 
persiapan untuk keberangkatan itu, tetapi Allah tidak menyukai 
keberangkatan mereka, maka Allah melemahkan keinginan mereka, 
dan dikatakan kepada mereka, ‘Tinggallah kalian bersama orang- 
orang yang tirggal itu’. ”(At-Taubah: 46). 

Tatsbiith di dalam ayat ini ialah menarik kembali seseorang dari 
sesuatu yang hendak dikerjakannya. Menurut Ibnu Abbas, Allah bermaksud 
membuat mereka ogah-ogahan dan malas pergi. Masih menurut Ibnu 
Abbas dalam riwayat lain, artinya Allah menahan mereka. Menurut Mugatil, 
dibisikkan ke dalam hati mereka, “Duduklah kalian bersama orang-orang 
yang duduk.” 

Allah telah menjelaskan hikmah di dalam tatsbiith dan penghinaan 
ini, sebelum dan sesudahnya, dengan befirman, 

"Sesungguhnya yang akan meminta izin kepadamu, hetnycdah or¬ 
ang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan hari kemudian, 
dan hati mereka ragu-ragu, karena itu mereka selalu bimbang dalam 
keragu-raguannya. Dan, jika mereka mau berangkat, tentulah me¬ 
reka menyiapkan peraapan untuk keberangkatan itu, tetapi Allah 
tidak menyukai keberangkatan mereka, maka Allah melemahkan 
keinginan mereka, dan dikatakan kepada mereka, ‘Tirggallah kalian 
bersama orang-orang yang tinggal itu’. ”(At-Taubah: 45-46). 
Karena mereka meninggalkan iman kepada-Nya dan mengingkari 
perjumpaan dengan-Nya, karena mereka ragu-ragu terhadap sesuatu yang 
mestinya tidak perlu diragukan, mereka tidak mau pergi dalam ketaatan 
kepada Allah, tidak mau melakukan persiapan dan tidak mau mengambil 
perlengkapannya (untuk berperang), maka Allah pun menjadi tidak ingin 
membangkitkan mereka dari keadaan ini. Sesungguhnya orang yang tidak 
mau mengangkat kepalanya kepada Allah, Rasul dan Kitab-Nya, tidak 
mau menerima petunjuk yang diberikan kepadanya lewat makhluk Allah 
yang paling dicintai-Nya dan yang paling mulia di sisi-Nya, tidak p>eduli 
terhadap kadar nikmat ini dan tidak pula mensyukurinya, bahkan me¬ 
ngubahnya menjadi kekufuran, maka ketaatan orang semacam ini dan 
kepergiannya bersama Rasulullah Shallalleihu Alaihi wa merupakan 
sesuatu yang dibenci Allah. Maka Dia melemahkan keinginannya, agar 
orang itu tidak melakukan apa yang dibenci Allah, yaitu kepergiannya. 
Lalu Allah membisikkan ke dalam hatinya suatu bisikan agar dia tinggal 
bersama orang-orang yang tinggal. 

Kemudian Allah mengabarkan hikmah yang berkaitan dengan or¬ 
ang-orang Mukmin, sehubungan dengan keinginan mereka yang dile- 
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mahkan itu, dengan befirman, 


{iv ::by5i} 



‘‘JJka mereka berangkat bersama-sama kalian, niscaya mereka tidak 
menambah kalian selain dari kerusakan belaka. ” (At-Taubah: 47). 
Sekiranya mereka (orang-orang munafik) jadi berangkat bersama 
orang-orang Mukmin, tentu mereka hanya akan mendatangkan kerusak¬ 
an bagi orang-orang Mukmin, menimbulkan keguncangan dan celah-celah. 
Menurut Ibnu Abbas, /khabaal di dalam ayat ini ialdi kelemahan 
dan ketakutan. Artinya membuat mereka takut berhadapan dengan musuh 
karena suara kasak-kusuk dari mereka dan anggapan mereka bahwa 
peperangan itu terlalu berat bagi mereka. Kemudian Allah befirman, “Dan 
tentu mereka bergegas-gegas maju ke muka di celah-celah barisan kalian. ” 
Artinya, masuk ke tengah barisan kalian untuk menciptakan kekacauan 
dan kerusakan. Menurut Ibnu Abbas, mereka ingin mengendorkan kebe¬ 
ranian kalian, dengan cara memecah belah di dalam barisan mereka, 
karena sudah tidak ada kata sepakat, lalu mereka pun tidak jadi berhadapan 
dengan musuh. Menurut Al-Hasan, mereka mengadu domba untuk me¬ 
rusak barisan mereka. Menurut Al-Kalby, mereka berada di tengah-tengah 
kalian untuk mendatangkan aib kepada kalian. Lubaid berkata dalam syair¬ 
nya. 

Dua hal diperlihatkan yang mendatangkan kehinaan 
agar kami bersegera meraih makanan dan minuman 
Setelah itu Allah befirman, “Untuk mengadakan kekacauan di antara 
kalian, sedang di antara kalian ada orang-orang yang amat suka 
mendengarkan perkataan mereka ”. Menurut Qatadah, di antara kalian 
ada orang-orang yang suka mendengarkan perkataan mereka dan juga 
patuh kepada mereka. Menurut Ibnu Ishaq, di antara kalian ada beberapa 
orang yang mencintai mereka dan patuh kepada apa yang mereka serukan, 
karena mereka adalah orang-orang yang punya kedudukan di tengah 
masyarakat. Dengan kata lain, di antara kalian ada orang-orang yang 
suka mendengarkan dan patuh kepada mereka, yang jika orang-orang itu 
tetap bersama orang-orang munafik, tentu mereka semua akan men¬ 
datangkan kerusakan kepada kalian. 

Menurut pendapat kami, kata /sammaa ’uun di sini me¬ 
ngandung makna /mustajiibuun, orang-orang yang memenuhi 

seruan. Menurut Mujahid, Ibnu Zaid dan Al-Kalby, artinya di antara kalian 
ada orang-orang yang condong kepada orang-orang munafik itu dan 
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membocorkan perkataan dari kalian. Jadi mereka itu seperti mata-mata. 
Yang benar adalah pendapat pertama, seperti halnya firman Allah yang 
lain,^::^, ’uuna lil-kadzibi”, artinya mereka adalah orang- 

oreing yang suka merriengar berita bohong. Sementara di tengah orang- 
orang Mukmin tidak ada mata-mata untuk kepentingan orang-orang 
munafik, sebab toh orang-orang munafik itu bercampur dengan orang- 
orang Mukmin, singgah, pergi, shalat, duduk bersama-sama, sehingga 
mereka tidak punya peluang untuk mengirim mata-mata itu untuk me¬ 
nyampaikan kabar tentang keadaan mereka. Sebab hal ini hanya bisa 
dilakukan seseorang di antara mereka yang memang sudah meninggalkan 
kelompok dan tidak lagi hidup bersama mereka. Jadi yang benar adalah 
pendapat Qatadah dan Ibnu Ishaq. Wallahu a ’lam. 

Boleh jadi ada yang berkata, “Kesegeraan orang-orang munafik 
untuk menaati perintah-Nya, berarti merupakan ketaatan kepada-Nya pula. 
Lalu mengapa Allah tidak menyukai hal ini? Jika Allah tideik menyukainya, 
tentunya Dia menyukai kebalikannya. Ini sudah pasti. Sebab kebencian 
kepada salah satu dari dua hal yang bertentcingcin, mengharuskan kesukaan 
kepada kebalikannya, sehingga ketidakberangkatan mereka merupakan 
sesuatu yang disukai-Nya. Lalu mengapa Dia menyiksa mereka karena 
hal itu?” 

Dapat dijawab sebagai berikut: Ini merupakan pertanyaan yang 
cukup berbobot tentang masalah ini. Jawaban yang diberikan s0:iap 
kelompx)k bisa berbeda-beda. 

Golongan Jabariyah memberi jawaban, bahwa p)erbuatan-perbuatan 
Allah tidak berdasarkan illah dengan hikmah dan kemaslahatan. Segala 
sesuatu yang mungkin adalah boleh menurut Allah. Bisa saja Allah 
menyiksa mereka karena perbuatan yang Dia sukai dan Dia ridhai, dan 
bisa saja Dia tidak menyiksa karena perbuatan yang Dia benci dan Dia 
murkai. Segala apa pun menurut Allah tidak ada bedanya. Golongan ini 
memang telah menutup pintu hikmah dan illah atas dirinya. 

Golongan Qadariyah memberi jawaban menurut prinsip-prinsip 
golongannya, bahwa Allah tidak melemahkan keinginan mereka secara 
hakiki dan tidak pula menghalangi mereka, tapi mereka sendiri yang 
menghalangi diri mereka dan mereka sendiri yang melemahkan keinginan 
untuk berangkat ke peperangan dan bahkan mereka bisa mebkukan apa 
yang tidak dikehendaki Allah. Karena keberangkatan mereka hanya 
mendatangkan kerusakan seperti yang disebutkan Allah, maka ke dalam 
jiwa mereka disusupkan keengganan berangkat bersama Rasul-Nya. 
Menurut mereka, kalaupun Allah menyusupkan keengganan untuk 
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berangkat, maka itu merupakan keengganan kehendak, tanpa ada hak 
bagi Allah untuk memaksa keberangkatan mereka, karena keberangkatan 
itu merupakan perintah dari Allah kepada mereka. 

Orang-orang bertanya, “Bagaimana mungkin Allah memerintahkan 
mereka untuk melakukan sesuatu yang dibenci-Nya?” 

Siapa pun yang diberi cahaya bashirah tentang kerusakan dua 
jawaban ini dan juga sesudahnya, tentu tahu berbagai dalil Al-Qur’an. 

Jawaban yang benar, Allah memerintahkan orang-orang munafik 
itu berangkat ke peperangan sebagai bentuk ketaatan kepada-Nya dan 
kepada perintah-Nya, karena mengikuti Rasul-Nya dan karena menolong 
orang-orang Mukmin. Allah suka hal itu mereka lakukan dan meridhai 
Islam sebagai agama mereka. Allah juga tahu bahwa keberangkatan mereka 
bukan karena tujuan-tujuan ini, tapi keberangkatan mereka justru untuk 
menelantarkan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan orang-orang 
Mukmin. Jadi itu merupakan keberangkatan yang intinya berbeda dengan 
apa yang disukai dan diridhai Allah, yang mengharuskan terjadinya sesuatu 
yang dibenci dan dimurkai-Nya. Jadi keberangkatan mereka merupakan 
sesuatu yang dibenci jika dilihat dari sisi ini dan merupakan sesuatu yang 
disukai-Nya dari sisi keberangkatan mereka berdasarkan perintah-Nya. 
Allah tahu bahwa tidak ada yang akan terjadi melainkan menurut sisi 
yang dibenci-Nya. Maka Dia pun membencinya, yang akibatnya mereka 
tidak jadi berangkat, yang merupakan sesuatu yang disukai dan diridhai- 
Nya, bukan atas pertimbangan tidak jadi berangkat karena Dia tidak 
menyukainya. 

Atas dasar ini, ketidakberangkatan mereka yang dibenci Allah bukan 
merupakan ketaatan, sehingga jika mereka mengerjakannya, maka Allah 
tidak melemahkan keinginan mereka dan tidak meridhainya. Keberang¬ 
katan yang dibenci ini mempunyai dua sisi yang terbalik: 

1. Keberangkatan yang diridhai dan yang disukai. Ini merupakan sisi 
yang disukai. 

2. Mangkir dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan tidak 
berangkat bersama beliau. Ini merupakan sisi yang dibenci dan dimur¬ 
kai Allah. Kebencian Allah atas keberangkatan mereka dengan tujuan 
yang mereka inginkan dari keberangkatan itu, tidak menafikan 
kebencian-Nya kepada sisi ini. 

Dapat kami katakan kepada orang yang mengajukan pertanyaan di 
atas, bahwa ketidakberangkatan mereka adalah sesuatu yang dibenci 
Allah, Tapi di sini ada dua hal yang dibenci Allah. Salah satu di antara ke¬ 
duanya lebih dibenci Allah daripada yang satunya lagi, karena kerusakan- 
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nya lebih besar. Ketidakberangkatan mereka adalah sesuatu yang dibenci 
Allah. Sementara keberangkatan mereka jauh lebih dibenci Allah. Mereka 
tidak mempunyai pilihan terhadap salah satu dari dua hal yang dibenci 
Allah ini. Maka Allah menolak sesuatu yang lebih dibenci-Nya dengan 
sesuatu yang dibenci-Nya. Sebab kerusakan yang diakibatkan dari ketidak¬ 
berangkatan mereka lebih kecil dari kerusakan sekiranya mereka jadi 
berangkat bersama Rasulullah ShallaHahu Alaihi wa Sallam. Sebab 
kerusakan ketidakberangkatan mereka hanya khusus bagi mereka, se¬ 
dangkan kerusakan keberangkatan mereka bisa merembet kepada or¬ 
ang-orang Mukmin. Perhatikan baik-baik hal ini. 

Boleh jadi engkau bertanya, “Bukankaih Allah telah memberikan 
taufiq kepada orang-orang munafik itu untuk berangkat, sesuatu yang 
disukai dan diridhai-Nya, dan taufiq itu pula yang membuat orarvg-orang 
Mukmin berjingkat?” 

Dapat kami jawab: Jawabeinnya sama seperti ini, dan ini hanya 
sekedeir pengulangan pertanyaan yang sama. Karena hikmah-Nya, Allah 
enggan meleteikkan taufiq bukan pada tempatnya dan bukan pada diri 
ahlinya. Allah lebih tahu di mana Dia meletakkan petunjuk, taufiq dan 
karunia-Nya. Tidak setiap tempat layak untuk itu. Peletakan sesuatu bukan 
pada tempatnya, tidak selaras dengan hikmah-Nya. 

Boleh jadi engkau berkata, “Atas dasar itu, berarti Allah menjadikan 
semua kondisi adalah patut.” 

Dapat kami jawab: Kesempurnaan Rububiyah dan kekuasaan 
Allah menolak hal itu, begitu pula munculnya pengaruh di langit dan sifat- 
sifat-Nya pada makhluk dan segala urusan. Sekiranya Allah melakukan 
hal itu, maka setiap keadaan merupakan sesuatu yang disukai-Nya. 
Memang Dia suka disebut nama-Nya, disyukuri, ditaati, diesakan dan 
disembah. Tetapi yang demikian itu mengharuskan ditinggalkannya sesuatu 
yang lebih Dia cintai di antara kesamaan semua pijakan kaki makhluk 
dalam ketaatan dan iman, yaitu kecintaan-Nya untuk memberi perleng¬ 
kapan dalam rangka menghadapi musuh-Nya, melancarkan balasan 
terhadap mereka, menolong para wali-Nya, memuliakan dan meng¬ 
khususkan mereka dengan karunia, pengorbanan mereka dalam meme¬ 
rangi musuh, munculnya kekuasaan dan keperkasaan-Nya dan lain se- 
bagainya. Perbandingan apa yang mereka pikirkan tentang masalah ini 
dengan apa yang tidak mereka ketahui, tak ubahnya setetes air yang 
jatuh di tengah lautan.*’ 


'> Syifaa' Al-Aliil, hal. 101-103. 
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Shalawat dein Doa 


Firman Alleih, 


{ ^ * r ijSw dlj*>Cs oi 


“Dan berdoalah untuk mereka, sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) 
ketentraman jiwa bagi mereka. ” (At-Taubah: 103). ■: ’ 

Asal mula lafazh ini (shaIaat)V.emha^ kepada dua makna: Pertama, 
doa dan tabarruk. Kedua, ibadah. Yang pertama seperti firman-Nya, 

“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensueikan mereka, dan berdoalah untuk me¬ 
reka, sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketentraman jiwa bagi 
mereka. ” (At-Taubah; 103). 

Begitu pula firman Allah tentang orang-orang munafik, 

“Dan, janganlah kamu sekali-kali menshalati (jenazah) seseorang 
yang mati di antara mereka, dan janganlah kamu berdiri (mendoakan) 
di kuburnya. ” (At-Taubah: 84). 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

“Jika salah seorang di antara kalian diundang ke jamuan makan, 
maka hendaklah dia memenuhi undangan itu. Jika dia puasa, maka 
hendaklah dia mendoakan. ” 

Lalu menampakkan kesenangan kepada dua hcJ itu. Ada yang 
berpendapat, artinya hendaklah dia mendoakan bagi mereka dengan 
barakah. Ada pula yang berpendapat, artinya shalat di tempat mereka 
sebagai ganti dari makan. 

Ada pula yang berpendapat, bahwa shalawat menurut arti bahasa 
ialah doa. Doa itu sendiri ada dua macam; Doa ibadah dan doa permo¬ 
honan. Orang yang beribadah juga bisa disebut orang yang berdoa dan 
orang yang meminta juga bisa disebut orang yang berdoa. Dua makna ini 
juga dijadikan penafsiran dari firman Allah, “Dan, Rabb kalian befirman, 
‘Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan bagi kalian ’. ” (Al- 
Mukmin: 60). 

Ada yang berpendapat tentang makna ayat ini, artinya taatlah 
kepada-Ku niscaya Aku akcin memberikan beilasan bagi kalian. Ada pula 
yang berpendapat, artinya mintalah kepada-Ku niscaya Aku akan mem¬ 
berikannya kepada kalian. 

Dua makna ini juga dijadikan penafsiran dari firman Allah, 
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“Dan, apabila hamba-hawba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, 
maka (jawablah) bahwa Aku adalah dekat Aku mengabulkan per¬ 
mohonan orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku. ” 
(Al-Baqarah: 186). 

Yang benar, doa mencakup dua jenis itu. Ini mempakan lafazh yang 
sudah dimufakati dan bukan lafazh yang di dalamnya terkandung per¬ 
sekutuan. 

Di antara penggunaan lafazh ini untuk doa ibadah, seperti firman 

Allah, 

“Katakanlah, ‘Serulah mereka yang kalian anggap (sebagai tuhan) 
selain Allah, mereka tidak memiliki (kekuasaan) seberat dzarrah pun 
di langit dan di bumi’. "(Saba’r 22). 

‘Dan, berhala-berhala yang mereka sembah selain Allah, tidak dapat 
membuat sesuatu apa pun, sedang berhala-berhala itu (sendiri) dibuat 
orang. ”(An-Nahl; 20). 

“Katakanlah (kepada orang-orang musyrik), ‘Rabbku tidak meng¬ 
indahkan kalian melainkan kalau ada ibadah kalian ’. ” (Al-Furqan: 
77). 

Yang benar dari dua pendapat yang ada tentang ayat ini, bahwa se- 
kireinya kzdian tidak berdoa dein tidak menyembah-Nya, maka apa peduli 
Allah terhadap kalian kalau tidak ada ibadah kalian kepada-Nya? Firman 
Allah yang lain, 

“Berdoalah kepada Rabb kalian dengan berendah diri dan suara 
yang lembut Sesurgguhnya Allah tidak menyukai orang-orang i^g 
melampaui batas. Dan, janganlah kalian membuat kerusakan di muka 
bumi, sesudah (Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya 
dengan rasa takut dan harapan. ”(A1-A’raf: 55-56). 

Allah befirman mengabarkan tentang para nabi dan rasul-Nya, 
“Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang selalu bersegera 
dalam (mengerjakan) perbuatan-perbuatan yang baik dan mereka 
berdoa kepada Kami deraan harap dan cemas. ”(A1-Anbiya’; 90). 
Cara pemaknaan ini lebih baik daripada cara yang pertama dan 
anggapan adanya perbedaan pendapat tentang sebutan doa. Dengan 
begitu hilanglah kesimpangsiuran yang muncul tentang sebutan shalat 
(shalawat) yang syar’iyah, apakah sebutan itu dialihkan dari tempatnya 
menurut bahasa, sehingga ia menjadi hakikat syar’iyah atau menjadi kiasan 
yang diakui syariat? Atas dasar ini, shalawat tetap menurut sebutannya 
dalam bahasa, yaitu doa, sedangkan sebutan itu bisa berarti doa ibadah 
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dan doa permohonan. Orang yang mendirikan shalat semenjak takbir 
hingga salam, berada di antara doa ibadah dan doa permohonan. Berbarti 
dia berada dalam shalat yang hakiki dan bukan kiasan serta tidak pula ada 
pengalihan penyebutan. Tetapi sebutan shalat dikhususkan dengan ibadah 
ini, seperti halnya lafazh-lafazh lain yang dikhususkan para ahli bahasa 
dan tradisi dengan sebagian sebutan, seperti lafazh daabbah, ra ’s dan 
lain-lainnya. Ini merupakan pengkhususan lafazh dan pembatasannya 
terhadap sebagian topiknya, sehingga tidak perlu ada pengalihan dan 
pengeluaran dari topiknya yang asli. Walahu a ’lam. 

Ini yang terjadi jika shalawat itu berasal dari Bani Adam. Jika shalawat 
Allah terhadap hamba-hamba-Nya, maka ada dua jenis, umum dan khusus. 
Yang umum adalah shalawat Allah kepada hamba-hamba-Nya yang 
Mukmin. Firman-Nya, 

"Dialah yang bershalawat kepada kalian dan malaikat-Nya, supaya 
Dia mengeluarkan kalian dari kegelapan kepada cahaya (yang te¬ 
rang). ”(A1-Ahzab: 43). 

Yang termasuk jenis ini ialah doa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
kepada Allah agar Dia shalawat kepada pribadi-pribadi orang Mukmin, 
seperti sabda beliau, 

“Ya Allah, shalawatlah atas keluarga Abu Aufa. " 

Dalam hadits lain disebutkan, bahwa ada seorang wanita yang ber¬ 
kata kepada beliau, “Shalawatlah kepadaku dan kepada suamiku.” Maka 
beliau bersabda, “Allah shalawat kepadamu dan kepada suamimu.” 

Sedangkan shalawat Allah yang khusus ialah shalawat-Nya kepada 
para nabi dan rasul, yang secara khusus kepada penutup para nabi dan 
rasul. 

Orang-orang saling berbeda pendapat tentang makna shalawat 
Allah ini. Di antaranya: 

1. Artinya adalah rahmat. Isma’il berkata, “Kami diberitahu Nashr bin 
Ali, dia berkata, ‘Kami diberitahu Muhammad bin Siwar, dari Juwai- 
bir, dari Adh-Dhahhak, dia berkata, ‘Shalawat Allah adalah rahmat- 
Nya, sedang shalawat para malaikat ialah doa’.” 

Menurut Al-Mubarrid, asal makna shalawat adalah rahmat, yaitu 
rahmat dari Allah. Sedangkan dari malaikat ialah rahmat dan 
permohonan doa kepada Allah. 

Pendapat inilah yang lebih dikenal di kalangan para ulama mu- 
ta’akhirin. 
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2. Shalawat Allah adalah ampunan-Nya. Isma’il berkata, “Kami 
diberitahu Muhammad bin Abu Bakar, dia berkata, ‘Aku diberitahu 
Muhammad bin Siwar, dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, tentang 
firman Allah, ‘Dialah yang shalawat kepada kalian ’ shalawat Allah 
artinya ampunan-Nya. Sedangkan shalawat malaikat ialah doa’.” 
Ini sama dengan pendapat sebelumnya, dan kedua-duanya lemah, 
yang bisa dilihat dari beberapa pertimbangan: 

a. Allah membedakan antara shalawat dan rahmat-Nya di antara 
hamba-hamba-Nya. Firman-Nya, 

“Dan, berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar, 
(yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka mengu¬ 
capkan, ‘Innaa lillaahi wa innaa ilaihi raaji’un Mereka itulah yang 
mendapat shalawat dan rahmat dari Rabb mereka, dan mereka 
itulah orang-orang yang mendapat petunjuk. ” (Al-Baqarah: 155- 
157). 

Penggabungan rahmat kepada shalawat ini mengharuskan adanya 
perbedaan di antara keduanya. 

b. Shalawat Allah khusus diberikan kepada para nabi dan rasul-Nya 
serta hamba-hamba-Nya yang Mukmin. Tentang rahmat-Nya yang 
meliputi segala sesuatu, maka shalawat ini tidak sinonim dengan 
rahmat. Rahmat merupakan sebagian dari keharusan-keharusan dari 
shalawat dan buahnya. Siapa yang menafsiri shalawat dengan 
rahmat, berarti dia menafsiri dengan sebagian buah dan maksudnya. 
Yang demikian seringkah disebutkan ketika menafsiri lafazh-lafazh 
Al-Qur’an. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 5aifem menafsiri lafazh 
ini dengan keharusan-keharusannya, sebagaimana beliau menafsiri 
sebagian meikna /ar-raib (ragu-ragu) dengan iJiJi ^asy-syakk 
(sak wasangka), karena asy-syakk merupakan bagian dari ar-raib, 
sebagaimana penafsiran mengampuni dengan menutupi aib, karena 
menutupi aib merupakan bagian dari mengampuni. Yang serupa 
dengan ini banyak kami sebutkan dalam dasar-dasar tafsir. 

c. Tidak ada perbedaan pendapat tentang diperbolehkannya pem¬ 
berian rahmat kepada orang-orang Mukmin. Sementara orang- 
orang salaf dan khalaf saling berbeda pendapat tentang diper¬ 
bolehkannya shalawat kepada orang-orang selain para nabi. Ada 
tiga pendapat tentang hal ini, yang akan kami sebutkan di bagian 
mendatang, insya Allah. Dari sini dapat diketahui bahwa antara 
lafazh shalawat dan rahmat bukan merupakan kata sinonim. 
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d. Sekiranya makna shalawat adalah rahmat, maka kedudukan lafazh 
shalawat dapat digantikan lafazh rahmat dalam pelciksanaan perintcth 
dan dapat menggugurkan kewajiban ketika ada kewajiban berkaitan 
dengan lafazh itu. Dengan begitu bisa dikatakan, “AUahumma irheun 
‘alaa Muhammad wa ‘alaa aali Muhammad. ” Padahal jelas, yang 
demikian ini tidak diperbolehkan. 

e. Untuk orang yang mengasihi dan menyayangi orang lain, lalu dia 
memberinya makanan dan minuman, tidak bisa dikatakan, “Dia 
shalawat kepada orang tersebut.” Tapi harus dikatakan, “Dia me- 
rahmati/menyayangi orang itu.” 

f. Boleh jadi seseorang menyayangi/merahmati orang lain yang 
membenci dan memusuhinya, sehingga di dalam hatinya ada rahmat 
atau kasih sayang, tapi dia tidak shalawat kepadanya. 

g. Di dalam shalawat mengharuskan adanya ucapan, yaitu pujian dari 
orang yang shalawat kepada orang yang diberinya shalawat dan 
penyebutan kebaikan-kebaikannya. Al-Bukhary menyebutkan di 
dalam Shahih-nya, dari Abul-Aliyah, dia berkata, “Shalawat Allah 
kepada Rasul-Nya adalah pujian-Nya tentang beliau di hadapan para 
malaikat.” 

Isma’il berkata di dalam kitabnya, “Kami diberitahu Nashr bin Ali, 
dia berkata, ‘Kami diberitahu Khalid bin Yazid, dari Abu Ja’far, dari 
Ar-Rabi’ bin Anas, dari Abul-Aliyah, ‘Sesungguhnya Allah dan para 
malaikat-Nya shalawat kepada Nabi.’ Lalu dia berkata, ‘Shalawat 
Allah adalah pujian-Nya kepada beliau, dan shalawat para malaikat 
adalah doa bagi beliau.” 

h. Allah membedakan shalawat-Nya dengan shalawat malaikat, namun 
menghimpunkannya dalam satu perbuatan. Firman-Nya, 
“Sesungguhnya AUah dan para malaikat-Nya bershalawat untuk 
Nabi. ”(A1-Ahzab: 56). 

Jadi shalawat ini bukan rahmat, tapi merupakan pujian Allah dan 
para malaikat kepada beliau. Tidak bisa dikatakan bahwa shalawat 
adalah lafazh mubarak yang memiliki banyak arti), sehingga 
bisa diartikan dengan dua makna itu sekaligus. Sebab banyak catat¬ 
an yang harus dipertimbangkan jika seperti itu keadaannya, di anta¬ 
ranya: 

- Cara penyekutuan makna itu bertentangan dengan makna da¬ 
sarnya, bahkan yang demildan itu tidak dikenal dalam bahasa, 
seperti yang dikatakan para pakar bahasa, seperti Al-Mubarrid 
dan lain-lainnya. 
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- Kebanyakan di antara mereka tidak memperbolehkan peng¬ 
gunaan lafazh musytarak dalam dua makna, baik menurut cara 
yang hakiki maupun kiasan. Kalaupun Asy-Syafi’y memper¬ 
bolehkan hal itu, maka itu tidak benar. Hal ini disimpulkan dari 
perkataannya, “Jika dia berwasiat kepada mawaalii-nya, budak- 
budaknya yang telah dimerdekakan”, sementara di sana ada 
banyak budak yang telah dimerdekakcin, yang berarti mencakup 
mereka semua, maka ada orang yang beranggapan bahwa lafazh 
budak yang telah dimerdekakan ini merupakan persekutuan 
antara mereka yang mulia dan hina. Hal ini tidak benar. Sebab 
lafazh mawaalniermasuk lafazh yang sudah disepakati. Menurut 
zhahir pendapatnya, Asy-Syafi’y dan Ahmad menyatakan ma¬ 
suknya dua jenis makna ke dalam lafazh ini, bahwa itu merupakan 
lafazh yang sifatnya umum dan sudah disepakati dan bukan lafazh 
musytarak, yang memiliki banyak arti. 

Tentang pendapat yang dikisahkan dari Asy-Syafi’y, tepatnya ketika 
diadakan perdebatan tentang firman Allah, "Atau kalian menyentuh 
wanita”, maka ada yang mengatakan kepadanya, bahwa meikna 
mulaamasah, menyentuh di dalam ayat ini adalah menyeluruh. Lalu 
dia menanggapi, bahwa kata ini bisa ditakwili sentuhan tangan secara 
hakiki dan menurut arti kiasan. Riwayat yang demikian ini tidak 
benar dari Asy-Syafi’y. Ini merupakan perkataan dari sebagian 
fuqaha muta’akhirin. Kami sudah menyajikan lebih dari sepuluh 
dalil untuk menggugurkan penggunaan lafazh musytarakdalam dua 
makna secara berbarengan, dalam kitab At-Taiiq Alai-Ahkam. 

Jika makna shalawat adalah pujian dan perhatian terhadap Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa SaBam, menampakkan kemuliaan, kehormatan 
dan kelebihan beliau seperti yang bisa diketahui dari lafazh ini, maka 
shalawat dalam ayat di atas bukan merupakan lafazh musytarak 
yang bisa ditakwili dengan dua makna itu, tapi harus digunakan 
dalam satu makna. Inilah dasar dalam mengartikan berbagai lafazh. 
Masalah ini akan kita kupas lagi ketika membicarakan firman 
Allah, “Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya bershalawat 
untuk Nabi. ”(A1-Ahzab: 56). 

Allah Memalingkan Hati Orang-orang Munafik 

Firman-Nya, 
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"Dan, apabila dituninkan satu surat, sebagian mereka memarudang 
kepada sebagian yang lain (sambil berkata), ‘Adakah sesesorang 
dari (orang-orang Muslimin) yang melihat kaUan?’ Sesudah itu 
mereka pun berpaling. Allah telah memalingkan hati mereka dise¬ 
babkan mereka adalah kaum yang tidak mengerti. ” (At-Taubah; 


127). 


Allah mengabarkan perbuatan orang-orang munafik, yaitu berpaling, 
dan juga mengabarkan perbuatan-Nya, yaitu memalingkan hati mereka 
dari Al-Qur’an dan memperhatikannya, karena memang mereka bukan 
orang yang patut memperhatikannya. Jadi tempatnya tidak layak untuk 
itu. Kelayakan tempat untuk memperhatikan Al-Qur’an karena dua hal: 
Pemahaman yemg baik dan tujuan yang baik. Hati orang-orang munafik 
itu tidak bisa memahami dan tujuan mereka pun buruk. Hal ini telah 
ditegaskan Allah di dalam firman-Nya, 

“Kalau kiranya Allah mengetahui kebaikan ada pada mereka, 
tentulah Allah menjadikan mereka dapat mendengar. Dan, jikalau 
Allah menjadikan mereka dapat mendengar, niscaya mereka pasti 
berpaling juga, sedang mereka memalingkan diri (dari apa yang 
mereka dengar itu). ”(A1-Anfal; 23). 

Allah mengabarkan penolakan iman yang ada pada diri mereka. 
Tidak ada kebaikan pada diri mereka meskipun iman itu masuk ke dalam 
hati mereka. Allah tidak membuat mereka mendengar karena dorongan 
keinginan untuk memahami dan karena mereka ingin mengambil manfaat. 
Hasil yang diperoleh dari mendengar seperti yang dilakukan orang-orang 
Mukmin, tidak akan terwujud pada diri orang-orang munafik. Padahal 
Allah ingin menegakkan hujjah atas mereka. Kemudian Allah mengabarkan 
penghalang lain yang ada di dalam hati mereka, sehingga mereka tidak 
beriman meskipun Allah sudah membuat mereka dapat mendengar. 
Pendengaran ini bersifat khusus, yaitu takabur dan berpaling. Yang pertama 
menghalangi pemahaman dan yang kedua menghalangi untuk tunduk 
dan patuh. Pemahaman mereka buruk dan tujuan mereka hina. Ini 
merupakan sifat kesesatan dan panji penderitaan, sebagaimana pema¬ 
haman yang baik dan tujuan yang lurus merupakan sifat petunjuk dan 
panji kebahagiaan. 

Perhatikan firman Allah, "Sesudah itu mereka pun berpaling. Allah 
telah memalingkan hati mereka ”, bagaimana Allah menjadikan kalimat 
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yang kedua ini, entah bentuknya merupiakan khabardim pun pengulangan, 
sebagai hukuman atas jDerbuatan mereka yang berpaling. Ini merupakan 
hukuman berup» keberpalingan yang berbeda dengan keberpalingan yang 
pertama. Keberpalingan mereka terjadi karena tidak adanya kehendak 
Allah terhadap mereka untuk menerima iman, karena pada diri mereka 
tidak ada kelayakan untuk menerima iman itu. Mereka tidak mau menerima 
dan tidak mau tunduk, sehingga dengan kejahilan dan kezhalimannya, 
hati mereka berpaling dari Al-Qur’an. Maka Allah menghukum keadaan 
mereka itu dengan keberpalingan yang berbeda dengan keberpalingan 
yang pertama, sebagaimana yang difirmankan Allah di tempmt lain, 

“Maka tatkala mereka berpaling (dari kebenaran), Allah memalingkan 

hati mereka. ”(Ash-Shaff: 5). 

Begitulah yang terjadi jika hamba berpaling dari Rabtmya, yang 
dihukum Allah dengan memalingkan dirinya dari Dia, dan setelah itu tidak 
mungkin baginya untuk kembali kepada-Nya. Semoga engkau bisa me¬ 
ngambil manfaat dari kisah Iblis yang ingkar. Tatkala dia durhaka kepada 
Rabb-nya dan tidak mau tunduk kepada perintah-Nya serta dia bersikukuh 
dengan pendiriannya, maka Allah menghukumnya dengan menjadikan 
dia sebagai penyeru kepada setiap kedurhakaan. Allah menghukumnya 
atas kedurhakaannya yang pertama, dengan menjadikannya sebagai 
penyeru kepada setiap kedurhakaan dan cabang-cabangnya, yang besar 
dan yang kecil. Keberpalingan dan kekufuran ini merupakan hukuman 
dari keberpalingan dan kekufuran sebelumnya. Di antara bentuk hukuman 
keburukan ialah keburukan lain setelah itu, sebagaimana pahala kebaikan 
adalah kebaikan yang lain setelah itu. 

Boleh jadi ada yang bertanya, “Bagaimana cara menyelaraskan 
pengingkaran Allah terhadap pengingkaran dan keberpalingan mereka 
dari-Nya, sementara Dia telah befirman, ‘Maka bagaimanakah kalian 
dipalingkan (darikebenaran)?’^<SkM pula firman-Nya, ‘Bagaimana mereka 
sampai berpaling?"^^tn pula firman-Nya, ‘Maka mengapa mereka (or¬ 
ang-orang kafir) berpaling dari peringatan (AllahlP’Kskau memang Aliah¬ 
lah yang membuat mereka berpaling, lalu bagaimana mungkin Allah sendiri 
yang mensifati hal itu?” 

Dapat dijawab sebagai berikut: Mereka tetap berada dalam lingkup 
keadilan Allah dan hujjah-Nya atas diri mereka. Allah telah memberi 
peluang kepada mereka, membukakan pintu, menuntun jalan dan menye¬ 
diakan berbagai sebab bagi mereka. Allah mengutus rasul kepada mereka, 
menurunkan kitab dan menyeru mereka untuk mengikuti rasul-Nya. 
Allah memberikan akal yang bisa membedakan mana yang baik dan mana 
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yang buruk, mana yang mendatangkan manfaat dan mana yang men¬ 
datangkan mudharat, mana sebab-sebab kenistaan dan keberuntungan. 
Allah memberikan pendengaran dan penglihatan kepada mereka. Namun 
mereka lebih mementingkan hawa nafsu daripada takwa, mereka lebih 
suka kebutaan daripada petunjuk, dan mereka pun berkata, “Kami lebih 
suka durhaka kepada-Mu daripada taat, syirik lebih kami sukai daripada 
mengesakan-Mu, menyembah selain-Mu lebih bermanfaat bagi kami di 
dunia daripada menyembah-Mu.” Maka tidak heran jika hati mereka 
berpaling dari Rabbdsrt Khalignya, berpaling dari ketaatan dan kecintaan 
kepada-Nya. Ini merupakan keadilan Allah terhadap mereka dan itulah 
hujjah Allah atas mereka. Mereka menutup pintu petunjuk di hadapan 
diri sendiri, sebagai kehendak yang murni dan pilihan dari mereka, se¬ 
hingga Allah pun menutup pintu itu, lalu membiarkan mereka berada 
pada pilihan yang mereka kehendaki. Allah berpaling dari apa yang mereka 
tinggalkan dan memberikan kekuasaan terhadap apa yang mereka sukai. 
Allah memasukkan mereka dari arah pintu yang mereka inginkan dan 
menutup pintu yang mereka tinggalkan, sehingga mereka benar-benar 
telah berpaling. Tidak ada yang lebih buruk dari apa yang mereka kerjakan 
dan tidak ada yang lebih baik dari apa yang dilakukan Allah. 

Sekiranya Allah menghendaki. Dia bisa menjadikan mereka tidak 
seperti gambaran itu dan tidak membuat mereka seperti keadaan itu. 
Tapi Aliahlah yang menciptakan ketinggian dan kerendahan, cahaya dan 
kegelapan, sesuatu yang bermanfaat dan bermudharat, yang baik dan 
yang buruk, malaikat dan syetan, wanita dan lalat. Aliahlah yang mem¬ 
berikan alat, sifat, kekuatan, perbuatan dan segala apa pun yang bisa 
dipergunakan menurut ciptaan-Nya. Sebagian ada yang menuruti tabiatnya 
dan sebagian lain ada yang menuruti kehendak dan keinginannya. Semua 
berjalan sesuai dengan hikmah-Nya. Hal ini mengharuskan adanya pujian 
kepada-Nya dan kesempurnaan-Nya serta kekuasaan-Nya yang komplit. 
Apa yang diketahui makhluk tidak sebanding dengan apa yang belum 
diketahui, yang bisa diibaratkan patukan seekor burung di lautan yang 
membentang luas.^> 

•*-- 


Syifaa - Al-Aliil.ba\. 92 . 
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Penimpamaan Kehidupein Dunia 


irmein Allah, 


_j «.LklJi ^ oLU^I t-'CS U^iJl fllIsJl LIjI 

X ✓ ^ " 
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“Sesungguhnya pewmpamaan kehidupan dunia itu adalah seperti 
air (hujan) yang Kami turunkan dari langit, lalu tumbuhlah dengan 
suburnya tanam-tanaman bumi, di antaranya ada yang dimakan 
manusia dan binatang ternak. Hingga apabila bumi itu telah sem¬ 
purna keindahannya, dan memakai (pula) perhiasannya, dan pemiHk- 
pemiliknya mengira bahwa mereka pasti menguasainya, tiba-tiba 
datanglah kepadanya adzab Kami di waktu malam atau siang, lalu 
Kami jadikan (tanam-tanamannya) laksana tanam-tanaman yang 
sudah disabit, seakan-akan belum pernah tumbuh kemarin. Demi¬ 
kianlah Kami menjelaskan tanda-tanda kekuasaan (Kami) kepada 
orang-orang yang berpikir. "(Yunus; 24). 

Kehidupan dunia yang sedang berdandan di hadapan orang yang 
memandangnya, yang membuatnya terhenyak karena kagum dan takjub, 
sehingga dia condong kepadanya dan menginginkannya karena dia 
terpedaya kepadanya, dia mengira mampu menguasai dan meraihnya, 
yang memang dia membutuhkannya, diserupakan ADah dengan tanah yang 
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diguyur hujan, sehingga tanaman-tanamannya tumbuh subur, menarik per¬ 
hatian orang yang memandangnya dan membuatnya terpedaya. Lalu dia 
beranggapan sanggup menguasai dan memilikinya. Tapi kemudian datang 
keputusan Allah yang membuat tanaman itu musnah seketika, sehingga 
di atasnya seakan-akan tidak pernah tumbuh apa pun. Perkiraannya meleset 
dan tangannya terbentang dalam keadaan hampa. Begitulah keadaan dunia 
dan orang yang berpegangan kepadanya. Tentu saja ini merupakan per¬ 
umpamaan dan kiasan yang amat tepat. Karena dunia ini merupakan ham¬ 
paran untuk cobaan ini, sementara surga di akhirat dijamin terbebas dari 
cobaan itu, maka Allah befirman, 

“Dan, AllahmenyemkepadaDanissalam. "(Yunus: 25). 

Surga disebut dengan “Danissalam ”, karena keselamatannya dari 
cobaan dan bencana yang berlaku di dunia. Allah menyeru ke surga secara 
umum dan mengkhususkan petunjuk bagi siapa pun yang dikehendaki- 
Nya. Yang demikian ini merupakan keadilan dan karunia-Nya.*’ 

Boleh ja<k ada yang bertanya, “Adakah perbedaan antara firman Allah 
di dalam surat Yunus: 31, dengan firman-Nya di dalam surat Saba’: 24?” 
Ayat pertama adalah, 

“Katakanlah, ‘Siapakah yang memberi rezki kepada kalian dari kayit 
dan bumi, atau siapakah yang kuasa (menciptakar^ perviengaran 
dan penglihatan, dan siapakah yang mengeluarkan yar^ hidup dari 
yang mati dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup, dan siapa¬ 
kah yang mengatur segala urusan?”Maka mereka akan menjawab, 
“Allah. "(Yunus: 31). 

Ayat kedua adalah, 

“Katakanlah, ‘Siapakah yarg memberi rezki kepada kalian dari Ian0t 
dan bumi?’Katakanlah, ‘AHah’. "(Saba’: 24). 

Dapat dijawab sebagai berikut: Perbedaannya sangat halus dan 
lembut. Jika engkau memperhatikan hubungan kalimatnya, tentu engkau 
akan mendapatkannya berbeda dengan kenyataan. Hubungan kalimat 
dalam surat Yunus merupakan hujjah yang dihadapkan kepada mereka 
tentang apa yang mereka tetapkan. Mereka tidak mampu mengingkarinya, 
karena Aliahlah yang memberikan rezki kepada mereka, yang menguasai 
pendengaran dan penglihatan mereka, yang mengatur urusan mereka dan 
lain sebagainya. Dialah yang mengeluarkan yang hidup dari yang mati 
dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup. 


A 'laamul-Muwaqqi ‘in, 1 / 182 - 183 . 
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Ketika mereka harus mengakui hal ini, ketika hujjah dihadapkan 
kepada mereka, bahwa yang melakukan semua ini adalah Allah, yang tiada 
Ilah selain-Nya, maka bagaimana mungkin mereka menyembah selain 
Allah di seumping menyembah-Nya pula, menjadikan bagi-Nya sekutu- 
sekutu yang sama sekali tidak bisa melakukan semua itu dan bahkan 
sebagian kecil saja? Maka setelah itu Allah menggambarkan keadaan 
mereka, yang memberi jawaban, bahwa yang mampu melakukan semua 
itu adalah Allah. Dengan kata lain, mau tidak mau mereka harus mengatakan 
begitu dan tidak bisa mungkir. Yang disebutkan harus sama dengein apa 
yang mereka tetapkan. Orang-orang yang diseru dan diberi hujjcih dengan 
ayat ini, tentu akan mengakui bahwa Aliahlah yang menurunkan rezki dari 
langit, yang mereka saksikan secara nyata. Tadinya mereka tidak menga¬ 
takan dan tidak pula mengetahui tentang turunnya rezki dari satu langit ke 
langit lain, hingga turun kepada mereka, karena ilmu mereka tidak men¬ 
capai tataran itu. Allah menunggalkan kata langit di dalam ayat ini, yang 
membuat mereka tidak mungkin mengingkari datangnya rezki dari langit 
itu. Apalagi jika yang dikatakan rezki di sini berupa hujan yang turunnya 
dari langit dan bermula dari awan. Langit disebut langit karena keting¬ 
giannya. Allah telah mengabarkan penyebaran awan di langit dengan 
befirman, 

"Alleih, DicJah imig mengirim angin, lalu angin menggerakkan awan 
dan Allah membentangkeinnya di langit menurut yang dikehendaki- 
Nya. ”(A-Rum: 48). 

Awan hanya terbentang di ketinggian dan bukan di langit itu sendiri. 
Hal ini sudah sama-sama diketahui. Karena hal ini terangkum dengan 
penyebutan hujjah atas mereka, maka tidak ada cara lain kecuali dengein 
menunggalkan langit. Sebab mereka tidak menetapkan turunnya rezki yang 
lebih agung dari rezki tersebut, yang diperuntukkan bagi hati dan roh. Jadi 
harus ada wahyu yang mendatangkan kehidupan yang hakiki dan abadi. 
Wahyu ini lebih layak disebut rezki daripada hujan yang mendatangkan 
kehidupan fana dan pasti berakhir. Rezki yang lebih dnggi dari rezki hujan 
itu, yang berupa wahyu, rahmat, kasih sayang Rabbany, anugerah llahy, 
penegakkan alam atas dan alam bawah, merupakan jenis rezki yang pa¬ 
ling agung. Tapi mereka tidak menetapkan hal itu. Karena itu mereka di¬ 
seru dengan sesuatu yang lebih mudah mereka pahami, sehingga mereka 
tidak bisa mengingkarinya. 

Adapun ayat dalam surat Saba’, tidak disebutkan penetapan mereka 
terhadap sesuatu yang turun dari langit. Karena itu Allah memerintahkan 
Rasul-Nya untuk memberikan jawabannya. Allah tidak menyebutkan bahwa 
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merekalah yang menjawab dan menetapkan. Firman-Nya, “Katakanlah, 
‘Siapakah yang memberi rezki kepada kalian dari langit dan bumi?’ 
Katakanlah, ‘Allah ’ ”dan Dia tidak mengatakan, “Mereka akan menjawab, 
‘Allah’. ” Allah memerintahkan agar Rasul-Nya langsung memberi jawaban, 
bahwa Allah semata yang menurunkan rezki dari langit yang tujuh, dengan 
berbagai macamnya dan manfaatnya. Sedangkan kata bumi tidak dibuat 
jama’, tapi cukup disebutkan dengan bentuk tunggal, yang menjadi tempat 
tinggal orang Mukmin dan kafir, orang baik dan buruk.® 


Antara Karunia dan Rahmat Allah 

Firman Allah, 


. 0 “'l ^ ^ ^ .-^1. I I * ♦ '' 9 ^ ,0 
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“Katakanlah, ‘Dengan karunia Allah dan rahmat-Nya, hendaklah 
dengan itu mereka bergembira. Karunia Allah dan rahmat-Nya itu 
adalah lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan "(Yunus: 58). 
Menurut Ibnu Abbas, Qatadah, Mujahid dan Al-Hasan serta lain- 
lainnya, bahwa rahmat Allah adalah Al-Qur’an. Mereka menjadikan rahmat- 
Nya lebih khusus daripada karunia-Nya. Karunia-Nya yang khusus hanya 
diberikan kepada para pemeluk Islam. Adapun reihmat-Nya ialah dengan 
memberikan pengetahuan tentang Al-Qur’an kepada sebagian tanpa 
sebagian yang lain. Allah menjadikan mereka sebagai orang-orang Mus¬ 
lim berkat karunia-Nya, dan menurunkan Kitab-Nya kepada mereka dengan 
rahmat-Nya. Allah befirman, 

“Dan, kamu tidak pernah mengharap agar Al-Qur’an diturunkan 
kepadamu, tetapi ia (diturunkan) karena suatu rahmat yang besar 
dari Rabbmu. ”(A1-Qashash; 86). 

Menurut Abu Sa’id Al-Khudry, karunia Allah adalah Al-Qur’an dan 
rahmat-Nya adalah dijadikannya kita sebagai ahli Al-Qur’an. Menurut 
pendapat kami, yang dia maksudkan dengan perkataannya itu ada dua 
macam: Pertama, karunia itu sendiri. Kedua, kesiapan tempat untuk 
menerima karunia, seperti hujan yang menimpa tanah yang sedikit 
tanamannya, sehingga tujuan bisa tercapai dengan adanya karunia dan 
kesiapan tempat untuk menerimanya. 


Badar Al-Fawaa’id. 1 / 117 . 
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Kegembiraan di dalam Al-Qur’an disebutkan menurut dua versi; 
Terikat dan tidak terikat. Yang tidak terikat disebutkan dalam bentuk celaan, 
seperti firman-Nya, 

“Janganlah kamu terlalu gembira; sesungguhnya Allah tidak me¬ 
nyukai orang-orang yang selalu bergembira. ’'(A1-Qashash; 76). 
“Sesungguhnya dia sangat gembira lagi bangga. ”(Hud; 10). 
Gembira yang terikat ada dua macam: Pertama, terikat dengan dunia, 
dimana pelakunya melupakan karunia dan anugerah Allah. Dia termasuk 
orang yang dicela. Firman Allah, “Sehingga apabila mereka bergembira 
dengan apa yang telah diberikan kepada mereka, Kami siksa mereka dengan 
sekonyong-konyong, nnaka ketika itu mereka terdiam putus asa. ”(A1-An’am: 
44). Kedua, terikat dengan karunia dan rahmat Allah. Hal ini juga ada dua 
macam: Pertama, karunia dan rahmat yang terikat dengan sebab. Kedua, 
karunia dan rahmat yang terikat dengan akibat. Yang pertama seperti firman- 
Nya, 

“Katakanlah, ‘Deraan karunia Allah dan rahmat-Nya, hendaklah 
dengan itu mereka bergembira. Karunia Allah dan rahmat-Nya itu 
adalah lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan’. "(Yunus; 58). 
Yang kedua seperti firman-Nya, 

“Mereka dalam keadaan gembira disebabkan karunia Allah yang 
diberikan-Nya terhadap mereka. "(Alilmran: 170). 

Gembira karena Allah, Rasul-Nya, iman, As-Sunnah, ilmu dan Al- 
Qur’an, termasuk tanda orang-orang yang memiliki ma’iifat. Firman 
Allah, 

“Dan, apabila diturunkan suatu ayat, maka di antara mereka (orang- 
orang munafik) ada yang berkata. Siapakah di antara kalian yang 
bertambah imannya dengan (turunnya) surat ini?’ Adapun orang- 
orang yang beriman, maka surat ini menambah imannya, sedang 
mereka merasa gembira. "(At-Taubah: 124). 

“Orang-orangyang Kami berikan kitab kepada mereka, bergembira 
dengan kitab yang diturunkan kepadamu. ”(Ar-Ra’d; 36). 

Gembira karena ilmu, iman dan As-Sunnah merupakan bukti pe¬ 
ngagungan dan kecintaan orangnya. Kegembiraan hamba ketika men¬ 
dapatkan sesuatu, tergantung dari keinginan dan kecintaannya kepada 
sesuatu itu. Siapa yang tidak berhasrat terhadap sesuatu, tentu tidak akan 
gembira ketika mendapatkannya dan juga tidak bersedih ketika kehilang¬ 
an sesuatu itu. Kegembiraan mengikuti cinta dan hasrat. 
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Perbedaan antara kegembiraan dengan istib^ar, girang karena akan 
mendapatkan berita gembira, bahwa kegembiraan terjadi setelah menda¬ 
patkan sesuatu yang disukai, sedcungkan jstib^arter)adi sebelum menda¬ 
patkannya dan ada keyakinan akan mendapatkannya. Karena itu Allah 
befirman, 

“Mereka dalam keadaan gembira disebabkan karunia Allah yang 
diberikan-Nya kepada mereka, dan mereka bergirang hati terhadap 
orang-orang yang masih tinggal di belakang yang belum menyusul 
mereka. "(Ali Imran: 170). 

Kegembiraan merupc»kan sifat kesempurnaan. Karena itu Allah di¬ 
sifati dengan sifat yang pcJing tinggi dan paling sempurna, seperti ke- 
gembiraan-Nya terhadap taubat orang yang bertaubat, dengan suatu 
kegembiraan yang lebih besar daripada kegembiraan seseorang yang 
mendapatkan kembali hewan tunjangannya yang hilang, ketika dia sedang 
mengarungi padang luas, padahal di sana ada makanan dan minumannya. 

Maksudnya, kegembiraan itu bermacam-macam. Ada kenikmatan 
hati, kegembiraein dan kesenangannya. Kegembiraan dan kesenangan 
adalah nikmat Allah. Kekhawatiran dan kesedihan merupakan siksa-Nya. 
Gembira karena sesuatu, lebih tinggi daripada ridha kepada sesuatu itu. 
Sebab ridha merupakan ketenangan dan kelapangan dada. Sedcingkan 
kegembiraan merupakan kelezatan dan kesenangannya. Setiap orang yang 
gembira adalah orang yang ridha dan tidak setiap orang yang ridha adalah 
gembira. Karena itu kegembiraan merupakan kebalikan dari kesedihan, 
sedangkan ridha kebalikan dari kemurkaan. Kesedihan menyiksa orangnya, 
apalagi jika dia tidak memiliki kesanggupan untuk melancarkan balasan. 
Wallahualam]^ 


Perintah kepada Musa dan Harun 

Firman Allah, 

. 1 ^® 1 \t ^ I^ ^ -1 f F ^ Ti I* F 

. J^ L? * ^ 

{av 


“Dan, Kami wahyukan kepada Musa dan saudaranya, ‘Ambillah 
olehmu berdua beberapa buah rumah di Mesir untuk tempat tinggal 


Madaarij As-Saalikiin, 3/97-99. 
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bagi kaummu dan jadikanlah olehmu nimah-nimah kalian itu tempat 
shalat dan dirikanlah oleh kalian shalat serta gembirakanlah orang- 
orang gang beriman’. "(Yunus: 87). 

Ini merupakan susunan kalimat yang sangat apik dan mengagum¬ 
kan. Pada mulanya Allah memuji, sebab Musa dan Harun adalah dua or¬ 
ang rasul yang ditaati. Bani Israel harus taat kepada masing-masing di 
antara keduanya. Ketika keduanya mengambil tempat tinggal untuk 
kaumnya, mereka pun ikut serta. Z?/?a/n//rdibuat jama’ pada lafazh agiimuu 
ash-shaJat, karena keberadaan mereka di Mesir merupakan keharusan bagi 
kaumnya secara keseluruhan. Sementara dhamiir'pa.da lafazh wa basy^r 
al-mukminiindh\xai tunggal, karena Musa merupakan dasar dalam risalah, 
sedangkan saudaranya merupakan wakilnya. Karena Musa merupakan 
dasar dalam risalah, maka beliau juga merupakan dasar dalam penyam¬ 
paian berita gembira. Di samping itu, ketika Musa dan saudaranya diutus 
dengan satu risalah, maka seakan-akan keduanya merupakan satu rasul, 
seperti firman-Nya, “Sesungguhnya kami berdua adalah rasulRabb semesta 
alam (Asy-Syu’ara’: 16). Rasul inilcih yang kemudian diseru Allah, “Gem¬ 
birakanlah orang-orang yang beriman. 




Badaa 'i' A l-Fawwa 'id, 4/10-11. 



361 



Merendahkan Diri kepada Allah 


irmein Allah, 


io il' 
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“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal- 
amal shalih dan merendahkan diri kepada Rabb mereka, mereka itu 
adalah penghuni-penghuni surga, mereka kekal di dalamnya. "(Hud: 
23). 


{:^\/AI-f{habtumen\mA. asal mula bahasanya berarti tempat yaing 
rendah dari permukaan bumi. Atas dasar inilah Ibnu Abbas dan Qatadah 
menafsiri lafazh 0 ^^' /akmukhbitiin, berarti orang-orang yang tawadhu’. 
Sementara menurut Mujahid, makna /al-mukhbit adeilah orang 

yang tenang kepada Allah. Masih menurut pendapatnya, olkji /eJ-khab- 
tu adalah tempat yang tenang di bumi. Menurut Al-Akhfasy, artinya or¬ 
ang-orang yzing khusyu’. Menurut Ibrahim An-Nakha’y, artinya orang-or¬ 
ang yang mendirikein sheJat dalam keadaan mukhlis. Menurut Al-Kalby, 
artinya adalah orang-orang yang lembut hatinya. Menurut Amr bin Aus, 
artinya orang-orang yang tidak berbuat zhalim, sebab jika mereka berbuat 
zhalim, maka mereka tidak akan mendapat pertolongan. 

Semua pendapat ini berkisar pada dua makna: Tawadhu’ dan kete¬ 
nangan kepada Allah. Karena itu disertai huruf ilaa (kepada), yang 
dimaksudkan sebagai jaminan terhadap makna ketenangan dan kembali 
kepada Allah. 


Madaarij As-Saalikiin, 3 / 3 . 


362 — Tafsir Ibnu Qayyim: Tafsir Ayat-ayat Pilihan 


Perbandingan antara Orang Mukmin dan Kafir 

Firman Allah, 

\ -li* 

{y 1 ::>y>} liit 



“Perbandingan kedua golongan itu (orang-orang kafir dan orang- 
orang Mukmin), seperti orang buta dan tuli dengan orang gang dapat 
melihat dan dapat mendengar. Adakah kedua golongan itu sama 
keadaan dan sifatnya? Maka tidakkah kalian mengambil pelajaran 
(dari perbandingan itu)?” 24). 

Allah telah menyebutkan orang-orang kafir dan mensifati mereka 
sebagai orang-orang yang tidak dapat mendengar dan melihat. Kemudian 
Allah menyebutkan orang-orang Mukmin dan mensifati mereka sebagai 
orang-orang yang beriman dan beramal shalih serta tunduk kepada Rabb 
mereka. Allah mensifati mereka dengan ibadah zhahir dan batin. Kemudian 
Allah menjadikan salah satu pihak seperti orang buta dan tuli, buta hatinya 
sehingga tidak bisa melihat kebenaran, buta dan juga tuli, tidak bisa men¬ 
dengarnya. Allah mengumpamakan orang kafir seperti orang buta yang 
tidak dapat melihat, seperti orang tuli yang tidak bisa mendengar suara. 

Sementara pihak yang lain dapat melihat dengan hati dan matanya 
serta dapat mendengar dengan telinganya. 

Ayat ini mengandung dua qiyas dan dua perumpamaan tentang 
dua golongan ini, kemudian menafikan persamaan di antara keduanya, 
dengan firman-Nya, “Adakah kedua golongan itu sama keadaan dan 
sifatnya?”^ 


Allah Lebih Mengeteihui 

Firman Allah, 

^ c iii i> iii y' yi) jjl Vj 

{r\ ::>ja} 


“Dan, tidak Juga aku mengatakan kepada orang-orang yang dipan¬ 
dang hina oleh penglihatan kalian, ‘Sekali-kali Allah tidak akan 


A ’laam Al-Muwagqi *iin, 1 / 183 - 184 . 
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mendatangkan kebaikan kepada mereka Allah lebih mengetahui 
apa yang ada pada diri mereka. "(Hud: 31). 

Allah memasukkan sebagian dari rahasia ma’rifat, cinta dan iman 
ke dalam hati para pengikut rasul-Nya, yang tidak diketahui para musuh 
rasul, sehingga mereka hanya bisa memandang zhahimya saja dan sama 
sekali tidak bisa mengetahui yang terpendam di dalam batin mereka. Maka 
tidak heran jika mereka dipandang hina dan berkata kepada rasul, “Suruh 
mereka menyingkir agar kami dapat berhadapan denganmu saja dan agar 
kami dapat mendengar darimu. ” Mereka juga berkata, “Mereka itulah or¬ 
ang-orang yang dimuliakan Allah di antara kami?” Nuh berkata kepada 
kaumnya dalam ayat yang sama secara lengkapnya. 


ijx. Ji j yf Yj fif Vj iii j Jf Yj 

i Lv jijn> -J J Jf Yj 

y’ y’ 

{r> 


“Dan, aku tidak m&igatakankepedakalicm (bahwa), ‘Aku mempunyai 
gudanggudang rezki dan kekayaan dari Allah ' dan aku tiada me¬ 
ngetahui yang gaib, dan tidak (pula) aku mengatakan, ‘Bahwa 
sesungguhnya aku adalah malaikat’, dan tidak juga aku mengatakan 
kepada orang-orang yang dipandang hina oleh penglihatan kalian, 
‘Sekali-kaliAllah tkhk akan merdatangkan kebaikan kepada mereka 
Allah lebih mengetahui apa yang ada pada diri mereka. "(Hud: 31). 
Menurut Az-Zajjaj, maknanya, jika kalian menyatakan untuk mengikuti 
aku hanya dalam penampakannya, maka aku tidak harus tahu apa yang 
terpendam di dalam hati. Jika eiku melihat orang yang mengesakan Allah, 
maka aku akan berbuat menurut apa yang tampak pada dirinya, dan aku 
menyerahkan apa yang terpendam di dalam jiwanya kepada Allah. Ini 
merupakan makna yang bagus. 

Yang pasti tentang ayat ini, bahwa Allah mengetahui apa yang mereka 
sembunyikan di dalam hati, karena Allah membuat mereka layak menerima 
agama-Nya, mengesakan-Nya dan membenarkan rasul-Nya. Allah Maha 
Bijaksana, meletakkan anugerah di tempat yang semestinya. Ayat ini seperti 
firman-Nya yang lain, 

“Dan, demikianlah telah Kami uji sebagian mereka (orang-orangyang 
kaya) dengan sebagian mereka (orang-orang miskin), supaya (or¬ 
ang-orang yang kaya itu) berkata, ‘Orang-orang semacam inikah di 
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antara kita yang diberi anugerah oleh Allah kepada mereka?’(Allah 
befirman), ‘Tidakkah Allah lebih mengetahui tentang orang-orang 
yang bersyukur?’”{Ah-Mam: 53). 

Mereka mengingkari sekiranya Allah menjadikan orang-orang yang 
miskin itu sebagai orang-orang yang layak menerima petunjuk dan kebe¬ 
naran. Begitulah yang dilakukan para penguasa, orang-orang yang ter¬ 
pandang dan kaya dari golongan orang-orang kafir. Seakan-akan mereka 
hendak berdalil dengan karunia dunia untuk mengalahkan karunia akhirat. 
Maka Allah mengabarkan bahwa Dia lebih mengetahui siapa yang lebih 
layak untuk mendapatkan karunia itu, karena rahasia pengetahuan tentang 
kadar kenikmatan, kelebihan Pemberi nikmat, kecintaein kepada-Nya dan 
syukur atas nikmat itu. Sementara tidak semua orang memiliki rahaaa ini, 
dan Allah tidak menjadikan setiap orang layak menerimanya.® 


Semua Makhluk dalam Kekuasaan Allah 

Firman Allah, 

'ys 'i/! jA b. aLi Jp C-K y 


‘‘Sesungguhnya aku bertawakal kepada Allah, Rabbku dan Rabb 
kalian. Tidak ada suatu binatang melata pun melainkan Dialah yar^ 
memegang ubun-ubunnya. Sesungguhnya Rabbku di atas jalan yang 
lurus. "(Hud: 56). 

Allah mengabarkan keumuman kekuasaan-Nya dan semua makhluk 
berada di bawah kekuasaan-Nya itu. Dialah yang memegang ubun-ubun 
mereka, sehingga tideik ada peluang bagi mereka untuk melepaskan diri 
dari kehendak dan kekuasaan-Nya. Kemudian Allah melanjutkan firman- 
Nya dengan pengabaran tentang tindakan-Nya terhadap diri mereka, bahwa 
hal itu dilakukan dengan adil dan tidak ada kezhaliman, dilakukan dengan 
disertai kebaikan dan bukan keburukan, perbaikan dan bukan kerusakan. 
Dia memerintahkan dan melarang mereka, karena hendak berbuat baik 
kepada mereka dan hendak melindungi diri mereka, tanpa ada kebutuhan 
terhadap mereka dan bukan karena kikir atas mereka. Hal itu semata 
merupakan kemurahan, kedermawanan dan kebajikan serta kasih sayang. 


Madaarij As-Saalikiin, 3/106.- 
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Dia memberikan pahala kepada mereka karena rahmat-Nya, bukan karena 
ingin mendapatkan imbalan dan menuntut hak dari mereka atau semacam 
pinjaman hutar^ yar^ kemudian ditagih kembali, lalu menghukum mereka 
tanpa keadilan dan hikmah, bukan karena dorongan ketakutan dan 
kezhaliman, seperti yang dilakukan para penguasa ketika menjatuhkan 
hukuman. Tapi Allah berada di atas jalan yang lurus, yaitu jalan keadilan 
dan ihsaan, dalam setiap perintah dan larangan, pahala dan siksa-Nya. 

Perhatikan secara seksama setiap lafazh dalam ayat ini dan himpunan 
keumuman kekuasaan serta kesempurnaan kerajaan-Nya. Ini merupakan 
kesempurnaan hikmah, keadilan dan ihsaan. Sanggahan yang terkandung 
di dalam ayat ini terhadap dua golongan manuaa, termasuk harta ampanan 
Al-Qur’an. 

Keberadaan Allah di atas jalan yang lurus, menafikan kezhaliman- 
Nya terhadap hamba dan pembebanan-Nya di luar kesanggupan mereka. 
Allah juga menafikan aib dari perbuatan dan syariat-Nya, menetapkan 
puncak hikmah dan kelurusan, sebagai bantahan terhadap orang-orang 
yang mengingkarinya. Keberadaan setiap binatang melata di bawah 
genggaman dan kekuasaan-Nya, dan Dialah yang memegang ubun-ubun 
mereka, mengharuskan tidak adanya kejadian apa pun pada diri seseorang 
dari makhluk, di luar kehendak dan kekuasaan-Nya. 

Siapa yang ubun-ubunnya ada di Tangan Allah dan dalam gengga- 
man-Nya, tidak mungkin dapat bergerak kecuali jika Dia membuatnya 
bergerak, tidak bisa bertindak kecuali jika Dia memberinya kesanggupan, 
tidak bisa berkehendak kecuali dengan kehendak-Nya. Ini merupakan 
sanggahan yang paling tepat atas orang-orang yang mengingkari kekueisaan 
Allah itu. Dua golongan sudah tercakup di dalam makna ayat ini. 

Allah berada di atas jalan yang lurus dalam pemberian dan pena- 
hanan-Nya, petunjuk dan penyesatan-Nya, manfaat dan mudharat yang 
didatangkan-Nya, pahala dan siksa-Nya, afiat dan cobaan-Nya, kekayaan 
dan kemiskinan yang ditetapkan-Nya, kemuliaan dan kehinaan yang 
diberikan-Nya, perintah dan larangan-Nya, dan dalam segala apa pun yang 
diciptakan-Nya. Ma’rifat tentang Allah tidak dimiliki kecuali para nabi dan 
para pewaris mereka.'** 

-« • ® • •— 


Miftaah DaarAs-Sa 'aadah, 2/85. 
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Sepenggal Kiseih Yusuf 


irman Allah, 


{v* • •OJrr' 

“Dan, wanita-wanita di kota berkata, ‘Istri AI-Aziz menggoda bujang¬ 
nya untuk menundukkan dirin^ (kepadanya), sesungguhnya cintanya 
kepada bujangnya itu adalah sangat mendalam. Sesungguhnya kami 
memandangnya dalam kesesatan yang nyata’. "(Yusuf: 30). 
Perkataan mereka ini mencakup beberapa sisi tipu daya, yaitu: 

1. Perkataan para wanita itu, “Istri Al-Aziz menggoda bujangnya”, tanpa 
menyebut namanya secara langsung, tapi menyebutnya dengan sifat 
perkataan yang dijadikan sebagai seruan, yang mencerminkcin 
keburukan perbuatannya sebagai wanita yang sudah bersuami. 
Perbuatan keji yang dilakukan wanita yang sudah bersuami lebih 
buruk daripada kekejian yang dilakukan wanita bujangan atau belum 
bersuami. 

2. Suaminya adalah seorang penguasa Mesir dan pemimpinnya. Hal 
ini mencerminkan keburukan kekejian yang berlipat dari wanita itu. 

3. Laki-laki yang digodanya adalah seorang budak dan bukan laki-laki 
merdeka. Tentu saja ini merupakan gambaran yang lebih buruk lagi. 

4. Laki-laki yang digodanya itu adalah pembantu yang ada di dalam 
rumahnya dan berada dalam asuhannya. Jadi hukum dirinya seperti 
anggota keluarganya. Lain halnya jika laki-laki itu orang lain, yang 
jauh darinya. 

5. Wanita itulah yang justru menggodanya dan menghendaki. 
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6. Wanita itu benar-benar tergoda oleh bujangnya dan hatinya benar- 
benar jatuh cinta kepadanya. 

7. Justru bujangnya lebih mampu menjaga kehormatan diri dan lebih 
bajik serta lebih tergerak untuk menjaga hak daripada weinita itu. 
Wanita itulah yang mengendaki dan menggoda, sementara bujang¬ 
nya yang menolak, karena hendak menjaga kehormatan dan karena 
rasa malu. Tentu saja hal ini sangat menohok dirinya. 

8. Wanita itu yang menggoda dengan menggunakan kata kerja untuk 

masa mendatang, yang menunjukkan keberlangsungan dan kejadian 
pada saat itu dan juga sesudahnya, dan memang itulah keadaannya. 
Para wanita itu tidak mengatakan, ’oijij /“Raawadat fa- 

taahaa ”, dia telah menggoda bujangnya”. Sebab ada perbedaan jika 
engkau mengatakan, Lio,' /“Fulan adhaafa dhaifan”,Vv\ax\ 
telah menerima tamu, dengan perkataanmu, 

\<M\/“Fulan yugrii adh-dhaif wa yuth’im ath-tha’aam”, Fulan 
menjamu tamu dengan hidangan makanan. Sebab yang kedua ini 
menunjukkan keadaan dan kebiasaannya. 

9. Perkataan mereka, “Sesungguhnya kami memandcingnya dalam 
kesesatan yang nyata”, artinya kami benar-benar menganggap per¬ 
buatan itu amat buruk. Mereka menibatkan anggapan keburukan itu 
kepada diri mereka. Di antara tanda keadaan mereka yeing seperti 
itu, bahwa sebagian di antara mereka membantu sebagian yeing leiin 
dalam mengumbar hawa nafsu dan hampir-hampir mereka tidak 
menganggapnya sesuatu yang buruk, seperti yang bieisa dilakukein 
kaurh laki-laki. Maka jika mereka menganggap hal itu sebagai sesuatu 
yang buruk, berarti itu benar-benar merupakan keburukan yang amat 
mencolok, sehingga mereka tidak merasa perlu untuk menolongnya. 

10. Mereka menghimpun dcilam perkataan ini antara celaan dan cinta 
yang mendalam serta tuntutan yang menggebu, sehingga wanita itu 
tidak mampu menahan cinta dan tuntutannya. Tuntutan ini tecermin 
dalam perkataan mereka, “Menggoda bujangnya”. Muraawadah 
artinya tuntutan yang terus-menerus, lalu dinisbatkan kepada cinta 
yang menggebu dan hasrat untuk berbuat mesum. 

Ketika istri Al-Aziz mendengar tipu daya dan makar dari p>ara wanita 
di kota, maka dia juga mempersiapkan tipu daya yang lebih hebat lagi. 
Dia sudah menyiapkan temp>at duduk bagi mereka, lalu mengirim undangan 
kepada mereka. Mereka pun berkumpul di tempatnya dan Yusuf masih 
disembunyikcin. Ada ycing berpendapat, istri Al-Aziz itu membuatnya ber¬ 
penampilan bagus dan dia memberinya pakaian yang paling indah. Setelah 
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itu dia mengeluarkan Yusuf secara tiba-tiba. Sementara sebelum itu mereka 
belum pernah melihat makhluk AUeih yang lebih bagus dan lebih tampan. 
Maka tidak mengherankan jika mereka pun terpesona kepada Yusuf. Pada 
saat yang sama mereka sedang memegang pisau untuk mengupas maka¬ 
nan. Karena kaget dan terpesona, tanpa disadari mereka telah melukai dan 
mengiris tangannya sendiri. 

Ada yang berperidapat, tangan mereka tidak mampu bergerak. Tapi 
menurut zheihimya, tidak begitu maknanya. Mereka melukai tangan dan 
mengirisnya, karena terpesona dengan apa yang mereka lihat. Istri Al-Aziz 
membalas tipu daya mereka yang berupa perkataan dengan tipu daya yang 
berupa tindakan ini. Tipu daya dan makar ini memang biasa terjadi di 
kalangan wanita. 

Firman Allah tentang pierkataan istri Al-Azdz (ataukah perkataan Yusuf) 
dalam surat Yusuf: 53, “Dan, aku tidak membebaskan diriku (dari 
kesalahan)”, boleh jadi ada yang bertanya, “Bagaimana mungkin Yusuf 
berkata seperti itu, toh dia sudah terbebas dari kesalahein?” 

Dapat dijawab sebagai berikut: Memang hal ini dikatakan sebagian 
mufasir. Tapi mufasir lain menentang pendapat ini, dein berkata, “Ini adalah 
perkataan istri Al-Aziz dan bukan perkataan Yusuf. ” 

Yang benar adalah pendapat yang tercikhir ini, yeing bisa dilihat dari 
beberapa sisi: 

1. Perkataan ini maah terkait dengan perkataan istri Al-Aziz, yaitu 
perkataannya, 

“Sekarang jelaslah kebenaran itu, akulah yang merggodanya untuk 
menundukkan dirinya (kepadaku), dan sesungguhnya dia termasuk 
orang-orang yang benar. Yang demikian itu agar dia (Al-Aziz) 
mengetahui bahwa sesungguhnya aku tidak berkhianat kepadanya 
di belakangnya, dan bahwa Allah tidak meridhai tipu daya, orang- 
orang yang berkhianat. Dan, aku tidak membebaskan diriku (dari 
kesalahan). ”(Yusuf: 51-53). 

Siapa yang menjadikan perkataan ini berasal dari Yusuf, maka dia 
harus menyembunyikan perkataan yang tidak ada buktinya dalam 
lafazh ini sedikit pun. Sementara perkataan semacam ini tidak bisa 
disembunyikan, agar tidcik teijadi kesamar-samaran. Memang bisa 
saja ditakwili dengan dua versi. Tapi perkateian yang pertamalcih yang 
lebih tepat. 


Ighaatsah Al-Lahfaan, hal. 383. 
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2. Yusuf belum datang ketika perkataan ini disamjjaikan dalam forum. 
Beliau saat itu masih berada di dalam penjara, yaitu saat istri Al-Aziz 
berkata, “Sekarang jeladah kebenaran itu.... ” Jadi kontekstual kalimat 
sudah benar dan jelas menyatakan demikian. Ketika raja mengirim 
utusan untuk memanggil Yusuf, maka beliau berkata kepada utusan 
itu, “Kembalilah kepada tuanmu dan tanyakanlah kepadanya ba¬ 
gaimana halnya wanita-wanita yang telah melukai tangannya?” Maka 
raja mengirim utusan untuk memanggil mereka dan raja bertanya 
kepada mereka. Di tengah mereka juga ada istrinya sendiri. Maka 
mereka pun memberikan kesaksian tentang kebebasan Yusuf dari 
kesalahan dan kesuciannya. Tidak ada yang bisa mereka katakan 
kecuali kebenaran. Mereka berkata, “Maha Sempurna Allah, kami 
tiada mengetahui suatu keburukan daripadanya.” Sementara istri 
Al-A^ berkata, “Akulah yang menggodanya untuk menundukkan¬ 
nya (kepadaku).” 

Boleh jadi ada yang berkata, “Tapi firman Allcih, ‘Vhng demikian itu 
agar dia (AI-Aziz) mengetahui bahwa sesungguhnya aku tidak berkhianat 
kepadanya di belakar^ya, dan bahwa Allah tidak meridhai tipu daya or¬ 
ang-orang yang berkhianat’, lebih tepat jika dikateikan sebagai perkataan 
Yusuf. Artinya, keterlambatanku untuk datang berscima utusan, agzur raja 
tahu bahwa aku tidak bermaksud berkhianat kepadanya sehubungan 
dengan urusan istrinya, ketika raja itu tidak ada, dan sesungguhnya Allah 
tidak akan meridhai tipu daya orang-orang yang berkhianat. Kemudian 
Yusuf Alaihis-Salam berkata, “Dan, aku tidak membebaskan diriku (dari 
kesalahan), karena sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada keja¬ 
hatan, kecuali nafsu yang diberi rahmat oleh Rabbku. Sesungguhnya 
Rabbku Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. "(Yusuf: 53). 

Ini merupakan kesempurnaan ma’rifat beliau tentang Allah dan 
dirinya. Ketika sudah jelas pembebasan dirinya dari tuduhan yang diala¬ 
matkan kepadanya, maka beliau pun mengabarkan keadaan diri dan 
nafsunya, bahwa nafsu itu tidak akan mendatangkan kebebasan dan ia se¬ 
nantiasa menyuruh kepada kgahatan. Tetapi rahmat Allah dan karunia- 
Nyalah yang telah melindungi dirinya. Maka beliau menyerahkan urusan 
ini kepada Allah setelah memperlihatkan kebebasan dirinya. 

Hal ini dapat dijawab sebagai berikut: Meskipun pendapat ini 
dikatakan sebagian golongan, tapi pendapat yang benar, perkataan itu 
berasal dari istri Al-Aziz. Semua kata ganti yang polanya sama, me¬ 
nunjukkan pendapat ini, yaitu perkataan para wanita di kota, “Kami tiada 
mengetahui suatu keburukan daripadanya”. Begitu pula perkataan istri 
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Al-Aziz, “Akulah yang menggodanya untuk menundukkan dirinya 
(kepadaku), dan sesungguhnya dia termasuk orang-orang yang benar.” Di 
sini terdapat lima dhamnryang tampak maupun yang tak tampak. Lalu 
discimbung lagi dengan perkataannya, “Yang demikian itu agar dia (Al- 
Aziz) mengetahui bahwa sesungguhnya aku tidak berkhianat kepadanya 
di belckkangnya. ” Inilah yang disebutkan pada awal mulanya, sehingga tidak 
ada alcisan untuk memisahkan perkataan ini dari susunannya, dengan 
menyembunyikan suatu p)eikataan di dalamnya tanpa disertai dalil. 

Boleh jadi ada yang bertanya, “Lalu apa makna perkataan istri Al- 
Aziz, ‘Yang demikian itu agar dia (Al-Aziz) mengetahui bahwa sesungguhnya 
aku tidak berkhianat kepadanya di belakangnya?’” 

Dapat dijawab sebagai berikut: Ini merupakan alasan yang zimat te¬ 
pat, suatu alasan yang disertai pjengakuan. Karena itu istri Al-Aziz berkata 
seperti itu. Dengan kata lain, perkataanku ini merupakan pengakuanku 
bahwa Yusuf bebas dari kesalahan, agar beliau tahu bahwa aku tidak ber- 
khicinat kepadanya di belakangnya, meskipun aku berkhianat di hadapan¬ 
nya pada permulaannya. Sekarang sudah diketahui bers 2 ima bahwa aku 
tidak berkhianat di belakangnya. Kemudian istri Al-Aziz memberikan alasan 
dengan berkata, “Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan).” 
Kemudian dia menyebutkan sebab untuk membebaskan dirinya dari kesa¬ 
lahan, bahwa sesungguhnya nafsu itu senantiasa menyuruh kepada 
kejahatan. 

Perhatikan secara seksama tindakan yang cukup simpatik dari istri 
Al-Aziz ini. Dia mengakui kebenaran dan memberi alasan untuk membela 
orang yang disukainya, lalu dia memberi alasan untuk membela dirinya 
sendiri. Kemudian dia menyebutkan sebab yang mendorong tindakannya. 
Lalu dia mengakhiri penuturannya dengan mengharap 2 impunan dan 
rahmat Allah, bahwa sekiranya Allah tidak merahmati hamba-Nya, maka 
senantiasa akan berhadapan dengan kejahatan. 

Sekarang bandingkan analias ini dengan analisis sekiranya itu meru¬ 
pakan perkataan Yusuf, baik lafazh maupun maknanya. Lalu perhatikan 
perbedaan di antara dua analisis ini. Tidak terlalu mengherankan jika istri 
Al-Aziz berkata seperti itu, karena dia memeluk agama syirik. Memang 
mereka mengakui adanya AUah dan hak-Nya, meskipun mereka juga 
menyekutukan sesuatu yang lain dengan-Nya. Jangan lupakan peikataan 
Al-Aziz di awal kisah kepada istrinya, “Mohonlah ampunan atas dosamu 
itu, karena kamu termasuk orang-orang yang berbuat salah.”® 


Raudhatul-Muhibbiin, hal. 342-345. 
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Firman Allah tentang perkataan Yusuf, 


iip s>‘yij croi ^ Jij 'ojf 


“Engkaulah Pelindungku di dunia dan di akhirat, wafatkanlah aku 
dalam keadaan Islam dan gabungkanlah aku dengan orang-orang 
yang shalih.”^\ysai: \Q\). ' 

Doa ini memadukan antara pengakuan tauhid dan penyerahan diri 
kepada Allah dan menampakkan kebutuhan kepada-Nya, pembebasan diri 
dari meminta pertolongan kepada selain-Nya, dan mati dalam keadaan 
memeluk Islam merupakan tujuan hidup hamba. Semua ini ada di Tangan 
Allah dan bukan di tangan hamba. Kemudian diakhiri dengan pengakuan 
terhadap akhirat dan keinginan untuk hidup bersama oreing-orang yang 
merKdapatkan kebahagiaan.® 

Firman Allah, 


X ^ ^ jS y, ^ ^ ^ ^ i y ^ ^ 

!/ 41' J\ 0^ JS 

. A 


“Katakanlah, ‘Inilah kalam (agama)ku, aku dan orang-orang yang 
mengikutiku mengajak (kalian) kepada Allah dengan hujjeih ymig 
nyata. "(Yusuf: 108). 

Menurut Al-Fara’ dan segolongan orang, bahwa lafazh, “Dan orang- 
orang yang mengikuti” digabungkan dengan dhamiirdaiam kata / 
ad’uu. Artinya, aku dan orang-orang yang mengikutiku mengajak kepada 
Allah seperti ajakan yang kulakukan. Ini merupakan pendapat Al-Kalby. 
Dia berkata, “Ada hak atas setiap orang yang mengikuti beliau untuk me¬ 
nyeru kepada apa yang beliau serukan, mengingatkan dengan Al-Qur’an 
dan nasihat.” Pendapat ini dikuatkan beberapa sisi. 

Menurut Ibnu Al-Anbary, boleh menghentikan perkataan hingga 
firman-Nya, “... Ilallahi”, kemudian dimulai lagi dengan firman-Nya, “alaa 
bashiiratin wa man ittaba ’anii’’. Sehingga perkataannya ini terdiri dari dua 
penggal kalimat. Penggal pertama beliau mengajak kepada Allah, dan pada 
penggal kedua beliau bersama para pengikutnya berada pada bashiirah. 
Dua perkataan ini saling kait-mengait. Seseorang tidak dianggap sebagai 


Al-Fawaa *id, hal. 201. 
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pengikutnya sehingga dia menyeni kepada apa yang beliau serukan ber¬ 
dasarkan bashiirah. 

Pendapat Al-Farra’ lebih tepat dan lebih dekat kepada kefasihan dan 
keakuratan bahasa. 

Selagi ajakan kepada Allah merupakan kedudukan hamba yang pa¬ 
ling agung dan paling utama, maka ajakan ini tidak akan berhasil kecuali 
dengan ilmu yang dipergunakan untuk menyeimpaikan ajakan. Bahkan 
kesempurnaan ajakan memerlukan ilmu yang optimal hingga mencapai 
puncak kesanggupan. Sebagai bukti kemuliaan ilmu, maka orangnya boleh 
mendapatkan kedudukan ini. Sesungguhnya Allah memberikan karunia- 
Nya kepada siap» pun yang dikehendaki-Nya.'*’ 


Penyembahan kepada Selain Allah 

Firman Allah, 


■ \ “ ° l' f tii . ^ ^ jo ^ ^ 


“Kalian tidak menyembah j/ang selain Allah kecuali hanya (me¬ 
nyembah) nama-nama yang kalian dan nenek moyang kalian mem- 
buat-buatnya. "(Yusuf: 40). 

Mereka hanya menyembah nama-nama belaka, dan nama-nama 
yang mereka buat itu adalah nama-ncima yang batil, seperti Lata dan Uzza, 
nama-nama dusta dan batil, bukan nama yang hakiki. Mereka menama¬ 
kannya sesembahan dan mereka menyembahnya, karena mereka meya¬ 
kininya sebagai sesembahan yang hakiki. Padahal ap« yang mereka sembah 
itu tidak memiliki sifat Dahiyah, selain dari neima-nama kosong yang tidak 
memiliki hakikat sebutan. Jadi mereka tidak menyembah selain dari nama- 
r»ma yang tidak memiliki hakikat sep>erti neima yang diberikan kep»danya. 
Hal ini sejDerti orang yang menamakan kulit bawang merah dengan daging, 
lalu dia men»kannya bak makan daging. Maka ada yang berkata kepadanya, 
“Kamu tidak makan daging selain dari sekedar nama dan bukan seperti 
sesuatu yang diberi nama daging. ” Hal ini sama dengan orang yang menye¬ 
but sekepal tanah dengan nama roti lalu dia memakannya. Maka dikatakan 
kepadanya, “Engkau tidak memakan selain dari sekedar nama roti.” Bahkan 
penafian ini lebih mengena untuk sesembahan mereka, yang sama sekali 
tidak memiliki hakikat llahiyah. Jadi tidak ada hikmah selain dari sekedar 
nama. Maka cermatilah faidah yang mulia dari kalam Allah ini.^' 


Miftaah Daar As-Sa 'aadaK 1/162. 
Badaa'i’ Al-Fawaa’id, 1/19. 
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SURAT 


AUah Mengetahui Apa Yang Ada dalam Kandungan Wanita 



irman Allah, 




“Allah mengetahm apa yang dikandung oleh setiap wanita, dan 
kandungan rahim yar^ kurang sempuma dan yang bertambah. ”(Ar- 
Ra’d: 8). 

Menurut Ibnu Abbas, Firman Allah, “Maa taghiidhu al-arhaam ” 
artinya ketika janin berumur sembilan bulan. Sedangkan firman-Nya, ‘Wa 
maa tazdaad”, dan yang bertambah, artinya setelah sembilan bulan itu. 
Rekan-rekannya juga sependapat, seperti Mujahid dan Sa’id bin Jubair. 

Menurut Mujeihid, jika wanita mengandung bayinya, maka bayi itu 
bisa berkurang dan bisa bertambah dari jangka waktu itu di dalam rahim. 
Jika lebih dari sembilan bulan, maka itu merupakan kesempurnaan dari 
waktu yang mestinya kurang dari itu. Menurutnya pula, jika wanita hamil 
melihat adeuiya gumpalan darah di dalam rahimnya, maka itu belum 
menjadi janin, dan jika lebih dari sembilan bulan, maka itu merupakan 
kesempurnaan dan tidak lagi ada yang kurang. 

Menurut Al-Hasan, firman Allah, “Maa taghiidhu al-arhaam ■’ artinya 
yang kurang atau yang lebih hingga wanita melahirkan janinnya yang 
berumur sepuluh bulan. 

Menurut Ikrimah, maa taghiidhu al-arhaam, artinya haid setelah hamil. 
Apabila setiap hari wanita hamil melihat darah, maka dia justru semakin 
suci, yang sekaligus menandai pertumbuhan janinnya. 

Menurut Qatadah, artinya yang keguguran, dan 

t.J /wa maa tazdaadaidarf^ kandungan yang berumur sembilan bulan 
lebih. Menurut Sa’id bin Jubair, jika wanita melihat darah ketika dia hamil. 
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maka itu disebut al-ghaidh, yang berarti tanda kekurangan makanan yang 
diperoleh bayi, tapi kehamilan tetap bertambah.^' 

Kata: /taghiidhdan :>\>j /tazdaad merupakan kata yang 

membutuhkan obyek. Adapun obyeknya tidak tampak, yang kembali 
kepada kata maamaushuul. Kata al-ghaidhsendm artinya berkurang atau 
menyusut. Kebalikannya adalah bertambah. 

Yang pasti tentang makna ayat ini, Allah mengetahui usia kehamilan, 
apa yang terjadi dengan kehamilan itu, bertambah atau berkurang. Allah 
mengetahui semua itu, sebagaimana Dia mengetahui apa yang ada di¬ 
kandung setiap jenis betina/wanita, apakah jenisnya laki-laki ata(U wanita, 
jantan atau betina. Yang demikian ini termasuk sesuatu yang g^b, yang 
tidak diketahui kecuali AUaJi semata, seperti yang diset^tkan di dalam Ash- 
Shahihain, dari Nabi ShaUallahu Alaihi wa Sallam, “Kunci-kunci kegaiban 
i^da lima macam, yeing tidak diketahui kecuali Allah semata; Tidak ada 
yang inengetahui apa yang ada di dalam rahim kecuali Allah, tidak ada 
satu jiwa pun yang mengetahui di bagian bumi mana dia mati kecuali 
Allah.” Hanya Aliahlah yang mengetahui apa yang terkandung di dalam 
rahim. Dia mengetahui lamanya janin berada di dalam rahim, badannya 
yang bertambah atau berkurang. 

Selain pendapat ini termasuk efek dan kelazimannya, seperti 
keguguran dan kesempurnaan kehamilan, darah yang keluar atau tidak 
keluar. 

Yang dimaksudkan dari ayat ini ialah masa keberadaan janin di dalam 
rahim dan hal-hal yang dialaminya, tambahan dan pengurangan.®’ 


Menurut zhahir ayat, dan Allah lebih mengetahui, bahwa Allah Maha Mengetahui 
tentang proses lepasnya indung telur wanita dan kesiapannya bertemu dengan sperma laki-laki, 
lalu kepindahannya ke dalam rahim, yang berlanjut dengan proses kehamilan di dalam rahim, 
masuknya makanan ke seluruh bagian janin, bagaimana pertumbuhannya dan bagaimana Allah 
mengembangkan setiap bagian dari anggota tubuh janin, kantong-kantong dan plasenta yang ada 
di sekitar janin di dalam rahim, yang selalu menjaganya selama ia berada di dalam rahim, hingga 
usia kehamilan menjadi sempurna, yaitu sembilan bulan. Kalaupun usianya lebih sembilan bulan, 
maka lebihannya hanya beberapa hari saja atau bahkan bisa kurang dari sembilan bulan. Tentang 
pendapat sebagian di antara mereka, batiwa ayat ini mengisyaratkan tambahan kehamilan lebih 
dari sembilan bulan, hingga ada yang berlebih-lebihan dalam mengartikannya hingga dua atau tiga 
tahun. Pendapat ini jelas salah. Ayat ini juga tidak ada hubungannya dengan keguguran. Makna 
kata ghaadha, serupa dengan firman-Nya di dalam surat Hud: 44, “IVa ghiidha al-maau\ 
artinya air menjadi surut, masuk ke dalam tanah hingga menjadi kering. 

Tuhfatul- Waduud, hal. 89. 
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Perumpamaan Yang Benar dan Batil 

Firman Allah, 


l-Uj Laj-LL 
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“Allcih telah menurunkan air (hujan) dari langit, maka mengalidah 
air di lembeih-Iembah menurut ukurannya, maka arus itu membawa 
buih yang mengembang. Dan dari apa (logam) yang mereka lebur 
dalam api untuk membuat perhiasan atau alat-alat, ada (pula) buihnya 
seperti buih arus itu. Demikianleih Allah membuat perumpamaan 
(bagi)yang benar dan yang batil. "(Ar-Ra’d; 17). 

Allah menyerupakan wahyu yang diturunkan-Nya untuk menghidup¬ 
kan hati, pendengaran dan penglihatan, dengan air yang diturunkan-Nya 
untuk menghidupkan tanah hingga ditumbuhi tanaman. Allah menyeru¬ 
pakan hati dengan lembah. Ada hati yang besar, dapat memuat ilmu yang 
besar pula, seperti lembah yang luas, dapat memuat air yang banyak. Ada 
pula hati yang kecil yang memuat ilmu menurut ukurannya, seperti lembcih 
yang sempit dan kecil, yang memuat air menurut ukurannya. Hati memuat 
petunjuk dan ilmu menurtit ukurannya. Ketika aliran air bercampur dengan 
tanah dan melewatinya, tentu akan muncul arus dan buih. Begitu pula 
petunjuk dan ilmu, jika bercampur dengan hati, maka di dalamnya juga 
akan bergolak syahwat dan syubhat yang harus disingkirkan. Hal ini seperti 
obat yang mendatangkan efek yang keras ketika baru diminum, yang 
dirasakan orang yang meminumnya, tapi manfaatnya sangat besar. Hati 
bergolak karena syahwat untuk mengenyahkannya dan karena ia tidak mau 
bersekutu dengannya. Begitulah Allah membuat perumpamaan tentang 
kebenaran dan kebatilan. 

Kemudian Allah menyebutkan perumpamaan yang berunsur air, 
dengan befirman, “Dan dari apa (logam) yang mereka lebur dalam api 
untuk membuat perhiasan atau alat-alat, ada (pula) buihnya seperti buih 
arus itu’’. Yang dimaksudkan buih di sini ialah kotoran atau kerak yang 
dihilangkan ketika melebur emas, perak, logam atau besi. Api yang 
membakarnya akan mengeluarkan kotoran itu dan memisahkannya dari 
substansi yang dapat dimanfaatkan. Kotoran itu dihilangkan dan dibuang 
secara sia-sia. Begitu pula syahwat dan syubhat yang disingkirkan ilmu 
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dan petunjuk dari hati orang Mukmin. Hal ini seperti aliran air dan api 
yang menghilangkan buih dan kotoran. Air yang jernih tergenang di tengah 
lembah, yang dapat dimanfaatkan manusia untuk air minum, mengairi 
ladang dan memberi minum hewan ternaknya. Begitu pula iman yang 
tulus dan mumi yang berada di tengah hati dan di akarnya, yang dapat 
dimanfaatkan orangnya dan juga orang lain. Siapa yang belum memahami 
dua pemmpamaan ini dan tidak mencermatinya serta tidak mengetahui 
apa yang dimaksudkan dari dua perumpamaan itu, maka dia tidak termasuk 
orang yang berhak atas dua perumpamaan ini. Hanya Aliahlah yang dapat 
memberi taufiq.^’ 

Firman Allah, “AUah telah menurunkan air (hujan) dari langit, maka 
mengalirlah air di lembah-lembah menurut ukurannya, maka arus itu 
membawa buih yang mengembang”, ini merupeikan perumpamaan yang 
kedua. Allah menyempakan wahyu yang diturunkan-Nya bagi kehidupan 
hati, dengan air yang diturunkan-Nya dari langit. Sementara hati yang 
mengemban wahyu itu seperti lembah yang dialiri air. Hati yang besar 
akan memuat ilmu yang besar, seperti lembah luas membentang yang 
dapat menampung air yang banyak. Hati yang kecil seperti lembeih yang 
sempit, yang hanya memuat ilmu yang sedikit. Hati mengemban ilmu ini 
menurut ukurannya, sebagaimana lembah yang menampung air menurut 
ukurannya. 

Air yang mengalir di lembah juga membawa buih dan apa pun yang 
terseret dalam aliran itu, yang memungkinkannya dapat mengalir. Maka di 
atas air itu ada buih yang bergulung-gulung dan riak-riak yang banyak. 
Tapi di bawah buih ada air yang mendatangkan kehidupan bagi bumi. 
Lembah akan menjungkirkan buih ke pinggir, hingga hilang sama sekali. 
Kemudian yang tersisa adalah air, yang dengeinnya Allah menghidupkan 
negeri, meinusia, pepohonan dan binatang. Buih itu hilang secara sia-sia, 
menyingkir sendiri ke bagian pinggir lembah. Begitu pula ilmu dan iman 
yang diturunkan Allah ke dalam hati, lalu hati itu pun menampungnya. 
Karena percampuran hati dengan ilmu dan iman itu, muncul pula buih- 
buih syahwat dan syubhat yang batil, mengambang di permukaannya, tapi 
ilmu, iman dan petunjuk tetap berada di dasar hati. Lama-kelamaan buih 
itu akan hilang sendiri, sedikit demi sedikit, hingga hilang sama sekali. 
Maka yang tersisa adalah ilmu yang bermanfaat dan iman yang tulus di 
dalam hati itu. Manusia datang kepadanya untuk meminum dan mengambil 
manfaat darinya.**’ 


A 'laamul-Muwaqqi 'iin, 2/181-182. 
Miftaah Daar As-Sa 'aadah, 1/162. 



Surat Ar-Ra*d — 377 


Ketentraman Hati karena Mengingat Allah 
Firman Allah, 

1-1, » ' 1 i <. ^: vif ^ ; •-'■'l-* 
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“Orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tentram de¬ 
ngan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Aliahlah 
hati menjadi tentram. ”(Ar-Ra’d: 28). 

/Ath-Thuma ’niinah ialah ketentraman hati kepada sesuatu 
dan tidak terguncang atau resah karenanya. Disebutkan dalam sebuah atsar 
yang sudah masyhur, “Kejujuran adalah ketentraman dan dusta adalah 
keragu-raguan.” Dengan kata lain, hati yang mendengar menjadi tentram 
dan tenang karena kejujuran, sedangkan kedustaan pasti mendatangkan 
kerisauan dan keragu-raguan. Makna ini pula yang disebutkan dalam sabda 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

6 \ otoil C. y» 

“Kebajikctn ialah yang membuat hati tentram kepadanya. ” 

Tentang makna dzikrullah di sini ada dua pendapat: 

Pertama: Artinya adalah hamba yang mengingat Rabb-nya. Hatinya 
menjadi tentram dan tenang karenanya. Jika hatinya gundah dan resah, 
tidak ada yang bisa membuatnya tenang dan tentram kecuali mengingat 
Allah. 

Orang-orang yang menyatakan makna ini juga saling berbeda pen¬ 
dapat. Di antara mereka ada ycing berpendapat, hal ini berlaku untuk sum¬ 
pah dan janji. Apabila orang Mukmin bersumpah tentang sesuatu, maka 
hati orang-orang Mukmin menjadi tenang dan tentram karenanya. Pendapat 
ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma. Di antara yang 
lain berpendapat, maknanya adalah hamba yang mengingat Rabb-nya, 
ingatan ini hadir antara dirinya dan Allah, sehingga hatinya menjadi tenang 
dan tentram. 

Kedua: Yang dimaksudkan dzikrullah di sini ialah Al-Qur’an, yang 
diturunkan kepada Rasul-Nya, yang dengan Al-Qur’an ini hati orang-or¬ 
ang Mukmin menjadi tentram. Hati tidak menjadi tentram kecuali dengan 
iman dan keyakinan. Sementara tidak ada cara untuk mendapatkan iman 
dan keyakinan kecueili dari Al-Qur’an. Ketenangan dan ketentraman hati 
berasal dari keyakinan terhadap Al-Qur’an, sedangkan keresahan dan 
kegelisahan hati karena meragukan Al-Qur’an. Al-Qur’anlah yang merig- 
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hasilkan keyakinan dan menyingkirkan keragu-raguan. Jadi hati orang- 
orang Mukmin tidak tentram kecuali dengan Al-Qur’cin. Pendapat ini bisa 
diterima dan menjadi pilihan. 

Begitu pula firman-Nya, “Barangsiapa berpaling dari pengajaran 
Yang Maha Pemurah, Kami adakan baginya syetan (yang menyesatkan), 
maka syetan itulah yang menjadi teman yang selalu menyertainya (Az- 
Zukhruf: 36). Yang benar, dzikrullah adalah apa yang diturunkan Allah 
kepada Rasul-Nya, yaitu Kitab-Nya. Karena itu Allah befirman tentang or¬ 
ang yang berpaling darinya, 

“Dan, barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku, maka baginya 
penghidupan yang sempit, dan Kami akan menghimpunkannya pada 
hari kiamat dalam keadaan buta. Dia berkata, ‘Ya RaU>i, mengapa 
Engkau menghimpunkan aku dalam keadaan buta, padahal aku 
dahulunya adalah seorang yang dapat melihat?’ Allah befirman, 
‘Demikianlah, telah datang kepadamu ayat-ayat Kami, maka kamu 
melupakannya, dan begitu (pula) pada hari ini kamu pun dilupakan ” 
(Thaha: 124-126). 

Adapun orang yang menakwilinya dengan sumpah, maka itu sangat 
jauh dari maksudnya. Sebab dzikrullah, menyebut Allah dalam sumpah 
bisa dilakukan pendusta dan jujur, baik dan buruk. Orang-orang Mukmin 
menjadi tentram hatinya terhadap orang yang jujur, meskipun dia tidak 
bersumpeih, dan hati mereka tidak tentram terhadap orang yang ragu-ragu, 
meskipun dia bersumpah. 

Allcih menjadikan ketentraman di dalam hati orang-orang Mukmin 
dan jiwa mereka, menjadikan kegembiraan, kesenangan, pujian dan berita 
gembira akan masuk surga bagi orang-orang yang hatinya tentram. Maka 
keberuntungan yang besar bagi mereka.® 

— « • @ • •— 


Madaarij As-Saalikiin, 2/283. 
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Amal Orang Kafir Seperti Abu 


1^ irman Allah, 
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“Orang-orang yang kafir kepada Rabbnya, amalan-amalan mereka 
adalah seperti abu yang ditiup angin dengan keras pada suatu hari 
yang berangin kencang. Mereka tidak dapat mengambil manfaat 
sedikit pun dari apa yang telah mereka usahakan (di dunia). Yang 
demikian itu adalah kesesatan yang jauh. "(Ibrahim; 18). 

Allah menyerupakan amalan-amalan orang-orang kafir karena 
kebatilan dan ketiadaan manfaat di dalamnya, dengan abu yang dihembus 
angin pada hari yang berangin kencang. 

Allah mengumpamakcin amalan mereka karena kesia-siaan dan 
kebatilannya seperti debu yang beterbangan, karena amalan mereka tidak 
berada di atas dasar iman dan kebaikan, karena amalan itu tidak diperun¬ 
tukkan bagi Allah dan tidak menurut perintah-Nya. Allah mengumpamakan 
amalan-amalan mereka seperti abu yang dihembus angin kencang. Pela¬ 
kunya tidak dapat mengambil manfaat apa pun dari amalannya itu, pada 
saat yang justru dia sangat membutuhkannya. Pada hari kiamat mereka 
tidak dapat mengambil manfaat sedikit pun dari amalan yang telah mereka 
kerjakan di dunia.'' Mereka tidak melihat pengaruhnya yang berupa pahala 


Di dunia pun mereka juga tidak dapat mengambil manfaat darinya. Sebab balasan amal 
disebut pahala, yang dikembalikan lagi kepada pelakunya di dunia sebelum di akhirat. Setiap 
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dein tidak pula manfaat yang nyata. Sesungguhnya Allah tidak menerima 
amal kecuali jika amal itu dikerjakan secara tulus karena mengharap Wajah- 
Nya dan sesuai dengan syariat-Nya. 

Amal itu sendiri ada empat macam, satu yang diterima dan tiga 
lainnya ditolak. Yang diterima ialah yang ikhlas dan benar. Yang ikhlas jika 
dilakukan karena Allah dan bukan karena selain-Nya. Yang benar ialah jika 
mengikuti apa yang disyariatkan Allah, sebagaimana yang disampaikan 
Rasul-Nya. Tiga amal lainnya yang ditolak ialah kebalikan amal yang di¬ 
terima. 

Penyerupaan amalan-amalan mereka dengan abu terkandung raha¬ 
sia yang mengagumkan, karena memang amalan mereka persis seperti 
abu atau seperti sesuatu yang dilahap api, muaiah terbakar. Amalan-amalan 
yang diperuntukkan bagi selain Allah dan tidak seperti yang dimaksudkan- 
Nya, akan menjadi santapan api dan membakar pelakunya. Allah me- 
nyiapkcin api dan siksaan bagi mereka karena amalan-amalannya yang batil, 
sebagairnana Dia men^^pkan nikmat dan kesenangan bagi orang yang 
beramal sesuai dengan perintah-Nya dan ikhlas karena mengharap Wajah- 
Nya. Api membakar amal mereka hingga menjadi abu. Diri mereka, amal 
mereka dan apa yang mereka sembah selain Allah menjadi bahan bakar 
api.^’ 


Perumpamaan Kalimat Thayyibah 

Firman Allah, 

—J LgJL/il o< dJl y 
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"Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah membuat per¬ 
umpamaan kalimat yarg baik seperti pohon yang bdk, akamyateguh 


amalan pasti akan menghasilkan buahnya. Itu pasti. Buah amal yang baik adalah kebaikan, dan 
buah amal yang buruk adalah keburukan pula. Amal yang baik ialah yang berdasarkan petunjuk 
sunnatullah di alam ini dan ayat-ayat-Nya dalam Al“Qur’an serta berdasarkan petunjuk Rasul- 
Nya, berdasarkan ilmu dan bashiirah, yang menyatu dengan hati yang hidup dan sadar serta roh 
yang mulia. Hati dan roh hadir bersamanya dalam setiap gerakannya. Sedangkan amal yang buruk 
ialah kebalikannya. Di antara tanda orang yang paling sesat ialah keyakinannya bahwa pahala 
amal yang shalih tidak bermanfaat kecuali di akhirat saja. 
laamAl-Muwaqqi'in, 1/204-205. 



Surat Ibrahim — 381 


dan cabangnya (menjularg) Ae langit, pohon itu memberikan buahnya 
pada setiap musim dengan seizin Rabbnya. Allah membuat per- 
umpamaan-perumpamaan itu untuk manusia supaya mereka selalu 
ingat "(Ibrahim: 24-25). 

Allah menyerupakan kalimat thayyibah atau kalimat yang baik dengan 
pohon yang baik. Sebab kalimat yang baik menghasilkan amal shalih, 
sementara pohon yang baik menghasilkan buah yang bermanfaat. Ini sudah 
jelas menurut pendapat Jumhur mufasirin. Mereka berkata, “Kalimat yang 
baik ialah sycihadat bahwa tiada Bah selain Allah. Kalimat ini menghasilkan 
seluruh amal shalih, yang zhahir dan batin. Setiap amal shalih yang diridhai 
Allah merupakan buah dari kalimat ini.” 

Dalam penafsiran Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
“Kalimat yang baik ialah syahadat bahwa tiada llah selain Allah. Pohon 
yang baik di sini ialah orang Mukmin. Akarnya teguh adalah perkataan laa 
ilaaha iUaBahdi dalam hati orang Mukmin. Cabangnya menjulang ke langit, 
artinya amal orang Mukmin dibawa naik ke langit.” 

Menurut Ar-Rabi’ bin Anas, kalimat yang baik merupakan per¬ 
umpamaan iman. Sebab iman itu adalah pohon yang baik. Akarnya teguh 
yang tidak mudah dicabut adalah ikhlas di dalam hati. Cabangnya menjulang 
ke langit artinya ketakutan kepada Allah. Penyerupaan yang didasarkan 
kepada pendapat ini lebih benar dan lebih riil serta lebih baik. Sebab Allah 
menyerupakan pohon tauhid di dalam hati dengan pohon yang baik, yang 
akarnya teguh, yang cabangnya menjulang ke langit karena ketinggiannya, 
yang buahnya tidak pernah habis, kapan pun. 

Jika engkau memperhatikan penyerupaan ini, tentu akan melihatnya 
mirip dengan pohon tauhid yang teguh dan mantap di dalam hati, yang 
cabang-cabangnya, berupa amal-amal shalih, menjulang ke langit. Pohon 
ini setiap saat membuahkan amal-amal shalih, tergantung pada kete¬ 
guhannya di dalam hati, kecintaan hati kepadanya, keikhlasan di dalamnya, 
ma’rifat terhadap hakikatnya, pemenuhan hak-haknya dan perhatiannya. 
Selagi kalimat yang baik ini tertanam kuat di dalam hatinya beserta 
hakikatnya, selagi hatinya memiliki sifat-sifatnya, dicelup dengan celupan 
Allah, yang merupakan celupan paling baik, mengetahui hakikat Ilahiyah, 
yang dikokohkannya bagi Allah dan dipersaksikan lisannya serta dibenarkan 
anggota tubuhnya, yang dibebaskan dari segala sesembahan selain Allah, 
maka tidak dapat diragukan bahwa kalimat yang berasal dari hati dan lisan 
ini akan senantiasa menghasilkan buahnya, yang berupa amal shalih yang 
dibawa naik kepada Allah setiap saat. Kalimat yang baik inilah yang dapat 
mengangkat amal shalih kepada Allah. 



